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Kata Sambutan  
Ketua Panitia Seminar Nasional II Pengembangan Ternak Lokal  
Tahun 2015 
 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb. 
Yth. Bapak Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian 
Pertanian. 
Yth. Bapak Rektor Universitas Andalas, 
Yth. Kepala Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat, 
Yth. Ibu Kapuslitbang Peternakan, 
Yth. Bapak Ketua Umum ISPI (Prof. Dr. Ir. Ali Agus), 
Yth. Bapak Dekan Fakultas Peternakan, 
Yth. Ketua Senat Fakultas Peternakan, 
Yth. Bapak/ibu Guru Besar Fakultas Peternakan, 
Yth. Bapak/ibu Invited speaker, pemakalah dan peserta Seminar  Nasional II 
Pengembangan Ternak Lokal Tahun 2015.  
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas 
rahmat dan karunia-Nya pada pagi hari yang berbahagia ini kita dapat berkumpul di 
Aula Program Pascasarjana Universitas Andalas dalam rangka mengikuti Seminar 
Nasional II Pengembangan Ternak Lokal Tahun 2015. Kegiatan seminar ini 
merupakan rangkaian dari peringatan Dies Natalis ke-52 Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas. Salawat dan salam dipersembahkan kepada junjungan kita 
Nabi Besar Muhammad SAW. 
Atas nama Panitia Pelaksana Seminar Nasional, izinkanlah saya menyampaikan 
terima kasih dan apresiasi yang tinggi kepada Bapak Dirjen Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, Ibu Kapuslitbang Peternakan, Bapak Ketua Umum ISPI, Bapak 
Rektor, Bapak Dekan, Bapak/Ibu Pemakalah,  hadirin dan hadirat peserta seminar 
sekalian, yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Selamat datang di Kampus 
Universitas Andalas, Kampus Limau Manis, Padang. 
Hadiran yang saya muliakan, 
Seminar Nasional II Pengembangan Ternak Lokal Tahun 2015 merupakan kelanjutan 
dari Seminar Nasional I yang dilaksanakan tahun 2013 di Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas. Pada Seminar Nasional ini akan dipresentasikan 52 makalah 
yang berasal dari berbagai dosen PTN/PTS, peneliti Balai Penelitian Ternak dan 
instansi lainnya. Sekitar 48 makalah disajikan secara oral dan 4 makalah  pada sesi 
poster.  Pemakalah dan peserta seminar antara lain berasal dari UNIBRAW, UNS, 
UNIB, BATAN, UNSRI, UNSYAH Banda Aceh, UNJA, UNRAM, UNSRAT, 
UNIPA, UNG, UIM, UVBN, UIN SUSKA, UNIVERSITAS AL MUSLIM, Badan 
Diklat Sumatera Utara, Univ. Taman Siswa, Univ. Muhamdiyah Bengkulu, STIPER 
Sijunjung, UMMY Solok,  APPERTA dan tuan rumah Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas. 
Selain kegiatan seminar pada hari ini, panitia juga mengadakan  Field Trip dan 
Kunjungan Wisata pada hari Kamis, 26 November 2015 ke destinasi wisata unggulan 
di Sumatera Barat, yaitu: 1). Kawasan Mandeh; 2). Pantai Carocok; 3). Bukit 
Langkisau di Kabupaten Pesisir Selatan dan 3). City Tour di Kota Padang.  
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Atas nama panitia, saya mengucapkan terimakasih atas dukungan, partisipasi dan 
kontribusi positif dari bapak/ibu semua. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 
Bapak Rektor Universitas Andalas, Dirut PT Semen Padang, DPRD Sumatera Barat, 
Bupati Tanah Datar, Walikota Bukittinggi, Kepala BPTU Padang Mengatas dan 
rekan-rekan Alumni Fakultas Peternakan yang ikut berpartisipasi mensukseskan 
acara ini.   
 
Akhirnya kami mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam penyambutan dan 
penyelenggaraan seminar nasional ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan.  
 
SELAMAT BERSEMINAR. 
 
 
Ketua Panitia, 
 
 
 
Prof.Dr.Ir. James Hellyward, MS 
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Kata Sambutan  
Dekan Fakultas Peternakan Universitas Andalas 
 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum, Wr. Wb. 
 
Yth. Bapak Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian 
Pertanian. 
Yth. Bapak Rektor Universitas Andalas. 
Yth. Kepala Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat. 
Yth. Bapak/ibu Dekan Fakultas dan Ketua Lembaga di Lingkungan Unand. 
Yth. Ketua Senat Fakultas Peternakan. 
Yth. Bapak/ibu Guru Besar Fakultas Peternakan. 
Yth. Bapak/ibu Invited speaker, invited lecturer, pemakalah dan peserta Seminar  
Nasional II Pengembangan Ternak Lokal, Tahun 2015.  
 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, 
atas rahmat dan karunia-Nya pada pagi hari yang berbahagia ini kita dapat 
berkumpul di Aula Program Pascasarjana Universitas Andalas dalam rangka 
mengikuti Seminar Nasional II Pengembangan Ternak Lokal Tahun 2015. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian dari peringatan Dies Natalis ke-52 Fakultas 
Peternakan Universitas Andalas. Salawat dan salam dipersembahkan kepada 
junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW. 
 
Atas nama keluarga besar Fakultas Peternakan Universitas Andalas, izinkanlah 
saya menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak 
Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian RI, Bapak Rektor, 
Bapak/Ibu Pemakalah, hadirin dan hadirat peserta seminar sekalian - yang tidak 
dapat saya sebutkan satu persatu. Selamat datang di Kampus Universitas Andalas, 
Kampus Limau Manis, Padang. 
 
Hadiran yang saya muliakan, 
Pada tanggal 9 Oktober 1963, Fakultas Peternakan resmi berdiri sebagai fakultas ke-
6 di lingkungan Universitas Andalas dan merupakan Fakultas Peternakan tertua di 
Indonesia, di luar Pulau Jawa. Pada tahun 2015, Fakultas Peternakan Universitas 
Andalas (Faterna Unand) sudah berusia 52 tahun. Perjalanan usia yang panjang 
tersebut menyebabkan fakultas ini telah membuat tapak sejarah yang cukup beragam 
dalam mengemban amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
 
Hadirin yang saya hormati, 
Pendidikan merupakan salah satu misi Perguruan Tinggi sesuai dengan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Fakultas Peternakan memiliki dosen sebanyak 117 orang, terdiri 
dari 54 orang Doktor dan 24 orang Guru Besar. Pada saat ini Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas menyelenggarakan : 
1. Program Sarjana Peternakan di Kampus Limau Manis Padang dan Kampus II 
Payakumbuh (S1). 
2. Program Magister Ilmu Peternakan (S2). 
3. Program Doktor Ilmu Peternakan (S3). 
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Hadirin yang saya muliakan, 
 
Menyadari akan perlunya upaya yang terus menerus untuk peningkatan mutu 
pendidikan, dalam lima tahun terakhir ini kami telah melakukan berbagai kegiatan 
seminar, lokakarya, pelatihan dan kuliah umum dengan mengundang pakar yang 
relevan untuk peningkatan mutu pendidikan.  
 
Ucapan penghargaan dan terimakasih yang sangat tinggi kami sampaikan kepada 
Bapak Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan yang ditengah kesibukan, berkenan 
hadir dan menyampaikan makalah Key note pada hari ini. Semoga curahan pemikiran  
dan gagasan baru yang bapak sampaikan  dapat menjadi bahan pemikiran dan kajian 
para dosen, peneliti dan mahasiswa Fakultas Peternakan di masa depan. 
 
Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada Bapak/Ibu pemakalah dan peserta 
yang hadir memenuhi undangan kami pada hari ini.  
  
Selanjutnya, kepada seluruh undangan, jika sekiranya terdapat hal-hal yang tidak 
pada tempatnya dalam pelayanan kami, atas nama keluarga besar Fakultas 
Peternakan Universitas Andalas saya memohon maaf yang sebesar-besarnya.   
 
Pada waktunya nanti, kami memohon kesediaan Bapak Rektor untuk membuka 
secara resmi Seminar Nasional II Pengembangan Ternak Lokal Tahun 2015.  
 
Selamat berseminar. 
 
Wabillahi Taufik Wal Hidayah 
Wassalamua’laikum Wr.Wb. 
 
Padang, 25 November 2015 
Dekan, 
 
Dr.Ir.H. Jafrinur, MSP 
NIP. 196002151986031005 
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ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya genetik ternak asli 
dan lokal dengan berbagai keunikan karakteristik yang sangat berpotensi untuk dilakukan 
perbaikan produktivitas dan sifat penting lain.  Keragaman genetik ternak lokal merupakan 
bahan baku untuk dapat dimanfaatkan sebaiknya melalui kegiatan pemuliaan yang terencana 
serta perlu dipelihara keberadaannya.  Keragaman genetik diperlukan untuk bisa memenuhi 
kebutuhan protein hewani masyarakat, perubahan permintaan pasar, stres lingkungan, invasi 
penyakit, perubahan iklim dan lainnya.  Melakukan review  terhadap kegiatan penelitian 
yang sudah dilakukan akan menjadi informasi berguna dalam menggali potensi, identifikasi 
keberadaan (tren), perbaikan genetik melalui seleksi dan perkawinan, serta mengembangkan 
teknik konservasi dari ternak lokal.  Paper ini akan mengulas serangkaian penelitian yang 
sudah dilakukan pada ternak asli dan lokal, meliputi diversitas genetik, introgresi gen, 
seleksi, identifikasi gen-gen major, serta teknik kriokonservasi.  Pembentukan rumpun dan 
galur ternak unggul sebagai hasil kegiatan penelitian pemuliaan di lingkup Puslitbang 
Peternakan juga akan cukup banyak dibahas.  
Kata kunci : Ternak lokal, keragaman genetik, pemuliaan dan konservasi.  
ABSTRACT 
Indonesia has high genetic resources of indigenous and local livestocks with a variety 
of unique characteristic potentially to be improved their productivity and other important 
properties.  Local livestock genetic diversity is the raw material to be used appropiately 
through planned breeding activities and need to be maintained their existence.  Genetic 
diversity is required to meet animal protein need of society, changes in market demand, 
environmental stress, disease invasion, climate change and others.  Reviewing studies being 
done will be useful in exploring information on potency, identification (trend), genetic 
improvement by selection and mating, and develop conservation techniques in local 
livestocks. This paper will review studies that have been conducted on indigenous and local 
livestocks, providing genetic diversity, gene introgression, selection, identification of major 
genes, as well as cryoconservation techniques.  Formation of superior breeds and strains as 
the results of breeding activity researches by Research Institution for Animal Poduction 
under Indonesian Center of Animal Research and Development will also sufficiently 
described. 
 
Key words : Local livestock, genetic resources, breeding and conservation 
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PENDAHULUAN 
 
Pembangunan Peternakan Nasional secara umum bertujuan untuk 
membangun kemandirian Subsektor Peternakan sebagai bagian integral dari 
Pembangunan Pertanian Nasional.  Pembangunan Subsektor Peternakan ditargetkan 
dapat menjamin kecukupan pangan protein hewani masyarakat, sekaligus 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak, serta dengan menjaga 
kelestarian lingkungan.  Indonesia secara geografis merupakan negara kepulauan 
yang membentang luas pada garis ekuatorial.  Hal ini menciptakan kondisi ekologi 
yang bervariasi, sehingga memberikan keragaman plasma nutah yang berlimpah.  
Spesies dan rumpun ternak mengalami proses seleksi alami dan adaptasi pada 
berbagai agroekosistem spesifik, yang menghasilkan sumber daya genetik ternak asli 
dan lokal dengan sejumlah keunikan karakteristik.  Kekayaan sumber daya genetik 
ternak yang beragam menjadi potensi sekaligus peluang untuk perbaikan 
produktivitas.  Kegiatan pemuliaan yang terencana akan menjamin pemanfaatan 
ternak lokal secara berkelanjutan, sehingga harapan dalam membangun kemandirian 
pangan khususnya berupa protein hewani akan dapat diwujudkan.  
Keragaman genetik dari ternak asli dan lokal juga perlu dipelihara dalam 
usaha memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat yang terus meningkat.  
Pemeliharaan ragam genetik perlu mempertimbangkan spektrum yang luas untuk 
merespon perubahan permintaan pasar, stres lingkungan, invasi penyakit, perubahan 
iklim dan aspek lainnya.  Berkembangnya perubahan selera masyarakat dalam 
mengkonsumsi produk ternak serta terjadinya fenomena perubahan iklim global, 
sebagai misal, memberikan makna bahwa pembangunan subsektor peternakan 
nasional kedepannya harus bisa menjawab berbagai tantangan seperti untuk mampu 
menghasilkan produk peternakan dengan jumlah mencukupi, berkualitas, hiegenis 
dan ramah lingkungan.  Sistem usaha peternakan yang terintegrasi dengan tanaman 
pertanian dalam merespon perubahan iklim global diharapkan akan terintegrasi lebih 
baik melalui pemanfaatan sisa hasil pertanian sebagai pakan ternak, kotoran ternak 
sebagai pupuk dan penurunan produksi gas metan melalui peningkatan efisiensi 
penggunaan pakan oleh ternak.   
Pada saat ini kita akui bahwa program perbaikan produktivitas melalui 
kegiatan pemuliaan baru dilakukan dalam skala terbatas pada sejumlah rumpun dan 
galur ternak lokal.  Kegiatan konservasi untuk menjamin keberadaan rumpun dan 
keragaman sumber daya genetik ternak juga masih sedikit dilakukan.  Kekayaan 
sumber daya genetik ternak lokal masih sangat banyak yang belum terungkap, akan 
tetapi dalam jumlah yang besar telah terjadi penurunan populasi, degradasi genetik 
dan bahkan kelangkaan sejumlah ternak.  Persilangan secara masal dan penggunaan 
rumpun eksotik unggul untuk perbaikan produktivitas ternak lokal telah menjadi 
kekhawatiran dunia sebagai penyebab terjadinya degradasi genetik dan hilangnya 
rumpun dan galur lokal di negara-negara berkembang.  Persilangan pada sapi potong 
dan spesies lainnya, sebagai ilustrasi, dapat menjadi sumber potensial untuk memicu 
erosi genetik dan kelangkaan populasi ternak lokal.   
Melakukan review terhadap berbagai kegiatan penelitian yang sudah 
dilakukan akan menjadi informasi bermanfaat untuk mengetahui potensi, status dan 
keberadaan sumber daya genetik ternak asli dan lokal.  Informasi ini dapat dipakai 
sebagai bahan pertimbangan dalam menggali potensi, identifikasi keberadaan (tren), 
perbaikan genetik melalui seleksi dan perkawinan, demikian halnya mengembangkan 
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teknik konservasi yang sesuai.  Paper ini akan mengulas serangkaian penelitian 
meliputi terutama aspek karakterisasi, seleksi, identifikasi gen major, serta teknik 
kriokonservasi untuk perbaikan genetik ternak lokal. Penelitian pembentukan 
rumpun dan galur ternak unggul yang dikembangkan dari material genetik ternak 
lokal sebagai hasil kegiatan penelitian pemuliaan di lingkup Puslitbang Peternakan 
juga akan cukup banyak dibahas.   
DIVERSITAS GENETIK 
Studi untuk memperoleh informasi tentang diversitas genetik pada berbagai 
ternak akan menjadi informasi berguna dalam mengidentifikasi sumbangan rumpun, 
galur dan populasi dalam pemanfaatan secara langsung bagi pembangunan sektor 
peternakan.  Penelitian mengenai tingkat diversitas genetik baik berdasarkan analisa 
data dari fenotipe, protein darah dan molekular sudah cukup intensif dilakukan pada 
berbagai rumpun, galur dan populasi ternak lokal.  Studi diversitas genetik dilakukan 
bertujuan antara lain untuk mengetahui tingkat perbedaan dan kesamaan genetik, 
introgresi gen, filogenetik serta identifikasi keunikan genetik.    
a. Fenotipe   
Data fenotipe atau morfologi banyak dipakai sebagai penanda dalam 
menentukan varian genetik antara rumpun, galur dan populasi ternak.  Karakter 
fenotipik merupakan penciri eksternal yang dapat menunjukkan perbedaan genetik 
antara ternak.  Banyak studi membuktikan morfometrik tubuh yang menampilkan 
perbedaaan berbagai dimensi tubuh, baik secara linier maupun non linier, dapat 
mengidentifikasi diversitas genetik yang terjadi baik didalam maupun antara rumpun 
dan populasi ternak.  Studi berdasarkan karakteristik morfologi mengindikasikan 
terdapat varian genetik cukup jelas seperi ditunjukkan oleh pohon filogenetik pada 
sejumlah populasi  rumpun sapi PO di sentra bibit di Jateng dan Jatim (Hartati et. al., 
2010), sapi Aceh di DI Aceh (Abdullah, 2008), sapi Pesisir di Sumatera Barat 
(Sarbaini, 2004) dan sapi Katingan di Kalimantan Selatan (Utomo et. al., 2010).  
Studi untuk mendapatkan informasi tentang kemungkinan adanya kluster kluster 
tertentu dari ternak lokal berdasarkan inteprestasi hasil analisis kanonikal dari 
penyebaran populasi ternak di dalam dan di antara populasi yang berada pada 
sebaran geografis yang luas juga telah dilaporkan seperti pada kerbau rawa lokal 
(Anggraeni et. al. 2011), itik (Muzani et. al. 2005), ayam (Brahmantiyo et. al. 2011), 
kelinci (Brahmantiyo et. al. 2006), kambing (Batubara, 2011) dan domba (Sumantri 
et. al. 2007). 
Pendekatan analisa kraniometrik (ukuran kepala) antara sapi Bali dengan 
banteng pada studi lain membuktikan bahwa sapi Bali memiliki kemiripan yang 
besar dengan tetua liarnya banteng dari Baluran di Taman Nasional Baluran 
Situbondo dan banteng dari Merubetiri di Taman Nasional Merubetiri Jember 
(Mahdi et. al., 2013). Demikian pula dapat dipakai untuk melakukan pembedaan 
genetik yang jelas antara sapi lokal di Sumatera Barat terhadap keturunan silangan 
dan tetuanya sapi eksotik  (Agung et. al., 2014) 
 
 
 
41 
 
b. Protein Darah 
Protein darah banyak yang diatur secara genetis oleh pasangan alel tanpa 
dominansi.  Polimorfisme protein darah antara lain dapat dipakai untuk menentukan 
asal-usul, menyusun hubungan filogenetik baik antara spesies, rumpun dan populasi 
ternak.  Studi filogenetik menggunakan polimorfisme protein darah (6 lokus) dengan 
teknik Polyacrylamid Gel Electrophoresis Thin Layer Electrophoresis (PAGE-TLE) 
dilakukan pada tiga rumpun domba lokal (Wonosobo, Domba Ekor Tipis/DET dan 
Batur) (Noviani et. al., 2013).  Semua lokus yang diamati (pre-albumin/Pa, 
albumin/Alb, ceruloplasmin/Cp, transferrin/Tf), post-transferrin/P-tf dan amylase-
I/Am-I) bersifat polimorfik (0,380-0,454) dan dua rumpun domba (DET dan Batur) 
teridentifikasi memiliki kerabatan genetik paling dekat. 
Keragaman genetik antara tiga rumpun sapi potong sebelumnya telah 
diestimasi berdasarkan nilai rataan heterosigositas (Ĥ) (Namikawa et. al., 1982).  
Tingkat heterosigositas pada  9 lokus protein darah pada ketiga rumpun sapi potong 
cukup tinggi, yaitu PO (32%), Madura (37%) dan Bali (14%).  Studi lain pada kerbau 
rawa lokal berdasarkan polimorfisme protein darah (Albumin/Alb, Transferin/Tf dan 
Posttransferin/Ptf) menginformasikan kerbau Benuang di Jambi masih berkerabat 
dengan kerbau rawa di Sumatera Barat (Azmi et. al., 2007).  
c. Molekular Genetik 
Studi keragaman sumber daya genetik ternak lokal menggunakan sejumlah 
analisa molekular juga cukup intensif dieksplorasi.  Analisis DNA mitokondria 
(mtDNA) menjadi salah satu teknik molekular yang banyak digunakan untuk 
mempelajari asal-usul berbagai rumpun dan populasi ternak domestikasi (Machugh 
dan Bradley, 2001).  
Melalui analisa D-loop DNA mitokondria (Fumihito et. al., 1996) dan sekuen 
hypervariable-I daerah kontrol DNA mitokondria (Niu et. al., 2006) dapat 
menjelaskan bahwa proses domestikasi ayam di Asia terjadi di berbagai tempat di 
Asia Selatan dan Asia Tenggara.  Untuk mengkonfirmasi hal tersebut, dilakukan 
studi pada ayam kampung (10 populasi) dan konfirmasi distribusinya pada clade 
ayam Asia (Zein et. al., 2012).  Berdasarkan analisa filogenetik dari sekuen 
hipervariabel-I daerah kontrol DNA mitokondria diketahui ayam kampung 
membentuk empat haplogrup/clade dari 7 referensi clade ayam Asia, meliputi clade 
II, clade IIIc, clade IIId dan clade IV.  Hasil penelitian ini mendukung kesimpulan 
sebelumnya menggunakan teknik sekuen D-loop DNA mitokondria yang 
menjelaskan Indonesia sebagai salah satu pusat domestikasi utama ayam lokal dan 
berhubungan erat dengan ayam hutan merah (G. gallus gallus) (Sulandari et. al., 
2008).  
Pada mamalia DNA mitokondria hanya diturunkan lewat jalur induk 
(maternal) tanpa rekombinasi. Sekuen nukleotida dari ruas genom D-loop mtDNA 
mitokondria dipakai untuk mempelajari hubungan genetik pada kambing lokal (6 
subpopulasi) (Batubara et. al., 2011).  Analisa marka mikrosatelit (13) pada lima 
rumpun kambing lokal menghasilkan alel tertinggi pada lokus MAF70 (5,6 ± 2,9) 
dengan terendah pada lokus MAF035 (1,6 ± 0,6) serta adanya alel unik pada lokus 
MCM527 untuk kambing lokal (Zein et. al., 2012).  Pada sapi potong lokal melalui 
analisa lokus mikrosatelit (10) mengidentifikasi adanya perbedaan genetik sapi 
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Katingan di Kalimantan Tengah terhadap sejumlah rumpun sapi potong lokal 
(Utomo et. al., 2011).   
Pada sapi Bali melalui analisa mikrosatelit lokus SPS115, INRA037, MM12 
dan ETH185 menunjukkan bahwa populasi sapi Bali di BPTU Bali dan VBC Barru 
memiliki jarak genetik yang dekat dibandingkan dengan populasi sapi Bali di BPT-
HMT Serading Sumbawa (Septian et. al., 2015).  Pada ternak kerbau pemeriksaan 
daerah cytochrome oxidase subunit I (COI) mengidentifikasi terdapat 41 situs 
polimorfisme dan mampu membedakan kerbau rawa kepada tiga haplotipe untuk 
kerbau lumpur dan satu haplotipe untuk kerbau sungai (Saputra et. al., 2013).  
Berbagai informasi molekular ini dapat berguna sebagai informasi untuk melakukan 
pemanfaatan, pengelolaan dan konservasi sumber daya genetik ternak lokal.      
Melalui analisis Neighbour Joining Joshi et. al. (2004) memperkuat 
pernyataan asal-usul kambing lokal masuk dalam kelompok garis keturunan (lineage) 
B. Lineage B adalah nenek moyang secara maternal dari haplogroup kambing di 
daerah Asia Timur, Afrika Selatan dan Afrika Utara, Asia Selatan, Cina, Mongolia, 
Malaysia, Indonesia, Pakistan dan India.   
Introgresi Gen 
Karakteristik genetik eksternal berupa warna dan pola bulu ayam asli 
(kampung/K dan wareng/W) dipakai untuk mengetahui laju introgresi gen dari 
rumpun ayam introduksi (Rhode Island Red, White Leghorn dan Barred Plymouth 
Rock) (Sartika et. al., 2008).  Studi membuktikan pengaruh introduksi gen dari ayam 
rumpun eksotik memiliki laju berbeda, yang menjelaskan tingkat kemurnian genetik 
keduanya berbeda (K = 75% dan W = 16%).  
Kajian pada kerbau rawa lokal di Lombok dengan penanda DNA mikrosatelit 
menggunakan tiga primer acak (HEL09, INRA 023 dan INRA 034) memperoleh 
informasi terjadi pencampuran genetik baik di dalam maupun dari luar populasi 
kerbau rawa di Lombok tengah disebabkan kemudahan perpindahan ternak (Sukri, 
2014).   
 
Seleksi 
 
Seleksi sebagai program perbaikan genetik untuk memperbaiki sifat 
pertumbuhan sudah cukup banyak dilakukan pada sejumlah rumpun khususnya pada 
sapi potong lokal, baik pada balai penelitian, balai bibit pemerintah dan sentra 
produksi.  Pada BPTU-HPT Indrapuri di Propinsi Aceh sebagai misal dalam 
memelihara kemurnian sekaligus meningkatkan performan pertumbuhan sapi Aceh,  
sudah dilakukan kegiatan seleksi untuk mengidentifikasi pejantan unggul.  Seleksi 
berdasarkan bobot badan saat umur sapih, satu tahun dan dewasa,  memberikan 
respon seleksi yang baik (h
2
 > 0,30) untuk lama pembiakan pejantan 3 tahun dan 
induk 6 - 8 tahun  (Putra et. al., 2014).   
Kegiatan seleksi ternak kambing PE pada sifat pertumbuhan dengan 
berdasarkan kriteria sejumlah bobot badan mulai saat lahir sampai umur satu tahun di 
stasiun bibit kambing PE (Kalimantan Selatan) mengestimasi sejumlah parameter 
genetik dengan nilai yang tinggi (h
2
 = 0,35-0,68; r = 0,71-0,98), sehingga 
disimpulkan seleksi berdasarkan bobot badan sampai umur satu tahun dapat 
memberikan hasil yang efektip (Hasan et. al., 2014).  
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Pada ternak unggas kejadian rontok bulu mempengaruhi produksi telur serta 
lamanya ternak berhenti bertelur.  Perbaikan produksi telu itik dengan melihat 
adanya keterkaitan rontok bulu dengan produksi telur diamati pada pada itik betina 
genotipe AP (Alabio jantan x Peking betina) dan betina genotipe PA.  Perbaikan 
produksi telur melalui seleksi disarankan dengan menerapkan kriteria lamanya 
berhenti bertelur kurang dari 60 hari (Susanti et. al., 2012).   
Kelinci merupakaan ternak cukup potensial untuk dipertimbangkan sebagai 
penghasil daging bagi masyarakat, sehingga diperlukan bibit yang baik dan 
mencukupi.  Perbaikan genetik dari bobot sapih dilakukan dengan seleksi pada dua 
rumpun kelinci (Rex dan Satin) dan persilangannya (Brahmantyo et. al., 2011).  
Melalui estimasi Nilai Pemuliaan dengan BLUP (best linier unbiased prediction) 
diperoleh respon seleksi generasi F1 cukup baik (Rex = 22,8 g atau 3,7%; Satin = 6,8 
g atau 1,1% dan persilangan = 65,3 g atau 10,7%).  Seleksi bobot sapih sekaligus 
akan menghasilkan bobot potong pada umur lebih awal disebabkan adanya korelasi 
genetik positif antara kedua sifat.    
GEN MAJOR TERKAIT PRODUKTIVITAS 
Perbaikan genetik dengan memanfaatkan pengaruh aditif dari gen-gen major 
sudah banyak dipelajari pada sifat kuantitatif bernilai ekonomis dan bahkan sudah 
dalam jumlah cukup banyak diaplikasikan secara komersil di negara maju.  Gen 
terdiri dari sekuen dengan rangkaian DNA, termasuk wilayah awal pengkode, intron, 
ekson, dan akhir pengkode yang memiliki fungsi berkaitan dengan biosintesis 
protein. Variasi alel fungsional pada gen dapat menyebabkan perubahan dalam 
produksi protein atau efisiensi dalam proses metabolisme yang akan mempengaruhi 
sifat.  Studi terkait dengan asosiasi atau pengaruh gen tunggal maupun gen-gen major 
khususnya pada sifat kuantitatif terkait produktivitas ternak melalui pemanfaatan 
teknologi molekular.   
a. Sifat Pertumbuhan 
Pemeriksaan mutasi DNA dari gen Insulin-like growth factor-I (IGF-I) 
menggunakan PCR-RFLP dengan enzim pemotong Pst-I serta pengaruhnya pada 
pertumbuhan ayam lokal menghasilkan tiga genotipe AA, AB, dan BB (68, 28 dan 
4%.) dan ayam bergenotipe BB memiliki bobot hidup (umur 1, 2, 3 dan 4 bulan) 
paling berat bila dibandingkan genotipe AA dan AB (Mu’in et. al., 2009). 
Gen pituitary-Spesific Transcription Factor-1 (Pit-1) adalah faktor transkripsi 
khusus untuk ekspresi gen penyandi hormon pertumbuhan dan hormon prolaktin.  
Studi varian genetik dari gen Pituitary-specfic Transcription Factor-1/Pit-1 (lokus 
Pit-1/Hinf1) pada domba Garut (161 ekor) diamati pada pemeliharaan intensif 
(Sumantri et. al., 2009).  Alel A memiliki frekuensi dominan terhadap alel B (0,81 vs 
0,19), tetapi penggunaan lokus tunggal Pit-1/Hnf1 tidak cukup efektif untuk 
digunakan sebagai kandidat SNP untuk seleksi bobot tubuh induk.   
b.  Kualitas Daging  
Keragaman genetik gen calpastatin (CAST) diketahui berhubungan dengan 
kualitas karkas dan daging, khususnya sifat keempukan daging pada ternak (Casas et. 
al., 2006).  Keempukan daging merupakan salah satu faktor penentu kualitas daging 
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dan berdampak langsung terhadap kepuasan konsumen.  Aktivitas enzim calpastatin 
mempengaruhi keempukan daging ternak, semakin tinggi aktivitas enzim calpastatin, 
akan menurunkan keempukan daging postmortem (Woodward et. al., 2000).  Studi 
mutasi titik pada gen calpastatin (lokus CAST-Msp1) dengan enzim  pemotong Msp1 
yang dilakukan pada domba lokal jantan memperoleh genotipe MN berasosiasi 
dengan bobot hidup lebih tinggi dibandingkan genotipe NN (Sumantri et. al., 2008).  
Varian genetik gen CAST (CAST-11, CAST-12 dan CAST-22) lebih lanjut 
diasosiasikan dengan karakteristik karkas dan daging pada domba lokal (DET) 
(Dagong et. al., 2012).  Proporsi potongan shoulder dari genotipe CAST-11 adalah 
tertinggi, namun proporsi daging dari genotipe CAST-22 pada potongan shoulder, 
rack dan loin  lebih tinggi (P < 0,05) terhadap CAST-11, tetapi hampir sama dengan 
CAST-12.  Lebih lanjut, genotipe CAST-11 menghasilkan persentase lemak karkas 
tertinggi. Gen CAST oleh karenanya dapat dijadikan sebagai gen penanda seleksi 
untuk mendapatkan domba lokal dengan kualitas karkas dengan proporsi 
perdagingan yang baik.  
c. Produksi telur 
Gen prolaktin diperkirakan memiliki fungsi krusial pada sifat reproduksi dan 
produksi telur unggas.  Studi parsial pada intron satu (T-1326-C) gen prolaktin 
mengidentifikasi mutasi terkait produksi telur itik (Li et. al., 2009).  Studi dilakukan 
pada ekson 2 dan intronnya pada itik lokal yang mengeram (Mojosari), itik komersial  
tidak mengeram (Peking) dan silangan keduanya (Irma et. al., 2014).  Meskipun 
ikatan triplet hidrogen (Adenin-Timin) lebih tinggi dibandingkan ikatan duplet 
hidrogen (Guanin-Sitosin), tetapi tidak ditemukan polimorfisme asam nukleotisa 
(monomorfik).  DNA target dari gen prolaktin dengan demikian belum bisa dipakai 
sebagai penanda genetik sifat mengeram pada itik. 
d.  Protein susu 
Pada ternak perah khususnya sapi perah dan kambing perah, kadar protein 
susu utamanya terdiri dari kasein dan whey yang terdapat dengan rasio antara 80:20 
(Yahyaoui et. al. 2003).  Kasein merupakan penyusun terbesar protein susu yang 
terdiri atas empat jenis polipeptida, yaitu αs1-, β-, αs2- dan κ-kasein (Martin et. al., 
2002).  Polimorfisme genetik dari gen-gen kasein oleh karenanya berhubungan erat 
dengan kualitas protein susu.  
Pemeriksaan terhadap gen k-kasein pada sapi FH di Jawa Barat membuktikan 
sapi genotipe BB menghasilkan kadar protein susu lebih unggul terhadap AA (sekitar 
3,37-3,84%),  sedangkan sapi AB memproduksi protein susu diantaranya.  Sapi BB 
(dan AB) juga bertendensi dengan kadar bahan kering lebih tinggi dibandingkan sapi 
AA, sebaliknya sapi AA cenderung menghasilkan kadar lemak susu lebih tinggi 
terhadap sapi BB (Anggraeni et. al., 2009).  
Pada kambing perah (PE, Saanen dan silangannya) identifikasi gen κ-kasein 
susu dengan PCR-RFLP enzim restriksi Pst1 menghasilkan alel monomorfik 
(Zurriyati et. al., 2011).  Diperlukan eksplorasi lebih lanjut untuk mendapatkan 
fragmen  basa dari gen protein major untuk dipertimbangkan dalam perbaikan 
genetik kadar protein kambing perah.    
Identifikasi keragaman pada ekson 4 gen β-laktoglobulin pada sapi FH (88 
ekor) pada kondisi Balai Pembibitan Sapi Perah di Lembang (Jawa Barat) 
mendapatkan dua tipe genotipe (BB = 0,30; AA = 0,10) serta pada tingkat 
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heterosigositas cukup tinggi (He = 0,483) (Nury dan Anggraeni, 2014).  Sifat 
polimorfik gen β-laktoglobulin menjadi informasi awal yang bisa bermanfaat untuk 
seleksi protein susu sapi perah. 
e. Reproduksi 
Gen BMPR-1B dan BMP15 sering disebut FecB dan FecX merupakan dua 
gen yang berasosiasi dengan sifat prolifisasi tinggi seperti kecepatan ovulasi dan 
litter size pada domba (Kumar et. al., 2006; Davis, et. al., 2006).   
Untuk mengidentifikasi adanya mutasi gen BMPR-1B dan BMP15, 
discreening domba DEG (140 ekor) yang potensial beranak kembar dua (twin) atau 
kembar tiga (triplet) di Pulau Lombok (NTT) (Maskur dan Arman, 2010).  Mutasi 
FecXG pada gen BMP15 yang menghasilkan alel (+) (111 pb dan 30 pb) (0.68) dan 
(G) (141 pb) (0,33); serta genotipe ++ (111 bp/111 bp) (0,35) dan G+ (141 bp/111 
pb) (0,65).  Mutasi FecB pada gen BMPR-1B menghasilkan alel(+) (140 bp) (0,72) 
dan (B) (110 pb dan 30 pb) (0,28); serta genotipe BB (110 bp/110 bp) (0,11), B+ 
(110 bp/140 bp) (0,35), dan ++ (140 bp/140 bp) (0,54).  Adanya polimorfisme 
genetik dari kedua gen kesuburan ini memberi peluang dilakukan perbaikan genetik 
sifat prolifikasi untuk stimulasi jumlah folikel dan telur (oocytes) pada domba lokal. 
Identifikasi varian genetik dari sejumlah grup gen hormon pertumbuhan 
(GH|MspI, GH|AluI, GHR|AluI, GHRH|HaeIII dan Pit-1|HinfI) dilakukan untuk 
menandai penciri genetik pada sifat reproduksi menginformasikan adanya asosiasi 
terhadap respon super ovulasi, tingkat ovulasi, tingkat fertilisasi dan embrio layak 
transfer pada sejumlah rumpun sapi potong eksotik (Sumantri et. al., 2011).  Studi 
lain pada lokus GHR|AluI dapat dipakai sebagai informasi awal penciri genetik pada 
sifat reproduksi khususnya pada sapi perah FH di sejumlah stasiun bibit (Misrianti et. 
al., 2011).   
f. Agresifitas 
Pada manusia dan tikus, sifat agresif  berhubungan dengan mutasi delesi dan 
mutasi titik di ekson 8 gen MAO-A (Mono Amine Oxidase A) (Brunner et. al., 1993; 
Cases et. al., 1995).  Sifat agresifitas khususnya pada ternak jantan dapat 
memberikan resiko yang merugikan dalam pemeliharaan.  Kemungkinan adanya 
pengaruh gen MAO-A terhadap sifat agresiat pada ternak domba telah dilakukan 
melalui identifikasi polimorfisme DNA pada ekson 8 gen MAO-A pada lima rumpun 
domba lokal dan persilangannya.  Meskipun diperoleh polimorfisme genetik dari 
SNP target gen MAO-A, namun tidak berhubungan secara signifikan dengan sifat 
agresif pada domba (Handiwirawan et. al., 2012).   
PERSILANGAN 
Perkawinan silangan atau persilangan merupakan alternatif untuk 
meningkatkan produktivitas ternak dalam waktu yang relatif cepat. Hasilnya sering 
memuaskan dikarenakan adanya aktor komplementari antara rumpun dan pengaruh 
heterosis pada keturunan silangan.  
Persilangan untuk memperbaiki pertumbuhan dan kualitas daging dari itik 
lokal sebagai itik pedaging unggul dilakukan misalnya antara itik Alabio dengan 
Mojosari (Prasetyo et al., 2005) dan itik Peking sebagai rumpun komersil dengan itik 
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Mojosari putih yang disebut itik PMp (Prasetyo, 2011).  Itik hibrida (F1) hasil 
persilangan antara  itik Cihateup I dan Alabio (A) menunjukkan silangan CA (jantan 
alabio) memiliki sifat pertumbuhan dan kualitas karkas lebih baik dibandingkan 
rataan kedua tetuanya (Matitaputty et. al., 2011).  Persilangan antara spesies berbeda 
juga dapat dilakukan misal antara entok jantan dengan itik betina lokal untuk 
menghasilkan itik silangan  dikenal sebagai itik serati. 
Persilangan antara kambing jantan Boer dengan betina kacang dilakukan di 
Loka Kambing Potong Sei Putih.  Kambing Boer adalah kambing tipe pedaging 
dengan konformasi tubuh besar.  Persilangan dengan kambing Kacang diharapkan 
dapat terjadi perbaikan produktivitas kambing lokal tersebut.  Persilangan ini 
ditargetkan untuk membentuk rumpun kambing potong unggul (50% Boer dan 50% 
Kacang).  Keturunan silangan unggul untuk bobot saat lahir (22-43%) dan sapih (33-
55%) dengan pertambahan bobot harian (37-53%), namun laju reproduksi induk 
silangan (1,82) tidak berbeda terhadap kedua rumpun tetuanya  (Elieser et .al., 2012). 
PEMBENTUKAN RUMPUN DAN GALUR TERNAK UNGGUL 
Balai Penelitian Ternak sebagai Balai Penelitian Komoditas Peternakan dari 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan telah melakukan serangkaian 
penelitian pemuliaan melalui seleksi dan persilang untuk meningkatkan 
produktivitas, produksi dan kualitas produk ternak. Pembentukan rumpun dan galur 
ternak baru yang mempunyai keunggulan sejumlah sifat dilakukan untuk 
menghasilkan bibit berkualitas terutama pada ayam dan itik (GPS, PS dan FS), 
domba dan kambing (elit dan multiplikasi) serta kelinci (PS dan FS), seperti yang 
tertera pada Tabel 1. 
Ayam KUB-1 merupakan galur ayam kampungunggul hasil seleksi galur betina 
(female line) selama 6 generasi.  Ayam kampung yang dipakai dalam kegiatan 
seleksi berasal dari Jawa Barat (Jatiwangi, Depok, Karakal Ciawi dan Cianjur) dan 
DKI Jakarta.  Seleksi dilakukan pada pertumbuhan, efisiensi pakan, produksi telur, 
sifat mengeram dan warna kerabang telur.  Ayam KUB-1 memiliki keunggulan pada 
umur pertama bertelur (6 bulan), produksi telur tinggi (160-180 btr/thn), hen day (45-
50%), puncak produksi (60%) dan sifat mengeram (<10%) (Tabel 1). 
Tabel 1. Rumpun dan galur ternak unggul hasil penelitian pemuliaan ternak di 
Balitnak   
No. Rumpun / Galur Pemuliaan  Keunggulan 
1. Galur Ayam 
Petelur Unggul : 
Ayam KUB-1 
Seleksi ayam kampung 
untuk sifat bertelur I dan 
rontok bulu selama 6 
generasi yang berfungsi 
sebagai female line.  
Umur I bertelur 6 bln, 
produksi telur tinggi (160-
180 btr/th), hen day 45-
50%, puncak produksi 60%, 
sifat mengeram <10%.  
2. Rumpun Itik 
Pedaging Unggul : 
Itik PMp 
Persilangan antara itik 
Peking dan Mojosari 
putih dan diseleksi sifat 
bertelur I selama 5 
generasi agar stabil dan 
seragam.  Komposisi 
darah adalah 50% itik 
Peking dan 50% itik 
Umur I bertelur 5,5-6 bln, 
rataan produksi telur 6 bln 
73-78%, bobot badan > 2,5 
kg umur 2,5 bln.  Apabila 
disilangkan dengan entog 
menghasilkan bobot badan 
3 kg umur 2,5 bln dengan 
warna bulu putih dengan 
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karkas bersih.  
3. Galur Itik Petelur 
Unggul : 
Itik Alabi-
Master1.Agrinak 
Itik alabio diseleksi 
selama 4 generasi pada 
sifat produksi telur 6 
bulan pertama dan umur I 
bertelur menggunakan 
metode seleksi 
independent culling level.  
Berfungsi sebagai female 
line.  
Umur I bertelur 18-20 mg, 
produksi telur/thn 287 butir 
(79%), hen day 75-80%, 
puncak produksi 86-90%, 
fertilitas 80-85% dan bobot 
telur 55-60 gr.  
4. Galur Itik Petelur 
Unggul : 
Itik Majo-
Master1.Agrinak 
Itik Mojosari diseleksi 
selama 4 generasi pada 
sifat produksi telur 6 
bulan pertama dan umur I 
bertelur menggunakan 
metode seleksi 
independent culling level.  
Berfungsi sebagai female 
line. 
Umur I bertelur 22-24 mg, 
produksi telur/thn 250 butir 
(69%), hen day 60-70%, 
puncak produksi 78-85%, 
fertilitas 80-85% dan bobot 
telur 50-55 gr. 
5. Domba Komposit 
Unggul : 
Compass.Agrinak1 
Hasil persilangan dan 
seleksi dengan komposisi 
genetik 50% Sumatera, 
25% rambut St. Croix 
dan 25% rambut 
Barbados Blackbelly. 
Laju pertumbuhan baik 
(101 gr/d), litter size 1,5 
ekor (sama dgn lokal), 
produktivitas 23,3 
kg/induk/thn, siklus 
reproduksi sepanjang tahun, 
adaptasi baik pada 
lingkungan tropis dan 
lembab.  
6. Domba Komposit 
Unggul : Domba 
Komposit Garut 
Pemuliaan melalui 
persilangan dan seleksi 
dengan komposisi 
genetik 50% domba 
Garut, 25% rambut St. 
Croix dan 25% Moulton 
Charollais 
Laju pertumbuhan tinggi 
(169,1 gr/d), litter size 2,1 
ekor, produktivitas 
47kg/induk/thn, siklus 
reproduksi sepanjang tahun, 
adaptasi baik pada 
lingkungan tropis dan 
lembab. 
7. Kelinci Komposit 
Unggul: 
Kelinci FZ-3 
Pemuliaan melalui 
persilangan dan seleksi 
Reza dengan Flemish 
Giant pada generasi ke-3.    
bobot dewasa  > 1300 gr 
(umur 10 mg) dan luasan 
fur  > 1.6 ft
2
.  
Sumber : Prasetyo dan Susanti (2000; 2007), Subandriyo et. al. (1998; 2000), Sartika et. al. (2002), 
Brahmantyo et. al. (2010).  
Untuk menjawab tantangan kondisi lingkungan panas dan lembab daerah 
tropis serta dalam merespon perubahan iklim global, telah dibentuk antara lain 
Domba Komposit Sumatera dengan nama Compass.Agrinak1.  Domba komposit 
unggul ini tersusun dari materi genetik bersumber dari domba lokal Sumatera (S), 
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Barbados Blackbelly (B) dan St. Croix (H).  Persilangan awal dilakukan antara 
domba betina Sumatera dengan jantan Barbados Blackbelly (BB) dan dengan jantan 
St. Croix (H) untuk meningkatkan adaptasi terhadap lingkungan panas.  
Persilangan dilanjutkan untuk membentuk domba komposit tiga rumpun 
dengan komposisi genetik (50% S, 25% B, 25% H).  Keunggulan produktivitas 
antara lain memiliki laju pertumbuhan baik (101 gr/d), litter size 1,5 ekor (sama dgn 
lokal), produktivitas 23,3 kg/induk/thn, siklus reproduksi sepanjang tahun 
(Subandriyo et. al. 1998; Subandriyo et. al. 2000). 
Pemeliharaan domba Compass.Agrinak pada kondisi peternakan 
menunjukkan bahwa domba Compass.Agrinak1 tetap dapat mempertahankan 
keunggulannya dibandingkan terhadap domba ekor tipis lokal (Setiadi dan 
Subandriyo, 2007). Domba komposit unggul lain dibentuk melalui persilangan 
domba betina Garut (G) dengan domba jantan St. Croix (H) dari Amerika Serikat dan 
juga dengan domba jantan M. Charollais (M) dari Perancis.  Persilangan dilanjutkan 
untuk membentuk domba komposit tiga rumpun (50% G, 25% H, 25% M).  Domba 
komposit ini dibentuk untuk meningkatkan produksi susu dan daya tumbuh, 
sedangkan persilangan dengan jantan St. Croix untuk meningkatkan adaptasi 
terhadap wilayah tropis Indonesia. Selain itu juga bertujuan untuk memenuhi 
permintaan yang khusus, seperti pertumbuhan cepat, sifat adaptif, dengan tetap 
terpelihara jumlah anak kembar. Keunggulan produktivitas antara lain dengan laju 
pertumbuhan tinggi (169,1 gr/d), litter size baik (rataan 2,1 ekor), produktivitas 
tinggi (47kg/induk/thn) dan siklus reproduksi sepanjang tahun (Inounu et. al. 2006). 
Kelinci Reza yang dipakai sebagai untuk membentuk kelinci pesilangan 
unggul FZ-3 meruapakan kelinci hasil persilangan antara kelinci Rex dan Satin. 
Kelinci silangan Reza ditargetkan untuk memiliki kulit bulu yang halus kilap sebagai 
perpaduan gen halus dari kelinci Rex (F_L_mmrrSa_) dan bulu yang mengkilap dari 
kelinci Satin (F_L_mmR_sasa). Sifat bulu kelinci Reza terbentuk karena 
terkumpulnya pasangan gen homosigot resesif untuk bulu halus (rr) dan bulu kilap 
(Brahmantyo et. al., 2010). 
KRIOKONSERVASI 
Konservasi telah diusulkan sebagai suatu metoda atau cara untuk 
memperlambat kehilangan diversitas genetik dari banyak rumpun ternak khususnya 
dari kondisi langka (extinction).  Kriokonservasi berupa penyimpanan ovum dan 
embrio pada ternak unggas sulit dilakukan karena struktur dan ukuran kuning telur 
yang besar (Song dan Silversides, 2007).   
Kriopreservasi Primordial Germ Cell (PGC), yang merupakan sel asli 
(original cell) dari spermatogonia pada testes atau oogonia dari ovari, adalah 
bioteknologi reproduksi yang dikembangkan sebagai metode alternatif untuk 
menyelamatkan material genetik pada ternak unggas. PGC dapat dipanen dan 
disimpan di dalam nitrogen cair, sehingga dapat digunakan untuk konservasi materi 
genetik ayam dan itik.  Pada proses pembekuan PGC ayam lokal dianjurkan tingkat 
penurunan suhu adalah 0,5 
o
C atau 0,3 
o
C per menit untuk memperoleh viabilitas 
PGC yang baik (Kostaman et. al., 2011). 
Teknik PGC juga dapat dipakai untuk menghasilkan ayam transgenik (Furuta, 
2012).  Jalur migrasi yang unik dari PGC ayam memudahkan untuk dikoleksi, 
diisolasi dan  dimanipulasi untuk tujuan konservasi. Efisiensi produksi dari germline 
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chimera untuk preservasi PGC ayam lokal akan diperoleh pada kondisi PGC-sirkulas 
perkembangan embrio stadium 15 (Kostaman et. al., 2013).  Masa kritis 
perkembangan embrio ayam yang ditransfer dengan PGC-sirkulasi segar sebanyak 
25, 50 dan 100 sel berurutan pada hari ke-10, 14 dan 17, sedangkan untuk PGC-
sirkulasi beku dengan masa kritis perkembangan embrio lebih singkat (Kostaman et. 
al., 2014).   
PENUTUP 
Kekayaan sumber daya genetik ternak asli dan lokal sudah cukup banyak 
dieksplorasi melalui serangkaian studi untuk mendapatkan informasi perbedaan 
genetik, filogenetik, introgresi gen dan asal usul ternak.  Analisa molekular seperti 
mitokondria DNA (mtDNA) akan menjadi suatu cara yang lebih intensif dipakai 
untuk memperoleh informasi pada aspek karakterisasi dan diversitas genetik ternak. 
Kegiatan seleksi dan persilangan dilakukan untuk memperbaiki produktivitas 
dan kualitas produk ternak lokal.  Perbaikan genetik melalui seleksi pada ternak 
ruminasia lebih memfokuskan pada sifat pertumbuhan, sedangkan pada ternak 
unggas (ayam dan itik) juga mempertimbangkan sifat ekonomis lain seperti produksi 
telur dan fertilitas.  Persilangan juga menjadi pilihan untuk memperbaiki 
produktivitas ternak lokal, baik antara rumpun ternak lokal (asli) ataupun terhadap 
rumpun ternak eksotik.  Sejumlah gen-gen major dipelajari mengenai tingkat mutasi 
basa yang terjadi dan hubungannya dengan sifat produksi, reproduksi, resistensi 
penyakit dan perilaku ternak.   
Rumpun dan galur ternak unggul untuk sifat produksi daging, produksi telur 
dan tahan cekaman panas tropis sudah dihasilkan dari hasil penelitian pemuliaan 
seperti di Balitnak lingkup Puslitbang Peternakan.  Untuk mempertahankan 
keragaman genetik dari ternak unggas lokal telah dikembangkan teknologi 
kriokonservasi yang diharapkan akan mendukung program konservasi in situ dan eks 
situ. 
Studi terkait dengan kegiatan karakterisasi, seleksi, persilangan dan 
konservasi akan semakin intensif dilakukan pada berbagai rumpun dan galur ternak 
dalam megupayakan peningkatan produktivitas dan kualitas produk ternak.  Namun 
kegiatan tersebut akan tetap memperhatikan keberagaman sumber daya genetik 
ternak asli dan lokal untuk mengantisipasi permintaan yang lebih bervariasi dan 
perubahan lingkungan strategis lain di masa mendatang.  
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ABSTRAK 
 
Peternakan rakyat tidak bisa dipisahkan dari petani kecil, dengan produktivitas 
rendah akibat tiadanya perbaikan genetik, pakan dan manajemen. Diantara ternak lokal yang 
memprihatinkan pengembangannya adalah unggas lokal dan sapi serta kerbau lokal.Berbagai 
upaya telah dilakukan, namun hasilnya belum dapat meningkatkan kesejahteraan peternak. 
Guna menghadapi era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) jika digarap dengan serius 
melalui revitalisasi sistem peternakan, maka ayam kampung punya potensi yang baik untuk 
dikembangkan menjadi organic poultry, untuk memenuhi preferensi konsumen modern akan 
pangan hewani yang animal welfare, organik, back to nature, integrited farming, sehingga 
diharapkan bisa meningkatkan kesejahteraan petani. Untuk ternak sapi dan kerbau lokal, 
disamping melanjutkan upaya pemerintah selama ini perlu dilakukan revitalisasi pengadaan 
sapi dan kerbau melalui perseduaan kepada petani. Perlu dihimpun dari masyarakat mampu 
untuk menabung melalui ternak kepada petani dilingkungan mereka, sebab keuntungan 
ternak perseduaan jauh lebih besar dari deposito. Apalagi sekarang sudah ada asuransi 
ternak. Secara pemikiran sederhana kedua langkah ini dapat diterapkan dengn sedikit 
revitalisasi praktek beternak. Semacam revolusi mentallah. 
 
Key words; ternak lokal, pengembangan, unggas organik, perseduaan. 
 
----------------------------------------------------------------------------- 
Makalah untuk Seminar Nasional “Pengembangan Ternak Lokal II; Revitalisasi Peternakan Berbasis 
Sumber Daya Ternak Lokal dalam Menghadapi MEA 2015”, 25 November 2015. 
 
PENDAHULUAN 
 
Pertanian adalah lapangan hidup yang sulit dan penuh ketidak pastian, sehingga 
tidak lagi menarik oleh generasi muda. Banyak dari anak petani lari kuliah kekota atau 
merantau untuk alasan agar keluar dari pertanian. Namun disinipun hidup sulit pula 
ditengah ketidak pastian usaha. Bagi petani yang sedikit mampu, tambah miskin setelah 
menyekolahkan anaknya. Akibat keinginan agar anaknya tidak bakal menjadi petani, 
maka ternak jadi korban pertama disamping sawah yang tergadai untuk biaya sekolah 
anak. 
          Pengembangan peternakan rakyat yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
petani di pedesaan masih terkendala oleh stagnannya populasi  rendahnya produktivitas, 
reproduksi serta tidak berubahnya  kesejahteraan petani, kecuali bagi usaha ternak ayam 
ras. Kesenjangan  pengadaan produk hasil ternak baik ruminansia maupun unggas lebih 
disebabkan oleh kepincangan antara populasi dan jumlah pemotongan ternak besar 
akibat berbagai hal yang berjalin berkelindan  menyangkut aspek bibit lokal yang secara 
genetik kurang menguntungkan untuk dipacu produktivitasnya, kendati adaptasinya 
terhadap lingkungan baik, pakan melimpah tetapi tidak mendukung, sampai kepada 
aspek sosial ekonomi, kurangnya perlindungan produk dan harga terhadap silemah dan 
kebijakan pemerintah yang sering kontroversial. 
          Sistem pertanian Indonesia kedepan mestilah diarahkan kepada integrated farming, 
tidak bisa lagi sebagaimana pada masa lalu, karena dapat dikatakan bahwa pertanian dan 
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peternakan berkelanjutan adalah pengelolaan sumberdaya untuk usaha pertanian yang 
berhasil guna dalam membantu memenuhi kebutuhan manusia yang berubah sekaligus 
mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan sumberdaya 
alam. Pada sisi lain teknologi untuk integrated farming cukup banyak tersedia secara 
parsial pada lembaga-lembaga penelitian, perguruan tinggi terkait, sehingga tinggal 
untuk memilahnya sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik lokal (local 
wisdom) secara holistik setelah terlebih dahulu dilakukan uji dilokasi.  Terlihat masalah 
klasik bagi petani untuk memberdayakan dirinya adalah terbatasnya dana dan fasilitas 
untuk bertani/ternak. 
 
PENGEMBANGAN UNGGAS LOKAL 
 
Walaupun ayam lokal  telah menjadi sumber pangan dan ekonomi masyarakat pedesaan, 
namun masih dipelihara secara tradisional. Sebagai sumber protein asal ternak ayam 
kampung memiliki beberapa kelebihan, yakni; sesuai selera kebanyakan masyarakat 
karena daging dan telurnya disukai, pemeliharaan dapat secara  alami karena adaptasi 
yang baik terhadap lingkungan, tahan penyakit dan harga memadai, disamping 
kelemahannya pertumbuhan dan produksi telur relatif rendah keragaman tinggi, konversi 
makanan tinggi, sehingga secara ekonomis untuk pemeliharaan intensif memerlukan 
perbaikan genetis agar efisien.  
           Unggas lokal akan lebih berperan dalam pembangunan peternakan kedepan, 
bersama ayam ras. Melalui peran tersebarnya pemeliharaan ayam kampung, terutama 
didaerah tropis (Mukherjee, 1992) maka pemerataan gizi keseluruh pelosok negeri 
mudah dicapai, sebab ayam dimakan daging, telur dan dikembang biakkan sendiri. Tentu 
tidak logis mengharapkan petani/peternak sambilan untuk membeli makanan yang mahal 
untuk diberikan kepada ternak dengan kemampuan genetik yang terbatas. Ayam 
kampung adalah pilihan usaha sambilan yang paling mudah dan mampu memanfaatkan 
dengan baik semua input yang berbiaya minimum.  
           Masalah utama bagi petani terhadap ayam kampung adalah menyangkut tingginya 
angka kematian, dan vaksinasi jauh dari mereka. Jika vaksinasi dan matinya anak ayam 
karena diumbar dan predator bisa dikurangi, keuntungan jauh lebih besar akan diperoleh. 
Adalah suatu  fakta bahwa penambahan makanan (creep feeding) untuk anak ayam 
kampung dapat menghasilkan performans yang lebih baik berupa penambahan berat 
badan dan produksi telur (Kingston,1979). Adanya fakta  bahwa daya produktivitas 
rendah, tetapi tanpa biaya (zero cost), bagi petani dianggap semua itu adalah keuntungan.   
           Guna mendukung pengembangan peternakan unggas lokal yang berkelanjutan 
diperlukan pengembangan sejumlah aplikasi paket-paket penelitian menengah dan 
sederhana, murah yang mudah diadopsi oleh peternak. Ada  beberapa aspek penelitian 
yang diperlukan, yakni; a) bibit ternak/genetika, b) gizi dan makanan ternak lokal, c) 
manajemen pengelolaan, d) panen dan pasca panen serta kualitas produk, e) pencegahan 
penyakit ternak, f) pelestarian plasma nutfah, dan g) kearifan lokal, h) introduksi organic 
poultry. Adalah merupakan tanggung jawab Badan Litbang, BPPT dan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi terkait untuk melaksanakan pengembangan paket-paket teknologi 
tersebut (Abbas, 2011).  
PETERNAKAN UNGGAS ORGANIK 
 
Meningkatnya kekuatiran akan keamanan pangan dan polusi berupa efek rumah 
kaca disejumlah negara maju menyebabkan belakangan ini permintaan akan produk 
ternak organik semakin nyata. Perkembangan ini sebagai respon terhadap naiknya 
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preferensi konsumen akan makanan yang segar, bebas bahan aditif, kimia, hormon, 
antibiotik, tanpa residual effects, dan diproduksi sesuai kaedah pelestarian lingkungan 
(back to nature) tanpa menggunakan bahan pakan yang mengalami modifikasi gen. 
Peternakan organik adalah sebuah sistem produksi yang menerapkan manajemen secara 
holistik yang mendorong dan meningkatkan kesehatan agroekosistem, termasuk 
keanekaragaman hayati, siklus biologi, dan aktivitas biologis tanah, dan mengoptimalkan 
kesehatan dan interdependensi komunitas dari kehidupan tanah. Sistem ini bertujuan 
mengintegrasikan produksi ternak dan tanaman dan mengembangkan hubungan 
simbiosis sumber daya serta daur ulang dan terbarukan dalam sistem pertanian (Blair, 
2008).  
         Guna memenuhi perubahan   preferensi konsumen terhadap produk ayam  modern 
yang dipelihara secara intensif dalam kandang baterai, maka dimasa depan integrated 
farming ayam melalui perunggasan organik (organic poultry) sudah seharusnya 
diantisipasi dan diapresiasi untuk dilaksanakan di Indonesia, dengan memanfaatkan 
ayam kampung karena sudah sepenuhnya ”organic poultry” dengan pemeliharaan sistem  
pemeliharaan ayam dilepas sesuai prinsip animal walfare, back to nature, rendah lemak, 
rendah kolesterol (Abbas, 2011).  
           Kendati produktivitas ayam buras masih rendah dan melalui perbaikan sistem 
pemeliharaan dan makanan dan seleksi telah mampu meningkatkan produksi, namun 
pilihan syarat alami dari daging dan telur yang disenangi konsumen menyebabkan harga 
daging dan telurnya lebih tinggi dan cukup menguntungkan peternak. Dewasa ini 64,7% 
konsumsi daging berasal dari ayam, dan 16,0% diantaranya dari unggas lokal. 
           Melalui integrated farming unggas organik bagi peternak kecil, bisa 
memanfaatkan bahan pakan dilingkungan/sekitar petani, limbah non konvensional; 
belatung yang mudah untuk diproduksi sendiri, cacing tanah, keong, bekicot, limbah 
perkebunan, ternak besar, isi rumen, kehutanan, dan lainnya yang cukup bergizi, dapat 
dikatakan semuanya pakan organik, tinggal bagaimana mengolah dan memformulasikan 
untuk ransum dengan harga terjangkau.  
          
           Unggas organik haruslah memenuhi: 
a. Strain yang digunakan sebaiknya ayam lokal (indigenous). Ternak lokal lebih 
baik  sebab lebih tahan penyakit dan adaptif terhadap lingkungan  
b. Unggas air harus memiliki akses ke sungai, kolam atau danau 
c. Kandang harus menggunakan  range sistem yang terbuka. Sistem out door ini 
memungkinkan ayam berkeliaran dipekarangan, dan sistem baterai tidak 
diperkenankan 
d. Prinsipnya ayam akan membentuk kekebalan secara alami,  tetapi tetap perlu 
biosekuriti yang ketat terutama terhadap Avian Influenza. Sebaiknya manajemen 
all in all out. Sumber penyakit banyak melalui air, tanah dan unggas liar. Perlu 
disain range yang baik (Blair, 2008).  
 
          Dari ketentuan tentang unggas organik di atas dapatlah dipahami bahwa peluang 
dan harapan untuk menjadikan ayam kampung organik menjadi terbuka, namun sebegitu 
jauh terkendala oleh beberapa hal:  
 
a. Masalah bibit masih sepenuhnya hanya berasal dari upaya petani secara 
tradisional. Pada beberapa daerah telah ada penangkaran bibit tetapi belum dapat 
memenuhi kebutuhan  
b. Jumlah ayam yang dipelihara relatif terbatas (setidaknya 300 ekor), sehingga 
sulit untuk memberikan penyuluhan tentang  standar ayam organik  
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c.   Belum adanya pembentukan koperasi/asosiasi peternak yang bisa bertindak 
sebagai promotor, inovator dan badan yang mempromosikan pembentukan pasar 
dan pemasaran unggas lokal 
d.   Manajemen pemeliharaan kebanyakan masih ektensif 
e.   Diperlukan adanya regulasi tentang orgnic poultry. 
   
STRATEGI PENGEMBANGAN UNGGAS ORGANIK 
 
          Untuk pengembangan unggas lokal kedepan diperlukan adanya beberapa 
revitalisasi aturan dan sistem peternakan yang telah berlangsung selama ini, terutama 
bagaimana meningkatkan jumlah populasi ayam yang dipelihara dan merubah serta 
mengingkatkan pelaksanaan secara serius dan berkesinambungan aturan-aturan 
pemerintah yang telah ada untuk itu. Kalau tidak jangan diharap potensi ternak lokal 
akan mampu masuk kepusaran MEA dengan selamat, bahkan mungkin dilulur oleh 
MEA dimasa depan. Beberapa hal yang mesti dipersiapkan dan dilaksanakan adalah: 
 
1. Tanggung jawab perbaikan mutu bibit memerlukan adanya breeding 
center terpadu. Tentu saja kerja sama dengan Balitbang dan  Perguruan 
Tinggi akan sangat membantu karena bisa memanfaatkan SDM Fakultas 
terkait (pemanfaatan dosen, mahasiswa S-1, S-2 dan S-3 dengan 
pendanaan yang bukan bersifat proyek 
2. Para penangkar yang berusaha mengadakan bibit perlu mendapat 
perhatian dan bimbingan dari pemerintah baik pemerintah daerah 
maupun pusat dan breeding center   
3. Revitalisasi Peraturan Menteri Pertanian No.: 
49/Permentan/Ot.140/10/2006 Tanggal 17 Oktober 2006, tentang 
Pedoman pembibitan ayam lokal yang baik (Good native chicken 
breeding practice) akan sangat membantu pembentukan bibit oleh 
Litbang dan Perguruan Tinggi 
4. Revitalisasi dan meninjau ulang program;Village Poultry Farming, 
Pengembangan Unggas Lokal, Integrasi Pertanian-ternak Unggas,  
Zoning Unggas Lokal,  Usaha Pengembangan Jasa Alat dan Mesin, 
Sarjana Membangun Desa, Peningkatan usaha kelompok serta 
penyempurnaan INTAB, Serta Rural Rearing Multiplication Center  
untuk dikoordinasikan dengan breeding  center sebab keberhasilannya 
selama ini tidak terlihat nyata walau sudah terlalu banyak program dan 
tidak terintegrasi. Tidak perlu banyak ragam proyek namun harus 
terfokus kepada satu yang berkesimbungan pembinaannya  
5. Revitalisasi aktivitas ekstensi dan sukarelawan serta dana perlu digiatkan 
dalam membina manajemen peternakan ayam organik 
6. Pembinaan feed and feeding practice dari bahan lokal yang sepenuhnya 
organik sehingga bisa meningkatkan efisiensi makanan  
7. Pembinaan pemberdayaan peternak kearah kesadaran akan nilai 
tambah dan  prospeknya  mengusahakan ayam organik yang akan jauh 
lebih menguntungkan daripada pemeliharaan tradisional  
8. Perlu adanya pembentukan koperasi/asosiasi peternak organic poultry 
sehingga bisa bertindak sebagai promotor, inovator dan badan yang 
mempromosikan pembentukan pasar dan pemasaran  
9. Pengadaan pakan perlu melalui integrated farming dan diversifikasi 
lahan pertanian. Sentuhan teknologi dapat meningkatkan kualitas pakan 
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10. Perlunya regulasi dan badan standarisasi dan jaminan kualitas ayam 
organik (Abbas, 2012).   
 
 
           Dengan  teratasinya masalah perbibitan maka selanjutnya adalah persiapan kearah 
unggas organik.  Hampir tidak ada pelaku usaha pembibitan ayam kampung yang cukup 
berarti, sebenarnya mungkin akibat adanya peraturan yang melarang perusahaan besar 
ikut membibitkan ayam kampung. Dari segala aktivitas untuk pembibitan, masalah 
seleksi dan breeding perlu mendapat perhatian pemerintah karena belum tentu 
persilangan-persilangan dan sistem seleksi yang dilakukan dapat dipertanggung 
jawabkan dalam rangka pemuliaan dan pelestarian plasma nutfah ayam lokal. 
 Hidayat (2010) melihat adanya PP No. III/2007, menganjurkan agar peran 
pemerintah dalam mengatasi perbibitan ayam kampung yang telah dirintis selama 
ini diperbesar dan ditingkatkan dengan melibatkan stakeholder termasuk 
Perguruan Tinggi. Diperlukan kearifan politis (local wisdom) untuk melindungi dan 
mengembangkan seluruh plasma nutfah ternak Indonesia yang telah beradaptasi 
dengan baik sesuai lingkungan Indonesia.  
 
          Pengembangan breeding dilakukan melalui seleksi yang terdiri atas; 
1. Seleksi bibit; ayam terbaik dipilih dari populasinya, selanjutnya dimasukkan kedalam 
unit pembibitan. Seleksi kearah besar telur dan cepat tumbuh. 
2. Selanjutnya dibawah supervisi atau diserahkan kepada Perguruan Tinggi unit 
pembibitan ayam dikelola dengan  perlakuan yang sama dan  perkawinan dengan 
pejantan luar (out crossing) untuk menghasilkan  baik jantan atau betina sebagai  
replacement stock. 
3. Tahap seleksi berikutnya  pelaksanaan penyebaran bibit ayam  kepada masyarakat dan 
tehnik seleksi pembibitan dan tatalaksana pemeliharaan yang baik. Dengan seleksi 
dan  pemuliaan yang terarah, maka perbaikan mutu genetik ayam lokal dapat 
diharapkan. 
          
         Dengan revitalisasi dan reorientasi peternakan unggas lokal menjadi unggas 
organik, maka prospektif pasarpun lebih terbuka tidak hanya dalam negeri tetapi juga 
luar negeri dengan adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) mulai akhir 2015 yang 
akan datang. In shaa Allah. 
 
PENGEMBANGAN TERNAK LOKAL LAINNYA 
 
Pembicaraan tentang ternak lokal sepertinya kita semua sudah sepakat banyak 
mengandung masalah terlebih ternak rakyat yang berjalin berkelindan dan sebegitu jauh 
hampir semua program dan upaya yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, CRS, 
Litbang dan Perguruan Tinggi seakan tidak pernah bergerak kearah sukses. Pada tingkat 
peternakan rakyat dan petani kecil, gambaran suram masih selalu mendera mereka, dan 
entah kapan ratu adil akan berpihak kepada kaum lemah ini, karena selalu menjadi asa 
bagi mereka adanya perbaikan kesejahteraan. Tuntutan pendidikan anak dan kesehatan 
semakin meningkat, konsumerisme semakin berlomba dipedesaan, namun pendapatan 
dan kesejahteraan tidak beringsut. Inilah petani kecilku. 
          Penelitian di Perguruan Tinggi jangan hanya untuk kum saja, tetapi harus untuk 
kepentingan rakyat masih dipertanyakan, penurunan kolesterol, reproduksi di rumah 
potong, Simental banyak sekali, mana yang sampai untuk rakyat? Lebih baik 
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gunalaksana yang terpakai. Pertanyaannya kenapa untuk ektrak kulit manggis (Garsia), 
herbal bisa dikomersialkan, dan untuk ternak hasil penelitian yang bertebaran diseluruh 
perguruan tinggi terkait tidak menarik oleh industri untuk memproduksinya. Karena 
tidak holistik dan parsial yang berhenti setelah anggaran proyek habis. Betapa banyak 
yang dikualifikasi hak paten tetapi tidak ada yang beli. 
Mana biotek teknologi pakan ketika musim panas rumput mengering dan ternak 
jadi kurus dan harga jatuh dipasaran? Karena riset teknologi tidak untuk kasus 
dilapangan hanya dikampus dan Balai, sehingga tidak ada manajemen pangan seperti 
dizaman nabi Yusuf. Lebih penting penelitian pakan konvensional dilingkungan 
petani/ternak daripada mengutak atik serat kasar bungkil sawit misalnya yang ternyata 
jika baikpun tidak bisa dijangkau oleh rakyat karena mahal. 
          Penelitian nutrisi banyak di Indonesia tidak praktis dan tepat guna dan banyak 
kearah probiotik yang tidak bisa diterapkan untuk rakyat. Revitalisasi penelitian praktis 
yang langsung bisa diaplikasikan haruslah lebih diutamakan kepada kebutuhan rakyat 
sebab temuan baru umumnya belum diserap oleh industri untuk dikomersialkan, 
sehingga umumnya tinggal diruang seminar dan diatas kertas saja. Untuk itu perlu 
reorientasi penelitian yang memenuhi hajat peternakan rakyat. Peran Perguruan Tinggi 
belum maksimal dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani/ternak, dan ini perlu 
direorientasi dan revitalisasi. 
          Biogas aplikabel, tetapi kenapa tidak dibuatkan paket-paket ekonomis yang praktis 
dan tinggal dirakit untuk peternak dengan sapi 3-4 ekor yang bisa menggantikan 
kebutuhan gas rumah tangga, dan ini dibagikan kepada petani tidak dalam bentuk gas 
elpiji. 
          Strategi dan revitalisasi AKB kedepan guna pelestarian plasma nutfah. Upaya 
tersebut hendaknya dapat meningkatkan human welfare; banyak permintaan produk 
ternak lokal karena organik. Revitalisasi aturan dan upaya untuk unggas lokal cukup 
banyak namun hasilnya? AKB ketiadaan dana demikian pula untuk pengembangan sapi. 
Perlu revitalisasi. 
          Membicarakan peternak rakyat tidak bisa dipisahkan dari petani miskin, sebab 
seperti contoh di Sumatera Barat 2013 yang lalu jumlah penduduk miskin 8,14% dan 
sebanyak 76,2% adalah petani dengan penguasaan lahan 03 Ha sawah dan 0,25 Ha lahan 
kering dan terbiasa dengan tiga jam kerja perhari (Gusti dan Adyansyah, 2013). Kenapa 
petani makin miskin disebabkan oleh faktor internal dimana petani; terbatasnya lahan, 
turunnya produktivitas, bargaining power rendah dan harga komodisi tidak ekonomis. 
Selain itu juga sulit untuk memberdayakan petani karena kemiskinan dan rendahnya 
pendidikan. Masyarakat yang  telah cerdas biasanya meninggalkan kerja tani. Faktor 
eksternal berupa kebijakan pemerintah sudah tidak lagi propetani dengan banyaknya 
pemangkasan subsidi (pupuk dll), sedangkan bibit unggul apakah itu tanaman dan ternak 
selalu memerlukan input yang rasional. 
          Adalah suatu keniscayaan bagi petani (terlebih buruh tani) lebih memilih 
perseduaan sapi, kerbau dari masyarakat daripada mengandalkan upaya tanaman diluar 
padi dimusim hujan, karena mahalnya input, klimat tidak mendukung dan harga jual 
tidak menentu, sehingga dengan nasib tidak menentu tetesan keringatnya sering hampa 
saja. Tetapi dengan memelihara ternak mereka merasa mendapat suatu tabungan yang 
realistis, kendati harga jual sering masih bermasaalah. Subsidi dan pasar hasil pertanian 
memerlukan revitalisasi dari pemerintah secara mutlak, tidak bisa “dipasar bebaskan” 
saja  jika ingin berbagi kesejahteraan dengan kaum lemah ini. Keberhasilan swasembada 
dizaman Soeharto didukung oleh; komitmen negara dalam aplikasi IPTEK, Panca Usaha 
Tani, kuatnya ekstensi dan subsidi saprodi/sapronak. 
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          Walaupun kelemahan subsidi diganti oleh pemerintah dengan anjuran organic 
farming, namun organic farming akan bisa membuat krisis pangan karena tidak bisa 
menanggulangi swasembada pangan sepenuhnya. Organic farming hanya  untuk 
diversifikasi pangan sesuai kebutuhan kesehatan, sehingga yang lebih tepat adalah 
integrated farming dengan penerapan LEISA. 
 Upaya penanggulangan kemiskinan peternak haruslah melalui; 
 
1. Revitalisasi dan reorientasi semua aturan pemerintah tentang pembinaan 
petani/ternak melalui perluasan lahan pertanian, jam kerja,  sinergisitas  
antar lembaga terkait, penguatan kapasitas IPTEK, ekstensi dan 
pendampingan harus terfokus dan berkesinambungan. 
2. Bantuan dana dan iptek harus terarah dan jelas yang disertai 
pendampingan serta meningkatkan daya saing, jika tidak ingin tambah 
tergilas oleh MEA. Masalah dana akan sangat terbantu jika bisa 
dihimbau masyarakat, pegawai mampu, CSR, BUMN untuk ikut 
membantu para petani dengan ternak seduaan. Secara ekonomis biasanya 
pemilik selalu memperoleh untung yang jauh lebih tinggi daripada 
menabung di Bank. Apalagi sekarang telah ada asuransi ternak. 
3. Peran Tridharma Perguruan tinggi melalui pengabdian pada masyarakat 
hendaklah fokus dan terarah serta selalu memberi 
bimbingan/pendampingan sampai berhasil. Untuk itu bisa memanfatkan 
SDM Perguruan Tinggi terkait baik melalui pemanfaatan dosen maupun 
mahasiswa. 
4. Adanya rencana SPR oleh pemerintah dirasa akan lebih efektif dan 
berdaya guna jika mengikut sertakan Perguruan Tinggi sebagai 
pendamping dan meneliti aspek akselarasi program, karena PT bisa 
memanfaatkan SDM secara akademik. Ada baiknya SPR juga dirancang 
untuk ayam kampung yang diarahkan kepada organic poultry, terutama 
dalam masalah perbibitan, manajemen dll. 
 
         Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) adalah bentuk integrasi ekonomi regional 
ASEAN dengan cara membentuk kawasan perdagangan bebas (free trade) antara negara 
anggota ASEAN. Karakteristiknya adalah; pasar dan basis produksi tunggal, kawasan 
ekonomi yang kompetitif, wilayah pembangunan ekonomi yang merata dan daerah 
terintegrasi penuh dalam ekonomi global. Dengan kondisi sistem pertanian rakyat yang 
masih rendah produktivitasnya pemerintah memutuskan ikut MEA. Bagaimana 
ketahanan pangan Indonesia nanti jika produktivitas rendah, tidak efisien dan tidak 
mampu bersaing? Sudahkah dikaji betul sehingga layak tidaknya prospek dan kendala 
yang akan dihadapi jika kita akan menjadi pasar komoditi pertanian yang sama dengan 
negara lain yang kabarnya jauh lebih efisien? 
 
KESIMPULAN 
 
1. Pengembangan unggas lokal masih terkendala, dan upaya organic poultry 
memungkinkan adanya perbaikan nasib peternak menghadapi MEA. 
 
2. Selain program yang telah ada perlu revitalisasi dan mengerahkan masyarakat 
untuk memperseduakan ternak sapi dan kerbau dilingkungannya guna 
meningkatkan populasi karena lebih aman dan berkelanjutan. Perseduaan ternak 
dapat meingkatkan kesejahteraan petani. 
62 
 
DAFTAR PUSTAKA 
     
Abbas, M.H., 2011. Pembangunan Peternakan Berkelanjutan: Prospek dan Kendala 
Pengembangan Sapi dan Unggas. Andalas University Press. Padang.  
Abbas, M.Hafil., 2012. Organic poultry to increase the productivity of small poultry 
farm and human welfare in West Sumatra. Proceeding Poultry International 
Seminar 2012 “The Role of Poultry in Improving Human Welfare”, WPSA-MIPI-
FATERNA, Padang 11-12 September 2012.  
Blair, R., 2008. Nutrition and Feeding of Organic Poultry. Cabb International. Cromwell 
Press, Trowbridge.  
 
Gusti, Ayu. G., Adyansyah L., 2013. Liberalisasi Miskinkan Petani. Harian Padang 
Ekpres, 6 November 2013. 
Hidayat, C., 2010. Dobrak kendala bibit ayam buras. Poultry Indonesia, Mei 2010 ; 64-
65. 
Kingston, D.J., 1979. Peranan ayam berkeliaran di Indonesia. Laporan Seminar Ilmu dan 
Industri Perunggasan II P3T Bogor. 
Mukherjee, T. K., 1992. Usefulness of indigenous breeds and imported stock for poultry 
production in hot climates. Proceedings 19th World’s Poultry Congress. 
Amsterdam, the Nederlands, Vol 2 pp 31-37. 
Muladno., 2015. Pengembangan Peternakan Berkelanjutan Berbasis Potensi Lokal dalam 
Rangka menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015. Orasi Ilmiah pada 
Dies Fakultas Peternakan universitas Andalas, Padang. 9 Oktober 2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PRODUKSI 
TERNAK 
64 
 
PRODUKTIVITAS SAPI ACEH, SAPI BALI DAN TURUNAN 
PERSILANGAN SAPI ACEH-BALI SEBAGAI SAPI PEDAGING 
DENGAN PEMBERIAN SILASE DAN KONSENTRAT LOKAL YANG 
MENGANDUNG ENZIM PENCERNAAN DAN PROBIOTIK  
 
M. Aman Yaman, Allaily dan Yunasri Usman 
Stasiun Riset II Ie-Seum, University Farm-Universitas Syiah Kuala, Darussalam-Banda 
Aceh 
Email : yamanusk@yahoo.com 
 
ABSTRAK 
Penelitian bertujuan mengevaluasi produktivitas jenis sapi pedaging lokal yang 
digemukkan dengan pemberian silase, enzim pencernaan dan probiotik telah 
dilaksanakan selama 120 hari, menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 
kelompok jenis sapi : sapi Aceh, sapi Bali dan turunan persilangan sapi Aceh x Bali 
(AxB). Setiap kelompok terdiri dari 5 ekor sapi jantan berumur 18-24 bulan dengan 
berat badan 180-190 kg sebagai ulangan. Pakan basal yang diberikan berupa 
campuran rumput alam dan rumput gajah (70%), silase rumput gajah (20%) dan 
konsentrat mengandung enjim pencernaan dan probiotik (10%). Parameter yang 
diamati adalah pertambahan berat badan, berat badan akhir, lingkar dada, tinggi 
pundak dan panjang badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kenaikan setiap parameter produktivitas antara sapi Aceh, sapi Bali dan peranakan 
sapi AxB yang digemukkan dengan pemberian silase dan konsentrat lokal yang 
mengandung enzim pencernaan dan probiotik. Rata-rata pertambahan berat badan 
harian sapi AxB lebih tinggi dibandingkan sapi Bali dan sapi Aceh, masing-masing 
adalah 0,82 kg/hari, 0,77 kg/hari dan 0,71 kg/hari. Pemberian pakan silase ditambah 
konsentrat lokal yang mengandung enzim pencernaan dan probiotik menyebabkan 
berat badan akhir, tinggi pundak, lingkar dada dan panjang badan sapi AxB lebih 
besar dibandingkan sapi Bali dan sapi Aceh. Hasil ini menunjukkan bahwa pakan 
silase dan konsentrat lokal yang mengandung enzim pencernaan dan probiotik 
mampu memacu ekspresi gen secara optimal pada ketiga jenis sapi lokal selama 
proses penggemukan sebagai strategi management pemeliharaan sapi potong lokal. 
 
Kata kunci:  sapi Aceh, sapi Bali, persilangan, silase, enzim, probiotik. 
  
 
ABSTRACT 
The present study aimed to evaluate the productivity 3 types of beef local cattle 
fattened by feeding silage, digestive enzymes and probiotics have been observed for 
120 days, using a randomized block design with 3 groups of cattle: Aceh cattle, Bali 
cattle and offspring of crossed cattle between Aceh and Bali (AxB). Each group 
consisted of 5 bulls as replication, age was 18-24 months and initial body weight was 
180-190 kg. Basal feeding was a mixture of natural grass and elephant grass (70%), 
silage of elephant grass (20%) and a concentrate containing digestive enzymes and 
probiotic (10%). Parameters measured were average body weight gain, final body 
weight, chest circumference, shoulder height and body length. The results showed 
that there were differences between the productivity parameters of each cattle during 
fattening program feeding of silage and concentrates containing digestive enzymes 
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and probiotics. The average daily weight gain of cattle AxB higher than Bali cattle 
and Aceh cattle, which were 0.82 kg / day, 0.76 kg / day and 0.72 kg / day, 
respectively. Feeding silage plus local concentrates containing digestive enzymes 
and probiotics caused the final body weight, shoulder height, chest circumference 
and body length of AxB was significantly greater than Bali cattle and Aceh cattle. 
These results indicated that feeding silage and concentrate containing digestive 
enzymes and probiotics stimulated gene expression optimally on three types of local 
cattle during fattening program. This method will be very important as part of  
management  tool of local cattle for fattening in order to stimulate productivity. 
 
Keywords: Aceh cattle, Bali cattle, crossbreeding, silage, enzymes, probiotic. 
 
 
PENDAHULUAN 
Guna mendukung kemandirian daging dan ternak, upaya memacu pertumbuhan 
sapi lokal asli Indonesia terus dilakukan baik melalui perbaikan genetik, kawin 
silang, perbaikan manajemen pemeliharaan maupun pendekatan melalui teknologi 
pakan. Salah satu program yang masih perlu terus dikembangkan adalah usaha 
memacu pertumbuhan dan produktivitas sapi potong lokal Indonesia secra terpadu 
baik melalui mendekatan genetika maupun pendekatan manajemen teknologi pakan 
sehingga mampu tumbuh secara optimal berdasarkan potensi genetik yang ada, 
seperti halnya sapi Aceh dan sapi Bali sapi lokal unggulan  Indonesia.  
Untuk memacu pertumbuhan dan produktivitas sapai lokal harus dilakukan 
program manajemen terpadu (integrated management programme) sejak dini dengan 
melakukan seleksi, perkawinan silang dan perbaikan manajemen pakan dengan 
penambahan bahan pakan penguat yang sesuai dengan kebutuhannya (M. Aman 
Yaman et al., 2013 dan 2014). Sebagian besar penyebab rendahnya produktivitas 
sapi lokal di Indonesia dikarenakan berasal dari bakalan hasil in-breeding 
(Patmawati et al., 2013), malnutrisi dan kondisi kesehatan yang buruk akibat internal 
parasit. Seleksi bakalan secara ekterior pada saat memulai program penggemukan 
merupakan cara yang paling mudah yaitu dengan memilih sapi lokal yang memenuhi 
syarat berdasarkan kriteria kesehatan, berat badan dan ukuran tubuh. Seleksi akan 
mampu memilih bibit yang berkualitas sehingga layak untuk digemukkan dan dapat 
dengan mudah beradaptasi dengan pakan. Dari sisi manajemen pakan, 
pengembangan teknologi pakan sapi pedaging telah memasuki fase dimana fokus 
yang dilakukan oleh nutritionist berupaya untuk memodifikasi sistem metabolisme 
nutrisi yang dapat merubah sifat dan target pertumbuhan ternak sesuai dengan tujuan 
produksi melalui pemberian pakan awetan, konsentrat dan bahan stimulant seperti 
probiotik (Hessle et al., 2006: Keane et al., 2006). Hal ini juga telah banyak 
dilakukan pada usaha penggemukan sapi potong (fattening program of beef cattle) 
dimana penggunaan feed additive (bahan aditif) ditujukan untuk mempercepat 
produksi, maksimum profit dan meningkatkan efisiensi makanan  (Caplis et al., 
2005). Menurut Anderson (2008) kesuksesan program penggemukan sapi potong 
sangat tergantung kepada upaya memacu potensi genetik sapi melalui pendekatan 
sistim manajemen pakan terpadu yang ditujukan meningkatkan efisiensi pakan dan 
memacu produktivitas. 
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Terkait dengan hal di atas maka evaluasi parameter genetik secara eksterior 
merupakan acuan untuk menilai kesesuian pemenuhan kebutuhan pakan dan potensi 
genetik yang ada pada sapi potong lokal. Pakan yang sesuai baik dari sisi kuantitas 
maupun kuantitas akan mampu memacu produktivitas dan ukuran tubuh ternak sapi 
pedaging secara optimal sesuai dengan potensi genetik dimiliki setiap individu dan 
dipengaruhi juga oleh bangsa, umur, pola pertumbuhan dan efisiensi penggunaan 
pakan (Keane and Moloney, 2008). Evaluasi kaitan antara potensi genetik sapi 
potong lokal seperti halnya turunan sapi Aceh dan sapi Bali dan respon 
produktivitasnya terhadap kondisi pakan yang tersedia masih perlu dilakukan untuk 
menghasilkan model manajemen pemeliharaan dan penggemukan terkait dengan 
upaya menggali potensi genetik sapi lokal sebagai sapi pedaging unggul. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini, menggunakan rancangan acak kelompok dengan  3 kelompok 
jenis sapi : sapi Aceh, sapi Bali dan turunan persilangan sapi Aceh x Bali (AxB). 
Setiap kelompok terdiri dari 5 ekor sapi jantan berumur 18-24 bulan dengan berat 
badan 180-190 kg sebagai ulangan. Setiap sapi dipelihara secara individual selama 
120 hari. Pakan basal yang diberikan secara ad-libitum berupa campuran rumput 
alam dan rumput gajah (70%), silase rumput gajah (20%) dan konsentrat 
mengandung enzim pencernaan dan probiotik (10%).  
Parameter yang diamati adalah pertambahan berat badan, berat badan akhir, 
lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan. Penimbangan dilakukan dengan 
menggunakan alat timbang, sedangkan pengukuran ukuran tubuh dilakukan 
menggunakan pita ukur. Penimbangan dan pengukuran ukuran tubuh sapi dilakukan 
setiap minggu. Data diolah secara statistik dan untuk mengetahui perbedaan antara 
parameter dilakukan uji-t.  
 
HASIL DAN DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respon setiap jenis 
sapi lokal terhadap pakan lengkap yang terdiri dari pakan basal, silase dan konsentrat 
mengandung enzim pencernaan dan probiotik. Faktor genetik sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan respon terhadap makanan akibat dari perbedaan tingkat 
produktivitas. Secara umum terlihat bahwa capaian berat akhir sapi Aceh, sapi Bali 
dan sapi hasil persilangan AxB berbeda nyata dimana sapi hasil persilangan Aceh 
dan Bali menghasilkan tingkat produktivitas berupa pertambahan berat badan dan 
capaian berat badan akhir yang lebih tinggi disamping sapi Aceh dan sapi Bali 
murni. 
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sapi lokal memiliki respon yang 
berbeda terhadap pakan yang diformulasi untuk mampu memacu produktivitas 
selama proses penggemukan dimana terlihat bahwa produktivitas sapi turunan 
persilangan AxB lebih tinggi dibandingkan sapi lokal murni. Hal ini disebabkan 
disamping faktor genetik dikarenakan AxB merupakan sapi persilangan dimana 
kecepatan pertumbuhannya akan lebih tinggi dibandingkan tetuanya. Selain ini sapi 
persilangan AxB memiliki kemampuan konsumsi pakan yang lebih tinggi dan sistem 
pencernaan pakan yang lebih baik dibandingkan sapi lokal asli. Sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya (M. Aman Yaman et al., 2013) yang menunjukkan bahwa 
selama proses penggemukan secara intensif, sapi Bali memiliki tingkat produktivitas 
dan tingkat konversi pakan yang lebih tinggi dibandingkan sapi Aceh. Selain faktor 
internal jumlah dan kualitas pakan yang diberikan juga sangat berpengaruh terhadap 
penampilan ekterior sapi lokal. 
 
Tabel 1. Perbandingan capaian berat badan, ukuran tubuh dan pertambahan berat 
badan sapi Aceh, sapi Bali dan sapi persilangan AxB selama proses 
penggemukan dengan pemberian pakan terpadu 
 
Parameter Sapi Aceh Sapi Bali Persilangan  
AxB 
Berat Badan (kg) 266.56
 a
 271.98
 a
 279.54
 b
 
Lingkar dada (cm) 183.10
 a
 191.42
 a
 193.27
 b
 
Panjang Badan (cm) 143.20
 a
 147.56
 a
 152.07
 b
 
Tinggi Gumba (cm) 138.13
a
 142.52
 a
 151.05
 b
 
Pertambahan 
berat badan (kg/hari) 
 
0.72
a
 
 
0.76
a
 
 
0.82
b
 
 
Sejalan dengan capaian pertambahan berat badan dan berat badan akhir yang 
dicapai oleh setiap jenis sapi lokal dalam penelitian ini, pengaruh pakan terpadu 
dimana pakan basal dilengkapi dengan silase dan konsentrat lokal yang mengandung 
probiotik juga terlihat nyata pada parameter ukuran tubuh yang berbeda baik 
terhadap lingkar dana, panjang badan dan tinggi gumba. Sejalan dengan pendapat 
Patmawati et al., (2013) bahwa ukuran tubuh sapi lokal seperti halnya sapi Bali 
sangat bervariasi tergantung pada umur dan kondisi manajemen pakan yang 
diberikan. Dari ketiga jenis sapi lokal yang digunakan dalam penelitian, sapi hasil 
persilangan Aceh dan Bali yang memiliki sifat hybrid vigour mampu tumbuh lebih 
tinggi dimana ukuran ekterior yang dicapai juga lebih tinggi. Selain itu  hasil 
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa ukuran tubuh sapi Aceh sangat 
tergantung pada umur, kecukupan pakan dan kualitas pakan serta manajemen 
pemeliharaan (Putra et al., 2014). Selain itu proses seleksi ekterior pada saat bakalan 
juga akan mempengaruhi produktivitas selama program penggemukan (M. Aman 
Yaman et al., 2013:2014). Dari sisi nutrisi, kecepatan tumbuhan dan pertambahan 
ukuran tubuh sapi potong juga sangat dipengaruhi oleh adanya pakan tambahan, 
vitamin, mineral dan bahan supplement yang dapat melengkapi nilai nutrisi untuk 
memacu pertumbuhan. oleh ketersediaan mineral dan vitamin di dalam pakan basal 
dan bahan supplement seperti halnya silase dan probiotik yang dapat meningkatkan 
kecernaan dan efisiensi pakan (Keane et al., 2006).  
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Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk pemberian pakan basal 
dengan penambahan silase dan konsentrat yang mengandung probiotik akan sangat 
berguna untuk memacu pertambahan berat badan dan ukuran ekterior tubuh sapi 
lokal yang dipelihara secara intensif sehingga akan memperpendek masa 
penggemukan serta secara ekonomi akan sangat menguntungkan. Penelitian ini juga 
membuktikan bahwa potensi genetik sapi lokal dan sapi potong dapat muncul 
melalui seleksi ekterior, persilangan dan perbaikan manajemen pakan. 
 
KESIMPULAN 
Pemberian pakan basal dengan penambahan silase dan konsentrat yang 
mengandung probiotik mampu memacu pertambahan berat badan dan ukuran 
ekterior tubuh sapi lokal yang dipelihara secara intensif untuk mempercepat masa 
penggemukan serta memacu produktivitas. Penelitian ini juga memperlihatkan 
bahwa potensi genetik sapi lokal dan sapi potong dapat muncul melalui seleksi 
ekterior, persilangan dan perbaikan manajemen pakan. 
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ABSTRACT 
 
A reseach was done to study the normality of the morphometric of the local 
chicken raised at the Menaming Village-District of Rambah-Rokan Hulu Regency-
Riau Province. The morphometric of fifty roosters and fifty hens were examined. 
The avegare, standart deviations and the Least Significan Different (LSD), were 
calculated from the data. The result indicated that the rooster and the hens an average 
body weight (2,12±0.46 kg; 1,90±0.51 kg) body leght (16.59±1.58 cm; 16,42±2.03 
cm, fermur lenght (9.62±1.35 cm ; 10,52±1.81 cm) tibya leght (11.90±1.40 cm; 
11.82±1.59 cm), metatarsus leght (9.06±1.65 cm;9.45±2.29 cm) and metatarsus 
circumreference (4.55±0.84 cm;4.71±1.12 cm) which were similar to the other local 
chicken reported by other reseachers. The body lenght of the Menaming local 
chicken was shorter that Sentul chicken, however, was similar to the body lenght of 
the red Forest Chickens.  
The percentage of the mprphological classes of the body weight of rooster and hens 
and the body lenght of the hens indicated a higher percentage than the normal 
percentage at the µ -2α to µ-α class. The percentage of the morphological classes of 
the body lenght of rooster and hens, the femur lenght of the rosster, the hens 
indicated a hinger percentage than the normal percentage at the µ-α to µ class. The 
percentage of the metatarsus lenght indicated a normal percentage. 
 
Keyword : local chicken, morphometric, femur, metatarsus, normal distributions 
 
PENDAHULUAN 
 
Tujuan utama masyarakat Indonesia beternak ayam kampung adalah untuk 
menabung dan untuk mendapat tambahan pendapatan. Dengan beternak ayam 
kampung, masyarakat peternak memiliki sumber dana talangan bilamana ada 
kemalangan atau kebutuhan mendadak, dan dengan beternak ayam kampung pula 
tambahan pendapatan didapat. Namun demikian, kondisi seperti ini diduga dapat 
mengakibatkan meningkatnya penjualan ayam-ayam kampung terbaik ke pasaran, 
sehingga tersisa ayam-ayam kampung yang kurang baik untuk bibit generasi ayam 
kampong berikutnya. Fakta lain menunjukan bahwa pemulia-biakan ayam kampung 
hingga saat ini masih sangat minimal. 
Kondisi di atas  menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya “Erosi Genetis” 
pada generasi penerus ayam kampung. Penurunan mutu genetis ini akan berakibat 
menurunnya kuantitas produksi ayam kampung (seperti daging atau  telur). 
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Sementara itu, tingkat populasi penduduk Indonesia semakin meningkat, sehingga 
kebutuhan pangan asal ternakpun akan meningkat. Dengan menurunnya tingkat 
produksi ayam kampung, maka semakin lemah daya pasok produk pangan asal ayam 
kampung, sehingga di pasaran ayam ras akan semakin mendominasi pasokan daging 
dan telur ayam. 
Untuk membuktikan benar tidaknya dugaan di atas, maka dilakukan penelitian 
morfometrikk ayam kampung jantan dan betina dewasa di desa Menaming, 
Kecamatan Rambah, di Kabupaten Rokan Hulu-Riau. Penelitian ini  membandingkan 
kondisi morfometrikk ayam kampung di tempat penelitian dengan kondisi 
morfometrik ayam kampung  pada kondisi normal. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kondisi morfometrikk ayam 
kampung di Desa Menaming Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi 
Riau dengan kondisi morfometrik ayam kampung  pada kondisi normal. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memuliabiakan 
ayam kampung di Desa Menaming Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu 
Provinsi Riau untuk kesinambungan kesediaan daging dan telur ayam kampung di 
desa tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan penelitian adalah 50 ekor ayam kampung betina dewasa dan 50 ekor 
ayam kampung jantan dewasa yang dipelihara secara ekstensif oleh masyarakat di 
Desa Menaming Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan, pita ukur, jangka 
sorong, alat tulis dan kamera digital (Gambar 1). 
 
 
 
 
a. Timbangan b. Pita Ukur c. Jangka Sorong d. Kamera 
digital 
 
Gambar 1. Peralatan Penelitian 
Jenis Data Penelitian  
Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data morfometrikk ayam kampung betina dan jantan dewasa. Data 
morfometrikk tersebut  meliputi berat badan, panjang badan, panjang paha (femur), 
panjang betis (tibia), panjang shank (metatarsal) dan lingkar shank (Gambar 2). 
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Gambar 2. Rangka Anatomi Ayam Kampung 
 
Data sekunder merupakan informasi morfometrikk atau lainnya yang berkaitan 
dengan morfometrikk ayam kampung yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder didapatkan 
dari kantor-kantor tempat lokasi penelitian di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 
 
Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah survei. Penentuan sampel dilakukan dengan tehnik 
purposif (Sugiyono, 2007). Desa Menaming terbagi atas empat Dusun yaitu Dusun I, 
Dusun II, Dusun III, dan Dusun IV dan pada setiap dusun terdapat empat Rukun 
Keluarga (RK). Pengambilan sampel akan dilakukan pada setiap dusun. Pada setiap 
dusun, sampel penelitian diambil hanya pada satu RK/RW yang mempunyai populasi 
ayam kampung terbanyak.  Pada setiap RK terpilih, sampel penelitian akan diambil 
pada 25 KK dan pada setiap KK akan  diambil sampel yang terdiri atas 2 ekor ayam 
kampung jantan dewasa dan 2 ekor ayam kampung betina dewasa. Dengan demikian 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 ekor yang terdiri atas 50 ekor ayam 
kampung jantan dan 50 ekor ayam kampung betina. 
 
Prosedur Pengambilan Data  
1. Timbang ayam (dalam kg) dengan menggunakan timbangan, data berat 
badan dicatat. 
2. Ukur panjang badan ayam kampung (dalam centimeter) dengan 
menggunakan pita ukur atau jangka sorong. Pengukuran dilakukan dari 
titik anterior tulang belikat (scapula) sampai dengan posterior tulang 
duduk (illium), data tersebut dicatat. 
3. Ukur panjang paha (femur) ayam kampung (dalam centimeter) dengan 
menggunakan pita ukur atau jangka sorong, yaitu jarak antara titik dorsal 
tulang femur sampai titik ventral tulang femur, data pengukuran dicatat. 
Panjang Badan 
Panjang  Paha 
Panjang Betis 
Panjang Shank 
Lingkar Shank 
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4. Ukur panjang betis (tibia) ayam kampung (dalam centimeter) dengan 
menggunakan pita ukur atau jangka sorong, yaitu jarak  antara titik 
dorsal tulang tibia sampai titik ventral tulang tibia, data tersebut dicatat. 
5. Ukur panjang shank ayam kampung (dalam centimeter) dengan 
menggunakan pita ukur atau jangka sorong, yaitu jarak  antara titik 
dorsal tulang metatarsus sampai titik ventral tulang metatarsus, data 
dicatat. 
6. Ukur lingkar shank ayam kampung (dalam centimeter) dengan 
menggunakan pita ukur, data pengukuran dicatat. 
 
Analisis Data 
Walpole (1982) mengemukakan bahwa data bobot dan tinggi badan populasi 
menyebar normal. Sebaran Normal ini dicirikan oleh Rataan Populasi (µ) dan 
Simpangan Baku Populasi (σ). Berdasarkan Rataan Populasi (µ) dan Simpangan 
Baku Populasi (σ) ini dapat dibuat Selang Nilai dan Persentase Selang Nilai sebaran 
Normal tersebut, seperti terlihat pada Gambar 3 berikut ini. 
     
 
                                                                                     
                                                                          σ            σ 
 
 
                                                                                             
                      
 
 
 
                                                       2.15%      13.59%         34.13%       34.13%       13.59%        2.15% 
 
         Selang Nilai:              1              2               3              4              5             6 
                                     µ-3σ       µ-2σ        µ-1σ           µ            µ+1σ      µ+2σ      µ+3σ 
 
Gambar 3. Selang Nilai dan Persentase (%) Selang Nilai Sebaran Normal (diolah dari 
informasi Walpole (1982)) 
 
Pada Gambar 3 di atas terlihat bahwa pada populasi, berdasarkan rataan 
populasi (µ) dan simpangan baku populasi (σ), dapat dibuat 6 Selang Nilai  dan 6 
nilai persentase selang nilai sebaran normal (persentase normal). Berdasarkan 
posisinya terhadap rataan (µ), dan disesuaikan dengan karakteristik selang nilai, 
maka dibentuk 6 kelas morfometrik, sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Kelas Morfometrik, Selang Nilai dan Persentase Normal 
Selang 
Nilai ke: 
Kelas 
Morfometrik 
Selang Nilai Persentase. 
Normal (%) 
6 Tertinggi µ+ 2σ s/d µ+ 3σ 2.15 
5 Tinggi µ+ 1σ s/d µ+ 2σ 13.59 
4 Sedang Atas Rataan µ  s/d  µ+ 1σ 34.13 
3 Sedang Bawah Rataan µ-1 σ  s/d  µ 34.13 
2 Rendah µ-2σ s/d µ-1σ 13.59 
1 Terendah µ-3σ s/d µ-2σ 2.15 
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Dalam penelitian ini,  adalah Rataan Contoh sebagai representatif µ, dan s 
adalah Simpangan Baku Contoh sebagai representatif dari σ. Rataan ( ) dan 
Simpangan Baku (s) dari setiap data morfometrik hasil pengamatan dihitung sesuai 
dengan prosedur dari Gomez dan Gomes, (1984), sebagai berikut: 
1. Rataan  ( : 
 
Keterangan:   
xi = Nilai data peubah morfometrik pada pengamatan ke i  
 = Rataan dari seluruh nilai data peubah morfometrik (xi ) 
∑xi = Total nilai data peubah morfometrik  
n = Banyak data 
2. Simpangan Baku (s): 
s  = (√ n∑xi
2
 – (∑xi)
2
) / (n(n-1) 
Berdasarkan Rataan ( ) dan Simpangan Baku (s) ini dapat dibuat Selang Nilai 
Morfometrik ayam kampung di desa Menaming setara dengan apa yang tersaji pada 
Tabel 3.6.1. Kemudian Persentase Selang Nilai Morfometrik Menaming (=Persentase 
Menaming) dihitung sebagai persentase banyak individu (ekor) ayam jantan atau 
ayam betina pada tiap selang nilai tersebut dari total ternak jantan atau betina 
penelitian.  Selanjutnya, sebaran nilai Persentase Selang Nilai Morfometrik 
Menaming ini diuji berbeda atau tidaknya dengan Persentase Selang Nilai Sebaran 
Normal dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (“Least Significant 
Different”) sesuai arahan Gomez dan Gomez (1984), yaitu sebagai berikut: 
1. Hitung bii ( beda nilai Persentase Menaming Selang ke i dari 
Persentase Normal selang ke i; untuk i = 1,2,……,n, 
2. Hitung simpangan baku dari data perbedaan pada butir 1 (= sb), 
3. Hitung simpangan baku perbedaan pasangan data persentase 
Menaming dengan populasi (= sd ), dengan rumus: 
S     sd = √(2sb
2
 )/n 
4. Catat nilai tα  yaitu ttabel dengan α sama dengan 0.05 untuk pengujian 
satu arah, atau sama dengan 0.025 untuk pengujian 2 arah pada derajat 
bebas = banyaknya selang nilai, 
5. Hitung LSDα = (tα )* sd , 
6. Bandingkan setiap bii dengan LSDα.    
7. Bila  bii < dari  LSDα , maka Persentase Menaming ke i dengan 
Persentase Normal ke i  pada Selang Nilai ke i tidak berbeda nyata.  
8. Bila  bii ≥ dari  LSDα , maka Persentase Menaming ke i berbeda nyata 
dari Persentase Normal ke i.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Rokan Hulu, merupakan sebuah kabupaten hasil pemekaran 
Kabupaten Kampar, yang berdiri pada tanggal 12 Oktober 1999 berdasarkan kepada 
UU Nomor 53 tahun 1999 dan UU No. 11 tahun 2003 tentang perubahan UU RI No. 
53 tahun 1999, yang diperkuat dengan Keputusan Mahkamah Konstitusi No. 
010/PUU-1/2004, tanggal 26 Agustus 2004. Kabupaten yang diberi julukan sebagai 
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Negeri Seribu Suluk ini mempunyai penduduk sebanyak 515.724 jiwa dengan luas 
wilayah 7.449,85 km2, dimana 85% terdiri dari dataran dan 15% rawa-rawa dan 
perairan. Dalam perjalannya sebagai sebuah kabupaten, maka daerah yang 
mempunyai iklim tropis dengan temperatur  22-31 derajad celcius dengan ketinggian 
70-86 Meter dari permukaan laut ini, mempunyai pertumbuhan ekonomi selama 5 
tahun terakhir rata-rata 6,46% pertahun, dengan mata pencaharian penduduk 
bergerak pada bidang pertanian 52, 42%, bidang Industri 11,49 %, bidang 
perdagangan 7,14% dan sektor lain sebesar 28,95%. 
Desa Menaming merupakan unit pemerintahan terkecil dalam wilayah 
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Desa yang didiami sekitar 750 Kepala 
Keluarga (KK) ini bermata pencaharian utama berkebun, bertani dan bidang usaha 
lainnya. Pemeliharaan ayam kampung di Desa Menaming dilakukan secara sambilan 
yang dikelola dengan sistem tradisional atau ekstensif. Pemeliharaan ayam kampung 
secara ekstensif dicirikan oleh kurangnya totalitas perhatian peternak baik pada 
ketersediaan kandang, bibit unggul, ransum, maupun perhatian pada pencegahan dan 
pengobatan penyakit. 
 
Morfometrik  Ayam Kampung di Desa Menaming 
 Morfometrik ayam kampung jantan dan betina dewasa di Desa Menaming 
yang diukur meliputi berat badan, panjang badan, panjang paha, panjang betis, 
panjang shank dan lingkar shank. Data morfometrik ini disajikan pada Tabel.2. 
berikut ini: 
Tabel.2. Morfometrik ayam kampung dewasa di desa Menaming 
 
No 
 
Morfometrik 
Ayam kampung dewasa 
J a n t a n B e t i n a 
1 Berat Badan (kg) 2.12±0.46 1.90±0.51 
2 Panjang Badan (cm) 16.59±1.58 16.42±2.03 
3 Panjang Paha (cm) 9.63±1.35 10.15±1.81 
4 Panjang Betis (cm) 11.90±1.40 11.82±1.59 
5 Panjang Shank (cm) 9.06±1.65 9.45±2.29 
6 Lingkar Shank (cm) 4.55±0.84 4.71±1.12 
 
 Hasil pengamatan menunjukan bahwa rataan berat badan ayam kampung 
jantan dewasa di desa Menaming sekitar  2.12±0.46 kg dan rataan berat badan ayam 
kampung betina dewasa di desa Menaming sekitar  1.90±0.51 kg.  Hasil pengamatan 
berat badan ayam jantan dewasa  yang tidak berbeda dengan hasil penelitian Nishida 
et al., (1982), yang mendapatkan rata-rata berat badan ayam jantan dewasa hasil 
persilangan ayam kampung dengan ayam ras adalah 2,08 kg. Mansjoer et al., (1989) 
yang melaporkan bahwa rata-rata berat badan ayam buras jantan umur 4-6 bulan 
adalah 1,12 kg. Kingston (1979) melaporkan bahwa berat badan ayam buras betina 
pada umur 5 bulan adalah 1,02 kg.  
Tabel.2. menunjukan bahwa rataan panjang badan ayam kampung jantan 
dewasa di desa Menaming sekitar  16.59±1.58 cm dan rataan panjang badan ayam 
betinanya sekitar  16.42±2.03 cm. Panjang ayam kampung di desa Menaming 
ternyata lebih pendek dari pada panjang badan ayam Sentul. Iskandar et al., (2005) 
yang melaporkan  bahwa panjang badan ayam Sentul dewasa adalah 21,5 cm.  Ayam 
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kampung di desa Menaming ternyata memiliki panjang badan yang tidak berbeda 
dengan panjang badan ayam hutan merah kecil, yaitu sekitar 17.92 cm (Tantu, 2007).  
Rataan panjang paha (panjang femur) ayam jantan dewasa di desa Menaming 
sekitar 9.62±1.35 cm, dan rataan panjang paha ayam kampung betinanya sekitar 
10.52±1.81 cm. Hasil pengukuran panjang paha ayam kampung betina yang 
diperoleh pada penelitian ini tidak berbeda dari hasil penelitian Mansjoer et al. 
(1996) yang menyatakan bahwa ukuran panjang paha ayam kampung betina sebesar 
9,12 cm.  Moniharapon (1997) melaporkan bahwa rataan  panjang paha ayam 
kampung jantan umur 12 bulan yang dipelihara secara intensif adalah sekitar 7.32 
cm.   
Tabel.2. juga menyajikan bahwa rataan panjang betis (panjang tibia) ayam 
kampung jantan di desa Menaming sekitar 11.90±1.40 cm, dan rataan panjang betis 
ayam betina dewasanya sekitar 11.82±1.59 cm.  Rataan panjang betis ayam jantan 
dewasa pada penelitian ini lebih pendek dari-rata panjang betis ayam buras dewasa 
hasil penelitian Mansjoer et al., (1989), yaitu 15.93 cm. Hasil pengukuran panjang 
tibia ayam kampung betina dewasa pada penelitian ini tidak berbeda dengan hasil 
penelitian Mansjoer et al. (1989).  Mansjoer et al. (1989) melaporkan bahwa panjang 
betis ayam kampung betina dewasa adalah sekitar sebesar 12,24 cm. 
Rataan panjang shank (Metatarsus) ayam jantan dewasa di desa Menaming 
adalah sekitar 9.06±1.65 cm, dan rataan panjang shank ayam betina dewasanya 
adalah sekitar 9.45±2.29 cm. Rataan panjang shank ayam jantan dewasa hasil 
penelitian ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Mansjoer (1985) yang 
menyatakan bahwa ayam buras jantan dewasa yang dipelihara secara ekstensif 
mempunyai ukuran panjang shank sebesar 10,26 cm. Rumonda (1980) menyatakan 
bahwa panjang shank ayam buras pada umur 1 sampai 12 minggu berkisar dari 2,35 
cm hingga 7,81 cm dan rata-rata pertumbuhan per minggu sebesar 0,45 cm. Rataan 
panjang shank yang diperoleh penelitian ini mendekati hasil penelitian Nishida et al. 
(1982) yang menyatakan bahwa panjang tulang shank ayam buras dewasa yang 
diperoleh dari beberapa daerah di Indonesia untuk ayam jantan dan betina masing-
masing sebesar 10,54 cm dan 8,95 cm. 
Pada Tabel 2. juga dapat dilihat bahwa rataan lingkar shank ayam kampong 
jantan dewasa adalah sekitar 4.55±0.84 cm, sedang rataan lingkar shank ayam 
kampung betina dewasanya adalah sekitar 4.71±1.12 cm. Lingkar shank ayam 
kampung jantan dewasa hasil penelitian ini tidak berbeda dengan lingkar shank ayam 
kampung jantan dewasa hasil penelitian Mansjoer (1985) yaitu sekitar 4.17 cm. 
Rataan lingkar shank ayam kampung betina dewasa penelitian ini tidak berbeda 
dengan lingkar shank ayam kampung betina hasil penelitian Mansjoer (1985), yaitu 
sekitar 3.65 cm. 
Hafez (1993) menyatakan pada ayam jantan berkerja hormon androgen atau 
testosteron yang berfungsi meningkatkan sintesa protein jaringan tubuh dan 
menurunkan konversi asam amino menjadi urea. Retensi nitrogen akibat aktivitas 
testosteron tersebut menghasilkan kenaikan berat badan dan pertumbuhan kerangka 
tulang serta jaringan otot lebih besar dibandingkan ayam betina. Ditambahkannya, 
cepatnya pertumbuhan pada ayam jantan dipengaruhi oleh status sosialnya, yakni 
ayam jantan lebih unggul dalam kompetisi mendapatkan makanan. Namun, pada 
Tabel 2. terlihat bahwa pada ayam kampung di desa Menaming tampaknya 
morfometrik ayam kampong jantan dan betina cenderung tidak berbeda. 
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Sebaran Persentase Selang Nilai data Berat Badan  Ayam Kampung 
Hasil analisis sebaran persentase selang nilai data berat badan disajikan pada 
Tabel 3. Sebaran nilai persentase selang nilai data berat badan ayam kampung jantan 
dewasa pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai persentase pada selang 1, 3, 4, 5, 
dan 6 tidak berbeda (P>0.05) dari sebaran persentase kondisi normal. Namun, pada 
selang nilai 2 (Kelas Berat Badan Rendah) nilai persentase yang didapat (22%) lebih 
tinggi (P<0.05) dari nilai persentase normal (13.59%). 
Sebaran persentase data berat badan ayam kampung betina dewasa pada 
penelitian ini juga menunjukan bahwa nilai persentase pada selang 1, 3, 4, 5, dan 6 
tidak berbeda (P>0.05) dari sebaran persentase kondisi normal. Namun, pada selang 
nilai 2 (Kelas Berat Badan Rendah)  nilai persentase yang didapat (28%) lebih tinggi 
(P<0.05) dari nilai persentase normal (13.59%). 
Tabel 3. Sebaran Persentase selang nilai data Berat Badan (BB)  
Selang 
Nilai 
ke : 
Kelas 
Berat 
Badan 
Selang BB 
(kg) 
Persentase 
Normal (%) 
Persentase 
Menaming(%) 
A y a m  J a n t a n 
 = 2.12 ;  s = 0.46 
6 Tertinggi 3.03≤BB<3.48 2.15 0.00 
5 Tinggi 2.57≤BB<3.03 13.59 12.00 
4 Sedang Atas Rataan 2.12≤BB<2.57 34.13 38.00 
3 Sedang Bawah Rataan 1.66≤BB<2.12 34.13 26.00 
2 Rendah 1.20≤BB<1.66 13.59a 22.00b 
1 Terendah 0.75≤BB<1.20 2.15 2.00 
A y a m  B e t i n a 
 = 1.90  ;  s = 0.51 
6 Tertinggi 2.92≤BB<3.43 2.15 0.00 
5 Tinggi 2.41≤BB<2.92 13.59 18.00 
4 Sedang Atas Rataan 1.90≤BB<2.41 34.13 30.00 
3 Sedang Bawah Rataan 1.39≤BB<1.90 34.13 24.00 
2 Rendah 0.88≤BB<1.39 13.59a 28.00b 
1 Terendah 0.37≤BB<0.88 2.15 0.00 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama = Berbeda Nyata pada α=0.05  
Hasil diatas menunjukan bahwa sebaran persentase selang nilai berat badan 
ayam kampung jantan dan betina dewasa di desa Menaming sama menunjukan nilai 
persentase yang lebih tinggi dari normal pada selang 2 (Kelas Berat  Badan Rendah). 
Hal ini menunjukan bahwa persentase ayam-ayam dengan berat badan rendah lebih 
tinggi dari kondisi normal. Kondisi ini menunjukan bahwa peluang ayam-ayam dari 
Kelas Berat Badan Rendah ini untuk berkontribusi lebih nyata terhadap mutu genetis 
generasi ayam-ayam kampung berikutnya. Bila ayam-ayam dengan Kelas Berat 
Badan Rendah ini menjadi tetua dari generasi ayam berikutnya di desa Menaming, 
maka performa berat badan ayam-ayam kampung generasi berikutnya akan menurun. 
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Sebaran Persentase Selang Nilai data Panjang Badan  Ayam Kampung  
 
 Hasil analisis sebaran persentase selang nilai data panjang badan disajikan 
pada Tabel 4. berikut ini: 
Tabel 4. Sebaran Persentase (%) selang nilai data Panjang Badan (PB) 
Selang 
Nilai 
ke : 
Kelas 
Panjang 
Badan 
Selang PB 
(cm) 
Persentase 
Normal (%) 
Persentase 
Menaming(%) 
A y a m  J a n t a n 
 = 16.59  ;  s = 1.58 
6 Tertinggi 19.74 ≤PB< 21.32 2.15 0.00 
5 Tinggi 18.16 ≤PB< 19.74 13.59 20.00 
4 Sedang Atas Rataan 16.59 ≤PB< 18.16 34.13b 22.00a 
3 Sedang Bawah Rataan 15.01 ≤PB< 16.59 34.13 44.00 
2 Rendah 13.43 ≤PB< 15.01 13.59 14.00 
1 Terendah 11.86 ≤PB< 13.43 2.15 0.00 
A y a m  B e t i n a 
 = 16.42  ;  s = 2.03 
6 Tertinggi 20.47 ≤PB< 22.50 2.15 0.00 
5 Tinggi 18.45 ≤PB< 20.47 13.59 20.00 
4 Sedang Atas Rataan 16.42 ≤PB< 18.45 34.13b 18.00a 
3 Sedang Bawah Rataan 14.39 ≤PB< 16.42 34.13 32.00 
2 Rendah 12.37 ≤PB< 14.39 13.59a 30.00b 
1 Terendah 10.34 ≤PB< 12.37 2.15 0.00 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama = Berbeda Nyata pada α=0.05 
 
Hasil analisis sebaran data panjang badan ayam jantan pada Tabel 4 tersebut 
menunjukan bahwa nilai persentase pada selang 1, 2, 3, 5, dan 6 tidak berbeda 
(P>0.05) dari sebaran nilai persentase kondisi normal. Namun, pada selang nilai 4 
(Kelas Panjang Badan Sedang Atas), nilai persentase yang didapat (22%) lebih 
rendah (P<0.05) dari nilai persentase normal (34.13%). 
Sebaran nilai data panjang badan ayam kampung betina  dewasa pada 
penelitian ini menunjukan bahwa nilai persentase pada selang 1, 3, 5, dan 6 tidak 
berbeda (P>0.05) dari sebaran nilai persentase kondisi normal. Namun, pada selang 
nilai 2 (30%) lebih dari kondisi normal (13.59%)  dan pada selang nilai 4 (18%) 
lebih rendah (P<0.05) dari nilai persentase normal (34.13%). 
Hasil diatas menunjukan bahwa sebaran panjang badan ayam kampung jantan 
dan betina dewasa di desa Menaming sama menunjukan nilai persentase yang lebih 
rendah dari normal pada selang 4 (Kelas Panjang  Badan Sedang Atas). Hal ini 
menunjukan bahwa telah terjadi pengeluaran dari populasi ayam-ayam dari Kelas 
Panjang Badan Sedang Atas.  
Pada kelompok ayam kampung betina dewasa terjadi nilai persentase pada 
selang 2 (30%) lebih tinggi dari kondisi normal (13.59%). Hal ini menunjukan 
adanya retensi ayam-ayam betina Kelas Panjang Badan Rendah. Bila ayam-ayam 
dengan Kelas Panjang Badan Rendah ini menjadi tetua dari generasi ayam 
berikutnya di desa Menaming, maka performa berat badan ayam-ayam kampung 
generasi berikutnya akan menurun. 
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Sebaran Persentase Selang Nilai data Panjang Paha 
 Hasil analisis sebaran persentase selang nilai data panjang paha  disajikan 
pada Tabel 5. Sebaran nilai persentase data panjang paha ayam kampung jantan 
dewasa pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai persentase pada selang 1, 2, 3, 5, 
dan 6 tidak berbeda (P>0.05) dari sebaran nilai persentase kondisi normal. Namun, 
pada selang nilai 4 (Kelas Panjang Paha Sedang Atas), nilai persentase yang didapat 
(16.33%) lebih rendah (P<0.05) dari nilai persentase normal (34.13%).  
Tabel 5. Sebaran Persentase (%) data Panjang Paha (PH) 
Selang 
Nilai 
ke : 
Kelas 
Panjang 
Paha 
Selang PH 
(cm) 
Persentase 
Normal (%) 
Persentase 
Menaming(%) 
A y a m  J a n t a n 
 = 9.63  ;  s = 1.35 
6 Tertinggi 12.33 ≤PH< 13.67 2.15 2.04 
5 Tinggi 10.98 ≤PH< 12.33 13.59 18.37 
4 Sedang Atas Rataan 9.63 ≤PH< 10.98 34.13b 16.33a 
3 Sedang Bawah Rataan 8.28 ≤PH< 9.63 34.13 44.90 
2 Rendah 6.94 ≤PH<  8.28 13.59 18.37 
1 Terendah 5.59 ≤PH< 6.94 2.15 0.00 
A y a m  B e t i n a 
 = 10.15  ;  s = 1.81 
6 Tertinggi 13.78 ≤PH< 15.59 2.15 0.00 
5 Tinggi 11.97 ≤PH< 13.78 13.59 32.00 
4 Sedang Atas Rataan 10.15 ≤PH< 11.97 34.13 16.00 
3 Sedang Bawah Rataan 8.34  ≤PH< 10.15 34.13 28.00 
2 Rendah 6.53  ≤PH< 8.34 13.59 24.00 
1 Terendah 4.72  ≤PH<  6.53 2.15 0.00 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama = Berbeda Nyata pada α=0.05 
 
Sebaran nilai persentase data panjang paha ayam kampung betina dewasa 
pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai persentase pada selang 1, 2, 3, 4, 5, dan 
6 tidak berbeda (P>0.05) dari sebaran nilai persentase kondisi normal.  
Hasil diatas menunjukan bahwa persentase ayam-ayam kampung jantan 
dengan panjang paha sedang lebih rendah  dari kondisi normal. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa telah terjadi pengeluaran dari populasi ayam-ayam-ayam 
jantan dari Kelas Panjang Paha  Sedang Atas.  
 
Sebaran Persentase Selang Nilai data Panjang Betis  
 Hasil analisis sebaran persentase selang nilai data panjang betis (PBt) atau 
Panjang Tibia   disajikan pada Tabel 6. Sebaran nilai persentase data panjang betis 
ayam kampung jantan dewasa pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai persentase 
pada selang 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 tidak berbeda (P>0.05) dari sebaran nilai persentase 
kondisi normal. 
 Sebaran nilai data panjang betis ayam kampung betina dewasa pada 
penelitian ini menunjukan bahwa nilai persentase pada selang 1, 2, 3, 5, dan 6 tidak 
berbeda (P>0.05) dari sebaran nilai persentase kondisi normal. Namun, pada selang 4 
(Kelas Panjang  Betis Sedang Atas) nilai persentasenya (18%) lebih rendah (P<0.05) 
dari nilai persentase normal (34.13%). Tendensi ini juga ditemukan pada kelompok 
ayam kampung jantan pada peubah panjang badan dan panjang paha, dan pada 
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kelompok ayam kampung betina pada peubah panjang badan.  Kemungkinan 
penyebab pengeluaran ayam-ayam dengan tingkat performa sedang ini adalah 
pertimbangan ekonomis di desa karena harganya lebih terjangkau.  
Tabel 6. Sebaran Persentase (%) Selang Nilai data Panjang Betis (PBt) 
Selang 
Nilai 
ke : 
Kelas 
Panjang 
Betis 
Selang PBt 
(cm) 
Persentase 
Normal (%) 
Persentase 
Menaming(%) 
A y a m  J a n t a n 
 = 11.90  ;  s = 1.40 
6 Tertinggi 14.70 ≤PBt< 16.11 2.15 0.00 
5 Tinggi 13.30 ≤PBt< 14.70 13.59 22.00 
4 Sedang Atas Rataan 11.90 ≤PBt< 13.30 34.13 26.00 
3 Sedang Bawah Rataan 10.49 ≤PBt< 11.90 34.13 26.00 
2 Rendah 9.09 ≤PBt<  10.49 13.59 26.00 
1 Terendah 7.68  ≤PBt<  9.09 2.15 0.00 
A y a m  B e t i n a 
 = 11.82  ;  s = 1.59 
6 Tertinggi 15.01 ≤PBt< 16.51 2.15 0.00 
5 Tinggi 13.42 ≤PBt< 15.01 13.59 20.00 
4 Sedang Atas Rataan 11.82 ≤PBt< 13.42 34.13b 18.00a 
3 Sedang Bawah Rataan 10.23  ≤PBt< 11.82 34.13 44.00 
2 Rendah 8.63  ≤PBt< 10.23 13.59 18.00 
1 Terendah 7.04  ≤PBt<  8.63 2.15 0.00 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama = Berbeda Nyata pada α=0.05  
 Sebaran Persentase Selang Nilai data Panjang Shank 
 Hasil analisis sebaran persentase selang nilai data panjang shank  disajikan 
pada Tabel 7.  Sebaran persentase selang nilai data panjang shank ayam kampung 
jantan dan betina dewasa pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai persentase 
pada selang 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 tidak berbeda (P>0.05) dari sebaran persentase selang 
nilai kondisi normal.  Hasil ini menunjukan bahwa peubah panjang shank tidak 
begitu sensitive dibanding peubah berat badan, panjang badan, panjang paha dan 
panjang betis, dalam mendeteksi ada tidaknya pengeluaran individu ayam dari 
populasi ayam-ayam pada kelas-kelas performa tertentu. 
Tabel 7. Sebaran Persentase Selang Nilai data Panjang Shank (PS) 
Selang 
Nilai 
ke : 
Kelas 
Panjang 
Shank 
Selang PS 
(cm) 
Persentase 
Normal (%) 
Persentase 
Menaming(%) 
A y a m  J a n t a n 
 = 9.06 ;  s = 1.65 
6 Tertinggi 12.36 ≤PS< 14.01 2.15 0.00 
5 Tinggi 10.71 ≤PS< 12.36 13.59 20.00 
4 Sedang Atas Rataan 9.06 ≤PS< 10.71 34.13b 32.00 
3 Sedang Bawah Rataan 7.42 ≤PS< 9.06 34.13 24.00 
2 Rendah 5.77 ≤PS<  7.42 13.59 24.00 
1 Terendah 4.12 ≤PS< 5.77 2.15 0.00 
A y a m  B e t i n a 
 = 10.15 ; s = 1.81 
6 Tertinggi 14.02 ≤PS< 16.31 2.15 0.00 
5 Tinggi 11.73 ≤PS< 14.02 13.59 26.00 
4 Sedang Atas Rataan 9.45 ≤PS< 11.73 34.13 20.00 
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3 Sedang Bawah Rataan 7.16  ≤PS<  9.45 34.13 30.00 
2 Rendah 4.88  ≤PS< 7.16 13.59 24.00 
1 Terendah 2.59  ≤PS<  4.88 2.15 0.00 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama = Berbeda Nyata pada α=0.05    
Sebaran Persentase Selang Nilai data Lingkar Shank   
  
 Hasil analisis sebaran persentase selang nilai data lingkar sank  disajikan pada 
Tabel 8. 
Tabel 8. Sebaran Persentase Selang Nilai data Lingkar Shank (LS) 
Selang 
Nilai 
ke : 
Kelas 
Lingkar 
Shank 
Selang LS 
(cm) 
Persentase 
Normal (%) 
Persentase 
Menaming(%) 
A y a m  J a n t a n 
 = 4.55  ;s = 0.84 
6 Tertinggi 6.22  ≤LS<  7.05 2.15 0.00 
5 Tinggi 5.38  ≤LS< 6.22 13.59 24.00 
4 Sedang Atas Rataan 4.55  ≤PL< 5.38 34.13b 8.00a 
3 Sedang Bawah Rataan 3.71  ≤LS< 4.55 34.13 50.00 
2 Rendah 2.88 ≤LS<  3.71 13.59 18.00 
1 Terendah 2.04  ≤LS< 2.88 2.15 0.00 
A y a m  B e t i n a 
 = 4.71  ; s = 1.12 
6 Tertinggi 6.94  ≤LS< 8.06 2.15 0.00 
5 Tinggi 5.83  ≤LS< 6.94 13.59 28.00 
4 Sedang Atas Rataan 4.71  ≤LS< 5.83 34.13b 10.00a 
3 Sedang Bawah Rataan 3.59  ≤LS<  4.71 34.13 38.00 
2 Rendah 2.48  ≤LS< 3.59 13.59 24.00 
1 Terendah 1.36  ≤LS<  2.48 2.15 0.00 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama = Berbeda Nyata pada α=0.05 
 
 Hasil analisis sebaran persentase selang nilai data Lingkar Shank ini baik 
pada ayam jantan, maupun pada ayam betina, menunjukan bahwa nilai persentase 
selang nilai pada Kelas Lingkar Shank 1, 2, 3, 5, dan 6 tidak berbeda (P>0.05) dari 
nilai persentase kondisi normal. Namun pada Kelas Lingkar Shank Sedang Atas 
Rataan (Selang 4), ditemukan bahwa persentase selang nilai penelitian lebih rendah 
(P<0.05) dari nilai persentase kondisi normal. Hasil ini menunjukan adanya tendesi 
pengeluaran dari populasi ayam-ayam kelas lingkar shank sedang dari desa 
Menaming. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian melaporkan  berat badan (2.12±0.46 kg; 1.90±0.51 kg), 
panjang badan (16.59±1.58 cm;  16.42±2.03 cm), panjang paha atau panjang femur 
(9.62±1.35 cm ; 10.52±1.81 cm), panjang betis atau panjang tibia (11.90±1.40 cm; 
11.82±1.59cm); panjang shank atau panjang metatarsus (9.06±1.65 cm; 9.45±2.29 
cm) dan lingkar shank  (4.55±0.84 cm; 4.71±1.12 cm) ayam kampung jantan dan 
betina dewasa di desa Menaming, Kecamatan Rambah-Kabupaten Rokan Hulu.  
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Panjang badan ayam kampung jantan dan betina dewasa di desa Menaming 
ini lebih pendek dari pada panjang badan ayam Sentul dan tidak berbeda dengan 
panjang badan ayam hutan merah kecil. 
Sebaran data berat badan (ayam jantan dan betina) dan panjang badan (ayam 
betina saja) menunjukan persenatase ternak Kelas Rendah yang lebih tinggi dari 
kondisi normal. Sebaran data panjang badan (ayam jantan dan betina), panjang paha 
(ayam jantan saja),  panjang betis (ayam betina saja), dan lingkar shank (ayam jantan 
dan betina)  menunjukan persentase ternak Kelas Sedang Atas yang lebih rendah dari 
kondisi normal. Sebaran data panjang shank , baik pada ayam jantan ataupun ayam 
betina, menunjukan kondisi performa normal. 
 
Saran 
 Sebaiknya dilakukan pemulia-biakan ayam kampung di desa Menaming, 
Kecamatan Rambah-Kabupaten Rokan Hulu untuk mempertahankan tingkat 
produksinya. 
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Morphology and Digestive Tract Anatomy Studies of Napu (Tragulus napu) 
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ABSTRAK 
Napu terdaftar sebagai hewan yang dilindungi. Tidak ada data yang tersedia 
mengenai populasi napu  di Indonesia terutama di Jambi. Populasi napu terancam 
punah karena perburuan dan perusakan habitat. Untuk mencegah kepunahan napu 
maka sangat diperlukan pembentukan kelompok breeding untuk meningkatkan 
populasi. Oleh karena itu, pengetahuan yang lebih baik  tentang hewan tersebut  
dapat membantu peningkatan populasi. Beberapa penelitian telah dilakukan tentang 
karakteristik morphologi dan anatomi sistim pencernaan napu. Observasi mengenai 
karakteristik morphologi memperlihatkan bahwa warna kulit napu yaitu coklat 
kekuningan dengan tiga garis putih yang terdapat di leher bagian bawah mulai dari 
rahang sampai dada. Baik napu jantan maupun betina tidak mempunyai tanduk, akan 
tetapi napu jantan dewasa mempunyai taring pada bagian atas. Taring ini menonjol 
dari samping mulut. Berat badan napu dewasa berkisar antara 4 sampai 8 kg. Tubuh 
kelihatan pendek dan kompak, panjang badan yaitu 50,7 cm dan tinggi badan 35 cm 
dengan panjang ekor 10 cm. Pengamatan terhadap anatomi sistim pencernaan terlihat 
bahwa sistim pencernaan napu terdiri dari rumen, reticulum, abomasum, usus halus, 
secum, kolon dan rectum. Alat pencernaan mempunyai panjang 258 cm atau setara 
dengan 5,01 kali panjang tubuh dan berat alat pencernaan yaitu 608 g atau setara 
dengan 9,87 kali berat badan. 
Kata Kunci :  Napu, Tragulus Napu, Sistim Pencernaan, Anatomi, Ruminant 
ABSTRACT 
Napu (Tragulus napu) has listed as protected animal. There is no available 
data on the napu population in Indonesia particularly in Jambi. The napu population 
is threatened by hunting and habitat destruction. To prevent the extinction of napu, 
establishment of breeding colonies to increase the population is very important. 
Therefore, a better understanding of that animal could assist in enhancing it 
population. A number of studies have been done on morphological characteristics 
and digestive tract anatomy of napu.  Observation on the morphological 
characteristics showed that the napu has reddis-brown with  an unbroken white 
stripe running from jaw to shoulder. Both male and female napu do not have horn, 
but adult male have  tusk-like  upper canines. This tusk protrude from the side of the 
mouth. The mature napu weighing about 4 – 8 kg. The body appears short and 
compact, 50.7 cm long, 35 cm height, with a tail of 10 cm long. In the digestive 
anatomy studies, it was observed that the digestive tract of napu consist of  rumen, 
reticulum, abomasum, small intestine, cecum, colon and rectum. The long and weight  
of digestive tract were 258 cm or equivalent to 5.09 time of body long  and 608 g or 
equivalent to  9.87 time of bodyweight, respectively. 
Key words : Napu, Tragulus napu, digestive system, anatomy, ruminant 
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PENDAHULUAN 
 Napu merupakan ungulate primitive yang masih terdapat sampai saat ini. 
Didunia terdapat 180 genus ungulate yang telah punah sementara 68 genus masih ada 
sampai saat ini.  Diantara genus primitive hanya famili  Tragulidae  yang masih 
bertahan. Napu termasuk kedalam family Tragulidae dalam infra ordo tragulina sub 
ordo ruminansia.  
 Napu hidup secara liar di hutan sumatera dan Kalimantan. Data mengenai 
populasi napu tidak diketahui dengan pasti akan tetapi populasi napu terancam punah 
karena perusakan habitat dan diburu untuk dikonsumsi dagingnya. Terdapat dua 
spesies tragulus di sumatera dan Kalimantan yaitu Tragulus javanicus atau yang 
dikenal dengan Kancil dan Tragulus napu atau dikenal dengan napu. Kedua hewan 
ini mempunyai bentuk yang sama akan tetapi berbeda dalam berat badan. Berat 
Tragulus javanicus berkisar antara 2-4 kg, sedangkan Tragulus napu  sekitar 4-8 kg. 
 Napu mudah dijinakan sehingga sangat memungkinkan untuk di domestikasi 
seperti halnya ternak ruminansia lainya. Potensi napu sebagai ternak penghasil 
daging yang rendah lemak sangat menjanjikan. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Vidyadaran dkk. (1982) terhadap spesies Tragulus javanicus, kandungan 
lemaknya kurang dari 1% dan 84% dari bobot tubuhnya terdiri dari otot. Disamping 
itu napu juga sangat potensial sebagai model untuk penelitian ternak ruminansia. 
 Untuk mengantisipasi kepunahan spesies ini sangat diperlukan usaha untuk 
peningkatan populasinya. Salah satu usaha yang akan dilakukan adalah 
mengembangbiakan spesies ini secara intensif. Oleh karena itu sangat perlu 
membentuk breeding koloni. Pengetahuan tentang sistim pencernaan sangat penting 
terutama terkait dengan pola pemeliharaan yang akan menentukan kemampuan 
adaptasi terhadap lingkunganya, pemberian pakan harus sesuai dengan sistem 
pencernaanya. Sampai saat ini dokumentasi mengenai morfologi dan sistim 
pencernaan belum ada, maka perlu  dilakukan  penelitian. 
  
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang dilakukan adalah pengamatan langsung terhadap  
marfologi dan sistim saluran pencernaan. Untuk mengetahui sistim saluran 
pencernaan (gross anatomi/topografi saluran pencernaan) dilakukan dengan cara 
membedah  napu pada bagian dada sampai anus kemudian didokumentasikan.    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Morfologi 
Tragulus  napu  mepunyai kepala berbentuk segi tiga dan mempunyai bintik hitam 
pada hidung, mata besar dan bersinar pada malam hari. Warna kulit coklat 
kekuningan dan pada leher bagian bawah terdapat tiga lajur garis putih sampai batas 
dada (Gambar 1). Secara marfologi Tragulus napu sama dengan Spesies yang lebih 
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kecil yaitu hewan Kancil (Tragulus javanicus)  kecuali pada leher bagian bawah 
yang hanya terdapat 2 jalur warna putih, seperti yang terlihat pada   Gambar 2. 
 
 
 
Gambar 1. Napu  (Tragulus napu) Jantan dengan berat badan  6 kg.  
 
 
 
 
Gambar 2. Kancil (Tragulus javanicus) berat badan 2 kg. 
 
Napu tidak bertanduk, pada napu jantan terdapat taring yang menonjol dari rahang 
sebelah atas atau disebut juga dengan cannin.  Berat badan napu dewasa berkisar 
antara 4-8 kg. Panjang badan  sekitar 50,7 cm.  Tinggi badan 30-35 cm dan panjang 
ekor 10 cm. 
Gross Anatomi/Topografi Saluran Pencernaan 
Observasi  pada saluran pencernaan memperlihatkan bahwa saluran 
pencernaan napu mulai dari mulut sampai anus terdiri dari rumen, reticulum, 
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abomasum, usus, sekum, kolon dan rectum. Walaupun hewan ini tergolong 
ruminansia akan tetapi perutnya hanya terdiri dari 3 bagian, omasum tidak 
berkembang seperti halnya hewan ruminansia lain.  Bagian bagian sistim pencernaan 
napu dapat dilihat pada Gambar 3.  
Berat saluran pencernaan napu adalah 608 g atau setara dengan 9,87 kali 
berat badan. Panjang saluran pencernaan mulai dari perut sampai anus adalah 258 cm 
atau sama dengan 5,09 kali panjang badan. Panjang saluran pencernaan napu lebih 
pendek jika dibandingkan dengan hewan ruminan lain.  Menurut Septimus dkk. 
(1975) bahwa saluran pencernaan sapi 20 kali panjang badan. Hal ini mungkin 
karena jenis bahan pakan yang dimakan.  Darlis dkk. (2005) melaporkan bahwa  
hewan napu lebih menyukai daun daunan yang mempunyai kandungan serat kasar 
yang lebih rendah dan tidak menyukai rumput (tinggi kandungan serat kasar). Pada 
spesies Tragulus javanicus juga memperlihatkan bahwa hewan ini lebih menyukai 
bahan pakan yang rendah kandungan serat kasarnya (Darlis dkk., 1999). Hal ini 
disebabkan karena lama makanan tertinggal di saluran pencernaan lebih pendek yaitu 
22,9 jam atau laju digesta di saluran pencernaan lebih cepat  jika dibandingkan 
dengan ruminant lain (Darlis dkk., 2012). 
 
                       1             2  3       7                               6           5 
 
                                                              
         4   
Gambar 3. Saluran organ pencernaan napu  (1) rumen  (2) Retikulum  
      (3) Abomasum (4) Usus (5) sekum (6) kolon dan (7) rektum. 
 
KESIMPULAN 
Secara marfologi hewan napu (Tragulus napu) hampir sama dengan hewan kancil 
(Tragulus javanicus). Napu  termasuk pada hewan ruminansia, akan tetapi hanya 
mempunyai 3 perut yaitu, rumen, reticulum dan abomasum. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian untuk memanfaatkan spermatozoa cauda epididymis kerbau 
yang telah terbuang dari RPH dengan cara kriopreservasi serta meningkatkan kualitas 
spermatozoa asal cauda epididymis ternak kerbau dengan penambahan glutathione kedalam 
bahan pengencer tris kuning telur. Untuk mengetahui kualitas spermatozoa cauda epididymis 
kerbau meliputi persentase hidup, persentase motilitas dan abnormalitas spermatozoa setelah 
di kriopreservasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dan rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 6 ulangan sebagai kelompok. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 
rataan konsentrasi spermatozoa cauda epididymis kerbau segar 246.000.000 spermatozoa/ml. 
Persentase hidup adalah 88.80%. Persentase motilitas adalah 82.50%. Persentase 
abnormalitas 9.80%. Berdasarkan analisis statistik persentase hidup spermatozoa cauda 
epididymis kerbau dalam 4 perlakuan pengenceran dengan glutathione secara berturut-turut 
adalah 0%, 5%, 10% dan15% adalah 60.33 %, 65.66%, 86.08% dan 77.08%. Persentase 
motilitas adalah 55.75%, 62.25%, 72% dan 65.41%. Persentase abnormalitas 0%, 5%, 10% 
dan 15% adalah 13.833%, 12.416 %, 10.75 dan 11.916 %. Dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan 10% glutathione sangat efektif menekan sters oksidatif yang disebabkan oleh 
kadar lemak dalam bahan pengencer tris kuning telur. 
 
Kata kunci : Kriopreservasi, Spermatozoa, Cauda Epididmis, Glutathione 
 
ABSTRACT 
 
The aim of the research to take advantage of cauda epididymis the spermatozoa 
buffalo that had been wasted on the RPH manner and improve the quality of sperm 
cryopreservation origin cauda epididymis buffaloes with the addition of glutathione into the 
egg yolk tris diluents. To determine the cauda epididymis sperm quality include the 
percentage living buffalo, percentage motility and abnormal spermatozoa after 
cryopreservation. The method used in this study is the experimental method and design used 
was a randomized block design (RAK) with 4 treatments and 6 replications as a group. 
Based on the results of the study showed the average concentration of spermatozoa fresh 
buffalo cauda epididymis 246 million spermatozoa/ml. The percentage of living is 88.80%. 
Percentage motility was 82.50% and 9.80% Percentage abnormalities. Based on the 
statistical analysis of the percentage of live spermatozoa in the cauda epididymis buffalo 4 
dilution treatment with glutathione in a row is 0%, 5%, 10% dan15% is 60.33%, 65.66%, 
86.08% and 77.08%. Percentage motility was 55.75%, 62.25%, 72% and 65.41%. The 
percentage of abnormalities of 0%, 5%, 10% and 15% are 13 833% 12 416% 11 916% and 
10.75. It was concluded that 10% of glutathione treatment is very effective in suppressing 
oxidative sters caused by levels of fat in the yolk tris diluent. 
 
Key words: Cryopreservation, sperm, Cauda Epididmis, Glutathione 
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PENDAHULUAN 
 
Selama proses pembekuan (kriopreservasi) spermatozoa ternak kerbau, banyak 
masalah yang sering muncul diantaranya spermatozoa kerbau lebih sensitif terhadap 
kerusakan oksidatif yang disebabkan peroksidasi lemak yang tinggi dalam bahan 
pengencer. Proses pembekuan dan thawing semen beku akan menyebabkan 
penurunan motilitas spermatozoa pasca thawing (post thawing motility) yang pada 
akhirnya akan menurunkan angka konsepsi (Lewis dan Aitken, 2005). 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengurangi efek stres oksidatif, 
misalnya dengan penggunaan berbagai antioksidan ekosgenous dalam bahan 
pengencer spermatozoa yang berhasil memperbaiki viabilitas spermatozoa, misalnya 
glutation (Stradaioli et al., 2007). Glutation (C10H17N3O6S; γ-Glu-CysH-Gly; 
GSH; BM 307,33 g/mol) merupakan tripeptida (cystein, glutamine, glycin) yang 
secara normal tersebar luas pada hampir semua sel, mempunyai peran penting dalam 
mekanisme perlindungan sel terhadap stress oksidatif yang disebabkan oleh ROS 
(Stradaioli et al., 2007). Glutation terdapat dalam sel spermatozoa maupun plasma 
semen dalam konsentrasi sekitar 32,49 ± 5,10 μM/ml pada plasma semen kerbau 
(Jain dan Anand,1976); 3,5 mM pada spermatozoa sapi (Agrawal dan Vanha-
Pertulla, 1988); 1,2-3,5 mM. Dengan demikian, penambahan gluthatione dalam 
bahan penegncer tris kuning telur dalam proses pembuatan semen beku yang berasal 
dari bagian cauda epididymis ternak kerbau untuk penyedian semen beku untuk 
proses IB belum ada dilakukan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Ternak. Cauda 
epididymis beserta testes kerbau diambil di Rumah Potong Hewan (RPH) terdekat 
dan dibawa ke Laboratorium menggunkan termos yang berisi  larutan NaCl fisiologis 
(0.9%) guna mempertahankan viabilitas spermatozoa. Selanjutnya spermatozoa dari 
bagian cauda epididymis dikoleksi dengan teknik slicing, pembilasan, dan penekanan 
pada setiap jaringan cauda epididymis (Rizal, 2006). Media yang digunakan pada 
saat koleksi adalah larutan TALP yang telah tersedia. Setelah koleksi, spermatozoa 
tersebut dievaluasi kualitasnya meliputi konsentrasi menggunakan pipet 
hemacytometer dan kamar hitung, persentase hidup dengan melakukan pewarnaan di 
atas preparat menggunakan eosin 2 %, motilitas dan abnormalitas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan 
rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 6 ulangan sebagai kelompok. 
Analisis data 
Model Linier rancangan menurut Steel dan Torrie (1995) adalah : 
Yij  = µ + τi  + βj  + ∑ij 
Keterangan : 
μ = Nilai tengah umum 
τi = Pengaruh perlakuan ke i 
βj = Pengamatan kelompok ke j 
Yij = Pengaruh sisa/galat pada satuan percobaan ke j dalam perlakuan ke i 
i = Banyaknya perlakuan 
j  = Banyaknya ulangan/kelompok  
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Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan menggunakan sidik 
ragam (Analysis of Variance/ANOVA), seperti pada Tabel 1 berikut :  
Tabel 1. Analisis Keragaman Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
SK DB JK KT 
 
 
0.05 0.01 
Perlakuan (3-1)=2 JKP JKP/2 KTP/KTS 3.33 5.64 
Kelompok (6-1)=5 JKK JKK/5 KTK/KTS 4.10 7.56 
Sisa (t-1)(k-1)=10 JKS JKS/5    
Total (t.r-1)=2 JKT     
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Kualitas spermatozoa cauda epididymis kerbau pada masing-masing perlakuan 
glutathione 
 
a. Persentase hidup 
Persentase hidup spermatozoa cauda epididimis kerbau dalam 4 perlakuan 
glutathione secara berturut-turut 0%, 5%, 10% dan15% adalah 60.33 %, 65.66%, 
86.08% dan 77.08%. Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya pada 
berbagai spesies hewan, bahwa motilitas dan viabilitas spermatozoa mengalami 
penurunan secara bertahap selama disimpan pada suhu 5°C (Bissett dan Bernard, 
2005). Persentase hidup spermatozoa cauda epididmis kerbau setelah dilakukan 
pengenceran dengan penambahan glutathione tertinggi terlihat pada perlakuan 10% 
GSH. Hasil perlakuan 10% menunjukkan berbeda nyata (P > 0.01) dari perlakuan 
0%,5% dan 15%. 
Tingginya persentase hidup spermatozoa cauda epididmis kerbau setelah 
pemberian glutathione sebanyak 10% disebabkan karena glutathione mempunyai 
sifat antioksidan yang sama pengaruhnya dengan plasma semen.  Selanjutnya 
konsentrasi glutathione 10 % dalam bahan pengencer disesebabkan karena 
konsentrasi ini merupakan konsentrasi yang tepat dan pada konsentrasi ini 
kemungkinan terjadi keseimbangan antara reaksi pengikatan radikal bebas oleh 
glutathion (GSH) dimana pada konsentrasi ini akan terbentuk GSSG oleh enzim 
GSH-peroksidase dengan GSSG menjadi GSH oleh enzim GSH-reduktase. 
 
b. Persentase motilitas 
Berdasarkan analisis statistik, rataan persentase motilitas spermatozoa cauda 
epididmis kerbau dengan penambahan glutathione 0%, 5%, 10% dan15% adalah 
55.75%, 62.25%, 72% dan 65.41%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 
penambahan 10% glutathione kedalam bahan pengencer tris kuning telur dapat 
meningkatkan persentase motilitas spermatozoa cauda epididmis kerbau dan 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P> 0.01) dari perlakuan 0%,5% dan 15%. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Situmorang et al., (2000b), yang menggunakan 
antioksidan vitamin E (α tocoferol) 0,1% dan phospholipid. Tetapi bila diperhatikan 
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pengaruh antioksidan glutathione terhadap motilitas, maka pemberian glutathione 
dapat meningkatkan motilitas (P<0,01) 52,34 + 21,88; 53,44 + 22,20 dan 51,09 + 
23,31% masing-masing untuk perlakuan dosis glutathione 0,5; 1,0 dan 1,5 mM bila 
dibandingkan dengan tanpa glutathione (46,72 + 23,17%). Tetapi antar perlakuan 
pemberian glutathione tidak berbeda nyata (P>0,05), berarti pemberian 0,5 mM 
glutathione ke dalam medium pengencer cukup efektif untuk melindungi membran 
plasma dan mempertahankan persentase motilitas spermatozoa yang disimpan pada 
suhu 5°C. 
c. Persentase abnormalitas  
Persentase abnormalitas spermatozoa cauda epididimis kerbau dalam 4 
perlakuan glutathione  secara berturut-turut 0%, 5%, 10% dan 15% adalah 13.833%, 
12.416 %, 10.75 dan 11.916 %. Hasil terbaik terhadap abnormalitas spermatozoa 
cauda epididmis kerbau dalam penelitian ini ditunjukkan pada perlakuan 10% yaitu 
10.75% dan berbeda nyata (P<0.05) dari perlakuan 5% dan 15%. Hasil penelitian ini 
masih dalam batas normal abnormalitas spermatozoa untuk IB. hasil penelitian ini 
sesuai dengan yang dianjurkan Toelihere (1993) dan Hafez (2000) bahwa selama 
abnormalitas spermatozoa belum mencapai 20% dan tidak melebihinya maka 
spermatozoa masih dalam keadaan baik dan dapat dipakai untuk program IB. 
Menurut Bearden dan Fuquay (1997), semen biasanya mengandung 5% spermatozoa 
yang abnormal, fertilitas tidak akan terganggu sampai tingkat abnormal 20-25%. 
Spermatozoa yang abnormal tidak menunjukkan motilitas yang progresif. 
Spermatozoa abnormal biasanya disebabkan oleh kejutan dingin atau panas, sinar X, 
ketidakseimbangan nutrisi dan endokrin (Arifiantini, Yusuf dan Graha, 2005). 
Arifiantini, Yusuf dan Graha (2005) menambahkan spermatozoa yang 
abnormal tidak menunjukkan motilitas yang progresif. Peningkatan abnormalitas 
selama prosesing semen juga diduga adanya abnormalitas sekunder yang dilakukan 
saat prosesing semen dan juga karena peroksida lipid. Rizal dan Herdis (2006) 
menyebutkan bahwa abnormalitas sekunder lebih banyak berupa terpisahnya ekor 
dari kepala akibat terputus saat pembuatan pembuatan preparat untuk keperluan 
evaluasi. 
 
KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa perlakuan 10% glutathione sangat efektif menekan 
sters oksidatif yang disebabkan oleh kadar lemak dalam bahan pengencer tris kuning 
telur dan meningkatkan kualitas spermatozoa caudaepididimis kerbau. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi respon denyut jantung dan 
frekuensi respirasi sapi dara FH pada waktu pemberian pakan berbeda yang diberi 
konsentrat dengan kandungan TDN berbeda pula. Enam perlakuan; P1 (waktu 
pemberian pakan pukul 5.00 & 18,00), P2 (pukul 8.00 & 16.00) dan R1 (level TDN 
konsentrat 70%), R2 (level TDN konsentrat 75%), R3 (level TDN konsentrat 75% 
mengandung minyak kelapa 3,5%). Secara keseluruhan, enam perlakuan: P1R1, 
P1R2, P1R3, P2R1, P2R2, P2R3. Penelitian dilakukan selama enam periode dan 
setiap periode selama 14 hari. Pengambilan data dilakukan setiap jam pada hari ke-
4,8, 12, dan ke-14 dari pukul 05.00 hingga pukul 20.00. Parameter unsur cuaca (suhu 
udara, kelembaban udara, kecepatan angin, dan radiasi matahari), parameter respon 
denyut jantung dan frekuensi respirasi. Rancangan digunakan Rancangan Bujur 
Sangkar Latin 6 x 6. Analisis lanjut menggunakan Uji Tukey. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa ternak yang mengkonsumsi pakan pada pukul 05.00 dan 18.00 
cenderung memiliki rataan respon denyut jantung dan frekuensi respirasi lebih 
rendah saat ada cekaman panas siang hari. Kesimpulan menunjukkan bahwa beban 
cekaman panas dari sapi dara dapat diatasi dengan pengaturan waktu pemberian 
pakan  dan pemberian pakan dengan energi mudah dicerna. 
 
Kata kunci: Minyak kelapa, manajemen pakan, sapi dara, denyut jantung, frekuensi 
respirasi 
ABSTRACT 
The objective of this research was to evalute heart and respiration rate of dairy 
heifers on feeding management. Six dairy heifers were randomly allocated to 1 of 6 
treatments: P1 (feeding time 5 am/6 pm), P2( feeding time 8 am/4 pm) and R1 (TDN 70%), 
R2 (TDN 75%), R3 (TDN 75% supplented with 3.5% coconut oil). Thus, 6 treatments were 
P1R1, P1R2, P1R3, P2R1, P2R2, P2R3, in each of periods of 14 d each in a 6 x 6 Latin 
Square Design. The environmental conditions (air temperature, relative humidity, 
temperature humidity index, radiation, and wind velocity) and animals responses (heart rate 
and respiration rate). The environmental conditions were measured daily at 1 h intervals 
from 5 am to 8 pm. The animals responses were measured at the 4
th
, 8
th
, 12
th
, 14
th
, day of 
each periode at 1 h intervals from 5 am to 8 pm. Tukey
,
s test analyses were used. The results 
show that heart and respiration rate were significantly lower on cattle which fed at 5 am and 
6 pm than that of 8 am and 4 pm. The conclusion was heat stress of dairy heifer could be 
reduced with managing feeding time and feeding with easily digestible nutrient. 
 
Keywords: coconut oil, feeding management, heifer, heart rate, respiration rate 
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PENDAHULUAN 
 
  Saat sapi perah hidup di daerah berbeda, seperti di daerah tropis dengan rataan 
suhu udara pada siang hari 30,8
0
C, performa hidup seekor ternak akan berbeda pula. 
Pengaruh lingkungan lebih besar pada cekaman panas dibanding pengaruh dari 
genetik (Boonkum et al. 2011). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan manajemen 
yang sesuai dengan kebutuhan hidup ternak, sehingga performa ternak dapat optimal. 
Peningkatan performa hidup ternak sesuai dengan kondisi lingkungan yang 
mencekam dapat dilakukan dengan manajemen dan seleksi (Nardone et al. 2010). 
Manajemen cuaca lingkungan dan pakan yang tepat diharapkan dapat menjadi solusi 
dalam mengatasi cekaman cuaca panas pada tubuh ternak. 
 Manajemen cuaca lingkungan dapat diterapkan melalui pengaturan waktu 
pemberian pakan yang tepat berdasarkan cuaca lingkungan yang sesuai. Manajemen 
pakan dan cuaca lingkungan berfungsi agar produksi dan pelepasan panas tubuh 
seimbang. Keseimbangan panas tersebut, syarat untuk mencapai kondisi fisiologis 
dan produktivitas ternak yang optimal. Keseimbangan panas tubuh dapat dipengaruhi 
kondisi internal dan eksternal tubuh. Kondisi internal tubuh adalah proses fisiologis 
di dalam tubuh, termasuk proses metabolisme pakan. Kondisi eksternal yang menjadi 
kendala adalah suhu udara, kelembaban udara, kecepatan angin, dan radiasi matahari 
(Yani dan Purwanto, 2006)  
 Produksi panas tubuh mencapai maksimal dan frekuensi denyut jantung 
tertinggi terjadi saat tiga jam setelah pemberian pakan (Purwanto et al., 1993). 
Modifikasi waktu pemberian pakan dilakukan dengan cara memberi pakan tiga jam 
lebih awal dari waktu yang biasa dilakukan, agar tidak terjadi double stress. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh modifikasi waktu pemberian 
pakan dalam mengurangi beban double strees, artinya beban panas hasil metabolisme 
pakan terjadi bersamaan dengan beban panas dari lingkungan. 
 Usaha mengurangi beban panas pada ternak dapat dilakukan dengan mengatur 
komposisi pakan. Pengaturan komposisi pakan merupakan cara yang efektif untuk 
mengurangi hilangnya nutrisi pakan ke lingkungan (Van Der Steit at al. 2008). 
Minyak kelapa dapat digunakan sebagai sumber energi pakan ternak cukup baik pada 
lingkungan berpotensi memberikan cekaman panas. Kombinasi penggunaan 
konsentrat yang mengandung minyak kelapa dan waktu pemberian pakan diharapkan 
dapat membantu tubuh ternak tetap normal pada lingkungan berpotensi memberikan 
cekaman panas. 
 Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi respon denyut jantung dan frekuensi 
respirasi sapi dara Fries Holland pada waktu pemberian pakan berbeda yang diberi 
konsentrat dengan kandungan TDN berbeda pula, serta diharapkan dapat membantu 
tubuh ternak normal pada lingkungan berpotensi memberikan cekaman panas. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Sapi dara Fries Holland sebanyak enam ekor, bobot badan pada awal penelitian 
berkisar antara 170-276 kg. Pemandian sapi dilkukan siang hari pada akhir setiap 
periode perlakuan. Pakan digunakan rumput gajah dan konsentrat dengan rasio 
60:40. Waktu pemberian pakan terdiri atas pamberian pakan pada pukul 05.00 dan 
18.00 (P1) dan pukul 08.00 dan 16.00 (P2). Konsentrat terdiri dari tiga level, yaitu 
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konsentrat dengan TDN 70% (R1), TDN 75% (R2), dan TDN 75% yang 
mengandung minyak kelapa 3,5% (R3). Pemberian bahan kering pakan sebanyak 
2,5% dari bobot badan hidup (NRC, 2001).  
 Penelitian dilaksanakan selama enam periode dengan enam perlakuan. Enam 
kombinasi perlakuan dari waktu pemberian pakan dan level konsentrat, yaitu P1R1 
(A), P1R2 (B), P1R3 (C), P2R1 (D), P2R2 (E), dan P2R3 (F). Setiap kombinasi 
perlakukan menggunakan satu ekor sapi dara. Penelitian menggunakan Rancangan 
Bujur Sangkar Latin (RBSL).   
 Kandang digunakan berbentuk monitor dengan setiap individu sapi menempati 
tiap petak kandang ukuran 1 x 1,8 m, tinggi kandang 4 m, tinggi ke monitor kandang 
5 m, dan atap asbes. Peralatan penelitian digunakan yaitu bola kering dan bola basah, 
lux meter, anemometer, stetoskop, dan pengukur waktu.   
 Faktor-faktor iklim mikro yang diukur meliputi suhu udara (Tdb), kelembaban 
udara (RH), Temperature humidity index (THI), kecepatan angin (Va), dan radiasi 
matahari (Rad). Pengukuran iklim mikro, denyut jantung (Hr), dan frekuensi respirasi 
(Rr) diamati hari ke-4, 8, 12, dan ke-14 setiap periode,  pada setiap  hari pengamatan 
dilakukan dari pukul 05.00 hingga 20.00.  
 Data unsur iklim mikro dianalisis secara deskripsi. Analisis difokuskan pada 
saat iklim mikro (pukul 10.00-15,00) berpotensi mencekam kondisi denyut jantung 
dan frekuensi respirasi ternak menggunakan analisis deskripsi dan Bujur Sangkar 
Latin. Uji lanjut antar perlakuan menggunakan Uji Tukey. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Lingkungan Iklim Mikro Kandang    
 
 Panas lingkungan tergantung dari suhu dan kelembaban udara, kecepatan 
angin, radiasi matahari, kepadatan kandang, dan pelepasan panas metabolis tubuh 
ternak (Berman, 2008). Selama penelitian berlangsung dari pukul 05.00 hinggga 
pukul 20.00 menunjukkan kondisi lingkungan iklim mikro kandang berupa suhu 
udara berkisar 23,08-31,83
0
C, kelembaban udara berkisar 61,38-89,00%, nilai THI 
berkisar 72,20-82,36, kecepatan angin antara 0-0,90 m/detik, dan radiasi matahari 
antara 11,25-737,88. 
 Kondisi siang hari (pukul 10.00-15.00), suhu udara, THI dan radiasi matahari 
meningkat hingga pukul 13.00, sebaliknya kelembaban udara menurun, tetapi 
kelembaban udara tersebut tetap pada nilai yang berpotensi memberikan cekaman 
panas pada ternak. Bohmanova et al. (2007) menyatakan bahwa kelembaban udara 
merupakan faktor penghambat proses stress panas serta merupakan faktor pembatas 
stress panas. Rataan THI pada pukul 12.00 dan pukul 13.00 sebesar 82,36 dan 82,16. 
Nilai rataan THI tersebut, mengindikasikan adanya cekaman panas. Berdasarkan 
klasifikasi Pennington dan Vandevender (2004), nilai THI tersebut menunjukkan 
terjadinya cekaman panas sedang pada ternak. Cekaman panas sedang ditandai 
dengan terjadinya pelepasan panas tubuh sebanyak 50% melalui proses respirasi 
(Berman, 2005).   
 Pagi menuju siang hari, kecepatan angin meningkat seiring meningkatnya suhu 
udara dan radiasi matahari, tetapi peningkatan kecepatan angin belum banyak 
berpengaruh pada penurunan cekaman panas tubuh ternak. Rataan kecepatan angin 
siang hari (pukul 12.00) yaitu 0,90 m/detik belum membantu cekaman panas pada 
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sapi FH. Pemberian kecepatan angin 1,12-1.30 m/detik akan membantu sapi FH 
mengatasi cekaman panas (Lee dan Keala, 2005).  
 
Denyut Jantung 
 Denyut jantung harian ternak berkisar antara 62-85 kali/menit. Pagi hari (pukul 
05.00-09.00), peningkatan denyut jantung terjadi satu jam setelah ternak 
mengkonsumsi pakan. Ternak diberi pakan pukul 05.00, peningkatan denyut jantung 
masih terjadi hingga empat jam setelah ternak mengkonsumsi pakan. Konsumsi 
energi pada sapi menyebabkan peningkatan produksi panas (Brosh dan Aharoni, 
2001). Kadar energi yang lebih tinggi menyebabkan produksi panas metabolis lebih 
tinggi dan akhirnya dapat memicu peningkatan denyut jantung. 
Tabel  1  Rataan denyut jantung ternak pada siang hari (kali/menit) 
Pukul   Perlakuan    
(WIB) A B C D E F 
10 68 ± 7
a
 67 ± 5
a
   73 ± 10
a
    76 ± 14
a
   76 ± 9
a
 71 ± 9
a
 
11 63 ± 6
a
 69 ± 6
a
   69 ± 8
a
    69 ± 6
a
   68 ± 9
a
 66 ± 7
a
 
12 65 ± 3
a
     71 ± 3
a
   67 ± 3
a
    68 ± 2
a
   68 ± 3
a
 63 ± 3
a
 
13 62 ± 7
a
 70 ± 9
ab
   69 ± 9
ab
    75 ± 6
ab
   76 ± 9
b
  71 ± 3
ab
 
14 63 ± 5
a
   72 ± 12
ab
   67 ± 8
ab
    75 ± 6
ab
  77 ± 10
b
  71 ± 8
ab
 
15 63 ± 4
a
 71 ± 13
a
   69 ± 5
a
    72 ± 9
a
   73 ± 8
a
 68 ± 9
a
 
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan 
(P<0.05). 
 Denyut jantung ternak pada siang hari (pukul 10.00-15.00) berkisar antara 62-
77 kali/menit. Saat cekaman panas (Pukul 12.00-13.00), rataan denyut jantung ternak 
masih berkisar antara 62-76 kali/menit. Saat ada cekaman suhu udara (32
0
C), denyut 
jantung mencapai 79 kali/menit (Schutz et al., 2009). Begitu juga, ternak yang diberi 
pakan pukul 05.00 cenderung mempunyai denyut jantung lebih rendah dibanding 
diberi pakan pukul 08.00 (Tabel 1). Pada siang hari, cuaca kandang berpotensi 
memberikan cekaman cuaca panas. Kondisi tersebut ternak cenderung berbaring 
sehingga nilai denyut jantung cenderung menurun. Puncak cekaman cuaca panas 
terjadi pada pukul 12.00 dengan suhu udara sebesar 32
0
C, kelembaban udara (62%), 
dan nilai THI sebesar 82. 
 Perlakuan pemberian pakan pada pukul 05.00 dan 18.00, berpotensi memberi 
efek terhadap denyut jantung menjadi lebih rendah dibanding perlakuan pemberian 
pakan pada pukul 08.00 dan 16.00. Pemberian pakan pada pukul 05.00 dapat 
mencegah terjadinya cekaman ganda. Cekaman ganda dapat memberikan adanya 
peningkatan denyut jantung yang diakibatkan adanya cekaman cuaca panas 
lingkungan yang bersamaan dengan puncak produksi panas tubuh hasil metabolisme 
pakan. Waktu siang hari, rataan denyut jantung cenderung lebih rendah pada ternak 
yang pakan konsentratnya mengandung minyak kelapa dibanding yang tidak pada 
kadar TDN yang  sama. Hasil analisis pada pukul 12.00, ternak yang pakan 
konsentratnya mengandung 3,5% minyak kelapa memiliki rataan denyut jantung 
yang lebih rendah dibanding ternak yang pakan konsentratnya tanpa minyak kelapa 
dengan kadar TDN yang sama. Pemberian minyak kelapa berpengaruh paling efektif 
terhadap proses metabolisme (Danickle et al., 2001).  
 Ternak mengkonsumsi konsentrat dengan tingkat energi (TDN) yang lebih 
tinggi, memiliki denyut jantung yang cenderung lebih tinggi terutama saat ada 
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cekaman panas. Perbedaan konsumsi energi pada sapi menyebabkan peningkatan 
produksi panas (Brossh dan Aharoni, 2001). Perubahan konsumsi energi 
mempengaruhi termogenesis dan nilai metabolisme basal (Demo et al., 2001). Kadar 
energi yang lebih tinggi menyebabkan produksi panas metabolis lebih tinggi dan 
selanjutnya dapat memicu peningkatan intensitas respon fisiologis. Wang et al. 
(2010) memaparkan, bahwa nilai kalori yang tinggi dari minyak/lemak sangat sesuai 
digunakan sebagai pakan untuk meningkatkan rasio densitas energi pakan tanpa 
terlalu menambah peningkatan panas hasil fermentasi sistem pencernaan. Perbedaan 
waktu pemberian pakan memberikan efek yang berbeda terhadap kesesuaian nutrisi 
bagian peripheral (Nikkhah, 2008) 
 
Frekuensi Respirasi 
 Frekuensi respirasi harian berkisar antara 27-38 kali/menit. Peningkatan 
frekuensi respirasi terjadi setelah ternak mulai mengkonsumsi pakan hingga empat 
jam berikutnya, saat itu tekanan darah memiliki kekuatan/irama yang sama dengan 
respirasi (Yang dan Kuo, 2000). Peningkatan frekuensi respirasi seiring dengan 
peningkatan suhu udara, kelembaban udara, dan nilai THI. Panas cuaca lingkungan 
dapat meningkatkan rataan frekuensi respirasi (Schutz et al., 2010). Peningkatan 
frekuensi respirasi dapat terjadi pada ternak untuk menjaga keseimbangan panas 
tubuh saat mengalami cekaman panas tubuh dari hasil metabolisme pakan dan cuaca 
lingkungan. Hal tersebut menunjukkan peningkatan laju respirasi merupakan salah 
satu aktivitas yang dapat dilakukan ternak agar suhu tubuhnya tidak terus menerus 
naik (McNeilly, 2001). 
 Rataan frekuensi respirasi cenderung lebih rendah pada ternak diberi pakan 
pukul 05.00 dan 18.00 dibanding pukul 08.00 dan 16.00 (Tabel 2). Ternak diberi 
pakan pukul 05.00, cekaman ganda dapat direduksi, karena puncak cekaman panas 
hasil metabolisme pakan (heat increament) dan lingkungan tidak terjadi bersamaan. 
Produksi panas pada sapi laktasi dan kering kandang akan mencapai titik maksimum 
sekitar tiga jam setelah mengkonsumsi pakan (Yani dan Purwanto, 2006). 
Berdasarkan hal tersebut, ternak mengkonsumsi pakan pukul 05.00, cekaman panas 
dari pakan tertinggi terjadi antara pukul 08.00 dan 09.00, dengan cekaman cuacanya 
masih relatif rendah dibanding ternak mulai mengkonsumsi pakan pukul 08.00 yang 
cekaman panasnya bersamaan (double stress) dengan cekaman panas lingkungan 
tertinggi  sekitar jam 12.00. Ternak diberi pakan pukul 05.00, energinya sudah 
digunakan oleh tubuh untuk hidup pokok dan menunjang fungsi-fungsi tubuh 
lainnya, serta sisanya telah dilepas ke lingkungan sebelum ada cekaman panas 
lingkungan relatif tinggi pada siang hari. 
Tabel  2 Rataan frekuensi respirasi ternak pada siang hari (kali/menit) 
Pukul   Perlakuan    
(WIB)      A B C D E F 
10 30 ± 4
ab
  33 ± 6
ab
 32 ± 6
ab
  31 ± 5
ab
    38 ± 9
a
    30 ± 6
b
 
11 29 ± 4
a
 30 ± 6
a
   29 ± 8
a
 31 ± 9
a
  33 ± 12
a
    30 ± 6
a
 
12 27 ± 3
a
  33 ± 5
ab
 33 ± 4
ab
  33 ± 5
ab
    37 ± 5
b
    32 ± 4
ab
 
13 27 ± 7
a
 31 ± 9
a
 31 ± 11
a
  31 ± 14
a
  36 ± 10
a
    34 ± 11
a
 
14 27 ± 7
a
 33 ± 9
a
 32 ± 10
a
 31 ± 8
a
  37 ± 13
a
    34 ± 15
a
 
15 30 ± 3
a
 30 ± 8
a
 29 ± 10
a
 30 ± 7
a
    35 ± 9
a
 31 ± 10
a
 
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan 
(P<0.05). 
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KESIMPULAN 
 
Respon denyut jantung dan frekuensi respirasi lebih rendah pada sapi dara 
Fries Holland yang diberi pakan pukul 0.500 dan 18.00 dibanding diberi pakan pukul 
08.00 dan 16.00, pada saat iklim mikro (pukul 10.00-15,00) berpotensi mencekam.  
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ABSTRAK 
Burung puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas, yang menghasilkan daging 
dan telur. Peningkatan produktivitas puyuh dipengaruhi oleh lingkungan seperti, suhu, 
pencahayaan dan kelembaban. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh 
penyemprotan air dalam kandang terhadap performa burung puyuh dari umur 1 sampai 
mencapai dewasa kelamin yaitu 42 hari. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari tanpa 
penyemprotan, 2 kali penyemprotan, 3 kali penyemprotan dan 4 kali penyemprotan (P0, P1, 
P2, P3). Ransum yang digunakan adalah ransum komersil. Peubah yang diamati adalah 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil analisis 
menunjukan pengaruh yang tidak nyata (P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum, akan tetapi berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap konsumsi ransum. 
 
Kata kunci : performa, penyemprotan air, puyuh 
 
ABSTRACT 
Quail is one of poultry to produce meat and eggs. The increase productivity of quail 
influance by circles like as temperature, illumination and dampness. The research was 
purpose for determine influence of spraying water in cage of performans quail age 1 to 42 
days. The consisted of completely randomized design with 4 treatment and 4 replication. The 
treatmens is without spraying, two times spraying, three times spraying and four times 
spraying (P0, P1, P2, P3). The use of feed commercial. Variables measured were taken on 
feed intake, body weight and feed conversion rate. Result showed that non significant 
(P>0.05) of body weight and feed conversion rate, however significantly (P<0.05) of feed 
intake 
Keywords : performans, spraying, quail 
 
PENDAHULUAN 
Burung puyuh (Cortunix cortunix japonica) dikenal sebagai salah satu ternak 
unggas penghasil telur. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan performa 
puyuh tersebut. Hal yang dilakukan adalah memperhatikan kondisi lingkungan. 
Lingkungan yang tidak nyaman menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas 
ternak. Puyuh tergolong pada ternak unggas yang bersifat hewan homeothermic 
(berdarah panas), memiliki ciri khas yaitu tidak memiliki kelenjar keringat. Kondisi 
ini menyebabkan puyuh  akan kesulitan membuang panas tubuhnya jika dalam 
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kondisi suhu panas. Akibatnya, puyuh yang dipelihara di daerah tropis rentan 
terhadap bahaya stres panas. Bila pemeliharaan dilakukan di atas kisaran suhu 
nyaman, ternak akan menderita stres karena kesulitan membuang suhu tubuhnya ke 
lingkungan (Cooper & Washburn 1998; Austic 2000). 
Ternak akan tumbuh dan berproduksi maksimal tergantung pada potensi genetik 
dan lingkungan pemeliharaannya. Lingkungan pemeliharaan harus mampu 
menciptakan kondisi yang nyaman bagi ternak, jika tidak maka ternak tersebut akan 
mengalami stres (cekaman). Pada suhu yang nyaman puyuh dapat memanfaatkan 
pakan secara optimal untuk kebutuhan produktivitasnya. Salah satu permasalahan 
pemeliharaan ternak khususnya puyuh di daerah panas adalah rendahnya konsumsi 
dan tingkat cekaman yang membuat performa produksi menjadi lebih rendah. Pada 
daerah tropis, cekaman panas merupakan stressor utama yang mempengaruhi 
produksi unggas dan kondisi fiologis cekaman lingkungan panas akan menyebabkan 
burung puyuh mengalami cekaman sehingga produksi telur dan kualitas telur 
menurun (Listiyowati dan Roospitasari,  2004).  
Lingkungan pemeliharaan merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
terutama pada fase grower. Pada fase ini suhu yang nyaman adalah 25
0
C, sedangkan 
pada fase starter umur 1 – 3 minggu membutuhkan suhu berkisar antara 35-380C 
(Wuyadi, 2013). Pemeliharaan dalam suhu kandang bila suhu lingkungan mencapai 
40
o
C dan dibiarkan selama 1,5 jam, suhu rektal meningkat mencapai 44,99
o
C disertai 
dengan peningkatan frekuensi panting, konsumsi air minum serta penurunan 
konsumsi pakan (Tamzil et al. 2013b) 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah 
dengan cara manipulasi suhu kandang. Proses menciptakan suhu nyaman dengan 
cara manipulasi kandang pada ternak puyuh membutuhkan biaya yang besar, karena 
menggunakan bahan berteknologi tinggi. Maka perlu dilakukan alternatif lain dengan 
biaya yang murah dan pelaksanaan yang mudah, yaitu penyemprotan air  dalam 
kandang.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengukur pengaruh penyemprotan air dalam 
kandang terhadap performa puyuh umur 1 – 42 hari. Dan menentukan jumlah 
penyemprotan air ke dalam kandang untuk peningkatan performa puyuh. 
 
METODE PENELITIAN 
Puyuh dan kandang 
Penelitian menggunakan puyuh (cortunix-cortunix japonica) yang berumur 1 
hari (Day Old Quail/DOQ) sebanyak 160 ekor. Kandang yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kandang batere bertingkat empat yang berukuran tinggi 30 cm 
panjang 60 cm dan lebar 60 cm untuk masing-masing petak. Setiap ulangan terdiri 
dari 10 ekor puyuh. Air minum diberikan secara Ad libitum. Ransum yang digunakan 
adalah ransum komersial Bravo 311. Ransum diberikan sesuai dengan kebutuhan 
puyuh. 
Metode 
Penelitian ini mengevaluasi penyemprotan air ke dalam kandang terhadap 
performa puyuh umur 1 sampai 42 hari. Perlakuan yang diberikan adalah P0 
perlakuan tanpa penyemprotan, P1 perlakuan 2 kali/hari penyemprotan, P2 perlakuan 
3 kali/hari penyemprotan,  P3 perlakuan 4 kali/hari penyemprotan.  
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Penyemprotan air dalam kandang menggunakan hand sprayer dan air bersih. 
Setiap perlakuan penyemprotan dilakukan sebanyak 12 ml air/periode untuk setiap 
kali penyemprotan. Penyemprotan dilakukan setiap hari mulai dari puyuh umur 1 
sampai 42 hari. Penyemprotan dilakukan ke dalam kandang bukan keatas badan 
puyuh. 
Peubah yang diamati 
1) Konsumsi Ransum 
Dihitung berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang diberikan dengan 
jumlah ransum yang tersisa. 
2) Pertambahan bobot badan  
Dihitung dari selisih antara bobot badan akhir dengan bobot badan awal setiap 
minggu dan diakumulasikan selama penelitian. 
3) Konversi Ransum 
Dihitung dengan membandingkan jumlah makanan yang dikonsumsi dengan 
pertambahan bobot badan yang diperoleh selama penelitian. 
Analisis Data 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan 
menggunakan sidik ragam (Analysis of Variance/ANOVA), Jika terdapat pengaruh 
yang nyata maka dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) 
menurut Steel dan Torrie (1995). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Ransum 
Rataan total konsumsi ransum selama penelitian perlakuan adalah 72,47 g/ekor dan 
74,74 g/ekor (Tabel 1) atau 10,35 – 10,67 g/ekor/hari. Hal ini sesuai pendapat 
Listyowati dan  Roospitasari (2000) yang konsumsi burung puyuh pada umur 3 – 6 
minggu berkisar sekitar 8 – 15 g/hari . Penyemprotan air dalam kandang puyuh 
menunjukkan pengaruh yang  nyata (P<0.05) terhadap konsumsi ransum. Pengaruh 
ini disebabkan adanya perubahan suhu lingkungan kandang sehingga mempengaruhi 
konsumsi ransum pada ternak puyuh. Perubahan suhu lingkungan dengan 
penyemprotan air dalam kandang dapat meningkatkan konsumsi ransum. Kondisi 
lingkungan yang tidak nyaman pada suhu panas menyebabkan menurunnya jumlah 
konsumsi ransum, dan sebaliknya. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh bangsa 
unggas, suhu lingkungan dan tingkat stres pada ternak (Triyanto, 2007). Stres panas 
pada unggas (di atas suhu nyaman unggas) akan menyebabkan peningkatan suhu 
tubuh yang ditunjukkan oleh peningkatan frekuensi panting dan konsumsi air 
minum, serta menurunnya konsumsi pakan (Tamzil, 2014). 
Konsumsi ransum perlakuan P0 (tanpa penyemprotan) sangat nyata lebih 
rendah dibandingkan dengan ransum P1, P2 dan P3 yang diberi perlakuan 
penyemprotan air. Perbedaan konsumsi ransum pada puyuh masing-masing 
perlakuan umumnya dipengaruhi oleh perbedaan respon biologis puyuh terhadap 
kondisi lingkungan. Perlakuan penyemprotan air ke dalam kandang mampu merubah 
suhu dalam kandang menjadi suhu yang nyaman bagi ternak puyuh, sehingga puyuh 
mampu merespon perubahan kondisi lingkungan akibat perlakuan dengan terjadinya 
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peningkatan konsumsi ransum. Suhu normal pada pemeliharaan puyuh pada masa 
pertumbuhan adalah 20-25
0
C (Triyanto, 2007). Pada fase starter suhu ideal adalah 
30-38
0
C dan pada fase layer 25
0
C (Wuyadi, 2013).  Selama perlakuan kisaran suhu 
lingkungan pada siang hari adalah 35 – 410C. Kondisi lingkungan pada saat 
penelitian melebihi suhu ideal sehingga pada perlakuan P0 (tanpa penyemprotan) 
konsumsi ransum menurun. Puyuh akan mengurangi makan pada saat suhu panas 
dan sebaliknya. Pada kondisi suhu tinggi puyuh akan kehilangan cairan tubuh dan 
akan mengalami cekaman panas sehingga lebih banyak mengkonsumsi air minum 
dan konsumsi ransum menurun.  
Tabel 1. Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi 
Ransum Puyuh Tiap Perlakuan Selama Penelitian  
Perlakuan 
Konsumsi 
Ransum 
(g/ekor/minggu) 
Pertambahan 
Bobot Badan 
(g/ekor/minggu) 
Konversi 
Ransum 
P0 (tanpa penyemprotan) 72,47
a 
21,37 3,40 
P1 (2 kali/hari penyemprotan) 74,36
b 
23,51 3,18 
P2 (3 kali/hari penyemprotan) 74,74
b 
23,34 3,20 
P3 (4 kali/hari penyemprotan) 74,41
b 
24,13 3,09 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang sangat 
nyata (P<0.01) 
Pertambahan Bobot Badan 
Rataan pertambahan bobot badan selama penelitian adalah 21,37 g/ekor dan 
24,13 g/ekor (Tabel. 1). Hasil ini lebih tinggi dari hasil yang diperoleh Aisyah, dkk 
(2013) bahwa pada umur 3 – 6 minggu yaitu sekitar 19,43 – 23,02 g/ekor/minggu 
yang diberi pakan dalam bentuk pakan bebas pilih. Perlakuan penyemprotan air ke 
dalam kandang memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap pertambahan bobot 
badan (P>0,05). Hal ini disebabkan oleh konsumsi ransum setiap perlakuan hampir 
sama yaitu berkisar 72,47-74,74 g/ekor, dan kandungan zat makanan yang 
dikonsumsi juga sama sehingga tidak mempengaruhi terhadap pertambahan bobot 
badan. Berat badan unggas dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum yang 
diberikan (Rasyaf, 2002). 
Rataan pertambahan bobot badan lebih tinggi pada perlakuan P3 (24,13 g/ekor) 
dibanding dengan perlakuan P0 (21,37 g/ekor) dan P1 (23,52 g/ekor) dan P2 (23,34 
g/ekor). Pada perlakuan P3 (4 kali penyemprotan/hari) terdapat nilai pertambahan 
bobot badan yang sangat tinggi kemungkinan disebabkan oleh ransum yang 
dikonsumsi mampu mencukupi kebutuhan ternak sehingga terjadi peningkatan 
pertambahan bobot badan puyuh. Pertambahan berat badan ternak dipengaruhi oleh 
tipe ternak, kandungan gizi dalam ransum dan suhu lingkungan, apabila suhu 
lingkungan tinggi akan menyebabkan nafsu makan menurun sehingga zat-zat 
makanan yang masuk ke dalam tubuh akan menurun (Sijabat, 2007). 
Konversi ransum 
 Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum yang dihabiskan 
sampai umur tertentu dengan pertambahan bobot badan pada waktu tertentu dan 
merupakan suatu ukuran efisiensi teknis yang sering digunakan terutama pada 
eksperimen pengembangan produksi ternak unggas (Rasyaf, 2000). Perlakuan 
penyemprotan air ke dalam kandang memberikan pengaruh yang tidak nyata 
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terhadap konversi ransum (P>0,05). Hal ini disebabkan pengaruh suhu lingkungan 
dalam kandang yang  berdampak pada pertambahan bobot badan, sehingga pada 
akhirnya pakan yang dikonsumsi tidak dimetabolis dengan baik. Tergangggunya 
metabolisme dalam tubuh puyuh manyebabkan penggunaan pakan tidak efisien. Hal 
ini mempengaruhi pada nilai konversi pakan sangat berhubungan dengan konsumsi 
dan bobot badan burung puyuh. Mulyono (2004) yang menyatakan angka konversi 
pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang kurang efisien, dan 
sebaliknya angka yang mendekati berarti semakin efisien. 
Rataan nilai konversi ransum yang paling rendah terdapat pada perlakuan P3 (4 
kali penyemprotan/hari) yaitu 3,09. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan 
rataan konversi ransum P0 (tanpa Penyemprotan) yaitu 3,40. Angka konversi ransum 
pada penelitian ini juga lebih rendah dari penelitan Aisyah, dkk (2013) yaitu rata-rata 
konversi pakan yaitu 4,15 – 4,27. Dan berbeda dengan penelitian Hazim et al. (2010) 
yang menyatakan konversi pakan ideal adalah 3,67 - 4,71. Semakin tinggi nilai 
konversi ransum menunjukkan semakin banyak ransum yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan bobot badan per satuan berat. Demikian juga sebaliknya semakin 
rendah nilai konversi ransum berarti kualitas ransum semakin baik (Daud, 2005). 
Konversi ransum diartikan sebagai banyaknya ransum yang dihabiskan untuk 
menghasilkan setiap kilogram pertambahan bobot badan. Angka konversi ransum 
yang kecil berarti banyaknya ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu 
kilogram daging semakin sedikit (Suprijatna dan Kartasudjana, 2005). 
KESIMPULAN 
Penyemprotan air ke dalam kandang 4 kali /hari dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan dan menurunkan angka konversi ransum pada ternak 
puyuh.  Penyemprotan air ke dalam kandang puyuh dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk memanipulasi suhu lingkungan pada suhu panas.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status fisiologis Sapi Kuantan di 
Kecamatan Cerenti dan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.  Penelitian ini dilaksanakan 
pada Bulan April sampai Mei 2015 di desa Sikakak (Kecamatan Cerenti) dan Desa 
Pembatang (Kecamatan Pangean) Kabupaten Kuantan Singingi. Sapi Kuantan sebanyak 20 
ekor digunakan sebagai materi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dan pengukuran langsung. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 1 minggu dan 
data yang diambil meliputi : Frekuensi Pernafasan, Denyut Nadi, Suhu Rektal sapi Kuantan 
dan Suhu udara.  Variabel tersebut diukur pada pukul 07.00, 14.00 dan 18.00.  Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan nilai rataan dan simpangan baku.  Hasil 
penelitian  yang diperoleh untuk suhu udara didesa Sikakak dan Pembatang yaitu 28.27 ± 
3.46 
0
C dan 28.8 ±4.25 
0
C. Frekuensi denyut nadi Sapi Kuantan di desa Sikakak yaitu 64.18 
± 4.69 kali permenit sedangkan didesa Pembatang sebanyak 63.95 ± 3.07 kali permenit, 
sedangkan frekuensi pernafasan sapi Kuantan 26.76 ± 4.73 kali permenit dan 27.65 ± 5.83 
kali permenit. Suhu rektal sapi Kuantan di desa Sikakak dan desa Pembatang adalah 39.18 ± 
0.67 
0
C dan 38.61  ± 0.23  
0
C. 
 
Kata Kunci : Sapi Kuantan, Status Fisiologis, Denyut nadi 
 
ABSTRACT 
The purposes of this study were to investigate the physiologis status of Kuantan 
cattle at Cerenti and Pangean sub district, Kuantan Singingi regency. The study used 20 
heads of Kuantan cattle.  The research started from april to mai 2015 at Sikakak and 
Pembatang village. The research method using purposive sampling and direct measurement 
to collect data.  Observation was conducted every day for 1 week and data including : pulse 
rate, respiration rate, rectal temperature and room temperature. The variable was measured 
from 07.00 am, 02.00 pm and 06.00 pm. The data were analysed using the mean value and 
standard deviation.  The result showed that temperature at Sikakak and Pembatang Village 
were  28.27 ± 3.46 
0
C and 28.8 ±4.25 
0
C resvectively. The pulse rate at Sikakak village 
pattern was 64.18 ± 4.69 per minute and Pembatang village pattern was 64.18 ± 4.69 per 
minute, while the respiration rate were 26.76 ± 4.73 per minute and 27.65 ± 5.83 per minute 
respectively. The rectal temperatures were 39.18 ± 0.67 
0
C (Sikakak) and 39.18 ± 0.67 
0
C 
dan 38.61  ± 0.23  
0
C (Pembatang). 
 
Key Word : Kuantan Cattle, Physiologis status, the pulse rate 
 
PENDAHULUAN 
Sapi Kuantan adalah sapi Lokal yang berkembang di daerah Riau dan 
merupakan sumber daya genetik (plasma nutfah) Provinsi Riau yang telah diakui 
oleh Kementrian Pertanian Republik Indonesia sebagai salah satu rumpun sapi asli 
109 
 
Indonesia. Seperti halnya sapi lokal lainnya, Sapi Kuantan dapat dikembangkan 
untuk peningkatan populasi sapi lokal Indonesia.  Salah satu keunggulan Sapi 
Kuantan yaitu mampu memanfaatkan pakan yang bermutu rendah untuk 
pertumbuhannya dan mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan. 
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan kabupaten dengan poppulasi Sapi 
Kuantan terbesar kedua di Provinsi Riau setelah Indragiri Hulu.  Populasi sapi 
Kuantan  di Kuantan Singingi adalah 3364 ekor yang tersebar di sebelas kecamatan 
(Dinas Peternakan dan kesehatan Provinsi Riau, 2013). Kecamatan Cerenti dan 
Pangean merupakan kecamatan yang memiliki populasi Sapi Kuatan terbanyak. 
Pengembangan ternak sapi di ini memiliki prospek yang cukup bagus. Hal ini terlihat 
dari fakta di lapangan berdasarkan hasil survey bahwa lebih kurang 80% 
masyarakatny memelihara ternak sapi. 
Penampilan produksi ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
faktor keturunan (genetik), pakan , pengelolaan, perkandangan, pemberantasan dan 
pencegahan penyakit serta fakor lingkungan lainnya. Salah satu faktor lingkungan 
yang cukup dominan dalam mempengaruhi produktivitas ternak adalah iklim.  Iklim 
yang tidak mendukung bagi kehidupan ternak membuat potensi genetik seekor ternak 
tidak dapat ditampilkan secara optimal. Beberapa unsur iklim yang dapat 
mempengaruhi produktivitas ternak secara langsung adalah suhu dan kelembaban 
udara. Suhu lingkungan yang  tinggi dapat menambah beban panas pada ternak selain 
panas yang berasal dari metabolisme pakan.  
Bila suhu lingkungan terlalu tinggi atau terlalu rendak, untuk 
mempertahankan suhu tubuhnya ternak akan mengurangi atau meningkatkan laju 
metabolisme. Williamson dan Payne (1968) menjelaskan, pada sapi di daerah tropis 
yang dipelihara pada suhu lingkungan di atas 27°C mekanisme pengaturan panas 
menjadi lebih aktif dan laju pernafasan dan penguapan meningkat. Faktor lingkungan 
merupakan yang paling berperan dalam menyebabkan stress fisiologis. Komponen 
lingkungan abiotik utama yang pengaruhnya nyata terhadap ternak adalah temperatur 
dan kelembaban (Yousef, 1984). 
Temperatur lingkungan merupakan ukuran dari intensitas panas dalam unit 
standar dan biasanya diekspresikan dalam skala derajat Celsius. Secara umum, 
temperatur udara adalah faktor biokimia tunggal yang penting dalam lingkungan 
fisik ternak, supaya ternak dapat hidup  nyaman dan proses fisiologis dapat berfungsi 
normal, dibutuhkan temperatur lingkungan yang sesuai. Banyak ternak 
membutuhkan temperature yang nyaman 13 - 18 
O
C. Kelembaban merupakan faktor 
yang besar pengaruhnya terhadap kondisi ternak. kelembaban udara yang tinggi akan 
menyebabkan stress pada ternak sehingga suhu tubuh, respirasi dan denyut jantung 
meningkat, serta konsumsi pakan menurun, akhirnya menyebabkan produktivitas 
ternak rendah (Chantalakhana dan Skunmun, 2002). 
Setiap perubahan suhu lingkungan akan mempengaruhi reaksi fisiologis pada 
ternak. Namun informasi mengenai status fisologis sapi Kuantan belum diketahui. 
Oleh sebab itu, dilakukan penelitian  yang bertujuan untuk mengetahui status 
fisiologi Sapi Kuantan di Kecamatan Cerenti dan Pangean Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
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METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2015 di Desa 
Pembatang Kecamatan Pangean dan Desa Sikakak Kecamatan Cerenti Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
 
Materi Penelitian 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, kamera digital, 
kandang jepit dan alat ukur berupa stop watch, stetoskop, thermometer suhu tubuh 
dan thermometer suhu ruang. Sedangkan Materi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Sapi Kuantan yang berumur 2 – 5 tahun sebanyak 10 ekor untuk masing-
masing lokasi. 
 
Metode Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei dan pengukuran 
langsung dimana pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel 
yang diambil yaitu sapi dewasa yang telah berumur 2 - 5 tahun. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer berupa pengamatan langsung 
dilapangan.  
 Variabel yang diukur yaitu frekuensi pernafasan, denyut nadi dan suhu tubuh 
yang dilakukan pagi hari (07.00), siang (14.00) dan sore (18.00) selama 7 hari 
berturut turut.  Pengukuran untuk setiap variabel diulang sebanyak tiga kali untuk 
setiap waktu pengukuran. 
a. Cara mengukur suhu tubuh yaitu dengan menggunakan termometer suhu tubuh, 
dengan cara menempatkan ternak dalam kandang jepit, handling sapi supaya 
tenang, kemudian memasukkan thermometer ke rektum selama 1 menit, 
pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali.  
b. Cara mengukur  frekuensi nafas yaitu siapkan peralatan pengukur waktu, 
stopwacth atau arloji, kemudian letakkan ternak pada posisi yang tenang di dalam 
kandang japit. Dengan posisi ternak diikat dengan tali, kemudian hitung 
frekuensi nafas melalui hembusan nafas didepan lubang hidung dengan telapak 
tangan, Hitung frekuensi nafas ternak setiap satu menitnya dan lakukan sebanyak 
3 kali. 
c. Cara mengukur denyut nadi yaitu memegang ternak yang masih berada dalam 
kandang jepit dengan tenang, tentukan bagian ternak yang dianggap mempunyai 
nadi besar dan denyutnya bisa diraba, yakni pada daerah pangkal ekor dan leher, 
atau bisa menggunakan stetoscop. Kemudian gunakan stopwacth, lalu raba 
bagian – bagian nadi, hitunglah denyut nadi setiap detiknya, pengukuran 
dilakukan sebanyak 3 kali. 
 
Analisis Data 
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif, 
berdasarkan  metode Walpole (1982), yaitu: 
111 
 
  S =  
     
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Lingkungan 
 Produktivitas ternak dipengaruhi oleh faktor lingkungan karena menyebabkan 
perubahan keseimbangan panas, keseimbangan energi, keseimbangan air dan tingkah 
laku ternak.  Unsur lingkungan yang berpengaruh langsung terhadap ternak adalah 
suhu lingkungan, kelembaban udara, kecepatan angin dan radiasi (Wiliamson dan 
Payne, 1993).  Menurut McDowell (1974) menyatakan bahwa untuk kehidupan dan 
produksinya, ternak memerlukan suhu lingkungan yang optimum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perubahan suhu udara di dalam kandang dan padang 
penggembalaan menunjukkan peningkatan dan mencapai puncak pada waktu pukul 
14.00 WIB dan menurun pada sore hari. 
Tabel 1. Rataan Suhu Udara  
Uraian Suhu Udara 
Desa Pembatang (Kec.Pangean) 28.8 ±4.25 
0
C 
Desa Sikakak (Kec. Cerenti) 28.27 ± 3.46 
0
C 
 
Rataan suhu udara di kedua lokasi penelitian yaitu 28.8 ±4.25 
0
C (Desa 
Pembatang) dan 28.27 ± 3.46 
0
C (Desa Sikakak), seperti terlihat pada Tabel 1.  
Menurut Williamson dan Payne (1968) menjelaskan, bahwa sapi di daerah tropis 
yang dipelihara pada suhu lingkungan di atas 27°C mekanisme pengaturan panas 
menjadi lebih aktif dan laju pernafasan dan penguapan meningkat.  Suhu udara di 
desa Pembatang dan Sikakak sudah berada di atas 27°C,  hal ini menyebabkan ternak 
menerima tambahan panas, sehingga ternak berusaha meleaskan beban panas melalui 
proses thermoregulasi.  Faktor lingkungan merupakan yang paling berperan dalam 
menyebabkan stress fisiologis. 
 
Frekuensi Pernapasan Sapi Kuantan 
 Pernafasan merupakan respon tubuh ternak untuk membuang atau mengganti 
panas dengan udara disekitarnya.  Frekuensi pernafasan setiap menit untuk setiap 
ternak tidak sama. Mount (1979), menyatakan bahwa di daerah sub tropis frekuensi 
pernafasan sapi berkisar antara 20 – 40 kali per menit. Rataan hasil pengamatan 
frekuensi pernafasan Sapi Kuantan  di desa Pembatang yaitu 27.65 ± 5.83 kali per 
menit dan desa Sikakak yaitu 26.76 ± 4.73 kali permenit (Tabel 2). Menurut 
(Subroto, 1995), pernafasan sapi dalam keadaan normal berkisar antara 10 – 30  kali 
tiap menit, dan menurut (Akoso, 1996) Pernafasan pada sapi dewasa berkisar antara 
12 – 16  kali setiap menit, sedangkan pada sapi muda 27 – 37  kali per menit.  
 
Tabel 2. Rataan Frekuensi Pernapasan Sapi Kuantan 
Uraian Fekuensi Pernafasan (kali/menit) 
Desa Pembatang (Kec.Pangean) 27.65 ± 5.83 
Desa Sikakak (Kec. Cerenti) 26.76 ± 4.73  
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Hasil pengukuran frekuensi pernafasan pada Sapi Kuantan ini masih normal 
menurut Blakely dan Bade (1998), frekuensi pernapasan yang normal pada sapi 
dewasa adalah 18 – 28 kali per menit. Tetapi, hasil pengukuran ini berbeda dengan 
penelitian Nawaan (2006) pada Sapi Pesisir yang dilakukan di tiga Kabupaten di 
Sumatera Barat, dimana hasil pengukuran Frekuensi Pernafasan sapi Pesisir yaitu 
53.08 kali per menit dan hampir sama dengan penelitian Sobang (2005) yang 
memperoleh rataan frekuensi pernafasan 24.45 kali per menit pada sapi Bali. 
Perbedaan ini dikarenakan oleh ukuran tubuh, semakin kecil ukuran tubuh ternak 
maka frekuensi pernafasan akan semakin tinggi. Dari hasil pengukuran menunjukkan 
bahwa frekuensi pernafasan akan meningkat di siang hari seiring dengan 
meningkatnya suhu lingkungan. 
Kelly (1984), menyatakan bahwa kisaran frekuensi pernapasan sapi dewasa 
masing-masing 15 – 40 kali per manit, semakin tua umur ternak frekuensi 
pernafasannya semakin berkurang. Frekuensi pernafasan bertambah dengan 
meningkatnya suhu lingkungan dan dapat mencapai 40 kali per menit dalam suhu 
lingkungan yang tinggi. Peningkatan frekuensi laju pernafasan terjadi karena adanya 
peningkatan kebutuhan oksigen oleh jaringan-jaringan tubuh. Semakin tinggi suhu 
lingkungan maka frekuensi pernafasan akan semakin meningkat (Fahimuddin, 1975).  
Frekuensi Denyut Nadi Sapi Kuantan 
Rataan hasi frekuensi denyut nadi Sapi Kuantan yang diperoleh adalah 63.95 
± 3.07 kali permenit (Desa Pembatang) dan 64.18 ± 4.69 kali permenit (Desa 
Sikakak), seperti terlihat pada Tabe 3.  Hasil  pengukuran ini lebih rendah dari hasil 
penelitian Nawaan (2006) pada Sapi Pesisir yang dilakukan di tiga Kabupaten di 
Sumatera Barat, dimana hasil pengukuran Denyut Nadi sapi Pesisir yaitu 71.56 kali 
per menit dan lebih tinggi dari hasil penelitian  Sobang (2005) pada Sapi Bali  
dimana hasil pengukuran denyut nadi sapi Bali yaitu 54.45 kali per menit. Dari hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa Denyut Nadi akan meningkat di siang hari seiring 
dengan meningkatnya suhu lingkungan.  
Tabel 3. Rataan Frekuensi Denyut Nadi Sapi Kuantan 
Uraian Fekuensi denyut nadi (kali/menit) 
Desa Pembatang (Kec.Pangean) 63.95 ± 3.07 
Desa Sikakak (Kec. Cerenti) 64.18 ± 4.69 
 
Hasil pengukuran frekuensi denyut nadi Sapi Kuantan di kedua lokasi 
penelitian masih menunjukkan aktivitas yang normal. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Akoso et al,.(1991) yang menyatakan bahwa denyut nadi normal sapi dewasa sekitar 
60 – 70 kali per menit dan anak sapi sekitar 70 – 90 kali per menit. Frekuensi denyut 
nadi normal pada sapi berkisar antara 36 − 80 kali per menit (Frandson, 1992).  
Faktor – faktor  yang mempengaruhi kecepatan denyut nadi adalah umur, 
spesies, kelamin, kondisi ternak, aktivitas dan suhu lingkungan (Akoso, 1996). 
Semakin tinggi aktivitas yang dilakukan ternak semakin cepat denyut nadinya. 
Peningkatan frekuensi denyut nadi disebut tachycardia dan penurunan frekuensi 
denyut nadi disebut bradycardia (Akoso et al., 1991). Peningkatan denyut nadi 
merupakan respon dari tubuh ternak untuk menyebarkan panas yang diterima ke 
dalam organ-organ yang lebih dingin (Anderson, 1983). Kenaikan denyut nadi 
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berfungsi untuk mengalirkan darah ke tepi kulit agar keseimbangan panas tubuh 
dapat terjaga (Isroli et al., 2004). 
 
Suhu Rektal Sapi Kuantan 
Hasil pengukuran suhu rektal yang diperoleh adalah 38.61  ± 0.23
0
C dan 
39.18 ± 0.67
0
C untuk desa Pembatang (Kec. Pangean) dan Desa Sikakak (Kec. 
Cerenti) (Tabel 4). Hasil  pengukuran ini hampir sama dengan penelitian Nawaan 
(2006) pada Sapi Pesisir yang dilakukan di tiga Kabupaten di Sumatera Barat, 
dimana hasil pengukuran Suhu Tubuh sapi Pesisir yaitu 38.53 
0
C dan lebih tinggi 
dari hasil penelitian Sobang (2005) bahwa rataan suhu tubuh sapi Bali 37.68 
0
C – 
38.15 
0
C. Menurut (Williamson dan Payne, 1993), suhu tubuh sapi normal berkisar 
antara 38 °C – 39 °C.  
Tabel 4. Rataan Suhu Rektal Sapi Kuantan 
Uraian Suhu Rektal (
0
C) 
Desa Pembatang (Kec.Pangean) 38.61  ± 0.23 
Desa Sikakak (Kec. Cerenti) 39.18 ± 0.67 
 
Dari hasil pengukuran menunjukkan bahwa Suhu Tubuh akan meningkat di 
siang hari seiring dengan meningkatnya suhu lingkungan dan akan kembali menurun 
di sore hari. Menurut Duka’s (1995), temperatur rektal (suhu tubuh) pada ternak 
dipengaruhi beberapa faktor yaitu temperatur lingkungan, aktifitas, pakan, minuman 
dan pencernaan produksi panas oleh tubuh secara tidak langsung tergantung pada 
makanan yang diperolehnya dan banyaknya persediaan makanan dalam saluran 
pencernaan.  
Perubahan suhu tubuh dapat menyebabkan perubahan fisiologis dan tingkah 
laku (Ewing, 1999). Suhu lingkungan dapat secara langsung berpengaruh pada tubuh 
ternak, suhu yang tinggi (panas) dapat menyebabkan cekaman panas yang kuat pada 
ternak dan akhirnya ternak menjadi stres, mengurangi aktifitas merumput (makan). 
Supaya ternak dapat hidup nyaman dan proses fisiologis dapat berfungsi normal, 
dibutuhkan temperatur lingkungan yang sesuai (Chantalakhana dan Skunmun, 2002). 
Semua ternak domestik termasuk hewan berdarah panas (homeotherm) yang berarti 
ternak berusaha mempertahankan suhu tubuhnya pada kisaran yang paling cocok 
untuk terjadinya aktivitas biologis yang optimal (Williamson and Payne 1993). Suhu 
lingkungan optimal untuk ternak  22
0
C – 270C (Ames dan Ray, 1983) dengan 
kelembaban udara yang sedang maka akan menghasilkan daerah yang nyaman bagi 
kehidupan ternak.  
 
KESIMPULAN 
Status Fisiologis sapi kuantan di Kecamatan Cerenti dan Pangean rata-rata hamir 
sama. Semakin tinggi suhu udara (lingkungan) maka semakin meningkat suhu tubuh, 
frekuensi pernafasan dan denyut nadi  Sapi Kuantan.  
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EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI BERBAGAI KULTUR SEL DALAM MEDIUM 
TCM-199 TERHADAP ANGKA MATURASI OOSIT SAPI IN VITRO 
 
Syaiful. F.L., E. Purwati., Suardi., T. Afriani., Jaswandi dan Hendri 
Fakultas Peternakan Universitas Andalas 
 
ABSTRAK 
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas berbagai kultur sel 
dalam medium TCM-199 terhadap angka maturasi oosit sapi in vitro. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: oosit yang diperoleh dari ovarium sapi yang 
telah dipotong dari Rumah Potong Hewan (RPH) Payakumbuh, Sumatera Barat. 
Kultur sel yang digunakan adalah sel tuba fallopii, ampula, isthmus dan sel folikel. 
Setiap perlakuan terdiri dari 3 (tiga) kelompok. Setiap unit terdiri atas 40-50 oosit. 
Data dianalisis menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), jika hasil 
penelitian terdapat berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New 
Multiple Range Test (DNMRT). Data hasil penelitian yang diperoleh pada 
perlakuan berbagai ko-kultur sel dalam medium TCM-199 terhadap angka 
maturasi oosit sapi in vitro adalah tanpa sel  62,33%, sel tuba fallopii 69,00%, 
sel ampula 68,00%, sel isthmus 67,67% dan sel folikel 66,00%. Setelah dianalisis 
secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kultur sel dalam medium 
TCM-199 tidak berpengaruh nyata terhadap angka maturasi oosit sapi secara in 
vitro (P>0,05). Dapat disimpulkan bahwa suplementasi berbagai kultur sel dalam 
medium TCM-199 tidak meningkatkan angka maturasi oosit sapi secara in vitro. 
  
Kata Kunci : kultur sel, medium TCM-199, maturasi oosit in vitro 
 
ABSTRACT 
The research objective was to determine the effectivy of a variety of cell culture 
medium TCM-199 to the number of cattle in vitro oocyte maturation. Materials used in this 
study are: ovarian oocytes obtained from cows which have been cut from Slaughter House 
(RPH) Payakumbuh, West Sumatra. Cell culture used is a cell fallopian tube, ampulla, 
isthmus and follicle cells. Each treatment consists of three (3) groups. Each unit consists of 
40-50 oocytes. Data were analyzed using a randomized block design, if there are significant 
research then continued with test of Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT). The data 
was obtained in the treatment of various co-cultures of cells in medium TCM-199 to the 
number of cattle in vitro oocyte maturation was 62.33% with no cells, cells fallopian tubes 
69.00%, 68.00% ampulla cells, cell isthmus 67.67% and 66.00% follicle cells. Having 
analyzed statistically demonstrated that treatment of a variety of cell culture medium TCM-
199 did not significantly affect the numbers of cattle oocyte maturation in vitro (P> 0.05). It 
was concluded that supplementation of a variety of cell culture medium TCM-199 does not 
increase the rate of maturation of bovine oocytes in vitro. 
 
Keywords: cell culture, TCM-199 medium, oocyte maturation in vitro 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Perkembangan bioteknologi reproduksi ternak telah banyak menghasilkan 
manfaat bagi manusia khususnya dalam industri peternakan. Aplikasi bioteknologi 
116 
 
teknologi reproduksi merupakan suatu terobosan untuk memacu pengembangan 
usaha peternakan.  
Salah satu ternak yang potensial dilakukan aplikasi bioteknologi sebagai 
bagian dari upaya meningkatkan populasi, produktivitas dan genetik ternak adalah 
sapi. Sapi adalah komoditas ternak yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, 
karena merupakan sumber penghasil daging, susu serta hasil sampingan lainnya yang 
berperan dalam meningkatkan kebutuhan protein. 
Menurut Fitriani (2006), sapi merupakan ternak yang paling dominan 
dipotong di RPH Kota Padang yaitu sebesar 54,48%. Untuk itu, diperlukan upaya 
optimalisasi peningkatan produktivitas ternak sapi dengan penerapan bioteknologi  
ternak akan lebih efektif untuk menjamin keberlangsungan sapi. Melalui FIV potensi 
hewan yang dipotong masih dapat dimanfaatkan melalui penggunaan oosit dan 
spermanya untuk produksi embrio. Sehingga pengurasan populasi akibat pemotongan 
yang tinggi dapat dikurangi. 
Teknologi fertilisasi in vitro (FIV) merupakan teknologi untuk produksi 
embrio pada lingkungan buatan (luar tubuh). Teknologi ini terdiri atas serangkaian 
kegiatan yang meliputi maturasi oosit, fertilisasi oosit dengan sperma dan kultur 
embrio. Hal yang harus dilakukan pada teknik FIV adalah menciptakan lingkungan 
in vitro yang menyerupai lingkungan asalnya di dalam tubuh (in vivo). Keadaan 
tersebut dapat diciptakan dengan suplementasi sel kultur ke dalam medium 
pematangan maupun medium kultur.  
Prospek dari pengembangan sistem sel kultur in vitro sangat besar. Menurut 
Gordon (2003), kultur embrio yang disuplementasi beberapa sel monolayer seperti 
sel tuba fallopii, kumulus dan lain-lain dapat memberikan zat atau faktor tumbuh 
yang diperlukan bagi perkembangan embrio. Ukuran folikel, hormon, serum, dan 
faktor pertumbuhan dalam medium maturasi in vitro serta kondisi kultur sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan maturasi oosit (Velilla et al., 2002 yang disitasi 
Rahman et al. 2008) 
Sel tuba fallopii  berperan penting dalam reproduksi mamalia, menyediakan 
lingkungan yang optimal untuk maturasi oosit, sperma kapasitasi, fertilisasi dan 
transportasi gamet dan embrio (Hunter 2003). Menurut Leese et al., (2001), sel tuba 
fallopii  dapat menyediakan lingkungan yang optimal untuk pematangan oosit, 
kapasitasi sperma, pembuahan, dan pengangkutan gamet dan embrio. 
Folikel merupakan struktur dasar dan unit fungsional ovarium mamalia yang 
menyediakan lingkungan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan maturasi 
oosit (Lucci et al. 2007). Folikel-folikel tersebut memerlukan proses kultur untuk 
mendapatkan folikel-folikel dengan oosit matang di dalamnya. Pertumbuhan dan 
maturasi folikel merupakan proses kompleks yang dikontrol oleh faktor endokrin 
seperti gonadotropin dan faktor-faktor yang diproduksi secara lokal (Oktem dan 
Oktay 2007). Sel folikel terdiri atas faktor-faktor yang menstimulasi maturasi oosit, 
seperti insulin-like growth factor I (IGF-I), IGF-binding proteins (IGFBPs), FSH, 
luteinizing hormone (LH), estrogen, progesteron, dan estradiol (Hafez dan Hafez, 
2000; Gordon, 2003; Ubaidullah  et al. 2009).  
Gutierrez et al. (2000), kultur sel folikel memiliki implikasi penting pada 
potensi bioteknologi untuk menghasilkan sejumlah besar oosit untuk perkembangan 
embrio dan transfer. Namun demikian, penerapan sel kultur ini belum diketahui 
efektivitas berbagai ko-kultur terhadap tingkat maturasi oosit sapi secara  in vitro. 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas suplementasi  berbagai 
kultur sel (sel tuba fallopii, sel ampula, sel isthmus dan sel folikel) dalam medium 
TCM-199 terhadap angka maturasi oosit sapi in vitro. 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan adalah oosit yang diperoleh dari ovarium sapi yang 
telah dipotong dari Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Padang dan Payakumbuh, 
Sumatera Barat. Kultur sel perlakuan yang digunakan adalah sel tuba fallopii, 
isthmus, ampula dan sel folikel. NaCl Fisiologis 0,9%, Phosphat Buffer Saline (PBS, 
Nissui, Japan), Tissue Culture Medium-199 (TCM-199; Sigma, M-5017), calf serum 
10%, gentamisin 50 µg/ml, FSH (Ovagen, Sigma), tripsin, mineral oil (M-8410, 
Sigma), streptomicyn-pennicillin (P-3539, Sigma), aceto orcein (Sigma, 0-7380), 
aquabides, alkohol 70%, aquades,  alumunium foil dan tissue.  
Alat yang digunakan adalah pipet pasteur (fisher), pipet eppendorf, filter 
millipore 0,22 µm (Sigma),  cawan petri  Ф35 dan Ф60 mm, mikroskop merk Nikon, 
inkubator CO2,  refrigenerator,  timbangan analitik, pH meter, oven, laminar flow,  
silet,  thermos, tabung gas CO2,  bunsen, sentrifuse, objek dan cover glass. 
 
Prosedur Penelitian 
a. Pengambilan Ovarium dari RPH 
Ovarium yang diambil dari RPH adalah ovarium sapi. Setelah ternak sapi 
dipotong, ovarium harus dipisahkan dari jeroan lain dan dihindari kontaminasi dari 
kotoran sekitarnya. Ovarium sapi yang didapat lalu dibersihkan dari jaringan yang 
menutupi permukaannya, kemudian dicuci dengan medium Phosphate Buffered 
Saline (PBS).  
Selanjutnya, ovarium dimasukkan dalam tempat yang telah di isi dengan 
medium NaCl Fisiologis 0,9%. Untuk menghindari kontaminasi dengan 
mikroorganisme pada medium NaCl Fisiologis 0,9% ditambahkan streptomycine 0,1 
mg/ml dan penisillin 100 IU/ml lalu disimpan di dalam termos koleksi pada suhu 
35
0
C, selanjutnya ovarium dibawa ke laboratorium.  
 
b.  Koleksi dan Seleksi Oosit 
Koleksi oosit dilakukan dengan teknik slicing, yaitu pengambilan oosit dari 
ovarium dengan cara menyayat folikel pada permukaan ovarium dalam medium 
koleksi pada cawan petri. Oosit yang diperoleh dari hasil koleksi lalu dimasukkan ke 
dalam cawan petri yang berisi media koleksi. Media koleksi terdiri dari Phosphate 
Buffer Saline (PBS) yang telah disuplementasi dengan serumsapi 10% dan 
gentamisin 50 µg/ml (Sigma,G-1397) yang telah disaring menggunakan filter 
millipore 0,22 µm.  
Oosit yang digunakan pada tahap maturasi oosit in vitro adalah oosit 
berkualitas A.  Menurut Gordon (2003), oosit kualitas A yaitu;  oosit yang dikelilingi 
oleh multi lapisan kumulus yang kompak, ooplasma homogen, Compleks  Oosit  
Cumulus (COC)  secara keseluruhan terlihat terang dan transparan. 
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c. Pembuatan Kultur Sel Monolayer  
Pembuatan kultur sel monolayer  menggunakan berbagai kultur sel yaitu (sel 
tuba fallopii, ampula, isthmus dan folikel). Teknik pembuatan sel monolayer  yaitu; 
sel tuba fallopii  yang diperoleh dari sapi yang telah dipotong.  Isolasi sel tuba 
fallopii  dilakukan dengan memasukkan medium D-PBS yang mengandung tripsin 
0,25% ke dalam tuba fallopii  sapi agar sel-sel tuba fallopii rontok.   
Hasil isolasi sel tuba fallopii  dimasukkan ke dalam cawan petri, selanjutnya 
sel tuba fallopii  hasil isolasi dihomogenisasi dengan magnetic stirrer lalu 
disentrifugasi dengan kecepatan 1800 rpm selama 10 menit, sentrifugasi dilakukan 
sebanyak 2 kali. Endapan yang diperoleh setelah setrifugasi lalu diencerkan dengan 
medium TCM-199 sampai konsentrasi 1x10
6
 sel/ml. Selanjutnya sel tuba fallopii  
dikultur dalam cawan petri pada media TCM-199 yang disuplementasi dengan FSH 
10 µg/ml dan gentamisin 10 µg/ml lalu diinkubasi dalam inkubator CO2 5% pada 
suhu 38,5
o
C sampai pada dasar cawan petri terbentuk selapis sel monolayer.  
Selanjutnya perlakuan sel ampula dan isthmus, sel diperoleh dengan cara 
memotong tuba fallopii  sapi pada batasan sel ampula dan isthmus. Selajutnya 
dilakukan isolasi kultur sel, seperti teknik isolasi sel tuban fallopii di atas. Hasil 
isolasi sel perlakuan (sel ampula dan isthmus) juga dikultur dalam cawan petri 
sampai terbentuk selapis sel monolayer.  
Pembuatan sel monolayer pada sel folikel yaitu isolasi sel folikel yang 
diperoleh dari serpihan slicing ovarium pada koleksi oosit.  Hasil isolasi sel folikel 
dimasukkan ke dalam cawan petri, selanjutnya sel hasil isolasi dihomogenisasi 
dengan magnetic stirrer lalu disentrifugasi selama 10 menit dengan kecepatan 1800 
rpm kemudian disentrifugasi sebanyak 2 kali. Endapan yang diperoleh dari hasil 
sentrifugasi diencerkan dengan medium TCM-199 sampai konsentrasi 1x10
6
 sel/ml. 
Selanjutnya sel folikel ini dikultur di dalam cawan petri dengan media TCM-199 
yang disuplementasi dengan FSH 10 µg/ml dan gentamisin 10 µg/ml lalu diinkubasi 
dalam inkubator CO2 5% pada suhu 38,5
o
C sampai pada dasar cawan petri terbentuk 
selapis sel monolayer. 
 
d. Maturasi Oosit Secara In vitro 
Oosit yang digunakan pada penelitian ini adalah oosit kualitas A. Prosedur 
maturasi oosit in vitro dilakukan sesuai prosedur yang dikemukakan Jaswandi et al., 
(2003), oosit yang diperoleh dicuci sebanyak tiga kali dalam medium PBS. 
Selanjutnya oosit dimasukkan ke dalam mikrodrop medium maturasi oosit in vitro 
pada cawan petri. Pada setiap cawan petri dibuat lima buah mikrodrop 300 µl dari 
medium maturasi.  Medium maturasi terdiri dari TCM-199 yang telah disuplementasi 
dengan FSH 10 µg/ ml,  calf serum 10% dan gentamisin 50 µg/ml. Selanjutnya 
kelima buah mikrodrop perlakuan ditutup dengan mineral oil. Setiap perlakuan 
terdiri dari 3 (tiga) kelompok, disebut juga dengan ulangan. Setiap unit ulangan 
terdiri atas 30 oosit. Adapun perlakuan penelitian sebagai berikut; P0 =  tanpa sel 
kultur,  P1=  sel tuba fallopii,  P2=  sel ampula, P3=  sel isthmus dan P4 =  sel 
folikel.   
Selanjutnya, medium maturasi oosit disuplementasi dengan berbagai sel 
kultur perlakuan pada cawan petri lalu diberi label perlakuan. Selanjutnya dilakukan 
maturasi oosit in vitro, oosit dimasukkan ke dalam  drop media maturasi, kemudian 
diinkubasi dalam inkubator CO25%, kelembaban 95%, pada suhu 38,5°C selama 24 
jam (Budiyanto et al., 2006; Lv et al.2010). 
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e.  Evaluasi Maturasi Oosit 
Evaluasi maturasi oosit dilakukan di bawah mikroskop stereo setelah 
diinkubasi 24 jam. Persyaratan oosit yang telah masak sesuai dengan morfologi oosit 
hasil maturasi in vivo, yaitu ruang 
perivitelline kecil, sel-sel kumulus menyebar tanpa terjadi degenerasi sel dan 
strukturnya jelas. Salah satu tanda oosit yang telah matang adalah adanya ekspansi 
sel-sel kumulus dan terlihatnya polar bodi I (PB-I) (Hafez dan Hafez, 2000; Gordon, 
2003). 
 
Variabel Yang Diamati  
Variabel yang diamati yaitu; angka kematangan/ maturasi oosit  in vitro, 
dihitung dengan membandingkan jumlah oosit yang mencapai tahap metafase-II  (M-
II) dengan jumlah oosit yang dimatangkan.  
 
Analisis Statistik 
Data hasil penelitian  yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK), jika hasil yang diperoleh menunjukkan 
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test 
(DNMRT). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Maturasi Oosit Sapi Secara In vitro  
Proses maturasi oosit merupakan salah satu tahap penting dalam produksi 
embrio in vitro. Proses maturasi oosit sapi yang dilakukan menggunakan oosit 
kualitas A  
 
Tabel 1. Angka Maturasi Oosit Sapi In vitro  
No Kultur Sel 
Kelompok Persentase (%)  
Rata-rata Angka 
Maturasi 1 2 3 
1. Tanpa Sel 60,00 
(24/40) 
61,54 
(24/39) 
66,67 
(22/33) 
62,33 +3,21
 a
 
2. Sel Tuba Fallopii 70,97 
(22/31) 
61,47 
(41/59) 
68,00 
(34/50) 
69,00 + 1,00
 a
 
3. Sel Ampula 66,67 
(20/30) 
69,23 
(27/39) 
68,89 
(31/45) 
67,67+ 1,53
 a
 
4. Sel Isthmus 70,83 
(34/48) 
64,29 
(27/42) 
70,59 
(24/34) 
68,00+ 3,46
 a
 
5. Sel Folikel 66,67 
(20/30) 
65,52 
(38/58) 
67,57 
(25/37) 
66,00+1,00
 a
 
Keterangan :  -  Angka-angka yang sama pada baris yang sama yang diikuti oleh 
huruf yang sama menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada 
(P>0,05) 
  -  Angka di dalam (   )  menunjukkan oosit. 
 
Oosit yang digunakan adalah oosit kualitas A lalu dimaturasi dalam inkubator 
CO2 5% pada suhu 38,50 C selama 24 jam sehingga dapat mencapai tahap Metafase-
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II (M-II) atau mengalami maturasi.  Adapun persentase oosit yang mengalami 
maturasi mencapai tahap M-II disajikan pada Tabel 1. 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa suplementasi berbagai kultur sel terhadap angka 
maturasi oosit in vitro berkisar 62,33 - 69,00%. Suplementasi berbagai kultur sel 
terhadap angka maturasi oosit in vitro cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 
tanpa sel. Angka maturasi oosit in vitro tertinggi pada sel tuba fallopii sebesar 69 %, 
sedangkan yang terendah adalah perlakuan tanpa sel yaitu sebanyak 62,33%. Setelah 
dianalisis secara statistik, hasil penelitian dari berbagai sel kultur menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap angka maturasi oosit in vitro.  
Suplementasi berbagai kultur sel dalam medium TCM-199 tidak menunjukkan 
pengaruh nyata (P>0,05), namun terlihat peningkatan persentase maturasi oosit yang 
lebih tinggi pada suplementasi berbagai kultur sel. Hasil ini sesuai dengan pendapat 
Wani, (2002) yang disitasi Rahman et al., (2008), suplementasi dalam medium 
maturasi in vitro karena mengandung faktor pertumbuhan, hormon, dan peptida yang 
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan oosit.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan Jaswandi et al., (2007), angka maturasi 
in vitro yang diperoleh dari oosit sapi Peranakan Simmental yaitu 68,4%. Hal ini 
disebabkan karena dalam proses pematangan menggunakan oosit yang berkualitas 
baik. Kualitas oosit yang digunakan pada penelitian ini adalah oosit kualitas A.  
Kualitas oosit sangat mempengaruhi tingkat maturasi yang dihasilkan. Oosit 
dengan morfologi bagus, yaitu sel kumulus berlapis-lapis, kompak, ooplasma 
homogen, penampilan cumulus oocyte complex’s (COC) terang dan transparan, serta 
adanya ZP (Gordon (2003); Rahman et al. 2008) menghasilkan lebih banyak oosit 
yang matang. Diketahui bahwa hubungan antara sel-sel kumulus dan oosit sangat 
penting, tidak hanya dalam proses maturasi oosit ke stadium metafase II tetapi juga 
pada maturasi sitoplasma yang diperlukan untuk perkembangan oosit setelah 
fertilisasi (Gustari et al. 2009). Interaksi sel kumulus dan oosit menghasilkan 
glikosaminoglikan, hormon steroid, nutrisi, dan faktor-faktor lain yang mendukung 
maturasi oosit. Pada oosit mature tampak ekspansi sel-sel kumulus yang merenggang 
mengelilingi oosit dan pada beberapa oosit dapat dilihat adanya polar body 1 (PB-1).  
Gordon (2003) melaporkan bahwa tanda oosit yang matang adalah adanya 
ekspansi sel-sel kumulus, germinal vesicle break down (GVBD) dan polar 
bodi 1 (PB-1). Ekspansi sel-sel kumulus merupakan tanda oosit mature yang paling 
mudah terlihat. Ekspansi sel-sel kumulus sangat penting bagi keberhasilan fertilisasi 
karena dapat membantu migrasi spermatozoa di antara sel-sel kumulus (Widayati et 
al. 2007). Ekspansi selsel kumulus bertepatan dengan terjadinya meiosis. Selsel 
kumulus distimulasi oleh FSH dan growth factor untuk memproduksi dan 
mensekresikan hyaluronik acid yang menyebabkan ekspansi. Nandi et al. (2002) 
waktu maksimum ekspansi sel kumulus menghasil polar bodi-1 (PB-I) yaitu selama 
22-24 jam.  Kondisi oosit matang dengan sel kumulus yang memperlihatkan ekspansi  
dan polar bodi-1 (PB-I)  terlihat pada Gambar 1. Hasil penelitian Gustari et al. 
(2009), tingkat maturasi oosit kambing pada oosit kualitas A dapat mencapai 
74,0%.   
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a b 
Gambar 1 .a). Oosit Matang dengan Ekspansi Sel Kumulus dan b). Oosit yang 
Memiliki Polar Bodi I (PB-I) 
 
Menurut  Boediono et al. (2006) bahwa angka kematangan inti oosit lebih 
dipengaruhi oleh kualitas oosit yang digunakan dan kondisi mikro selama proses 
pematangan. Wang (2007), medium yang digunakan untuk maturasi oosit dan 
perkembangan embrio harus memiliki sel dalam kondisi in vivo. Medium maturasi 
dan pemilihan protein dan hormon untuk maturasi in vitro sangat berperan dalam 
keberhasilan FIV. Medium kultur dan maturasi oosit dapat mempengaruhi jumlah 
kebutuhan piruvat dan jumlah laktat yang diproduksi, sehingga komposisi dari 
medium maturasi akan berguna dalam proses maturasi oosit. 
Medium komersil seperti TCM-199 merupakan salah satu contoh jenis medium 
yang sering dipakai pada proses produksi embrio sapi (Gandi et al. 2000), kambing 
(Boediono et al. 2000),  manusia (Roberts et al. 2002).  Menurut Boediono et al. 
(2006), pengunaan medium TCM-199 pada proses maturasi oosit menghasilkan 
persentase metafase II yang lebih baik.  
Pada penelitian ini menggunakan medium TCM-199 yang disuplementasi 
dengan serum 10%, insulin 5µg/ml dan gentamisin 50µg/ml sebesar 62,33%. 
Perbedaan hasil yang diperoleh dapat disebabkan oleh metode pematangan yang 
digunakan. Hasil penelitian ini lebih rendah dari hasil yang didapatkan oleh 
Susilawati et al. (2000), tingkat maturasi oosit sapi pada medium TCM 199 dengan 
perlakuan  tanpa penambahan  hormon  sebesar 74%. Sedangkan menurut Yulnawati 
(2006), penggunaan medium TCM-199 dalam medium maturasi disuplementasi 
FSH, progesteron, estrogen, dan LH pada maturasi oosit domba mencapai tahap M-II 
sebesar 73,27%. Hasil ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gordon (2003), 
umumnya media untuk maturasi oosit secara in vitro diperkaya dengan serum atau 
albumin. Serum mengandung komponen esensial seperti hormon, vitamin, protein, 
dan faktor pertumbuhan (Van der Valk, 2004), yang tentunya bermanfaat dalam 
perkembangan sel. Accardo et al. (2004) mengemukakan bahwa suplemntasi hormon 
FSH dan LH ke dalam medium maturasi dapat meningkatkan ekspansi sel-sel 
kumulus dan mengatasi hambatan meiosis pada oosit babi.  
Pada penelitian ini juga mengguna-kan sel kultur yang disuplementasi dalam 
medium TCM-199. Sel kultur yang digunakan untuk penelitian berasal dari 
lingkungan alamiah (in vivo) seperti sel tuba fallopii, sel ampula, sel isthmus dan sel 
folikel. Pada Tabel 1 terlihat bahwa angka maturasi oosit in vitro pada suplementasi 
berbagai kultur sel antara  66-69 %. Suplementasi kultur sel tuba fallopii, ampula dan 
isthmus dalam medium TCM-199 tidak berpengaruh nyata terhadap angka maturasi 
PB-I 
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oosit in vitro. Hasil ini sesuai dengan pendapat Bureau et al., (2000); bahwa sel 
kultur tuba fallopii pada babi dan kuda (Li et al.2001) tidak berpengaruh pada tingkat 
maturasi oosit in vitro tetapi  suplementasi kultur sel tuba fallopii selama maturasi 
meningkatkan sitoplasmik pematangan oosit yang tidak dibuahi dan berkontribusi 
potensial untuk pengembangan embrio. Suplementasi kultur sel menguntungkan 
untuk pengembangan embrio in vitro.  
Data penelitian ini menunjukkan bahwa oosit memerlukan protein dan atau 
asam amino untuk perkembangannya. Secara in vivo, selama masa perkembangan 
oosit hingga mencapai embrio akan terpaparkan pada lingkungan dengan level asam 
amino yang tinggi dalam oviduk dan uterus (Elhassan et al. 2001). Asam amino 
tertentu pada membran oosit dan embrio, berperan sebagai molekul pembawa asam 
amino lain melalui membran untuk memenuhi kebutuhan asam amino yang 
diperlukan untuk sintesis protein (Van-Winkle, 2001). Secara spesifik, berbagai asam 
amino dibutuhkan sebagai substrat untuk sintesis nukleotida (glutamina, aspartat, 
glisina), GSH (asam glutamat, sisteina, glisina), glikoprotein, asam hyaluronic, dan 
molekul signal (arginina). Asam amino tersebut juga berperan penting dalam 
pengaturan pH dan osmolaritas, pengkelat logam berat (glisina) dan donor gugus 
metil (metionina) (Dumollarad et al. 2007; Sturmey dan Leese, 2008). 
Pada medium maturasi kultur sel tuba fallopii terdapat asam piruvat yang 
berfungsi sebagai sumber energi yang akan membantu menginduksi GVBD dalam 
proses meiosis. Hafez and Hafez (2000), tuba fallopii merupakan tempat terjadinya 
pembuahan dan tempat awal terjadinya perkembangan embrio secara in vivo. 
Kemampuan maturasi oosit secara in vitro lebih rendah daripada secara in vivo. 
Maturasi oosit secara in vitro dapat ditingkatkan dengan penambahan hormon 
gonadotropin dalam media maturasi (Choi et al., 2001). Trilaksana dan  Bagus 
(2008) mengemukakan bahwa sel kumulus dan sel epitel tuba fallopii menghasilkan 
hormon steroid dan kedua sel ini dapat dipergunakan sebagai ko-kultur dalam media 
biakan embrio dalam teknik FIV.  Menurut Ciptadi  et al.(2011), penambahan 
hormon FSH + LH dan PMSG + hCG untuk maturasi in vitro pada medium mSOF 
tidak berpengaruh nyata. Ditambahkan Shirazi et al. (2007), sel kumulus dalam 
maturasi in vitro berpengaruh terhadap produksi hormon steroid dalam maturasi oosit 
in vitro.  Selanjutnya Zhang et al. (2010), mengemukakan bahwa peran fisiologis sel 
kumulus  pada oosit sangat penting dalam maturasi oosit secara normal.   
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa suplementasi kultur sel folikel dalam 
medium TCM-199 tidak berpengaruh nyata terhadap angka maturasi oosit in vitro. 
Kemungkinan disebabkan oleh dosis kultur sel belum optimal dalam medium 
maturasi oosit walaupun medium maturasi in vitro tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan oosit untuk maturasi secara in vitro. Hasil ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Setiadi (2002); Jaswandi et al. (2003) bahwa tidak terdapat pengaruh 
nyata pada tingkat maturasi inti antara oosit yang dimatangkan dengan sel kultur 
folikel dengan yang tidak tetapi penggunaan sel folikel perlu diketahui lebih lanjut 
pada tahap perkembangan embrio. Susanti (2010), juga mengemukakan bahwa 
penambahan sel folikel dalam medium maturasi oosit dapat meningkatkan kadar 
progesteron. Disisi lain, Bilodeau-Goesels dan Panich (2002) mengemukakan bahwa 
keberadaan sel kumulus dapat mendukung  pematangan oosit melalui zat metabolit 
yang dihasilkan dan disekresikan melalui mekanisme gap junction ke sel oosit. 
Ekspansi kumulus dapat didukung oleh penambahan sel folikel.  Menurut Gerrad et 
al. (2001), proses perkembangan folikel ovarium terjadi pertumbuhan dan 
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pematangan oosit, terjadi peningkatan konsentrasi glukosa, asam piruvat dan asam 
laktat secara optimum. Suplai nutrisi oosit ini berasal dari sel-sel kumulus yang 
disalurkan melalui gap juction dan digunakan untuk pertumbuhan oosit dan 
cadangan energi pada proses awal pembelahan.  
 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian ini ditarik  suatu kesimpulan  bahwa suplementasi 
berbagai kultur sel (sel oviduk, ampula, isthmus dan folikel) dalam medium TCM-
199 tidak meningkatkan angka maturasi oosit sapi secara in vitro. Persentase rata-
rata angka maturasi oosit sapi secara in vitro terhadap perlakuan berbagai sel kultur 
yaitu tanpa sel 62,33%,  sel oviduk 69,00%, sel ampula 68,00%, sel isthmus 67,67% 
dan sel folikel 66,00%. 
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ABSTRAK 
 
Usaha kelinci hias dan daging adalah bisnis yang membutuhkan modal kecil, lahan sempit 
dan waktu panen yang singkat yang  pro poor dan pro job serta mengutamakan kepentingan 
rakyat kecil.  Usaha kelinci ini sangat relevan dengan salah satu prioritas kepemimpinan 
Jokowi-JK yang menyoroti kemandirian yang mensejahterakan tentang kedaulatan pangan 
yang berbasis agribisnis kerakyatan. Tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran 
keunggulan anak terhadap induknya pada kelinci hias dan pedaging melalui kawin alami 
antar bangsa.  Metode penelitian ini adalah percobaan dengan menggunakan kelinci Rex dan 
Satin untuk kelinci hias, sedangkan pada kelinci pedaging menggunakan bangsa Lokal, Lion 
dan Flemish Giant.  Variabel yang diamati adalah sifat kualitatif pada kelinci hias dan 
kuantitatif pada kelinci pedaging.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keunggulan F1 dari 
induknya adalah 4.72 % (tipe hias) dan 7.40-18.52 % (tipe pedaging).  Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah  crossbreeding pada kelinci hias dan pedaging mampu menghasilkan 
keunggulan yang positip pada F1 dibandingkan induknya. 
 
Kata kunci : persilangan, kualitatif, kuantitatif, kelinci, keunggulan 
 
ABSTRACT 
 
Raising ornamental and meat type rabbits are a business that requires little capital, 
narrow land and short time harvest which  pro-poor and pro-jobs as well as the interests of 
the common people. Business rabbit is highly relevant to one of the priorities of Jokowi-JK 
leadership that highlights the independence that the welfare of food sovereignty-based 
agribusiness populist. The research goals were to obtain percentage of the F1 superiority of 
its dam in ornamental and meat rabbits through natural mating between breeds. This research 
method was experiment with using Rex and Satin (ornamental rabbit), whereas in meat 
rabbits using Local, Lion and Flemish Giant breed. The variables measured were qualitative 
traits in ornamental rabbits and quantitative trait in meat rabbits. The results showed that the 
F1 superiority of the dams were 4.72% (ornamental type) and 7.40 % to 18.52% (meat type). 
The conclusion from this study was the crossbreeding on ornamental and meat type rabbits 
produced a positive superiority in F1 compared to the dams. 
 
Kata kunci : crossing, quantitative, qualitative, rabbit, superiority 
 
PENDAHULUAN 
Berbeda dengan komoditas pertanian lainnya, ternak mempunyai peran dan 
fungsi yang sangat kompleks dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Indonesia.  
Perkembangan ekonomi dan arus globalisasi telah mendorong masyarakat 
mengonsumsi konsumsi protein hewani termasuk daging lebih banyak (Dwiyanto 
dan Priyanti, 2009).  Hal ini menyebabkan dunia peternakan di Indonesia sangat 
  
bergantung pada Negara lain terutama memenuhi permintaan pangan bahan daging 
hewani seperti daging  ampong  daging ayam serta telur ayam ras sehingga 
kedaulatan pangan kurang tercipta dan ketergantungan pangan pada ampon lain 
sangat tinggi. 
Untuk mengatasi persoalan di atas, sejalan dengan salah satu prioritas 
kepemimpinan Jokowi-JK yang menyoroti kemandirian yang mensejahterakan 
berbentuk kedaulatan pangan yang berbasis agribisnis kerakyatan.  Prioritas ini akan 
mampu memperluas dan mempercepat pembangunan ekonomi, sekaligus 
menurunkan angka penganguran dan tingkat kemiskinan.  Salah satu model usaha 
berbasis agribisnis kerakyatan yang perlu dikembangkan adalah usaha kelinci ternak 
kelinci baik tipe hias maupun tipe daging  membutuhkan modal kecil, lahan sempit 
dan waktu panen yang singkat yang  pro-growth, pro poor, pro job dan pro-
environment.  Usaha kelinci  ini sangat relevan dengan salah satu prioritas 
kepemimpinan Jokowi-JK yang menyoroti kemandirian yang mensejahterakan 
tentang kedaulatan pangan yang berbasis agribisnis kerakyatan.  
Keunikan usaha kelinci adalah bisnis kerakyatan dengan konsumen berkelas 
menengah, karena harga daging kelinci  2-4 kali dari harga daging ayam  ampong 
dan ras dengan pendapatan peternak kelinci dengan skala usaha > 100 ekor adalah + 
5 juta per bulan (Mudawamah dkk., 2014). 
Salah satu permasalahan yang ada sekarang ini adalah maraknya persilangan 
antar bangsa (crossbreeding) pada kelinci baik antar kelinci impor maupun kelinci 
lokal dengan kelinci impor.  Oleh karena itu perlu dievaluasi hasil crossbreeding 
melalui keunggulannya dibandingkan dengan induknya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah percobaan dengan menggunakan kelinci Rex dan Satin 
untuk kelinci hias, sedangkan pada kelinci pedaging menggunakan bangsa Lokal, 
Lion dan Flemish Giant, lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Model Persilangan dan Sifat yang diamati dalam Penelitian 
Sifat 
Model Persilangan Keunggulan F1 dari induknya 
dilihat dari: Bangsa Jantan Bangsa Betina 
Kualitatif 
Satin Rex 
Kondisi bulu 
Kilapan 
sudut tumbuh bulu 
PBK/PBH 
Ukuran bulu 
Ketebalan bulu 
Kombinasi warna bulu Satin Satin 
Kuantitatif 
Flemish Giant Lokal  
Pertambahan Bobot Badan Lyon Lokal 
Lokal Lokal 
 
Pengamatan sifat kualitatif  F1 dilakukan pada umur  anakan 6 minggu secara 
makroskopis  dengan rincian pengamatan seperti pada Tabel 1.  Sedangkan 
pengamatan sifat kuantitatif dilakukan dengan mengamati jumlah anak per kelahiran 
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pada tiap induk (litter size) dan berat badan F1 baru lahir serta pertambahan bobot 
badan sampai umur satu bulan. 
Analisis data dengan analisis deskriptif yang menggambarkan persentase 
keunggulan F1 hasil crossbreeding dari induknya baik pada sifat kualitatif maupun 
kuantitatif.  Data induk diperoleh dari persilangan interse (sesamanya) dari bangsa 
induk seperti persilangan Rex dengan Rex (sifat kualitatif) dan persilangan lokal 
dengan lokal (sifat kuantitatif).   Rataan persentase keunggulan sifat kualitatif 
dihitung berdasarkan persentase capaian jumlah keturunan yang mempunyai 
keunggulan pada masing-masing sifat kualitatif yang diamati.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat Kualitatif 
Pada penelitian sifat kualitatif  ini  menggunakan kelinci Rex sebagai induk 
karena kelinci hias ini sangat disukai peternak  karena memiliki bulu yang tebal serta 
halus. Sayangnya kelinci tersebut mempunyai nilai ekonomi lebih rendah 
dibandingkan dengan Satin yang mempunyai keunggulan bulu yang mengkilap.   
 Upaya crossbreeding antara Satin dan Rex diharapkan menghasilkan F1 
yang memiliki keunggulan  dibandingkan induk Rex, dengan ciri kualitatif bulu 
halus, tebal dan mengkilap sehingga nilai ekonomi kelinci F1 lebih tinggi 
dibandingkan induknya.   Disamping itu  beternak kelinci Rex sebagai komoditas 
penghasil kulit dan bulu  yang sangat prospek baik di dalam negeri maupun luar 
negeri walaupun nilai ekonominya lebih rendah dibandingkan satin (Bramantyo dkk, 
2010). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa F1 hasil crossbreeding mempunyai 
keunggulan yang bersifat positip terhadap induknya sebesar 4,72 % , baik pada sifat 
kualitatif maupun kuantitatif.  Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 
1. 
Tabel 2. Persentase Keunggulan F1 Crossbreeding dibandingkan induknya pada sifat 
kualitatif 
 
No Bangsa Rataan persentase sifat 
kualitatif unggul dari hasil 
persilangan 
Keunggulan F1 
dibandingkan induknya 
1 F1 Sarex (Satin x Rex) 58,18 4,72 % 
2 Indukan Rex (Rex x Rex) 55,56  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Keunggulan sifat Kualitatatif F1 Crossbreeding 
dibanding dengan induknya 
  
Sifat Kuantitatif 
Kelinci pedaging lokal (Lepus Negricollis Cuvier)  banyak dipelihara oleh 
masyarakat karena mudah dipelihara.  Disamping itu harga kelinci lokal juga relatif 
murah serta tahan terhadap penyakit karena sudah lama beradaptasi dengan 
lingkungan.  
Pada peternakan kelinci pedaging telah perkembang upaya crossbreeding 
kelinci unggul dengan kelinci lokal agar ternak lokal meningkat produksi dagingnya 
(Maj et al., 2009; Ouyed and Brun, 2008; Al-Saef dkk., 2008).  Salah satu upaya 
tersebut dengan menyilangkan betina kelinci lokal dengan pejantan bangsa kelinci 
Lyon dan Flemish Giant. Banyak tersedia di Indonesia.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa F1 hasil crossbreeding mempunyai 
keunggulan yang bersifat positip terhadap induknya sebesar 7,40 % (F1 Lyon x 
Lokal) dan 18,51 % (F1 Flemish Giant x Lokal), baik pada sifat kualitatif maupun 
kuantitatif.  Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. 
Tabel 3. Persentase Keunggulan F1 Crossbreeding dibandingkan induknya pada sifat 
kualitatif 
 
No Bangsa Rataan  sifat kualitatif unggul 
dari hasil persilangan (%) 
Keunggulan F1 
dibandingkan 
induknya (%) 
1 F1 Flemish Giant x Lokal  6,6174 18,51 
2 F1 Lyon x Lokal 5,9968 7,40 
3 F1 lokal (induk) 5,5836  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Perbandingan Keunggulan sifat Kuantitatif F1 Crossbreeding dibanding 
dengan Induknya 
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KESIMPULAN 
1) Keunggulan F1 crossbreeding pada kelinci hias dan pedaging adalah positip 
lebih tinggi dibandingkan dengan induknya.   
2) Untuk pengembangan peternakan kelinci hias dan pedaging ke depan di 
Indonesia, perlu tetap dipertahankan ternak lokal sebagai induk penghasil F1 
crossbreeding. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian dilaksanakan di peternakan sapi perah di Desa Wonokerto, Kecamatan 
Bantur Kabupaten Malang. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh manajemen 
pemerahan terhadap produksi susu. Materi penelitian 6 ekor sapi Perah PFH umur sekitar 4,5 
- 5 tahun yang sedang laktasi ke tiga bulan laktasi ke 2-3, berat badan sapi rata-rata 500 kg. 
Peralatan yang digunakan adalah mesin perah, peralatan teat dipping dan alat pengukur 
jumlah produksi susu. Metode penelitian eksperimental, data dianalisa menggunakan uji t 
test. Perlakuan penelitian adalah membedakan dua metode manajemen pemerahan yaitu 1). 
Manajemen pemerahan yang visibel (Persiapan pemerahan dilakukan massage ambing 50 
detik, pelaksanaan pemerahan menggunakan metode kombinasi antara milking machine 
dengan strippen, Pengakhiran dilakukan teat dipping) dan 2). Manajemen pemerahan yang 
biasa dilakukan di Peternak (tanpa masssage ambing, menggunakan metode pemerahan 
whole hand dan tanpa teat dipping).  Variabel yang diamati adalah jumlah produksi susu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi susu pada Manajemen pemerahan yang 
visibel adalah 18,37 kg/ekor/hari, sedangkan pada manejemen pemerahan yang biasa 
dilakukan di Peternak 17,75 kg/ekor/hari. Setelah dilakukan uji t ternyata perlakuan 
manajemen pemerahan berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi susu. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode manajemen pemerahan yang 
visibel menghasilkan produksi susu lebih banyak dari pada manajemen pemerahan yang 
biasa dilakukan oleh peternak. Disarankan menggunakan manajemen pemerahan yang 
visibel yaitu pada saat persiapan pemerahan harus dilakukan massage ambing selama 50 
detik, pada saat pelaksanaan pemerahan menggunakan metode pemerahan kombinasi antara 
milking machine dengan strippen dan setelah pemerahan dilakukan teat dipping. 
 
Kata kunci: Massage ambing, metode pemerahan kombinasi, teat dipping, produksi susu  
 
PENDAHULUAN 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksi susu 
sapi perah adalah manajemen pemerahan. Manajemen pemerahan terdiri dari 
persiapan, pelaksanaan dan pengakhiran pemerahan (Filipovic dan Kokaj, 2009).  
Manajemen pemerahan di Indonesia cukup bervariasi, sehingga produktivitas sapi 
perah tidak bisa optimal. Berdasarkan hasil penelitian Kentjonowaty, Trisunuwati, 
Susilawati dan Surjowardojo (2014) dinyatakan bahwa massage ambing 50 detik 
sebelum pemerahan dapat meningkatkan produksi susu, hal tersebut didukung oleh 
Weiss dan Bruckmaier (2005) bahwa prestimulasi dapat meningkatkan produksi 
susu, selain itu dinyatakan pula oleh Thomas, Bruckmaier, Ostensson dan Sjaunja 
(2005) bahwa pemerahan tanpa prestimulasi akan menghasilkan  susu yang 
kandungan lemaknya rendah.  Fungsi massage ambing adalah menkontraksi sel-sel 
myoepithel agar terjadi milk ejection secara sempurna, sehingga kuantitas dan 
kualitas produksi susu yang dihasilkan bisa optimal. Pelaksanaan pemerahan yang 
harus dilakukan adalah melakukan pemerahan dengan metode pemerahan yang 
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paling baik dan tepat, dinyatakan oleh Bach A., Devant M., Igleasias C., Ferrer A. 
(2009); Bruckmaeir, R.M. (2001) bahwa metode pemerahan yang digunakan 
berpengaruh terhadap produksi susu yang dihasilkan, hal ini didukung oleh 
Susilowati dan Kentjonowaty (2013) bahwa metode pemerahan kombinasi antara 
milking machine dengan strippen dapat meningkatkan produksi susu sapi perah bila 
dibandingkan metode pemerahan yang lain.  Pengakhiran pemerahan yang harus 
dilakukan tukang perah adalah teat dipping yaitu pencelupan puting dalam larutan 
antiseptik setelah selesai pemerahan dengan tujuan untuk mencegah mastitis dan 
mengurangi jumlah bakteri dalam susu.  Kenyataan dilapang sering teat dipping 
tidak dilakukan, kadang hanya mencuci ambing dan puting dengan air saja, 
kemudian dibiarkan begitu saja, sebagai akibatnya susu yang dihasilkan banyak 
mengandung bakteri dan ambing sering terkena mastitis, hal ini sangat merugikan 
peternak.  Berdasarkan hasil penelitian Susilowati dan Kentjonowaty (2014) 
dinyatakan bahwa jika setelah selesai pemerahan dilakukan teat dipping, maka 
kandungan bakteri dalam susu lebih sedikit bila dibandingkan dengan tidak 
dilakukan teat dipping).  
Tujuan manajemen pemerahan adalah menghasilkan susu dalam jumlah 
banyak dengan kualitas yang baik dan kesehatan ambing ternak tetap terjaga 
kesehatannya, maka harus melakukan manajemen pemerahan yang tepat.  
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka perlu penelitian tentang perbedaan 
manajemen pemerahan yang visibel (hasil-hasil penelitian yang terbaik) dengan 
manajemen pemerahan yang biasa dilakukan oleh peternak terhadap produksi susu 
yang dihasilkan seekor sapi perah. 
Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh manajemen pemerahan terhadap produksi susu. 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan di peternakan sapi perah di Desa Wonokerto, 
Kecamatan Bantur Kabupaten Malang.  Materi penelitian 6 ekor sapi Perah PFH 
umur sekitar 4,5-5 tahun yang sedang laktasi ke tiga bulan laktasi ke 2-3, berat badan 
sapi rata-rata 500 kg. Peralatan yang digunakan adalah mesin perah, peralatan teat 
dipping, alat pengukur jumlah susu. Metode penelitian eksperimental, data dianalisa 
menggunakan uji t test . Perlakuan penelitian adalah  1).Manajemen pemerahan yang 
visibel (Persiapan pemerahan dilakukan massage ambing 50 detik, pelaksanaan 
pemerahan menggunakan metode kombinasi antara milking machine dengan 
strippen, pengakhiran dilakukan teat dipping) dan 2). Manajemen pemerahan yang 
biasa dilakukan di Peternak (tanpa masssage ambing, menggunakan metode 
pemerahan whole hand dan tanpa teat dipping).  Variabel yang diamati adalah 
jumlah produksi susu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata produksi susu pada 
manajemen pemerahan yang biasa dilakukan peternak adalah 17,75 kg/ekor/hari, 
sedangkan hasil manajmen pemerahan yang visibel adalah 18,37kg/ekor/hari dan 
setelah dilakukan uji t dinyatakan bahwa perlakuan manajemen pemerahan berbeda 
sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi susu, artinya dengan menggunakan 
  
manajemen pemerahan yang visibel yaitu dilakukan massage ambing 50 detik 
sebelum diperah dengan menggunakan metode pemerahan  kombinasi antara milking 
machine dengan strippen dan selesai pemerahan dilakukan teat dipping diperoleh 
produksi susu lebih banyak dibandingkan dengan manajemen pemerahan yang biasa 
dilakukan oleh peternak. Hal tersebut disebabkan pada saat dilakukan massage 
ambing sebelum pemerahan, merupakan salah satu cara stimulasi dari luar yang 
menimbulkan impuls syaraf pada hypothalamus bagian pituitary posterior untuk 
mensekresikan  hormon oxytocin yang berfungsi  mekontraksi  sel-sel myoepithel 
yang melapisi alveolus, sehingga terjadi milk ejection secara sempurna, hal ini sesuai 
dengan pendapat Reimers (2003); Sjaunja dan Pettersson (2008) dinyatakan bahwa 
stimulasi pada ambing dan puting akan mengaktifkan reflex milk ejection. Susu 
dalam ambing yang belum diperah menurut Bruckmair dan Wellnitz (2008) sekitar 
20 % berada dalam teat cistern, gland cistern dan mammary ducts, sedangkan 
sisanya sekitar 80 % berada dalam ductus terminalis dan alveolus, untuk 
mengeluarkan susu dalam alveolus dibutuhkan rangsangan dari luar untuk 
mengaktifkan reflex milk ejection 
Pemerahan menggunakan metoda kombinasi antara milking machine  dengan 
strippen dapat mengeluarkan susu dalam ambing secara maksimal, hal ini disebabkan 
metode milking machine mampu mengeluarkan susu dalam ambing secara cepat dan 
dilanjutkan dengan pemerahan strippen untuk menuntaskan susu dalam ambing, 
sehingga residual milk  hanya sedikit, hal ini sesuai dengan pendapat Jacobs dan 
Siegford (2012) bahwa metode pemerahan menggunakan milking machine dapat 
meningkatkan produksi susu hingga 12 %. Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Hillerton, Pankey dan Pankey (2002); Hopster, et al. (2002); Negrao dan Mermet 
(2006) bahwa metode pemerahan milking machine membutuhkan waktu lebih 
singkat dan kadar hormon adrenalin lebih rendah dalam plasma darah bila 
dibandingkan metode pemerahan Whole hand. 
Pelaksanaan pemerahan sebaiknya dilakukan secara cepat, agar dapat 
memanfaatkan potensi hormon oxytocin secara optimal yang berfungsi mekontraksi 
sel-sel myoepithyl yang melapisi alveolus agar milk ejection dapat berlangsung 
secara sempurna, hal tersebut sesuai dengan pendapat Jago et al. (2010)  dan Sjaunja 
et al. (2004) dinyatakan bahwa  pemerahan sebaiknya selesai dalam waktu 5 – 7 
menit, hal tersebut tergantung kapasitas produksi dalam ambing, hal ini didukung 
oleh pendapat Bruckmair dan Hilger (2001) bahwa efektivitas fungsi kerja hormon 
oxytocin hanya berlangsung sekitar 6 – 8 menit. 
Setelah selesai pemerahan dilakukan teat dipping bertujuan untuk 
meminimalisasi kasus mastitis dan jumlah bakteri dalam susu.   Mastitis merupakan 
radang ambing yang dapat menurunkan produksi susu seekor sapi perah, dengan 
dilakukannya teat dipping setelah pemerahan maka produksi susu yang dihasilkan 
dapat lebih optimal, karena kesehatan ambing dapat dijaga, hal ini sesuai dengan 
pendapat Schroeder (2010); Bansal, Haman, Grabowski, Singh(2005)Wilson,  
Gonzalez, Herti, Schulte, Bennett, Schukken, Grohn, (2004) bahwa sapi perah yang 
yang terkena mastitis produksinya tidak bisa optimal. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa manajemen 
pemerahan yang visibel yaitu sebelum pemerahan dilakukan massage ambing selama 
50 detik dengan menggunakan metode pemerahan kombinasi antara milking machine 
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dengan strippen dan setelah pemerahan dilakukan teat dipping dapat menghasilkan 
produksi susu sapi perah lebih banyak dari pada manajemen pemerahan yang biasa 
dilakukan oleh peternak 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) dalam ransum terhadap gambaran darah itik lokal. Penelitian 
menggunakan 80 ekor DOD itik Pitalah jantan yang ditempatkan pada 20 unit kandang 
petak, dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Data yang diperoleh selama 11 minggu 
masa pemeliharaan dianalisis menggunakan analisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK), kemudian dilanjutkan dengan Uji Ducan’sMultiple Range Test 
(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) sampai dengan 0,6% dalam ransum dapat meningkatkan status kesehatan 
melalui gambaran darah.  
 
Kata Kunci: tepung kunyit, itik lokal, dan gambaran darah  
 
ABSTRACT 
 
This study aimed to determine the effect of turmeric powder (Curcuma domestica 
Val) in feed on the blood of local ducks. The study used 80 head day old duck (DOD), 
Pitalah male duck, which was placed on the 20 unit enclosure plot, with 4 treatments and 
5 replications. Data obtained during the 11-week maintenance period were analyzed 
using analysis of variance based on a randomized block design (RBD), followed by 
Ducan's Multiple Range Test (DMRT). The study states that the using of turmeric powder 
(Curcuma domestica Val) up to 0.6% in the diet can improve health status shown the 
blood conditions. 
 
Keywords: turmeric powder, local duck, blood conditions 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Itik adalah salah satu jenis ternak unggas yang memberikan kontribusi yang 
cukup besar dan memenuhi kebutuhan protein asal hewan bagi masyarakat Indonesia 
selain ayam. Itik merupakan ternak unggas hasil penyebaran dari daerah India ke 
Indonesia melalui Pulau Jawa. Itik mempunyai kelebihan yaitu lebih tahan terhadap 
penyakit dibandingkan dengan ayam. 
Itik lokal merupakan salah satu plasma nutfah ternak Indonesia. Itik 
dikembangkan untuk mempertahankan keberadaan plasma nutfah yang telah 
beradaptasi dengan lingkungan setempat. Itik lokal merupakan komiditi ternak yang 
mempunyai potensi genetik dan dikelompokkan berdasarkan nama daerah yang ada 
di Indonesia. Contoh itik yang ada di Sumatera Barat adalah itik Pitalah, itik 
Kumbang Jonti, itik Kamang dan itik Bayang. 
  
Pemberian ransum komersil pada ternak itik atau unggas lainnya yang 
diberikan peternak banyak mengandung bahan kimia seperti antibiotik, dioxin serta 
mikrobiologi berbahaya (Salmonella enterbacteriaceae) yang dapat meninggalkan 
residu di dalam tubuh ternak itik, dimana residu ini nantinya dapat memberikan 
dampak negatif terhadap manusia yang mengkosumsinya. Maka untuk mencegah 
terjadinya hal tersebut digunakanlah berbagai tumbuhan herbal yang bersifat alami 
dan banyak mengandung manfaaat bagi tubuh ternak (Harahap, 2008).  
Indonesia kaya akan flora tumbuhan beribu-ribu jenis yang masih perlu 
dimanfaatkan, sehingga pengobatan dengan menggunakan herbal sangat bagus 
digunakan pada ternak unggas, salah satunya penggunaan kunyit, yang bisa diolah 
menjadi tepung kunyit (Curcuma domestica Val). Fungsi tepung kunyit yaitu dapat: 
1) Menstabilkan zat-zat nutrisi dan sifat-sifat pakan (antifungsi, anti oksidan, anti 
mikroba, anti inflamasi); 2) sebagai kesehatan ternak (obat-obatan senyawa aktif 
dalam lingkungan); 3) sebagai produk ternak sehingga bisa diterima konsumen 
(Rohardjo dan Rostiana, 2005).  
Kunyit (Curcuma domestica Val) termasuk tanaman yang mempunyai 
banyak kegunaan, terutama bagian rimpangnya dimanfaatkan untuk keperluan 
ramuan obat, memperbaiki pencernaan, merangsang gerakan usus dan meningkatkan 
daya tahan tubuh serta peningkatan kadar darah. 
Pemakaian kunyit (Curcuma domestica Val) secara tunggal telah banyak 
dilakukan pada ayam, tapi pemberian kunyit (Curcuma domestica Val) pada itik 
belum ada penelitian melaporkan. Penggunaan herbal merupakan salah satu usaha 
yang diharapkan mampu meningkatkan status kesehatan dan sistem imun bagi 
unggas, sehingga kejadian penyakit dapat dihindari dari kerugian yang ditimbulkan. 
Berdasarkan fungsi kunyit sebagai peningkatan kadar darah,sebagai zat-zat 
anti nutrisi dan sebagai kesehatan ternak (Rohardjo dan Rostiana, 2005) maka 
dilakukanlah penelitian dengan pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 
dalam ransum terhadap gambaran darah itik lokal, yang mana darah berfungsi dalam 
tubuh sebagai transportasi komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbon 
diosida, metabolik, hormon, panas dan imun tubuh.  
 
Rumusan Masalah  
Bagaimana pengaruh pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 
dengan level 0,2%, 0,4% dan 0,6% terhadap gambaran darah itik lokal.  
 
Tujuan Penelitian  
Mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 
dalam ransum terhadap status kesehatan itik lokal melalui gambaran darah (jumlah 
eritrosit, kadar hemoglobin, persentase hematokrit, jumlah limfosit, jumlah heterofil, 
jumlah monosit, jumlah eosinofil dan jumlah basofil). 
 
Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah diharapkan memberikan informasi kepada 
masyarakat bahwa pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) dapat 
meningkatkan kesehatan itik lokal. 
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Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan tepung kunyit sampai dengan 
level (0,6%)dalam ransum dapat mempengaruhi status kesehatan melalui gambaran 
darah itik lokal.  
METODA PENELITIAN 
Materi Penelitian  
1. Ternak Penelitian  
 Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah itik Pitalah jantan 
berumur satu hari sebanyak 80 ekor, berasal dari Nagari Pitalah, Kabupaten 
Tanah Datar. Pada minggu pertama merupakan adaptasi itik yaitu itik 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang baru dan itik dikenalkan pada 
ransum yang akan diberikan selama penelitian. Perlakuan dimulai pada awal 
minggu ke-2 sampai dengan minggu ke-11. 
2. Kandang dan Peralatannya 
 Kandang yang digunakan dalam penelitian yaitu kandang alas kawat 
sebanyak 20 petak, dengan ukuran masing-masing petak 75cm x 60cm x 
50cm. Dilengkapi dengan tempat pakan, minum, dan lampu listrik pada 
masing-masing petak berfungsi sebagai pemanas. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah spuit3ml, alkohol 70%, tabung venojek, kapas, tabung 
berisi es, gelas objek, cover glass, pewarna Giemsa 10%, dan timbangan 
elektrik dengan ketelitian 0,01 gram kapasitas 2000 gram. 
 
3. Ransum  
Bahan ransum yang digunakan terdiri dari: jagung kuning, dedak padi, 
bungkil kedelai, tepung ikan, top mix dan minyak sawit. Bahan aditif (tepung 
kunyit)  berupa rimpang kunyit dari perkebunan milik petani di Koto Tuo, 
lahan disekitar wilayah Universitas Andalas. Ransum percobaan disusun 
berdasarkan kebutuhan nutrisi itik lokal menurut Bintang et al (1997). 
Kebutuhan nutrient itik lokal pedaging dapat dilihat pada Tabel 1, kandungan 
zat makanan dan energy metabolis bahan penyusun ransum dapat dilihat pada 
Tabel 2, komposisi bahan-bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 3, 
sedangkan kandungan zat-zat makanan dan energy metabolis dari ransum 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Itik Lokal  
Nutrien 
Umur  
0-4 minggu 4-8 minggu 
Protein (%) 20 16 – 18 
Energi metabolis 
(kkal/kg) 
2900 – 3000 2500 – 2800 
Serat kasar (%) 7,60 8,20 
Ca (%) 0,9 - 1,2 0,9 - 1,2 
Fosfor tersedia (%) 0,7 – 0,9 0,7 - 0,9 
Sumber: Bintang et al, 1999 
  
Tabel 2. Kandungan Zat Makanan dan Energi Metabolis Bahan Penyusun 
Ransum 
Pakan PK (%) 
ME 
(kkal/kg) 
LK 
(%) 
SK 
(%) 
Ca 
(%) 
P 
(%) 
Jagung kuning* 8,04 3.370 2,66 4,57 0,37 0,1 
Dedak padi** 10,60 1.630 4,09 10,84 0,70 0,06 
Bungkil kedelai* 39,87 2.240 1,67 0,29 1,3 0,29 
Tepung ikan* 45,34 3.080 3,55 2,89 3,42 1,31 
Top Mix** - - - - 5,38 1,14 
Minyak sawit * - 8600 100 - - - 
Sumber: *Wizna et al,  2008 
**Wahju (1997) 
Tabel 3. Komposisi Bahan-Bahan Pakan Penyusun Ransum 
Zat – zat makanan (%) Ransum 1 (starter) Ransum 2 (grower) 
Jagung kuning 50 49 
Dedak padi  15 22 
Bungkil kedelai  14 13 
Tepung ikan  20 15 
Top mix 0,5 0,5 
Minyak sawit  
Jumlah  
0,5 
100 
0,5 
100 
 
Tabel 4. Kandungan Zat-Zat Makanan dan Energi Metabolis Ransum 1 dan 2 
Zat – zat makanan (%) Ransum 1(stater) Ransum2(grower) 
Protein 20,26 18,26 
Lemak 3,39 3,45 
Serat kasar 5,40 5,91 
Kalsium 1,28 1,14 
Fosfor 0,42 0,35 
Energi metabolis (Kkal/kg) 2902,1 2806,1 
 
4. Pembuatan Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) 
Tepung kunyit (Curcuma domestica Val) dibuat dengan cara rimpang 
kunyit dicuci terlebih dahulu, dikikis kulit luarnya yang masih tertinggal akar 
dan tanah, kemudian diiris tipis-tipis. Irisan kunyit tersebut kemudian 
diangin-anginkan hingga kering, kemudian dikeringkan didalam oven dengan 
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suhu 60
0
C dengan tujuan supaya mudah untuk melakukan pembuatan tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val). Kunyit kemudian diblender supaya halus 
sehingga menjadi tepung, setelah itu dilakukan pengayakan dengan ukuran 
lubang ayakan berkisar antara 60-80 mess.  
 
Metoda Penelitian  
1. Perlakuan pada itik  
Perlakuan diberikan pada itik lokal pada minggu ke-2, yang 
ditempatkan pada masing-masing petak. Tiap petak mewakili perlakuan yang 
terdiri dari A,B,C dan D, dimana masing-masing perlakuan terdiri dari : 
1. Perlakuan 1 yaitu pemberian tepung kunyit dalam ransum percobaan itik 
lokal pedaging sebanyak 0 %  per ransum, yang disebut A sebagai kontrol 
2. Perlakuan 2 yaitu pemberian tepung kunyit dalam ransum percobaan itik 
lokal pedaging sebanyak 0,2 %  per ransum, yang disebut B 
3. Perlakuan 3 yaitu pemberian tepung kunyit dalam ransum percobaan itik 
lokal pedaging sebanyak 0,4%  per ransum, yang disebut C 
4. Perlakuan 4 yaitu pemberian tepung kunyit dalam ransum percobaan itik 
lokal pedaging sebanyak 0,6%  per ransum, yang disebut D 
 
2. Pengambilan sampel darah  
Pengambilan darah dilakukan pada minggu ke-7 dan minggu ke-11 
penelitian. Darah diambil melalui vena axilaris yang dibagian ventral sayap 
dengan menggunakan spoit. Sampel darah yang telah didapat, kemudian 
dilakukan pemeriksaan darah di Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Andalas Padang. 
Peubah yang akan diamati yaitu:  
1. Eritrosit (Sel Darah Merah) 
Metoda yang digunakan dalam menghitung eritrosit (sel darah merah) 
adalah dengan menggunakan kamar hitung.  
Alat dan bahan : 
 -    Pipet penghisap 0.5-1 cc  - Darah  
- Mikroskop    - Larutan hayem 
- Kamar hitung 
Cara kerja : 
1. Hisap darah dengan pipet penghisap sampai dengan 0,5 ml. 
2. Hisap lagi larutan hayem sampai angka 1 ml. 
3. Aduk membentuk angka 8, kemudian buang 3 tetes untuk 
menghomogenkan darah. 
4. Masukkan ke kamar hitung, sebelumnya cari terlebih dahulu kamar 
hitung dibawah mikroskop dengan pembesaran 40 x 0,65. 
5. Amati dan hitung jumlah eritrositnya. 
 
2. Kadar hemoglobin.  
Kadar hemoglobin dihitung dengan metoda sahli. 
Alat dan bahan : 
-     Sahli Haemometer   
  
- Tabung standar sahli 
- Pipet sahli 0.02ml. (20 cm)   
- Batang pengaduk 
- Pengukur waktu  
- Aquades 
- HCl 0,1 N  
Cara kerja : 
1. Siapkan semua alat yang sudah dicuci bersih. 
2. Masukkan HCL 3 tetes kedalam tabung Sahli. 
3. Hisap darah sampai batas 0.02 ml, dan masukkan darah kedalam 
tabung Sahli. 
4. Tambahkan aquades sampai warna sesuai dengan warna standar. 
5. Setelah warna sudah terlihat standar, amati dan hitung jumlah 
hemoglobinnya 
 
3. Persentase hematokrit  
Persentase hematokrit dihitung dengan menggunakan alat pembaca 
mikrohematokrit.  
Alat dan bahan : 
-     Pipamikrokapiler yang dilapisi heparin  
-     Alat pemusingmikrokapiler  
-    Alat untuk membaca hematokrit mikrokapiler 
-    Crestaseal (penyumbat pipa kapiler)   
Cara kerja : 
1. Masukkan darah kedalam pipa kapiler. 
2. Tutup ujung-ujung pipa kapiler dengan menggunakan cristalseal.  
3. Masukkan ke dalam alat pemusing dengan kecepatan 12000 rpm 
selama 5 menit. 
4. Hitung jumlah hematokritnya. 
 
4.  Leukosit ( jumlah limfosit, jumlah heterofil, jumlah monosit, jumlah 
eosinofil dan jumlah basofil) 
 
Metoda yang digunakan dalam menghitung jumlah leukosit adalah 
metoda pewarnaan. 
Alat dan bahan:  
-     Pewarna giemsa 10%  - darah 
- Metanol    - alkohol 70% 
- Cover glass    
Cara kerja 
1. Dua buah cover glass yang telah direndam dengan alkohol 70% 
kemudian dilap dengan bersih. 
2. Pada cover glass pertama diteteskan satu tetes darah dengan posisi 
mendatar  
3. Cover glass kedua diletakkan didepan tetesan darah membentuk sudut 
30
0
-45
0
 dengan cover glass pertama sehingga darah menyebar 
disepanjang tepi cover glass dan dengan sudut yang tetap. 
142 
 
4. Cover glass yang kedua didorong kearah depan dengan cepat sehingga 
terbentuk usapan darah tipis di atas cover glass yang pertama. 
5. Ulasan darah dikeringkan di udara lalu difiksasi denan metanol 
selama 5 menit kemudian dimasukkan dalam pewarna giemsa 10% 
selama 30 menit. 
6. Setelah itu, dibilas dengan air mengalir dengan air kran dan 
dikeringkan di udara.  
7. Kemudian dilakukan pemeriksaan pada cover glass dibawah 
mikroskop, sehingga mendapatkan jumlah limfosit, jumlah heterofil, 
jumlah monosit, jumlah eosinofil dan jumlah basofil.  
 
3. Analisa Data  
 Metoda yang dilakukan dalam penelitian adalah metoda eksperimen. Data 
yang didapat diukur dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 
perlakuan dan 5 kali ulangan. Tiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor itik lokal. 
Model linear dari rancangan yang digunakan adalah menurut Steel and Torrie (1995), 
yaitu: 
Yij = µ + i + Bj+ ij 
Keterangan: 
Yij = Nilai pengamatan ke i dari perlakuan ke j.  
µ    = Nilai tengah umum.  
i = Pengaruh perlakuan ke i.  
Bj = Pengaruh kelompok ke j. 
ij = Pengaruh sisa (galat) pada satuan percobaan yang mendapat perlakuan ke i            
pada ulangan ke j.  
i    =  Perlakuan ke 1, 2, 3 dan 4 
j   =  Kelompok ke 1, 2, 3,4 dan 5  
 
Tabel 5.Analisis Ragam 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F  hit 
F table 
0,05 0,01 
Kelompok 3 JKK KTK KTK/KTS 3,86 6,99 
Perlakuan 3 JKP KTP KTP/KTS 3,86 6,99 
Sisa 9 JKS KTS    
Total 15 JKT     
Keterangan:  
Db  = Derajat bebas 
JK  = Jumlah Kuadrat 
KT  = Kuadrat Tengah 
P = Perlakuan 
K  = Kelompok 
Sisa  = Jumlah 
 
 Data yang diperoleh secara statistik dianalisa dengan analisa varian (anova) 
dan perbedaan antara perlakuan diuji dengan Duncan’s Multiple Range Test (Steel 
dan Torrie, 1995). 
 
 
  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di UPT Universitas Andalas Kota Padang dan 
Laboratorium Fisiologi Ternak Universitas Andalas Kota Padang, pada bulan 
Februari-Mei 2014 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
Terhadap Jumlah Eritrosit (10
6
/mm) pada Minggu ke-7  dan Minggu Ke-11 
 
Rataan jumlah eritrosit itik lokal setelah diberi perlakuan pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-7 dan ke-11 dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
terhadap Jumlah Eritrosit (10
6
/mm) pada Minggu ke-7 dan Minggu ke-11  
Keterangan : SE = Standar Error   
** = Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)  
A= ransum+0% tepung kunyit, B= ransum+0,2% tepung kunyit,  
C= ransum+0,4% tepung kunyit, D= ransum+0,6% tepung kunyit  
 
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa pengaruh pemberian tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) dalam ransum terhadap jumlah eritrosit itik lokal pada 
minggu ke-7 dan minggu ke-10 meningkat sangat nyata (P<0,01) terhadap kontrol 
(0%). Rataan jumlah eritrosit pada minggu ke-7 pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) dalam ransum 0,2%, 0,4% dan 0,6% masing-masing adalah 2,93 
x10
6
/mm, 3,28 x10
6
/mm, dan 3,41 x10
6
/mm, sedangkan pada minggu ke-10 adalah 
2,43 x10
6
/mm, 2,58 x10
6
/mm dan 3,41 x10
6
,  jumlah eritrosit tertinggi terdapat pada 
pemberian tepung kunyit 0,6%.  
Pada minggu ke-11 terjadi penurunan jumlah eritrosit dibandingkan dengan 
minggu ke-7 pada pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 0,2% dan 
0,4%, hal ini dipengaruhi oleh faktor cuaca, pemberian ransum,dan umur pada itik 
lokal. Menurut Sturkie (1976), bahwa perbedaan jumlah eritrosit dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya umur,jenis kelamin, bangsa,penyakit, temperatur, 
lingkungan, keadaan geografisdan kegiatan fisik. Jumlah eritrosit yang di dapat 
masih berada dalam kisaran normal yaitu 2,44 x10
6
/mm-3,41 x10
6
/mm. Menurut 
Biester dan Schwarte (1965), melaporkan bahwa kisaran jumlah eritrosit normal pada 
itik adalah 3,06 x10
6
/mm, sedangkan menurut Ismoyowati (2003) rataan jumlah 
eritrosit itik lokal betina yaitu 2,30 x10
6
 dan itik lokal jantan 3,00x10
6
. 
Peningkatan jumlah eritrosit pada pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) disebabkan karena tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 
Perlakuan Eritrosit minggu ke-7 (10
6
/mm) Eritrosit minggu ke-11 (10
6
/mm) 
A 2,22
A 
2,44
A 
B 2,93
B 
2,59
A 
C 3,28
C 
2,79
A 
D 3,41
C 
3,44
B 
SE 0,07 0,15 
Signifikan  ** ** 
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mengandung zat besi, protein dan posfor. Menurut (Rohardjo dan Rostiana, 2005), 
kandungan utama yang terdapat pada tepung kunyit (Curcuma domestica Val) yaitu 
minyak atsiri, kurkumin, zat besi, lemak, protein, kalsium dan posfor. Zat besi adalah 
suatu zat dalam tubuh yang erat dengan ketersedian jumlah darah yang diperlukan. 
Fungsi utama zat besi dalam pembentukan jumlah eritrosit yaitu untuk mengangkut 
oksigen dari paru-paru ke jaringan dan mengangkut elektron di dalam proses 
pembentukan energi dalam sel. Menurut Piliang et  al (2009), menyatakan bahwa 
nilai eritrosit, hemoglobin dan hematokrit yang normal menujukkan itik tidak 
kekurangan zat besi, protein dan asam amino yang diperlukan untuk proses 
metabolisme tubuhnya. 
 Guyton (1997), menyatakan bahwa mekanisme eritropoiesis  atau 
pembentukan eritrosit berasal dari sel hemositoblas yang secara kontinyu dibentuk 
dari sel induk primordial yang terdapat pada sumsum tulang. Hemositoblas yang 
membetuk eritoblas basofil yang mulai mesintesis hemoglobin, kemudian menjadi 
eritoblas polikromatofilik yang mengandung campuran zat basofil dan hemoglobin 
sehingga inti sel menyusut menjadi normoblast karena sitoplasma normoblast terisi 
hemoglobin. Retikulum endoplasma yang direabsorbsi sehingga sel berubah menjadi 
retikulosit dan masuk ke dalam kapiler darah. Retikulum endoplasma di dalam 
retikulosit menghasilkan hemoglobin dalam jumlah kecil selama satu sampai dua 
hari hingga sel inti hilang dan berubah menjadi sel eritrosit yang dewasa. 
 
Pengaruh Pemberian Tepung kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
Terhadap Hemoglobin (g/100ml)  Minggu ke-7 dan Minggu ke-11  
 
Rataan kadar hemoglobin (g/100ml) itik lokal setelah diberi perlakuan tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) pada minggu ke-7 dan minggu ke-11 dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domesticaVal) dalam Ransum 
terhadap Kadar Hemoglobin (g/100ml) pada minggu ke-7 dan minggu ke-
11 
  
Keterangan : SE= Standart Eror  
  * = Berbeda Nyata (P<0,05)  NS= Non Signifikan 
 A= ransum+0% tepung kunyit, B= ransum+0,2% tepung kunyit,  
 C= ransum+0,4% tepung kunyit, D= ransum+0,6% tepung kunyit  
 
Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) ke-7 tidak mempengaruhi (P>0,05)  kadar hemoglobin pada itik 
lokal, sedangkan pemberian tepung kunyit pada minggu ke-10 nyata meningkatkan 
(P<0,05) jumlah hemoglobin dibandingkan dengan dengan kontrol (0%) tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val). Pada minggu ke-10 terjadi penurunan jumlah 
Perlakuan Hemoglobin (g/100mL) minggu ke-7  Hemoglobin (g/100mL) minggu ke-11  
A 13,20 12,20
a 
B 14,10 13,40
ab 
C 14,25 14,25
b 
D 14,30 15,20
b 
SE 0,3 0,39 
Signifikasi NS * 
  
hemoglobin dibandingkan dengan minggu ke-7 pada pemberian tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) 0% dan 0,2%, hal ini dipengaruhi oleh faktor umur  
hewan, pakan yang diberikan pada hewandan cuaca. Menurut Wardhana (2001), 
adapun faktor yang mempengaruhi penurunan kadar hemoglobin adalah umur 
hewan, spesies, lingkungan, pakan yang diberikan,ada tidaknya kerusakan 
eritrositdan penanganan darah saat pemeriksaan.  
Rataan jumlah hemoglobin minggu ke-7 pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) dalam ransum 0,2%, 04%, dan 0,6% masing-masing adalah 14,10 
g/100ml, 14,25 g/100ml dan 14,30 g/100ml, sedangkan pada minggu ke-10 adalah 
12,90 g/100ml, 14,25 g/100ml dan 14,80 g/100ml, jumlah hemoglobin tertinggi 
terdapat pada pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 0,6%, tapi jumlah 
hemoglobin yang di dapat masih berada dalam kisaran normal yaitu 11,80 g/100ml-
14,80 g/100ml. Menurut Sturkie (1976) bahwa kadar hemoglobin pada itik lokal 
jantan 13,3 g/100ml dan pada itik lokal betina 12,7 g/100ml, sedangkan Ismoyowati 
(2006) melaporkan bahwa kadar hemoglobin itik lokal produksi (layer) sebesar 10,81 
g/100ml. Terjadinya pengaruh pada jumlah hemoglobin disebabkan  karena pada 
tepung kunyit (Curcuma domestica Val) terdapat kandungan zat besi , fospor, 
protein, asam aminodan Cu (Piliang et al, 2009). Zat besi yang terdapat pada tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) adalah suatuzat dalam tubuh yang erat dengan 
ketersediaan jumlah darah yang diperlukan, sehingga dengan adanya zat besi dalam 
darah akan meningkat jumlah hemoglobin.  
Tepung kunyit (Curcuma domestica Val) juga memberikan pengaruh nyata 
terhadap kandungan total protein dalam darah yang mempunyai jumlah zat besi lebih 
kurang 1,4gram (Said, 2003). Menurut Swenson (1997), bahwa hemoglobin dalam 
eritrosit bewarna merah pada darah yang berupa ikatan kompleks protein 
terkonjugasi dibentuk pigmen dan protein globin. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hoffbrand dan Petit (1996), menyatakan bahwa zat yang dibutuhkan untuk 
pembentuk hemoglobin antara lain zat besi, mangan, kobalt, vitamin, asam amino 
dan hormon eritropoetein. Proses penyerapan nutrien di dalam saluran pencernaan 
yang tidak sempurna dapat menyebabkan kegagalan pembentuk sel-sel darah, 
sehingga mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah. Semakin banyak zat besi 
tubuh, vitamin, asam amino tubuh maka semakin cepat sintesa hemoglobin dan 
pembentukan eritrosit. 
Kadar hemoglobin sangat tergantung dengan jumlah eritrosit yang 
mempengaruhi kadar hemoglobin pada itik. Semakin besar jumlah eritrosit darah 
maka kadar hemoglobin akan mengalami peningkatan juga. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Winarsih (2005), bahwa kadar hemoglobin sangat tergantung pada 
jumlah eritrosit, karena eritrosit merupakan masa sel terbesar dalam darah.  
 
Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalamransum  
Terhadap Persentase Hematokrit (%) Minggu ke-7 dan Minggu ke-11  
 
Rataan persentase hematokrit itik lokal setelah diberi perlakuan pemberian 
tepung kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-7 dan 
minggu ke-10 dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
terhadap Persentase Hematokrit (%)Minggu ke-7 dan Minggu ke-11 
  
Keterangan : SE  = Standart Error 
       A = ransum+0% tepung kunyit, B= ransum+0,2% tepung kunyit,  
       C = ransum+0,4% tepung kunyit, D= ransum+0,6% tepung kunyit  
 
Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) dalam ransum minggu ke-7 dan minggu ke-11 tidak mempengaruhi 
(P>0,05) persentase hematokrit itik lokal. Rataan persentase hematokrit pada minggu 
ke-7 dan minggu ke-11 berkisar antara 36,00%-39,00%. Jumlah persentase 
hematokrit tertinggi terdapat pada pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica 
Val) 0,6%, tapi persentase hematokrit yang didapat masih berada dalam kisaran 
normal. Menurut Ismoyowati dkk (2006), bahwa kisaran persentase hematokrit itik 
jantan adalah 36,85%, sedangkan menurut Isroli (2003) melaporkan persentase 
hematokrit itik sebesar39,2%. Terjadinya peningkatanjumlah hematokrit disebabkan 
pada tepung kunyit (Curcuma domestica Val) terdapat kandungan protein, zat besi, 
asam amino, mineral dan air (Chattopadhyay, 2004). 
Protein adalah suatu kelompok makronutrisi berupa senyawa asam amino 
yang berfungsi sebagai pembangun  dan pendorong metabolisme dalam tubuh, 
sebagai cadangan makanan dalam tubuh seperti feritin, zat besi dan juga kandungan 
asam amino, selain itu fungsi protein adalah sebagai aktivitas hormonal, seperti 
hormon pertumbuhan yang mengatur pertumbuhan tulang.  
Hematokrit menunjukan besarnya volume sel darah merah atau eritrosit 
penuh di dalam 100mm
3
 darah dinyatakan dalam persen (Hoffbrand dan Pettit, 
1996). Menurut Budiman (2007), bahwa fungsi lain dari hematokrit yaitu mengukur 
proporsi sel darah merah, sebab hematokrit dapat mengukur kosentrasi eritrosit. 
Peningkatan dan penurunan hematokrit dalam darah mempengaruhi viskositas darah. 
Semakin besar persentase hematokrit maka semakin banyak gesekan yang terjadi di 
dalam sirkulasi darah pada berbagai lapisan darah dan gesekan ini menentukan 
viskositas, oleh karena itu viskositas darah meningkat dengan bersamaan hematokrit 
pun meningkat (Guyton, 1997).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai hematokrit yaitu kerusakan eritrosit, 
penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi oleh jumlah eritrosit (Wardhana et al, 
2001). Nilai hematokrit sangat tergantung dengan jumlah eritrosit yang 
mempengaruhi persentase hematokrit pada itik. Semakin besar jumlah eritrosit darah 
maka persentase hematokrit akan mengalami peningkatan juga. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Winarsih (2005), bahwa kadar hematokrit sangat tergantung pada jumlah 
sel eritrosit, karena eritrosit merupakan masa sel terbesar dalam darah.  
 
 
Perlakuan Hematokrit minggu ke-7  Hematokrit minggu ke-11  
A 36,40  36,00 
B 37,00 37,00 
C 38,00 38,80 
D 38,80 39,00 
SE 1,67 1,59 
  
Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
Terhadap Jumlah Limfosit Minggu ke-7 dan Minggu ke-11.  
 
Rataan jumlah limfosit itik lokal setelah diberi perlakuan pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-7 dan minggu ke-10 
dapat dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam 
Ransum terhadap Jumlah Limfosit Minggu ke-7 dan Minggu ke-11. 
 
Keterangan : SE = Standar Error  
 ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0,01 
 A  = ransum+0% tepung kunyit, B= ransum+0,2% tepung kunyit,  
 C = ransum+0,4% tepung kunyit, D= ransum+0,6% tepung kunyit  
  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) dalam ransum terhadap jumlah limfosit itik lokal pada minggu ke-7 
dan minggu ke-11 sangat nyata meningkat (P<0,01) dibandingkan dengan kontrol 
(0%). Rataan jumlah limfosit pada minggu ke-7 pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) dalam ransum 0,2%, 0,4% dan 0,6% masing-masing adalah 58,60%, 
63,40%, 69,80 dan 70,00% sedangkan pada minggu ke-11 jumlah limfosit 60,60%, 
66,00%dan 81,80%, jumlah limfosit tertinggi terdapat pada pemberian tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) 0,6%. Terjadinya peningkatan persentase limfosit pada itik 
lokal disebabkan karena pada tepung kunyit (Curcuma domestica Val) mempunyai 
kemampuan sebagai immunostimulan, sehingga menyebabkan peningkatan leukosit 
ke sirkulasi termasuk limfosit (Kohli et al, 2005), sedangkan menurut (Dharmawan 
2002 dan Jakcson, 2007) peningkatan limfosit disebabkan antara lain terjadinya 
penurunan heterofil (sifatnya relatif), leukimia limfositik, inflamasi kronis (infeksi 
bakteri, virus, fungi dan protozoa), pengeluaran epinefrin, defesiensi kortokosteroid 
dan neoplasia.  
   Limfosit adalah bagian terbesar dari leukosit pada unggas, 
mempunyai fungsi sebagai imunitas humoral yang mampu menyerang agen penyerbu 
dan sebagai imunitas sel yang diperoleh dari pembetukan limfosit teraktivasi yang 
mampu menghancurkan benda asing (Guyton, 1997). 
 
 
 
 
 
Perlakuan Limfosit pada minggu ke-7  Limfosit pada minggu Ke-11   
A 58,60
A 
60,00
A 
B 63,40
AB 
66,60
B 
C 69,80
B 
71,40
B 
D 70,00
B 
81,80
C 
SE 2,25 0,93 
Signifikan  ** ** 
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Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum 
Terhadap Jumlah Heterofil Itik Lokal Minggu ke-7 dan Minggu ke-11  
 
Rataan jumlah heterofil itik lokal setelah diberi perlakuan pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-7 dan minggu ke-11 
dapat dilihat pada Tabel 11.  
Tabel 11.Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam 
Ransum terhadap Jumlah Heteofil pada Minggu ke-7 dan Minggu ke-11 
 
Keterangan : SE = Standart Error  
 *= Berbeda Nyata (P<0,05)  
 ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)  
 A= ransum+0% tepung kunyit, B= ransum+0,2% tepung kunyit,  
  C= ransum+0,4% tepung kunyit, D= ransum+0,6% tepung kunyit  
  
Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian tepung kunyit 
(Curcumadomestica Val) minggu ke-7 nyata menurunkan (P<0,05) jumlah heterofil 
pada itik lokal, sedangkan pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) pada 
minggu ke-11 sangat nyata menurunkan (P<0,01) jumlah heterofil.  
  Rataan jumlah heterofil minggu ke-7 pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) 0,2%, 0,4% dan 0,6% dalam ransum masing-masing adalah 29,20%, 
21,00% dan 22,40%, sedangkan pada minggu ke-11 adalah 29,60%, 25,40% dan 
14,20%, jumlah heterofil tertinggi terdapat pada pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) 0%, sedangkan persentase heterofil terendah terdapat pada pemberian 
tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 0,6%. Hal ini disebabkan karena semakin 
tinggi persentase heterofil maka itik lokal yang dipelihara di duga dalam keadaan 
sakit, sedangkan semakin rendah persentase heterofil itik berada dalam keadaan 
sehat. 
Menurut Jackson (2007), faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya jumlah 
heterofil antara lain karena inflamasi akut, fluktuasi normal (sedikit turun), neoplasia 
sumsum tulang dan infeksi, sedangkan peningkatan jumlah heterofil disebabkan 
karena pengeluaran epinefrin dan kortikosteroid, penyakit kronis dan akut (trauma), 
proses inflamasi (infeksi, inflamasi nonspesifik, nekrosis, hemolisis dan neoplasia). 
Menurut Harvey (2001), jumlah heterofil pada usia muda lebih besar dibandingkan 
dengan usia tua.  
  Tepung kunyit (Curcuma domestica Val) mempunyai kemampuan 
immunostimulan yang sama dengan hormon glukokortikoid yang menyebabakan 
penurunan pada jumlah heterofil disirkulasi (Antony et al, 1999). 
  
Perlakuan Heterofil pada minggu ke-7 Heterofil pada minggu ke-11   
A 29,00
b 
26,60
C 
B 29,20
b 
25,40
C 
C 21,00
a 
22,80
B 
D 22,40
a 
14,20
A 
SE 1,97 0,69 
Signifikan  * ** 
  
Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
Terhadap Jumlah Monosit Itik Lokal pada Minggu ke-7 dan Minggu ke-11  
 
Rataan jumlah monosit itik lokal setelah diberi perlakuan pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-7 dan minggu ke-11 
dapat dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12. Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam 
Ransum Terhadap Jumlah Monosit Itik Lokal pada Minggu ke-7 dan 
Minggu ke-11  
 
Keterangan :  SE = Standar Eror  
 A   = ransum+0%tepung kunyit, B= ransum+0,2%tepung kunyit, 
 C   = ransum+0,4%tepung kunyit, D= ransum+0,6% tepung kunyit 
 
Hasil analisis ragam pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 
dalam ransum minggu ke-7 tidak mempengaruhi (P>0,05) jumlah monosit pada itik 
lokal, sedangkan pada minggu ke-11 berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Rataan 
jumlah monosit pada minggu ke-7 pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica 
Val) dalam ransum 0,2%, 0,4% dan 0,6% masing-masing adalah 5,60%, 6,40% dan 
5,00%, sedangkan pada minggu ke-11 adalah 8,40%, 9,20% dan 5,00%.  
 Jumlah monosit yang didapat pada penelitian masih berada dalam kisaran 
normal antara 5,00-8,40%, sesuai dengan pendapat Dharmawan (2002) bahwa 
kisaran normal persentase monosit adalah 3-9%, jadi persentase monosit itik lokal 
masih berada dalam kisaran normal.  
Menurut Kohli et al (2005), kemampuan kurkumin dalam tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) dapat menstimulasi kalenjer adrenal untuk mengeluarkan 
hormon kortisosteroid, sehingga meningkatkan jumlah monosit dalam sirkulasi. 
Penurunan persentase monosit disebabkan karena kandungan kurkumin  yang 
terdapat pada tepung kunyit (Curcuma domestica Val) yang berfungsi sebagai anti 
inflamasi (radang), sehingga mencegah terjadinya penyakit.  
Monosit merupakan leukosit yang terbesar mempunyai diameter 15-20µm 
dan mempunyai fungsi sebagai prekusor untuk makrofag dimana sel iniakan 
mencerna dan membaca anti gen, sitoplasma sel ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 
bagian yang bewarna cerah dan bagian yang bewarna lebih gelap (Campbell, 1995), 
sedangkan menurut Guyton (1997), monosit berfungsi untuk memfagositosis 
mikroorganisme sel dan sel yang nekrotik.  
 
 
 
 
Perlakuan Monosit pada minggu ke-7  Monosit  pada  minggu ke-11 
A  8,40 8,40
B 
B  5,60 5,40
A 
C  6,40 9,20
B 
D  5,00 5,00
A 
SE 0,94 0,53 
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Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
Terhadap Jumlah Eosinofil Itik Lokal pada Minggu ke-7 dan Minggu ke-11 
 
Rataan jumlah eosinofil itik lokal setelah diberi perlakuan pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-7 dan minggu ke-11 
dapat dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12. Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam 
Ransum terhadap Jumlah Eosinofil pada Minggu ke-7 dan Minggu ke-11 
Perlakuan Eosinofil pada minggu ke-7  Eosinofil pada minggu ke-11  
A 1,00 0,60 
B 0,20 0,20 
C 0,60 0,60 
D 0,40 0,00 
SE 0,26 0,18 
Keterangan : SE = Standar Error  
 A  = ransum+0%tepung kunyit, B= ransum+0,2%tepung kunyit, 
 C  = ransum+0,4%tepung kunyit, D= ransum+0,6% tepung kunyit 
 
 Berdasarkan hasil penelitan ini pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica 
Val) dalam ransum minggu ke-7 dan minggu ke-11 tidak mempengaruhi (P>0,05) 
jumlah eosinofil pada itik lokal. Rataan jumlah eosinofil pada minggu ke-7 dan 
minggu ke-11 pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) berkisar antara 
0,00%-1,00%.  
 Jumlah eosinofil tertinggi terdapat pada kontrol (0%) pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) sedangkan terendah pada 0,6% pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) minggu ke-11. Hal inimenunjukkanitik lokal yang 
dipelihara berada dalam keadaan sehat, karena kisaran jumlah eosinofil yang didapat 
0,00%-1,00%. Kondisi normal jumlah eosinofil adalah 0-3% (Swenson,1984). 
Pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum dapat 
menurunkan jumlah eosinofil pada itik lokal, karena tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) berfungsi sebagai anti inflamasi (radang) dalam tubuh, sehingga bisa 
mencegah terjadinya penyakit (Kohli et al, 2005).  
 Menurut Guyton (1997), eosinofil diproduksi pada saat infeksi parasit dan 
pada saat terjadinya reaksi alergi. Pada saat reaksi alergi sel mast dan basofil 
melepaskan faktor kemotaktik eosinofil, sehingga eosinofil bermigrasi ke daerah 
jaringan yang meradang. 
 
Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Ransum 
Terhadap Jumlah Basofil Itik Lokal pada Minggu ke-7 dan Minggu ke-11 
 
Rataan jumlah basofil itik lokal setelah diberi perlakuan pemberian tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-7 dan minggu ke-11 
dapat dilihat pada Tabel 14. 
  
Tabel 14. Rataan Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam 
Ransum terhadap Jumlah Basofil pada Minggu ke-7 dan Minggu ke-11 
 
Keterangan : SE = Standar Error  
        *= Berbeda Nyata (P<0,05)  **= Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)  
         A= ransum+0%tepung kunyit, B= ransum+0,2%tepung kunyit,  
        C= ransum+0,4%tepung kunyit, D= ransum+0,6%tepung kunyit 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh pemberian tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) dalam ransumpada minggu ke-7 nyata menurunkan 
(P<0,05) jumlah basofil itik lokal, sedangkan pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) dalam ransum pada minggu ke-11 sangat nyata menurunkan (P<0,01) 
jumlah basofil. Rataan jumlah basofil pada minggu ke-7 pemberian tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) 0,2%, 0,4% dan 0,6% dalam ransum masing-masing 
adalah 1,60%, 1,80% dan 2,20%. Pada minggu ke-11 jumlah basofil adalah 3,0 
2,20% dan 1,80%. 
Jumlah basofil terendah terdapat pada pemberian tepung kunyit (Curcuma 
domestica Val) 0,6%. Menurunnya persentase basofil pada itik lokal disebabkan 
karena kandungan kurkuminoid berfungsi untuk menentralkan racun, menurunkan 
kadar kolesterol, darah, anti bakteri dan sebagai antioksidan penangkal senyawa-
senyawa radikal bebas yang berbahaya. Meningkatnya persentase basofil dalam 
tubuh disebabkan pada proses inflamasi (radang), leukimia dan fase penyembuhan 
infeksi (Kohli et al, 2005). 
Menurut Hodges (1997), kisaran normal jumlah basofil adalah 0-2%. 
Pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 0,6% menurunkan jumlah 
basofil, akan tetapi pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) 0% jumlah 
basofil meningkat. Kisaran jumlah basofil yang didapat pada penelitian adalah 
1,00%-3,20%.  
Menurut Ganong (1995), basofil berfungsi sebagai pelepas histamin di 
jaringan yang rusak untuk meningkatkan aliran darah yang akan menarik heterofil 
dan memudahkan perbaikan jaringan. Basofil mengandung heparin, histamin, asam 
hialuronat, kondroitin sulfat, serotonin dan beberapa faktor kemotik. Heparin 
berfungsi mencegah pembekuan darah, sedangkan histamin berfungsi vasoliditas 
sehingga basofil keluar (Guyton, 1997). Pada burung dan unggas basofil ikut serta 
dalam reaksi hypersentivitas, mediator aktivitas trombosit dan akut inflamasi 
 
 
 
Perlakuan Basofil pada minggu ke-7  Basofil pada minggu ke-11  
A 3,20
b 
3,00
B 
B 1,60
a 
1,60
A 
C 1,80
a 
1,40
A 
D 2,20
a 
1,00
A 
SE 0,31 0,27 
Signifikasi * ** 
152 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val) sampai dengan 0,6% dapat 
meningkatkan status kesehatan ternak itik lokal, yang dapat dilihat melalui gambaran 
darah dengan meningkatnya jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, persentase 
hematokrit, dan jumlah limfosit dalam darah, sedangkan pada jumlah heterofil, 
jumlah monosit, jumlah eosinofil dan jumlah basofil dapat menurun. 
Saran  
Perlu dilakukan penilitian lebih lanjut dengan meningkatkan pemberian 
tepung kunyit (Curcuma domestica Val) dan tambahan tanaman herbal lainnya. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2013 di 
Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keragaman sifat kuantitatif Sapi Kuantan. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Sapi Kuantan yang terdiri dari 18 ekor sapi jantan dan 64 ekor sapi 
betina. Peubah yang diamati adalah ukuran-ukuran tubuh yaitu panjang badan, tinggi 
pundak, tinggi pinggul, lingkar dada dan dalam dada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Sapi Kuantan jantan mempunyai tinggi pundak dan tinggi pinggul yang lebih tinggi dari sapi 
betina kuantan, dan tidak berbeda pada ukuran panjang badan, lingkar dada dan dalam dada. 
Ukuran tubuh Sapi Kuantan lebih kecil daripada sapi lokal lainnya, kecuali pada  dalam 
dada. 
 
Kata kunci: sapi Kuantan, sifat kuantitatif, ukuran tubuh, Kuantan Singingi.  
 
ABSTRACT   
 
This study was conducted to describe morphometric performance of Kuantan Cattle 
in district of Kuantan Hilir, Kuantan Singingi Regency. A number of 82 heads, consist of 18 
heads male and 64 head female of Kuantan Cattle. Variable measured were body length, 
shoulder height, hip height, chest circumference and the chest depth. This data was analysed 
by test to compare head male and head female. The results showed that hip helgh and 
shoulder of head male higher than head female, and did not differ in body length. Chest girth 
and in the chest dept. Kuantan Cattle smaller than other local cattle except on the chest dept.  
Key words  :  Kuantan cattle, morphometric , body size, Kuantan Singingi.    
PENDAHULUAN 
Provinsi Riau memiliki sapi lokal yang dikenal dengan nama sapi kuantan. 
Diberi nama sapi kuantan karena dibudidayakan secara ekstensif disepanjang Daerah 
Aliran Sungai (DAS) kuantan. Keberadaan sapi kuantan yang terletak di Kabupaten 
Kuantan Singingi, diduga sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu, dengan demikian 
sapi kuantan juga merupakan sumber daya genetik (plasma nutfah) seperti halnya 
sapi lokal lainnya yang dapat dikembangkan untuk perbaikan sapi lokal Indonesia. 
Populasi sapi kuntan di Kabupaten Kuantan Singingi menurut laporan Dinas 
Peternakan Provinsi Riau (2011) untuk Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 
sekitar 2386 ekor. Untuk populasi terbesar sapi kuantan di Kabupaten Kuantan 
singingi terdapat di Kecamatan Kuantan Mudik dengan populasi 523 ekor, disusul 
Kecamatan Kuantan Hilir dengan 447 ekor, Kecamatan Inuman 453 ekor, 
Kecamatan Gunung Toar 253 ekor, Kecamatan Singingi Hilir 247 ekor, Kecamatan 
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Cerenti 185 ekor, Kecamatan Pagean 160 ekor, Kecamatan Kuantan Tengah 60 ekor, 
Kecamatan Benai 39 ekor, Kecamatan Hulu Kuantan 9 ekor (Dinas Peternakan 
Provinsi Riau 2011). 
Sapi Kuantan terdapat di dua Kabupaten yaitu, Kabupaten Kuantan singingi 
dan Kabupaten Indragiri Hulu. Penyebaran sapi kuantan ini sangat terbatas, hanya 
beberapa lokasi saja yang populasinya relatif besar, sedangkan dibeberapa lokasi lagi 
relatif sedikit. Hal ini dikarenakan infrastruktur yang terbatas, dimana masih banyak 
terdapat jalan tanah dan sungai, sehingga sulitnya terhubung atara wilayah yang satu 
denga yang lainnya terutama disaat musim hujan. Tidak seperti tenak lokal lainnya 
yang sudah banyak dilakukan penelitian, informasi mengenai sapi kuantan ini masih 
sangat minim, oleh karena itu pada tahap awal ini dilakukan penelituan untuk 
memperoleh memperoleh ukuran karakteristik tubuh sapi.  
Ukuran-ukuran tubuh dapat menggambarkan ciri khas dari suatu bangsa. 
Karakterisasi bisa dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif (Noor, 2008; Sarbaini, 
2004). Sifat kuantitatif adalah sifat-sifat produksi dan reproduksi atau sifat yang 
dapat diukur, seperti bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh. Ekspresi sifat ini 
ditentukan oleh banyak pasangan gen (poligen), baik dalam keadaan homozigot 
maupun heterozigot (Noor, 2008) dan dipengaruhi oleh lingkungan, yaitu melalui 
pakan,penyakit dan pengelolaan, tetapi tidak dapat mempengaruhi genotipe hewan 
(Warwick et al., 1995;Martojo, 1992). Karakterisasi ukuran-ukuran tubuh dapat 
digunakan untuk mengukur jarak genetik, merupakan metode pengukuran yang 
murah dan sederhana (Brahmantyo et al., 2003). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ukuran tubuh Sapi Kuantan di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
 
METODE PENELITIAN 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi Kuantan yang ada di 
Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Sampel di 
ambil sebanyak 82 ekor, yang terdiri dari 18 ekor jantan dan 64 ekor betina. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data primer didapatkan 
berdasarkan hasil pengamatan langsung dan pengukuran langsung dilapangan, 
sedangkan data sekunder berupa Topografi (suhu, curah hujan, dataran rendah atau 
dataran tinggi, ketersediaan hijauan dan luas lahan peternakan) diperoleh dari 
instansi terkait. 
Peubah yang diteliti pada penelitian ini meliputi panjang badan, tinggi pundak, 
tinggi pinggul, lingkar dada dan dalam dada. Prosedur penelitian menggunakan 
metode pengukuran dilakukan menurut Amano et al. (1981). Panjang badan 
merupakan jarak garis lurus dari sendi bahu sampai dengan tonjolan tulang tapis 
(Osischium), diukur dengan pita ukur (cm). Tinggi pundak merupakan jarak tertinggi 
pundak melalui belakang scapula tegak lurus ke tanah diukur dengan menggunakan 
tongkat ukur (cm). Tinggi pinggul adalah jarak tertinggi pinggul secara tegak lurus 
ke tanah, diukur dengan menggunakan tongkat ukur (cm). Lingkar dada diukur 
melingkar tepat dibelakang scapula diukur dengan  menggunakan pita ukur (cm). 
Dalam dada merupakan jarak antara titik tertinggi pundak sampai tulang dada, diukur 
dengan menggunakan tongkat ukur (cm).  
 
 
 
  
Analisis Data 
  Data sifat kuantitatif berupa ukuran-ukuran tubuh dikelompokkan 
berdasarkan bangsa dan jenis kelamin. Nilai rataan, standar deviasi dan koefisien 
keragaman dianalisis menurut Walpole (1982), dengan rumus: 
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Keterangan: 
X          =  Nilai rata-rata pengamatan atau rata-rata sampel 
∑ =  Penjumlahan 
 Xi =  Nilai pengamatan ke- i (i = 1,2,3……., n) 
N =  Jumlah sampel 
s =  Standar deviasi atau simpangan baku. 
KK =  Koefisien keragaman 
 
Untuk membandingkan ukuran tubuh sapi Kuantan jantan dan betina 
dilakukan Uji-t dengan menggunakan rumus Walpole (1982) sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
th = Nilai t hitung  
1 = Rataan sampel pada kelompok ke-1 
2 = Rataan sampel pada kelompok ke-2 
S1
2
 = Simpangan baku  data pada kelompok pertama 
S2
2
 = Simpangan baku  data pada kelompok kedua 
N = Jumlah sampel  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat kuantitatif merupakan salah satu sifat yang dapat diukur atau diamati 
pada seekor ternak. Beberapa parameter sifat kuantitatif yang biasa diamati adalah 
ukuran panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul, lingkar dada, dan dalam dada.   
Panjang Badan   
Rataan,  Simpangan Baku  dan Koefisien  Keragaman panjang badan sapi 
Kuantan jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rataan, Simpangan Baku dan Koefisien Keragaman panjang badan  Sapi 
Kuantan 
No Jenis Kelamin N 
 
±SD 
KK 
1 Jantan 18 103.78± 1.83 0.02 
2 Betina 64 103,34± 1,79 0,02 
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 Rataan panjang badan Sapi Kuantan jantan adalah 103,77 cm dan Sapi 
Kuantan betina adalah 103,34 cm. Rataan ukuran tubuh Sapi Kuantan jantan dan 
betina tidak berbeda nyata. Mengingat hal di lokasi penelitian dapat diketahui bahwa 
manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan sapi pada umumnya seragam,  maka 
peran genetik pejantan yang mempengaruhi panjang badan pada Sapi Kuantan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Hardjosubroto (1994) yang menyebutkan bahwa 
karakteristik eksterior merupakan sifat kualitatif dari individu yang dikendalikan satu 
atau beberapa pasang gen. 
Faktor genetik dapat dilihat dari bangsa sapi tetuanya, karena faktor ini 
sangat berpengaruh terhadap keturunannya. Sapi Kuantan diduga berasal dari sapi 
PO (Peranakan Ongole). Ukuran panjang badan Sapi Kuantan ini berbeda dengan 
ukuran panjang badan sapi lokal jenis lain, dimana panjang badan Sapi Pesisir adalah 
114,7 cm, panjang badan pada Sapi Bali adalah 112,60 cm, Sapi Aceh panjang 
badannya adalah 126,0 cm dan sapi PO (Peranakan Ongole)  adalah 133,0 cm 
(Prasetia, 2011). Dari pengamatan di atas ukuran panjang badan Sapi Kuantan jantan 
dan betina lebih pendek dari Sapi Pesisir, Sapi Bali, Sapi Aceh dan Sapi PO.  
Sistem pemeliharaan Sapi Kuantan di Kecamatan Kuantan Hilir masih 
bersifat tradisional (ekstensif) yaitu ternak dilepas pada siang hari dan malam harinya 
dikandangkan. Ketersediaan pakan juga mempengaruhi ukuran tubuh Sapi Kuantan. 
dimana pakan yang diperoleh dari padang pengembalaan yang kurang luas, peternak 
juga mencari hijauan pakan dari sisa – sisa perkebunan warga sekitarnya.  
Perhitungan koefesien keragaman ukuran tubuh Sapi Kuantan jantan dan 
betina secara umum seragam. Dimana nilai koefesien keragaman ukuran tubuh 
panjang badan Sapi Kuantan adalah 0,02%. Keseragaman panjang badan 
menggambarkan tingginya kesamaan morfometrik suatu kelompok dan rendahnya 
variasi ukuran-ukuran yang menyusun kompormasi bentuk tubuh. 
Tinggi Pundak 
Hasil pengamatan Rataan,  Simpangan Baku  dan Koefisien  Keragaman 
tinggi pundak Sapi Kuantan jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rataan, Simpangan Baku dan Koefisien Keragaman tinggi pundak Sapi 
Kuantan 
No Jenis Kelamin n ±SD KK 
1 Jantan 18 99,28
a
± 1,23 0,01 
2 Betina 64 99,19
b
± 1,34 0,01 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata. 
Pengamatan pada ukuran rataan tinggi pundak Sapi Kuantan jantan dan 
betina adalah 99,28 cm dan 99,19 cm. Perbedaan ukuran tinggi pundak disebabkan 
karena faktor genetik dan hormon pada Sapi Kuantan jantan dan betina. Menurut 
Kay dan Housseman, (1987) menyatakan bahwa hormon androgen pada hewan 
jantan dapat merangsang pertumbuhan sehingga hewan jantan lebih besar daripada 
hewan betina. Abdullah.,dkk (2006) juga menambahkan bahwa sapi-sapi berukuran 
besar terkuras melalui pemotongan dan pengeluaran tanpa ada usaha pencegahan 
  
mempertahankan sapi-sapi yang unggul, sehingga hanya sapi-sapi berukuran kecil 
yang tetap berada dalam populasi dan mendapat kesempatan berkembang biak.   
Rataan tinggi pundak Sapi Kuantan ini berbeda dengan ukuran tinggi pundak 
sapi lokal jenis lainnya, dimana tinggi pundak Sapi Pesisir adalah 100,2 cm, Sapi 
Bali 119,10, Sapi PO (peranakan ongole) adalah 127,03 cm dan tinggi pundak Sapi 
Aceh adalah 105,56 cm (Abdullah dkk., 2006). Penelitian ini menunjukkan bahwa 
ukuran tinggi pundak Sapi Kuantan jantan dan betina lebih rendah dibandingkan 
rataan ukuran tinggi pundak Sapi Pesisir, Sapi Bali, Sapi PO (peranakan ongole) dan 
Sapi Aceh. Dilihat dari nilai koefesien keragaman ukuran tinggi pundak Sapi 
Kuantan jantan dan betina secara umum seragam. Dimana nilai koefesien keragaman 
ukuran tubuh tinggi pundak Sapi Kuantan adalah 0,01%. 
Tinggi Pinggul 
 Hasil Rataan,  Simpangan Baku  dan Koefisien Keragaman tinggi pinggul 
Sapi Kuantan jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rataan, Simpangan Baku dan Koefisien Keragaman tinggi pinggul Sapi 
Kuantan. 
No Jenis Kelamin N ±SD KK 
1 Jantan 18 103,89
a
± 1,60 0,02 
2 Betina 64 103,19
b
± 1,62 0,02 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata. 
Hasil pengamatan ukuran tinggi pinggul pada Sapi Kuantan jantan adalah 
103,89 cm dan tinggi pinggul Sapi Kuantan betina adalah 103,19 cm. Hal ini 
disebabkan oleh faktor gen atau berat lahir dan bangsa sapi. bahwa bobot lahir pedet 
jantan lebih besar dibandingkan bobot lahir pedet betina hal ini sesuai dengan 
pendapat Toelihere (1981) yang menyatakan bahwa anak yang memiliki bobot lahir 
yang lebih besar cenderung berjenis kelamin jantan.    
Sejauh ini bangsa Sapi Kuantan jantan dan betina belum diketahui tetapi 
menurut Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau, 2013 menyatakan 
bahwa Sapi Kuantan diduga berasal dari keturunan Sapi PO (Peranakan Ongole) 
yang dibawa penjajahan Belanda dan disilangkan dengan sapi-sapi lokal yang ada di 
Riau tepatnya di Kabupaten Kuantan Singingi dan Kabupaten Indragiri Hulu.    
Menurut Sarbaini (2004) ukuran tinggi pinggul Sapi Pesisir adalah 101,59 
cm, Sapi Bali adalah 122,14 cm, sedangkan tinggi pinggul Sapi PO (peranakan 
ongole) adalah 129,82 cm dan pada Sapi Aceh adalah 110,25 cm. Dari pengamatan 
tersebut menunjukkan bahwa Sapi Kuantan jantan lebih kecil dari pada sapi-sapi 
lokal lainnya. Dimana ukuran-ukuran tubuh sapi-sapi Asia dipengaruhi oleh bangsa, 
keadaan fisik Sapi Aceh, Sapi Padang (sapi lokal Sumatera), Sapi Thai dan Cebu 
(salah satu sapi asli Filipina) diklasifikasikan ke dalam kelompok yang sama. 
Otsuka.,dkk. (1992). Nilai koefesien keragaman ukuran tinggi pundak Sapi Kuantan 
jantan dan betina secara umum seragam. Dimana nilai koefesien keragaman ukuran 
tubuh tinggi pundak Sapi Kuantan adalah 0,02%. 
Lingkar Dada 
 Rataan,  Simpangan Baku  dan Koefisien Keragaman lingkar dada Sapi 
Kuantan jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan, Simpangan Baku dan Koefisien Keragaman lingkar dada Sapi 
Kuantan. 
No Jenis Kelamin n ±SD KK 
1 Jantan 18 126,22± 4,80 0,04 
2 Betina 64 126,14± 4,25 0,03 
 
Rataan ukuran lingkar dada pada Sapi Kuantan jantan adalah 126,22 cm. 
Sementara ukuran lingkar dada pada Sapi Kuantan betina adalah 126,14 cm. 
Perbedaan ini ada dugaan faktor pakan dan inbreeding menjadi penyebab kecilnya 
ukuran tubuh Sapi Kuantan jantan dan betina.  
Teknologi peternakan untuk Sapi Kuantan, di Kecamatan Kuantan Hilir ini 
belum diterapkan terutama teknologi reproduksi, tetapi teknologi reproduksi untuk 
jenis sapi lokal lainnya seperti Sapi Bali sudah di terapkan, hal ini diketahui dari 
beberapa peternak yang sudah melaksanakan kawin suntik atau Inseminasi Buatan 
(IB). Teknologi pengolahan pakan seperti pembuatan silase (rumput yang 
dikeringkan) belum diterapkan, hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan peternak. Menurut Gunawan,dkk (2008) selain faktor genetik, ukuran-
ukuran tubuh dapat dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan di setiap lokasi 
penelitian yang berbeda-beda. 
 Dari rataan diatas menunjukkan terdapat perbedaan ukuran lingkar dada Sapi 
Kuantan jantan dan betina dengan ukuran lingkar dada sapi lokal lainnya, dimana 
Sapi Kuantan lebih kecil dari sapi lokal yang lain. Rataan ukuran lingkar dada Sapi 
Pesisir adalah 127,2 cm, Sapi Bali 176,71 cm, Sapi PO (peranakan ongole) adalah 
160,37 cm dan lingkar dada Sapi Aceh adalah 138,39 cm (Astuti, 2004). 
 Koefesien keragaman ukuran tubuh Sapi Kuantan jantan dan betina secara 
umum seragam. Dimana nilai koefesien keragaman ukuran tubuh ukuran lingkar 
dada Sapi Kuantan jantan adalah 0,04% dan betina 0,3%. Noor (2008) menyatakan 
bahwa keragaman suatu sifat yang tinggi pada populasi memungkinkan upaya seleksi 
terhadap sifat tersebut efektif dilaksanakan. 
Dalam Dada 
 Hasil penelitian dari rataan, simpangan baku dan koefisien keragaman dalam 
dada Sapi Kuantan jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rataan, Simpangan Baku dan Koefisien Keragaman dalam dada Sapi 
Kuantan. 
 
No Jenis Kelamin n ±SD KK 
1 Jantan 18 60,94± 2,73 0,04 
2 Betina 64 62,46± 2,43 0,04 
 
Rataan ukuran dalam dada pada Sapi Kuantan jantan adalah 60,94 cm dan 
Sapi Kuantan betina adalah 60,46 cm. Perbedaan ukuran ini disebabkan oleh faktor 
manajemen pemeliharaan dan pakan yang diberikan. Karena semua faktor tersebut 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak sapi. Dilihat dari ukuran dalam 
dada pada sapi lokal lainya seperti Sapi Pesisir adalah 46,47 cm, Sapi Bali adalah 
  
66,45 cm, Sapi PO (peranakan ongole) adalah 59,15 cm dan Sapi Aceh adalah 49,50 
cm.  
Dilihat dari rataan diatas menunjukkan bahwa dalam dada Sapi Kuantan lebih 
besar dari Sapi Pesisir dan Sapi PO (peranakan ongole), jika dilihat dari ukuran 
dalam dada Sapi Kuantan lebih kecil dari Sapi Bali. Otsuka,dkk (1992) menyatakan 
bahwa Sapi Bali merupakan bangsa sapi yang didomestikasi dari Banteng. Everitt 
dan Dunn (1998) menyatakan bahwa bentuk suatu kelompok ternak berhubungan 
erat dengan karakteristik suatu bangsa, yang lebih banyak dipengaruhi faktor genetik, 
sehingga lebih banyak diperhatikan ahli taksonomi dan pemeliharaannya. Becker 
(1985) juga menambahkan bahwa faktor genetik melalui persilangan maupun 
pembentukan bangsa sapi baru tidak akan berhasil bila tidak diikuti dengan 
perbaikan manajemen pemeliharaan ternak. 
 Dari hasil koefesien keragaman ukuran tubuh Sapi Kuantan jantan dan betina 
secara umum seragam. Dimana nilai koefesien keragaman ukuran tubuh ukuran 
dalam dada jantan adalah 0,04%. Menurut Prasetia (2011) koefisien keragaman 
variabel-variabel ukuran tubuh Sapi Pesisir ditemukan lebih tinggi daripada Sapi Bali 
dan Sapi PO, sedangkan Sapi PO lebih tinggi dari pada Sapi Bali. 
Sistem Pemeliharaan Sapi Kuantan pada masyarakat atau peternak di 
Kecamatan Kuantan Hilir umumnya menggunakan sistem pemeliharaan ekstensif. 
Sistem pemeliharaan semi intensif di masyarakat kurang efektif karena kurangnya 
pemberian pakan, lokasi yang tidak mendukung serta minimnya peralatan dalam 
pengembangan peternakan sapi minsalnya dalam Inseminasi Buatan (IB) sehingga 
tidak mendukung pertumbuhan dan pengembangan sapi (Devendra, 1994). 
Dari rataan ukuran tubuh sapi yang diamati menunjukkan adanya perbedaan 
yaitu Sapi Kuantan jantan memiliki ukuran tubuh lebih kecil dibandingkan dengan 
sapi-sapi lokal lainnya seperti Sapi Pesisir, Sapi Bali, Sapi PO (Peranakan Ongole) 
dan Sapi Aceh kecuali pada ukuran dalam dada. Perbedaan ukuran ini disebabkan 
oleh faktor genetik, iklim dan manajemen pemeliharaannya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan 
Singingi maka dapat disimpulkan bahwa Sapi Kuantan jantan mempunyai tinggi 
pundak dan tinggi pinggul yang lebih tinggi dari sapi betina kuantan dan tidak 
berbeda pada ukuran panjang badan, lingkar dada dan dalam dada. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penambahan kunyit dan 
mineral zink sebagai penangkal cekaman panas pada broiler. Sebanyak 80 ekor broiler yang 
diseleksi dari 100 broiler digunanakan pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun  perlakuan 
meliputi: A: Ransum kontrol (tanpa kunyit dan zinc), B: (Ransum control + kunyit 0,2% + 
zinc 40 ppm), C: (Ransum control + kunyit 0,2% + zinc 80 ppm), D (Ransum control + 
kunyit 0,4% + zinc 40 ppm) dan E (Ransum control + kunyit 0,4% + zinc 80 ppm).  Peubah 
yang diukur meliputi : jumlah sel darah merahemoglobin, hematokrit, kadar hemoglobin dan 
pertambahan bobot badan broiler umur 6 minggu.  Data yang dihasilkan dianalisis secara 
statistic dengan  menggunakan sidik ragam , jika terdapat perbedaan antar perlakuan diuji 
dengan BNT.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi kunyiy sebanyak 0,2% dan 
mineral zink 40 ppm nyata (P<0.05) meningkatkan jumlah sel darah merah, hematokrit dan 
pertambahan bobot badan. 
Kata Kunci: Kunyit, Zink, Cekaman Panas Broiler 
ABSTRACT 
 The research was conducted to evaluate the effect of supplementation of turmeric 
and zinc mineral as anti heat stress agent in some of component blood and growth in broiler 
chickens. This study used 80 broilers aged 15 day under heat stress condition (31-33ºC of 
house temperature) that separated in to five treatments and four replications. Each 
treatments was placed 4 broilers. The treatments are A: (control without supplemented 
turmeric and zinc mineral), B: (control + supplemented 0,2% turmeric and 40 ppm zinc 
mineral), C: (control + supplemented 0,2% turmeric and 80 ppm zinc mineral), D: (control 
+ supplemented 0,4% turmeric and 40 ppm zinc mineral) and E: (control + supplemented 
0,4% turmeric and 80 ppm zinc mineral). Variables measured were total of erythrocyte, 
presentae of hematocrite level of haemoglobin and body weight gain. Data were analyzed by 
using Completely Randomized Design with  five treatments and four replicates, followed by 
Duncan test. The result indicated that supplementation of turmeric 0,2% and zinc mineral 40 
ppm (B) significantly (P<0,05) increased the total erythrocyte, hematocrite and body weigh 
gain of broilers under heat stress. 
Key Words: Turmeric, Zinc,  Heat Stress Broiler 
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PENDAHULUAN 
Ayam broiler yang banyak berkembang di Indonesia ternyata suhu 
nyamannya sekitar 18 - 22 
0
C (Charles, 2002) , sementara suhu harian siang hari  di 
daerah tropis (dataran rendah di Indonesia) dapat mencapai lebih 34
0
C. Oleh 
karenanya, pengembangan ayam broiler  yang lebih terkonsentrasi di dataran rendah 
berpotensi sekali untuk mengalami cekaman panas. Turunnya konsumsi ransum yang 
diikuti dengan rendahnya produksi pada ayam  broiler yang mengalami cekaman 
panas, dibuktian oleh Olanrewaju et al.(2010). Hal serupa ditunjukkan oleh Lu et 
al.(2007) bahwa konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan (PBB) ayam broiler 
umur 5 s/d 8 minggu yang dipelihara pada suhu lingkungan 21 
0
C adalah 169,9 g/hari 
dan 61,45 g/hari, ke duanya nyata lebih tinggi dibandingkan pada suhu lingkungan 
34 
0
C yakni masing-masing 93,6 g/hari  dan 22,29 g/hari. Begitu pula ketika pada 
suhu 21 
0
C diberikan ransum sebanyak  yang diberikan pada suhu 34 
0
C, PBB pada 
suhu 21 
0
C tetap lebih tinggi dibandingkan pada suhu 34 
0
C  (29,45 vs 22,29 g/hari). 
Penelitian ini membuktikan pula bahwa suhu tinggi dengan konsumsi ransum yang 
sama dengan pada suhu rendah, dapat meningkatkan kandungan lemak abdomen, 
lemak subkutan dan lemak intermuskular.  
Penelitian Kusnadi (2004) menunjukkan bahwa konsumsi ransum dan PBB 
ayam broiler umur 2 s/d 5 minggu pada suhu pemeliharaan 32
0
C (menggunakan 
heater) masing-masing 1484 g dan 692 g, nyata lebih rendah dibandingkan pada  
suhu 22
0
C (menggunakan AC) masing-masing 2462 g dan 1322 g. Hal sebaliknya 
terjadi pada konversi ransum (konsumsi ransum/PBB) yakni 2,14 pada suhu panas 
dan 1,86 pada suhu dingin. Selanjutnya penelitian serupa dilakukan  pada ayam 
broiler umur 3 s/d 5 minggu, menghasilkan  PBB  dan  konsumsi  ransum  pada  suhu  
22 
0
C masing-masing 1034  g  dan 1899 g, sementara pada suhu 32 
0
C, PBB dan 
konsumsi ransum tersebut adalah 972 g dan 305 g (Kusnadi, 2006). Begitu pula 
dengan penelitian Kusnadi et al.(2009) menunjukkan bahwa konsumsi ransum dan 
PBB ayam broiler jantan umur 2 s/d 6 minggu adalah 3176 g dan 1847 g (suhu 
kandang 28
0
C), turun menjadi 2716 g dan 1564g (suhu kandang 31
0
C) serta 2558 
dan 1341 g  (suhu kandang 33
0
C). 
Penelitian Harlova et al.(2002) menunjukkan bahwa cekaman panas pada 
ayam broiler (suhu siang hari 35 - 40
0
C dan malam hari 28 - 30
0
C), nyata 
menurunkan jumlah eritrosit, lekosit, konsentrasi hemoglobin dan nilai hematokrit 
darah ayam broiler umur 1 minggu. Kondisi stres panas terbukti menurunkanm 
hemoglobin darah kalkun (Comito et al., 2007) serta penurunan kandungan HCO3
- 
dan peningkatan pH darah pada ayam petelur (Franco-Jimenez dan Beck, 2007). 
Penurunan beberapa parameter darah tersebut ternyata diikuti dengan peningkatan 
bobot jantung (Yahav, 1997). Stres buatan dengan ACTH yang dilakukan  
Olanrewaju et al. (2007), terbukti meningkatkan hormon kortikosteron, hemoglobin 
dan hematokrit darah ayam broiler umur 42 dan 49 hari (perlakuan ACTH dimulai 
pada umur 35 hari). 
Dalam usaha menanggulangi efek cekaman panas yang sekaligus mengatasi 
munculnya efek negatif dari radikal bebas, nampaknya pemberian bahan alami 
(tanaman obat) yang  memiliki antioksidan dapat merupakan alternatif untuk 
dipertimbangkan.  
Kunyit ( Curcuma domestica Val.) merupakan rempah-rempah  yang 
mengandung antioksidan alami yang kegunaannya sudah banyak dilakukan, terutama 
  
sebagai bumbu masak  Kunyit mengandung zat aktif berupa kurkuma berkhasiat 
antara lain dapat mengobati gangguan lambung, menetralisir racun, mencegah 
radang lemak sendi tulang dan  rematik, serta diharapkan dapat mengatasi efek yang 
tidak baik dari cekaman panas.       
Penelitian Raha et al(2001) menunjukkan bahwa pemberian kunyit sebanyak 
4% dalam ransum dapat menurunkan kandungan level kolesterol, trigliserida dan 
fosfolipid pada aorta marmot, masing-masing sebanyak 75%, 56% dan 57%. 
Penelitian Kurup dan Barrios (2008) membuktikan bahwa kunyit dapat digunakan 
untuk mengatasi alergi pada hewan perecobaan. Pemberian kurkuma lainnya 
(temullawak) sebanyak 0,5%, terbukti dapat memperbaiki performan produksi ayam 
petelur serta mampu meningkatkan  fertilitas dan daya tetas telurnya (Nadia et al, 
2008).  
 Pemberian kunyit yang dikombinasikan dengan lempuyang telah dicobakan 
pada ayam broiler oleh Nataamijaya et al. (1999). Hasilnya ternyata pemberian 
kunyit sebanyak 0,04% ditambah pemberian lempuyang sampai dengan 0,16%, tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan, tetapi dapat 
meningkatkan konsumsi ransum. Hasil tersebut mungkin disebabkan karena ayam 
dalam kondisi normal, sehingga efek dari kunyit yang tergolong tanaman obat tidak 
tampak. Bintang dan Nataamijaya (2005) melaporkan  bahwa pemberian kunyit 
nyata menurunkan konsumsi ransum ayam broiler umur 2 s/d 7 minggu yakni dari 
2505 g/ekor (kontrol) menjadi 2410,  2455, 2430 dan 2355 g/ekor. masing-masing 
level 0,04; 0,08; 0,12 dan 0,16%. Turunnya konsumsi ransum pada pemberian kunyit 
tersebut bisa disebabkan karena kunyit mengandung minyak atsiri dengan bau yang 
khas, rasa pedas dan  pahit sehingga menurunkan palatabilitas. Akibatnya akan 
menurunkan selera nafsu makan pada ayam tersebut. Selanjutnya, penelitian Bintang 
dan Nataamijaya (2006) membuktikan bahwa pemberian kunyit sebanyak 0,04% 
yang dikombinasikan dengan lempuyang sebanyak 0,02%, nyata memperbaiki bobot 
karkas dari 1475 g (pada kontrol) menjadi 1749 g. 
Penelitian  Rahmat dan Kusnadi   (2008) membuktikan bahwa pemberian 
kunyit nyata menurunkan konsumsi ransum ayam broiler umur 2 s/d 6 minggu dari 
2955 g (tanpa pemberian kunyit) menjadi 2853 g dan 2786 g masing-masing pada 
pemberian kunyit sebanyak 0,05 dan 0,1% dari ransum. Walaupun demikian ternyata 
pemberian kunyit sebanyak 0,05% nyata meningkatkan pertambahan bobot badan 
yakni dari 1277 g menjadi 1341 g. Namun pada pemberian 0,1%, pertambahan bobot 
badan justeru menurun yakni menjadi 1222 g. 
Selanjutnya mineral Zn yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan, struktur 
dan fungsi enzim serta mempertahankan sistem kekebalan tubuh telah terbukti dapat 
digunakan untuk mengatasi efek tidak baik dari cekaman panas pada puyuh petelur 
(Sahin dan Kucuk, 2003)  serta pada ayam broiler (Lai et al ., 2010).  Dalam 
penelitiannya, Zn-Oksida telah dicobakan dan hasilnya menunjukkan bahwa level Zn 
sebanyak 40 ppm (mg/1kg ransum) dapat digunakan untuk mengatasi stres panas 
pada ayam broiler sampai umur 6 minggu. Namun penelitian lain menunjukkan 
bahwa kebutuhan Zn (Zn-Sulfat) yang optimal bagi ayam broiler sampai umur 21 
hari adalah 84 ppm (Huang et al., 2007).  
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh suplementasi kunyit dan mineral zink  terhadap beberapa komponen darah 
dan pertumbuhan broiler yang mengalami cekaman panas. 
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MATERI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada broiler strain Cobb galur CP 707 dari PT. 
Charoen Pokphand umur 2 minggu sebanyak 80 ekor dengan bobot hidup 414,9±31.  
Adapun perlakuan pada penelitian ini meliputi: A: Ransum kontrol (tanpa kunyit dan 
zinc), B: (Ransum kontrol + kunyit 0,2% + zinc 40 ppm), C: (Ransum control + 
kunyit 0,2% + zinc 80 ppm), D (Ransum control + kunyit 0,4% + zinc 40 ppm) dan E 
(Ransum control + kunyit 0,4% + zinc 80 ppm). Kombinasi kunyit dan zink 
dicampur ke dalam ransum. Kunyit sebelumnya telah dikeringkan dan digiling 
menjadi tepung. Sementara ransum yang diberikan terdiri dari jagung, bungkil 
kedelai, dedak halus, tepung ikan, minyak kelapa dan top mix dengan kandungan 
protein kasar 21% dan energi metabolis 3000 kkal/kg. Pemelihaaan broiler dilakukan 
pada kandang box yang terdiri dari 20 unit kandang tiap unit ditempati 4 ekor broiler.  
Peubah yang diukur meliputi jumlah sel darah merah menggunakan metode 
hemositometer Neubauer, persentase hematokrit menggunakan metode 
mikrohematokrit Van Allen, kadar hemoglobin metode hemoglobinometer Sahli, 
data ketiganya didapatkan pada akhir penelitian (umur 6 minggu). Pertambahan 
bobot badan diukur dari umur 2 minggu sampai umur 6 minggu, dengan cara 
mengurangkan bobot akhir dan bobot awal. Darah diamabil dari pembuluh darah 
vena pada sayap dan ditampung pada tabung yang telah dilapisi dengan anti 
koagulan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 5 perkuan dan 4 ulangan. Jika menunjukan 
perbedaan pada analisis ragam dilanjutkan dengan uji beda terkecil (Steel dan Torrie, 
1993). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan suplementasi kunyit dan mineral 
zink memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah sel darah merah, persentase 
hematokrit dan pertambahan bobot hidup, tetapi tidak memperlihatkan pengaruh 
yang nyata terhadap kadar hemoglobin. Rataan jumlah sel darah merah, persentase 
hematokrit, kadar hemoglobin dan pertambahan bobot hidup disajikan pada Tabel 1. 
 Dari Tabel 1 terlihat bahwa penambahan kunyit dan mineral zink 
nyata(P<0.005) meningkatkan jumlah sel darah merah broiler umur 6 minggu dari 
2175.000 buah/mm
3 
pada perlakuan A (kontrol) menjadi masing-masing 2625.000 
buah/mm
3
 darah (B),  2580.000 buah/mm
3
 darah (C), 2350.000 buah/mm
3
 darah (D) 
dan 2320 buah/mm
3
 darah (E). Perlakuan B menunjukkan jumlah sel darah merah 
yang tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan C, sementara perlakuan D juga menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata dengan perlakuan E. Begitu juga antara perlakuan E dan 
A juga memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata.  
 
  
Tabel 1. Nilai Rataan Jumlah Sel Darah Merah, Persentase Hematokrit, Kadar 
Hemoglobin dan Pertambahan Bobot Hidup Broiler Umur 6 Minggu  
No. Parameter 
Perlakuan 
A B C D E 
1. Jumlah sel 
darah merah  
(x1000 
/mm
3 
darah) 
2175±64 
a
 2625±174 
e
 2580±43 
de
 2350±81 
cb 
2320±118 
ab 
2. Persentase 
hematokrit 
(%) 
26,00±0,8 
a 
30,00±0,8 
e 
29,25±0,5 
de 
27,50±1,5 
cb 
27,25±0,9 
ab 
3. Kadar 
hemoglobin 
(mg/dl) 
10,10±0,7 12,20±0,9 11,90±0,9 10,75±0,9  10,60±1,5 
4. Pertambahan 
bobot hidup 
(g/ekor) 
1295,44±122 
ab 
1407,94±84
 a 
1306,75±62 
ab 
1207,69±24
b 
1224,69±92 
b 
Keterangan:      Superskrip yang berbeda pada baris yanga sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) tanpa pemberian kunyit dan zink (A), kunyit 0,2% + zink 40 ppm (B), kunyit 
0,2% + zink 80 ppm (C), kunyit 0,4% + zink 40 ppm (D) dan kunyit 0,4% + zink 80 
ppm (E) 
Jumlah Sel Darah Merah 
 Terjadinya peningkatan jumlah sel darah merah pada broiler umur 6 minggu 
yang disuplementasi kunyit dan mineral zink menunjukkan bahwa kunyit dan zink 
terebut dapat meningkatkan sintesis sel darah merah pada ayam yang mengalami 
cekaman panas. Hal ini sesuai dengan hasil penilitian Kusnadi dan Rachmat  (2010) 
yang menunjukkan terjadi peningkatan jumlah sel darah merah, persentase 
hematokrit pada broiler umur 6 minggu yang diberi tambahan kunyit sebanyak 
0,005%, 0,1%, 0,2% dan 0,4%. Tetapi berbeda dengan penelitian Purwanti dkk 
(2008) menyatakan bahwa suplementasi kunyit, bawang putih dan mineral zink pada 
broiler yang tidak mengalami cekaman panas, tidak memperlihatkan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap jumlah sel darah merah, kandungan hemoglobin dan 
hematokrit, namun demikian semua perlakuan memperlihatkan jumlah sel darah 
merah, hemoglobin dan hematokrit yang lebih tinggi dibandingkan dengan ransum 
kontrol. Dengan demikian membuktikan bahwa penambahan kunyit dan mineral zink 
akan efektif pada kondisi broiler mengalami cekaman panas, sementara kalau dalam 
kondisi normal tidak memberikan pengaruh yang nyata. Tingginya suhu lingkungan 
berakibat pada penurunan konsumsi pakan yang berakibat pada menurunnya asupan 
protein sehingga pertumbuhan dan sintesis sel darah merah menjadi rendah (Harlova 
et al. 2002: Lien et al. 2007 dan Virden et al 2007).  Hal ini lah yang diperkirakan 
terjadi pada perlakuan control (tanpa penambahan kunyit dan mineral zink), sehingga 
menyebabkan rendahnya jumlah sel darah merah jika dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya.  
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Persentase Hematokrit 
 Hematokrit merupakan persentase sel darah merah dari total volume darah. 
Dengan demikian hasil analisis pada sel darah merah juga diikuti oleh persentase 
hematokrit. Penambahan kunyit dan mineral zink pada ransum broiler yang 
mengalami cekaman panas nyata meningkatkan persentase hematokrit dari  26% 
(kontrol) menjadi masing-masing 30%, 29,25%, 27,50% dan 27,25% pada perlakuan 
B, C, D dan E berturut-turut. Perlakuan B (penambahan 0,2% kunyit + 40 ppm 
mineral zink) memperlihatkan jumlah persentase yang tertinggi (30%). Namun 
demikian persentase hematokrit yang diperoleh pada penelitian ini masih berada 
dalam kisaran yang normal. 
 Peningkatan persentase hematokrit pada kondisi cekaman panas disebabkan 
karena terjadi peningkatan jumlah sel darah merah juga disebabkan karena 
penurunan  volume plasma, sehingga  persentase hematokrit jadi meningkat (Maxwel 
et al. 1990; Yahav et al. 1997; Luger et al. 2003; Olkowski et al. 2005)  
Kadar Hemoglobin 
 Berbeda dengan jumlah sel darah merah dan persentase hemtokrit, 
perlakuan penambahan kunyit dan mineral zink memberikan pengarauh yang tidak 
nyata terhadap kadar hemoglobin broiler umur 6 minggu. Namun demikian walaupun 
memperlihatkan perbedaaan yang tidak nyata kadar hemoglobin perlakuan 
penambahan kunyit dan mineral zink memperlihatkan nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol ( tanpa penambahan kunyit dan mineral 
zink).  Kadar hemoglobin hasil penelitian berkisar antara 10,10 mg/dl darah sampai 
12,20 mg/dl darah. Kadar hemoglobin tertinggi diperoleh pada perlakuan B 
(penambahan kunyit 0,2% dan mineral zink 40 ppm) dan nilai terendah pada 
perlakuan kontrol. 
 Kunyit dan mineral zink merupakan dua komponen senyawa yang dapat 
meningkatkan metabolisme dan mencegah radikal bebas akibat adanya cekaman 
panas. Sehingga kehadiran kombinasi keduanya mampu mengurangi cekaman panas 
pada broiler.  
Pertambahan Bobot Hidup 
 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa penambahan kunyit dan mineral zink 
nyata (P<0,005) perpengaruh terhadap pertambahan bobot badan broiler.  Perlakuan 
penambahan kunyit dan zink pada level 0,2% dapat meningkatkan pertambahan 
bobot badan broiler. Sementara pada penambahan kunyit 0,4% terjadi penurunan 
bobot badan jika dibandingkan dengan perlakuan control (tanpa penambahan kunyit 
dan mineral zink).  Perlakuan B (penambahan 0,2% kunyit dan 40 ppm mineral zink) 
memperlihatkan pertambahan bobot badan yang tertinggi yaitu sebesar 1407,94 
g/ekor. Hasil yang hampir sama juga didapatkan pada  pemberian kunyit secara 
tunggal pada broiler yang dipelihara pada suhu 31,63ºC (Kusnadi dan Rachmat, 
2010).    
 Meningkatnya pertambahab pertambahan bobot hidup pada broiler yang 
mengalami cekaman panas dari 1295,44 (kontrol) menjadi 1407,94 dan 1306,75 g 
masing-masing pada pemberian kunyit 0,2% + mineral zink 40 ppm dan kunyit 0,2% 
  
+ mineral zink 80 ppm, membuktikan bahwa kunyit dapat digunakan sebagai 
penangkal cekaman panas. Hal ini disebabkan karena kunyit mengandung senyawa 
aktif kurkumin dan mempunyai gugus hidroksil yang mudah teroksidasi.  Sehingga 
mampu mendonorkan electron dan hydrogen terhadap radikal bebas yang terbentuk 
sehingga radikal bebas tersebut menjadi stabil (Priyadarsini et al. 2003). Manfaat 
kunyit terhadap kesehatan ternak ayam juga telah dibuktikan oleh Sinurat dkk, 
(2009).  Sementara peranan mineral zink pada penelitian ini belum memperlihatkan 
pengaruh yang baik pada semua perlakuan. Hal ini disebabkan pemakaian dosis yang 
sangat kecil yang dicampurkan ke dalam ransum, sehingga tidak mempelihatkan 
pengaruh yang begitu nyata. Hal yang serupa juga didapat pada pemberian 
kombinasi  kunyit, bawang putih dan mineral zink pada broiler (Purwanti, dkk. 
2008).  
KESIMPULAN  
 Pemberian kunyit dan mineral zink dalam ransum nyata meningkatkan 
jumlah sel darah merah, persentase hemoglobin dan pertambahan bobot hidup ayam 
broiler umur 6 minggu yang mengalami cekaman panas. Penambahan 0,2% kunyit 
dan 40 pppm nineral zink dapat digunakan untuk mengatasi cekaman panas pada 
broiler. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa jenis 
antibiotik terhadap performans  babi Duroc. Dalam penelitian ini menggunakan 20 ekor babi 
Duroc jantan umur 2 bulan dengan bobot badan 4-4,5 kg. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 
pemberian antibiotik : Tanpa antibiotic (A), Tetrasiklin 0,05 ppm (B) Avilamisin 5 ppm (C) 
dan Bambermisin 2,5 ppm (D)  Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan 
bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan, Pemberian antibiotik 
Tetrasiklin, Avilamisin dan Bambermisin sangat nyata meningkatkan konsumsi ransum dan 
pertambahan bobot badan serta menurunkan konversi ransum pada ternak babi Duroc. 
Tetrasiclin merupakan antibiotic paling efisien terhadap performans babi duroc. 
Kata kunci : antibiotik, performans, Duroc, babi 
 
ABSTRACT 
 
 This research aimed to determine the effect of antibiotic on the performances of 
Duroc pig. In the study was used of 20 male pig age of 2 month with body weight 4-4,5 kg. 
The method of this research is an experiment was used Completely Randomized Design 
(CRD) wich consist of four treatments with five replications. The treatments are feeding an 
antibiotic :  Without antibiotic (A), Tetrasiklin 0,05 ppm (B) Avilamisin 5 ppm (C) dan 
Bambermisin 2,5 ppm (D) The variable measured were feed intake , body weight gain and 
feed conversion. The result of this research indicated, that the antibiotics is highly 
significant ( P < 0.01 ) increase feed intake and daily gain average and decrease feed 
conversion of  Duroc pig. Tetrasiklin is the most efficient antibiotic on Duroc pig 
performances. 
 
Key words : antibiotic, performance, Duroc, pig 
 
PENDAHULUAN 
 
Ternak babi merupakan komoditi ternak yang memiliki nilai ekonomi yang 
cukup tinggi, karena selain pertumbuhan badannya yang cepat dengan angka 
kelahiran yang cukup tinggi, juga mampu memanfaatkan segala limbah pertanian 
maupun limbah rumah tangga. Jenis babi yang banyak dipelihara di Indonesia 
bervariasi diantaranya babi Duroc.  
Babi Duroc merupakan bangsa babi unggul yang digunakan sebagai babi bibit, 
termasuk tipe daging dengan tubuh panjang dan lebar serta warna merah bervariasi 
dari merah muda sampai dengan merah tua (Crewel, 2005). Bangsa babi ini popular 
  
di Asia Timur karena ketahanannya dengan tubuh padat dan prolific, dan siap potong 
pada berat sekitar 90 kg yang dapat dicapai dalam 5 bulan dengan pertambahan 
bobot badan mencapai 660-700 gr/hari  (Blakely dan Bade, 1998). 
Pemberian ransum pada ternak babi sering ditambahkan antibiotik sebagai feed 
additive walaupun sedikit, untuk merangsang pertumbuhan serta meningkatkan 
efisiensi ransum. Antibiotik dapat menjaga keseimbangan kesehatan ternak karena 
mampu membunuh bakteri pathogen dalam saluran pencernaan. Oleh karena itu 
antibiotik dapat digunakan pada ransum babi sebagai zat untuk membantu sistem 
pencernaan dalam penyerapan makanan sehingga dapat meningkatkan 
performansnya (Focosi, 2005). 
Antibiotik umumnya dikelompokan berdasarkan struktur dan target kerjanya 
pada sel sehingga mampu menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri 
(Benzoen, dkk., 2000), dan sebagian besar penggunaannya harus mempunyai 
aktivitas spectrum yang luas (Tjay dan Raharja, 2005). Berbagai antibiotik yang 
sering diberikan diantaranya Tetrasiklin, Avilamisin dan Bambermisin. 
Tetrasiklin (C22H24N2O8.HCl) merupakan antibiotik yang diperoleh dari  
fermentasi jenis kapang Streptomyces, mempunyai senyawa anfoterik, membentuk 
garam baik dengan asam maupun basa, dan dapat membunuh bakteri Brucelosis, 
yaitu penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus dan Streptococcus 
(Butaye et al., 2003). Dalam kerjanya tetrasiklin dengan target ribosom bakteri. 
Namun walaupun sebagian besar tetrasiklin tidak diragukan lagi kerjanya 
mengganggu sintesis protein, beberapa kelompok baru ditemukan bekerja dengan 
cara mengganggu membrane bakteri bukan menghentikan sintesis protein. Untuk 
mencegah terjadinya resistensi antibiotik, penggunaan tetrasiklin sebagai feed aditit 
untuk pemacu pertumbuhan pada ternak harus dikurangi (Focosi, 2005). Dosis 
tetrasiklin yang direkomendasikan oleh SNI sekitar 0,01-0,05 ppm. Penggunaan 
tetrasiklin sebanyak 0,05 ppm pada babi menghasilkan pertambahan bobot nadan 265 
gr/ekor/hari dengan konsumsi ransum 1232 gr/hari dan efisiensi ransum 4,64 feed/bw 
(Sinaga, 2010). 
Avilamisin merupakan antibiotic kelompok oligosakarida (COCH(H3)2), yang 
dihasilkan dari Streptomyces viridochromogenes dan hanya digunakan sebagai 
pemacu pertumbuhan (Adam, 2002). Avilamisin mampu mengatasi Clostridia dan 
Salmonella (Teale, 2003). Penggunaan Avilamisin dalam ransum babi menurut SNI 
sekitar 5-40 ppm. Reaksi keton yang diberi Avilamisin mengakibatkan oksidasi 
lemak sehingga dapat mengurangi kandungan lemak daging. Hasil penelitian James 
(2007) penambahan antibiotik Avilamisin 3 ppm pada ransum babi menghasilkan 
pertambahan bobot badan 224 gr/ekor/hari dengan jumlah konsumsi ransum 1228 gr/ 
ekor/hari dan efisiensi ransum 5,11 feed/bw. 
Bambermisin merupakan antibiotic glikolipid yang diproduksi oleh spesies 
Streptomyces dan digunakan sebagai pemacu pertumbuhan. Antibiotik ini bekerja 
menghambat polimerisasi peptidoglikan, merusak aktivitas transgikolase dari protein 
pengikat penisilin (Butaye et al. 2003). Selain itu juga mengganggu fungsi 
Coccidiosis, mengurangi ketebalan dinding usus dan meningkatkan penyerapan 
nutrisi sehingga meningkatkan laju pertumbuhan dan efissiensi ransum (Manoi dan 
Balitro, 2009). Penggunaan bambermisin menurut SNI sekitar 2,5 ppm dan hanya 
boleh diberikan selama 5 – 7 hari. Hasil penelitian Reyhan (2011) pemberian 
bambermisin 2 ppm pada ransum babi menghasilkan pertambahanbobot badan 285 
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gr/ekor/hari dengan jumlah konsumsi ransum 1240 gr/ekor/hari dan efisiensi ransum 
4,35 feed/bw. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 20 ekor babi Duroc umur 2 bulan dengan berat 
rata- rata 4 – 4,5 kg yang dikandangkan secara individual. Makanan yang diberikan 
berupa konsentrat yang terdiri dari dedak padi (60%), jagung halus (15%), ampas 
tahu (22%) dan ikan asin (3%). 
Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 
pemberian antibiotik : Tanpa antibiotic (A), Tetrasiklin 0,05 ppm (B) Avilamisin 5 
ppm (C) dan Bambermisin 2,5 ppm (D). Adapun komposisi ransum penelitian seperti 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi Zat Makanan Ransum Penelitian 
Zat Makanan Komposisi (%) 
BK 81 
PK 14 
LK 11,5 
SK 4,8 
ABU 6,05 
BETN 63,2 
Ca 1,1 
P 0,6 
ME 2740 
Sumber : Lab Nutrisi Ruminansia Faterna Unand (2013) 
Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah : Konsumsi Ransum (diukur 
setiap hari), Pertambahan Bobot Badan (diukur setiap minggu), Konversi Ransum. 
Adaptasi ransum basal dilakukan selama 3 hari lalu diberi obat cacing pada hari ke-3. 
Pada hari ke 4 mulai diberikan ransum dicampur antibiotik sesuai perlakuan yang 
diberikan selama 1 minggu. Minggu ke 2 sampai ke 5 dilakukan pemberian ransum 
basal tanpa antibiotik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Ransum 
Hasil analisis statistik pada Tabel 2. menunjukkan konsumsi ransum babi 
Duroc yang ditambahkan antibiotik Tetrasiklin (B), Avilamisin (C) dan Bambermisin 
(D) satu sama lain berbeda tidak nyata (P > 0.05) namun ketiganya sangat nyata lebih 
tinggi dibanding babi Duroc yang tidak diberi antibiotik. Ini menunjukkan pemberian 
antibiotik meningkatkan jumlah konsumsi ransum.  
Meningkatnya konsumsi ransum pada babi Duroc yang diberi antibiotik  
disebabkan antibiotik umumnya berbahan dasar Streptomyces (Adam, 2002; Butaye, 
dkk., 2003) yang mampu mengendalikan bakteri gram positip pada sistem 
pencernaan, sehingga dapat meningkatkan enzim-enzim dan laju penyerapan zat-zat 
makanan dalam usus (Arif, dkk. 2004). Akibatnya jumlah makanan dalam sistem 
  
pencernaan menjadi lebih cepat berkurang sehingga memacu ternak untuk makan 
lagi, yang diikuti oleh meningkatnya konsumsi ransum. 
 
Tabel 2. Rataan Konsumsi Ransum Ternak Babi duroc 
Perlakuan Konsumsi Ransum (gr/ek/hr) 
A 910,28 + 24,10
a 
B 1229,71 + 24,25
b 
C 1217,71 + 29,05
b 
D 1234,28 + 24,95
b 
Ket: superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 0,01) 
 
Berbeda tidak nyatanya konsumsi ransum di antara babi Duroc yang diberi 
antibiotik Tetrasiklin (B), Avilamisin (C) dan Bambermisin (D) disebabkan aktivitas 
ketiga antibiotik tersebut hampir sama, yaitu mengganggu kerja bakteri gram postip 
dan sebagian gram negatip. Selain itu juga dapat mengurangi ketebalan dinding usus 
yang dapat mempengaruhi penyerapan zat-zat makanan yang mengakibatkan 
konsumsi ransum berbeda tidak nyata.  
 
Pertambahan Bobot Badan 
Hasil analisis statistik pada Tabel 3. menunjukkan pertambahan bobot badan 
babi Duroc yang diberi antibiotik Bambermisin (D) sangat nyata paling tinggi (P < 
0,01) dibanding babi Duroc  yang diberi Tetrasiklin (B), Avilamisin (C) maupun 
yang tidak diberi antibiotik (A). 
Tabel 3. Rataan Pertambahan Bobot Badan Ternak Babi Duroc 
Perlakuan Pertambahan Bobot Badan (gr/ek/hr) 
A 120,00 + 32,30
a 
B  238,28 + 56,15
bc 
C 186,28 + 16,68
b 
D 278,82 + 32,30
c 
Ket: superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 0,01) 
Paling tingginya pertambahan bobot badan babi Duroc yang diberi antibiotik 
Bambermisin disebabkan Bambermisim dapat menghambat sintesa peptidoglikan 
(Butaye, dkk. 2003) di mana proses ini dapat menghindari terjadinya perombakan 
dinding sel protein bakteri. Akibatnya tidak terjadi pencemaran spectrum bakteri 
secara luas sehingga bisa menjaga kestabilan kerja bakteri dari penyerapan zat-zat 
makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan, sehingga pertambahan bobot badan 
babi Duroc pada perlakuan ini paling tinggi. 
Berbeda tidak nyatanya antara pertambahan bobot badan babi Duroc yang 
diberi antibiotik Bambermisin (D) dengan Tetrasiklin (B) disebabkan baik 
Bambermisin maupun Tetrasiklin dapat  mengganggu sintesis  protein pada bakteri 
(Fuccosi, 2005) Hal ini  erat hubungannya dengan replikasi bakteri dan enzim-enzim 
yang mempengaruhi penyerapaan zat-zat makanan sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan sel tubuh secara fisik. 
Berbeda tidak nyatanya pertambahan bobot badan babi Duroc yang diberi 
antibiotik Tetrasiklin (B) dengan Avilamisin (C) disebabkan kedua antibiotik ini 
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memiliki aminoglikosida dan oligoglikosida (Butaye, dkk. 2003; Butaye, dkk. 2003) 
yang diperlukan dalam sintesis sel, sehingga terjadi perkembangan dan pertumbuhan 
sel dalam tubuh yang mengakibatkan pertambahan bobot badan meningkat. 
 
Konversi Ransum 
Hasil analisis statistik pada Tabel 4. menunjukkan konversi ransum babi Duroc 
yang diberi antibiotik Bambermisin (D), Avilamisin (C) dan Tetrasiklin (B) satu 
sama lain berbeda tidak nyata (P > 0,05), namun ketiga perlakuan ini sangat nyata 
lebih rendah (P < 0,01) konversi ransumnya disbanding babi Duroc yang tidak diberi 
antibiotic (A). 
Tabel 4. Rataan Konversi Ransum Ternak Babi Duroc 
Perlakuan Konversi Ransum (feed/bw) 
A 7,66 + 0,80
a 
B 5,44 + 1,23
b 
C 6,67 + 0,
57ab 
D 4,46 + 0,24
c 
Ket: superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 0,01) 
 Berbeda tidak nyatanya konversi ransum di antara ternak babi Duroc yang 
diberi antibiotik Bambermisin (D), Avilamisin (C) dan Tetrasiklin (B) disebabkan 
aktivitas ketiga antibiotik tersebut hamper sama untuk meningkatkan laju penyerapan 
zat-zat makanan dengan merubah ketebalan dan panjang sistem pencernaan, 
sehingga ransum dapat diserap dengan cepat di dalam sistem pencernaan (Austic dan 
Nesheim, 1990). Hal ini akan diiringi dengan meningkatnya konsumsi ransum ternak 
babi dan pertambahan bobot badan serta diikuti oleh konversi ransum yang berbeda 
tidak nyata. 
 Tingginya konversi ransum ternak babi Duroc yang tidak diberi antibiotik (A) 
disebabkan tanpa antibiotic system pencernaan tidak mengalami perubahan bentuk 
sehingga penyerapan zat-zat makanan tidak sebaik yang diberi antibiotik, yang 
diikuti oleh konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan lebih sedikit. Akibatnya 
konversi ransum pada ternak babi Duroc yang tidak diberi antibiotik paling tinggi. 
 
KESIMPULAN 
 Pemberian antibiotik Tetrasiklin, Avilamisin dan Bambermisin sangat nyata 
meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan serta menurunkan 
konversi ransum pada ternak babi Duroc. Tetrasiklin paling efisien penggunaannya 
dalam pemakaian dosis rendah dan murah harganya. 
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ABSTRAK 
 Kerbau sangat bermanfaat bagi petani di Indonesia yaitu sebagai tenaga kerja 
untuk mengolah sawah, penghasil daging dan susu, serta sebagai tabungan untuk 
keperluan dikemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penyuntikan PGF2 dan HCG terhadap karakteristik kerbau yang berbeda paritas. 
Penelitian ini menggunakan 27 ekor kerbau lumpur betina milik masyarakat di 
Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
PGF2 (Estrumate) dengan dosisi 2.5 ml/ekor dan HCG (Chorulon) dengan dosis 250 
ug/ekor. Penelitian ini dilakukan secara eksperiment lapangan. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metoda purposive sampling. Variabel yang diamati adalah lama 
estrus dan intensitas estrus. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan uji-t. 
Hasil analisa statistik  menunjukkan bahwa lama estrus pada P0, P1, P2 dan P3 
adalah berbeda sangat nyata (P> 0.05) setelah penyuntikan PGF2 dan HCG. Hasil 
analisa statistik menunjukkan bahwa jumlah anak (paritas) berpengaruh sangat nyata 
(P> 0.01) terhadap intensitas perubahan vulva, sekresi lendir dan perubahan tingkah 
laku pada saat estrus setelah penyuntikan PGF2 dan HCG, kecuali pada perubahan 
vulva P2 tidak berbeda nyata (P> 0.05 dengan P3. 
Kata Kunci : PGF2, HCG, lama estrus, intensitas estrus, Kerbau, Paritas 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kerbau sangat bermanfaat bagi petani di Indonesia yaitu sebagai tenaga kerja 
untuk mengolah sawah, penghasil daging dan susu, serta sebagai tabungan untuk 
keperluan dikemudian hari. Dalam perkembangannya, produktivitas kerbau masih 
rendah dibandingkan dengan ternak sapi. Permasalah utama yang menghambat 
produktivitas kerbau adalah sulitnya deteksi estrus dan rendahnya respon ovulasi. 
Sulitnya deteksi estrus menyebabkan peternak tidak mengetahui kalau ternaknya 
sedang estrus sehingga perkawinan dilakukan tidak tepat waktu, rendahnya respon 
ovulasi menyebabkan rendahnya angka fertilisasi.  
Berkaitan dengan permasalahan diatas, berbagai penelitiaan untuk mengatasi 
sulitnya deteksi estrus dan rendahnya respon ovulasi telah banyak dilakukan dengan 
menggunakan Prostaglandin F2a (PGF2a) maupun kombinasinya dengan Human 
Chorionic Gonadotrophin (HCG). Diharapkan dengan perlakuan ini estrus dapat 
terjadi serentak pada sekelompok ternak sehingga waktu ovulasi dapat diduga dan 
perkawinan dapat dilaksanakan tepat waktu. Namun, banyak peneliti melaporkan 
bahwa  terdapat variasi respon individu terhadap perlakuan. Hasil penelitian Ismail 
(2009) menyatakan ternak yang sudah pernah melahirkan lebih satu kali 
  
memperlihatkan gejala estrus lebih awal dan penampakan estrus yang sangat jelas 
diikuti ternak yang pernah melahirkan satu kali. Ternak yang belum pernah 
melahirkan memperlihatkan onset estrus lambat dan intensitas estrus kurang jelas. 
Partodiharjo (1987) sapi dara saat pubertas memerlukan 2-3 kali perkawinan dengan 
IB untuk memperoleh kebuntingan, sedangkan untuk sapi dewasa hanya memerlikan 
satu sampai dua kali perkawinan. Oleh sebab itu, diperlukan pengkajian yang 
mendalam tentang aspek reproduksi dengan melihat karakteristik estrus pada kerbau 
yang berbeda paritas sehingga dapat merancang strategi untuk mengelolah 
reproduksi pada kerbau. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
“Pengaruh Penyuntikan HCG dan PGF2a Terhadap Karakteristik Estrus 
Kerbau Yang Berbeda Paritas di Kecamatan IV koto Kabupaten Agam”. 
 
Rumusan Masalah  
Dari penjabaran diatas maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu 
bagaimana karakteristik estrus kerbau yang berbeda paritas setelah disuntik dengan 
PGF2a dan HCG. 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuntikan PGF2a dan 
HCG terhadap karakteristik estrus kerbau yang berbeda paritas. Diharapkan 
penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi bagi peneliti, peternak dan 
masyarakat umum dalam upaya pengembangan ternak kerbau terutapa aspek 
reproduksi.  
 
Hipotesis Penelitian 
Penyuntikan PGF2a dan HCG berpengaruh terhadap karakteristik estrus 
kerbau yang berbeda paritas. 
 
METODA PENELITIAN 
 
Materi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 27 ekor kerbau lumpur betina milik masyarakat 
di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
PGF2a (Estrumate) dengan dosis 2.5 ml/ekor dan HCG (Chorulon) dengan dosis 250 
ug/ekor. 
 
Metoda Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperiment lapangan. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metoda purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti 
(Sudjana, 1995); dengan ketentuan: 1). Peternak bersedia mengikutsertakan 
ternaknya untuk dijadikan sampel; 2). Tidak sedang bunting. Sampel yang didapat 
dikelompokkan berdasarkan paritas. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 
kerbau dara (P0) sebanyak 14 ekor, beranak 1 (P1) 7 ekor, beranak 2 (P2) 2 ekor, dan 
beranak 3 (P3) 4 ekor. 
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Perlakuan diberikan dengan prosedur: penyuntikan PGF2a dan HCG 
dilakukan secara intramuscular. Semua kerbau disuntik dengan PGF2a dengan dosis 
2.5 ml/ekor, kemudian diulangi pada hari ke-11 dengan dosis yang sama. Dua hari 
(48 jam) setelah penyuntikan PGF2a II dilakukan penyuntikan HCG dengan dosis 
250ug/ekor. Pengamatan estrus dilakukan dua kali dalam sehari yakni pukul 06.00-
10.00 WIB dan 15.00-18.30 WIB. Semua induk kerbau yang estrus dilakukan 
inseminasi buatan dengan semen beku kerbau. 
 
Peubah Yang Diamati 
1. Lama estrus kerbau (jam) diukur mulai dari muncul salah satu tanda estrus sampai 
dengan semua tanda estrus tersebut tidak terlihat lagi. 
2. Intensitas estrus diukur setelah penyuntikan PGF2a dan HCG. 
Pengukuran meliputi : 1). Perubahan vulva; 2). Kreteria penelitian intensitas 
estrus adalah sebagai berikut : 
 Kondisi vulva dengan warna merah, hangat dan bengkak maka intensitas 
estrusnya dinyatakan jelas (3+), bila ternak memperlihatkan dua perubahan 
pada vulva maka dinyatakan sedang (2+), sedangkan bila ternak 
memperlihatkan satu perubahan pada vulva maka dinyatakan kurang jelas (1+). 
 Lendir pada vagina dinyatakan memiliki intensitas estrus jelas (3+) bila sekresi 
lendir banyak dan menggantung, bila sekresi lendir vagina sedikit maka 
intensitas estrus dinyatakan sedang (2+), sedangkan bila ternak tidak 
memperlihatkan adanya sekresi lendir pada vagina maka intensitas estrus 
dinyatakan kutang jelas (1+). 
 Perubahan pada tingkah laku ternak dinyatakan memiliki intensitas estrus jelas 
(3+) bila ternak berusaha mendekati ternak lain, melengeh dan ekor terangkat, 
bila ternak hanya memperlihatkan dua perubahan tingkah laku maka ternak 
dinyatakan dengan intensitas estrus yang sedang (2+), sedangkan bila ternak 
memperlihatkan satu perubahan tingkah laku maka dinyatakan kurang jelas 
(3+). 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan nilai rata-rata hitung dan 
standar deviasi (Sudjan, 1995) yang diolah dengan rumus : 
 
a. Rata-rata hitung 
 
Ῡ  =   
Keterangan : 
 
Ῡ  : Nilai rata-rata hitung 
yi : Pengamatan ke –i  
n  : Banyaknya pengamatan 
 
 
  
b. Standar deviasi 
 
S  
Keterangan : 
S   : Simpangan baku atau standar deviasi 
yi   : Pengamatan ke-i 
Ῡ : Rata-rata hitung 
n  : Banyaknya pengamatan 
 
 Untuk menentukan perbedaan respon ternak yang berbeda setelah diberi 
perlakuan yang sama digunakan uji-t (pengujian secara tunggal) yaitu perbandingan t 
hitung dengan t tabel menurut Sudjana (1999 ) : 
a. Simpangan baku dari sampel 1 dan sampel 2 
S =  
 
b. Uji-t 
t =  
Keterangan : 
 
t  : t-hitung 
  : Nilai rata-rata sampel 1 
  : Nilai rata-rata sampel 2 
S  : Simpangan baku dari sampel 1 dan sampel 2 
  : Jumlah sampel 1 
  : Jumlah sampel 2 
  : Standar deviasi sampel 1 
  : Standar deviasi sampel 2 
 
Data lama estrus disajikan dalam bentuk rata-rata hitung dan standar deviasi . 
Data intensitas estrus disajikan dalam bentuk rata-rata hitung, standar deviasi dan 
frekuensi penyebaran (%). 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam dari 17 
Februari 2012 sampai 14 Maret 2012. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lama Estrus 
Tabel 1. Rataan lama estrus setelah penyuntikan PGF2a dan HCG 
Paritas Rataan lama estrus (jam) 
P0 29.23±6.47a 
P1 31.46±5.88b 
P2 34.29±0.4c 
P3 36.17±1.24d 
Ket : Huruf kecil superscript yang berbeda pada kolom  menunjukkan berbeda sangat nyata (P> 0.01). 
 Rataan lama estrus ternak kerbau pada paritas dara (P0), beranak 1 (P1), 
beranak 2 (P2), dan beranak 3 (P3) adalah 29.23±6.47; 31.46±5.88; 34.29±0.4 dan 
36.17±1.24 secara berturur-turut (Tabel 1). Lama estrus pada penelitian ini tergolong 
normal. Saladin (1978) menyatakan lama estrus pada ternak kerbau adalah 24-36 
jam. Suhari (1996) menyatakan rataan lama estrus kerbau 44.12±18.63 jam. 
Keanekaragaman angka-angka lama estrus pada ternak kerbau mungkin disebabkan 
oleh cara dan waktu deteksi serta ketelitian dari peneliti (Toelihere, 1985). 
 Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa lama estrus pada P0, P1, P2 dan 
P3 adalah sangat berbeda nyata (P> 0.01) setelah penyuntikan PGF2a dan HCG. 
Artinya terdapat pengaruh perlakuan terhadap lama estrus kerbau yang berbeda 
paritas. Perbedaan lama estrus pada P0, P1, P2 dan P3 mungkin disebabkan oleh 
perbedaan resvon masing-masing individu terhadap perlakuan yang diberikan, 
sehingga terdapat perbedaan kadar FSH dan LH yang berpengaruh terhadap proses 
folikulogenesis dan pertumbuhan folikel dominan untuk mengsekresikan estrogen. 
 FSH berfungsi merangsang pertumbuhan folikel ovarium, bersamaan dengan 
tumbuhnya folikel tumbuh pula theca interina yang merupakan komponen dari 
folikel. Semakin tebal lapisan theca interina semakin benyak estrogen yang 
disekresikan kedalam darah. Fungsi LH pada hewan betina merangsang sel-sel 
granulosa dan sel-sel theca pada folikel yang masak untuk memproduksi estrogen; 
selanjutnya, oleh kadar estrogen yang meninggi ini produksi LH menjadi semakin 
tinggi dan ketinggian kadar LH ini menyebabkan terjadinya prosos ovulasi pada 
folikel yang masak (Partodiharjo, 1987). Patut diduga bahwa setelah penyuntikan 
PGF2a dan HCG, kadar FSH yang disekresikan pada P3 lebih tinggi sehingga proses 
folikuler berlangsung dengan baik dan ukuran folikel yang tumbuh lebih besar 
disertai lapisan theca interina yang lebih tebal, dengan kadar LH yang disekresikan 
juga lebih tinggi ditambah HCG yang berfungsi seperti LH, menyebabkan sintesa 
estrogen pada sel-sel granulosa dan lapisan theca interina juga tinggi sehingga 
estrogen yang dihasilkan tinggi. Yanhendri (2007) menyatakan bahwa ukuran folikel 
terutama folikel dominan berpengaruh terhadap kadar estrogen. Lama estrus erat 
kaitanya dengan kadar hormon estrogen, dimana menurunnya kadar estrogen akan 
diikuti oleh hilangnya tanda-tanda estrus (Zumarni, 2012). 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Partodiharjo (1987) yang 
menyatakan bahwa lama estrus pada sapi remaja lebih pendek dari pada sapi yang 
telah pernah melahirkan. Ismail (2009) ternak yang sudah pernah melahirkan lebih 
satu kali memperlihatkan gejala estrus lebih awal dan penampakan estrus yang 
  
sangat jelas diikuti ternak yang pernah melahirkan satu kali. Ternak yang belum 
pernah melahirkan memperlihatkan onset estrus lambat dan intensitas estrus kurang 
jelas. Toelihere (1981a) menyatakan bahwa ternak muda memperlihatkan lama estrus 
lebih pendek dibandingkan ternak yang lebih tua. 
 
Intensitas Estrus 
 Intensitas estrus pada penelitian ini diukur berdasarkan pengamatan terhadap 
perubahan vulva, sekresi lendir vagina, dan perubahan tingkah laku. Hasil analisa 
statistik menunjukkan bahwa jumlah anak (paritas) berpengaruh sangat nyata (P> 
0.01) terhadap intensitas perubahan vulva, kecuali pada P2 tidak berbeda nyata (P> 
0.05) dengan P3. Dari tabel 2 terlihat bahwa umumnya keempat kelompok kerbau 
dengan paritas berbeda menunjukkan intensitas estrus perubahan pada vulva yang 
jelas selama estrus. Artinya pemberian hormon PGF2a dan HCG dapat memperjelas 
intensitas estrus. Namun demikian, terdapat perbedaan perubahan pada vulva ternak 
P3, P2, P1, dan P0 setelah perlakuan. Perubahan pada vulva yang dinyatakan jelas 
pada P3 diduga karena terjadinya sekresi FSH konsentrasi tinggi sehingga terjadi 
peningkatan pertumbuhan dan pemetangan folikel, sedangkan LH yang disekresikan 
oleh hifopisa bersama HCG merangsang sel-sel granulosa dan theca interina untuk 
memproduksi estrogen, sehingga estrogen pada P3 lebih tinggi dibandingkan P2, P1, 
dan P0. Akibatnya estrus nampak lebih jelas pada P3. Pada perubahan vulva P2 tidak 
berbeda nyata (P> 0.05) dengan P3. Hal ini mungkin disebabkan adanya variasi umur 
dan jumlah sampel yang digunakan. 
 
Intensitas Perubahan Pada Vulva 
Tabel 2. Intensitas Perubahan Pada Vulva Setelah Penyuntikan PGF2a dan HCG 
Paritas Rataan  
Intensitas Estrus Jumlah 
(ekor/%) 1 2 3 
P0 2.08±0.67a 2(25) 7(58.3) 3(16.7) 12(100) 
P1 2.5±0.55b 0(0) 3(50) 3(50) 6(100) 
P2 3.0±0.00c 0(0) 0(0) 2(100) 2(100) 
P3 3.0±0.00c 0(0) 0(0) 4(100) 4(100) 
Jumlah (%)   2(6.25) 10(27.08) 12(66.67) 24(100) 
Ket :   Huruf kecil supercript yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda sangat nyata (P> 0.01). 
Huruf kecil supercript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P> 
0.05). 
 
  Pada ternak P0 umunya memperlihatkan vulva yang kurang bengkak bahkan 
tidak ada pembengkakan dan kurang merah sehingga estrusnya dinyatakan kurang 
jelas. Perubahan vulva yang kurang jelas pada ternak yang belum pernah melahirkan 
diduga disebabkan oleh rendahnya konsentrasi estrogen dalam darah yang tersekresi 
pada saat fase folikuler berlangsung. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat  
Suardi (1989) menyatakan pada sapi betina dara pada waktu estrus sering terlihat 
vulvanya berwarna sedikit kemerahan. Ditambahkan Ismail (2009) menyatakan pada 
kambing percobaan yang sama sekali belum pernah melahirkan, tanda-tanda estrus 
terlihat kurang jelas kecuali vagina yang berwarna merah dan terasa hangat. 
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Intensitas Sekresi Lendir Vagina 
 
Tabel 3. Intensitas Sekresi Lendir Vagina Setelah Penyuntikan PGF2a dan HCG 
Paritas Rataan  
Intensitas Estrus Jumlah 
(ekor/%) 1 2 3 
P0 1.3±0.49a 8(66.7) 4(33.3) 0(0) 12(100) 
P1 1.6±0.52b 2(33.3) 4(66.7) 0(0) 6(100) 
P2 2.5±0.71c 0(0) 1(50) 1(50) 2(100) 
P3 2.75±0.5c 0(0) 1(25) 3(75) 4(100) 
Jumlah (%)   10(25) 10(43.8) 4(31.2) 24(100) 
Ket : Huruf kecil supercript yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda sangat nyata (P> 0.01). 
 
 Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa jumlah anak (paritas) berpengaruh 
sangat nyata (P> 0.01) terhadap intensitas sekresi lendir vagina. Pada umumnya 
gejala mengeluarkan lendir estrus pada kerbau sering tidak terlihat. Hastono (2008) 
menyatakan anatomi letak vagina, dimana bagian depan lebih rendah dibanding 
bagian belakang, sehingga pada waktu estrus lendir tidak keluar. Sebenarnya sekresi 
lendir cukup banyak tetapi menggumpal pada lantai vagina sehingga terlihat kurang 
menggantung (Adhitia, 2011). Toelihere (1981b) menyatakan lendir estrus jelas 
terlihat disore hari pada waktu hewan istirahat dan berbaring untuk memamahbiak, 
dimana perutnya bertumpuh ditanah dan tertekan sehingga saluran kelamin ikut 
tertekan dan terdesak untuk mengeluarkan lendir estrus. 
 Pada ternak P3 lendir nampak jelas keluar dari vagina dan menggantung 
namun tidak sebanyak pada sapi. Pada P2, P1, dan P0 yang dinyatakan dengan 
intensitas 2, lendir estrus jelas terlihat menempel pada dinding vagina yang bengkak 
dan terbuka namun tidak sampai keluar vagina. Pada ternak P3 lendir nampak jelas 
dan mungkin disebabkan oleh responnya yang baik terhadap perlakuan PGF2a dan 
HCG, sehingga FSH tinggi menyebabkan proses folikuler berlangsung baik sehingga 
ukuran folikel dan kadar estrogen yang dihasilkan juga tinggi, akibatnya sekresi 
lendir nampak lebih jelas. Saoeni (2005) prostaglandin F2a dapat meningkatkan 
sekresi cairan lendir dan terdapat oedema pada vagina. Situmorang (2005) 
melaporkan bahwa HCG dapat berfungsi seperti LH untuk meningkatkan ovulasi 
pada ternak sapi. Partodiharjo (1987) menytakan bahwa LH berfungsi membantu 
perkembangan folikel hingga folikel itu mencaoai proses pematangan yang 
sempurna, selain itu LH juga berfungsi merangsang produksi estrogen dalam folikel 
oleh sel-sel granulosa dan theca interina. 
 
Intensitas Perubahan Tingkah Laku 
 
Tabel 4. Intnsitas Perubahan Tingkah Laku Setelah Penyuntikan PGF2a dan HCG 
Paritas Rataan  
Intensitas Estrus Jumlah 
(ekor/%) 1 2 3 
P0 1.8±0.84a 5(41.7) 4(33.3) 3(25) 12(100) 
P1 2.3±0.51b 0(0) 4(66.7) 2(33.3) 6(100) 
  
P2 2.5±0.71c 0(0) 1(50) 1(50) 2(100) 
P3 3.0±0.00c 0(0) 0(0) 4(100) 4(100) 
Jumlah (%)   5(10.4) 9(37.5) 10(52.1) 24(100) 
Ket : Huruf kecil superscript yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda sangat nyata (P> 0.01). 
 
  Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa jumlah anak (paritas) berpengaruh 
sangat nyata (P> 0.01) terhadap intensitas perubahan tingkah laku. Dari Tabel 4 
terlihat bahwa pada umumnya keempat kelompok kerbau dengan paritas berbeda 
menunjukkan intensitas estrus perubahan yang jelas selama estrus. Namun terdapat 
perbedaan perubahan tingkah laku pada ternak P3, P2, P1, dan P0 setelah perlakuan. 
Perubahan tingkah laku yang dinyatakan jelas pada P3 diduga karena setelah 
penyuntikan PGF2a terjadi sekresi FSH konsentrasi tinggi sehingga terjadi 
penigkatan pertumbuhan dan pematangan folikel, sedangkan LH yang disekresikan 
oleh hipofisa bersama HCG merangsang sel-sel granulosa dan theca interina untuk 
memproduksi estrogen sehingga estrogen pada P3 lebih tinggi dibandingkan P2, P1, 
dan P0, akibatnya estrus nempakmlebih jelas pada P3. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Ismail (2009) yang menyatakan bahwa ternak yang sudah pernah 
melahirkan lebih dari satu kali memperlihatkan gejala estrus lebih awal dan 
penampakan estrus yang sangat jelas diikuti ternak yang pernah melahirkan satu kali. 
Ternak yang belum pernah melahirkan memperlihatkan onset estrus lambat dan 
intensitas estrus kurang jelas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Sinkronisasi estrus dengan menggunakan HCG setelah PGF2a dapat merangsang 
terjadinya estrus dan memperjelas gejala estrus. 
2. Lama estrus pada P0, P1, P2, dan P3 adalah berbeda sangat nyata (P> 0.01) 
setelah penyuntikan PGF2a dan HCG, dimana estrus bertambah panjang seiring 
dengan bertambahnya paritas. 
3. Intensitas estrus (perubahan pada vulva, sekresi lender vagina dan perubahan 
tingkah laku) P0, P1, P2, dan P3 adalah berbeda sangat nyata (P> 0.01) setelah 
penyuntikan PGF2a dan HCG; kecuali perubahan vulva P2 tidak berbeda nyata 
(P> 0.05) dengan P3. Intensitas estrus pada keempat kelompok kerbau yang 
berbeda paritas berlangsung sangat jelas. Penentuan estrus pada kerbau dara akan 
lebih akurat apabila menggunakan parameter perubahan pada vulva dan 
perubahan tingkah laku. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian disarankan : 
1. Kepad peternak agar menggunakan PGF2a dan HCG untuk mengontrol aktivitas 
estrus dan induksi ovulasi dalam rangka meningkatkan produktivitas kerbau. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang waktu perkawinan terbaik pada kerbau 
setelah penyuntikan PGF2a dan HCG dengan melihat angka kebuntingan. 
3. Perlu penelitian lanjutan tentang penggunaan jumlah dosis PGF2a dan HCG pada 
kerbau yang berbeda paritas , agar dapat lebih menyeragamkan lama estrus dan 
intensitas estrus sehingga IB dapat dilakukan lebih serentak. 
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ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara agraris karena sekira 50% penduduknya berprofesi 
sebagai petani. Di Indonesia tumbuh lebih dari 25.000 tanaman berbunga penghasil nektar 
dan polen sebagai pakan lebah. Selain menghasilkan madu, royal jelli, pollen, propolis dan 
lilin, lebah merupakan serangga yang penting dalam proses penyerbukan tanaman. Polinasi 
merupakan mekanisme transfer polen dari anther menuju stigma. Polinasi sangat vital dalam 
siklus hidup tanaman dan sebagai jaminan adanya produksi buah dan biji pada tanaman. 
Lebah merupakan serangga penyerbuk paling penting di alam dibandingkan angin, air, dan 
serangga lain. Terdapat simbiosis mutualisme antara lebah dan bunga tanaman. Lebah 
mendapatkan nektar dan polen dari bunga, sedangkan bunga dibantu penyerbukannya oleh 
lebah. Di negara-negara yang maju industri perlebahannya, tujuan utama budidaya lebah 
adalah untuk mengharapkan peran lebah sebagai polinator. Hingga kini jenis lebah madu 
yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah Apis cerana dan Apis mellifera. Lebah A. 
cerana adalah lebah asli Indonesia. Lebah A. mellifera adalah lebah Eropa yang mampu 
beradaptasi dengan iklim tropis dan sangat produktif menghasilkan madu. Makalah ini 
dimaksudkan mengelaborasi introduksi koloni lebah A. cerana dan A. mellifera pada sistem 
pertanaman hortikultura secara berkelanjutan. Pembahasan akan meliputi keragaman genetik 
lebah A. cerana dan A. mellifera, manajemen polinasi, nilai ekonomi polinasi dan manfaat 
lebah sebagai sumber pendapatan petani buah. Tulisan ini juga akan mempromosikan peran 
lebah sebagai serangga penyerbuk pada sistem pertanaman buah secara berkelanjutan di 
Indonesia.  
Kata kunci: Apis cerana, Apis mellifera, polinator, pertanaman hortikultura. 
 
ABSTRACT 
 
Indonesian is an agricultural country because agricultural is the basis of livelihood of 
over 50 percent of the Indonesian population. Pollination is ecological process based on 
principle of mutual interaction between the pollinated (plants) and the pollinator (honeybee). 
Pollinators provide an essential ecosystem service that contributes to the maintenance of 
biodiversity and ensure the survival of plant species including crop plant. Honeybees are the 
most widely known of all the bees because they provide honey, beeswax and other product. 
They are the most efficient pollinators of cultivated crops because their body parts are 
especially modified to pick up pollen grains, they have body hair, have potential for long 
working hours, show flower constancy and adaptability to different climate. Research has 
shown that pollination by honeybees increases fruit set, enhances fruit quality and reduces 
fruit drop in crop plants. This paper explains the importance of introduction of the honey bee 
colony (Apis cerana and Apis mellifera) as pollinator of sustainable agricultural in 
Indonesian.  
Key word: Apis cerana, Apis mellifera,  pollinator, sustainable agricultural. 
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PENDAHULUAN  
Lebah merupakan serangga penyerbuk (polinator) yang berperan dalam 
membantu proses penyerbukan (polinasi) tanaman. Polinasi adalah proses kompleks 
dan sangat vital dalam siklus hidup tanaman, terutama bagi terjadinya fertilisasi, 
pembentukan buah dan pembentukan biji. Polinasi merupakan mekanisme transfer 
polen dari sel kelamin jantan (anther) menuju sel kelamin betina (stigma) pada 
bunga. Terdapat simbiosis mutualisme antara lebah dan bunga. Lebah mendapatkan 
nektar dan polen dari bunga, dan pada saat  bersamaan lebah membantu penyerbukan 
tanaman. 
Secara umum, hampir semua tanaman berbunga merupakan sumber pakan 
lebah, karena ia menghasilkan nektar dan polen. Jenis tanaman penghasil nektar 
antara lain: tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, kehutanan, rumput dan 
bunga. Negara Indonesia merupakan daerah tropis yang ditumbuhi oleh sekitar 
25.000 tanaman berbunga yang potensial menghasilkan nektar.  
Ternak lebah merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki peran penting 
dalam kehidupan manusia. Serangga sosial berwarna kuning emas ini merupakan 
satu-satunya serangga penghasil madu. Madu merupakan produk lebah yang 
dibutuhkan manusia untuk hidup sehat, dalam industri farmasi dan kosmetika. Riset 
ilmiah terbaru membuktikan bahwa madu potensial sebagai antioksidan, 
antimikroba, antijamur, perawatan kulit, pengawet makanan, dan obat luka (Rusfidra, 
2006d). Namun hingga kini konsumsi madu penduduk Indonesia hanya 15 
gram/kapita/tahun, sedangkan konsumsi madu masyarakat di negara-negara maju, 
seperti Jepang, Jerman, Inggris, Perancis dan AS mencapai 1000–1600 
gram/kapita/tahun. Selain menghasilkan madu, lebah juga menghasilkan royal jelly, 
propolis, lilin, pollen, sengat dan membantu penyerbukan tanaman.  
Sampai kini budidaya perlebahan di Indonesia masih dikelola secara tradisional 
sehingga produksi madu per koloni sangat rendah. Karena itu dipandang perlu 
dilakukan perbaikan pengelolaan menuju arah industri perlebahan. Berdasarkan 
pokok-pokok pemikiran tersebut, maka pengayaan gagasan dan diseminasi informasi 
iptek terkini dalam dunia perlebahan merupakan upaya yang perlu dilakukan, 
terutama berkaitan dengan upaya introduksi koloni lebah Apis cerana dan Apis 
mellifera ke dalam sistem pertanaman buah tropika berkelanjutan di Indonesia.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diversitas Genetik Lebah 
Setidaknya hingga kini terdapat sekitar 20.000 jenis lebah di dunia yang 
termasuk dalam super famili Apoidae, salah satunya adalah Apidae. Hingga kini 
diketahui bahwa genus Apis terdiri dari sembilan spesies yaitu: Apis andreniformis, 
Apis cerana, Apis dorsata, Apis florea, Apis koschevnikovi, Apis laboriosa, Apis 
mellifera, Apis nigrocincta  dan  Apis nuluensis (Damus dan Otis, 1997; Sihombing, 
1997). 
Apis cerana.  A. cerana disebut juga lebah madu Asia. Lebah ini tersebar di 
Afghanistan, Cina, Jepang dan Indonesia. Berdasarkan analisis morfometrik, lebah A. 
cerana dikelompokkan ke dalam empat sub spesies, yaitu A. c. cerana, A. c. indica, 
A. c. japonica dan A. c. himalaya (Yoshida, 1998). Lebah A. cerana mempunyai 
ukuran tubuh kecil, mudah kabur dari sarang  (absconding), resisten terhadap 
  
serangan predator tawon dan parasit tungau. Lebah ini mampu beradaptasi dengan 
daerah tropis. Pada umumnya koloni lebah dipelihara di dalam sarang, baik yang 
dibentuk secara alami maupun di dalam stup buatan manusia (Ruttner, 1986).  
Produksi madu lebah A. cerana relatif rendah. Budidaya oleh peternak Indonesia 
hanya menghasilkan madu 5 – 10 kg per koloni per tahun. 
Apis dorsata merupakan spesies lebah madu yang ukuran tubuhnya paling 
besar sehingga disebut lebah raksasa (giant bee). Lebah ini masih bersifat liar dan 
hingga saat ini  belum berhasil dibudidayakan. Lebah ini disebut juga lebah hutan 
karena koloni lebah A. dorsata hidup di hutan-hutan. Sejak dahulu para pengumpul 
madu memburu koloni lebah hutan untuk mengambil madunya. Sisiran sarangnya 
dapat mencapai 1 m
2 
dan
 
menghasilkan 30 kg madu per koloni per tahun (Free, 
1982). 
Apis mellifera merupakan jenis lebah Eropa dan mempunyai ukuran tubuh 
lebih besar dari A. cerana. Lokasi penyebarannya mulai dari Eropa, Amerika Utara, 
Amerika Selatan, Indonesia dan Australia. Lebah ini banyak dikembangkan dalam 
budidaya perlebahan dibanyak negara, termasuk Indonesia (Rusfidra, 2006a, 2006c).  
Apis florea sering disebut lebah kerdil. Populasi A. florea berkembang dengan 
baik pada ketinggian 500-1.500 m dpl. Lebah ini tersebar di Pesisir Teluk Persia, 
Pakistan, India, Srilangka, Thailand, Malaysia, Indonesia dan Fhilipina (Ruttner, 
1986). Aktivitas pengumpulan nektar oleh lebah pekerja sangat sedikit sehingga 
produksi madunya sangat rendah (0,5 kg) per koloni per tahun.  Spesies A. 
nigrocincta berkembang di Pulau Mindanao dan Sangihe (Damus dan Otis, 1997), 
sedangkan A. nuluensis merupakan lebah lokal yang ditemukan di Pulau Sulawesi 
dan Kalimantan. 
Keajaiban Lebah Madu 
Seekor lebah madu harus mengunjungi 2 juta bunga untuk membuat 1 pon 
madu. Ia harus terbang sekitar 55.000 mil (77 km) untuk mengumpulkan nektar yang 
akan dikonversi menjadi 1 pon madu. Lebah mampu menggunakan 1 ons madu 
sebagai bahan bakar terbang mengelilingi bumi. Seekor lebah pekerja hanya dapat 
membuat 1/12 sendok teh madu selama hidupnya. Lebah mampu terbang antara 12-
15 mil per jam (sekitar 20 km). 
Seekor lebah pekerja harus mengunjungi lebih dari 2.000 bunga pada hari 
cerah, dan mengunjungi 50-100 bunga pada satu kali perjalanan. Lebah madu 
memiliki rataan 1.600 kali putaran perjalanan untuk menghasilkan 1 ons madu. 
Lebah akan terbang sejauh 1-2 mil dari sarangnya untuk mengumpulkan nektar. 
Lebah madu yang aktif dapat mengunjungi sekitar 225.000 bunga per hari. Lebah 
madu berperan dalam polinasi sekitar 25 - 30% dari seluruh pangan yang dikonsumsi 
manusia. 
Proses Penyerbukan   
Penyerbukan adalah peristiwa menempelnya tepung sari di kepala putik. 
Penyerbukan silang (cross pollination) terjadi bila tepung sari berasal dari tanaman 
yang berbeda kultivar dalam spesies yang sama. Penyerbukan sendiri (self 
pollination) terjadi apabila polen berasal dari bunga tanaman asal kultivar yang 
sama. Hampir semua tanaman buah memerlukan polinasi yang diikuti dengan 
fertilisasi untuk pembentukan fruit set. Serangga memegang peranan penting dalam 
proses penyerbukan silang.   
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Beberapa spesies tanaman buah membutuhkan lebah atau serangga lain sebagai 
penyerbuk. Beberapa serangga, terutama lebah madu, pencari nektar dan polen 
tertarik pada bunga terutama karena warna korolanya. Kantung nektar biasanya 
terletak pada bagian dalam tabung bunga atau dekat dasar putik. Untuk memperoleh 
nektar dari bunga, lebah merayap di antara benang sari dan putik, sehingga secara 
tidak langsung ia akan memindahkan tepung sari ke kepala putik.  
Lebah;, Serangga Penyerbuk Terbaik di Alam 
Serangga penyerbuk menyediakan layanan ekosistem yang esensial dan 
berkontribusi terhadap hidup pokok, keragaman dan daya hidup tanaman. Ada dua 
tipe polinator secara alami, yaitu polinator abiotik dan biotik. Polinator abiotik antara 
lain adalah angin, air dan gravitasi, sedangkan polinator biotik adalah serangga, 
burung dan beberapa mamalia. Dari semua polinator lebih dari 2/3 tanaman di 
seluruh dunia atau lebih dari 80% tanaman berbunga tergantung pada polinator lebah 
(Kenmore dan Krell, 1998). Secara global kontribusi polinator terhadap tanaman 
pertanian setiap tahunnya bernilai sekitar 54 milyar dollas AS (Kemore dan Krell, 
1998). 
Peran lebah madu sebagai polinator tanaman budidaya sudah diketahui sejak 
lama. Lebah madu sudah digunakan secara meluas sebagai polinator dan merupakan 
bagian integral dari budidaya tanaman secara intensif. Lebah madu mempunyai 
fungsi penting sebagai hewan pembantu penyerbukan tanaman, khususnya tanaman 
yang tidak dapat melakukan penyerbukan sendiri. Tanaman tersebut memerlukan 
agen sebagai pembantu penyerbukan dan lebah madu merupakan serangga yang 
berpotensi sebagai polinator, disamping angin. Potensi ini dapat dimanfaatkan 
dengan meletakkan koloni lebah madu pada areal tanaman budidaya yang daya 
serbuknya rendah (Rusfidra, 2006a,b,c, 2007a,b). Fertilisasi terjadi jika polen (sel 
jantan) bertemu dengan ovula (sel betina). Selain itu, lebah madu juga membantu 
proses penyerbukan silang. 
Banyak laporan peneliti menyatakan bahwa terdapat kenaikan produksi 
tanaman budidaya jika sejumlah koloni lebah diletakkan di sekitar lokasi tanaman. 
Penempatan koloni lebah madu di lokasi pertanaman apel dapat meningkatkan 
produksi sebesar  30-60%, jeruk meningkat 300-400%, anggur meningkat 60-100% 
dan jagung meningkat 100-150% (Suhardjono et al. 1986).  
Studi yang dilakukan Evans dan Spivak (2006); Sabara et. al (2006) dan Higo 
et. al. (2004) menunjukkan bahwa lebah A. mellifera berperan penting sebagai 
polinator pada pertanaman Cranberry  komersial di dalam rumah kaca pada musim 
dingin.  
Di negara-negara yang maju industri perlebahannya, tujuan utama budidaya 
lebah bukanlah untuk memanen madu, melainkan mengharapkan peran lebah sebagai 
polinator. Sebagai misal, sekitar 95% dari 3 juta koloni lebah madu yang 
dibudidayakan di Amerika Serikat bertujuan untuk memanfaatkan lebah sebagai 
polinator dan sisanya sebagai penghasil madu. Kini, tidak kurang 30% produk 
pangan asal tanaman yang dihasilkan di Amerika Serikat, proses penyerbukannya 
dibantu oleh lebah madu (Rusfidra, 2006). Betapa pentingnya polinasi pada sistem 
pertanian berkelanjutan dan kontribusinya terhadap peningkatan produksi dan 
pendapatan petani dapat dilihat pada Gambar 1.   
Ramadhani et. al. (2000) melaporkan bahwa lebah A. cerana berperan sebagai  
serangga penyerbuk pada tanaman aren, kelapa, rumput-rumputan, jagung, pisang, 
  
pinang, mangga, puring, kaliandra, alpukat, cengkeh, lamtoro, waluh, kacang 
panjang, mimosa, kipahit, jeruk, waru,  kopi, kubis, bunga, wortel, jambu air, jambu 
biji dan tanjung. Daftar tanaman yang dikunjungi lebah madu di daerah Banyumas 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Integration of 
Pollination in 
Farming Systems
INCREASED 
NUMBER OF 
POLLINATOR
IMPROVED 
POLLINATION
Enhanced yield and 
quality of agricultural 
produce
Encouraging use of 
IPM
Training farmer in 
making safe use of 
pesticides 
Discouraging the 
excessive and 
discriminate use of 
pesticides
Raising awareness 
about harmful effects 
of  pesticides
Raising awareness 
about harmful effects 
of  pesticides 
Develop strategies 
and make efforts to 
conserve pollinator 
populations and 
diversity
Awareness raising 
and influencing 
thinking
Reorientation of 
agricultural 
policies and plans 
to include managed 
pollination
Strengthening 
Research & 
Development 
system
Human 
resources 
development 
and capasity 
building
IMPROVED 
LIVELIHOODS
Increased food 
security and 
income
Rear and managed 
natural pollinator
Promote use of 
honeybees/ 
beekeeping
Develop strategies 
to promotes 
managed 
pollination
 
Gambar 1. Penyadaran, reorientasi kebijakan pembangunan pertanian termasuk polinasi  sebagai 
sebuah input, penguatan institusi Litbang dan membangun kapasitas SDM adalah penting 
untuk integrasi polinasi dalam farming sistem dan meningkatkan produktivitas pertanian 
dan pendapatan masyarakat pedesaan (Partap, 2006). 
Tabel 1. Daftar tanaman yang dikunjungi lebah madu di daerah Banyumas dan 
Cilacap (Ramdhani et. al. (2000) 
1. Akasia 17. Jati 33. Kemiri  49. Pisang 
2. Alpukat 18. Jengkol 34. Kemuning 50. Rambutan 
3. Anggur 19. Jeruk 35. Kenikir 51. Rosela 
4. Apel 20. Johar 36. Kesambi 52. Rumput 
5. Aren 21. Kacang 
panjang 
37. Ketapang 53. Salak 
6. Asam 22. Kacang tanah 38. Ketimun 54. Salam 
7. Belimbing 23. Kaliandra 39. Kopi 55. Sawo 
8. Bunga matahari 24. Kapuk/randu 40. Labu 56. Sengon 
9. Bunga merak 25. Karet 41. Lamtoro 57. Sorghum 
10. Dadap 26. Kebembem 42. Lombok 58. Tebu 
11. Dukuh 27. Kecipir 43. Mangga 59. Terung 
12. Durian 28. Kedelai 44. Manggis 60. Tomat 
13. Gandum 29. Kedondong 45. Pacar air 61. Waru gading 
14. Jagung 30. Kelapa 46. Padi 62. Wijen 
15. Jambu 31. Kelengkeng 47. Pare  
16. Jarak 32. Kemangi 48. Petai  
 
Ekonomi Polinasi   
Tanaman dan lebah saling membutuhkan sesamanya. Tanpa kehadiran salah 
satu diantara mereka maka perkembangan optimum salah satunya tidak terjadi. 
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Boconawa (2006) menyatakan bahwa ”Jika seluruh lebah madu punah di muka bumi 
maka  sekitar 30% pangan yang di makan manusia akan punah”. Tanaman-tanaman 
tersebut sangat tergantung polinasinya pada koloni lebah. Di Amerika Serikat, nilai 
polinasi tanaman dengan adanya koloni lebah mencapai sekitar 24 milyar dolar AS, 
dimana nilai polinasi lebah komersial sekitar 10 milyar dolar AS, sedangkan 
produksi madu di AS hanya bernilai sekitar 285 juta dolar AS.  
Di Fhilipina nilai ekonomi polinasi lebah sekitar 500 juta Peso Fhilipina. Di AS 
terdapat sekitar 3 juta koloni lebah dan tidak heran jika Amerika Serikat bisa surplus 
bahan pangan dan ekspor bahan pangan ke negara lain. Peternak lebah di AS 
menjalankan ”bisnis polinasi”, sebab pendapatan mereka lebih stabil dan 
menguntungkan. Biaya polinasi relatif rendah hanya sekitar 1% dari biaya produksi. 
Di Fhilipina, seorang peternak lebah biasa memelihara sekitar 50-1000 koloni lebah. 
Negara lain, seperti Kanada, Jerman, Italia, Jepang, Perancis, Inggris, Australia, 
Selandia Baru, China, Argentina, Meksiko, India, Belanda, Korea, Vietnam adalah 
beberapa negara yang konsisten mengembangkan industri perlebahan. Mereka 
mendapatkan kenaikan produksi tanaman. Vietnam memiliki sekitar 2 juta koloni 
lebah yang terdiri dari lebah asli dan impor. Dampak pemanfaatan lebah madu A. 
cerana terhadap kenaikan produktivitas tanaman buah dan tanaman sayuran disajikan 
berturut-turut pada Tabel 2 dan Tabel 3.  
Tabel 2. Dampak polinasi lebah madu A. cerana terhadap peningkatan 
produktivitas buah (Partap, 2006). 
Tanaman ”Fruit set” 
(%) 
Bobot buah 
(%) 
Panjang Buah 
(%) 
Diameter buah 
(%) 
Apel 10 33 15 10 
Peach 22 44 29 23 
Plum 13 39 11 14 
Jeruk 24 35 9 14 
Strawberry 112 48 Misshapen fruit  turun 50% 
Banyak pakar menyepakati bahwa kebanyakan tanaman di daerah tropis adalah 
termasuk tipe entomophilus, yaitu tanaman yang polinasinya sangat tergantung pada 
serangga. Namun sayangnya, pada umumnya negara tropis belum mengembangkan 
industri perlebahan, kecuali Fhiplipina dan Vietnam. Di Indonesia sendiri 
perkembangan perlebahan masih belum mendapat perhatian serius baik dari 
pemerintah, peternak lebah dan petani hortikultura. 
Tabel 3. Peningkatan produksi biji sayuran karena adanya polinasi lebah 
madu Apis cerana (Partap, 2006). 
 
Tanaman ”Pod setting”  
(%) 
”Seed setting”  
(%) 
Bobot biji  
(%) 
Cabbage 28 35 40 
Cauliflower 24 34 37 
Radish 23 24 34 
Broad leaf mustard 11 14 17 
Lettuce 12 21 9 
 
  
Lebih dari 25.000 spesies lebah ditemukan didunia. Mereka termasuk lebah 
madu, bumblee bees, stingles bees, dan solitary bees. Lebah merupakan polinator 
yang paling efektif pada tanaman. Bahkan ada laporan menyatakan bahwa sekitar 
15% dari 100 tanaman pangan utama, polinasinya dibantu oleh lebah domestik, dan 
85% polinasi dilakukan oleh lebah liar (wild bees) (Kenmore dan Krell, 1998). 
Polinator non-lebah diduga memberikan layanan sekitar 4,1 milyar dollar AS per 
tahun bagi pertanian AS (Prescott-Allen dan Prescott-Allen, 1990). Fhilipina kini 
mengembangkan industri perlebahan berbasis lebah Trigona. Jepang kini 
mengapresiasi lebah Trigona karena farm di Jepang pada umumnya skala kecil, yaitu 
sekitar 1,5 hektar (Rusfidra dan Liferdi, 2006, Rusfidra, 2007a,b).  
Integrasi “Lebah – Hortikultura”  
Dengan memperhatikan potensi wilayah dan peran penting lebah sebagai 
polinator pada pertanaman hortikultura, maka integrasi lebah-hortikultura 
(“apihortikultura”) agaknya dapat ditimbang penerapannya di negeri agraris ini. 
Menurut Rusfidra (2007a,b,e, 2006a), setidaknya terdapat enam faktor pendukung 
mengapa budidaya perlebahan sangat prospektif dikembangkan di Indonesia, yaitu: 
Pertama, Indonesia memiliki spesies lebah lokal yang adaptif dengan iklim 
tropis dan memiliki produksi madu cukup tinggi. Lebah potensial sebagai serangga 
penyerbuk di lokasi pertanaman. Kedua, Indonesia merupakan negara agraris dengan 
luas daratan sekitar 200 juta hektar, terdiri dari hutan, perkebunan, tanaman pangan, 
hortikultura, semak belukar dan rumput. Di dalam bunga tanaman terdapat nektar 
sebagai bahan pakan utama lebah.  
Ketiga, produksi madu domestik masih sangat rendah sehingga budidaya lebah 
madu sangat prospektif dikembangkan untuk konsumsi pangan, kebutuhan industri 
farmasi dan kosmetik. Usaha perlebahan dapat dijadikan sebagai usaha yang 
menguntungkan bagi petani di pedesaan dan masyarakat di sekitar hutan. Agaknya, 
usaha perlebahan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan masyarakat, sehingga 
dapat mengurangi angka kemiskinan. 
Keempat, budidaya lebah madu membutuhkan biaya produksi yang rendah, 
bahkan biaya pakannya nyaris nol (zero feed cost). Peternak tidak perlu menyediakan 
makanannya, karena lebah memiliki kemampuan luar biasa dalam mencari pakan. 
Budidaya lebah tidak membutuhkan lahan khusus, karena koloninya bisa diletakkan 
pada usaha pertanian yang sudah ada.  
Kelima, lebah menghasilkan produk yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. 
Madu, royal jelli, pollen, propolis, dan venom adalah produk lebah yang bermanfaat 
bagi manusia. Produk lebah dikenal memiliki nilai jual yang tinggi di pasaran. 
Keenam, usaha peternakan lebah dapat dilakukan oleh siapapun tanpa perlu 
keterampilan khusus, hanya memerlukan sedikit keberanian dalam memulai 
usahanya.  
PENUTUP  
Kesimpulan 
1.  Lebah merupakan serangga penyerbuk yang berperan penting dalam membantu 
proses penyerbukan tanaman buah. Terdapat simbiosis mutualisme antara lebah 
dengan tanaman. 
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2.  Selain sebagai polinator, lebah juga menghasilkan madu, royal jelli, polen, 
propolis dan venom yang bermanfaat bagi kesehatan manusia dan memiliki nilai 
ekonomi tinggi.  
 
Saran 
Dalam upaya meningkatkan produksi hortikultura dan pendapatan petani 
Indonesia maka optimalisasi peran lebah sebagai polinator dengan melakukan 
introduksi koloni lebah madu pada sistem pertananam buah tropika agaknya penting 
dilakukan di Indonesia.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan menghitung korelasi bobot badan dengan beberapa sifat 
kuantitatif pada ayam Kampung. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 April s/d 22 Mei 
2015 di usaha peternak ayam Kampung rakyat di Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman. 
Pada penelitian ini digunakan sampel sebanyak 260 ekor ayam kampung yang sudah dewasa 
kelamin yang terdiri atas 60 ekor ayam jantan dan 200 ekor ayam betina sebagaimana 
rekomendasi FAO (2011). Parameter yang diukur adalah bobot badan, panjang padan, 
lingkar dada, lebar dada, panjang femur, panjang tibia, panjang shank, panjang jari ketiga, 
dan tinggi jengger. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung rataan, standar 
deviasi, koefesien keragaman, dan koefesien korelasi bobot badan dengan sifat kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien keragaman paling tinggi adalah tinggi 
jengger (35%) dan yang paling rendah adalah panjang tarsometatarsus (4%), sedangkan pada 
ayam Kampung betina yang paling tinggi adalah tinggi jengger (34%) dan paling rendah 
panjang badan dan panjang shank  (6%). Terdapat korelasi positif antara bobot badan dengan 
beberapa ukuran tubuh pada ayam Kampung. Korelasi paling tinggi pada ayam jantan adalah 
korelasi bobot badan dengan panjang badan (0,92) dan yang terendah korelasi antara bobot 
badan dengan panjang tarsometatarsus (0,51), sedangkan pada ayam betina korelasi tertinggi 
adalah korelasi bobot badan dengan panjang tibia (0,94) dan yang terendah korelasi antara 
bobot badan dengan tinggi jengger (0,25). 
 
Kata kunci : korelasi, bobot badan, sifat kuantitatif, ayam Kampung, Pasaman. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan aspek teknis dan produksi susu 
di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar. Penelitian 
ini menggunakan metode survei dan wawancara pada petugas. Peubah yang diukur adalah 
aspek bibit dan reproduksi, aspek pakan ternak, aspek sistem pemeliharaan, aspek kadang 
dan peralatan, aspek kesehatan hewan dan produksi susu sapi perah. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan penerapan aspek teknis bibit dan reproduksi sebesar 63,57%, aspek 
pakan ternak 79,91%, aspek sistem pemeliharaan 91,11%, aspek kadang dan peralatan 
98,33%, aspek kesehatan hewan 70,83%. Produksi susu untuk laktasi pertama 975 
liter/laktasi, laktasi  kedua 560 liter/laktasi, laktasi ketiga 360 liter/laktasi, laktasi kelima 
369,64 liter/laktasi, Laktasi keenam 342,85 liter/laktasi. 
 
Kata kunci : Aspek Teknis, Produksi susu, Sapi perah 
 
 PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Sapi perah sebagai ternak penghasil susu, memproduksi susu yang melebihi 
kebutuhan anaknya sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi 
manusia. Budidaya sapi perah pada akhirnya dapat menjadi salah satu usaha 
peternakan di Indonesia yang berperan besar dalam pemenuhan gizi dan peningkatan 
pendapatan masyarakat. Produksi susu lokal hanya mampu memenuhi sekitar 35% 
kebutuhan susu nasional, sedangkan sisanya masih bergantung pada susu impor 
(Direktorat Jenderal Peternakan 2011). Sapi perah memiliki peran penting dalam 
bidang peternakan di Indonesia. Selain menghasilkan susu sebagai produk utama, 
sapi perah juga menghasilkan daging, pupuk, dan kulit yang bermanfaat.  
Potensi peternakan di Provinsi Riau sangat menjanjikan dan hal ini dapat 
diukur berdasarkan jumlah ternak yang ada di Provinsi Riau. Populasi sapi sekitar 
105.253 ekor, kerbau 47.799 ekor, kambing 256.324 ekor (Badan Pusat Statistik 
Provinsi Riau 2013). Pengembangan sapi perah di Propinsi Riau salah satunya 
terdapat di Kabupaten Kampar yaitu UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia yang merupakan sapi pengembangan uji coba dalam upaya 
pengembangan peternakan sapi perah di Provinsi Riau. Jumlah sapi perah FH 
(Friesian Holstein) sebanyak 58 ekor. Jumlah induk yang produktif 36 ekor, anak 
jantan 2 ekor, anak betina 12 ekor, induk simmental 4 ekor dan pejantan simmental 2 
ekor (Dinas Peternakan Kabupaten Kampar 2007). 
Daya dukung lahan di Kabupaten Kampar mendukung dan menampung usaha 
pengembangbiakan ternak yang secara teknis rnampu memenuhi kebutuhan pakan 
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ternak, secara ekonomis masih menguntungkan petani, secara sosial diterima oleh 
masyarakat, dari aspek lingkungan tidak merusak kelestarian hidup vegetasi yang 
ada. Salah satu aspek yang perlu di perhatikan di UPT Balai Pembibitan dan 
Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar adalah produksi susu. Sapi perah 
yang ada di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten 
Kampar berasal dari Jawa Barat terutama daerah Lembang.  
Produksi susu yang masih rendah berkisar 4-5 liter/laktasi yang berasal dari 24 
induk yang laktasi. Produksi ini lebih rendah Menurut Talib (2000), rata-rata 
kapasitas produksi susu sapi perah dalam negeri hanya menghasilkan susu sekitar 10 
liter/ekor/hari. Sedangkan hasil penelitian Mariyono dan Priyanti (2008), 
menghasilkan bahwa rata-rata produksi susu sapi perah yang diberi pakan jerami 
padi dan rumput gajah yaitu masing-masing sebesar 10,87 liter/ekor/hari dan 11,11 
liter/ekor/hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlu dilakukan peningkatan 
produktivitas baik dari faktor genetik maupun faktor lingkungan. Salah satu faktor 
lingkungan yang berpengaruh terhadap produksi susu adalah teknis pemeliharaan. 
Keberhasilan suatu produksi bergantung kepada faktor genetik dan lingkungan, 
diantaranya meliputi peningkatan kemampuan teknis peternakan, yang terdiri dari: 
peningkatan kemampuan tatalaksana reproduksi, tatalaksana pemberian pakan, dan 
tatalaksana pemeliharaan sehari-hari bagi peternak yang mutlak harus dimiliki. 
Masalah penyebab kerugian suatu usaha peternakan sapi perah diakibatkan belum 
dilaksanakannya tatalaksana yang baik dalam usaha peternakan sapi perah, sehingga 
berpengaruh lebih lanjut terhadap aspek-aspek lainnya, terutama menghambat 
peningkatan produksi susu.  
Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Aspek Teknis Dan Produksi Susu Sapi Perah Di UPT Balai Pembibitan 
dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar Provinsi Riau”  
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dimulai Tanggal 20 April 2015 
sampai Tanggal 20 Mei 2015 bertempat di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai 
Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 3 milk can ukuran 15 liter 
dan 1 milk can ukuran 20 liter, pena, buku, kamera, sedangkan bahan yang akan 
digunakan adalah Sapi perah sebanyak 24 ekor yang sedang laktasi kesatu, kedua, 
ketiga, kelima dan laktasi keenam. 
 
Metode Penelitian 
Responden 
Responden penelitian adalah pimpinan dan petugas  UPT Balai Pembibitan dan 
Pelatihan Ternak Ruminansia yang berjumlah sembilan orang. Penelitian ini 
menggunakan metode survei melalui wawancara langsung dan mengisi kuisioner. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dikumpulkan 
melalui observasi (pengamatan), data sekunder diperoleh dari hasil laporan UPT dan 
dokumen UPT yang berkaitan dengan topik penelitian. 
  
 
Peubah Yang Diamati 
 1. Penerapan aspek teknis 
a. Bibit dan Reproduksi 
Peubah yang diamati meliputi bangsa sapi yang dipelihara, cara seleksi, cara 
kawin, pengetahuan berahi, umur beranak pertama, saat dikawinkan setelah beranak 
dan calving interval. 
b. Makanan Ternak  
Peubah yang diamati meliputi cara pemberian, jumlah pemberian, frekuensi 
pemberian, jenis HMT dan konsentrat dan pemberian air minum. 
c. Sistem Pemeliharaan 
Peubah yang diamati meliputi kebersihan ternak, kebersihan kandang, cara 
pemerahan oleh peternak, penanganan pasca panen, pemeliharaan pedet dan dara, 
pengeringan sapi laktasi dan pencatatan usaha. 
d. Kandang dan Peralatan  
Peubah yang diamati meliputi tata letak, konstruksi, drainase, tempat kotoran, 
peralatan kandang dan peralatan susu.  
e. Kesehatan Hewan  
Peubah yang diamati meliputi pengetahuan petugas tentang penyakit, cara 
pencegahan dan pengobatan penyakit. 
1. Produksi Susu 
Produksi susu adalah jumlah susu yang dihasilkan ternak selama masa laktasi 
setelah dikurangi produksi kolustrum selama 4-5 hari yang dihitung dalam liter 
(basuki 1987). 
 
Pelaksanaan Penelitian 
1. Melakukan pendataan ke lapangan  
2. Melakukan pengamatan dan wawancara langsung serta kuisioner. Pengamatan 
dilakukan berdasarkan aspek teknis menurut ditjen peternakan 1983. 
3. Pengambilan data produksi susu selama satu bulan  
4. Data produksi susu diukur adalah sealam satu bulan produksi dan di setarakan ke 
satu laktasi menurut Murti (2014) Proporsi produksi susu sapi tiap bulan. 
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4. Setelah data didapat dan angka diperoleh, dilakukan analisa data secara 
deskriptif. 
 
Analisis dan Pengolahan data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif dinyatakan 
dengan rata-rata dan standar deviasi menurut Steel dan Torrie (1997)  
       __ 
X=    
Keterangan : 
 = Pengamatan ke – i 
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X = Nilai rata-rata sampel  
n = Jumlah / populasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
 
Keadaan Umum Kab. Kampar 
Lokasi penelitian adalah dikecamatan Tambang desa kuapan Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau, Indonesia. Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 
1.128.928 Ha  
Secara topografis, Kabupaten Kampar merupakan daerah bergelombang dan 
dataran rendah, rawa-rawa, dataran tinggi atau perbukitan dan sedikit bergunung, 
dengan ketinggian antara 0 – 1000 Meter dari permukaan air laut. Di Kabupaten 
Kampar terdapat 5 (lima) jenis klasifikasi tanah yaitu organosol, glei humus dengan 
bahan aluvial, podsolik merah kuning dengan bahan induk batuan endapan dan 
batuan beku, podsolik merah kuning latosol, dan litosol dengan bahan induk batuan 
beku. Tekstur tanah yang ada di Kabupaten Kampar pada umumnya liat berpasir dan 
lempung pasir. Kabupaten Kampar secara umum beriklim tropis dengan suhu udara 
ratarata 21 0C – 35 0C, kelembapan nisbi rata-rata 78 – 94 persen dan curah hujan 
rata-rata 38 mili meter per tahun (Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2014). 
 
Profil UPTD Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten 
Kampar. 
Awal berdirinya UPT ini adalah dengan diawali kerja sama antara Balitbangda 
(Balai Penelitian dan Pengembangan Daerah) Kabupaten Kampar yang dimulai sejak 
Tahun 2003.  
Pada tahun 2006 kegiatan pengkajian ditingkatkan dan difokuskan pada 
pengembangan sapi perah untuk menghasilkan susu segar dan pedet jantan yang 
dilahirkan untuk menghasilkan daging (UPT Balai Pembibitan Dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar). 
Jumlah tenaga kerja yang mengelolah peternakan sapi perah di UPT Balai 
Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia adalah 13 orang dan 4 orang PNS. 
Sedangkan jumlah sapi perah yang dipelihara di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan 
Ternak Ruminansia adalah sebanyak 42 ekor  jenis sapi PFH (Peranakan Fries 
Holland) dan 2 ekor sapi Simmental (UPT Balai Pembibitan Dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar). 
  
Penerapan Aspek Teknis UPT Balai Pembibitan Dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar  
Pada Tabel 2 terlihat bahwa capaian aspek teknis peternakan sapi perah di 
UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar lebih 
rendah dari skor standar. Peternakan sapi perah di UPT Balai Pembibitan dan 
Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar baru menerapkan sekitar 80 % 
aspek teknis yang direkomendasikan.  
 
 
 
 
  
Tabel 2. Rataan hasil pengamatan aspek teknis pemeliharaan di UPT 
BalaiPembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar 
 
No        Aspek Teknis               Skor Standar       Skor Diperoleh        Persentase 
Bibit dan Reproduksi   240                    151,45                  63,67 
1. Pakan Ternak            260                    204,45                  78,63 
2. Sistem Pemeliharaan           200  182,22       91,11 
3. Kandang dan Peralatan           100  98,33       98,33 
4. Kesehatan Hewan                 200   141,66       70,83 
Rataan              200                   155.622                80,514 
Bibit dan Reproduksi 
Dari Aspek Bibit dan Reproduksi Sub aspek yang masih kurang 
penerapannya adalah bangsa sapi yang dipelihara, cara seleksi, pengetahuan berahi, 
umur beranak pertama, saat dikawinkan setelah beranak, dan calving interval. 
 Bangsa sapi yang dipelihara di UPT Balai Pembibitan Dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Sapi PFH (Peranakan Friesian Holstein) mendapatkan skor 96,3%. 
Bobot badan sapi PFH di UPT Balai pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia 
Kabupaten Kampar berkisar Antara 220 kg – 560 kg dengan rata-rata 330 kg yang 
berasal dari daerah Lembang Jawa Barat. Sama dengan dikatakan (Sudono2003) 
bobot badan sapi PFH dewasa yang baik umumnya sekitar 350- 400 kg. 
Aspek teknis dalam seleksi bibit yang sudah dilakukan 33,33%. Petugas 
kurang mengetahui tentang cara seleksi. Cara seleksi yang diketahui Petugas pada 
umumnya lebih memperhatikan bentuk luar yaitu dilihat dari badan, kaki dan 
ambing. Hal tersebut dikatakan karena petugas beranggapan bahwa bentuk luar yang 
baik akan menghasilkan produksi susu tinggi. Hal tersebut tidak sesuai dengan 
Syarief dan Sumoprastowo (1984) yang mengatakan bahwa cara seleksi berdasarkan 
tipe atau bentuk luar kurang tepat, karena ternak yang mempunyai tipe yang baik, 
belum tentu mempunyai produksi yang tinggi. 
Sistem perkawinan ternak sapi perah di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan 
Ternak Ruminansia ini mendapatkan skor 100%. Sistem perkawinannya adalah 
sistem IB (Inseminsi Buatan) untuk mengawinkan sapi-sapinya sehingga cara ini 
dapat menghindari penyakit yang disebabkan oleh kontak kelamin. Pelaksanaan IB 
menggunakan semen beku pejantan unggul. Pelayanan Inseminasi Buatan dilakukan 
oleh seorang Pegawai UPT sebagai inseminator berdasarkan laporan dari petugas 
pemerahan.  
Aspek teknis untuk pengetahuan berahi mendapatkan skor 69,45 %, kurang 
mengetahui ciri-ciri ternak berahi. Pengetahuan petugas tentang berahi sangat minim 
terlihat dari petugas menyebutkan ciri-ciri ternak berahi yang paling diketahui hanya 
keluar lendir dari vulva sedangkan yang lainnya petugas tidak mengetahui kecuali 
pimpinan.  
Umur beranak pertama mendapatkan skor 55,55%, umur beranak di UPT 
balai pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia adalah 3 Tahun atau 36 bulan. 
Penyebabnya adalah penenudaan kawin pertama karna berahi yang terlambat dan 
proses perkawinan IB yang sering tidak terjadi dikarenakan petugas inseminator 
yang tidak tempat. Hasil ini lebih lama dari pada yang disarankan para ahli, yaitu 22-
24 bulan (Pirlo 2000, Etterna dan Santos, 2004). Kondisi tersebut diduga disebabkan 
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oleh faktor bobot tubuh yang diinginkan belum tercapai pada saat umur kawin 
pertama.  
Saat dikawinkan setelah beranak mendapatkan skor 41,68%. UPT Balai 
Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar Mengawinkan 
ternaknya antara 60-90 hari Karena menurut UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan 
Ternak Ruminansia ini Waktu dikawinkan setelah beranak panjang membuat ternak 
lebih terfokus untuk memproduksi susu selama masa laktasi,. Ginting dan Sitepu 
(1989) menyatakan bahwa perkawinan kembali setelah beranak tidak sama pada 
setiap bangsa bahkan setiap individu dalam satu bangsa, namun secara garis besarnya 
berkisar antara 60-90 hari.  
Calving interval di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia 
lebih dari 1-1 ½ tahun mendapatkan skor 36,7%. Calving interval di UPT balai 
Pembibitan dan Pelatihan Ternak Rumnansia Kabupaten Kampar adalah sekitar 3 
tahun. Penyebab lamanya calving interval di UPT ini adalah lamanya ternak tidak 
mengalami kebuntingan, saat terjadi berahi ternak sering tidak mengalami 
perkawinan dan bila terjadi berahi petugas inseminator yang terkadang tidak berada 
di tempat dan hal ini sering terjadi pada bulan selanjutnya. Hal tersebut jauh berbeda 
dengan hasil laporan (Diwyanto 2001) bahwa jarak beranak sapi perah domestik 
(lokal dan eks-impor) umumnya masih melebihi 14 bulan.  
 
Pakan Ternak 
 Metode pemberian pakan pada UPT Balai pembibitan dan Pelatihan ternak 
Ruminansia sudah baik memberikan hijauan setelah pemerahan (100 %) karna 
setelah pemerahan ternak akan kekurangan cairan akibat proses pemerahan. Hijauan 
diberikan mendapatkan skor 100% dalam jumlah cukup 10% dari berat badan 
sebanyak 30 kg satu hari dengan waktu pemberian 10 kg dipagi hari dan 20 hari di 
sore hari dengan frekuensi pemberian dua kali sehari. Jenis Hijauan mendapatkan 
skor 80,25 % yaitu rumput campuran (rumput gajah dan rumput alam) rumput gajah 
yang ditanam disekitar lahan UPT Pembibitan dan Pelatihan ternak Ruminansia yang 
mencapai luas ± 4 hektar, rumput alam di ambil dari luar UPT yaitu lahan-lahan 
pertanian daerah sekitar yang di cari oleh petugas kebun setiap pagi hari dengan 
mengunakan mobil pick up.  
 Cara pemberian konsentrat di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar mendapatkan skor 100 % yaitu sebelum pemerahan. 
Menurut Sudono (1999) pakan penguat sebaiknya diberikan sebelum pemerahan agar 
sapi yang diperah menjadi tenang selama pemerahan. Jumlah pemberian konsentrat 
yang diberikan di mendapatkan skor 79,37 %. Hal ini terlihat saat petugas 
memberikan ampas tahu 25 kg sehari/ekor menjadi pakan konsentrat utama di UPT 
Pembibitan dan Pelatihan ternak Ruminansia dengan frekuensi pembertian dua kali 
sehari sebanyak 10 kg di pagi hari dan 15 kg di sore hari. 
 Pemberian air minum mendapatkan skor 100%. UPT Balai Pembibitan dan 
Pelatihan ternak Ruminansia menyediakan air minum secara ad libitum seperti yang 
direkomendasikan Sudono (2003) Air minum diberikan di bak besar yang telah 
tersedia di kandang. Seperti diketahui bahwa untuk mendapatkan 1 liter susu, seekor 
sapi perah membutuhkan 3,5-4 liter air minum. Pembatasan penyediaan air minum 
akan menyebabkan gangguan pada produksi susu karena komponen utama susu 
adalah air 
 
  
Sistem Pemeliharaan 
 Pada UPT Balai Pembibitan Dan Pelatihan Ternak Ruminansia ini 
membersikan sapi perah mendapatkan skor 100% karna dimandikan setiap pagi hari 
sebelum dilakukan pemerahan. Bagian yang dibersihkan yaitu lipatan paha, ambing 
dan bagian belakangnya. Nadjib (1985) menyatakan bahwa maksud pembersihan 
ambing disamping untuk memperoleh susu yang bersih juga untuk merangsang 
ambing sapi supaya mudah diperah. Membersikan Kandang mendapatkan skor 
77,8% karna dibersihkan sehari sekali dan dilakukan beberapa saat sebelum 
pemerahan. Kedua aktivitas ini memberikan gambaran bahwa peternakan sudah 
memperhatikan sanitasi untuk menjaga kualitas susu cukup baik.  
Cara pemerahan telah dilakukan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari skor 
yang diperoleh 100% pemerarahan yang dilakukan dengan menggunakan tangan 
dengan metode Whole Hand. Cara ini adalah yang terbaik, karena puting tidak akan 
menjadi panjang olehnya. Cara ini dilakukan pada puting yang agak panjang 
sehingga dapat dipegang dangan penuh tangan. Caranya tangan memegang puting 
dengan ibu jari dan telunjuk pada pangkalnya. Tekanan dimulai dari atas puting 
diremas dengan ibu jari dan telunjuk, diikuti dengan jari tengah, jari manis, dan 
kelingking, sehingga air dalam puting susu terdesak ke bawah dan memancar ke luar. 
Setelah air susu itu keluar, seluruh jari dikendorkan agar rongga puting terisi lagi 
dengan air susu. Sebelum pemerahan petugas juga memberikan air hangat dan 
pelicin (vaselin alba) untuk memebantu memperlancar pemerahan.  
 Penanganan pasca panen mendapatkan skor 92,06%. Hal ini Balai Pembibitan 
dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar melakukan dengan menyaring 
susu dengan saringan setelah pemerahan untuk memisahkan bulu/rambut yang 
terdapat saat pemerahan. Sebelum penyimpanan di dilemari es, susu yang telah 
disaring dilakukan pasturisasi terlebih dahulu untuk membunuh kuman yang terdapat 
dalam susu. Menurut Saleh (2004) Penanganan susu segar sangat diperlukan untuk 
memperlambat penurunan kualitas susu atau memperpanjang massa simpan susu. 
Pemeliharaan pedet dan dara mendapatkan skor 92,06%. hal ini terlihat pedet 
dan dara dipisahkan dari induknya dan Setiap tahun pedet dan dara yang tidak 
produktif akan dilelang kepada masyarakat sekitar. Pedet tinggal dikandang 
tersendiri yang hanya diberikan susu dari sang induk 3 liter/hari sampai usia 5-7 
minggu, setelah itu pemberian susu dikurangi sampai umur 3-4 bulan. Penghentian 
pemberian susu juga dilihat dari pertumbuhan.  
 Pengeringan sapi laktasi di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia mendapatkan skor 77,78%. 1½ bulan atau dibawah dua bulan, karena 
petugas UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia ini beranggapan 
bahwa sapi masih bisa diperah dan menghasilkan susu. Pengeringan ini terlalu 
singkat, menurut (Achroni 2013) masa kering sapi perah betina berkisar dua bulan 
sebelum melahirkan. Tujuan masa kering adalah  memberikan waktu tubuh iduk sapi 
untuk membentuk cadangan-cadangan makanan berupa vitamin yang dapat 
dimanfaatkan oleh pedet, agar tubuh induk dapat mengisi kembali vitamin-vitamin 
dan mineral untuk kebutuhan induk sendiri, agar kesehatan dan pertumbuhan anak 
dalam kandungan terjamin.Hal tersebut diungkapkan juga oleh Salisbury (1978) 
yang menyatakan bahwa lama kering sangat berpengaruh terhadap produksi 
selanjutnya karena dengan masa kering yang cukup, sapi diberi waktu untuk 
mempersiapkan kelahiran dan laktasi berikutnya. 
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 Recording di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan ternak Ruminansia 
mendapatkan skor 94,45% ada dan tidak baik. Hal ini terlihat tidak setiap sapi perah 
terdapat kartu khusus ditelinga sapi dan papan nama ditiap tiang kandang. Menurut 
(Sudono, 2003) sistem recording berguna sebagai perekam informasi tentang profil 
produksi ternak di suatu daerah, faktor-faktor pendukung dan penghambatnya serta 
sebagai sumber data untuk kepentingan seleksi ternak. 
 
Kandang Dan Peralatan 
 Penerapan aspek teknis perkandangan dan peralatan adalah 98,33%. Aspek 
teknis yang mencapai skor standar tata letak, konstruksi kandang, drainase kandang 
dan tempat kotoran cuma peralatan kandang dan peralatan susu yang tidak mencapai 
nilai standar.  Letak kandang UPT Balai pembibitan dan Pelatihan ternak 
Ruminansia mendapatka skor 100 %, letak kandang cukup jauh dari pemukiman dan 
jalan raya sekitar ± 4 km, hal ini bertujuan agar tidak menggangu masyarakat sekitar 
baik dari segi limbah dan kebisingan yang disebabkan oleh ternak tersebut. Menurut 
(Syarief dan Sumoprastowo, 1984) lokasi kandang harus dekat dengan sumber air, 
mudah terjangkau, tidak membahayakan ternak, tidak berdekatan dengan pemukiman 
penduduk. Lokasi usaha  peternakan diusahakan bukan areal yang masuk dalam 
daerah perluasan kota dan juga merupakan daerah yang nyaman dan layak untuk 
peternakan sapi perah.  
 Konstruksi kandang UPT Balai pembibitan dan Pelatihan ternak Ruminansia 
telah memenuhi syarat dan mendapatkan skor 100% hal ini terlihat dari kandang sapi 
perah di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia telah mengunakan 
bahan permanen lantai dan dinding kandang mengunakan beton dan atap 
mengunakan seng sehingga sirkulasi udara dan sinar matahari mudah masuk dalam 
kandang. 
 Sistem drainase kandang baik dan bagus mendapatkan skor 100%. Hal 
tersebut dapat diketahui dari kemiringan lantai sehingga urin yang ada langsung 
mengalir ke saluran pembuangan tidak mengotori kandang dan ternak. Menurut 
Murti (2014), lantai kandang sebaiknya dibuat dari bahan yang cukup keras 
(beeding) dan tidak licin untuk dapat menjaga kebersihan dan kesehatan kandang. 
Menurut Ensminger (1971), kesehatan sapi perah akan lebih mudah pemeliharaannya 
pada halaman dan bangunan yang memiliki drainase yang baik.  
 Tempat kotoran urien dan feses tersedia dengan baik mendapatkan skor 
100%. Kotoran feses dan urin langsung di buang ke selokan dan di aliri ketempat 
pembuangan untuk selanjutnya dijadikan pupuk cair sehingga tidak menyebabkan 
pencemaran. Kotoran disimpan kurang lebih satu bulan untuk dijadikan pupuk HMT. 
Menurut Ensminger (1971), penyediaan tempat kotoran yang baik berjarak 5 m dari 
kandang ternak. 
 
Kesehatan Hewan  
 Penerapan aspek teknis tentang kesehatan hewan tidak ada yang mencapai 
skor standar baik itu pengetahuan, pencegahan dan pengobatan penyakit. 
Pengetahuan mengenai penyakit petugas kurang mengetahui mendapatkan dengan 
skor 66,67%. Hal ini terlihat saat petugas  kurang mengetahui menyebutkan gejala-
gejala ternak yang sakit kecuali penyakit caplak (kutu babi). 
 Pencegahan mendapatkan skor 67,22%, hal ini karena pencegahan tidak teratur 
dilakukan dokter hewan dengan kurangnya vaksinasi karena keterbatasan obat yang 
  
di miliki dan ternak juga tidak dikarantina bila sakit kecuali bila ternak sakit antraks. 
Contohnya saja penyakit yang sering dialami ternak di UPT Balai Pembibitan Dan 
Pelatihan Ternak Ruminansia caplak (kutu babi) pencegahan yang dilakukan tidak 
teratur bila obat tersedia bila tidak ada dibiarkan saja sehingga ternak banyak yang 
terjangkit penyakit caplak (kutu babi).  
 Pengobatan mendapatkan skor 79,63% hal ini dokter hewan melakukan 
pemeriksaan kesehatan hewansatu minggu satu kali dan mengobati bila ada ternak 
yang sakit. Dokter hewan yang tidak selalu ada ditempat menjadi kendala bila ada 
ternak tiba-tiba mengalami sakit. Contonya abortus (keguguran) bila dokter hewan 
tidak ditempat dan segera ditangani akan mengakibatkan induk kematian. Abortus 
terjadi bisa karena pengaruh pakan yang kekurangan nutrisi atau saat petugas  
memindah dari satu tempat ketempat lain terjadi benturan, abortus yang sering terjadi 
pada  bulan ke tujuh dari kebuntingan. 
 
Produksi Susu 
Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata susu sapi perah di UPT Balai 
Pembibitan Dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Jumlah Rata-rata Produksi Susu  
No        Tingkat Laktasi                        produksi susu  liter/laktasi  
   1            Laktasi 1                                                    975 
     2            Laktasi 2                                                   560 
     4            Laktasi 3                                                   360 
     5            Laktasi 5                                                 369,64 
     6            Laktasi 6                                                 342,85 
Pada Tabel 2 dapat dilihat Produksi susu liter/laktasi yang paling tinggi 
adalah pada laktasi petama mencapai 975 liter/laktasi, sedangkan produksi  susu 
yang terendah laktasi keenam hanya 342,85 liter/laktasi. Hal ini diduga karena laktasi 
pertama ini sapi perah yang paling muda berumur 3 tahun, bila dibandingkan dengan 
sapi perah yang lainnya yang ada di UPT balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar ini rata-rata berumur 13 tahun.  
Produksi susu di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia 
sangat rendah karena dapat dilihat dari aspek bibit dan reproduksinya yang mencapai 
63,57%. Sub aspek calving interval  tidak mencapai standar yang lebih dari tiga 
tahun Menurut Sudono (1999) Selang beranak yang tinggi akan berpengaruh 
terhadap produksi susu. 
Mutu genentik berpengaruh terhadap produksi susu ada di UPT Balai 
Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia Kabupaten Kampar ini. Dugaan 
genetik yang ada adalah peranakan FH dengan bobot badan rata-rata 350 kg yang 
berasal dari daerah Lembang Jawa Barat dengan produksi rata-rata 2 liter/hari/ekor. 
Faktor lamanya ternak tidak mengalami kebuntingan juga menjadi penyebab 
menurunya produksi susudi UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak Ruminansia 
Kabupaten Kampar ini. Hal ini terlihat bila ternak tidak mengalami kebuntingan 
ternak tetap di perah setiap harinya. Hal tersebut mengakibatkan waktu laktasi 
semakin lama, menurut sudono (1999) maksimal lama waktu laktasi yaitu 305 hari 
setelah itu sapi harus dipersiapkan untuk kering kandang dan memasuki masa laktasi 
selanjutnya. 
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Faktor lingkungan juga menjadi penghambat produksi susu seperti iklim 
tropis di Riau dan suhu yang ada di Kabupaten Kampar pada bulan Januari sampai 
Juli berkisar 35°C membuat produksi susu menurun. Menurut Williamson dan Payne 
(1993) menyatakan adaempat komponen iklim utama yang berpengaruh terhadap 
kemampuan produktivitas ternak yaitu : radiasi matahari, suhu udara, kelembaban 
dan curah hujan. 
Pakan sapi perah laktasi terbagi menjadi dua golongan yaitu pakan kasar dan 
pakan penguat atau konsentrat (Syarief dan Sumoprastowo, 1985). Jenis pakan 
konsentrat juga manjadi menurunnya produksi dikarena konsentrat yang diberikan 
tidak lengkap dan kurang dari segi nutrisinya yaitu ampas tahu saja. Bahan pakan 
konsentrat merupakan pakan  mengandung serat kasar rendah dan bersifat mudah 
dicerna, misalnya dedak, bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, jagung, kedelai 
tidak diberikan. Petugas juga tidak menggunakan takaran yang pasti dan tetap, 
sehingga hanya menggunakan perkiraan saja. Petugas kurang memahami berapa 
sebenarnya kebutuhan konsentrat untuk sapi produksi sehingga menyebabkan adanya 
ketidakseimbangan nutrisi. Menurut Sudono (2003) pemberian konsentrat pada sapi 
produksi adalah 50 persen dari susu yang dihasilkan. 
Perkandangan juga berpegaruh terhadap produksi susu karena kandang 
adalah tempat tinggal ternak untuk melakukan kegiatan produksi maupun reproduksi 
dari sebagian atau seluruh kehidupannya (Sudarmono, 1993). Kenyamanan ternak di 
kandang berpengaruh terhadap produksi susu karena aspek ini memberi kenyaman 
dan rasa aman membuat ternak tumbuh dan berkembang secara baik sehingga 
berproduksi secara maksimal. 
 
KESIMPULANDAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Penerapan aspek teknis di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar adalah aspek bibit dan reproduksi 63,57%, 
aspek pakan ternak 79,91%, sistem pemeliharaan 91,11%, aspek kandang dan 
peralatan 98,33%, aspek kesehatan hewan 70,83%. 
2. Rataan produksi susu di UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar adalah laktasi pertama 975 liter/laktasi, laktasi 
kedua 560 ltr/laktasi, laktasi ketiga 360 liter/laktasi, laktasi kelima 369,64 
liter/laktasi, Laktasi keenam 342,85 liter/laktasi. 
 
Saran 
Kepala dinas dan pimpinan UPT Balai Pembibitan dan Pelatihan Ternak 
Ruminansia Kabupaten Kampar diharapkan untuk terus mengembangkan bibit-bibit 
unggul sebagai penganti sapi perah yang telah afkir karena produksi susu jauh dari 
produksi yang sebenarnya. 
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ABSTRACT 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi reproduksi sapi pesisir jantan 
sebagai informasi sumber bibit pejantan dalam upaya mengoptimalkan performan reproduksi 
ternak local khususnya sapi pesisir. Materi yang digunakan adalah sapi pesisir jantan yang 
dipelihara di Fakultas Peternakan Universitas Andalas.  Penelitian dilaksanakan dari bulan 
April sampai bulan Oktober 2014 yang meliputi 2 kondisi lingkungan yaitu dari April 
sampai Juli dalam kondisi panas atau kemarau dan  dari bulan Agustus sampai Oktober 
dengan kondisi lingkungan hujan.  Penampungan semen dilakukan menggunakan vagina 
buatan. Karakteritik semen semen yang diamati meliputi makrokopis (volume, pH dan 
konsistensi ) dan mikrokopis (gerakan massa,konsentrasi , jumlah spermatozoa, motilitas dan 
abnormalitas).. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa selain variable volume tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan performa reproduksi sapi pesisir jantan diantara kondisi 
lingkungan panas dan dalam musim hujan (P> 0.05). Rata-rata karateristik spermatozoa hasil 
penampungan adalah volume 2.39±0.97 ml, Ph ± 7, konsistensi antara encer dan kental, 
gerakan massa antara + sampai +++, konsentrasi 196.21±33.62 x 10
7
/ml, persentase 
spermatozoa hidup 80.55±7.41 %,  persentase spermatozoa motil 76.05±7.37 %, dan 
abnormalitas 12.26±3.19 %.  Potensi rata-rata jumlah dosis yang dihasilkan per ejakulat 
adalah 238 dosis atau perkawinan. 
 
PENDAHULUAN 
 
Sapi Pesisir merupakan sapi  local yang banyak dipelihara di Sumatera Barat 
khususnya disepanjang daerah Pesisir Selatan. Diperkirakan hampir 90 % dari sapi 
yang dipelihara di daerah ini adalah sapi Pesisir. Sapi ini mempunyai ukuran tubuh 
relative kecil dibandingkan  dengan bangsa sapi Indicus lainnya seperti Ongole dan 
Brahman yaitu berkisar antara 140 sampai 200 kg (Jaswandi dan Afriani, 2014), 
sedangkan Sarbaini (2013) melaporkan berat badan sapi Pesisir jantan adalah 
162,2±25,4 dan betina sebesar 149,1±18,2.  Keunggulan ternak ini adalah tahan  
terhadap cekaman panas dan mampu menggunakan pakan berkualitas jelek. 
Perkembangan populasi ternak sapi Pesisir  belum optimal bahkan diantara 
tahun 2010 dan 2011 terjadi penurunan populasi. Data BPS Pesisir Selatan dalam 
waktu satu tahun populasi sapi di daerah ini turun dari sebanyak 93.581 ekor pada 
tahun 2010 menjadi 76.111ekor pada tahun 2011 atau turun sebesar 18.67%. Selain 
factor kelahiran penurunan juga terjadi karena peningkatan penggunaanya sebagai 
sumber daging hewani.  
Perkembangan populasi suatu ternak ditentukan oleh kesuburan ternak jantan 
dan ternak betina. Kesuburan ternak jantan memegang peranan penting karena seekor 
ternak ini akan melayani banyak betina sebagai sumber bibit. Gambaran kesuburan 
pejantan selain dapat dilihat jumlah betina yang berhasil bunting juga dapat diketahui 
melalui pengamatan kualitas spermatozoa yang dihasilkan. Karakteristik utama yang 
menjadi pedoman diantara volume, pH, konsentrasi, motilitas dan abnormalitas. 
  
Beberapa factor yang mempengaruhi karakteristik semen terutama volume adalah 
perbedaan individu ternak, umur, musim, nutrisi, bangsa ternak, frekuensi ejakulat, 
libido, dan kondisi ternak itu sendiri (Garner dan Hafez ,2000) 
Berdasarkan urain diatas dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi 
reproduksi sapi jantan pesisir sehinga dapat digunakan sebagai  pertimbangan dalam 
system perkawinan untuk meningkatkan populasi sapi ini. 
METODE PENELITIAN 
Materi yang digunakan adalah  sapi Pesisir jantan yang dipelihara di Fakultas 
Peternakan Universitas Andalas dan ditampung selama 7 bulan mulai bulan April 
sampai bulan Oktober 2014.  Penampungan bulan April sampai Juli  adalah pada 
kondisi lingkungan musim panas dan Agustus sampai Oktober pada kondisi musim 
hujan.  
Penampungan semen dilakukan menggunakan vagina buatan, dibantu dengan 
betina pemancing.   Karakteristik spermatozoa hasil penampungan diamati  secara 
makrokopis dan mikrokopis. Pengamatan makrokopis meliputi volume, pH, 
konsistensi dan warna, sedangkan pengamatan mikrokopis meliputi konsentrasi, 
persentase spermatozoa hidup dan abnormalitas. Potensi pejantan ditentukan dengan 
jumlah spermatozoa yang motil yang dapat digunakan untuk mengawini betina 
dengan dosis yang digunakan dalam inseminasi buatan (IB) yaitu 15 jut aper straw 
ataus dosis.. Variabel volume, pH dan konsistensi dapat langsung diamati setelah 
semen ditampung, volume semen  diperoleh dengan cara melihat skala pada tabung 
penampung..Variabel konsentrasi spermatozoa dapat dinilai dengan perhitungan 
jumlah spermatozoa dengan hemocytometer. Jumlah spermatozoa dihitung pada lima 
kotak besar (satu kotak besar ada 16 kotak kecil), yaitu pada empat kotak besar pojok 
dan satu kotak besar tengah atau diagonal dari kiri kanan ke kanan bawah).Gerakan 
massa semen diukur dengan cara melihat gelombang pergerakan spermatozoa 
dibawah mikroskop dengan perbesaran 100x, gerakan massa dikategorikan atas 3 
skala yaitu +, ++ dan +++. Perhitungan persentase hidup spermatozoa ditentukan 
dengan menggunakan pewarna eosin-negrosin yang di teteskan diatas gelas kaca 
bersama dengan semen segar.  Spermatozoa dikaterikan hidup kalau berwarna putih 
atau bening. Pengamatan dilakukan pada 3 bidang pandang dan setiap bidang 
pandang dihitung 200 spermatozoa. Persentase spermatozoa motil ditentukan dengan 
cara penaksiran dengan perkiraan puluhan.  Sedangkan abnormalitas ditentukan 
menggunakan pewarna eosin negrosin dengan mengamati morfologi spermatozoa 
dibawah mikroskop. 
Data yang diperoleh diolah secara statistic dengan uji rata-rata dan perbedaan 
karakteristik spermatozoa yang diperoleh pada bulan dengan kondisi panas  dan 
bulan dengan kondisi hujan dilakukan dengan uji T menurut prosedur Steel dan 
Torrie (1984).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan spermatozoa secara makrokopis dan mikrokopis setelah 
ditampung dari pejantan sapi Pesisir dapat dilihat pada Tabel 1. dibawah. 
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Tabel 1. Potensi Reproduksi sapi pesisir jantan berdasarkan karakterisitik  
spermatozoa  
    
Karakteristik Kondisi Lingkungan Rata-rata 
Panas Hujan 
Volume (ml) 1.90 ±0.91 
 
2.84±0.88 2.39±0.97 
pH 7 7 7 
Konsistensi Encer-kental Encer-kental Encer-kental 
Konsentrasi (x10
7
) 200.11±21.10 197.11±42.97 196.21±33.62 
Persentase Hidup  80.27 ±7.68 80.88±8.03 80.55±7.41 
Motilitas (%) 75.55±7.68 76.11±7.81 76.05±7.37 
Abnormalitas  12.55±3.88 11.77±2.68 12.26±3.19 
Jumlah dosis /ejakulat 
(15 juta sperma motil 
/dosis) 
192 284 238 
 
Data Table 1. menunjukkan bahwa volume ejakulasi sapi pesisir jantan hasil 
penampung termasuk rendah. Volume hasil penampungan antara musim hujan lebih 
tinggi dibandingkan dengan volume hasil penampungan pada musim panas. Variabel 
pengamatan spermatozoa lainnya menunjukkan karakteristik yang tergolong baik dan 
tidak menunjukkan perbedaan karateristik hasil penampungan antara musim hujan 
dan musim panas.  
Beberapa penelitian terdahulu mendapatkan volume per ejakulat berkisar 
antara 6.25 ± 1.0 sampai 10.75 ± 0.75 ml, dengan konsentrasi antara 1339 ± 77.2a - 
1626.25 ± 72.5, motilitas 80.00 ± 7.0 - 89.25 ±  3.5 % dan morfologi norma89.50 ± 
1.6 - 85.50 ± 3.3% (Kaka et al., 2015), 7.7 ± 1.8 ml (Gurlera et al 2009). Tinggi 
rendahnyavolume semen dapat disebabkan metode penampungan. Rego et al (2015) 
mendapatkan hasil penampungan pada sapi Brahman sebesar 1.86 ± 0.24 mL 
menggunakan vagian buatan dan 4.6 ± 0.35 mL menggunakan elektro ejaculator.  
Produksi semen dan kualitas  spermatozoa, selain karena pengaruh metode 
penampungan juga dipengaruhi suhu lingkungan (Birgit et al., 2006 dan Britoa et al., 
2015) .  Menurut Britoa et al (2015)  Peningkatan produksi semen berkaitan dengan 
peningkatan volume arteri testicular, scrotal subcutaneous (SQT) temperature 
gradient, dan penurunan ketebalan dinding arteri  testicular, temperature epididmis . 
Untuk Peningkatan kualitas semen berkaitan dengan peningkatan volume testicular 
dan temperature permukaan skrotum dan testicular. Resisten Bos indicus terhadap 
temperature yang tinggi diduga berkaitan dengan suplai darah yang baik  yang 
memfasilitasi transfer panas diantara arteri dan vena testicular. Birgit et al (2006) 
menyatakan suhu optimal produksi semen adalah  5-15 
0
C.   
Karakteristik yang baik yang diperlihatkan oleh pejantan sapi pesisir dapat 
dipengaruhi oleh interval penampungan dan umur ternak. Pejantan yang digunakan 
berumur 7 tahun, yang masih tergolong periode produktif.  Volume ejakulat dan total 
spermatozoa meningkat sejalan dengan bertambahnya umur sementara konsentrasi 
akan menurun. Interval penampunganan berpengaruh terhadap volume ejakulat total 
  
jumlah spermatozoa. Interval penampungan antara 4-9 hsri dan 1- 6 hari adalah 
terbaik untuk karakteristik konsentrasi spermatozoa dan persentase spermatozoa 
yang viable (Birgit et al., 2006). 
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ABSTRAK 
 
 Ayam Kukuak Balenggek merupakan salah satu plasma nutfah yang berasal dari 
Kabupaten Solok Sumatera Barat yang memiliki karakteristik, yaitu pada suara kokoknya  
yang bertingkat (balenggek). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman 
kualitas telur internal dan eksternal Ayam Kukuak Balenggek di Kecamatan Tigo Lurah 
Kabupaten Solok. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti 
dan perkembangan ilmu pengetahuan serta memberikan informasi tentang kualitas telur. 
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah kelestarian plasma nutfah Ayam Kukuak 
Balenggek secara berkelanjutan di daerah Sumatera Barat dengan kualitas produksi dan 
genetik yang baik sehingga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 150 butir telur yang dipilih dari sentra populasi Ayam 
Kukuak Balenggek di Kenagarian Rangkiang Luluih, Sumiso dan Batu Bajanjang Kecamatan 
Tigo Lurah Kabupaten Solok Kecamatan Tigo Lurah  Kabupaten Solok. Pengambilan 
sampel  telur Ayam Kukuak Balenggek berdasarkan purposive sampling. Penelitian kualitas 
telur dilakukan di Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Andalas 
Padang. Analisis data dilakukan secara diskriptif dengan menghitung rataa, standar deviasi 
dan koefesien keragaman. Berdasarkan hasil penelitian keragaman yang tinggi > 15% pada 
kualitas telur eksternal adalah pada bobot innershell dan bobot kerabang. Sedangkan 
keragaman kualitas telur internal pada indeks putih telur, Tinggi putih telur, high unit dan 
warna kuning telur, bobot kuning telur.  
 
Kata kunci : Ayam Kukuak Balenggek, Strategi pengembangan, Plasma nutfah, Kualitas 
telur eksternal, Kualitas telur internal 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh formulasi limbah cair gambir dari hasil 
rebusan daun gambir, sehingga dapat mengatasi bakteri penyebab mastitis dan parasit 
eksternal (lalat dan caplak), mempertahankan produksi susu dan meningkatkan 
perekonomian peternak dan petani gambir. Penelitian terdiri dari dua tahapan. 
Tahapan I adalah tahap pengujian formulasi limbah rebusan daun gambir untuk 
melihat efeknya terhadap bakteri mastitis, lalat serta caplak yang dilaksanakan di 
laboratorium ternak perah. Sedangkan Tahapan II adalah tahapan untuk melihat 
pengaruh pemberian dosis terbaik dari Tahapan I apabila diberikan pada ternak yang 
dilaksanakan di kelompok tani Tunas Baru Padang Panjang.  Hasil penelitian pada 
tahapan I menunjukkan bahwa pengujian formulasi dosis limbah cair gambir yang 
terbaik dalam menghambat bakteri penyebab mastitis dan parasit eksternal adalah 
pada perlakuan D dan E yaitu 60% dan 80% limbah cair gambir. Formulasi yang 
digunakan untuk tahap II yaitu perlakuan D. 60% karena dengan konsentrasi 60%, 
formulasi ini sudah dapat menekan daya hambat bakteri dan parasit eksternal (Caplak 
dan lalat). Hasil penelitian pada tahapan II menunjukkan terjadinya penurunan 
jumlah bakteri susu, penurunan prevalensi mastitis, penurunan parasite eksternal 
caplak dan lalat. 
Kata kunci : Limbah cair gambir, Mastitis, Parasit eksternal. 
PENDAHULUAN 
Sapi perah dengan susu sebagai produksi utama adalah salah satu usaha tani 
di bidang peternakan. Kondisi ternak perah di Indonesia saat ini produksi susu yang 
masih rendah rata-rata di bawah 8 liter perhari yang ikut menyebabkan pencapaian 
konsumsi susu rata-rata per kapita per tahun jauh ketinggalan dengan negara-negara 
lain. Hal ini salah satunya disebabkan oleh banyak nya sapi perah di Indonesia yang 
terserang mastitis subklinis yaitu mencapai angka 70-90%.  
Mastitis adalah infeksi yang menyebabkan peradangan kelenjer mamae 
(ambing) yang disebabkan oleh bakteri dan jamur. Mastitis ditandai dengan 
peningkatan jumlah sel radang di dalam air susu. Perubahan fisik maupun susunan 
kimia susu tanpa disertai perubahan patologi pada kelenjer susu sendiri dan pada 
akhirnya menyebabkan penurunan produksi susu. (Subroto,2003). Kondisi sapi perah 
sangat sensitif terhadap lingkungan, dimana lingkungan kandang yang kotor, basah 
dan lembab merupakan tempat ideal bakteri penyebab mastitis dan juga rentan 
terhadap parasit eksternal. 
214 
 
Penyakit sapi perah tidak hanya disebabkan oleh bakteri penyebab mastitis 
tetapi juga parasit eksternal seperti lalat dan caplak. Caplak dan lalat merupakan 
penyakit yang menyerang sapi perah didaerah tubuh luar sapi seperti kulit dan bulu. 
Akibat dari serangan caplak, sapi mendapat banyak gangguan. Gangguan yang 
paling ringan berupa rasa gatal pada kulit yang menyebabkan sapi terus menggosok-
gosok badannya sehingga dapat menimbulkan luka pada kulit. Serangan caplak 
dalam jumlah banyak dapat menyebabkan sapi menderita berbagai penyakit, 
sehingga terjadinya penurunan produksi susu. Dampak buruk yang ditimbulkan oleh 
lalat adalah adanya penyebaran kuman dan virus. Lalat juga mengganggu 
kenyamanan sapi sehingga banyak energy yang dihabiskan untuk menghalau lalat 
dan berpengaruh kepada penurunan produksi susu. 
Umumnya peternak mengatasi gangguan parasit external ini dengan 
menggunakan bahan kimia yang relatif mahal dan memberikan efek negatif di 
kemudian hari. Oleh sebab itu dilakukan pemanfaatan limbah cair gambir yang 
memiliki kandungan katekin yang bersifat antioksidan, antinematoda, dan 
antibakteri. Limbah cair gambir merupakan sisa air rebusan daun gambir yang 
terbuang percuma. Komponen utama gambir adalah mengandung katekin yang 
merupakan suatu bahan bersifat antioksidan. Berdasarkan hasil analisa kualitatif 
menunjukkan bahwa gambir mengandung quinon, terpenoid, alkaloid, 
tannin,flavanoid dan saponin (Nazir,2000). Hasil analisa proksimat  yang dilakukan 
Nurdin dan Rahim (2015) limbah ekstrak gambir memiliki kandungan gizi Bahan 
Kering 91,01%, Protein Kasar 13.26%, Serat Kasar 26.82%, BETN 53.92%,  potensi 
aktivitas antioksidan sebesar 6,56  serta kandungan tannin sebesar 1,50 
. 
Gambir merupakan komoditi unggulan Sumatera Barat dengan 
sumbangannya untuk ekspor gambir di Indonesia sekitar 80%. Menurut BPS Sumbar 
(2009) areal tanaman gambir di Sumbar adalah 28.335 hektar dengan produksi 
10.729 ton pertahun dengan menghasilkan 94% limbah yang terbuang percuma 
sedangkan hasil rendemen gambir yang di ekspor hanya sebesar 6%. Potensi limbah 
cair gambir Indonesia khususnya di Sumatera Barat mencapai 10.729 ton pertahun 
yang terbuang percuma, sehingga penggunaan bahan kimia untuk mengatasi parasite 
external tersebut diharapkan dapat digantikan oleh limbah cair gambir. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini terdiri dari dua tahapan. Tahap I adalah tahap pengujian 
formulasi limbah rebusan daun gambir untuk melihat efeknya terhadap daya hambat 
bakteri penyebab mastitis, lalat serta caplak. Rancangan yang di gunakan adalah 
Rancanan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah A : 0% limbah cair (sebagai kontrol), B : 20% limbah cair 
gambir, C : 40% limbah cair gambir, D: 60% limbah cair gambir dan E : 80% limbah 
cair gambir. Peubah yang diukur adalah daya hambat bakteri, daya hambat terhadap 
caplak dan daya hambat terhadap lalat, telur dan larva lalat. Indikator keberhasilan 
tahap I adalah memperoleh formulasi dosis limbah rebusan gambir dalam mengatasi 
mastitis, lalat dan caplak. 
Tahapan II adalah tahapan untuk melihat pengaruh pemberian dosis terbaik 
dari Tahapan I apabila diberikan pada ternak. Penelitian pada tahap ini menggunakan 
ternak perah di areal peternakan yang positif mastitis, lalat dan caplak. Ternak dibagi 
  
menjadi 2(dua) kelompok. Kelompok pertama adalah kontrol yaitu  lantai dan ternak 
dibersihkan dengan air tanpa ditambah gambir sedangkan kelompok ke dua adalah 
kelompok ternak yang dibersihkan lantai dan ternak badan ternak di spray dengan 
formuasi terbaik dari tahap pertama selama 2 minggu berturut-turut. 
Peubah yang diukur adalah jumlah bakteri di kandang, prevalensi mastitis, 
kondisi lalat, kondisi caplak. Indikator pencapaian tahapan II adalah : Penurunan 
jumlah bakteri susu, penurunan angka prevalensi mastitis, penurunan jumlah lalat 
dan caplak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengujian daya hambat bakteri Stapylococus aereus 
sebagai penyebab mastitis subklinis dengan kontrol positif adalah Amoxilin 
diperoleh hasil bahwa formulasi cairan gambir untuk seluruh konsentrasi 
memberikan hasil dapat menghambat bakteri Stapylococus aereus. Sehingga 
pemberian limbah cairan gambir dengan konsentrasi 20% sudah dapat menghambat 
bakteri penyebab mastitis tersebut (Tabel 1.)  
Tabel 1. Daya Hambat BakteriStapylococus aereus 
Perlakuan Diameter (d/mm) Daya Hambat 
A 0 
a 
- 
B 11,00 
b 
aktif 
C 14,30 
b 
aktif 
D 16,48 
c 
aktif 
E 16,90 
 c 
aktif 
Keterangan: Hasil analisa daya hambat bakteri Laboratorium Kimia Unpad (2015) 
 Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nayta (P<0,05) 
Sedangkan hasil penelitian untuk daya hambat aktivitas lalat dan caplak, formulasi 
limbah cair gambir dengan konsentrasi 60%  dan 80% dapat mengahambat aktivitas 
parasit eksternal tersebut ( Tabel 2.). Hal ini disebabkan karena limbah cair gambir 
mengandung flavanoid dan tanin yang dapat membunug lalat dan caplak. 
Tabel 2. Rataan caplak mati, lalat mati telur lalat dan larva lalat 
Perlakuan Caplak mati Lalat mati telur Larva lalat 
A 3,00 2,29
b
 50,25 8,25 
B 2,54 2,58
b
 35,25 15,16 
C 3,46 2,29
 b
 36,50 15,08 
D 3,21 3,29
 a
 30,50 22,91 
E 3,46 3,21
 a
 29,50 29,66 
Keterarngan:  Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata  (P<0,01) 
Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil bahwa perlakuan yang 
diberikan terhadap caplak, telur lalat dan larva lalat menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (non signifikan), artinya perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 
terhadap hal yang di uji, hal ini disebabkan karena telur lalat dan larva lalat tidak 
dapat berkembang. Sedangkan perlakuan yang diberikan terhadap lalat berbeda 
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sangat nyata, sehingga dilanjutkan dengan uji (DNMRT) yang menunjukan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi dosis limbah cair gambir 
yang terbaik dalam mengatasi mastitis dan parasit eksternal adalah pada perlakuan D 
dan E yaitu 60% dan 80% limbah cair gambir. Tetapi dengan pertimbangan 
ekonomis, formulasi yang digunakan untuk tahap II yaitu perlakuan D. 60% karena 
dengan konsentrasi 60% sudah dapat menekan daya hambat bakteri dan parasit 
eksternal (Caplak dan lalat). 
Hasil penelitian Tahap II terhadap total bakteri susu dan kondisi mastitis pada 
Tabel 3. Kondisi mastitis ditetapkan berdasarkan skor yaitu negative  dengan skor 4, 
positif 1 dengan skor 3, positif 2 dengan skor 2, positif 3 dengan skor 1 dan positif 4 
dengan skor 0. Ternak dinyatakan menderita mastitis apabila kondisi mastitis positif 
2 (Sudarwanto dkk, 1989 dan Nurdin, 2011). 
 
Tabel 3. Pengaruh Pemberian Formulasi Limbah Gambir Terhadap Rataan Total 
Bakteri Susu, Kondisi Mastitis dan Produksi Susu 
Perlakuan Total Bakteri (CFU) Kondisi Mastistis 
A 22.500 3,13  
B 16.500 3,06 
Keterngan : A: tidak diberikan limbah cair gambir; B: diberikan limbah cair gambir 
Rataan Total Bakteri setiap minggunya selama penelitian menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan jumlah bakteri dalam susu pada perlakuan B (yang 
diberikan perlakuan limbah cair gambir) dibandingkan dengan perlakuan A (tidak 
diberikan perlakuan limbah cair gambir sebagai kontrol) yang mengalami 
peningkatan jumlah bakteri dalam susu tiap minggunya (Gambar 1.). Hal ini 
disebabkan karena kemampuan gambir dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
yang dilakukan pada tahap I menunjukkan bahwa limbah cair gambir dapat 
menghambat bakteri (Tabel 1.). Hal ini disebabkan karena katekin dapat 
menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri dan berperan juga sebagai 
antikarsinogenik (Miller 1995), sedangkan tanin pada gambir memiliki khasiat 
sebagai algisida, juga antibakteri dan antijamur (Lemmens, 1999). 
 
Gambar 1 : Rataan  Total Koloni Bakteri per-minggu  cfu/ml (Sd=4419,417) 
 
  
Pengaruh perlakuan terhadap kondisi mastitis, dapat dilihat pada Gambar 2 
kedua perlakuan ini sama-sama mengalami penurunan kondisi mastitis. Namun pada 
perlakuan B penuruan kondisi mastitis lebih signifikan tiap minggunya dibandingkan 
dengan perlakuan A. Hal ini dipengaruhi karena pemberian limbah cair gambir dapat 
menurunkan jumlah bakteri dalam susu sehingga hal ini dapat mempengaruhi  
penurunan kondisi mastitis. Dapat dilihat pada rataan kondisi mastitis pada tabel 3 
perlakuan A kondisi mastitis 3,13 sedangkan perlakuan B kondisi mastitis 3,06 yang 
artinya semakin tinggi angka kondisi mastitis maka semakin parah puting yang 
terserang mastitis. 
 
 
Gambar 2 : Prevalensi mastitis (Sd=0,044) (A:tidak diberikan limbah cair gambir; 
B:diberikan limbah cair gambir) 
Kondisi parasit eksternal seperti caplak dan lalat berdasarkan pengamatan  
dikandang selama penelitian, lalat dan caplak lebih sedikit hinggap di sapi yang 
diberikan perlakuan penyemprotan limbah cair gambir yaitu perlakuan B  di 
bandingkan perlakuan A. Gambir memiliki ciri bau yang khas dan mengandung 
senyawa (+)- katekin, tanin, dan kuersetin bersifat antimikroba dan antioksidan. 
Disamping itu (+)- katekin, tanin dan kuersetin juga bersifat toksik terhadap 
serangga, selain itu senyawa kuersetin dan tanin juga mampu berperan sebagai 
nematosidal (Idris, 2007); Nurdin dan Rahim (2015) juga mendapatkan hasil limbah 
gambir mengandung tannin sebesar 1,50 + 0,07 % dan aktivitas antioksidan sebesar 6,56 + 
0,04 ppm 
KESIMPULAN 
Pemanfaatan limbah cair gambir berpengaruh pada penurunan jumlah lalat 
dan caplak, penurunan total bakteri susu dan penurunan kondisi mastitis. Limbah cair 
gambir dapat digunakan  sebagai pengganti bahan kimia yang digunakan oleh 
peternak untuk mengatasi parasit eksternal pada sapi perah. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian daun ubi kayu 
terhadap produksi susu, total protein  dan kadar glukosa darah kambing Peranakan Ettawa 
(PE).  Daun ubi kayu kering mengandung protein 19,5% bahan kering dan tingginya  protein 
by-pass dalam rumen yang dimiliki daun ubi kayu merupakan faktor yang menyebabkan 
peningkatan kandungan lemak dan protein susu.Penelitian ini menggunakan  20 (dua puluh) 
ekor kambing PE laktasi pertama, kedua, ketiga dan keempat pada bulan laktasi kedua dan 
ketiga.  Metode yang digunakan adalah ekperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan pemberian daun ubi kayu yaitu 0 kg (A), 0.5 
kg (B), 1.0 kg (C), 1.5 kg (D) dan 2.0 kg (E) dengan 4 kali ulangan sebagai kelompok yaitu 
periode laktasi dengan bobot badan ternak kambing adalah sama.   Peubah yang diamati 
adalah produksi susu, total protein dan kadar glukosa darah kambing.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian daun ubi kayu sampai 2.0 kg/ekor/hari 
sangat nyata meningkatkan produksi susu (0.74 vs 1.34 kg/ekor/hr), total protein  (6.65 vs 
7.73 g/dl) dan kadar glukosa darah (65.20 vs 83.00 mg/dl) kambing PE. 
 
Kata kunci : daun ubi kayu, kambing Peranakan Ettawa, produksi susu, total protein dan 
glukosa darah 
 
ABSTRACT  
 
          This study was conducted to determine the effect of cassava leaves feeding on milk 
production, total protein and blood glucose Peranakan Ettawa goat (PE). This study was used 
of 20 PE lactating goats in first, second, third and fourth period, in the second and third 
month of production. The method of this study is an experiment was used Block 
Randomized Design (RBD), which consists of five treatments with four replication. The 
treatment are feeding of cassava leaves as much as 0 kg (A), 0.5 kg (B), 1.0 kg (C), 1.5 kg 
(D) and 2.0 kg (E) with 4 replications. Variables measured is milk production, total protein 
and blood glucose of goats. The results showed that the feeding of cassava leaves on goat has 
significantly  increased (P <0.01) the milk production (1:34 vs. 0.74 kg/head/day), total 
protein (6.65 vs. 7.73 g / dl) and blood glucose levels (65.20 vs. 83.00 mg / dl) of goat. 
 
Keywords: cassava leaves, Peranakan Ettawa goat, milk production, total protein and blood  
glucose 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu ternak kambing yang telah banyak dikembangkan di Indonesia adalah 
Kambing Peranakan Ettawa (PE). Kontribusinya secara ekonomi bagi peternak 
cukup signifikan karena kambing merupakan ternak multiguna, yaitu sebagai ternak 
penghasil daging dan susu serta kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
industri. Namun sampai saat ini masih banyak peternak yang hanya mengenal 
kambing PE sebagai penghasil daging bukan penghasil susu. 
Sebagai penghasil susu ternak kambing mempunyai keunggulan yang lebih baik 
dibanding sapi dalam hal kualitas susunya. Susu kambing mempunyai kandungan gizi 
lengkap yang baik bagi kesehatan dan sangat baik untuk orang yang alergi terhadap 
susu sapi (lactose intolerance). Karakteristik susu kambing warnanya lebih putih, 
globula lemak susunya lebih kecil sehingga lemak susu kambing lebih mudah 
dicerna. Susanto dan Budiana (2005) menyatakan bahwa susu kambing juga tidak 
mengandung aglutinin yaitu senyawa yang membuat molekul lemak menggumpal 
seperti pada susu sapi, itu sebabnya susu kambing mudah diserap oleh usus halus. 
Selain itu  susu kambing baik juga untuk perawatan kulit. 
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah produksi susu kambing PE di 
Sumatera Barat masih rendah. Penyebab rendahnya produksi susu kambing PE 
adalah rendahnya kualitas nutrisi pakan yang diberikan oleh peternak terutama pada 
kandungan protein dalam ransum dan harga pakan kaya protein yang mahal. Oleh 
sebab itu diperlukan suatu pakan alternatif yang mudah dan murah didapat, salah 
satunya daun ubi kayu. Daun ubi kayu dikenal sebagai sumber makanan manusia, 
sebagai pakan ternak daun ubi kayu digunakan sebagai sumber  protein yang 
potensial dan tersedia di berbagai daerah di Indonesia. Kandungan protein daun ubi 
kayu berkisar antara 19 -24 % (Seng et al., 2001) dan 22 –29 % (Afris, 2007) 
 
Namun selama ini daun ubi kayu belum dimanfaatkansebagai sumber protein 
oleh peternak. Daun ubi kayu yang telah dikeringkan (hay) merupakan sumber 
protein, dan dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pada nutrisi ruminansia terutama 
pada sapi perah, sapi pedaging dan kerbau (Wanapat et al., 2006 dan Khang et al., 
2005). Adapun pemberiannya dapat secara langsung sebagai suplemen pakan dan 
sebagai sumber protein dalam konsentrat (Wanapat et al., 2000ab dan Hong et al., 
2003) atau sebagai komponen bahan dalam pakan blok yang memiliki kualitas tinggi 
(Wanapat dan Khampa, 2006).  
 Dari  beberapa hasil penelitian  menunjukkan bahwa  pemberian daun ubi kayu 
kering (hay) sebanyak 2 kg/hari ditambah urea 3% mampu meningkatkan kandungan 
lemak dan protein susu masing-masing 4,6 vs 4,0% dan 5,3 vs 4,4% (Wanapat et al., 
2000a). Tingginya  protein by-pass dalam rumen yang dimiliki daun ubi kayu 
merupakan faktor yang menyebabkan peningkatan kandungan lemak dan protein 
susu tersebut.  Pemberian daun ubi kayu sampai 1.36 kg/ekor/hari (20 % dari 
konsumsi hijauan) dapat meningkatkan produksi dan kualitas susu kambing 
Peranakan Ettawa (Sofrianti, 2012).   Roza (2013), pemberian daun ubi kayu sebagai 
pakan suplemen dalam bentuk pellet dapat meningkatkan produksi susu kerbau 0,95 
vs 1,35 kg/hari.  
  Namun pemberian daun ubi kayu pada ternak memiliki keterbatasan karena 
kandungan anti nutrien yang terdapat dalam daun ubi kayu berupa Asam Cianida 
(HCN) dan Tanin. HCN dan Tanin memiliki efek racun pada ternak jika diberikan 
  
melebihi batas toleransi namun pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa sapi 
dan kambing dapat mentolerir efek fitokimia yang tidak diinginkan dari daun ubi 
kayu (Theng et al., 2003).  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di peternakan milik PT. Boncah Utama Farm di 
Kenagarian Barulak Kecamatan Tanjung Baru Kabupaten Tanah Datar Pemeriksaan 
kadar Glukosa dan Protein darah kambing PE dilakukan di Laboratorium Dinas 
Peternakan Provinsi Sumatera Barat Padang.  
 
Materi Penelitian  
Materi yang digunakan adalah 20 (dua puluh) ekor kambing PE laktasi pertama, 
kedua, ketiga dan keempat pada bulan laktasi kedua dan ketiga. Bahan pakan hijauan 
yang digunakan selama penelitian sebanyak 5 kg/ekor/hari yang terdiri dari rumput 
Setaria Sp sebanyak 2.0 kg dan Gliricidia sepium sebanyak 3.0 kg. Kosentrat 
sebanyak 5.0 kg/ekor/hari diberikan dalam keadaan basah yang terdiri dari ampas 
tahu 4.5 kg, dedak padi 0.5 kg dan mineral bio plus masing-masing 5.0 gr. Hasil 
analisis proksimat dari pakan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Pakan  
Kandungan Hijauan Kosentrat 
Bk                                           (%) 
Pk (%) 
Lk (%) 
Sk (%) 
Abu                                         (%) 
BETN (%) 
TDN (%) 
Energi(kal/gr) 
16.47 
13.56 
  5.49 
17.92 
22.33 
40.70 
70.89 
3946.40 
10.87 
17.37 
  5.34 
21.10 
13.96 
43.77 
70.44 
3517.91 
Sumber : Laboratorium Non Ruminansia Faterna Unand (2013) 
 
Metoda Penelitian  
Metode yang digunakan adalah metoda Experimen, dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan pemberian daun ubi kayu pada 
kambing PE laktasi yaitu 0 kg (A), 0.5 kg (B), 1.0 kg (C), 1.5 kg (D) dan 2.0 kg (E) 
dengan 4 kali ulangan sebagai kelompok yaitu periode laktasi (pertama, kedua, 
ketiga dan keempat) pada bulan produksi kedua dan ketiga dengan bobot badan 
ternak kambing adalah sama. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
Analisis varian (Anova). Bila antar perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
(F hitung > F tabel 0.05), maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan uji 
Duncans Multiple Range Test (DMRT) menurut Stell and Torrie (1991). 
Peubah yang diamati adalah  
1. Produksi Susu : Produksi susu yang distandarkan menjadi empat bulan laktasi 
menurut pendapat Kirchgebner (1982), yang menyatakan bahwa lama laktasi ternak 
domba/kambing adalah selama 4 bulan, produksi susu bulan pertama adalah 40% 
dari produksi susu selama laktasi, bulan kedua 30% dari produksi susu selama 
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laktasi, bulan ketiga 20% dari produksi susu selama laktasi dan bulan keempat adalah 
10% dari produksi susu selama laktasi. 
2. Glukosa Darah : Kadar glukosa darah dapat ditentukan dengan metode biuret. 
3. Total Protein darah : Kadar total protein darah dapat ditentukan dengan 
metode biuret. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Produksi Susu 
Rataan produksi susu kambing Peranakan Ettawa (PE) dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rataan produksi susu Kambing   Peranakan Ettawa (PE)  
Perlakuan Produksi Susu (kg/ekor/hari) 
A 0.74
a 
B 0.90
a 
C 0.99
a 
D 1.03
a 
E 1.34
b 
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01)  
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa produksi susu kambing PE berkisar antara 0.74 
sampai 1.34 kg/ekor/hari. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 
penambahan daun ubi kayu berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap total protein 
darah. Hasil Uji DMRT menunjukkan bahwa penambahan daun ubi kayu 2.0 
kg/ekor/hari menghasilkan produksi susu yang sangat nyata (P<0.01) lebih tingggi 
dibandingkan perlakuan lainnya.  
Penambahan daun ubi kayu 2.0 kg/ekor/hari sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi 
disebabkan daun ubi kayu mengandung protein kasar yang tinggi (23.80%) akibatnya 
meningkatkan palatabilitas ternak terhadap ransum sehingga konsumsi ransum 
meningkat. Seperti yang dikemukakan oleh Muhammad (2000) semakin tinggi 
protein kasar pakan maka palatabilitas ternak akan meningkat.     Daun ubi kayu 
mengandung protein yang merupakan precursor dalam pembentukan NH3 di dalam 
rumen, seperti yang dijelaskan oleh Suryahadi et al. (2003) bahwa peran 
suplementasi pakan kaya protein nyata dalam memperbaiki metabolisme dan dapat 
meningkatkan kemampuan mikroba dalam mendegradasi pakan dalam rumen. VFA 
digunakan sebagai sumber energi oleh ternak untuk berproduksi.  
Meningkatnya VFA karena penambahan daun ubi kayu akan meningkatkan 
sumber energi pada ternak sehingga produktivitasnya menjadi lebih baik, semakin 
meningkat asupan energi ke dalam tubuh ternak yang diperlukan untuk sintesis susu. 
Seperti yang terlihat pada penelitian ini, bahwa penambahan daun ubi kayu sampai 
2.0 kg/ekor/hari menghasilkan produksi susu lebih tinggi yaitu 1.34 kg/ekor/hari. 
Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian  Sofrianti (2012) penambahan 
daun ubi  kayu dalam bentuk silase 1,36 kg/ekor/hari dengan produksi susu 409 – 
526 ml/ekor/hari dan Dung et al. ((2008) penambahan daun ubi kayu dalam bentuk 
hay 400 g/ekor/hari dengan produksi susu 882 – 1532 gr/ekor/hari. 
Di samping itu protein dalam daun ubi kayu merupakan by pass protein (protein 
kompleks – tannin) yang merupakan sumber kerangka karbon yang dapat 
menstimulir pertumbuhan bakteri sellulolitik, sehingga meningkatkan pencernaan 
  
karbohidrat untuk diuraikan menjadi glukosa. Adapun glukosa merupakan bahan 
baku utama  sintesis susu, sebagai komponen lemak susu dan sintesis laktosa susu. 
(terutama awal laktasi), yang digunakan sebagai sumber energi. Foiklang et al. 
(2011) menyatakan bahwa daun ubi kayu dapat memanipulasi rumen dengan 
meningkatkan pH dan meningkatkan ekologi rumen dengan by pass protein (tanin – 
protein komplek) dan meningkatkan pencernaan bahan kering dari makanan yang 
berkualitas rendah.  
Di dalam daun ubi kayu diduga mengandung senyawa steroid yang berperan 
dalam refleks prolaktin atau merangsang alveoli untuk memproduksi susu, serta 
merangsang hormon oksitosin untuk memacu pengeluaran dan pengaliran  susu. 
Senyawa steroid diduga dapat mempengaruhi peningkatan hormon estrogenik 
sehingga jumlah produksi air susu meningkat. Suprayogi et al. (2001) melaporkan 
bahwa senyawa aktif yang ada dalam daun singkong secara bersamaan memainkan 
peranan penting di dalam sintesis susu pada kelenjar sekretoris. 
 
Protein Darah 
 Rataan total protein dan glukosa darah kambing Peranakan Ettawa (PE) dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rataan Total Protein dan Glukosa Darah Kambing Peranakan Ettawa (PE)  
Perlakuan Total Protein Darah (g/dl) Glukosa Darah (mg/dl) 
A 6.55
a 
65.20
a 
B 6.65
a 
72.50
b 
C 7.04
b 
 76.50
bc 
D 7.20
b 
 80.20
cd 
E 7.73
c 
83.00
d 
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01)  
 
Pada Tabel 3 terlihat bahwa total protein darah berkisar antara 6.55 - 7.73 g/dl. 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penambahan daun ubi kayu 
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap total protein darah. Hasil Uji DMRT 
menunjukkan bahwa penambahan daun ubi kayu 2.0 kg/ekor/hari menghasilkan total 
protein darah yang sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya.  
Tingginya protein darah pada perlakuan E disebabkan  karena  meningkatnya 
konsumsi bahan kering ransum yang akan diikuti meningkatnya asupan protein 
ransum ke dalam tubuh yang diperlukan untuk kehidupan pokok dan produksi susu 
ternak. Protein dalam ubi kayu merupakan protein yang tidak bisa didegradasi oleh 
mikroba di dalam rumen (by-pass protein). Selanjutnya asam amino akan diserap 
oleh darah sehingga meningkatkan total protein darah yang nantinya akan digunakan 
untuk sintesa protein susu. Seperti yang dikemukan oleh Smith et al. (2005) protein 
yang berkualitas tinggi dapat terlindungi oleh tanin dari degradasi mikroorganisme 
rumen sehingga lebih tersedia pada saluran pencernaan di pasca rumen. Protein 
dalam ubi kayu akan terkondensasi dan masuk kedalam aliran darah untuk diubah 
menjadi protein darah sehingga dengan penambahan daun ubi kayu akan 
meningkatkan protein darah. 
Mikroba rumen menghasilkan enzim – enzim protease yang memecah protein 
pakan menjadi oligopeptida. Oligopeptida yang terbentuk digunakan untuk 
menyusun protein mikroba dan sisanya akan melalui proses selanjutnya menjadi 
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asam amino dan akan mengalami deaminasi menjadi asam keto alfa dan ammonia. 
Proses ini terjadi terus – menerus, tanpa menghiraukan adanya akumulasi amonia 
dalam rumen (Sutardi, 1977). Menurut Wanapat et al. (2006), amonia tersebut 
digunakan oleh mikroba sebagai sumber nitrogen utama untuk sintesis protein 
mikroba, karena prekursor pembentukan protein mikroba yang selanjutnya dibentuk 
menjadi protein tubuh adalah NH3.  
 Selain itu daun singkong kaya akan sumber mineral terutama kalsium dan 
mineral mikro. Ravindran dan Ravindran (1988) dan Howeler (2007) daun singkong 
merupakan sumber protein alternative yang baik untuk ruminansia dengan potensi 
produksi sebesar 1,2-1,9 ton BK/ha dan kandungan protein sebesar 25-27%. Adapun 
mineral mikro seperti zat besi sangat berperan dalam pembentukan pigmen dan 
protein dalam darah yang memiliki afinitas (daya gabung) yang tinggi terhadap 
oksigen untuk membentuk hemoglobin yang juga merupakan protein darah. Seperti 
yang dikemukakan oleh Isnaeni (2006) bahwa mineral/zat besi (Fe) merupakan 
bagian dari pigmen respirasi atau protein dalam darah yang memiliki afinitas tinggi 
terhadap oksigen.  
 
Glukosa Darah 
Pada Tabel 3  terlihat bahwa kadar glukosa darah berkisar antara 65.20 83.00 
mg/dl. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penambahan daun ubi kayu 
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar glukosa darah. Hasil Uji DMRT 
menunjukkan bahwa penambahan daun ubi kayu 2.0 kg/ekor/hari menghasilkan 
kadar glukosa darah yang sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya.  
Tingginya glukosa darah seiring dengan meningkatnya pemberian pakan 
suplemen daun singkong karena di dalam pakan suplemen daun singkong selain 
mengandung protein juga merupakan sumber karbohidrat, yang akan dirombak oleh 
mikroba rumen menjadi VFA di antaranya asam propionat yang merupakan 
prekursor dalam pembentukan glukosa  darah. Kadar glukosa darah dipengaruhi oleh 
peningkatan penyerapan dari saluran pencernaan, peningkatan proses glikogenolisis 
dan proses glikoneogenesis. Dengan demikian pemberian pakan suplemen daun 
singkong dapat menghasilkan asam propionat yang tinggi maka glukosa darah yang 
dihasilkan akan semakin tinggi. Sekitar 90% kebutuhan glukosa pada ruminansia 
berasal dari glukoneogenesis dan glukosa yang dihasilkan yang disebut glukosa 
endogen (Young 1977).  
    Ingram et al. (2009) dan Arora (1989), bahan pakan kaya protein dan 
karbohidrat dapat mempengaruhi total VFA pada ternak. Asam propionat sebagai 
bagian dari VFA setelah diabsorbsi dari rumen akan diubah menjadi glukosa dalam 
hati melalui proses glukoneogenesis. Yusuf (2010) yang menyatakan bahwa asam 
propionat selanjutnya mengalami proses glukoneogenesis di hati, sehingga terbentuk 
glukosa darah. Glukosa dan galaktosa sampainya di usus halus bercampur dengan 
getah pancreas yang mengandung α-amylase sehingga kedua proses tersebut akan 
meningkatkan kadar glukosa dan selanjutnya masuk ke aliran darah sehingga 
meningkatkan kadar glukosa darah.  
  Tingkat glukosa darah dianggap sebagai salah satu indikator status energi  bagi 
ruminansia. Adapun glukosa merupakan bahan baku utama sintesis susu, sebagai 
komponen lemak susudan sintesis laktosa susu.    Kandungan glukosa darah hasil 
  
penelitian ini tergolong normal (65.20 83.00 mg/dl) sesuaihasil  Collier (1985) dan 
Peaker (1988) yaitu sebesar 40 – 80 mg/dl. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan penambahan daun ubi kayu 
sampai 2.0 kg/ekor/hari dapat meningkatkan produksi susu , total protein dan kadar 
glukosa darah kambing PE. 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan rasio penggunaan limbah jagung 
amoniasi dan konsentrat dalam ransum komplit ternak ruminansia berdasarkan parameter 
sintesis protein mikroba dan produk metabolisme rumen  (VFA dan NH3) secara in vitro.  
Empat formula ransum komplit adalah; R0= 50% rumput lapangan + 50% konsentrat 
(ransum kontrol), R1= 40% limbah jagung amoniasi + 60% konsentrat, R2= 60% limbah 
jagung amoniasi + 40% konsentrat dan R3= 80% limbah jagung amoniasi + 20% konsentrat. 
Sintesis protein mikroba rumen, konsentrasi VFA dan NH3, diukur setelah ransum diinkubasi 
selama 48 jam dengan cairan rumen menurut teknik Tilley dan Terry (1969). Data dianilis 
statistik menggunakan rancangan acak kelompok. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
sintesis protein mikroba, konsentrasi VFA dan NH3 nyata berbeda (P<0.05), tetapi  R1 dan 
R0 tidak nyata berbeda. Disimpulkan bahwa rasio 40% limbah jagung amoniasi dan 60% 
konsentrat (R1) menghasilkan sintesis protein mikroba rumen, konsentrasi VFA dan NH3 
yang lebih baik dari R2 dan R3 dan tidak nyata  berbeda dengan ransum kontrol (R0). 
Kata kunci: in vitro, protein mikroba, limbah jagung amoniasi 
ABSTRACT 
 The objective of this research was to determine the optimum ratio of ammoniated 
corn waste and concentrate on the in vitro rumen microbial protein synthese and 
concentration of VFA and NH3.  Four treatments complete feed ration consisted of: R0=50% 
natural grass +80% concentrate,(control),  R1= 40% ammoniated corn waste+60% 
concentrate,R2=60% ammoniated corn waste+40% concentrate and R3=80% ammoniated 
corn waste+20% concentrate. Rumen microbial protein synthese and concentration of VFA 
and NH3  measured affter 48h incubation with  Tilley and Terry technique. Data were 
analyzed as a block randomized design. The result showed that rumen microbial protein 
synthese, concentration of VFA and NH3 significantly affect (P<0.05) each treatment, but R1 
and R0 not significantly. In conclusion, ratio 40% ammoniated corn waste and 60% 
concentrate (R1) gave the best result to rumen microbial protein synthese, concentration of 
VFA and NH3 and showed  the same result with control (R0). 
Keyword: in vitro, microbial protein, ammoniated corn waste      
PENDAHULUAN 
 Ternak ruminansia mampu memanfaatkan pakan berserat tinggi/berkualitas 
rendah karena adanya peran mikroba rumen yang mencerna pakan menjadi nutrien 
yang siap diserap.  Mikroba rumen juga merupakan sumber protein utama bagi 
hewan induk semang,  dimana kontribusi protein mikroba rumen dapat mencapai 60-
70 % dari total asam amino/protein yang diserap oleh ternak (Sniffen dan Robinson, 
1987;  Russel,  2002), bahkan kontribusi protein mikroba rumen dapat mencapai 
  
100% pada ternak dengan pakan berbasis hijauan atau limbah pertanian (Firkins, 
1996).  Keberhasilan memacu pertumbuhan dan kinerja mikroba rumen akan 
memberikan manfaat besar terhadap peningkatan produktifitas ternak ruminansia 
(Elihasridas dkk,  2011).   
Pertumbuhan dan perkembangan mikroba rumen memerlukan ketersedian 
zat-zat makanan esensial seperti karbohidrat mudah larut, protein, sumber nitrogen, 
dan beberapa mineral (Puastuti,  2009).  Secara biokimiawi, sintesis protein mikroba 
dari NPN, asam amino dan resikling urea memerlukan energi yang lebih banyak 
dibanding dengan pencernaan protein secara enzimatik dalam usus halus.  Oleh 
karena itu ketersediaan energi mudah dipakai dalam rumen secara cukup, mutlak 
diperlukan untuk menunjang produksi protein mikroba yang maksimal.  Kebutuhan 
karbohidrat mudah larut tersebut dapat disuplai dari konsentrat.  
 Rantai karbon yang diperlukan sebagai kerangka karbon dari asam amino 
mikroba berasal dari penghancuran polisakarida  pakan.  Mikroba rumen dapat 
menggunakan karbohidrat sebagai kerangka karbon untuk sintesis protein mikroba 
dalam kombinasinya dengan ammonia (Bach et al.,  2005).  Dengan demikian 
sinkronisasi ketersediaan rantai karbon dan amonia secara seimbang dalam rumen 
sangat penting untuk memaksimalkan produksi protein mikroba rumen (Stern and 
Hoover, 1979;  Ginting,  2005;  Krehbiel,  2014).  Penggunaan pakan basal 
berkualitas rendah seperti limbah jagung amoniasi sebagai pakan tunggal tidak akan 
mampu meningkatkan efisiensi pertumbuhan mikroba rumen. Hal ini disebabkan 
peningkatan produksi amonia dalam rumen akan cepat terjadi setelah makan, 
sedangkan pakan yang berkualitas rendah tidak mampu menyediakan energi yang 
cukup dalam waktu yang singkat untuk keperluan produksi massa mikroba yang 
maksimal. 
Untuk meningkatkan pertumbuhan mikroba rumen dan suplai protein 
mikroba pada pakan limbah lignoselulosa, penambahan konsentrat mutlak 
diperlukan.   Offer et al.,  (1978) dan Stern et al., (1978), melaporkan bahwa 
pemberian bahan-bahan yang mengandung karbohidrat mudah dicerna dapat 
meningkatkan penggunaan  energi  dalam rumen dan sekaligus meningkatkan 
pertumbuhan mikroba rumen baik secara in vivo maupun in vitro.  Hindratiningrum 
et al.,  (2011), menyatakan bahwa bahan pakan sumber energi (dedak padi, onggok, 
jagung) baik untuk diberikan pada ternak sapi yang mengkonsumsi jerami padi 
amoniasi sebagai hijauan. 
Kemampuan mikroba rumen dalam mensintesis protein selnya tergantung 
dari ketersediaan  energi yang dapat difermentasikan dan tingkat pertumbuhan 
mikroba itu sendiri Stern dan Hoover (1979)  .  Dengan demikian keseimbangan 
pemberian sumber protein dan karbohidrat (energi) pada ransum basal limbah jagung 
amoniasi secara langsung akan mempengaruhi tingkat sintesis protein mikroba 
(Elihasridas, dkk.,  2011).  Dengan kata lain, perubahan rasio antara hijauan dan 
konsentrat dalam ransum akan menentukan efektivitas dan efisiensi sintesis protein 
mikroba dalam rumen. 
METODE PENELITIAN 
Materi 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini: limbah jagung amoniasi (jerami 
dan tongkol), konsentrat (dedak padi, bungkil inti sawit, onggok, tepung daun ubi 
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kayu, tepung titonia, garam dan lakta mineral), serta medium inkubasi cairan buffer 
rumen.  
Pembuatan Limbah Jagung Amoniasi 
 Limbah jagung yang terdiri dari jerami dan tongkol jagung dipotong-potong 
3-5 cm, kemudian diaduk merata dengan kotoran ayam kering sebanyak 15% dari 
berat kering limbah jagung.  Urea dilarutkan dengan air, dengan perbandingan air 
yang digunakan dengan bahan kering limbah jagung digunakan adalah 1 : 1.  Jumlah 
urea yang digunakan adalah 4% dari bahan kering limbah jagung (40 gr urea 
dilarutkan dalam 1 liter air untuk 1 kg bahan kering limbah jagung).  Limbah jagung 
dimasukkan ke dalam ember plastik kapasitas 50 lt selapis demi selapis kemudian 
disemprot dengan larutan urea dan dipadatkan supaya suasana anaerob.  Setelah 
ember terisi penuh lalu ditutup dengan plastik 2 lapis dan diikat dengan tali.  Ember 
disimpan di tempat yang aman dan teduh selama 10 hari.  Setelah 10 hari tutup 
ember dibuka, limbah jagung dikeluarkan dan dikering anginkan selama 2 hari untuk 
menghilangkan kelebihan gas ammonia, setelah itu dikeringkan dan digiling. 
 
Metode 
Inkubasi in vitro 
 Sampel limbah jagung amoniasi dan konsentrat dikeringkan dalam oven 
bersuhu 60ᶿC, kemudian digiling. Sampel kemudian diinkubasi in vitro menurut 
prosedur Tilley and Terry (1969).  Timbang 0,5 g sampel masukkan ke dalam tabung 
fermentor, kemudian tambahkan 10 ml cairan rumen dan 40 ml larutan buffer 
McDougall.  Setelah itu alirkan gas CO2 lebih kurang 30 detik untuk menjaga 
kondisi rumen in vitro tetap an aerob. Tutup tabung dengan penutup karet 
berventilasi untuk pengeluaran gas.  Kemudian tabung segera dimasukkan kedalam 
shaker water bath bersuhu 39ᶿC selama 48 jam. Setelah inkubasi selama 48 jam, 
fermentasi dihentikan dengan menambahkan 1 ml HgCl2.  Tabung berisi sampel 
disentrifuse dengan kecepatan 1200 rpm selama 30 menit untuk memisahkan 
supernatan dan endapan.  Selanjutnya supernatan digunakan untuk menentukan 
konsentrasi VFA total dengan metode destilasi uap (Strorry and Miller,  1965), 
konsentrasi NH3 dengan metode mikro difusi Conway dan Sintesis Proein Mikroba 
dengan metode Shultz and Shultz (1969). 
Rancangan percobaan dan peubah yang diamati 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) 4 x 4, dengan 4 macam ransum sebagai perlakuan dan 4 kali ulangan waktu 
pengambilan cairan rumen sebagai kelompok. 
Adapun susunan perlakuan adalah : 
Ransum (R0)= Rumput 50% + Konsentrat 50% 
Ransum (R1)= Limbah jagung amoniasi 40% + Konsentrat 60% 
Ransum (R2)= Limbah jagung amoniasi 60% + Konsentrat 40% 
Ransum (R3)= Limbah jagung amoniasi 80% + Konsentrat 20% 
 
 
  
Peubah yang diamati adalah:   
1.   Sintesis protein mikroba,   
2.   Konsentrasi VFA cairan rumen  
3.   Konsentrasi NH3 cairan rumen. 
Tabel 1. Komposisi ransum perlakuan 
Bahan pakan (%) Ransum perlakuan 
         R0                R1                R2                R3 
Rumput lapangan                                  50                   -                    -                   - 
Limbah jagung amoniasi                        -                   40                 60                80 
Konsentrat                                             50                  60                40                 20 
                   Total                                 100                100               100               100 
 
 
Tabel  2.  Komposisi bahan pakan penyusun konsentrat 
     Bahan pakan                                                                              Proporsi (%) 
   Dedak padi                                                                                            28                                                                                             
   Onggok                                                                                                  20 
   Bungkil inti sawit                                                                                  20 
   Tepung daun ubi kayu                                                                           15                                                                        
   Tepung daun titonia                                                                               15 
   Garam                                                                                                      0,5 
   Lakta mineral                                                                                          1,5 
         Jumlah                                                                                         100 
 
Tabel 3.  Komposisi kimia ransum percobaan 
Zat Makanan Ransum Perlakuan 
R0 R1 R2 R3 
Bahan Kering (BK) 89.92 84.40 82.63 78.41 
Bahan Organik (BO) 93.84 91.55 91.23 90.14 
Protein Kasar (PK) 13.71 13.15 12.09 11.03 
Serat Kasar (SK) 28.21 31.22 36.14 41.06 
Lemak Kasar (LK) 4.97 4.68 3.79 2.90 
T D N 67.55 66.66 65.77 64.88 
BETN 38.44 31.23 30.47 26.79 
Abu 6.16 8.45 8.77 9.86 
N D F 50.94 58.66 63.70 65.90 
A D F 27.90 34.26 39.75 43.97 
Selulosa 21.72 26.16 29.76 32.03 
Hemiselulosa 23.04 24.40 23.95 21.93 
Lignin 5.30 7.19 9.04 10.95 
Silika 0.88 0.91 0.95 0.99 
Sumber: Laboratorium nutrisi ruminansia Fak. Peternakan Unand 2015 
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Pengukuran Sintesis Protein Mikroba 
          Dilakukan menurut prosedur Shultz and Shultz (1969) : Sebanyak 40 ml cairan 
rumen ditambah dengan 10 ml H2SO4 1.07 N dan 10 ml Na-tungstat 10% dan 
didiamkan selama 4 jam, lalu disentrifugasi dengan kecepatan 1200 rpm selama 20 
menit.  Supernatan dibuang dan endapan dicuci dua kali dengan cara disentrifugase 
dengan kecepatan 1200 rpm selama 20 menit.  Pencucian tersebut dilakukan dengan 
menggunakan 20 ml campuran air , H2SO4 dan Na-tungstat dengan perbandingan 
masing-masing  4 : 1 : 1. Residu yang diperoleh selanjutnya dianalisis bahan kering 
(A, mg) dan kadar protein (B, %) dengan metode makro Kjeldahl.  Protein mikroba 
endapan (C, mg/ 40 ml) diperhitungkan berdasarkan rumus berikut :  B/100  x  A.  
Selanjutnya laju sintesis protein mikroba rumen (mg/liter/jam) diperhitungkan 
berdasarkan rumus berikut :  (C  x  25) /4. 
Pengukuran Konsentrasi Total VFA 
          Pengukuran konsentrasi total VFA dilakukan dengan metode destilasi uap.  
Sebanyak 5 ml supernatan dimasukkan kedalam tabung destilasi yang dipanaskan 
dengan uap air.  Tabung segera ditutup rapat setelah ditambahkan 1 ml H2SO4 15%.  
Uap air panas akan membawa VFA melewati tabung pendingin sehingga  akan 
terkondensasi dan ditampung dengan erlenmeyer  berisi 5 ml NaOH 0.5 N sampai 
mencapai volume sekitar 300 ml. Selanjutnya ditambahkan indikator phenolptalein 
sebanyak 2 tetes dan dititrasi dengan HCI 0.5 N. Titrasi berakhir pada saat titik awal 
perubahan warna dari merah menjadi bening.  Dilakukan pula titrasi blanko terhadap 
5 ml NaOH.  Kadar total VFA dihitung dengan rumus : 
          Total VFA (mM) = (a – b)  x  N HCl  x  1000/5 
Keterangan : 
          a = ml titrasi blanko           b = ml titrasi sampel 
Pengukuran konsentrasi N-NH3 cairan rumen 
           Konsentrasi N-NH3 ditentukan dengan teknik Microdifusi Conway.  Sebanyak 
1 ml supernatan diletakkan disebelah kiri sekat cawan Conway dan 1 ml larutan 
Na2CO3 jenuh ditempatkan disekat sebelah kanan.  Pada cawan kecil di bagian 
tengah diisi dengan asam borat berindikator merah metal dan brom kresol hijau 
sebanyak 1 ml.  Kemudian cawan Conway ditutup eapat dengan tutup bervaselin lalu 
digoyang-goyang sehingga supernatan bercampur dengan larutan Na2CO3 jenuh.  
Cawan dibiarkan selama 24 jam pada suhu kamar.  Amonia yang terikat asam borat 
dititrasi dengan H2SO4  0.005 N sampai warna berubah menjadi kemerah-merahan.  
Kadar N-NH3 dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
     N-NH3  =  (ml titrasi  x  N  H2SO4 x 1000) mM 
Analisis Statistik  
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji keragaman sesuai 
dengan rancangan yang digunakan.  Perbedaan nilai rataan tiap perlakuan 
dibandingkan uji jarak berganda Duncan (DMRT) (Steel and Torrie, 1980).  Analisis 
data dilakukan menggunakan software statistik STATISTICA versi 8.0. 
 
 
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi VFA, N-NH3 dan Sintesis Protein Mikroba 
   Pengaruh perlakuan terhadap konsentrasi VFA, N-NH3 dan sintesis protein 
mikroba disajikan pada Tabel 4 berikut. 
                    Tabel  4.  Rataan konsentrasi VFA, N-NH3 dan Sintesis Protein Mikroba Rumen 
(SPM). 
   Peubah     Ransum Perlakuan      
SE 
       R0        R1             R2        R3          
  
      VFA (mM)           115,00
a
        110,00
a
      97,50
b
        88,75
b
           
2,83 
      N-NH3 (mg/100 ml)                    12,54
a
          10,68
a
        8,08
b
          6,80
b
           
0,60 
 S P M (mg/l/jam)             89,22
a
          91,07
a
      82,36
b
        77,09
c
           
1,35 
  
Ket : Nilai dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata 
(P<0,01). 
         SE= Standard Error 
 
 Konsentrasi VFA dan NH3 mencerminkan fermentabilitas dari suatu ransum, 
semakin tinggi konsentrasi VFA dan NH3 yang dihasilkan maka semakin tinggi pula 
tingkat fermentabilitas ransum tersebut. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap konsentrasi 
VFA, NH3 dan sintesis protein mikroba rumen.  Konsentrasi VFA, NH3 dan sintesis 
protein mikroba tertinggi diperoleh pada ransum R1, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan ransum R0 (kontrol) dan berbeda sangat nyata dengan ransum R2 dan R3. 
 Peningkatan proporsi limbah jagung amoniasi dalam ransum menurunkan 
produksi VFA total dan NH3 cairan rumen.  Produksi VFA dan NH3 di dalam rumen 
merupakan hasil fermentasi zat makanan oleh mikroba rumen terutama karbohidrat 
dan protein.  Produksi total VFA dapat digunakan sebagai indikator ketersediaan 
energi bagi ternak.  Komponen VFA seperti asam asetat, propionat dan butirat akan 
diabsorpsi melalui dinding rumen dan digunakan sebagai sumber energi diberbagai 
organ tubuh ternak melalui oksidasi dalam siklus asam trikarboksilat (Hungate, 
1966).   
Total VFA yang diproduksi pada penelitian ini menurun dengan menurunnya 
proporsi konsentrat dalam ransum (R2 dan R3). Hal ini disebabkan karena 
menurunnya porsi konsentrat dalam rasum tentu semakin menurunnya TDN ransum 
(Tabel 3).  Hal yang sama juga sejalan dengan produksi NH3 yang juga menurun 
dengan berkurangnya proporsi konsentrat dalam ransum.  Produksi NH3 dalam 
rumen dihasilkan dari fermentasi protein dan non protein nitrogen oleh enzim 
mikroba rumen.  Penurunan proporsi konsentrat dalam ransum menurunkan kadar 
protein ransum, sehingga produksi NH3 juga menurun (Tabel 3).  
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa sintesis protein mikroba nyata 
menurun dari R1 sampai R3.   Mikroba rumen merupakan ujung tombak pencernaan 
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makanan dalam rumen, semakin tinggi populasi mikroba dalam rumen semakin 
tinggi pula laju degradasi zat makanan dalam rumen.  Laju pertumbuhan mikroba 
maksimum dapat dicapai apabila pasokan semua nutrient yang diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan mikroba tersedia dalam konsentrasi optimum 
terutama suplai energi dan protein (Elihasridas,  2011).  Menurunnya sintesis protein 
mikroba rumen pada R2 dan R3 disebabkan oleh menurunnya suplai energi dan 
protein untuk mikroba karena berkurangnya porsi konsentrat dalam ransum (Oba and 
Allen,  2003).  Aktifitas mikroba yang tinggi membutuhkan ketersedian zat makanan 
yang cukup terutama energi dan protein (Krehbiel,  2014).  Suplai energi dan protein 
yang cukup dan seimbang akan mengoptimalkan kondisi fermentasi dalam rumen 
dan meningkatkan pertumbuhan dan kinerja mikroba rumen  sehingga kecernaan 
pakan meningkat (Krehbiel,  2014).  Hal ini juga terbukti dengan menurunnya 
produksi VFA dan NH3 dalam rumen (Tabel 4) pada R2 dan R3 dimana VFA dan 
NH3 merupakan dua unsur penting untuk sintesis protein mikroba rumen 
(Elihasridas,  2013).   
Peningkatan sintesis protein mikroba dalam rumen akan berdampak kepada 
peningkatan kecernaan pakan dan peningkatan pasokan protein mikroba bagi ternak 
ruminansia.  Mikroba rumen memberikan sumbangan protein yang cukup banyak 
untuk kebutuhan ternak ruminansia. Menurut Sniffen dan Robinson (1987) mikroba 
rumen mensuplasi 40 -80% protein untuk mencukupi kebutuhan asam amino bagi 
ternak ruminansia. Hasil review Clarck et al.,(1992) menunjukan bahwa sekitar 59% 
dari nitrogen bukan amonia yang masuk ke duodenum sapi perah berasal dari protein 
mikroba rumen.  Oleh karena itu usaha mengoptimalkan sintesis protein mikroba 
perlu menjadi perhatian dalam memenuhi kebutuhan asam amino bagi ternak 
ruminansia.  
KESIMPULAN 
 Peningkatan proporsi limbah jagung amoniasi dalam ransum menurunkan 
konsentrasi VFA total, N-NH3 dan sintesis protein mikroba rumen.  Rasio 40% 
limbah jagung amoniasi dan 60% konsentrat (R1) dalam ransum komplit 
menghasilkan produksi VFA, N-NH3 dan sintesis protein mikroba tertinggi dan tidak 
nyata berbeda dengan ransum kontrol (R0) 50% rumput + 50% konsentrat. 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research was to find out optimum level of influence with use of 
plain bread waste as corn substitution on performance of hybird duck including feed intake, 
body weight increase, feed conversion,  and Income Over Feed Cost. DOD (Day Old Duck) 
of 14 days old as many as 100 used for research. Feed that in used were corn, rice brand, 
concentrate, and plain bread waste. The treatments given were P0 = feed without the use of 
plain bread waste; P1 = feed in which 10% corn substituted with plain bread waste; P2 = 
feed in which 20% corn substituted with plain bread waste; P3 = feed in which 30% corn 
substituted with plain bread waste. Each treatment was repeated five times. The variables 
measured were feed intake, body weight increase, feed conversion, and Income Over Feed 
Cost (IOFC). Data were analyzed by Analysis of Variance of the Completely Randomized 
Design (CRD) and if between treatments showed significant effect were analysed by 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The result showed that the used of plain bread 
waste in the feed had highly significant effect (P<0,01) on feed intake and Income Over Feed 
Cost (IOFC), but body weight increase, and feed conversion gave no significantly different 
effect (P>0,05). Based on the research result, it can be concluded that plain bread waste can 
be used up to level 20% to substitute of corn. 
Key Words : Hybrid Duck, Bread Waste, Corn, Live Performance 
 
PENDAHULUAN 
Pemeliharaan itik pedaging memerlukan modal sedikit besar dibandingkan 
dengan beternak ayam pedaging, pertumbuhan itik pedaging yang lambat serta 
konsumsi pakan itik pedaging yang sangat tinggi bila dibandingkan dengan ayam 
pedaging. Pertambahan bobot badan itik pedaging mampu mencapai 1,5 kg dalam 
waktu kurang dari dua bulan dan harga daging itik yang lebih mahal dari daging 
ayam pedaging. 
Limbah roti adalah produk samping yang dihasilkan dari industri olahan 
makanan, limbah roti didapat dari roti-roti kadaluarsa yang tidak layak dikonsumsi 
oleh manusia dan ditarik dari pasaran. Bahan  dasar  roti  adalah  90%  tepung  terigu  
dan  bahan  lain  seperti  telur,  susu sehingga kandungan  proteinnya  cukup  tinggi,  
selain  itu  roti juga  mengandung beta karotin, thiamin (vitamin B1), riboflavin 
(vitamin B2), niasin serta mineral zat besi dan kalsium (Astawan, 2007). 
Limbah roti mempunyai potensi sebagai pakan sumber energi yang baik bagi 
ternak, dengan kandungan Energi Bruto sebesar 4217 kkal/kg, maka didapat gross 
energi sebesar 2952 kkal/kg (Widjiastuti, 2009). Berdasarkan hasil penelitian 
Salamun (2009) penggunaan tepung roti afkir sebagai pengganti jagung sampai taraf 
30% dari total penggunaan jagung dalam pakan tidak mempengaruhi performans 
  
ayam pedaging, sedangkan hasil penelitian Widjiastuti (2009) Pemanfaatan  tepung  
limbah  roti  sampai  30%  dalam  pakan  masih  dapat  direspons  dengan baik  oleh  
ayam  pedaging  terhadap  pencapaian  efisiensi  pakan  dan income  over  feed  and  
chick  cost  secara optimal. 
Tepung limbah roti mampu menurunkan biaya pakan pakan dengan 
mengurangi proporsi jagung, tepung limbah roti sudah banyak digunakan sebagai 
penelitian sebagai pakan alternatif ayam pedaging namun masih belum ada penelitian 
yang menggunakan itik pedaging sebagai media penelitian. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui level optimal penggunaan tepung limbah roti sebagai pengganti 
jagung terhadap penampilan produksi, prosentase proporsi karkas dan organ dalam 
itik pedaging hibrida. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan di peternakan itik di Kecamatan Junrejo Kota 
Batu. Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratoriun Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang. 
 
Materi Penelitian 
a. Itik : 100 ekor itik pedaging hibrida (Peking x Khaki Campbell) yang tidak 
dibedakan jenis kelaminnya (unsexed) berumur 14 hari. Itik dipelihara selama 28 
hari dan berat badan awal rata-rata DOD 346 ± 15,79 g/ekor dengan koefisien 
keragaman sebesar 4,55%. 
b. Kandang : 20 petak kandang litter dengan alas bambu ukuran 100x100x75 cm. 
diisi 5 ekor itik, dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. 
c. Pakan. Limbah roti didapat dari Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu, dan 
digiling sebelum digunakan. Kandungan zat makanan bahan pakan yang 
digunakan tertera pada Tabel 1. Susunan pakan basal dan perlakuan serta 
kandungan zat makanannya pada Tabel 2  
 
Tabel 1. Kandungan Zat Makanan Bahan Pakan 
Bahan Pakan EM (Kkal/g) PK (%) LK (%) SK (%) 
Jagung
1
 3370 8.6 3.9 2 
Bekatul
1 
2860 10.2 7 3 
Konsentrat
1 
2600 37 3 5 
TLRT
1
 3038
2
 13,37 11,02 0,48 
Keterangan : 1.Hasil Analisis Laboratorium INMT Fakultas Peternakan Universitas 
BrawijayaMalang; 2. Hasil perhitungan dari 70% Gross Energy. 
 
Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan lapang dengan  
menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 
perlakuan. Setiap perlakuan memiliki 5 ulangan dan pada tiap ulangan berisi 5 ekor 
itik. 
Pakan yang digunakan adalah campuran jagung, konsentrat CP 144, bekatul 
dan tepung limbah roti (TLR) sesuai perlakuan. Pemberian pakan diberikan sesuai 
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kebutuhan periode itik pedaging selama 28 hari dengan frekuensi 2x sehari pagi 
07:00 WIB sebanyak 40% dan sore 16:00 WIB 60% total pemberian pakan per hari 
dan untuk minum diberikan ad libitum. 
Perlakuan yang diberikan ke ternak adalah sebagai berikut: 
P0 = Pakan basal tanpa TLR  
P1 = Pakan basal substitusi 20% jagung dengan TLR 
P2 = Pakan basal substitusi 40% jagung dengan TLR  
P3 = Pakan basal substitusi 60% jagung dengan TLR 
Variable Pengamatan 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini  adalah: 
1. Konsumsi pakan (g/ekor) = pakan pemberian – pakan sisa  
2.  PBB = BB akhir minggu - BB awal minggu 
3.  Konversi pakan = Konsumsi pakan yang dikonsumsi (g)  
                   Pertambahan Bobot Badan (g)  
4.  % Karkas =  Berat karkas/ bobot badan akhir 
5.  IOFC = (BB x harga itik/kg hidup) – ( Σ konsumsi pakan x biaya pakan/kg) 
6.  % proporsi karkas = berat proporsi karkas /bobot badan akhir 
7.  % organ dalam = berat organ/ bobot badan akhir 
Data ditabulasi dengan software Microsoft Excel, dan di analisis dengan 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL),dan 
Uji Jarak Berganda Duncan’s (Steel dan Torrie, 1991).  
Tabel 2. Susunan Pakan Perlakuan Dalam Penelitian dan Kandungan Zat 
Makanannya 
Bahan Pakan Perlakuan (%) 
 P0 P1 P2 P3 
Konsentrat CP 144 25 25 25 25 
Jagung 50 40 30 20 
Bekatul 25 25 25 25 
Tepung Limbah Roti 0 10 20 30 
Jumlah 100 100 100 100 
Kandungan Zat Makanan (berdasarkan perhitungan) 
Energi Metabolis (Kkal/kg) 3050 3014 2979 2943 
Protein Kasar 16,1 16,59 17,08 17,57 
Lemak Kasar 4,45 5,55 6,37 6,58 
Serat Kasar 3 2,84 2,69 2,54 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian pengaruh penggunaan tepung limbah roti sebagai 
pengganti jagung yang meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi 
pakan, % Karkas, Income Over Feed Cost (IOFC), % proporsi karkas dan % organ 
dalam tertera pada Tabel 3. 
Jumlah konsumsi pakan sangat dipengaruhi oleh perlakuan (P< 0,01) dan 
jumlahnya semakin rendah dengan meningkatnya jumlah penggunaan limbah roti 
sebagai substitusi jagung. Konsumsi pakan dari tertinggi hingga terendah perlakuan 
P0, P1, P2 dan P3 masing-masing sebesar 3342,3±1,55; 3340,3±1,73 ;3337,0±1,21; 
  
dan P3 3336,0±2,30 g/ ekor. Penurunan konsumsi pakan disebabkan tingginya 
kandungan lemak kasar pada limbah roti hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
limbah roti tidak hanya berupa roti tawar  tapi banyak berupa roti yang sudah 
ditambah dengan margarin, sehingga kandungan lemak dan energinya relative tinggi. 
Konsentrasi energi yang tinggi pada unggas fase produksi mengakibatkan penurunan 
konsumsi (Widjastuti dan Kartasudjana, 2006). 
Hasil penelitian tentang penggunaan limbah biskuit sebagai substitusi jagung 
menunjukkan bahwa kandungan energi limbah biskuit dalam pakan lebih rendah 
dibandingkan energi jagung, Kandungan energi pada jagung 3370 Kkal/kg (Wahju, 
2004) sedangkan limbah biskuit 3038 Kkal/kg (Tabel 1). Kandungan lemak juga 
menjadi penyebab turunnya konsumsi pakan, standar kebutuhan lemak untuk itik 
pedaging menurut Widodo (2006) adalah 3,5%, sedangkan pakan perlakuan 
penelitian mengandung lemak kasar > 5%. Menurut Perry et al. (2003) masalah yang 
sering timbul dari pakan yang kandungan lemaknya tinggi adalah ketengikan, 
meskipun tidak menyebabkan kerusakan nilai gizinya tetapi dapat menurunkan nilai 
energi pakan dan palatabilitas. 
Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
konversi pakan, % karkas, IOFC, Bagian karkas dan organ dalam penelitian. 
Parameter Perlakuan Sig. 
 P0 P1 P2 P3  
Konsumsi Pakan 
(g/ekor) 
3342,3±1,55
b
 3340,3±1,73
b
 3337,0±1,21
a
 3336,0±2,30
a
 ** 
PBB (g/ekor) 935,0±15,25 928,1±15,70 931,2±14,21 923,4±30,83 NS 
Konversi Pakan 3,57±0,06 3,60±0,06 3,58±0,05 3,62±0,12 NS 
% Karkas 56,73±4.90 58,21±2,85 59,06±1,63 57,07±3,38 NS 
IOFC (Rp./ekor) 3410,0±305,6
a
 3781,6±315,9
ab
 4357,2±280,4
bc
 4706,8±619,2
c
 ** 
Bagian Karkas  
(% BB)     
 
- Sayap 8,90±0,81 9,07±1,56 8,21±0,84 9,28±0,98 NS 
- Paha  16,52±1,04 17,31±0,99 17,65±1,61 17,02±1,02 NS 
- Dada 11,62±2,20 11,37±1,44 13,76±1,66 10,94±1,81 NS 
- Punggung 19,88±2,69 20,57±1,29 19,44±2,80 19,83±0,97 NS 
Organ Dalam (% BB)      
- Jantung  0,62±0,08 0,67±0,11 0,70±0,14 0,64±0,15 NS 
- Hati 3,41±0,20 3,53±0,38 3,39±0,22 3,25±0,18 NS 
- gizzard 3,38±0,31 3,31±0,63 3,43±0,52 3,45±0,57 NS 
Keterangan : Notasi huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan pengaruh yang berbeda 
sangat nyata (P<0,01) 
Kerapatan jenis pada pakan berpengaruh terhadap konsumsi pakan pada ternak 
itik. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kerapatan jenis jagung 719 g/liter 
sedangkan tepung limbah roti 687 g/liter, semakin tinggi kerapatan jenis suatu pakan 
akan mempengaruhi tingkat konsumsi pakan yang tinggi hal ini disebabkan semakin 
kecil dan berat setiap ukuran partikel pakannya akan memengaruhi ruang dalam 
tembolok. Nilai kerapatan  yang  tinggi  dipengaruhi  oleh  ukuran partikel  jagung 
lebih  kecil  dan  lebih  halus sehingga  dapat  lebih  memenuhi  ruang  pada 
tembolok. 
Pertambahan bobot badan, Konversi Pakan dan % Karkas  tidak dipengaruhi 
oleh perlakuan. Pertambahan bobot badan dari tertinggi pada perlakuan kontrol 
sebesar  935,04±15,25; dan selanjutnya diikuti oleh P2, P1, dan P3 yaitu 
931,16±14,21; 928,12±15,70; dan 923,40±30,38 g/ ekor.  
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Faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah jumlah pakan 
yang dikonsumsi dan kandungan zat makanan dalam pakan. Jumlah pakan yang 
dikonsumsi pada setiap perlakuan berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan, 
semakin banyak penggunaan tepung limbah roti menurunkan tingkat konsumsi dan 
diikuti penurunan pertambahan bobot badan setiap perlakuannya. Hasil penelitian 
yang dilakukan Salamun (2009) penggunaan tepung limbah roti sebagai pengganti 
jagung sampai taraf 30% dari total penggunaan jagung dalam pakan tidak 
mempengaruhi performa ayam pedaging  
Rataan konversi badan pada Tabel 3 menunjukan bahwa konversi pakan dari 
terkecil hingga terbesar yaitu perlakuan P0, P2, P3 dan P1 masing-masing sebesar 
3,57±0,06; 3,58±0,05; 3,60±0,06; dan 3,62±0,12. Berdasarkan hasil penelitian ini 
konversi pakan paling rendah adalah pakan perlakuan P2 ini menunjukan pakan 
perlakuan menghasilkan konversi yang lebih baik daripada perlakuan yang lain 
karena tepung limbah roti dan jagung mengandung karbohidrat yang berbeda yaitu 
jagung mengandung amilosa dan tepung limbah roti mengandung karbohidat 
glukosa, sukrosa dan fruktosa sehingga apabila jagung dan tepung limbah roti 
digabungkan menajdi bahan pakan akan memberikan hasil lebih baik. 
 Hasil penelitian Salamun (2009) menunjukkan bahwa penggunaan tepung roti 
afkir sebagai pengganti jagung sebanyak 40% tidak berpengaruh nyata terhadap konversi 
pakan. Konversi pakan dipengaruhi oleh laju perjalanan digesta di dalam alat 
pencernaan, bentuk fisik pakan, komposisi pakan dan pengaruh imbangan nutrisi 
(Anggorodi, 1985). 
Nilai IOFC hasil perlakuan (Tabel 3) menunjukan peningkatan yang sangat 
nyata (P<0,01) dengan penggunaan limbah roti sebagai substitusi jagung. Nilai IOFC 
tertinggi dihasulkan pada substitusi jagung 60% dan terkecil pada perlakuan control 
(Rp  4706,80±619,2 vs 3410,00±305,6). Hasil yang sama juga dilaporkan oleh 
Widjiastuti (2009) pemanfaatan  tepung  limbah  roti  sampai  30%  dalam  pakan  
masih  dapat  direspons  dengan baik  oleh  ayam  pedaging  terhadap pencapaian  
efisiensi  pakan  dan Income  Over  Feed  Cost  secara optimal. 
Harga bahan pakan yang digunakan pada penelitian ini bervariasi, harga jagung 
(Rp.4000/kg) lebih mahal dibanding limbah roti (Rp.2500/kg),  sedangkan harga 
konsentrat CP 144 dan dedak padi masing-masing Rp.7800 dan 2500/kg, sedangkan 
harga jual itik Rp.20.000/kg. Konsumsi pakan dan harga pakan yang tidak sama 
setiap perlakuan menyebabkan biaya pakan yang dikeluarkan untuk biaya pakan juga 
dalam jumlah yang tidak sama, sedangkan produksi pertambahan bobot badan setiap 
perlakuan memiliki kisaran yang sama sehingga apabila dihitung  nilai pendapatan 
dari total penjualan itik per ekor dikurangi biaya pakan perlakuan cenderung 
meningkatkan nilai IOFC.   
Prosentase proporsi bagian karkas dan organ dalam itik hibrida tidak 
dipengaruhi oleh perlakuan subsitusi jagung dengan limbah roti. Hal ini 
menunjukkan bahwa limbah roti tidak menyebabkan efek negatif terhadap karkas 
maupun organ dalam itik hibrida, dana man untuk dijadikan sebagai bahan pakan 
pengganti jagung.   
 
KESIMPULAN  
Penggunaan tepung limbah roti  sebagai pengganti jagung sebanyak 60% 
memberikan hasil yang paling baik terhadap penampilan produksi itik pedaging 
  
Hibrida Peking Campbell dan  Income Over Feed Cost (IOFC), dan tidak berefek 
negatif terhadap proporsi karkas dan prosentase organ dalam.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi virgin coconut oil 
(VCO) pada pakan ruminansia terhadap reduksi metan secara in vitro. Penelitian ini 
menggunakan cairan rumen dengan substrat hijauan dan konsentrat dengan perbandingan 
60:40. Percobaan ini terdiri dari lima macam perlakuan VCO yakni: R0: substrat pakan tanpa 
VCO; R1: substrat pakan dengan VCO 2%; R2: substrat pakan dengan VCO 4%;  R3: 
Substrat pakan dengan VCO 6% dan R4 substrat pakan dengan 8% VCO. Setiap perlakuan 
dilakukan tiga kali ulangan. Fermentasi dilakukan menggunakan Hohenheim Gas Test 
(HGT) pada suhu 39
0
C selama 48 jam. Pada akhir fermentasi dilakukan pengukuran gas 
metan dan aktivitas mikrobia cairan rumen. Data dianalisa menggunakan rancangan acak 
lengkap dan dilanjutkan dengan Duncan test untuk perbedaan rataan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa produksi metan  mengalami penurunan sekitar 18.39% - 29,7 % ketika 
pakan diberi VCO sebanyak 2 – 8%. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa suplementasi 
VCO  2 - 8% dapat digunakan sebagai substrat pakan ruminansia karena dapat mereduksi 
gas metan serta tidak mengganggu aktivitas mikrobia  pada fermentasi cairan rumen secara 
in vitro. 
 
Kata Kunci: reduksi metan, virgin coconut oil, fermentasi rumen 
 
ABSTRACT 
 
This experiment was conducted to determine the effect of supplementation of virgin 
coconut oil (VCO) in ruminant feed on methane reduction in vitro. This study used  rumen 
fluid and substrate of forage and concentrate in ratio 60:40. This experiment consisted of 
five treatments VCO as followed: R0: feed substrates without the VCO; R1: substrate feed 
with VCO 2%; R2: VCO substrate feed with 4%; R3: Substrate feed with R4 VCO 6% and 
8% substrate feed with VCO. Each treatment was conducted  three replications. 
Fermentation was done using the Hohenheim Gas Test (HGT) incubated at 39
0
C for 48 
hours. At the end of fermentation was determined production of methane and microbial 
activity of the rumen fluid. Data obtained were analyzed  using analysis of variance using 
completely randomized design. The deferences of mean values were analyzed by Duncan 
multiple range test (DMRT). The results showed that methane production has decreased  
about 18:39% - 29.7% when the feed was given VCO  2-8%. Based on the results of the 
study was concluded that supplementation VCO of 2 -8% can be used as a substrate for 
ruminant feed to reduce methane and does not interfere with the activity of microbial to 
rumen fluid fermentation in vitro. 
 
Keywords: methane reduction, virgin coconut oil, rumen fermentation 
  
PENDAHULUAN 
Pemerintah saat ini sedang menggalang sebuah kebijakan mengenai 
swasembada daging, bahkan telah berhasil meningkatkan populasi sapi potong 
hingga mencapai hampir 14,3 juta ekor dengan pertumbuhan rata-rata 2,7% per tahun 
dan produksi daging 420,4 ribu ton per tahun dengan pertumbuhan rata-rata 7,92% 
per tahun sampai tahun 2014. Hal ini sangat menggembirakan masyarakat terutama 
para peternak. Namun yang memprihatinkan, di tengah-tengah usaha semua lapisan 
masyarakat untuk meningkatkan produksi daging dan kesadaran anggota masyarakat 
tentang pentingnya produk peternakan sebagai sumber protein, berhembus isu global 
yang menyudutkan posisi peternakan sebagai penyumbang terbesar emisi gas metan 
di atmosfir yang selalu dikaitkan dengan perusakan ozon dan global warming atau 
pemanasan global. 
Tak bisa dibantah memang menurut Steinfeld et al. (2006), sektor peternakan 
menyumbang emisi gas metan terbesar sampai dengan 35%. Pernyataan tersebut 
sangat menyudutkan posisi bidang peternakan dan perlu dipikirkan kembali secara 
bijak dan seimbang, hal ini mengingat konsumsi produk peternakan masyarakat 
Indonesia masih sangat rendah, pertumbuhan peternakan masih sangat lambat, 
sementara produk peternakan sangat dibutuhkan masyarakat. Konflik kepentingan 
tersebut haruslah segera diselesaikan, itulah sebabnya pada kesempatan ini akan 
dilakukan penelitian mengenai reduksi gas metan pada ternak ruminansia, sehingga 
diharapkan laju emisi metan di atmosfir dapat ditekan.  
Metan merupakan salah satu gas produk fermentasi bahan pakan oleh mikrobia 
rumen. Aktivitas metabolisme protozoa ada kaitannya dengan pembentukan metan di 
dalam rumen (Dohme et al., 1999). Bakteri metanogen menempelkan dirinya pada 
ciliate protozoa untuk mendapatkan suplai hidrogen secara konstan (Kamra, 2005). 
Jadi sebenarnya pembentukan metan terjadi karena protozoa yang mengikat hidrogen 
dan mentransfernya pada metanogen. 
Peran diet lemak dalam mereduksi terbentuknya gas metan sangat diperlukan. 
Machmuller (2006) menyatakan bahwa asam lemak rantai menengah (MFCA) dapat 
menekan peran aktivitas bakteri metanogenik melalui inhibisi protozoa.  
Virgin coconut oil (VCO) merupakan sumber pakan yang mengandung 
MCFA yang berasal dari limbah pengolahan minyak kelapa dan mudah diperoleh. 
Kandungan MCFA ini bisa dijadikan sebagai suplementasi pakan yang dapat 
berfungsi sebagai agen defaunasi protozoa sehingga mampu meredam produksi 
metan dalam sistim pencernaan ruminansia, yang pada gilirannya akan mencegah 
terakumulasi gas metan di atmosfir yang berasal dari peternakan.  
 
METODE PENELITIAN 
Materi yang digunakan adalah : cairan rumen sebagai sumber 
mikroorganisme yang berasal dari ternak ruminansia dewasa. VCO yang digunakan 
diambil dari pabrik pembuatan VCO. Substrat yang digunakan adalah rumput gajah 
dan konsentrat dengan perbandingan 60 : 40%. Larutan pengujian in vitro, fermentor, 
syringe dan waterbath. 
Penelitian ini dilakukan melalui suatu percobaan dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap (Steel and Torrie, 1991). Percobaan ini menggunakan 
suplementasi VCO dengan perlakuan sebagai berikut: (R1): 0% VCO; (R2): 2% 
VCO; (R3): 4% VCO; (R4): 6% VCO dan (R5): 8% VCO dalam 100% bahan kering 
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(BK). Variabel penelitian yang diukur adalah produksi gas metan (Menke dan 
Steingass, 1988),  asam lemak volatil (VFA) (Menke dan Steingass, 1988),  dan 
jumlah protozoa (Diaz et al., 1993). 
 
 
Jalannya penelitian 
Setiap perlakuan dimasukan dalam syringe untuk uji in vitro dengan sistim 
fermentasi tertutup anaerob pada suhu 39
0
C selama 48 jam (Yusiati, 1996). Melalui 
percobaan gas tes, gas diambil lewat botol syringe melalui spet dan dimasukkan pada 
fenoljek untuk dianalisa komponen gas yang terbentuk. Cairan fermentasi disaring 
untuk memisahkan bahan pakan yang tidak terdegradasi dan disentrifus dengan 
kecepatan 3.000 g selama 15 menit untuk memisahkan supernatan dari partikel bahan 
pakan yang belum terpisahkan pada saat penyaringan. Supernatan diambil dan 
disentrifus lagi dengan kecepatan 10.000 g selama 15 menit untuk memisahkan 
supernatan dari endapan mikrobia. Kemudian diambil supernatant untuk mengukur 
protozoa (Diaz et al., 1993), total VFA dengan metode HPLC. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel  2.  Rataan produksi gas metan, populasi protozoa, volatile fatty acids (VFA), 
pada fermentasi pakan dengan level VCO yang berbeda oleh mikrobia 
rumen secara in vitro 
   Perlakuan   
 R0 R1 R2 R3 R4 
Jumlah Protozoa 
(ekor/ml) 
8098,96
b
 7682,29
b
 6484,38
b
 5625,00
a
 5546,88
a
 
Gas Metan  
(ml/g DDM/48 jam) 
12,45
b
 10,16
a
 9,18
a
 8,96
a
 8,74
a
 
VFA (mMol)      
Asetat 
ns
 5.81 5.95 5.29 5.43 5.06 
Propionat 1.58
a
 1.66
a
 1.89
b
 1.94
b
 1.96
b
 
Butirat 
ns
 0.53 0.51 0.50 0.48 0.45 
Protein Mikrobia  
(mg/ml) 
ns
 
0.26 0.27 0.27 0.24 0.26 
NH3 (mg/100ml) 
ns
 24.49 27.81 27.52 26.16 24.84 
Keterangan: 
ns 
non signifikan  
a b  
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05). 
 
Jumlah protozoa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah protozoa 
(P<0,05) pada pakan yang diberi virgin coconut oil (VCO) dibanding dengan pakan  
tanpa VCO pada fermentasi rumen secara in vitro. Pemberian VCO sampai dengan 
4% belum menyebabkan perbedaan terhadap jumlah protozoa. Penurunan jumlah 
  
protozoa terjadi pada pemberian 6 – 8%. Jumlah protozoa cenderung menurun 
seiring dengan meningkatnya kandungan VCO  dalam pakan.  
Kandungan VCO yang banyak mengandung Medium chain fatty acids (MCFA) 
dipandang sebagai penyebab terjadinya penurunan jumlah protozoa, Hal ini 
disebabkan karena VCO mengandung asam laurat (MCFA) yang bersifat toksik 
terhadap protozoa bersilia. Menurut Machmuller (2006), MCFA merupakan anti 
protozoal paling kuat yang menghambat pertumbuhan dan aktivitas ciliate protozoa 
(entodinium spp). Lebih jauh Machmuller (2006) menyatakan bahwa asam laurat 
dapat meningkatkan sensivitas mikrobia pada dinding sel, sehingga dapat 
menghambat  ciliate protozoa dan gram positif archaea. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dinyatakan oleh Sondakh et al. (2012) bahwa penambahan MCFA 1 – 1,5% 
dapat menurunkan jumlah protozoa sebesa 29,84% pada fermentasi cairan rumen 
domba secara in vitro. Demikian pula Sitoresmi et al. (2009) sampai dengan level 
5% menyebabkan penurunan jumlah protozoa sampai dengan 23,95%.  
 
Produksi gas metan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian VCO dalam pakan 
berpengaruh nyata pada pembentukan gas metan (P<0,05). Pemberian 2 – 8% VCO 
menyebabkan penurunan jumlah gas metan pada fermentasi rumen in vitro. 
Pemberian 2 – 8% VCO belum menyebabkan perbedaan terhadap produksi gas 
metan. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa level 2% MCFA 
pada pakan ternak domba sudah cukup untuk mereduksi gas metan sebesar 18.39%.  
Penurunan gas metan diduga karena pengaruh dari VCO. Pada Tabel 1, VCO 
mampu berfungsi sebagai agen defaunasi oleh karena dapat menghambat aktivitas 
protozoa. Hal ini juga sejalan dengan parameter jumlah protozoa yang bersamaan 
diteliti, mengalami penurunan jumlahnya. Potensi VCO sebagai agen defaunasi 
diduga karena VCO mengandung asam lemak rantai menengah. Hasil penelitian 
Karouw et al. (2012), kandungan  asam lemak rantai menengah pada VCO sebesar 
54%. Asam lemak inilah yang menghambat aktivitas protozoa. Menurut Hristov et 
al. (2004) bahwa MCFA merupakan asam lemak yang bersifat toksik terhadap 
protozoa bersilia. Hal ini terlihat bahwa terjadi penurunan produksi gas metan ketika 
pakan diberi MCFA. Penurunan gas metan sangat erat kaitannya dengan keberadaan 
protozoa dalam rumen. Hegarty (1999) menyatakan bahwa protozoa merupakan agen 
yang berfungsi sebagai penyatu antara metanogenik dengan ciliate nya secara 
simbiosis, sehingga menyebabkan terbentuknya metan. Terjadinya penurunan jumlah 
protozoa menyebabkan mekanisme simbiosis antara ciliate protozoa dan 
metanogenik terganggu yang berakibat pada tidak terbentuknya metan yang cukup. 
Hal ini didukung oleh penelitian Sondakh et al. (2012) menyatakan bahwa 
pemberian substrat MCFA 1- 1,5% dapat menurunkan produksi metan sampai 
dengan 25,30%.  
Asam Lemak Volatil. 
Kandungan VCO sampai 8% dalam substrat pakan yang diberikan tidak 
memberikan pengaruh yang berarti terutama pada asetat dan butirat hasil fermentasi 
mikrobia rumen secara in vitro, namun menunjukkan ada pengaruh yang nyata 
terhadap propionat (P<0,05). Pemberian VCO menyebabkan terjadi perbedaan rataan 
profil propionat. Perbedaan rataan kandungan propionat sangat erat kaitannya dengan 
penggunaan VCO dalam substrat pakan. Pada pemberian 4% VCO  terjadi kenaikan 
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jumlah propionat dibanding dengan substrat pakan yang tidak diberikan VCO. 
Sementara kandungan 4 – 8% VCO dalam substrat pakan tidak menyebabkan 
perbedaan jumlah profil propionat. Sondakh et al. (2012) menyatakan bahwa jumlah 
asam propionat tergantung pada produksi metan, ketika metan direduksi maka akan 
terjadi peningkatan jumlah propionat. Demikian pula dengan Wei-lian et al. (2005) 
menyatakan bahwa proses defaunasi mengakibatkan konsentrasi VFA menurun,  
namun terjadi peningkatan molar propionat. Kenaikan kandungan propionat diduga 
ada kaitan dengan penurunan produksi metan pada fermentasi rumen.  
Asam asetat dan butirat pada pakan dengan pemberian sampai dengan 8% 
VCO belum menyebabkan perubahan kandungan asam-asam volatil tersebut. 
Demikian juga dengan total VFA nya.  Hasil penelitian rasio molar asetat dan 
propionat  untuk fermentasi pakan berkisar antara 2,58 sampai 3,58. Menurut 
Hungate et al. (1975), pada kondisi normal, rasio molar asetat dan propionat adalah 
3,125. Menurut  Yusiati et al. (2008); Sitoresmi et al . (2009) bahwa kadar VFA 
tergantung pada pemberian jenis dan proporsi substrat serta perbedaan penambahan 
jenis dan bentuk asam lemak. 
 
 
Sintesis protein Mikrobia 
Pengaruh pemberian virgin coconut oil (VCO) dengan level yang berbeda 
terhadap sintesis protein mikrobia secara in vitro dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian VCO sampai dengan 8% pada fermentasi 
rumen secara in vitro tidak berpengaruh terhadap sintesis protein mikrobia. 
Pemberian 8% VCO pada substrat pakan hijauan dan konsentrat dengan ratio 60:40 
berada pada kisaran 0,24 – 0,27 mg/ml. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari 
Sitoresmi (2008) menyatakan bahwa penambahan minyak kelapa sampai 7,5% 
belum dapat memberikan pengaruh terhadap sintesis protein mikrobia, kisaran 
protein mikrobia berada pada kisaran 0,38 – 0,39 mg/ml.  
Hasil penelitian ini masih jauh dibawah dari hasil sintesis protein mikrobia 
hasil penelitian dari Yusiati (2008), yang menyatakan bahwa penambahan minyak 
ikan lemuru hingga level 7,5% DM pada fermentasi rumput raja dan dedak halus 
dengan rasio 80:20 secara in vitro memiliki kisaran 0,51 – 0,56.   
Orskov (1992) menyatakan bahwa prekursor untuk sintesis protein mikrobia 
tergantung pada tersedianya kerangka karbon yang cukup, NH3 dan energy. 
NH3  
Pengaruh pemberian virgin coconut oil (VCO) dengan level yang berbeda 
terhadap NH3 secara in vitro dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian VCO sampai dengan 8% pada fermentasi rumen 
secara in vitro tidak berpengaruh terhadap NH3. Pemberian 8% VCO pada substrat 
pakan hijauan dan konsentrat dengan ratio 60:40, NH3 berada pada kisaran 24,49 – 
27,81 mg/100ml. Hasil penelitian ini masih jauh dibawah dari hasil penelitian dari 
Sitoresmi et al. (2009), bahwa kadar ammonia (NH3) pada penambahan minyak 
hingga level 7,5% berkisar antara 33,24 – 34,53 mg/100m.  
Mc Donald et al. (1988) melaporkan bahwa konsentrasi NH3 sangat 
bervariasi tergantung pada besarnya degradasi pakan. Hungate (1996) menyatakan 
  
bahwa produksi NH3 yang berlebihan tidak bermanfaat terhadap pembentukan 
protein mikrobia dan hanya akan terbuang. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa suplementasi VCO  2 - 8% dapat 
digunakan sebagai substrat pakan ruminansia karena dapat mereduksi gas metan 
serta tidak mengganggu aktivitas mikrobia  pada fermentasi cairan rumen secara in 
vitro. 
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ABSTRACT 
The study aims to determine the optimal growth of Bacillus sp and the best for  
media innoculums.  Determination of optimization of the growth of Bacillus sp chosen based 
on the temperature, pH and the number of colonies in a liquid medium (Nutrient Broth). 
Determination of the optimal incubation time is done by looking at the number of colonies 
and absorbance values on liquid medium (Nutrient Broth) to obtain a growth curve of  
bacteria. Determination of the best for media innoculums (corn meal, rice brain, tapioca  
meal and  lamtoro leaf meal)  to determine the best medium provides the nutrients needed to 
obtain energy microorganism growth and formation materials and biosynthesis of products 
of metabolism. The results showed that long inoculation, pH and temperature optimum 
growth of Bacillus coagulans and Bacillus laterosporus were detected within 18 hours 
inoculation, pH 5 and 37
0
C on the colony number 24.50 x 10
10
 CFU / g  respectively for  
Bacillus coagulans and  18 hours inoculation,  pH 6 and 37
0
C on the colony  number 27.25 x 
10
10
 CFU / g. . In conclusion , rice brain  was the best  innoculum media and economics 
compared  to other media  for  Bacillus laterosporus on the  colony number  60.5 x 10
9
 CFU 
/ g ,  at  pH        5.47. 
 
Keywords :  optimization, Bacillus sp, isolated, innoculum , fermentation 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Itik adalah salah satu jenis unggas yang memiliki kelebihan dibandingkan 
unggas lain, yaitu  mempertahankan produksi telur lebih lama dibandingkan ayam.  
Penggunaan kualitas pakan yang rendah  dan serat kasar tinggi masih dapat 
berproduksi lebih baik dibandingkan ayam dan itik tahan terhadap penyakit dan 
mempunyai tingkat kematian kecil.   
Itik Pitalah adalah itik petelur potensial dan plasma nutfah Sumatera Barat.  
Penetapan rumpun (galur ternak) lokal  bahwa itik Pitalah termasuk salah satu 
kekayaan  sumber daya genetik ternak Indonesia yang perlu dilindungi dan 
dilestarikan (Kementan, 2011), karena memiliki sifat dan penampilan genetik yang 
khas sebagai sumber daya genetik itik lokal Sumatera Barat. Selain itu sulitnya 
mendapatkan bibit yang baik dan produksi yang rendah, dikawatirkan populasi itik 
Pitalah turun  dan musnah.  Berdasarkan kondisi di atas perlu pemikiran untuk 
pengembangan sumber daya genetik dan populasi itik Pitalah.   Salah satunya 
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melalui pakan ternak yang berkualitas dan mudah di dapat dengan memanfaatkan 
aktivitas mikroba berasal dari saluran pencernaan itik Pitalah sebagai  inokulum 
fermentasi pakan berserat tinggi. 
Sumber utama bakteri dapat diperoleh dari dalam tanah, tanaman dan dari 
saluran pencernaan ternak (Atlas dan Richard, 1981), akan tetapi penggunaan bakteri 
yang berasal dari saluran pencernaan ternak akan lebih sesuai dibandingkan dengan 
penggunaan bakteri dari luar saluran pencernaan ternak.  Menurut Jemigen dan Miles 
(1985), dalam saluran pencernaan unggas terdapat dua tipe populasi bakteri, tipe pertama 
berasosiasi dengan lapisan epitel dan tipe kedua bebas dalam lumen usus.  Beberapa 
koloni bakteri ada yang sensisitif terhadap perubahan yang terjadi dalam saluran 
pencernaan dan  dapat terjadi karena adanya faktor suhu, suplai nutrien dan cairan 
essensial yang mempengaruhi keberadaan mikroorganisme dalam saluran pencernaan.  
Bacillus sp, adalah bakteri sellulolitik, sel berbentuk batang dengan ukuran 
panjang 2-3 m, lebar 0.7 – 0.8 m.  Sebagian besar motil (aktif bergerak),  Gram 
positif, spora berbentuk ellips terdapat dibagian tengah, subterminal dan terminal.  
Bakteri Bacillus tergolong termofilik dengan suhu pertumbuhan maksimum 75
0
C dan 
minimum 5
0
C.  Tumbuh aktif pada pH 2.0–8.0, tahan terhadap kosentrasi garam 2 – 
25 % (Cowan and Steel, 2003).    Bila ditanam pada medium nutrien agar,  waktu  
inkubasi selama 24 jam dan suhu 37
0
C, maka koloni berbentuk bulat kasar, buram, 
kekuningan dengan diameter 5 mm (Feliatra et al., 2004).   
Populasi Bacillus dalam saluran pencernaan (ileum dan sekum) ayam 
menurut Lu et al. (2003) adalah sebesar 3 – 4 % dari jumlah total bakteri. Beberapa 
spesies Bacillus (B. coagulans, B. licheniformis dan B.latereosporus) mampu 
menghasilkan enzim protease, sedangkan Bacillus subtilis menghasilkan enzim  
amilase.   Hasil isolasi, seleksi dan identifikasi bakteri dari saluran pencernaan itik 
Pitalah (Yessirita et al.,  2010) didapatkan Bacillus laterosporus, sebagai bakteri 
sellulolitik berdasarkan kemampuan bakteri mendegradasi selulosa pada media CMC 
dengan diameter 13 mm untuk inokulum fermentasi pakan berserat tinggi. 
Biotekhnologi merupakan salah satu cara menggunakan mikroba pengurai 
sebagai inokulum fermentasi untuk menurunkan serat kasar pakan yang meliputi 
penggunaan bakteri atau jamur (kapang) atau ragi ataupun kombinasinya (Supriati et 
al., 1998).   Setelah bakteri diisolasi, seleksi dan identifikasi bakteri dan didapatkan 
bakteri selulolitik maka dilanjutkan optimasi pertumbuhan Bacillus sp terisolasi dan 
penentuan media pengemban terbaik yang dapat digunakan sebagai langkah untuk 
pembuatan inokulum dalam bentuk padat pada proses fermentasi penelitian 
selanjutnya.   
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan optimasi pertumbuhan bakteri 
Bacillus sp terisolasi dan media pengemban inokulum terbaik,  yang digunakan 
untuk fermentasi pakan ternak berserat tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Materi Penelitian 
Penelitian ini  dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian Penyakit Veteriner 
(BPPV) Baso Bukittinggi dan  laboratorium Kester Fakultas Peternakan Unand.  Alat 
yang digunakan pada percobaan ini adalah: Laminar flow, tabung reaksi dengan 
penutup karet butyl, rak tabung,  pengaduk magnetic, petri dish, lampu Bunsen, 
  
vortex, Hemositometer, hand counter, pH meter,  tabung Erlemeyer, ukuran 50, 100, 
250 dan 1000 ml, gelas ukur 25, 50, 100, 250, 500 dan 1000 ml, inkubator, oven , 
autoklaf, spectrometer, lemari es, fermentor (incubator), thermometer, pH meter, 
kapas dan tissue, lampu pemanas, serta  nampan plastik.  Bahan yang digunakan 
sampel diambil dengan metode purpose sampling dari peternak itik Pitalah di desa 
Batipuh itik betina berumur 4-5 bulan, sebanyak 6 ekor, kemudian diisolasi bakteri 
yang terdapat di sepanjang saluran pencernaan itik Pitalah (duodenum, jejunum dan 
ileum), nutrient agar (NA), medium Bacillus sp, medium cair (Nutrient Broth),  
reagen arsenomolibdat, reagen Lowry C, larutan Folin Ciocalteau 1 N, kertas saring 
Whatman dan air suling. 
Metode Penelitian  
Penentuan suhu dan pH pertumbuhan optimum pada medium cair Nutrient 
Broth yang diinokulasi dengan Bacillus sp,  suhu divariasikan yaitu 8, 27, 37, 40 , 50 
dan 60
o
C dan pH divariasikan 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 dengan 2 kali ulangan.    Perlakuan 
lama waktu inkubasi yaitu 0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22 dan 24 jam 
inokulasi dengan 2 ulangan.  Data kurva pertumbuhan dan absorbansi menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL)  5 perlakuan dan 4 ulangan.   Diperoleh dengan 
perhitungan jumlah koloni setiap 6 jam aerasi dengan 5 perlakuan (0, 6, 12, 18 dan 
24 jam) dengan 4 kali ulangan.   Penentuan jenis media pengemban menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 4 ulangan,  sebagai perlakuan 
adalah tapioka, dedak, jagung dan tepung daun lamtoro (TDL). 
Peubah yang diamati meliputi kurva pertumbuhan bakteri, derajat keasaman, 
jumlah sel bakteri, nilai absorban dan jenis pengemban.  Data yang diperoleh 
dianalisis dengan sidik ragam.  Guna mengetahui perbedaan antar perlakuan 
dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf nyata 5%  (Stell dan Torrie, 1995). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Suhu dan pH Optimal untuk Pertumbuhan Bacillus sp 
 Hasil penelitian terhadap suhu terlihat peningkatan perumbuhan bakteri 
dari suhu dari 8
o
C sampai 70
o
C dan mengalami puncak pertumbuhan bakteri sampai 
suhu 37
o
C dan kemudian menurun kembali sampai suhu 70
o
C.  Kenaikan jumlah 
koloni setiap perubahan suhu medium yang digunakan.  Bacillus laterosporus dan 
Bacillus coagulans mampu beradaptasi pada medium nutrient broth, suhu optimal 
untuk pertumbuhan Bacillus laterosporus pada suhu 37
o
C dengan jumlah koloni 39,9 
x 10
10
 CFU/ml dan untuk pertumbuhan Bacillus coagulans diperoleh pada suhu 37
o
C 
dengan jumlah koloni 14 x 10
10
 CFU/ml.  Jumlah populasi meningkat sebanding 
dengan kenaikan suhu inkubasi dan mencapai nilai maksimal pada suhu 37
o
C (Wizna 
et al., 2006). 
  Hasil penelitian untuk pH memperlihatkan bahwa peningkatan pH dari 2 
sampai 5 mengakibatkan pertumbuhan bakteri mengalami peningkatan tetapi apabila 
dinaikkan sampai 7 terjadi penurunan pertumbuhan bakteri.  Puncak pertumbuhan 
bakteri terjadi pada pH 6,0 untuk Bacillus laterosporus dan pH 5,0 pada Bacillus 
coagulans.  Kenaikan jumlah koloni setiap peubahan pH medium yang digunakan.  
Bacillus laterosporus dan Bacillus coagulans mampu beradaptasi pada medium 
nutrient broth dengan kisaran pH 2 sampai 7.  Berdasarkan jumlah koloni tertinggi 
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pada medium nutrient broth, untuk pertumbuhan Bacillus laterosporus pH buffer 6,0 
dengan jumlah koloni 19,4 x 10
10
 CFU/ml dan untuk pertumbuhan Bacillus 
coagulans diperoleh pada pH buffer 5,0 dengan jumlah koloni 16,1 x 10
10
 CFU/ml. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kurva pertumbuhan Bacillus laterosporus dan 
Bacillus coagulans  berbagai suhu dan pH dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 
 
 .     
Gambar 1. Pertumbuhan Bacillus laterosporus (A) dan Bacillus coagulans (B) pada  
berbagai suhu. 
    
 
Gambar 2.  Pertumbuhan Bacillus laterosporus (A) dan Bacillus coagulans (B) 
padaberbagai pH. 
 Hasil penelitian ini tidak berbeda dengan pH dan suhu pertumbuhan 
Bacillus lainnya.  Suhu optimal untuk pertumbuhan kedua bakteri diperoleh pada 
suhu 37
o
C, hal ini sesuai dengan pertumbuhan bakteri mesofilik pada umumnya yaitu 
pada suhu 20 – 40oC (Moat, 1979).  Rentangan pH untuk pertumbuhan bakteri pada 
umumnya adalah 4 – 9 sedangkan pH untuk pertumbuhan optimal adalah 6,5 – 7,5 
(Wang et al., 2002).  Selanjutnya Farmer et al., (2004) menyatakan bahwa Bacillus 
sp dapat tumbuh baik pada kisaran pH 4 – 7,5, pada suhu lingkungan 30 – 45oC, 
sedangkan dalam bentuk spora dapat hidup pada saat pasteurisasi (60
0
C).   
 
 
  
Penentuan Waktu Inkubasi Pertumbuhan Bacillus sp 
 Berdasarkan kurva pertumbuhan kedua spesies Bacillus sp yang 
menampakkan kenaikan absorban stiap selang waktu 2 jam pengukuran, terlihat 
bahwa biakan mampu beradaptasi pada medium nutrient broth sebagai sumber 
makanan.  Terlihat bahwa peningkatan waktu inkubasi dari 0 sampai 12 jam 
mengakibatkann nilai absorban mengalami penigkatan dan puncaknya terjadi pada 
jam ke 18, tetapi semakin diperpanjang waktu inkubasi sampai 24 jam maka terjadi 
penurunan absorban.  Untuk lebih jelsanya kurva pertumbuhan Bacillus laterosporus 
dan Bacillus coagulans dapat dilihat pada Gambar 3. 
       
Gambar 3.  Rataan Pertumbuhan Bacillus laterosporus dan Bacillus coagulans 
berdasarkan nilai absorbans                      
 
  Fase adaptasi berlangsung dalam waktu relatif cepat, artinya Bacillus 
laterosporus dan Bacillus coagulans sangat cepat menyesuaikan diri pada medium 
lingkungannya, yaitu pada saat inkubasi 18 jam.  Fase logartmik atau fase cepat 
terjadi setelah 4 sampai 18 jam inkubasi.  Pertumbuhan bakteri pada fase ini 
meningkat dengan cepat ditandai dengan absorban yang semakin tinggi yaitu 1,132 
untuk Bacillus laterosporus dan 1,120 untuk  Bacillus coagulans.  Hasil yang 
dieroleh untuk Bacillus laterosporus lebih rendah dari penelitian Arzita (1994) yang 
mengamati pertumbuhan Bacillus subtilis pada medium limbah cair tahu dimana 
diperoleh absorban tertinggi yaitu 1,239 dicapai pada 12 jam pengamatan, pH 7,0 da 
suhu 37
o
C.  Nilai absorban hasil penelitian semakin menurun dengan semakin lama 
waktu inkubasi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Fardiaz (1992) bahwa pada saat 
tersebut sel bakteri sudah masuk pada fase kematian. 
 Jumlah populasi sebelum inkubasi (0 jam) adalah 36,25 x 10
6 
CFU/ml 
meningkat menjadi 27,25 x 10
10
 CFU/ml  setelah  10 jam ( 18 jam Stationary phase) 
inkubasi.  Penurunan bakteri mulai terjadi setelah 18 jam inkubasi untuk Bacillus 
laterosporus .  Begitupun untuk Bacillus coagulans , yang jumah populasinya lebih 
sedikit yaitu 0 jam 32 x 10
6
 CFU/ml meningkat menjadi 24,5 x 10
10
 CFU/ml setelah 
10 jam (18 jam Stationart Phase) inkubasi. Pertumbuhan Bacillus laterosporus dan 
Bacillus coagulans berdasarkan jumlah koloni  (transformasi log) dapat dilihat pada 
 Gambar 4.  
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Gambar 4. Rataan Pertumbuhan Bacillus laterosporus (A) dan Bacillus coagulans 
(B) berdasarkan jumlah  koloni  (transformasi log). 
 
 Penurunan populasi bakteri mulai terjadi setelah 18 jam inkubasi.  Hal ini 
terjadi karena diduga pada tahap ini sebagian bakteri sudah mengalami kematian dan 
lisis.  Laju pertumbuhan akibat persedian substrat (nutrien) berkurang dan terjadi 
akumulasi zat-zat metabolik yang menghambat pertumbuhan (Rehm and Reed, 1985; 
Moat, 1979 ; Buckle et al., 1987).  Laju pertumbuhan akan menurun terus sampai 
nilainya sama dengan nol (jumlah sel yang tumbuhy sama dengan sel yang mati).  
Selanjutnya total massa sel akan konstan, tetapi nilai sel hidup akan berkurang dan 
adanya lisis yang menyebabkan penurunan massa sel (Wang et al., 2002).  Hasil 
yang diperoleh ini berbeda dengan hasil penelitian Kompiang (2002) populasi setelah 
24 jam inkubasi yaitu 3,5 x 10
9
 CFU/ml. 
 
Penentuan Jenis Pengemban Bacillus laterosporus 
 Rataan populasi bakteri Bacillus laterosporusyang tumbuh pada medium 
pengemban selama 72 jam dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 5. 
Tabel 1. Rataan Populasi Bacillus laterosporus pada Beberapa Media Pengemban 
No Jenis Media Pengemban Jumlah Koloni (10 
9
 CFU/g) 
1. Tepung jagung 68,5
a 
2. Dedak 60,5
a 
3. Tapioka 27,5
b
 
4. Tepung daun lamtoro 36,5
b 
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh sangat berbeda nyata (P<0,01) 
  Tepung jagung merupakan medium pengemban paling baik untuk 
menghasilkan bakteri terbanyak yaitu sebesar 68,5 x 10
9
 CFU/g diikuti dedak  60,5 x 
10
9
 CFU/g, tepung daun lamtoro 36,5 x 10
9
 CFU/g dan yang terendah tapioka 27,5 x 
10
9
 CFU/g.  Hasil analiis ragam memperlihatkan bahwa pemberian Bacillus 
laterosporus pada beberapa media pengemban berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap populasi Bacillus laterosporus.  Hal ini diduga karena kandungan zat 
antinutrisi masing-masing medium pengemban berbeda satu sama lainnya, walaupun 
seluruh medium pengemban relatif dapat menyediakan nutrisi yang berguna bagi 
pertumbuhan bakteri. 
  
 
                      
Gambar 5.  Populasi Bacillus laterosporus pada beberapa media Pengemban (10
9
 
CFU/g). 
 Berdasarkan uji DMRT jumlah koloni Bacillus laterosporus tepung jagung 
dan dedak berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan jumlah koloni tapioka dan tepung 
daun lamtoro,sedangkan antar perlakuan tepung jagung dengan dedak dan tapioka 
dengan tepung daun lamtoro tidak bebeda nyata (P>0,05).  Hal ini disebabkan 
kandungan pati  yang berbeda dari masing-masing pengemban.  Mikroba akan 
merombak dan memanfaatkan pati yang lebih kaya pada tepung jagung dan dedak 
dibanding medium lain sebagai sumber energi untuk pertumbuhannya.  Tingginya 
jumlah koloni tersebut disebabkan oleh area permukaan tepung jagung dan dedak 
lebih besar, akibatnya pemanfaatan oksigen dan penyerapan air lebih sempurna 
sehingga medium sesuai dengan kondisi pertumbuhan mikroba.  Buckle et al., (1987) 
menyatakan bahwa faktor-fakor yang mempengaruhi perkembangan mikroba antara 
lain dalah kandungan air bahan, suhu, lama fermentasi, pH dan ketersediaan oksigen.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama inokulasi, pH 
dan suhu optimum pertumbuhan Bacillus coagulans dan Bacillus laterosporus 
berdasarkan jumlah koloni tertinggi pada medium Nutrient Broth diperoleh Bacillus 
coagulans pada jam ke 18, pH 5 dengan jumlah koloni 24,50 x 10
10
 CFU/gram dan 
suhu 37
0
C, sedangkan pada Bacillus laterosporus diperoleh pada jam ke 18, pH 6 
dan suhu 37
0 
C dan jumlah koloni 27,25 x 10
10
 CFU/gram. Media pengemban 
inokulum Bacillus laterosporus yang terbaik dan juga ekonomis adalah dedak 
dengan jumlah koloni 60,5 x 10
9
 CFU/gram dan pH 5,47. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fitase dan Pav pada ransum 
terhadap kualitas telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). Burung puyuh yang 
digunakan 480 ekor dengan umur 28 hari dan fitase yang digunakan adalah fitase komersial. 
Ransum menggunakan ransum dengan aras P0 (ransum dengan Pav 0,6% tanpa fitase), P1 
(ransum dengan  Pav 0,5% + fitase 500 FTU/kg), P2 (ransum dengan Pav 0,4% + fitase 750 
FTU/kg) dan P3 (ransum dengan  Pav 0,3% + fitase 1.000 FTU/kg). Peubah yang digunakan 
bobot dari  telur, yolk, albumen, kerabang dan haugh unit (HU). Rancangan percobaan 
menggunakan rancangan acak pola searah dengan empat ulangan dan masing-masing 
ulangan 10 ekor puyuh. Analisis statistik menggunakan analisis variansi dan jika terjadi 
perbedaan pada rerata perlakuan dilanjutkan uji Duncan. Hasil menunjukkan bobot albumen, 
kerabang dan HU tidak berbeda nyata, tetapi bobot telur (P<0,05) dan yolk (P<0,01) ransum 
P2 berbeda nyata dengan P0. Penggunaan ransum  dengan kombinasi penambahan fitase dan 
Pav sampai P3 mempunyai bobot albumen dan kerabang dengan kualitas yang sama. Bobot 
telur dan yolk ransum P2 menunjukkan kenaikkan dibanding ransum P0. 
Kata kunci: Burung puyuh petelur, fitase komersial, kualitas telur, P tersedia. 
 
ABSTRACT 
The study aims to determine the effect of phytase and Pap At ration of the quality of 
eggs quail (Coturnix Coturnix japonica). Quail used 480 tail with 28 days and phytase used 
commercial phytase. Rations using ration with cedar P0 (feed with Pav 0.6% without 
phytase), P1 (rations with Pav 0.5% + phytase 500FTU / kg), P2 (rations with Pav 0.4% + 
750 FTU phytase / kg) and P3 (ransumdengan Pav 0.3% + 1.000 FTU phytase / kg). 
Variables that are used the weight of the eggs, yolk, albumen and shell and Haugh units 
(HU). The experimental design used randomized complete block design with four 
replications unidirectional pattern and each replicate of 10 quails. Statistical analysis using 
analysis of variance and if there is a difference in treatment mean continued test of Duncan. 
Results showed the weight of albumen, shell and HU were not significantly different, but the 
egg weight (P & lt; 0.05) and yolk (P & lt; 0.01) was significantly different from the ration 
P2 P0. The use of ration with the combination of the addition of phytase and Pav to P3 have 
the albumen and shell weights with the same quality. Egg weight and yolk feed ration P2 
showed an increase compared to P0.  
Keywords: Quail laying, commercial phytase, quality eggs, P available 
 
 
  
PENDAHULUAN 
 
Biji-bijian mengikat asam fitat dan tidak dapat dicerna oleh unggas, sehingga 
menurunkan nilai nutrien dan ekskreta dapat mengakibatkan kerusakan ekologi 
(Saryska et al., 2005). Asam fitat tersebut dibuang berupa ekskreta dalam bentuk 
ikatan P-fitat (Jendza et al., 2006).    
Bakteri penghasil fitase dapat diisolasi di Indonesia (Sajidan et al., 2009: Sajidan 
et al., 2010; Nuhriawangsa, et al., 2011a) dan telah dapat diproduksi dalam bentuk 
serbuk (Nuhriawangsa et al., 2011b). Fitase sudah diproduksi secara komersial 
seperti Natuphos
®
5000 (BASF, 2009),  Phyzyme
®
 XP Enzyme (Verenium, 2014), 
Ronozyme P, OptiPhos/Phytex LLC, dan Phyzyme (Sulabo et al., 2011). 
Fitase menghidrolisis asam fitat, sehingga asam fitat tidak mencemari 
lingkungan dan P-fitat dapat dimanfaatkan ternak (Mittal et al., 2011). Penambahan 
fitase pada ransum dapat meningkatkan kualitas telur pada ayam petelur (Amin dan 
Hamidi, 2013).  
Data berapa jumlah Pav yang dibutuhkan dalam ransum puyuh petelur di 
Indonesia belum banyak diteliti, sehingga dalam penelitian ini akan meneliti aras 
jumlah fitase yang diberikan terhadap aras kandungan Pav dalam ransum untuk 
kebutuhan puyuh petelur. 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Bahan yang digunakan adalah burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) umur 
28 hari yang di dapat dari peternak tradisional di Karanganyar dan fitase komersial 
yang berasal dari jamur. Kandungan nutrien dan bahan pakan yang digunakan 
tampak pada Tabel 1 dan 2. 
Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penyusun Ransum Perlakuan. 
Nama Bahan EM  PK Ca Pav  Lisin Met 
Kkal/kg            ------------------------- % ------------------------------- 
Jagung kuning
1) 
3.350,00
1) 
7,34
2) 
0,24
1)
 0,06
1)
 0,26
1)
 0,18
1)
 
Bekatul
1) 
2.980,00
1)
 11,71
2)
 0,28
1)
 0,05
1)
 0,59
1)
 0,26
1)
 
Bungkil kedelai
1)
 2.230,00
1)
 42,92
2)
 0,44
1)
 0,28
1)
 2,69
1)
 0,62
1)
 
Limestone
1) 
- - 38,0
1)
 - - - 
Dicalcium 
phosphate
4)
 
- - 24,0
4) 
18,0
4)
 - - 
L-Lisin
1) 
- - - - 98,50
1)
 - 
DL-Metionin
1)
 - - - - - 99,00
1)
 
Premix
(3)
 - - 50
3)
 15
(3)
 - - 
Sumber:  
1) 
NRC (1994) 
 
2)
 Mulyono et al. (2009) 
 3) 
Mineral B12 (Produksi Eka Farma Semarang) 
    
4) 
Hartadi et al. (1994) 
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Tabel 2. Susunan Ransum dan Kandungan Nutrien Ransum Basal Penelitian. 
Bahan Pakan 
P0 P1 P2 P3 
--------------------------------- % ------------------------------------ 
Jagung kuning 50,00 50,00 50,00 50,00 
Bekatul 11,17 11,17 11,17 11,17 
Bungkil kedelai 30,70 30,70 30,70 30,70 
Limestone 5,10 5,45 5,83 6,18 
Dicalsium phosphate 2,15 1,70 1,20 0,75 
Premix 0,15 0,15 0,15 0,15 
DL-Metionin 0,08 0,08 0,08 0,08 
NaCl 0,25 0,25 0,25 0,25 
Fitase 0 0,1 0,15 0,2 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan Nutrien     
EM (Kkal/Kg) 2,700 2,700 2,700 2,700 
Protein Kasar (%) 18,02 18,02 18,02 18,02 
Ca (%) 3,24 3,24 3,24 3,24 
P tersedia (%) 0,60 0,50 0,40 0,30 
Lisin (%) 1,01 1,01 1,01 1,01 
Metionin (%) 0,40 0,40 0,40 0,40 
Sumber :  Hasil Perhitungan Berdasarkan Kandungan Bahan Pakan pada Tabel 1. 
METODE PENELITIAN 
Puyuh petelur umur 28 hari sebanyak 480 ekor yang sudah seragam bobot 
badannya didistribusikan ke 24 unit kandang kelompok dan setiap unit terdiri 20 ekor 
puyuh secara acak sesuai dengan aras penelitian. Aras penelitian P0 = ransum dengan  
Pav (tersedia) 0,6% tanpa fitase, P1 = ransum dengan  Pav 0,5% + fitase 500 FTU/kg, 
P2 = ransum dengan  Pav 0,4% + fitase 750 FTU/kg dan P3 = ransum dengan  Pav 
0,3% + fitase 1.000 FTU/kg. 
Penelitian melalui tahap adaptasi dilaksanakan pada puyuh berumur 28 hari 
dengan tujuan agar ternak dapat menyesuaikan dengan lingkungan, kandang dan 
pakan dan diharapkan konsumsi ransum dan bobot badan dapat seragam. Selama 
masa adaptasi puyuh diberi ransum komersial dua kali sehari pagi dan sore sesuai 
dengan kebutuhan hingga (Hen Day Production) HDP 10%. Ransum perlakuan 
diberikan saat HDP lebih dari 10%. Peubah kualitas telur yang diamati adalah bobot 
albumen, bobot telur, bobot yolk, warna yolk, bobot kerabang dan haugh unit 
(Yuwanta, 2010). 
Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak pola searah, analisis data 
menggunakan analisis variansi jika terdapat pengaruh yang nyata antar perlakuan 
maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan Torrie, 1993). Perhitungan data 
menggunakan bantuan software Minitab 17 Microsoft 2014.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis statistik kualitas telur pada aras penelitian ransum P0, P1, P2, 
dan P3 ditunjukkan pada Tabel 3. 
Bobot telur ransum perlakuan tidak mengalami peningkatan dibanding 
ransum P0. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarıçiçek et al. (2005) bahwa 
penambahan fitase pada ransum dengan kandungan canola meal tidak berpengaruh 
terhadap bobot telur burung puyuh. Beberapa penelitian berbeda dengan hasil 
penelitian ini. Penambahan fitase sebesar 0,1 g Phytase/kg dalam ransum dapat 
  
meningkatkan bobot telur burung puyuh Japanese (Shehab et al., 2012). Aggoor et 
al. (2006) menyatakan bahwa penambahan fitase sampai 1.000 FYT/kg dapat 
meningkatkan berat telur puyuh Japanese. 
 
Tabel 3. Rerata kualitas telur aras penelitian ransum P0, P1, P2, dan P3 
Peubah P0 P1 P2 P3 
Bobot Telur (g)
*
 9,69
a
 9,91
a,b
 10,14
b
 9,85
a,b
 
Bobot Albumen (g) 4,65 4,62 4, 74 4,72 
Bobot Yolk  (g)
**
 2,94
a
 3,10
a,b
 3,25
b
 3,04
a,b
 
Bobot Kerabang (g) 0,79 0,80 0,79 0,79 
Haugh Unit (HU) 84,72 84,63 84,68 84,22 
Ket : 
a,b
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
 *P<0,05 
 **P<0,01 
Bobot albumen, bobot kerabang dan haugh unit dengan ransum P1, P2 dan P3 
tidak berbeda nyata terhadap ransum P0. Beberapa penelitian menunjukkan hasil 
yang sama dengan penelitian ini. Haugh unit tidak berbeda nyata pada burung puyuh 
betina dengan penambahan fitase 750 FYT/kg (Aggoor et al., 2006). Bobot albumen, 
bobot kerabang dan haugh unit dengan penambahan Maxigrain® enzyme 200 ppm 
yang mengandung fitase pada pakan burung puyuh menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda (Kaankuka et al., 2012). Berat kerabang dengan penambahan fitase 150 
FTU/kg pada pakan ayam petelur tidak berbeda  nyata (Afsari et al., 2013). 
Penambahan fitase 0,1g/kg pakan burung puyuh tidak mempengaruhi bobot albumen 
dan berat kerabang (Shehab et al., 2013).  
Bobot telur dan bobot yolk ransum P2 menunjukkan kenaikkan dibanding 
ransum P0. Beberapa penelitian menunjukkan kesamaan dan perbedaan. Bobot telur 
dengan penambahan fitase 750 FTY/kg pada ransum puyuh mengalami peningkatan 
(Aggoor et al., 2006). Bobot telur dan bobot yolk dengan penambahan Maxigrain® 
enzyme 200 ppm yang mengandung fitase pada pakan burung puyuh menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda (Kaankuka et al., 2012). Penambahan fitase 0,1g/kg pakan 
burung puyuh tidak mempengaruhi bobot telur dan bobot yolk (Shehab et al., 2013).  
Fitase dapat menghidrolisis ikatan fitat-P, sehingga membuat ramah produksi, 
ekonomi, lingkungan. Penambahan fitase dapat meningkatkan Pav dan asam amino 
dalam pakan setelah tercerna pada saluran pencernaan (Toprak dan Yilmaz, 2012). 
Beberapa nutrien lain seperti Ca dan sumber energi juga meningkat dengan 
penambahan fitase pada ransum ayam petelur umur 72 minggu. Peningkatan 
kecernaan pada bahan pakan tersebut mengakibatkan kenaikkan deposisi protein dan 
bahan lain pada telur, sehingga kualitas telur terutama berat telur dapat meningkat  
(Amin dan Hamidi, 2013).  
KESIMPULAN 
Penggunaan ransum  dengan kombinasi penambahan fitase dan Pav sampai P3 
mempunyai bobot albumen, bobot kerabang dan tebal kerabang dengan kualitas yang 
sama. Bobot telur dan bobot yolk ransum P2 menunjukkan kenaikkan dibanding 
ransum P0.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan protease dari getah tanaman Biduri dan 
dapat diaplikasikan pada produk keju dari susu sebagai pengganti rennet. Materi yang 
digunakan ekstrak kasar protease getah biduri, rennet dan susu kambing. Protease getah 
biduri dan rennet diuji aktivitasnya. Protease getah biduri diuji aktivitas optimum temperatur 
dan [E]. Protease getah biduri dan rennet digunakan untuk pembuatan curd keju. Aktivitas 
protease dari tanaman Biduri (94,49 unit/g) lebih baik dibanding aktivitas protease dari 
rennet (86,03 unit/g). Temperatur optimum protease biduri antara 47,2- 50,1°C dan [E] 
0,012-0,019%. Penambahan getah biduri sebesar 0,020% pada susu kambing sudah dapat 
menggantikan rennet.  
Kata kunci: getah biduri, curd, susu kambing, rennet, protease 
 
ABSTRACT 
This study aims to produce protease from Biduri latex that can be applied to dairy 
products as a substitute for rennet. The material used crude extract protease produced by 
latex of stem Biduri, rennet and goat's milk. Protease of Biduri’s latex and rennet were tested 
for their activity. Protease of Biduri sap was tested for activity of optimum temperature and 
[E]. Protease of Biduri’s latex and rennet were used to produce curd of cheese. Results 
showed protease activity of Biduri (94.49 units/ g) was better than rennet (86.03 units / g). 
The optimum temperature of protease of Biduri’s between 47,2-50.1°C and [E] 0.012 to 
0.019%. Biduri’s latex at the level of 0.025% was better than rennet in producing curd of 
goat milk. The addition of Biduri’s latex of 0,020% in goat milk has been able to replace 
rennet. 
Keywords: Biduri’s latex, curd cheese, goat milk, rennet, protease 
 
PENDAHULUAN 
Produksi susu mulai meningkat, sehinga perlu ditunjang dengan inovasi 
pengembangan produk olahannya (Prayitno, 2011). Pengolahan susu menjadi keju 
dapat meningkatkan daya simpan dan nilai ekonomi susu (Murti, 2004). Tablet 
rennet yang beredar di pasaran diimpor dari negara-negara Eropa, sehingga perlu 
dicari alternatif pengganti rennet untuk pembuatan keju (Mulyani et. al., 2009). 
Produksi protease dari tanaman semakin meningkat untuk digunakan pada 
produk pangan, terutama papain, bromelin dan fisin (Gonzalez-Rabade et al., 2011). 
Produksi enzim dalam skala produksi membutuhkan biaya yang tinggi, sehingga 
  
harus dapat diproduksi enzim dengan biaya murah dan produksi enzim dari tanaman 
dapat menekan biaya lebih murah (Feijoo-Siota dan Villa, 2011). Tanaman biduri 
populasinya di Indonesia cukup melimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal 
(Witono, 2009). Getah biduri mengandung protease (Kumar et al., 2013), sehingga 
dapat menghidrolisis casein, fibrinogen dan fibrin kasar (Joshi et.al., 2011).  
Protease dapat dihasilkan dari tanaman biduri yang tumbuh liar dan bukan 
merupakan sumber pangan, sehingga merupakan potensi yang baik untuk 
dikembangkan sebagai sumber protease untuk pembuatan keju dari susu kambing 
sebagai pengganti rennet. 
METODE PENELITIAN 
Materi 
Materi untuk uji aktivitas enzim adalah getah dari batang tanaman Biduri. 
Bahan pembuatan keju dari susu utuh berasal dari peternakan kambing PE dari 
Balong, Jenawi, Karanganyar. Rennet diperoleh dari anak domba lokal Indonesia. 
Metode 
Rennet diambil dari abomasum anak domba menurut Murti (2004) yang 
dimodifikasi. Modifikasi pada penyaringan filtrat menggunakan kertas saring 
(Whatman 41), dimasukan microtube 1 ml dan disimpan pada suhu -21
o
C. 
Sumber protease kasar getah biduri disadap dari jaringan muda batang dan 
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40
°
C selama 24 jam. 
Pengujian aktifitas enzim menggunakan metode Chem-Mix Pratama, 
pembacaan pada spektrofotometer ( 570 nm) dan perhitungan dengan rumus regresi 
linier. 
Pembuatan Keju dengan cara modifikasi dari Hutagalung (2008), modifikasi 
dengan penambahan CaCO3 untuk meningkatkan penggumpalan curd.  
Pengujian kadar air menggunakan metode gravimetri,  BK dengan melihat 
berat keju dikurangi kadar air, protein dengan Kjeldahl (Sudarmaji et al., 1989) dan 
lemak dengan Soxhlet (Apriyanto et al., 1989). Berat dan rendemen curd 
dideterminasi dengan cara menurut AOAC (1975). 
Rancangan percobaan uji aktivitas enzim (biduri dan rennet) dengan uji beda 
mean (T-Test) menggunakan ulangan dua (Steel and Torrie, 1997). Optimasi 
aktivitas protease Biduri terhadap berat curd, kadar BK, kadar protein dan kadar 
lemak menggunakan uji Response Surface Methodology (RSM) (Montgomery, 1991 
cit. Oramahi, 2008) dengan faktor perbedaan suhu inkubasi (X1) dan dosis 
penggunaan getah (X2). Faktor pertama suhu inkubasi 45, 50 dan 55°C, berdasar 
pada penelitian Witono dan Widjanarko (2008). Faktor kedua dosis penggunaan 
getah biduri 0,15, 0,20 dan 0,25 %, berdasar hasil pralab yang telah dilakukan. 
Adapun kode eksperimen seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Data dianalisis 
menggunakan software matlab 7.1. 
Tabel 1. Kode dan Tak Kode untuk Kombinasi RSM 
Kode Eksperimen -1 0 1 
Suhu (X1) 45° 50° 55° 
Dosis (X2) 0,15 0,20 0,25 
Keterangan : -1) : Nilai variabel terendah, 0) : Nilai variabel medium, 1) : Nilai variabel 
tertinggi 
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Penelitian ini dilakukan dua kali ulangan dalam setiap perlakuan, sehingga 
dihasilkan 18 kombinasi RSM dalam kode  X1 dan X2. Kombinasi RSM dalam kode 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kombinasi RSM dan Kode 
Run X1 X2 Run X1 X2 
1 -1 -1 10 0 0 
2 -1 -1 11 0 1 
3 -1 0 12 0 1 
4 -1 0 13 1 -1 
5 -1 1 14 1 -1 
6 -1 1 15 1 0 
7 0 -1 16 1 0 
8 0 -1 17 1 1 
9 0 0 18 1 1 
Ket: Run adalah sampel perlakuan 
Rancangan percobaan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Pola Searah. Faktor yang dianalisis level konsentrasi protease biduri (P0: rennet 
0,02% + CaCO3 0,01%, P1: 0,015% protease Biduri + CaCO3 0,01%, P2: 0,020% 
protease Biduri + CaCO3 0,01%, P3: 0,025% protease Biduri + CaCO3 0,01%). Data 
yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (Steel and Torrie, 1997) dan 
dihitung menggunakan Program MiniTab 14 Windows 7. Uji kualitas fisik dan kimia 
susu masing masing menggunakan 5 aras dan 5 ulangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas Protease Biduri dan Rennet 
Hasil rerata analisis aktivitas protease pada getah biduri dan rennet ditunjukkan 
dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Aktivitas (unit/g) rennet dan protease Biduri 
Biduri Rennet P<0,01 
94,49
a
+0,24 86,03
b
+0,12 0,000 
  a,b
Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
Aktivitas spesifik protease Biduri pada penelitian ini 94,49 unit/g, nilai ini 
lebih tinggi dibanding yang diteliti oleh Witono et al. (2007) sebesar 59 unit/g, 
Susanti (2005) sebesar 77 unit/g tetapi lebih rendah jika dibanding dengan penelitian 
Anusha et al. (2014) sebesar 450 unit/ml. Aktivitas semakin tinggi maka hidrolisis 
substrat semakin meningkat (van Oort, 2010). Aktivitas protease biduri lebih tinggi 
dibanding rennet, sehingga diharapkan jumlah curd yang terbentuk akan lebih berat 
dibanding rennet. 
Optimasi Produk Curd dengan Protease Biduri 
Hasil optimasi suhu dan konsentrasi protease getah biduri terhadap berat curd, 
kadar BK, kadar protein dan kadar lemak tampak pada Tabel 4.  
 
  
Tabel 4. Hasil optimasi suhu dan konsentrasi protease Biduri pada pembuatan curd  
Peubah Nilai 
Optimum 
Persamaan Linier dari Dua Faktor Suhu 
(°C) 
[E] 
(%) 
Berat curd 50,26 g Ŷ = 54,8201 + (1,9425X1) + 
(8,9378X2) - (0,4723X1
2
) -
(0,3283X2
2
) + (6,0434X1X2) 
47,2 0,012 
Kadar BK 49,74% Ŷ = 45,1979 - (1,9425X1) - 
(8,9378X2) + (0,4723X1
2
) + 
(0,3283X2
2
) - (6,0434X1X2) 
47,2 0,012 
Protein 20,40% Ŷ = 19,7050 + (0,6550X1) - 
(0,1325X2) - (1,4350X1
2
) + 
(2,3575X2
2
) + (0,2925X1X2) 
50,1 0,012 
Lemak 17,50% Ŷ = 18,4752 + (0,9179X1) - 
(0,6440X2) + (1,9562X1
2
) - 
(3,3790X2
2
) + (1,6584X1X2) 
49,3 0,019 
 
Suhu optimum yang diperlukan untuk menghasilkan curd adalah 47,2-50,1°C. 
Suhu tersebut masih di dalam kisaran suhu optimum aktivitas protease sebesar 37-
50°C (Bindhu dan Singh, 2014) dan suhu stabilitas panas  30-60°C dari tanaman 
Biduri (Anusha et al., 2014). Konsentrasi E optimum adalah 0,012-0,019%. Jumlah 
ini mempunyai nilai lebih kecil dibandingkan dengan penelitian Chikpah et al. 
(2014) konsentrasi 0,02, 0,05 dan 0,07% (w/v) pada keju wagashie menggunakan 
getah tanaman Calotropis procera. 
Kualitas Fisik dan Kimia Curd dengan Pemberian Protease Biduri 
Rerata kualitas fisik dan kimia curd susu kambing ditampilkan pada Tabel 5. 
Hasil menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata (P<0,01) dengan penambahan 
CaCO3 dan aras konsentrasi tanaman Biduri pada berat curd (P1, P2 dan P3) yang 
meningkat, rendemen curd yang meningkat (P1, P2 dan P3), kadar air yang 
meningkat (P1) dan menurun (P2 dan P3) dan kandungan protein yang meningkat 
(P1, P2 dan P3) dibanding P0. 
Tabel 5.  Kualitas curd susu kambing dengan kombinasi penambahan rennet, CaCO3 
dan protease getah biduri 
Peubah 
Perlakuan 
 P0 P1 P2 P3 P<0,01 
Berat Curd (g) 95,0±2,1
a
 117,7±1,8
b
 
124,2±1,8
c
 
137,9±2,8
d
 
0,000 
Rendemen Curd 
(g) 
49,3±0,9
a
 56,6±1,5
b
 66,4±1,5
c
 79,4±2,7
d
 0,000 
 Air (%) 48,1±0,4
a 
51,9±0,7
b 
46,6±0,6
c 
42,5±1,1
d
 0,000 
Protein (%) 20,0±0,4
a 
21,3±0,1
b,
c 
21,8±0,3
b 
20,9±0,3
c
 0,000 
Lemak (%) 21,1±0,5
a 
20,2±0,4
a 
25,5±0,3
b 
25,9±0,2
b
 0,000 
a-d
Rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaaan yang sangat 
nyata P<0,01) 
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Penambahan CaCO3 dalam penelitian bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
fisik dan kimia curd karena sifat CaCO3 sebagai kofaktor enzim. Hal ini didukung 
oleh pendapat Salaun et al. (2005) asam karbonat sebagai larutan penyangga baik 
dalam bentuk asam atau alkali dapat mempengaruhi kualitas fisiko-kimia keju. Hal 
tersebut dikarenakan protease lebih stabil oleh reagen oksidator yang bersifat 
kofaktor (Tripathi et al., 2011). 
Penambahan aras getah biduri menunjukkan terjadinya peningkatan kualitas 
fisik dan kadar air sampai P3, tetapi kadar protein dan lemak sampai P2 pada curd, 
hal ini dimungkinkan dengan adanya pertambahan jumlah enzim (protease biduri) 
yang dapat menghidrolisis substrat (susu) menjadi produk (curd). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Tucker (2013) peningkatan produk akan diikuti dengan peningkatan 
aktivitas enzim dan akan mencapai maksimum pada kosentrasi enzim yang maskimal 
terhadap jumlah susbtratnya. Protein susu akan membentuk koagulan dengan adanya 
hidrolisis oleh (Badgujar dan Mahajan, 2012) dan proses tersebut membutuhkan air 
yang terdapat pada protein susu (Sinha et al., 2007), sehingga air akan terlepas dari 
protein. 
KESIMPULAN 
Aktivitas protease dari tanaman biduri lebih baik dibanding aktivitas protease 
dari rennet. Temperatur optimum protease biduri antara 47,2-50,1°C dan [E] 0,012-
0,019%. 
Penggunaan getah biduri pada level 0,020% menghasilkan curd susu kambing 
dengan kualitas terbaik, sehingga dapat digunakan untuk  menggantikan rennet. 
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ABSTRAK 
 
 Prebiotik dapat berupa manno oligosakarida yang merupakan substrat bagi bakteri 
non pathogen pada saluran pencernaan yang dapat meningkatkan immunostimulan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur persentase karkas, lemak abdomen dan status organ 
fisiologis ayam broiler. Penelitian menggunakan metoda eksperimen dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dimana perlakuan R0: kontrol 
(tanpa prebiotik), R1 : 200 ppm, R2 : 300 ppm, R3 : 400 ppm, pakan yang diberikan disusun 
berdasarkan iso energi dan iso protein. Parameter yang diamati adalah persentase karkas, 
lemak abdomen dan organ fisiologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata (P<0,01) terhadap persentase karkas sedangkan untuk persentase 
lemak abdomen dan organ fisiologis tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0.05). level 
pemberian prebiotik terbaik terdapat pada perlakuan R3 yaitu sebesar 400 ppm. 
 
Kata Kunci : ayam broiler, ampas kelapa, manno-oligosakarida  
 
ABSTRACT 
Prebiotics can be Manno oligosaccharide which is a substrate for non- pathogenic 
bacteria in the digestive tract that can improve immunostimulan. This study aims to measure 
the percentage of carcass , abdominal fat and organs of the physiological status of broiler 
chickens . Research using the method of experiment using a completely randomized design 
with 4 treatments and 4 replications where treatment R0 : Control (without prebiotics), R1 : 
200 ppm , R2 : 300 ppm , R3 : 400 ppm , feed given is based on iso energy and iso protein , 
Parameters measured were percentage carcass , abdominal fat and physiological organ . The 
results showed that there were significant differences ( P <0.01 ) on carcass and abdominal 
fat percentage while the physiological organ there are no significant differences ( P > 0.05 ) . 
level giving the best prebiotics contained in R3 treatment amounting to 400 ppm . 
 
Keywords: broilers , coconut waste , Manno - oligosaccharides 
 
PENDAHULUAN 
Ayam broiler sangat digemari oleh konsumen, dan telah di konsumsi oleh 
setiap lapisan masyarakat, sehingga permintaan ayam broiler dari hari ke hari terus 
meningkat. Pendapat dari beberapa ahli menyatakan bahwa konsumsi daging 
masyarakat indonesia berada di bawah 7 kg/kapita/tahun dari 220 jiwa dengan 
peningkatan pertambahan penduduk sekitar 1,6 per tahunnya.  
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Pemenuhan permintaan daging khususnya untuk ayam broiler dapat dijadikan 
peluang besar bagi pengembangan usaha ayam broiler, perbaikan mutu genetik dan 
pakan terus di tingkatkan, dari semula ayam broiler di panen pada umur 5-6 minggu 
dengan bobot badan akhir sekitar 1,3-1,6 kg. Namun, saat ini sudah dapat di panen 
pada umur 4 minggu dengan bobot badan akhir sekitar 1,3 kg.  
Pakan merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
ayam broiler, sekitar 60-70 % dari total biaya produksi dihabiskan untuk penyediaan 
pakan. Kualitas pakan sangat mempengaruhi perkembangan dan produksi ayam 
broiler, penyediaan zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh ternak belumlah cukup untuk 
mengejar pertumbuhan yang optimal, sehingga dalam pemeliharaan ayam broiler 
sering diberikan zat selain pakan yang bertujuan untuk merangsang pertumbuhan 
dengan mengoptimalkan kerja organ-organ pencernaan dan organ fisiologisnya. 
Selama ini zat selain pakan yang sering digunakan oleh peternak untuk 
merangsang pertumbuhan adalah berupa antibotik dan terbukti telah mampu 
memberikan keuntungan bagi peternak. Namun, akhir-akhir ini penggunaan 
antibiotik pada ayam broiler baik sebagai zat perangsang tumbuh maupun sebagai 
antimikroba yang sering mencemari pakan sudah dilarang. Hal ini disebabkan oleh 
kemungkinan hadirnya residu antibiotic dalam produk yang dihasilkan akan menjadi 
racun bagi konsumen sehingga menimbulkan kewaspadaan bagi konsumen. Selain 
itu juga dapat menyebabkan mikroorganisme yang ada dalam tubuh manusia maupun 
ternak (terutama bakteri-bakteri patogen seperti Salmonella, E. coli dan Clostridium 
perfringens) menjadi resisten terhadap antibiotik tertentu.  
Berbagai upaya telah dilakukan oleh para ahli nutrisi untuk mencari 
pengganti antibotik, saat ini telah dikembangkan penggunaan prebiotik dan probiotik, 
berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengukur kemampuannya, dan berbagai 
keberhasilan penelitian telah dibuktikan.  Prebiotik dan probiotik ini adalah bahan 
yang mengandung komponen-komponen yang dapat meningkatkan kecernaan pakan 
dan kesehatan ternak dengan cara memanipulasi komposisi bakteri yang ada dalam 
saluran pencernaan ternak 
Prebiotik sendiri merupakan bahan pakan berupa serat yang tidak dapat 
dicerna oleh ternak berperut tunggal (monogastrik seperti ayam dan babi). Serat 
tersebut dapat menjadi pemicu untuk peningkatan bakteri yang menguntungkan bagi 
ternak seperti Lactobacillus dan Bifidobacteria. Prebiotik disebut juga sebagai nutrisi 
yang sesuai bagi bakteri baik, tetapi tidak cocok bagi bakteri yang kurang 
menguntungkan. Dengan perkataan lain prebiotik dapat meningkatkan bakteri yang 
menguntungkan dalam usus (GIBSON, 1998: Daud, M, 2007). Karena kemiripan 
strukturnya dengan sakarida yang ada pada permukaan sel makhluk hidup 
(Sachslehner et al, 2000: Toeda, 2002; Yopi. et al, 2006). Pemberian prebiotik dapat 
meningkatkan koloni bakteri probiotik seperti Lactobacillus dan Bifiridobacterium 
(Schrezenmeir dan de Vrese, 2001). 
Prebiotik dapat berupa mano-oligosakarida dan galacto-oligosakarida yang 
merupakan turunan dari mannan yang banyak terkandung dalam limbah perkebunan 
seperti Bungkil Inti Sawit (BIS), bungkil kelapa, ampas kelapa dan kulit buah kopi. 
Mannooligosakarida yang diproduksi dari BIS telah banyak dilakukan penelitian. 
Namun, manno oligosakarida yang berasal dari ampas kelapa belum banyak 
diidentifikasi dan diteliti potensinya sebagai sumber prebiotik baru dan feed 
fungsional bagi mikroflora bakteri dalam saluran pencernaan (Yopi. et al, 2006). 
Pemberian manno-oligosakarida selain dapat menghambat perkembangan salmonella 
  
sp dan E. Coli, juga mampu mengikat mikotosin seperti zearalenone dan aflatoksin. 
(Hanafi dan Tafsin, 2008).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan ayam broiler final stock strain cobb sebanyak 80 
ekor, ayam dipelihara selama 30 hari. Kandang yang digunakan untuk penelitian ini 
kandang litter dengan ukuran tiap petak panjang, lebar, tingginya adalah 70 x 60 x 60 
cm, ayam dibagi secara acak ke dalam 16 unit dan masing-masing berisi 5 ekor 
ayam. Kandang di lengkapi dengan tempat pakan dan minum. 
Pembuatan prebiotik dari ampas kelapa dilakukan dengan menggunakan 
metoda fermentasi yang dilakukan selama 4-5 hari, produk fermentasi diremdam 
dalam larutan buffer dan dilakukan proses pemisahan menggunakan sentrifugasi (12 
000 : 15 Menit), dan supernatannya dikoleksi. Supernatan yang diperoleh dipekatkan 
dengan menggunakan alat rotary evaporator dan dilanjutkan dengan pengeringan 
dengan menggunakan alat freeze dryer. 
Pakan yang diberikan disusun dengan isoprotein dan isokalori sesuai dengan 
fase perkembangan ternak yang terdiri dari jagung, dedak halus, bungkil kelapa, 
tepung ikan, minyak kelapa dan premik. Prebiotik diberikan secara oral dengan 
rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 
4 ulangan di mana : 
R0 = Ransum dengan 0 ppm prebiotik 
R1 = Ransum dengan 200 ppm prebiotik 
R2 = Ransum dengan 300 ppm prebiotik 
R3 = Ransum dengan 400 ppm prebiotik 
 
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah 
1. Persentase Karkas 
2. Persentase lemak abdomen 
3. Organ Fisiologis (hati, Jantung, Limfa) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pemberian prebiotik berupa manno oligosakarida dari ampas kelapa terhadap rataan 
persentase karkas, persentase lemak abdomen dan berat organ fisiologis ayam broiler 
dapat di lihat pada tebel berikut : 
Tabel 1. Rata-rata persentase karkas, persentase lemak abdominal, hati, jantung, 
limfa dan   ginjal. 
Variabel 
Perlakuan 
R0 R1 R2 R3 
% Karkas 57,87 ± 3,18
d 
60,42 ± 4,48
c 
63,80 ± 1,37
b 
66,67 ± 2,69
ad 
% Lemak Abdomen 2,03 ± 0,22
 
1,80 ±
  
0,79
 
1,99 ±  0,32
 
1,78 ±0, 61
 
% Organ Fisiologis 
          Hati 2,10 ± 0,33 2,14 ± 042 1,87 ± 0,25 1,91 ± 0,14 
     Jantung 1,06 ± 0,21 0,98 ± 0,11 1,14 ± 0,24 1,02 ± 0,13 
     Limfa 0,20 ± 0,05 0,21 ± 0,06 0,23 ± 0,03 0,25 ± 0,06 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) 
274 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap persentase karkas 
Karkas merupakan bagian tubuh ternak unggas yang setelah dipotong dan 
dihilangkan bulu, lemak abdominal, organ dalam, kaki, kepala, leher dan darah 
kecuali paru-paru dan ginjal (Rizal, 2006). Hasil analisis sidik ragam dari perlakuan 
menunujukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 
persentase karkas. hal ini menunjukkan bahwa pemberian prebiotik berupa manno 
oligosakarida yang di ekstrak dari ampas kelapa dapat memperbaiki kinerja 
pencernaan ayam broiler, didalam alat pencernaan terdapat berbagai jenis mikroba 
yang berperan dalam menghasilkan enzim yang mencerna zat makanan, dengan 
adanya prebiotik dapat menekan perkembangan mikroba pathogen, sehingga 
penempelan mikroba pathogen pada didnding usus semakin berkurang, zat makanan 
akan mudah menembus dinding usus yang selanjutnya masuk ke villi usus, sesuai 
dengan pendapat Hanafi dan Tafsin, (2008) yang menyatakan bahwa  pemberian 
manno-oligosakarida selain dapat menghambat perkembangan salmonella sp dan 
E.coli.  
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan masing Persentase 
karkas tertinggi terdapat pada perlakuan R3 yaitu pemberian prebiotik 400 ppm, 
sementara persentase karkas terendah terdapat pada perlakuan R0 atau kontrol, 
 
Persentase Lemak Abdomen 
Lemak abdominal merupakan lemak yang terdapat pada sekeliling gizzard 
lapisan yang menempel antara otot abdominal, dihitung dengan menimbang lemak 
abdomen, angka yang diperoleh dibagi dengan hidup dikalikan seratus. Persentase 
lemak abdominal pada ayam broiler yang diberikan manno oligosakrida sebagai 
prebiotik tidak memberikan pengaruh yang nyata (P˃0,05) terhadap persentase 
lemak abdomen. Hal ini dikarenakan kandungan lemak pakan yang sama sehingga 
menghasilkan persentase lemak abdomen yang sama pula.  
Penimbunan lemak akan terjadi sebagai akibat kelebihan energi setelah 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pada penelitian ini belum 
terjadi penimbunan lemak yang cukup tinggi karena ayam di panen pada umur 30 
hari sehingga lemak abdomen yang terbentuk belum begitu banyak. Pemberian 
prebiotik belum berpengaruh terhadap pembentukan lemak abdomen, ini karena 
pemberian prebiotik hanya dalam waktu yang singkat, sehingga senyawa yang 
terkandung dalam prebiotik seperti manno oligosarida belum begitu optimal 
membawa lemak pakan untuk tidak terabsorbsi. Bozkurt et al. (2008) lemak 
abdominal tidak berbeda nyata setelah pemberian antibiotik atau kombinasi 
antibiotik dengan mannan oligosakaride (MOS) dibandingkan dengan kontrol pada 
ayam broiler. 
Rataan persentase lemak abdomen selama penelitian sekitar 1,78-2,03 %, 
hasil ini sudah sesuai dengan standar yang disampaikan oleh Summers (1984) bahwa 
dalam keadaan normal bobot lemak abdominal berkisar antara 1,6-3,5% dari bobot 
hidup. Penimbunan lemak dipengaruhi oleh faktor genetik, jenis kelamin, 
pertumbuhan, ransum, umur pemotongan dan strain. 
 
 
 
  
Persentase Hati 
Persentase hati diperoleh dengan menimbang organ hati, kemudian dibagi 
dengan bobot hidup dan dikalikan dengan 100. Berdasarkan hasil analisis tabel sidik 
ragam menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (P˃0,05), bobot hati 
terendah terdapat pada perlakuan R2 yaitu sebesar 1,87 % dan yang tertinggi pada 
perlakuan R0 sebesar 2,10 %. Pembedahan yang dilakukan terhadap organ hati 
menunjukkan warna yang relatif sama yaitu coklat kemerahan, rata-rata kondisi hati 
dalam keadaan yang normal, tidak terdapat kerusakan pada organ hati, tekstur hati 
masih halus dan nampak cerah.  
Hasil penelitian ini lebih rendah dari Khotimah (2002) dengan bobot hati 
berkisar antara 2,15%– 2,59%. Perbedaan bobot hati ini di sebabkan oleh perbedaan 
perlakuan yang diberikan, hati memiliki peran yang sangat penting  karena memiliki 
fungsi sebagai tempat sekresi cairan empedu, metabolisme lemak, protein dan zat 
besi, selain itu hati juga memiliki fungsi yang sangat besar yaitu sebagai alat 
detoksifikasi, pembentukan darah merah. Proses detoksifikasi adalah suatu 
mekanisme membuang racun dan limbah-limbah dari hasil metabolisme tubuh, 
detoksifikasi ini dapat berjalan dengan normal apabila tubuh ternak dalam keadaan 
sehat, dan sel-sel tubuh akan dirusak oleh racun jika tubuh dalam keadaan lemah, 
ahal ini senada dengan pendapat Eric, (2007) yang menyatakan bahwa dalam 
keadaan lemah sel justru dirusak oleh toksin.  
Senyawa beracun yang masuk kedalam tubuh secara berlebihan akan sangat 
sulit didetoksifikasi seluruhnya oleh hati sehingga mengakibatkan kerusakan hati dan 
pembengkakan hati, penggunaan antibiotik yang berlebihan lama-lama akan 
terakumulasi di hati sehingga akan tertinggal dalam organ hati. Berbeda dengan 
prebiotik zat ini tidak membahayakan bagi tubuh ternak karena dia bersifat alami 
tidak melewati penyerapan tetapi memberikan kondisi yang baik bagi usus sehingga 
mampu memberikan suasana yang baik bagi usus, bakteri pathogen akan berkurang 
populasinya dan bakteri non pathogen dapat berkembang dengan baik. Prebiotik 
sendiri merupakan bahan pakan berupa serat yang tidak dapat dicerna oleh ternak 
berperut tunggal prebiotik dapat meningkatkan bakteri yang menguntungkan dalam 
usus (GIBSON, 1998: Daud, M, 2007). 
 
Persentase Jantung 
 Bobot jantung diperoleh dengan menimbang jantung kemudian angka yang 
diperoleh dikalikan dengan 100. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat 
pengaruh yang nyata (P˃0,05) terhadap persentase jantung. Tidak terdapatnya 
perbedaan yang nyata ini menunjukkan bahwa pemberian prebiotik berupa manno 
oligosakarida tidak memberikan pengaruh yang negatif dari aktifitas metabolisme 
tubuh, dari hasil pembedahan jantung ayam broiler terlihat normal. 
 Rataan bobot jantung masing- masing perlakuan penelitian berkisar 0,98 % -
1,14%, Putman (1991) menyatakan bahwa rata-rata berat jantung ayam pedaging 
berkisar 0,6-1,3%, sedangkan menurut Sajidin (2000) persentase berat jantung 
sekitar 0,6% dari bobot badan. Dari hasil pembedahan tidak terjadi kerusakan, 
jantung berwarna merah jambu, pemberian prebiotik sampai level 400 ppm belum 
menimbulkan kontraksi yang berlebihan terhadap otot jantung, sehingga tidak terjadi 
pembengkakan pada jantung. Persentase jantung di pengaruhi oleh jenis, umur, besar 
aktifitas ternak tersebut.  
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Persentase Limfa 
Persentase limfa diperoleh dengan menimbang limfa, angka yang diperoleh 
dikalikan dengan 100. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang nyata (P˃0,05) terhadap persentase limfa. Tidak terdapatnya 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan mengindikasikan bahhwa level pemberian 
prebiotik sampai 400ppm belum menimbulkan dampak yang negatif dari limfa, 
terjadinya pembesaran dan pengecilan limfa disebabkan adanya penyakit atau benda 
asing. Hal ini sesuai dengan pendapat Bagus (2008) limfa melakukan pembentukan 
sellimfosit untuk membentuk antibodi apabila zat makanan mengandung toksik, zat 
antinutrisi maupun penyakit. 
Rataan limfa dari masing-masing perlakuan sekitar 0,21-0,25%, angka ini 
tidak begitu jauh dari  standar yang dinyatakan oleh Putman (1991) persentase limfa 
berkisar antara 0,18-0,23% dari bobot hidup. Limfa mempunyai peran yang sangat 
penting dalam menyaring darah, membentuk zat limfosit yang berhubungan dengan 
pembentukan antibodi, membuang partikel antigen yang sudah tua.  
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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh suplementasi tanaman sumber 
asam lemak omega-3 (n-3) dalam bentuk asam alfa-linolenat (alpha-linolenic acid; ALA, 
18:3n-3) pada pakan ayam petelur terhadap kualitas telur. Seratus dua puluh lima ekor ayam 
petelur dibagi secara acak ke dalam lima perlakuan pakan. Pakan disuplementasi dengan 0, 
1,5; 3,0; 4,5 dan 6,0% tepung purslane (Portulaca oleraceal) sebagai sumber ALA. Ayam 
petelur umur 38 minggu digunakan dalam penelitian ini dan diberi pakan perlakuan selama 
28 hari. Air minum dan pakan disediakan secara ad libitum. Konsumsi pakan diukur setiap 
minggu dan FCR dihitung pada akhir periode perlakuan pakan.  Sejumlah 25 telur pada hari 
ke-28, masing-masing 5 telur untuk setiap perlakuan, dikumpulkan untuk pengujian kualitas 
telur. Hasil-hasil menunjukkan bahwa suplementasi tanaman yang kaya asam lemak n-3 
(ALA) tidak berpengaruh terhadap kualitas fisik telur yang meliputi berat telur, berat kuning 
telur, indeks putih telur, indeks kuning telur dan nilai Haugh Unit (HU), akan tetapi 
berpengaruh terhadap warna kuning telur (P0<0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah 
tepung tanaman purslane dapat disuplementasikan pada pakan ayam petelur sampai level 6% 
tanpa menurunkan kualitas telur yang dihasilkan. Suplementasi tepung purslane pada pakan 
ayam meningkatkan warna kuning telur. 
  
Kata kunci: Portulaca oleracea, alpha-linolenic acid, penampilan produksi, kualitas telur 
 
ABSTRACT 
The aim of the study was to evaluate the effects of including a plant source of n-3 fat 
in the form of alpha-linolenic acid (ALA, 18:3n-3) in the diets of layers on physical quality of 
eggs. A total of  125 Hy-Line Brown hens (38 weeks old) were placed at individual cages 
and assigned to five dietary treatments. The dietary treatments were supplemented with 0, 
1.5, 3.0, 4.5 and 6.0% Portulaca oleracea (purslane) meal. Birds were fed for 5 weeks 
following a 7-day adaptation period. Water and feed were provided ad libitum. Feed 
consumption was measured weekly and FCR was calculated at the end of the trial. A total of 
25 egg yolk samples of day 28 (n = 5 egg yolks for each treatment) were collected to analyse 
physical quality of eggs. The data were analysed 
using Analysis of Variance (ANOVA). Differences between treatment means were further 
analysed using Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT). Results showed that 
supplementation of purslane meal in the diets had no effect on physical quality of eggs, 
including egg weight, yolk weight, albumen index, yolk index and Haugh Unit (HU). Diet 
containing purslane meal increased yolk colour of egg (P<0.05). In conclusion, purslane 
meal can be incorporated into diets of laying hen upto a level of 6% without reducing 
physical quality of eggs. Suplementation of purslane meal increased yolk colur. 
Keywords: Portulaca oleracea, alpha-linolenic acid, production performance, egg quality 
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PENDAHULUAN 
Telur merupakan salah satu produk hasil peternakan yang berpotensi untuk 
pemenuhan gizi masyarakat.  Hal ini karena telur mengandung nilai gizi yang 
lengkap seperti protein, lemak, vitamin dan mineral,  sehingga baik untuk 
pertumbuhan dan kesehatan. Keberhasilan produksi ayam petelur, baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas, diantaranya dipengaruhi oleh potensi genetik, manajemen 
pemeliharaan, dan pakan (Anggorodi, 1995). Tercukupinya kebutuhan pakan baik 
kuantitas maupun nilai nutrisi sangat menentukan kualitas telur yang dihasilkan. 
Upaya peningkatan kualitas telur dapat dilakukan dengan memodifikasi susunan 
bahan pakan dalam ransum, seperti melalui suplementasi bahan pakan. Penambahan 
bahan pakan tersebut selain bertujuan untuk efisiensi ransum, juga untuk 
meningkatkan nilai nutrisi telur yang dihasilkan atau menghasilkan pangan 
fungsional, seperti telur yang kaya kandungan asam lemak n-3  
Penambahan bahan pakan yang kaya asam lemak n-3 dapat meningkatkan asam 
alfa-linolenat pakan dan berpotensi meningkatkan kulitas telur. Leeson dan Summer 
(2005) melaporkan bahwa peningkatan asam alfa-linolenat dalam pakan dapat 
meningkatkan ukuran dan bobot telur. Penambahan asam lemak n-3 diharapkan juga 
dapat meningkatkan bobot kuning telur oleh karena adanya akumulasi asam lemak 
yang merupakan penyusun utama dari kuning telur. Beberapa peneliti sebelumnya 
melaporkan penggunaan tanaman kaya asam lemak n-3 pada pakan ayam petelur 
sebagai upaya meningkatkan kandungan asam lemak n-3 dan kualitas telur. Tanaman 
sumber asam lemak n-3 yang dapat digunakan antara lain adalah flaxseed (Hayat et 
al., 2009), hempseed (Gakhar et al., 2012) atau chiaseed (Ayerza et al., 2009). Hasil 
penelitian Kartikasari et al. (2014) pada ayam petelur menunjukkan bahwa 
suplementasi flaxseed oil meningkatkan kandungan asam lemak n-3 long chain 
polyunsaturated fatty acid (n-3 LCPUFA) seperti EPA dan DHA, tetapi tidak 
menurunkan kualitas produksi. 
Indonesia mempunyai banyak sumber tanaman yang kaya akan nutrisi dan 
bermanfaat untuk kesehatan, diantaranya tanaman krokot atau purslane (Portulaca 
oleraceae). Daun tanaman purslane mengandung asam lemak n-3 yang tinggi (Aydin 
and Dogan, 2010), β-carotene, folic acid, vitamin C, kalium, kalsium, dan berfungsi 
sebaai anti oksidan (Irawan et al., 2003). Ditinjau dari segi kuantitas dan kualitasnya 
maka tanaman purslane potensial sebagai bahan pakan alternatif sumber n-3 
menggantikan sumber n-3 dari laut (marine sources). Beberapa peneliti melaporkan 
bahwa penggunaan tepung ikan (Nash et al., 1996) atau minyak ikan (chachaldora et 
al., 2008) mampu meningkatkan kandungan asam lemak n-3, terutama n-3 long 
chain polyunsaturated fatty acid (n-3 LCPUFA) pada telur. Namun demikian, 
penggunaan sumber-sumber n-3 dari laut yang kaya kandungan asam lemak rantai 
panjang n-3 LCPUFA) tersebut mempunyai kelemahan yaitu menghasilkan flavour 
yang menyimpang (off flavor) sehingga kurang disukai konsumen (Bou et al., 2005).  
Sampai saat ini informasi dan data-data tentang pemanfaatan tanaman purslane 
pada pakan ayam petelur belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu penelitian 
tentang penggunaan tepung tanaman purslane terhadap kinerja produksi, kualitas 
telur, baik dari segi kualitas fisik maupun komposisi kimia, perlu dilakukan.Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi tepung tanaman 
purslane (Portulaca oleraceae) pada pakan basal ayam petelur terhdap kualitas fisik 
telur. 
  
METODE PENELITIAN 
Bahan Penelitian 
 
Ayam petelur hy-line brown umur 38 minggu (n= 125) digunakan dalam 
penelitian ini. Pakan perlakuan terdiri dari pakan basal ayam petelur yang mendapat 
suplementasi tepung tanaman purslane sebagai bahan pakan sumber asam lemak n-3. 
Komposisi kimia tanaman purslane disajikan dalam Tabel 1. Pakan basal 
menggunakan pakan yang berbasis jagung dan kedelai dengan kandungan protein 
kasar 18% dan energi 2,844 kkal/kg.  
Metode Penelitian 
Rancangan percobaan menggunakan metode rancangan acak lengkap pola 
searah (RAL) dengan perlakuan lima level penambahan tepung purslane, yaitu 0; 1,5; 
3; 4,5 dan 6%. Tahap awal dari penelitian adalah pembuatan tepung purslane. 
Tanaman purslane dibersihkan dari bahan-bahan yang tidak diperlukan dan diangin-
anginkan selama 2 hari dengan dibolak-balik. Selanjutnya purslane dikeringkan 
menggunakann oven pada suhu 50◦C selama 3 hari. Tanaman purslane yang sudah 
kering selanjutnya digiling dan diayak sehingga dihasilkan tepung purslane, sebagai 
bahan pakan yang akan dicampurkan dengan pakan basal ayam petelur. 
Ayam petelur dikandangkan secara individu dan dibagi secara acak ke dalam 
lima pakan perlakuan. Komposisi pakan basal dan aras tepung purlane  yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
- P0: 100% pakan basal + 0% tepung purslane 
- P1: 98,5% pakan basal + 1,5% tepung purslane 
- P2: 97% pakan basal + 3% tepung purslane 
- P3: 95,5% pakan basal + 4,5% tepung purslane 
- P4: 94% pakan basal + 6% tepung purslane 
Pakan perlakuan diberikan selama 28 hari dengan masa adaptasi 7 hari. 
Pemberian pakan dan air minum secara ad libitum. Data kinerja produksi ayam 
petelur yang meliputi konsumsi pakan (feed intake, FI), konversi pakan (feed 
convertion ratio, FCR), dan prosentase produksi telur juga dicatat dengan melihat 
rerata mingguan. Sejumlah 25 telur pada hari ke-28, masing-masing 5 telur untuk 
setiap perlakuan, dikumpulkan untuk pengujian kualitas telur. Data dianalisis dengan 
ANOVA dan hasil yang berbeda nyata dilakukan Uji lanjut menggunakan uji 
DMRT. 
Tabel.1. Komposisi kimia tanaman purslane (Portulaca oleracea) 
Kandungan nutrien (%)
1) 
BK PK LK SK Ca Pav P 
Tanaman purslane 7,68 2,03 0,08 0,23 0,33 0,11 0,03 
Tepung purslane 93,55 18,47 5,97 20,86 4,77 0,11 0,37 
Ket : 
1)
Hasil analisis bahan pakan di Laboratorium Chem-Mix Pratama,Yogyakarta 
(2014). 
Bk, bahan kering; PK, protein kasar; LK, lemak kasar; SK, serat kasar; Ca, 
kalsium; Pav, Phosphor avalable; dan P, phosphor. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan tepung tanaman 
purslane tidak mempengaruhi secara nyata (P>0.05) terhadap kualitas telur yang 
dihasilkan (Tabel 2), yang meliputi bobot telur, bobot yolk, indeks yolk, indeks 
albumen dan nilai Haugh Unit (HU). Faktor tepenting dalam pakan yang 
mempengaruhi bobot telur adalah protein, karena sekitar 50% dari berat kering telur 
adalah protein (Anggorodi, 1985). Purslane bukan merupakan bahan pakan sumber 
protein. Kandungan protein dalam tepung purslane rendah (Tabel 1), sehingga dalam 
ransum perlakuan kandungan protein bersumber dari bahan pakan lain seperti 
bungkil kedelai dan bungkil kacang tanah. Hal ini menyebabkan kandungan protein 
dalam pakan perlakuan relatif sama, sehingga bobot telur pada P0, P1, P2, P3 dan P4 
tidak berbeda. Beberapa peneliti melaporkan bahwa suplementasi aras flaxseed yang 
tinggi (10%) menyebabkan penurunan kualitas telur, seperti bobot telur dan bobot 
kuning telur (Caston et al., 1994). Pada penelitian ini bobot telur dan bobot kuning 
telur tidak dipengaruhi oleh suplementasi tepung purslane, yang mengindikasikan 
bahwa penggunaan 6% tepung purslane dapat diaplikasikan tanpa mempengaruhi 
kualitas telur. Tidak adanya pengaruh terhadap bobot telur adalah sesuai dengan hasil 
yang dilaporkan peneliti sebelumnya (Grobas et al., 2001; Hayat et al., 2009, 
Kartikasari et al., 2014). Lebih lanjut evaris et al. (2015) menambahkan bahwa 
pakan yang mendapat suplementasi 200 g/kg tepung purslane, tidak mempengaruhi 
kualitas telur. Rerata bobot telur ayam dengan perlakuan penambahan tepung 
purslane secara keseluruhan adalah 59,0 g. Dibandingkan dengan SNI 01-3926-1995 
terkait dengan standar bobot telur ayam segar untuk konsumsi, perlakuan 
penambahan tepung purslane menghasilkan telur dengan kategori sedang. Bobot 
telur tersebut masih dalam kisaran bobot telur normal dibandingkan dengan telur 
yang dihasilkan dari ayam petelur dengan pakan komersial. Demikian juga bobot 
kuning telur yang dihasilkan dalam kisaran normal, yaitu sekitar 15,3 g. 
 
Tabel 2. Kualitas fisik telur ayam petelur yang diberi pakan dengan suplementasi 
tepung purslane (Portulaca oleracea ) selama 28 hari 
Peubah P0 P1 P2 P3 P4 P value 
 Bobot telur (g)
*
 57,70 58,86 56,80 60,50 59,97 NS 
 Bobot kuning telur 
(g)
*
 
14,91 15,20 14,71 15,72 15,61 
NS 
 Warna kuning telur
 *
 9,40 10,00 9,20 9,40 10,60 * 
 Indeks albumen
ns
 1,40 1,38 1,33 1,23 1,19 NS 
 Indeks yolk
ns
 3,63 3,81 3,97 3,99 4,13 NS 
 Haugh unit
ns
 97,66 98,30 97,23 93,79 91,35 NS 
Ket :   P0: pakan basal + 0% tepung purslane (Portulaca oleraceae); P1: pakan basal + 1,5% tepung 
purslane (Portulaca oleraceae); P2: pakan basal + 3% tepung purslane (Portulaca oleraceae); 
P3: pakan basal + 4,5% tepung purslane (Portulaca oleraceae) dan P4: pakan basal + 6% 
tepung purslane (Portulaca oleraceae). 
* Significant; NS, not significant.  
 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan tepung purslane dalam 
ransum memberikan pengaruh nyata terhadap warna kuning telur (P<0,05). Warna 
kuning telur meningkat dengan penambahan aras 6% tepung purslane dalam ransum. 
  
Peningkatan warna kuning telur kemungkinan disebabkan karena peningkatan 
kandungan pigmen xanthophyl dalam ransum dengan adanya penambahan tepung 
purslane (Krawczyk et al., 2011). Pigmen tersebut di transfer ke dalam aliran darah 
dan kuning telur. Rashed et al. (2004) menambahkan bahwa purslane kaya akan β–
karoten, oleh karena itu dengan meningkatkan aras penambahan tepung purslane 
dalam ransum, kandungan xanthophyl dan vitamin A juga akan semakin meningkat, 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi warna kuning dari kuning telur yang 
dihasilkan. 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tepung tanaman purslane dapat 
disuplementasikan pada pakan ayam petelur sampai level 6% tanpa menurunkan 
kualitas telur yang dihasilkan. Suplementasi tepung purslane pada pakan ayam 
meningkatkan warna kuning telur. Hasil peneltian menambah referensi data bahwa 
tanaman kaya n-3 dapat sebagai bahan pakan alternatif sumber n-3 dari laut, tanpa 
memberikan efek negatif terhadap kualitas dari produk akhir yang dihasilkan. 
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ABSTRAK 
Penyediaan pakan alternatif merupakan tantangan utama bagi peternak ketika pakan 
hijauan semakin berkurang, diantaranya pod kakao. Supaya dapat dimanfaatkan secara 
optimal oleh ternak sebagai pakan, maka pod kakao  perlu disuplementasi dengan agensia 
defaunasi dan protein yang tahan degradasi dalam rumen, salah satunya adalah 
Chromolaena odorata (Semak bunga putih). Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan 
taraf Chromolaena odorata sebagai agensia defaunasi dan sumber protein by pass dalam 
ransum berbasis pod kakao dalam menghasilkan kecernaan terbaik dalam rumen. Pada 
percobaan ini akan dibuat 4 formulasi ransum sebagai perlakuan yaitu: A.  Pod Kakao 
100% + Cromolena Odorata 0 %, B.  Pod Kakao 100% + Cromolena Odorata 10 %, C.  Pod 
Kakao 100% + Cromolena Odorata 20 %, D.  Pod Kakao 100% + Cromolena Odorata 30 
%. Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok   (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 4 kali ulangan. Data dianalisa dengan analisis sidik ragam dan jika berbeda 
nyata dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
perlakuan pemberian cromolaena odorata secara nyata (p<0.05) dapat meningkatkan 
kecernaan ADF, NDF dan hemiselulosa serta memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
(p>0.05) terhadap selulosa. Dapat disimpulkan jika suplementasi cromolaena odorata 
sampai 20% pada pod kakao menunjukkan kecernaan tertinggi pada ADF, NDF dan 
hemiselulosa. 
Kata kunci : Pod kakao, Cromolaena odorata,  NDF, ADF, Hemiselulosa dan Selulosa 
 
ABSTRACT 
Alternative feed supply is a major challenge for farmers when the forage on the 
wane, including cocoa pod. In order to be optimally utilized by livestock as feed, it needs to 
be supplemented with a cocoa pod defaunasi agent and the protein that resists degradation 
in the rumen, one of which is Chromolaena odorata (shrubs white flowers). This experiment 
aims to obtain the level of Chromolaena odorata as defaunasi agent and source of protein 
by-pass in the cocoa pod-based rations in generating the best digestibility in the rumen. In 
this experiment will be made 4 ration formulation as a treatment that is: A. Cocoa Pod 
Cromolena odorata 100% + 0%, B. Cocoa Pod 100% + 10% Cromolena odorata, C. Cocoa 
Pod Cromolena odorata 100% + 20%, D. Cocoa Pod Cromolena odorata 100% + 30%. The 
experiment was arranged using a randomized block design (RAK) with 4 treatments and 4 
replicates. Data were analyzed by analysis of variance and if significantly different DMRT 
followed by a further test. The results showed that administration of Chromolaena odorata 
treatment significantly (p <0.05) can improve the digestibility of ADF, NDF and 
hemicellulose as well as the effect did not differ significantly (p> 0.05) to the cellulose. It 
can be concluded if supplementation cromolaena odorata up to 20% on cocoa pod showed 
the highest digestibility of ADF, NDF and hemicellulose. 
Keywords: Pod cocoa, Cromolaena odorata, NDF, ADF, hemicellulose and cellulose 
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PENDAHULUAN 
 
Pakan merupakan faktor utama dalam usaha peternakan. Penyediaan pakan 
alternatif merupakan tantangan utama bagi peternak ketika pakan hijauan semakin 
berkurang. Dengan demikian maka kontinuitas dari bahan pakan menjadi masalah 
yang cukup serius dalam melaksanakan suatu usaha peternakan. Hal ini dapat diatasi 
dengan mencari bahan pakan yang dapat tersedia secara kontinue dan tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia, seperti bahan pakan yang berasal dari limbah pertanian. 
Salah satu limbah pertanian yang dapat kita gunakan adalah limbah yang dihasilkan 
dari tanaman kakao yaitu kulit buah kakao (pod kakao) yang  banyak dibudidayakan 
di Indonesia. 
Bila dilihat dari ketersediaanya yang cukup berlimpah maka pod kakao 
berpotensi sebagai pakan ternak. Meskipun ketersediaan pod kakao cukup melimpah, 
efektifitas  pemanfaatan pod kakao dibatasi oleh komposisi nutrisi yang kurang baik. 
Pemberian pod kakao amoniasi pada kambing mampu mengantikan rumput tapi 
belum menunjukkan hasil yang diinginkan (Afrini Dona, 2007). 
Supaya pod kakao dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ternak, maka pod 
kakao  perlu disuplementasi dengan agensia defaunasi dan protein yang tahan 
degradasi dalam rumen. Chromolaena odorata (Semak bunga putih) memiliki potensi 
sebagai agensia defaunasi dan protein by pass karena mengandung saponin dan juga 
tannin  (Romdonawati, 2009). Chromolaena merupakan gulma yang banyak terdapat 
dipingir-pingir jalan dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia  serta memiliki 
palatabilitas lebih baik dari gamal, suplementasi sampai 30% dalam ransum 
meningkatkan konsumsi dan pertumbuhan ternak ruminansia (Marthen, 2007). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Bahan Penelitian 
Bahan–bahan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum dengan 
bahan dasar pod kakao  dan chromolaena odorata sebagai  pakan sumber protein   
by-pass dan defaunasi, cairan rumen dan larutan Mc. Dougall’s sebagai buffer. 
 
Peralatan Penelitian 
Dalam  penelitian  ini peralatan  yang digunakan  terdiri  dari alat-alat  
labor yang biasa digunakan seperti timbangan, centrifuge, lemari inkubator, 
termometer, gelas ukur, tabung reaksi, kain kasa steril, autoclave,  blender, 
erlenmeyer,  tabung in-vitro, penutup karet, shaker waterbath, toples plastik, 
oven, buret, cawan Conway, tabung destilasi uap, pH meter, gas CO2 dan 
seperangkat alat untuk analisa van soest. 
 
Rancangan Penelitian 
Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok   (RAK) 
dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan.  Pada percobaan ini akan dibuat 4 formulasi 
ransum sebagai perlakuan yaitu: 
A.  Pod Kakao 100% + Cromolena Odorata 0 %, 
B.  Pod Kakao 100% + Cromolena Odorata 10 %, 
  
C.  Pod Kakao 100% + Cromolena Odorata 20 %,  
D.  Pod Kakao 100% + Cromolena Odorata 30 %. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan NDF dan ADF 
Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan NDF dan ADF 
Perlakuan kecernaan NDF kecernaan ADF 
A 63,39
a
 52,89
a
 
B 65,14
ab
 54,61
ab
 
C 67,2
c
 59,9
c
 
D 66,81
c
 57,81
bc
 
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan  
               pengaruh berbeda nyata (P<0,05) 
Hasil analisis ragam antara perlakuan menunjukan  pengaruh berbeda 
nyata (P<0,05) terhadap  kecernaan  NDF.  Pada  penelitian  ini  kecernaan  NDF  
berkisar  antara  63,39%  – 67,2%. Kecernaan NDF tertinggi terdapat pada 
perlakuan C  sebesar 67,2% dan kecernaan NDF terendah  terdapat  pada perlakuan  
A (kontrol) sebesar  63,39%.  Tingginya  kecernaan NDF   pada   perlakuan   C   
disebabkan   karena   kemampuan   dari   mikroba   rumen   untuk mendegradasi  
fraksi serat.  NDF adalah zat makanan dalam Neutral Detergen Fiber yang 
merupakan bagian terbesar dari dinding tanaman.  Bahan ini terdiri dari selulosa, 
hemiselulosa,  lignin, silika dan beberapa protein  fibrosa  (Van  Soest,  1982),  
sehingga  zat-zat  makanan  dimanfaatkan  oleh  mikroba rumen  untuk  
menghasilkan   energi  dan  memanfaatkan   zat-zat  makanan  tersebut  untuk 
kebutuhan hidupnya secara optimal. 
Tilman   et  al.,   (1991)   menyatakan   bahwa   kecernaan   suatu   zat   
makanan   dapat dipengaruhi oleh spesies ternak, bentuk fisik makanan, jumlah 
pakan yang dikonsumsi, komposisi bahan pakan, laju makanan dalam saluran 
pencernaan dan suhu lingkungan. Dari Tabel 1 terlihat bahwa daya cerna NDF 
lebih tinggi dari daya cerna ADF. Sesuai dengan pendapat Van Soest (1982) 
mengemukakan bahwa daya cerna NDF lebih tinggi jika dibandingkan  dengan 
daya cerna ADF, karena NDF memiliki  sebagian  fraksi yang mudah larut 
terutama hemiselulosa. Hasil analisis ragam antara perlakuan menunjukan  
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap  kecernaan  ADF.  Pada  penelitian  
ini  kecernaan  ADF  berkisar  antara  52,89%  – 59,9%. Kecernaan ADF tertinggi 
terdapat pada perlakuan C sebesar 59,9% dan kecernaan ADF terendah terdapat 
pada perlakuan A (kontrol) 52,89%. Hal ini disebabkan karena ADF (Acid 
Detergen Fiber) merupakan   zat makanan yang tidak larut dalam detergen asam 
yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika sehingga degradasi selulosa dipengaruhi 
oleh jumlah bakteri yang tumbuh dalam rumen, persentase lignin dan silika serta 
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ikatan kristalisasi dari ikatan lignoselulosa. Van soest (1982) menyatakan bahwa 
bakteri hemiselulolitik tidak dapat mendegradasi selulosa, sebaliknya bakteri 
selulolitik dapat mendegradasi hemiselulosa 
Peningkatan  kecernaan NDF dan ADF  pada penelitian ini mencerminkan 
bahwa suplementasi cromolaena odorata berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
dan aktivitas mikroba pencerna serat dalam rumen. Sesuai dengan pendapat 
Ikhimioya (2003) chromolaena odorata mengandung zat antinutrisi seperti saponin 
yang mempunyai sifat defaunasi dan menurut Lilis,. R, (2012) defaunasi dapat 
meningkatkan bakteri selulolitik sehingga meningkatkan kecernaan serat kasar.  
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Hemiselulosa dan Selulosa 
Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan hemiselulosa dan selulosa 
Perlakuan kecernaan hemiselulosa kecernaan selulosa 
A 7,3
a
 18,63 
B 9
b
 20,27 
C 10,52
c
 21,57 
D 10,5
c
 21,35 
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan  
               pengaruh berbeda nyata (P<0,05) 
Hasil analisis ragam menunjukan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) 
terhadap kecernaan  hemiselulosa.  Dari  Tabel  2  terlihat  bahwa  Kecernaan  
hemiselulosa  pada  penelitian  ini berkisar antara 7,3 % - 10,52%.  Kecernaan 
h e m i s e l u l o s a  tertinggi terdapat pada perlakuan C yaitu sebesar 10,52% 
dan menunjukan hasil berbeda tidak nyata dengan perlakuan D sebesar 10, 5% 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan B sebesar 9% dan perlakuan A sebesar  
7,3 . Hal ini disebabkan karena mikroorganisme rumen ternak ruminansia dapat 
menghasilkan enzim selulase yang cukup banyak, maka ternak ruminansia mampu 
mencerna dan memanfaatkan hemiselulosa dengan baik (Church, 1988). Sesuai 
dengan pendapat Van soest (1982) menyatakan bahwa bakteri hemiselulolitik 
tidak dapat mendegradasi selulosa, sebaliknya bakteri selulolitik dapat 
mendegradasi hemiselulosa. Tingginya kecernaan hemiselulosa pada perlakuan C 
dan perlakuan D disebabkan oleh suplementasi cromolaena odorata sesuai dengan 
pendapat Ikhimioya (2003) chromolaena odorata mengandung zat antinutrisi seperti 
saponin yang mempunyai sifat defaunasi dan menurut Lilis,. R, (2012) defaunasi 
dapat meningkatkan bakteri selulolitik 
Hasil analisis ragam menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 
terhadap kecernaan selulosa. Pada penelitian ini kecernaan selulosa berkisar 
antara 18,63% –21,57% Kecernaan selulosa  tertinggi terdapat pada perlakuan C 
yaitu sebesar 21,57% Hal  ini  disebabkan  karena  mikroba  rumen  mampu  
memanfaatkan  selulosa  sebagai sumber energi dalam mendegradasi bahan 
makanan dirumen. Menurut Sayuti (1989) hemiselulosa  dan sellulosa merupakan 
dua senyawa karbohidrat  yang utama terdapat pada pakan hijauan dan sangat 
penting bagi ternak ruminansia sebagai sumber energi. Kecernaan hemiselulosa 
  
d an  s e l u l os a  terendah terdapat pada perlakuan A (kontrol). Hal ini 
disebabkan karena bakteri selulolitik yang dapat mencerna hemiselulosa dan 
selulosa rendah, disebabkan tidak ada suplementasi cromolaena odorata.  
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi cromolaena 
odorata sampai 30% pada pod kakao memberikan pengaruh yang berbeda nyata  
(p<0.05) terhadap kecernaan NDF,ADF dan hemiselulosa dan memberikan 
pengaruh berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap selulosa dengan nilai tertinggi 
terdapat pada perlakuan C yaitu suplementasi cromolaena odorata 20%. 
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ABSTRAK 
Banondit merupakan bahasa lokal yang digunakan untuk menyebut tanaman obat 
rumput Kebar. Secara alami, habitatnya di padang rumput alam Kebar Kabupaten Tambrauw 
Papua Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi dan habitat banondit 
(Biophytum petersianum Klotzsch) sebagai pakan hijauan. Studi ini dilakukan selama 8 
bulan sejak April-November 2009.  Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan studi kasus. Hasil studi menunjukkan bahwa banondit tumbuh pada tanah aluvial, 
ketinggian tempat 510-540 m dpl, tipe iklim sangat basah dengan kondisi iklim yang tidak 
teratur. Perkembangbiakannya melalui biji dengan umur berkecambah 1 minggu. Umur 
defoliasi 6 bulan dengan capaian tinggi tanaman 4-12 cm, diameter batang 1.4-2.2 mm, 
panjang batang 7-9 cm dengan bentuk akar serabut. Masa berbunga sepanjang tahun 
(Januari-Desember). Umur mulai berbunga 4-5 minggu dengan warna bunga orange. Waktu 
berbunga pagi hari (jam 09.00-11.00), daun berbentuk obovate, majemuk berpasangan 
dengan jumlah per tangkai daun 4-18/2-9 pasang. Sifat lain yang unik menyerupai gerakan 
tanaman putri malu jika disentuh (gerakan seismonasti). 
Kata kunci: Biophytum petersianum Klotzsch, habitat, morfologi 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi level mineral S dan P yang 
terbaik pada pelepah daun sawit yang diamoniasi dalam rangka meningkatkan kecernaan 
pelepah daun kelapa sawit yang diamoniasi sebagai pakan ternak sapi potong. Penelitian  
dilakukan  mulai tanggal 17  April 2015 sampai dengan   17 Agustus 2015. Sampel pelepah 
daun sawit amoniasi yang disuplementasi mineral sulfur dan phosphor dianalisis secara 
Proksimat dan in-vitro  di Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas 
Andalas Padang. Pada penelitian ini diujikan perlakuan suplementasi mineral S dan P pada 
daun sawit yang diamoniasi. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen  menggunakan  Rancangan Acak Kelompok pola faktorial (3x3) dengan 3 
ulangan, sebagai perlakuan faktor  pertama yaitu mineral Sulfur dengan 3 level yaitu SO = 
0,0% ; SI= 0,2 %; dan S2 = 0,4% dari BK. Faktor kedua adalah mineral P dengan 3 level, 
yaitu PO = 0,0%; PI=0,27%; dan P2=0,54% dari BK.  Parameter yang diukur: kecernaan 
bahan kering (BK) bahan organik, dan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
suplementasi mineral S: 0,4% dan mineral P: 0,27% dari bahan kering memberikan 
kecernaan yang tertinggi dibandingkan yang lainnya.  Kecernaan secara in-vitro: bahan 
kering (46,43%), bahan organik (57,78%), protein kasar (54,81%), NDF (46,45%), ADF 
(44,71%), selulosa (54,01%), hemiselulosa (56,88%). 
 
Kata kunci: pelepah daun sawit, suplementasi mineral S dan P, amoniasi,  in-vitro 
 
PENDAHULUAN 
 
 Ketersediaan pelepah daun sawit cukup banyak dan berpotensi besar untuk 
dijadikan pakan hijauan, namun pemanfaatannya sebagai pakan masih sangat 
terbatas.  Hal ini antara lain disebabkan rendahnya kualitas biologis pelepah daun 
sawit.  Hasil analisis kandungan gizi pelepah daun sawit menunjukkan: bahan kering: 
54,12 %; bahan organik: 89,86%; protein kasar: 8,51%; serat kasar: 28,48%; NDF: 
59,11%; ADF: 42,87%; selulosa: 24,69%; hemiselulosa:16,24%; dan lignin: 14,21%. 
Tingginya kandungan lignin menyebabkan kecernaan dan palatabilitasnya rendah 
(Widjaja dan Utomo, 2001).   Upaya-upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
pakan limbah selama ini terfokus pada teknik-teknik pengolahan, baik secara fisik, 
kimia, biologis, maupun kombinasinya. Pengolahan saja ternyata hanya memberikan  
respon yang kecil terhadap peningkatan kecernaan. Oleh sebab itu, upaya 
peningkatan kecernaan pakan berserat juga harus dipadukan dengan upaya 
mengoptimalkan bioproses di dalam rumen melalui peningkatan populasi mikroba 
rumen (Warly et al., 1998). 
Mineral sulfur (S) dan fosfor (P) merupakan mineral yang esensial untuk 
sintesis protein mikroba. Kandungan kedua mineral ini sangat rendah bahkan sering 
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defisien pada pakan limbah.  Hal ini akan berpengaruh negatif terhadap sintesis 
protein mikroba dan degradasi zat makanan. Suplementasi kedua mineral ini 
diharapkan mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan mikroba rumen 
secara optimal yang pada gilirannya akan meningkatkan kecernaan pakan dalam 
rumen sekaligus meningkatkan suplai protein mikroba bagi ternak ruminansia. 
Mineral S dan P merupakan komponen penting untuk sintesis asam amino yang 
megandung S (metionin, sistin, dan sistein), selain itu S juga berperan pada 
pembentukan vitamin dan biotin. Secara in-vivo S anorganik berupa amonium sulfat 
dapat meningkatkan pertumbuhan mikroba rumen, pertumbuhan sapi, dan kecernaan 
ransum (Erwanto, 1995). 
Selain mineral S, mineral P juga sangat dibutuhkan untuk sintesis protein 
mikroba.  Fosfor dibutuhkan oleh semua sel mikroba terutama untuk menjaga 
integritas dari membran sel dan dinding sel, komponen dari asam nukleat dan bagian 
dari molekul berenergi tinggi (ATP, ADP, dan lain-lain).  Secara spesifik P 
dibutuhkan sebagai unsur  pokok dinding sel terutama untuk selulolisis yang 
tampaknya memiliki kebutuhan P lebih tinggi dibanding hemiselulolisis dan 
amilolisis (Komisarczuk and Durand, 1991). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi level mineral sulfur 
(S) dan phosphor (P) yang terbaik untuk meningkatkan kecernaan daun kelapa sawit 
olahan sebagai pakan ternak ruminansia.  Manfaat penelitian ini adalah menambah 
keanekaragaman bahan pakan dengan memanfaatkan limbah perkebunan kelapa 
sawit yang berpotensi besar sebagai pakan ternak ruminansia sekaligus menjadi 
solusi alternatif dalam menanggulangi masalah kesulitan pakan hijauan dan 
perbaikan lingkungan hidup.  Selain itu hasil penelitian ini juga dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan perluasan tenaga kerja.  Diharapkan hasil 
penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan umumnya dan ilmu 
peternakan khususnya.  
METODE PENELITIAN 
Materi Penelitian 
Materi penelitian adalah daun kelapa sawit amoniasi hasil terbaik penelitian 
tahap 1, belerang sebagai sumber mineral S, pupuk SP-36 sebagai sumber mineral P, 
cairan rumen sebagai donor mikroba, dan larutan Mc Dougall’s sebagai buffer. 
Peralatan yang digunakan  adalah: parang, timbangan O-Hause, tali Rafia, autoclave, 
kantong plastic, selotif, oven untuk mengeringkan bahan, mesin giling untuk 
menggiling bahan sebelum dianalisis, perangkat in-vitro, pH meter digital untuk 
mengukur pH cairan rumen, dan seperangkat peralatan laboratorium  untuk analisis 
Proksimat, Van Soest, VFA, dan NH3-N. 
 
Metode Penelitian 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen  
menggunakan  Rancangan Acak Kelompok pola faktorial (3x3) dengan 3 ulangan. 
Sebagai perlakuan faktor  pertama yaitu mineral S dengan 3 level yaitu SO = 0,0% ; 
SI= 0,2 %; dan S2 = 0,4%; dari BK. Faktor kedua adalah mineral P dengan 3 level, 
yaitu PO = 0,0%; PI=0,27%; dan P2=0,54% dari BK.  Model rancangan yang 
digunakan menurut Steel and Torrie (1991) adalah sebagai berikut: 
 Yijk = µ + Kk + Ai+Bj+(AB)ij+€ijk. 
Perbedaan antar perlakuan diuji dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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Prosedur Penelitian 
 Siapkan sampel dalam Erlenmeyer lalu tambahkan mineral S dan P masing-
masing sebanyak 0% untuk S1, 0,2% untuk S2, dan 0,4% untuk S3 serta sebanyak 
0% untuk P1, 0,27% untuk P2, dan 0,54% untuk P3.  Mineral dan sampel diaduk 
rata. Selanjutnya diberi larutan Mc.Dougall dan cairan rumen, alirkan gas CO2 serta 
inkubasikan selama 2x24 jam dalam shaker water bath.  Setelah fermentasi berakhir 
filtrat dan endapan dipisahkan, lalu dilakukan pengukuran karakteristik cairan rumen 
pada filtrat yang diperoleh dan residu hasil fermentasi in vitro tersebut dianalisis 
Bahan Kering (BK), Bahan Organik (BO), Protein Kasar (PK), Neutral Detergent 
Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa, dan hemiselulosa. 
 
Parameter yang diamati 
Kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, dan fraksi serat: 
neutral detergent fiber, acid detergent fiber, selulosa, dan hemiselulosa secara in-
vitro dengan metode Tilley and Terry (1963).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kecernaan Zat Makanan 
Kecernaan zat-zat  makanan pelepah daun kelapa sawit amoniasi yang 
disuplementasi dengan mineral S dan P disajikan pada Tabel 1.   
 
Tabel 1. Efek suplementasi mineral S dan P terhadap kecernaan zat-zat 
makanan pelepah daun kelapa sawit amoniasi 
Kecernaan   Perlakuan    
 P P0 P1 P2 Rataan S.E. 
 S      
Bahan S0 33,69
Bc
 37,81
Ac
 39,10
Aab
 36,87  
Kering S1 38,57
Ab
 41,92
Ab
 40,81
Aa
 40,43 1,13 
 S2 42,76
Ba 
46,43
Aa
 37,01
Cb
 42,06  
 Rataan 38,34 42,05 38,97   
       
Bahan S0 42,41
Bc
 46,29
ABb
 49,37
Aa
 46,02  
Organik S1 46,71
Ab
 50,17
Ab
 49,23
Aa
 48,70 1,46 
 S2 52,23
Aa
 55,78
Aa
 45,76
Ba
 51,26  
 Rataan 47,11 50,74 48,12   
       
Protein S0 45,97
Ab
 46,30
Ab
 48,57
Aa
 46,95  
Kasar S1 46,23
Ab
 48,10
Ab
 46,23
Aa
 46,85 1,67 
 S2 51,19
Aa
 54,81
Aa
 45,74
Ba
 50,58  
 Rataan 47,80 49,74 46,85   
Keterangan: nilai dengan superskrip yang berbeda pada baris (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) 
yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
 
 Kecernaan tertinggi diperoleh pada perlakuan S2P1 yaitu suplementasi  0,4% 
S dan 0,27% P dari bahan kering yaitu sebesar 46,43%, 55,78%, dan 54,81%, 
masing-masing untuk kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar.  
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Pada perlakuan ini terjadi peningkatan kecernaan bahan kering, bahan organik, dan 
protein kasar masing-masing sebesar 33,69%, 42,41%, dan 45,97% dibanding 
kontrol (SOPO).  Hal ini menggambarkan terdapatnya keseimbangan nutrient yang 
optimal untuk mendukung pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen, yang pada 
gilirannya meningkatkan kecernaan pakan.  Adapun kecernaan zat makanan yang 
terendah diperoleh pada perlakuan kontrol (SOPO = tanpa suplementasi)  yaitu 
sebesar 34,66%, 44,41%, dan 46,92% masing-masing untuk kecernaan bahan kering, 
bahan organik, dan protein kasar. 
 Sulfur (S) dan phosphor (P) merupakan mineral yang penting untuk 
pertumbuhan mikroba.  Menurut Hungate (1966) mikroflora  dalam saluran 
pencernaan membutuhkan zat-zat makanan termasuk mineral. Sulfur merupakan 
komponen penting bagi bakteri rumen, dan dibutuhkan untuk sintesis protein 
mikroba.  Adapun mineral P dibutuhkan oleh semua sel mikroba terutama untuk 
menjaga integritas membran sel dan dinding sel (Komisarczuk dan Durand, 1991).  
 Pada penelitian ini peningkatan level S dari 0% sampai 0,4% dari baan kering 
mampu meningkatkan kecernaan zat makanan.  Namun peningkatan level P dari P1 
(0,27%) menjadi P2 (0,54%) tidak lagi meningkatkan kecernaan bahkan terjadi 
penurunan sehingga kecernaan setara dengan kontrol pada kombinasi level S2P2.  
Peningkatan level mineral S  memperlihatkan kecernaan zat makanan lebih tinggi 
dibandingkan dengan peningkatan level P.  Hal ini disebabkan pengaruh amoniasi 
yang menyebabkan tingginya kadar N pada bahan sehingga meningkatkan kebutuhan 
S untuk sintesis protein mikroba.  Pemberian P juga meningkatkan kecernaan zat 
makanan.  Efek suplementasi mineral S dan P terhadap kecernaan fraksi serat 
disajikan pada Tabel 2. 
Hasil analisis ragam pada Tabel 2 menunjukkan terdapat interaksi yang nyata 
(P<0,05) antara level mineral sulfur dan phosphor terhadap kecernaan fraksi serat. 
Kecernaan fraksi serat tertinggi diperoleh pada perlakuan S2P1 yaitu kombinasi level 
S = 0,4% dan P = 0,27% dari bahan kering yaitu sebesar 46,45%, 44,71%, 54,01% 
dan 56,88% masing-masing untuk kecernaan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa, 
sedangkan yang terendah diperoleh pada perlakuan kontrol (S0P0) yaitu sebesar 
33,17%, 28,32%, 41,82% dan 50,61% masing-masing untuk kecernaan NDF, ADF, 
Selulosa dan Hemiselulosa. Pada perlakuan S2P1 terjadi peningkatan kecernaan 
fraksi serat sebesar 40,04%, 57,87%, 29,15% dan 12,39% masing-masing untuk 
NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa dibanding perlakuan kontrol (S0P0). 
Peningkatan kecernaan fraksi serat pada penelitian ini mencerminkan bahwa 
suplementasi mineral sulfur dan phosphor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
dan aktifitas mikroba pencerna serat dalam rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Komisarczuk dan Durand (1991) menjelaskan bahwa sulfur penting bagi pencernaan 
serat dalam rumen, suplai sulfur yang cukup mengoptimalkan kecernaan selulosa 
melalui stimulasi spesifik bakteri selulolitik, aktifitas protozoa ciliate dan fungi 
anaerob rumen. Sementara phosphor secara spesifik dibutuhkan untuk kecernaan 
unsur pokok dinding sel, terutama untuk selulolisis yang tampaknya memiliki 
kebutuhan phosphor lebih tinggi dibanding hemiselulosa dan amilolisis. Penelitian 
ini memperlihatkan kecernaan fraksi serat terutama ADF meningkat sebesar 57,87% 
dari 28,32% menjadi 44,71%. 
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Tabel 2.  Efek suplementasi mineral S dan P terhadap kecernaan fraksi serat 
pelepah daun sawit amoniasi 
Kecernaan   Perlakuan    
 Phosphor P0 P1 P2 Rataan S.E. 
 Sulfur      
N D F S0 33,17
Bc
 38,75
Ac
 40,49
Aa
 37,47  
 S1 38,35
Bb
 43,54
Ab
 41,87
Ba
 41,25 1,37 
 S2 43,25
Aa 
46,45
Aa
 27,95
Bb
 39,22  
 Rataan 38,26 42,91 36,77   
       
A D F S0 28,32
Bc
 33,87
Ab
 35,49
Aa
 32,56  
 S1 32,57
Bb
 38,95
Ab
 37,18
Ba
 36,23 1,64 
 S2 38,38
Aa
 44,71
Aa
 33,23
Ba
 38,77  
 Rataan 33,09 39,18 35,30   
       
Selulosa S0 41,82
Bc
 48,56
Ab
 50,04
Aa
  46,81  
 S1 47,25
Bb
 57,91
Aa
 51,51 
ABa
 52,22 1,89 
 S2 51,51
ABa
 54,01
Aa
 47,85
Bb
 51,12  
 Rataan 46,86 53,49 49,80   
       
Hemi S0 50,61 53,93 56,91 53,82  
Selulosa S1 58,82 57,76 57,54 58,04 2,13 
 S2 59,71 56,88 56,04 57,54  
 Rataan 56,28 56,19 56,83   
Keterangan: nilai dengan superskrip yang berbeda pada baris (huruf besar) dan 
kolom (huruf kecil) yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi mineral S: 0,4% dan 
mineral P: 0,27% dari bahan kering memberikan kecernaan yang tertinggi 
dibandingkan yang lainnya.  Kecernaan secara in-vitro: bahan kering (46,43%), 
bahan organik (57,78%), protein kasar (54,81%), NDF (46,45%), ADF (44,71%), 
selulosa (54,01%), hemiselulosa (56,88%).  
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak 
cinnamononi (EC) sebagai feed additive dalam ransum terhadap peningkatan performans 
ayam broiler. Untuk itu dilakukan penelitian yang menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 7 Kombinasi perlakuan dan 4 kali ulangan.  Ketujuh kombinasi perlakuan itu 
adalah: P1 =Ransum konvensional (mengandung antibiotik bacitrasin sebagai feed additive) 
diberikan  ad libitum (tanpa puasa), P2 = Ransum bebas antibiotik + 250 mg EC /kg BB  
tanpa puasa, P3 = Ransum bebas antibiotik + 350 mg EC /kg BB  tanpa puasa, P4 = Ransum 
bebas antibiotik + 250 mg EC/kg BB  setelah 1,5 jam puasa pagi hari, P5 = Ransum bebas 
antibiotik + 350 mg EC/kg BB setelah 1,5 jam puasa pagi hari.,  P6=  Ransum bebas 
antibiotik + 250 mg EC/kg BB setelah 1,5 jam puasa siang hari, dan P7= Ransum bebas 
antibiotik + 350 mg EC/kg BB setelah 1,5 jam puasa siang hari. Ekstrak Cinnamononi 
diberikan dengan cara melarutkannya dalam sedikit air (± 5 ml/ekor) dan ayam diberi 
kesempatan meminumnya sampai habis. Tujuan puasa 1,5 jam sebelum pemberian EC pagi 
maupun siang hari adalah untuk mengosongkan lumen proventrikulus, sehingga produksi 
HCl dan pepsin sangat rendah;  sedangkan tujuan dilakukan puasa kembali selama 30 menit 
setelah EC habis dikonsumsi adalah untuk memberi kesempatan proxeronine dan 
proxeroninase yang dikandung ekstrak cinnamononi melewati proventrikulus. Pengamatan 
dilakukan pada pertambahan berat badan, konsumsi ransum, dan konversi ransum ayam 
broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis dan cara pemberian 
ekstrak cinnamononi berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan 
berat badan,  dan konversi ransum, ayam broiler umur 4 minggu.  Kesimpulan penelitian ini 
adalah ekstrak cinnamononi (EC) dapat berperan sebagai feed additive pemacu pertumbuhan 
ayam broiler. Dosis pemberian ekstrak cinnamononi yang efektif dan efisien dalam 
meningkatkan performans ayam broiler adalah 250 mg/kg berat badan.  
 
Kata kunci: ekstrak cinnamononi, feed additive, broiler, dosis, puasa 
 
PENDAHULUAN 
Ayam broiler sampai saat ini masih menjadi andalan dalam memenuhi 
kebutuhan protein hewani. Ada beberapa hal yang membuat konsumen ragu untuk 
mengkonsumsi ayam broiler, yaitu kandungan lemaknya yang tinggi, dan adanya 
residu antibiotik pada karkasnya.  Leeson dan Summers (1980) menyatakan bahwa 
pertumbuhan ayam broiler yang demikian cepat diikuti dengan kecenderungan 
perlemakan yang tinggi pula. Lemak tubuh ayam brolier umur 6 minggu dapat 
mencapai 22,2% dari berat hidupnya,   sedangkan 2,86% dari lemak tubuh tersebut 
berasal dari lemak abdomennya (Yuniza, 2002).  
Pada pemeliharaan ayam broiler, penggunaan antibiotik tidak bisa 
dihindari, mengingat ayam broiler sangat rentan terhadap penyakit.  Selain sebagai 
obat antibakteri, antibiotik (seperti bacitracin) juga diberikan dalam ransum sebagai 
pemacu pertumbuhan (growth promotor).  Penggunaan antibiotik dalam ransum 
unggas akan membahayakan konsumen yang memakan  produk tersebut melalui 
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residu yang ditinggalkannya pada daging ataupun telur. Rusiana dan Iswarawanti  
(2004) menyatakan bahwa penisilin merupakan residu yang paling banyak ditemukan 
pada hati ayam broiler yaitu 41,3%.   
Pergeseran minat masyarakat untuk mengkonsumsi pangan yang terbebas 
dari senyawa kimia aditif (terutama antibiotik), menyebabkan permintaan karkas 
broiler organik (bebas residu antibiotik) menjadi meningkat. Oleh karena itu, sistem 
peternakan broiler organik merupakan usaha yang menjanjikan masa depan.   Di 
Indonesia, sistem peternakan organik belum banyak diterapkan peternak.  Pada 
peternakan organik penggunaan antibiotik harus dihindari, sehingga perlu dicari 
pengganti peranan antibiotik dan zat aditif lainnya yang aman bagi kesehatan. Dalam 
hal ini, tanaman (herbal) dapat menjadi alternatif pengganti antibiotik, karena 
kandungan fitokimianya yang banyak dan beragam serta berkhasiat sebagai anti 
bakteri dan dapat meningkatkan kekebalan tubuh.  
Disisi lain, produsen/peternak ayam broiler mengeluh dengan harga ransum 
yang semakin mahal, sehingga biaya produksi semakin tinggi, padahal biaya 
penjualan ayam tidak dapat mengimbangi biaya pembelian ransum tersebut. 
Akibatnya pendapatan peternak mengalami penurunan.  Salah satu cara mengatasi 
permasalahan ini adalah dengan menggunakan zat pemacu pertumbuhan (feed 
additive) yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi ransum. 
Yuniza dan Kusnadi (2010) menyatakan bahwa penggunaan daun kayu 
manis, daun mengkudu dan rumput alam 8% sampai 12 %  dalam ransum, dapat 
meningkatkan kekebalan tubuh.  Selain itu penggunaannya juga dapat menurunkan 
lemak abdomen, lemak daging paha, dan kolesterol paha.  Namun demikian, 
penggunaan daun kayu manis dan mengkudu ini belum memperlihatkan peningkatan 
pertambahan berat badan bahkan cenderung terjadi penurunan  berat badan ayam 
(walaupun belum signifikan). Hal ini mungkin karena penggunaan hijaun tersebut 
menyebabkan kandungan serat kasar ransum menjadi meningkat sampai batas 
ambang toleransi ayam untuk menerima serat kasar.  Keberadaan serat kasar yang 
tinggi inilah yang menyebabkan jumlah pemakaian hijauan tersebut menjadi terbatas 
(tidak bisa lebih dari 8% dalam ransum).  
Keterbatasan jumlah pemakaian daun kayu manis dan daun mengkudu 
tersebut dalam ransum menyebabkan asupan fitokimia dari hijauan tersebut  menjadi 
terbatas pula. Mungkin hal inilah yang menyebabkan peranan proxeronin (yang 
merupakan salah satu fitokimia pada mengkudu) sebagai pemacu pertumbuhan 
belum terlihat pada penelitian tersebut. Oleh karena itu timbul pemikiran untuk 
mengekstraknya. Yuniza dan Yuherman (20013) mengekstraksi campuran daun kayu 
manis, daun mengkudu dan buah mengkudu kering (dengan perbandingan 1:2:1) 
melalui 4 macam metoda ekstraksi. Karena ekstrak tersebut berasal dari campuran 
tanaman kayu manis (cinnamon) dan mengkudu (noni), maka ekstrak tersebut diberi 
nama Ekstrak “Cinnamononi”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak 
cinnamononi yang diperoleh dengan cara maserasi dalam pelarut air menghasilkan 
aktivitas anti bakteri paling baik. 
Selain mempunyai kemampuan anti bakteri, ekstrak cinnamononi juga dapat 
memacu pertumbuhan dan produksi.  Hal ini karena pada ekstrak cinnamononi ada 
zat proxeronine yang berasal dari buah mengkudu. Di dalam tubuh, proxeronine 
dirubah menjadi xeronine oleh  enzim proxeroninase yang dikandungnya.  Xeronine 
dapat mengaktifkan kerja enzim sintesis protein dalam tubuh (Heineke,2005).  
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Oleh karena proxeronine terdapat banyak pada buah mengkudu, maka timbul 
pemikiran untuk meningkatkan jumlah pemakaian buah mengkudu dalam komposisi 
campuran bahan bakunya, agar kandungan proxeronine pada ekstrak cinnamononi 
menjadi lebih tinggi. Dengan demikian perbandingan daun kayu manis, daun 
mengkudu, dan buah mengkudu yang semula 1 : 2 : 1 dirubah  menjadi 1: 2: 2.   
Teknik mengkonsumsi mengkudu juga mempengaruhi manfaat dari 
mengkudu. Menurut Winarno (2009), mengkonsumsi mengkudu disaat kenyang akan 
mengurangi faedah dari proxeronine dan xeronine yang dikandung mengkudu. Hal 
ini karena enzim pepsin dan HCl yang terdapat dalam lambung akan merusak enzim 
yang mampu membebaskan xeronine. Oleh karena itu perlakuan puasa sebelum 
pemberian ekstrak cinnamononi diharapkan dapat mengoptimalkan kerja proxeronine 
tersebut.  Namun demikian, perlakuan puasa menyebabkan ayam kehilangan 
kesempatan untuk makan, sehingga akan menurunkan konsumsi ransum. Penurunan 
konsumsi ransum dikhawatirkan akan menurunkan laju pertumbuhan.  
Pemeliharaan ayam broiler pada daerah tropis (sepertihalnya di Indonesia) 
menyebabkan ayam mengalami cekaman panas, terutama pada siang hari. Salah satu 
respon ayam dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan meningkatkan konsumsi 
air minum dan berhenti makan disaat mengalami cekaman panas (siang hari). 
Dengan demikian puasa siang hari mungkin tidak mempengaruhi konsumsi ransum 
ayam broiler per hari. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat 
peranan ekstrak cinamononi sebagai feed additive pemacu pertumbuhan melalui uji 
dosis dan cara pemberian ekstrak cinnamononi yang berbeda pada broiler.  
 
METODE PENELITIAN 
Materi  dan Alat Percobaan  
Pada penelitian Pendahuluan ini digunakan materi berupa: daun kayu manis 
segar, daun mengkudu segar dan buah mengkudu yang telah masak (berwarna 
kuning dan masih keras),   Aquadest, dan  zat-zat kimia yang dibutuhkan untuk 
analisis kualitatif kandungan fitokimia dan kandungan nutrisi dari ekstrak 
cinnamononi. 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: blender, tabung 
maserasi, timbangan analitik,  oven, dan penyaring vakum. 
Bahan baku pembuatan ekstrak  cinnamononi adalah:  daun kayu manis, 
daun mengkudu dan buah mengkudu. Bahan baku diperoleh dari tanaman kayu 
manis dan mengkudu yang tumbuh disekitar Kampus Limau Manis. Bahan baku 
tersebut dicuci dan ditiriskan,  kemudian masing-masing diiris atau dicacah. Irisan 
daun dan buah tersebut kemudian  dikering udarakan selama 20 - 30 jam, lalu 
dimasukan ke dalam oven dengan suhu 45
o
C selama 2 – 3 hari, bahan yang telah 
kering ini lalu dihaluskan, maka akan diperoleh daun kayu manis kering, daun 
mengkudu kering, dan buah mengkudu kering.  Untuk pembuatan ekstrak 
cinnamononi diperlukan 1 bagian daun kayu manis kering, 2 bagian daun mengkudu 
kering dan 2 bagian buah mengkudu kering (perbandingan 1: 2: 2). Bagan alir 
persiapan bahan baku dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Pembuatan Ekstrak Cinnamononi 
Daun kayu Manis 
Segar dicuci bersih 
 Daun Mengkudu 
Segar dicuci bersih 
 Buah Mengkudu 
Segar dicuci bersih 
 
Dikering udarakan 
2 jam 
 Dikering udarakan 
2 jam 
 Dikering udarakan 
10 jam 
 
Masukan dalam oven 
suhu 45 
o
C (36 jam) 
 Masukan  oven suhu 
45 
o
C (36 jam) 
 Masukan dalam oven 
suhu 45 
o
C (50 jam)  
 
Dihaluskan 60 mash  Dihaluskan 60 mash  Dihaluskan 60 mash 
 
Campuran bahan baku kering: 
1 bagian daun kayu manis kering, 2 
bagian daun mengkudu kering, dan 2 
bagian buah mengkudu kering ( 1 : 2 : 2) 
Gambar 1.  Bagan Alir Persiapan Bahan Baku Ekstraksi  
 
Campuran bahan baku kering ( 1 : 2 : 2) sebanyak 1 kg dimaserasi 
dengan pelarut Air 5 liter (1:5) 24 jam 
 
   Ekstraksi I 
 
Filtrat  Residu 
       Dimaserasi lagi dengan air 
       
Ekstraksi II 
 
Filtrat  Residu 
 
Dikeringkan 
pada suhu 50 
o
C 
 Dikeringkan pada 
suhu 50 
o
C 
 
Ektrak Cinnamononi 
  
Gambar 2.  Bagan Alir  Teknik Maserasi Dengan Pelarut Air 
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Pembuatan ekstrak cinnamononi dilakukan dengan cara maserasi bertingkat 
dan menggunakan pelarut air. Campuran bahan baku kering sebanyak 1 kg dilarutkan 
dalam 5 liter air hangat (perbandingan 1 : 5),  lalu didiamkan selama 24 jam dalam 
shaker, kemudian disaring dengan kertas saring (ekstraksi pertama). Residu 
penyaringan dilarutkan kembali dengan air dan dilakukan ekstraksi ke dua. Filtrat  
yang diperoleh dari kedua ekstraksi tersebut digabungkan, kemudian dipanaskan 
dengan suhu 50
o
C sehingga membentuk pasta. Bagan alir proses ekstraksi ini dapat 
dilihat pada Gambar 2. Ekstrak cinnamononi yang diperoleh kemudian dianalisis 
kandungan nutrisi dan fitokimianya 
 
Penelitian Pemberian Ekstrak Cinnamononi Pada Broiler    
Penelitian ini adalah uji biologis pada broiler untuk mengetahui dosis dan 
cara pemberian ekstrak cinnamononi yang tepat sebagai feed additive alami dalam 
memacu pertumbuhan, meningkatkan efisiensi ransum dan meningkatkan kualitas 
karkas ayam broiler.  Fitokimia yang diharapkan sebagai pemacu pertumbuhan pada 
ekstrak cinnamononi adalah proxeronine dan xeronine yang dikandungnya. Menurut 
Winarno (2009),  mengkonsumsi mengkudu disaat kenyang akan mengurangi faedah 
dari proxeronine dan xeronine yang dikandung mengkudu. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa enzim pepsin dan HCl yang terdapat dalam lambung akan merusak enzim 
yang mampu membebaskan xeronine. Oleh karena itu penelitian ini juga ditujukan 
untuk melihat pengaruh teknik pemberian ekstrak cinnamononi dengan cara (a) 
melarutkannya dalam sedikit air minum setelah puasa 1,5 jam dipagi hari,  (b) 
melarutkannya dalam sedikit air minum setelah puasa 1,5 jam disiang hari, dan (c) 
melarutkannya dalam sedikit air minum tanpa didahului dengan puasa,  terhadap 
parameter yang diukur. Ayam dipuasakan selama 1,5 jam dengan tujuan untuk 
memberi kesempatan pengosongan tembolok dan proventriculus, sehingga HCl tidak 
dikeluarkan oleh dinding proventriculus.   Pada ayam yang menerima perlakuan 
pemberian ekstrak cinnamononi setelah puasa, akan diberi ransum kembali  setelah 
setengah jam dari saat pencekokkan. Hal ini untuk memberi kesempatan 
proxeroninase melewati lambung tanpa dirusak HCl. 
Materi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 140 ekor DOC broiler 
strain AA, kandang sistem litter sekam padi yang telah dibagi 28 petak, masing-
masing berukuran 80 cm x 80 cm x 80 cm.  Setiap petak (unit percobaan) akan diisi 
dengan 5 ekor ayam broiler strain AA umur 7 hari (1  minggu).  Setiap petak 
kandang dilengkapi dengan satu tempat makanan, tempat minum, brooder dan lampu 
pijar 60 watt sebagai pemanas.   
Rancangan Percobaan. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan 
Acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan.  Sebagai perlakuan adalah 
kombinasi dosis pemberian ekstrak cinnamononi dengan 3 macam cara  
pemberiannya (yaitu: tanpa didahului dengan puasa, didahului dengan puasa pagi 
hari, dan didahului puasa siang hari).  Perlakuan tersebut adalah: 
P1 = Ransum konvensional (mengandung antibiotik bacitrasin) diberikan  ad libitum 
(kontrol positif),  
P2= Ransum bebas antibiotik, diberikan ekstrak cinnamononi 250 mg/kg BB  tanpa 
puasa  
P3= Ransum bebas antibiotik, diberikan ekstrak cinnamononi 350 mg/kg BB  tanpa 
puasa  
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P4=Ransum bebas antibiotik, diberikan ekstrak cinnamononi 250 mg/kg BB  puasa 
pagi  
P5 = Ransum bebas antibiotik, diberikan ekstrak cinnamononi 350 mg/kg BB  puasa 
pagi  
P6= Ransum bebas antibiotik, diberikan ekstrak cinnamononi 250 mg/kg BB  puasa 
siang 
 P7=Ransum bebas antibiotik, diberikan ekstrak cinnamononi 350 mg/kg BB  puasa 
siang 
Ekstrak cinnamononi diberikan melalui air minum terbatas untuk dihabiskan 
(yaitu ± 5 ml/ekor).  Waktu puasa 1,5 jam di pagi hari adalah pada jam 07.00 s/d jam 
08.30 dan di siang hari adalah jam 13.00 s/d jam14.30. Ransum akan diberikan 
kembali setelah setengah jam dari saat pemberian ekstrak cinnamononi. Pengamatan 
dilakukan pada performans (konsumsi ransum, pertambahan berat badan, dan 
konversi ransum),  energi termetabolis ransum, retensi N ransum, karakteristik dan 
kualitas karkas, serta metabolit darah ayam broiler.  
Tabel 1. Komposisi Kimia bahan Penyusun Ransum 
Bahan Pakan Protein 
Kasar 
(%) 
Lemak 
kasar 
(%) 
Serat 
Kasar 
(%) 
Ca 
(%) 
P 
(%) 
ME* 
(Kkal/kg) 
Jagung halus 
Dedak halus 
Tepung Ikan 
Bungkil kedele 
Minyak sayur 
Tepung tulang 
Top mix  
Neobro 
8,58 
11 
57,12 
43,36 
0 
0 
0 
0 
3,77 
6,29 
4,81 
1,36 
100 
0 
0 
0 
2,91 
12,56 
2,21 
6,25 
0 
0 
0 
0 
0,06 
0,1 
5,55 
0,39 
0 
24 
0,06 
0,06 
0,1 
0,21 
2,67 
0,29 
0 
12 
0 
0 
3350 
1630 
2580 
2230 
8600 
0 
0 
0 
Sumber: Laboratorium Nutrisi Ruminansia (2015) 
* :  NRC (1994) 
Perlakuan diberikan selama 3 minggu yang dimulai dari anak ayam umur 8 
hari.  Peubah yang diamati adalah: 
1. Mortalitas. Dihitung jumlah ayam yang mati pada tiap-tiap perlakuan 
2. Konsumsi ransum, diukur setiap minggu selama penelitian dengan cara 
menghitung selisih ransum yang diberikan dengan  sisa ransum yang ada 
setiap minggu  selama penelitian kemudian dibagi tujuh (g/ekor/hari) 
3. Pertambahan berat badan (g/ekor/hari).  diukur setiap minggu selama 
penelitian dengan cara menghitung selisih berat badan awal minggu dengan 
berat badan pada akhir tiap minggu kemudian dibagi 7. 
4. Konversi ransum, diukur dengan membandingkan konsumsi ransum dengan 
pertambahan berat badan 
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Tabel 2. Formulasi dan Kandungan Ransum Penelitian 
Bahan Pakan Ransum Starter 
(%) 
 umur 0 – 2 
minggu 
Ransum Grower (%) 
Umur 3 – 4 minggu 
Jagung halus 
Dedak halus 
Tepung Ikan 
Bungkil kedele 
Minyak sayur 
Tepung tulang 
Top mix/ Neobro* 
CaCO3 
59 
0 
16 
21 
2,5 
1 
0,5 
0,5 
54,7 
5 
9 
27 
3 
0,5 
0 
0,8 
Total 100 100 
Kandungan Ransum   
Metabolizable energi (Kkal/kg) 
Protein kasar (%) 
Lemak kasar (%) 
Serat kasar (%) 
Ca (%) 
P (%) 
3073 
23,307 
5,78 
3,39 
1,246 
0,667 
3006,25 
22,09 
6,18 
4,11 
0,96 
0,38 
Keterangan : * = top mix digunakan untuk ransum konvensional, dan neobro untuk 
ransum bebas antibiotik. 
 
Semua data yang diperoleh diuji statistik dengan analisis keragaman  pada 
tingkat kesalahan 1% dan 5%.  Pada data yang hasil analisis ragamnya signifikan, 
maka dilakukan uji lanjut DMRT. 
Ransum konvensional untuk perlakuan P1 adalah ransum yang disusun  
sesuai dengan formula diatas dengan menggunakan Top mix sebagai feed suplemen 
dan feed additive-nya.  Pada Top mix terdapat bacitracin sebanyak 0,21 %.  Ransum 
bebas antibiotik untuk perlakuan P2 sampai P7 disusun sesuai formula ransum diatas 
dengan menggunakan neobro sebagai feed suplement-nya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Kimia Ekstrak Cinnamononi 
Penggunaan metode maserasi dengan pelarut air pada ekstraksi campuran 
daun kayu manis, daun mengkudu dan buah mengkudu dengan perbandingan 1:2:2 
akan menghasilkan rendemen berupa ekstrak cinnamononi sebanyak 11,85 % 
Hasil analisa kimia kandungan zat makanan ekstrak cinnamononi yang diuji 
disajikan pada Tabel 3.  Dari hasil analisa kimia diketahui bahwa ekstrak 
cinnamononi mengandung  protein 9,57 %, lemak 2,74 %, Serat kasar 0,11 %, Abu 
25,02% dan BETN 58,40 %. Kadar abu hasil analisis tersebut cukup tinggi yaitu 
25,02%; ini menunjukkan bahwa Cinnamononi dapat juga  berperan sebagai 
suplemen mineral.  Kandungan lemak yang rendah dari hasil analisa tersebut dapat 
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dimaklumi karena pelarut yang digunakan dalam maserasi adalah air, sehingga 
banyak lemak yang tidak terbawa ke dalam ekstraknya. 
Tabel 3. Kandungan Zat Makanan dari Ekstrak Cinnamononi (proximat analysis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Fitokimia Ekstrak Cinnamononi  
Hasil uji kualitatif dari cinnamononi menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 
mengandung senyawa fenolik, alkaloid, saponin, dan triterpenoid, dan flavonoid 
dengan kadar yang cukup baik ( Tabel 4).   
Tabel 4.  Senyawa Fitokimia Ekstrak Cinnamononi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :    (-)   =  negatif atau tidak ada (+)   =  positif lemah atau rendah 
             (++)  =  positif atau sedang 
           (+++) =  positif kuat atau cukup kuat  
Senyawa flavonoid cukup banyak ditemukan pada cinnamononi.  Hal ini 
menunjukkan bahwa senyawa flavonoid pada daun kayu manis dan mengkudu 
berupa jenis flavon glikosida yang lebih cenderung larut pada pelarut yang polar. 
Pelarut yang digunakan untuk memperoleh ekstrak cinnamononi adalah air yang sifat 
polaritasnya tinggi.  Pada umumnya senyawa flavonoid mudah larut dalam air 
terutama dalam bentuk glikosidanya.   
Dari keberadaan fitokimia ekstrak cinnamononi, maka dapat dinyatakan 
bahwa ekstrak cinnamononi dapat berperan juga sebagai anti mikroba. Pada 
Cinnamononi ini potensi anti mikroba ditentukan oleh kombinasi adanya kandungan 
Komponen (%) Cinnamononi 
Bahan Kering 
Abu (%BK) 
Protein Kasar (%BK) 
Lemak Kasar (%BK) 
Serat Kasar (%BK) 
BETN (%BK) 
Calsium  
Phospor 
72,49 
25,02 
9,57 
2,74 
0,11 
58,40 
0,09 
0,06 
Senyawa Ekstrak Cinnamononi 
Fenolik 
Saponin 
Alkaloid 
Triterpenoid 
Flavonoid 
+++ 
+ 
++ 
+ 
++ 
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fenol yang cukup kuat, kemudian alkaloid yang sedang dan adanya saponin dan 
triterpenoid.   
Pengaruh Dosis dan Cara Pemberian Ekstrak Cinnamononi terhadap 
Performans 
 
Perlu diketahui sebelumnya bahwa penelitian ini berlangsung pada ayam- 
ayam  yang mengalami hypernatremia (ayam mengalami keracunan akibat kelebihan 
natrium).  Hal ini terjadi karena  tepung ikan yang digunakan ternyata mengandung 
NaCl yang cukup tinggi yaitu 9,6 %.  
Sebelum menyusun ransum, bahan-bahan pakan penyusun ransum di 
analisa kandungan zat makanannya.  Analisia kandungan zat makanan pada bahan  
pakan tersebut dilakukan berdasarkan proksimat analisis sebagaimana lazimnya 
dilakukan.  Hasil analisa proksimat menunjukkan bahwa kandungan protein tepung 
ikan tersebut cukup tinggi yaitu 57,12 %.  Berdasarkan tingginya kandungan protein 
tersebut maka tepung ikan ini digunakan.  Ternyata  setelah ayam dipelihara satu 
minggu, terlihat tanda-tanda kelebihan garam, yaitu fesesnya sangat basah. Oleh 
karena itu dilakukan analisa kadar NaCl pada tepung ikan. Ternyata kandungan NaCl 
pada tepung ikan cukup tinggi yaitu 9,6 %.  Padahal ransum penelitian ini untuk 
periode starter (0 - 2 minggu) disusun dengan menggunakan 16% tepung ikan. 
Dengan demikian total asupan natrium pada anak ayam sebesar 1,2 %, sementara 
kebutuhan natrium anak ayam (periode starter) hanya 0,2%.  Akibat keadaan ini, 
ayam mengalami hipernatremia. Hypernatremia dapat menyebabkan terjadinya 
udema, hipertensi, dan juga menyebabkan terjadinya pelepasan Ca dari tulang yang 
mengakibatkan keropos tulang dan gangguan penyerapan Ca . Jika keadaan ini 
berlangsung terus maka akan terjadi gagal ginjal, pecahnya pembuluh darah, 
gangguan syaraf, tidak mampu berdiri, urat daging menjadi sangat lemah dan 
konvulsi sebelum mati, bahkan penyebab kematian  (Ressang, 1984: Almatsier, 
2005). Setelah dilakukan pemeriksaan pascamati, ditemukan perubahan-perubahan 
pada berbagai organ dalam tubuh, seperti jantung membesar dan terseliputi air, ginjal 
membesar, dan terjadinya pendarahan pada berbagai organ akibat pecahnya 
pembuluh darah, pada rongga perut terdapat pengumpulan cairan (ascites), hati dan 
paru-paru membesar karena terjadi pembendungan cairan (udema). Tanda tanda yang 
ditemukan tersebut sesuai dengan pernyataan Ressang (1984) mengenai gejala-gejala 
keracunan garam. Mortalitas karena hypernatremia ini dapat dilihat Pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Kematian Sampai Umur 4 Minggu 
Perlakuan Kematian (ekor) 
Minggu ke Total 
mortalitas I II III IV 
1. Kontrol (ransum konvensional) 
2. EC 250 mg/kg BB tanpa puasa 
3. EC 350 mg/kg BB tanpa puasa  
4. EC 250 mg/kg BB setelah puasa pagi 
5. EC 350 mg/kg BB setelah puasa pagi 
6. EC 250 mg/kg BB setelah puasa siang 
7. EC 350 mg/kg BB setelah puasa siang 
 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
 
1 
1 
2 
2 
1 
2 
1 
 
1 
0 
2 
2 
0 
2 
0 
 
9 
4 
3 
3 
5 
2 
7 
 
11 
5 
7 
7 
6 
6 
8 
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  Respon ayam broiler terhadap kombinasi perlakuan dosis dan cara pemberian 
cinnamononi disajikan pada Tabel 6.  Performans yang dimaksud disini adalah 
konsumsi ransum, pertambahan berat badan, dan konversi ransum. 
Pengaruh dosis dan waktu pemberian ekstrak cinnamononi terhadap 
performans ayam broiler umur 4 minggu (28 hari), disajikan pada Tabel 5.  Pada 
Tabel 5 terlihat bahwa konsumsi  tertinggi terjadi pada perlakuan P1 dan yang 
terrendah pada P5.  Pertambahan berat badan berkisar dari 22,31 g/ekor/hari  sampai 
27,92 g/ekor/hari, dengan respon pertambahan tertinggi pada perlakuan P6 dan yang 
terrendah pada P1.  Pada data konversi ransum terlihat bahwa nilainya berkisar pada 
angka 1,85 sampai 2,32. 
Tabel 6. Pengaruh Pemberian Ekstrak Cinnamononi terhadap Performans Ayam 
Broiler Umur 4 Minggu  
 
Perlakuan Konsumsi 
Ransum  
PBB 
 
Konversi 
ransum 
(g/ekor/hari) 
 
1. Kontrol (ransum konvensional) 
2. EC 250 mg/kg BB tanpa puasa 
3. EC 350 mg/kg BB tanpa puasa  
4. EC 250 mg/kg BB setelah puasa pagi 
5. EC 350 mg/kg BB setelah puasa pagi 
6. EC 250 mg/kg BB setelah puasa siang 
7. EC 350 mg/kg BB setelah puasa siang 
 
51,87 
b 
50,13 
ab
 
51,48 
b
 
47,39 
a
 
47,36 
a
 
51,45 
b
 
50,10 
ab
 
 
22,31
a
 
22,98
a
 
22,73
a
 
24,19
ab
 
24,74
abc
 
27,92
c
 
26,62
b
 
 
2,32
 b 
2,18
 b
 
2,22
 b 
1,97
 a 
1,92
 a 
1,87
 a 
1,88
 a
 
   SE 1,023 1,143 0,066 
Keterangan:  
EC = Ekstrak Cinnamononi 
Puasa pagi: dari jam 8.00 s/d jam 9.30 dan puasa siang: dari jam 13.00 s/d jam 14.30 
Hurup superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (p<0,05) 
Analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan dosis dan cara 
pemberian ekstrak cinnamononi  berpengaruh nyata (p < 0.05) terhadap konsumsi 
ransum,  pertambahan berat badan, dan konversi ransum.  Setelah dilakukan uji 
lanjut DMRT diketahui bahwa konsumsi ransum pada P1 berbeda tidak nyata (p > 
0,05) dengan P2, P3, P6, dan P7, tetapi berbeda nyata (p < 0,05) dengan konsumsi 
pada P4 dan P5, sedangkan kosumsi ransum pada P4 berbeda tidak nyata (p > 0,05) 
dengan P5. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara pemberian cinnamononi yang 
didahului dengan puasa 1,5 jam pada pagi  hari (P4 dan P5) menyebabkan terjadinya 
penurunan konsumsi ransum.  Hal ini karena kesempatan makan pada pagi hari telah 
berkurang selama 2 jam (1,5 jam puasa sebelum pemberian cinnamononi dan 0,5 jam 
puasa setelah pemberiannya) , padahal  pagi hari adalah waktu  yang efektif untuk 
makan dan proses pencernaan.  Pada ayam yang diberi perlakuan puasa pada siang 
hari (P6 dan P7) terlihat bahwa konsumsi ransumnya dapat menyamai konsumsi 
ransum pada Perlakuan 1 (kontrol).  Hal ini menunjukkan bahwa puasa di siang hari 
tidak terlalu mengurangi kesempatan makan ayam broiler. Pada siang hari  di daerah 
Padang (tropis) suhu ambient cukup tinggi, yaitu berkisar 30 – 33 oC, sehingga 
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mempengaruhi suhu tubuh ayam dan ayam akan mengalami cekaman panas. Salah 
satu upaya ayam untuk mengurangi cekaman panas tersebut adalah dengan banyak 
minum dan tidak melakukan aktivitas makan .   
Pertambahan berat badan menjadi kajian penentu dari performans karena 
usaha peternakan selalu menginginkan pertambahan berat badan yang tinggi dari 
konsumsi yang minimum.  Pada analisis ragam terlihat bahwa dosis dan waktu 
pemberian ekstrak cinnamononi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan 
berat badan (PBB).  Setelah dilakukan uji lanjut DMRT diketahui bahwa ayam yang 
diberikan perlakuan P1memberikan respon PBB berbeda tidak nyata (P>0,05) 
dengan perlakuan P2, P3, P4, dan P5, tetapi PBB pada perlakuan P1 nyata lebih kecil 
(P<0,05) daripada  P6, dan P7.  Hasil uji lanjut juga memperlihatkan bahwa PBB 
antar perlakuan  P5, P6, dan P7 berbeda tidak nyata (P>0,05).   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dosis ekstrak 
cinnamononi dengan cara tanpa didahului puasa, ransum  ad libitum, (P2 dan P3) 
tidak meningkatkan PBB karena memberikan respon yang berbeda tidak nyata (P> 
0,05) dengan perlakuan kontrol (P1).  Hal ini karena pemberian cinnamononi  pagi 
hari tanpa didahului dengan puasa, menyebabkan enzim proxeroninase dirusak oleh 
adanya HCl dan pepsin dalam proventriculus, sehingga enzim tersebut tidak bisa 
merubah proxeronin pada ekstrak cinnamononi, yang berasal dari buah mengkudu, 
menjadi xeronin. Sebagaimana diketahui, yang berperanan dalam meningkatkan 
metabolisme protein dan memperbaiki sel-sel yang rusak adalah xeronin, bukan 
proxeronin. Sebagaimana dinyatakan oleh Heineke (2005) bahwa proxeronine yang 
banyak terdapat pada buah mengkudu, jika dikonsumsi dalam keadaan lambung 
kosong, maka enzim proxeroninase yang dikandungnya akan mengubah proxeronine 
menjadi xeronine di dalam usus halus. Xeronine yang diserap ke dalam sel dapat 
mengaktifkan enzim-enzim yang terlibat dalam metabolisme protein.  Bangun dan 
Sarwono (2002) juga menyatakan bahwa xeronine ini merupakan alkoloid yang 
dapat mengaktifkan kerja enzin sintesis protein dalam tubuh, sehingga proxeronine 
ini dapat memacu pertumbuhan ternak ayam.  
 Pada perlakuan P4, P5, P6, dan P7, dimana ayam dipuasakan dahulu 1,5 
jam sebelum pemberian ekstrak cinnamononi dan 0,5 jam sesudahnya pada pagi atau 
siang hari, memberikan respon PBB yang berbeda tidak nyata, tetapi memberikan 
respon PBB yang lebih tinggi dari perlakuan P1 (kontrol).  Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian cinnamononi dengan cara didahului puasa 1,5 jam sebelumnya 
ternyata dapat meningkatkan PBB ayam.  Hal ini karena puasa 1,5 jam menyebabkan 
lambung kosong sehingga HCl dan Pepsin tidak disekresi kedalam lumen 
proventrilulus, dengan demikian enzim proxeroninase yang terdapat pada ekstrak 
cinnamononi tidak terdenaturasi saat melalui proventrikulus, sehingga dapat lolos 
menuju usus halus. Di usus halus proxeroninase akan mengaktifkan proxeronin 
menjadi xeronin.  Xeronin ini akan berperan memacu pertumbuhan (Heineke, 2005; 
bangun dan Sarwono, 2002) 
Dari Tabel 5 juga terlihat bahwa perlakuan P2 berbeda tidak nyata (p > 
0,05) dengan P3, perlakuan P4  berbeda tidak nyata (p > 0,05) dengan P5, dan P6 
berbeda tidak nyata (p > 0,05) dengan P7.  Hal ini menunjukkan bahwa PBB ayam 
yang diberikan dosis ekstrak cinnamononi 250 mg/kg BB  berbeda tidak nyata 
dengan PBB ayam yang diberi dosis 350 mg/kb BB. Dengan kata lain, peningkatan 
dosis pemberian ekstrak cinnamononi dari 250 mg/kg BB menjadi 350 mg/kg BB 
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tidak meningkatkan PBB  Dengan demikian dosis yang efisien dalam pemberian 
ekstrak cinnamononi pada ayam broiler adalah 250 mg/kg BB. 
Uji lanjut DMRT pada data konversi ransum menunjukan hasil berbeda 
nyata (p < 0,05).  Uji lanjut DMRT memperlihatkan bahwa perlakuan P1 
memberikan nilai konversi ransum yang berbeda tidak nyata (p > 0,05) dengan P2 
dan P3, tetapi berbeda nyata (p < 0,05) dengan P4, P5, P6, dan P7.  Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak cinnamononi yang didahului dengan 
puasa selama satu setengah jam sebelumnya memberikan nilai konversi ransum yang 
lebih baik daripada pemeberiannya tanpa puasa.  Hal ini karena puasa sebelum 
pemberian ekstrak cinnamononi memberi kesempatan enzim proxeroninase melewati 
proventriculus tanpa terdenaturasi, sehingga di usus halus enzim tersebut dapat 
mengubah proxeronine menjadi xeronine. Xeronine yang terserap akan memacu 
metabolisme protein dan mengganti sel-sel yang rusak, sehingga pertambahan berat 
badan jadi meningkat.  
Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak 
cinnamononi yang didahului dengan puasa 1,5 jam pada pagi hari (P4 dan P5) 
menghasilkan nilai konversi berbeda tidak nyata (p > 0,05) dengan yang diberi 
perlakuan puasa 1,5 jam pada siang hari (P6 dan P7). Ini menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak cinnamononi yang didahului dengan puasa pada pagi hari maupun 
siang hari memberikan angka konversi ransum yang relatif sama.  Dengan demikian 
pemberian ekstrak cinnamononi yang efektif sebagai feed additive pada ayam adalah 
dengan mempuasakannya terlebih dahulu selama 1,5 jam dan setengah jam setelah 
pemberiannya.  
KESIMPULAN 
Dari data yang diperoleh pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak cinnamononi (EC) dapat berperan sebagai feed additive pemacu 
pertumbuhan ayam broiler. Dosis pemberian ekstrak cinnamononi yang efektif dan 
efisien dalam meningkatkan performans ayam broiler adalah 250 mg/kg berat badan 
yang diberikan dengan cara dipuasakan terlebih dahulu pada siang hari. 
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ABSTRACT 
 
This study was to determined the supplementation of Direct Fed Microbials (DFM) 
on in vitro rumen fermentation characteristics of ammoniated oil palm frond. DFM’s used 
were Saccharomyces cerevisiae (SC), Aspergillus oryzae (AO), Bacillus amyloliquefaciens 
(BA). Oil palm frond previosly treated with 6% urea. The treatments were  of, P0 = 
ammoniated oil palm frond, P1 =  P0 + SC, P2 = P0 + AO, P3 = P0 + BA, P4 = P0 + SC+ 
AO, P5 = P0 + SC + BA, P6 = P0 + AO + BA, P7 = P0 + SC+ AO + BA. Variables measured 
were cocentration of VFA, NH3 and pH values. Data were analyzed using analysis of 
variance (ANOVA) and difference among means were tested using LSD. The results showed 
that the addition of  DFM were significantly (P<0,05) increased cocentration of VFA, and 
NH3. The treatment had no significant effect (P>0,05) on fluid ruminal pH values. The 
concentration of VFA and NH3 increased from 108,35 mM to 125,90 mM and 12,28 Mm to 
14,28 mM respectively. The rumen pH with supplementation of DFM is relatively more 
stable. The results showed that SC was suitable to be used alone or in combination with  AO 
or BA, but the combination of SC + BA (P5) give the best results on cocentration of VFA and 
NH3.  
 
Key words : ammoniated palm frond,  fermentatation, S. cerevisiae, A. oryzae, B. 
amyloliquefaciens 
 
PENDAHULUAN 
 
Pelepah sawit merupakan salah satu limbah hasil pemangkasan kebun kelapa 
sawit (Zain et al., 2014). Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan mempunyai 
keterbatasan karena tingginya kandungan selulosa dan hemiselulosa yang berikatan 
dengan lignin, sehingga nilai nutrisi maupun kecernaannya rendah. Untuk 
meningkatkan kecernaan sekaligus nilai gizi dari pelepah sawit maka perlu dilakukan 
pengolahan terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak (Zain et al., 2011; 
Herawati et al., 2013). Namun pengolahan saja belum memberikan hasil yang 
optimal  pada ternak (Zain et al, 2008).  Teknologi pengolahan ini harus dipadu 
dengan usaha optimalisasi bioproses dalam rumen. Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan adalah dengan penambahan suplemen probiotik atau mikroba hidup 
(Fallon and Harte, 1987; Mustangwa et al., 1992, Zain et al, 2011, Herawati et al, 
2013). Suplementasi kombinasi dua jenis DFM S. cerevisiae dan A. oryzae dalam 
ransum ternak sapi perah dapat meningkatkan krakteristik cairan rumen ( Chiqueete, 
1995). Bakteri Bacillus amyloliquefaciens bersifat selulolitik dan dapat mendegradasi 
serat kasar  karena menghasilkan enzim ekstraseluler selulase dan hemiselulase  
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(Wizna et al., 2007) sehingga dapat meningkatkan aktivitas fermentasi rumen. Dari 
potensi ketiga jenis DFM tersebut (S. cerevisiae, A. oryzae, B. amyloliquifaciens), 
maka diharapkan pemberian DFM secara kombinasi dapat memberikan hasil yang 
optimal terhadap kosentrasi VFA, NH3 cairan rumen. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Bahan Penelitian 
 
Bahan yang digunakan terdiri dari Pelepah sawit tanpa daun dan lidi yang telah 
dichopper berasal dari hasil prunning kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit 
Universitas Andalas. DFM yang digunakan adalah jenis Saccharomyces cerevisiae, 
Aspergillus oryzae, dan Bacillus amyloliquefaciens. Urea yang digunakan untuk 
amoniasi diperoleh dari poultry shop kota padang. Cairan rumen yang digunakan 
berasal dari rumah potong hewan (RPH), bahan untuk larutan Mc douggal, dan zat- 
zat kimia yang digunakan untuk analisis VFA. 
 
Metode analisis 
 
Pengukuran kecernaan secara in vitro dilakukan berdasarkan modifikasi 
prinsip Tilley and Terry (1963). Fermentasi dilakukan dalam labu erlenmeyer 250 
ml. Bahan pakan berupa pelepah sawit hasil amoniasi 2,5 gr (BK) digunakan sebagai 
substrat  ditambah DFM sesuai dengan perlakuan, Kemudian bersamaan dengan 
dialirkannya gas CO2, ditambahkan campuran cairan rumen dengan buffer sebanyak 
250 ml dengan perbandingan (1:4) ke dalam erlenmeyer. Selain perlakuan di atas 
ditambahkan juga perlakuan blanko dengan erlenmeyer yang hanya berisi cairan 
rumen dan buffer tanpa substrat. Semua perlakuan diulang tiga kali. Inkubasi selama 
48 jam pada suhu 39ºC. Setelah diinkubasi selama 48 jam kegiatan fermentasi 
dihentikan dengan cara perendaman dengan air es untuk menghentikan kegiatan 
aktivitas mikroba dan kemudian diukur pHnya berdasarkan metode Apriyantono dkk 
(1987) . 
 Selanjutnya dilakukan pemisahan antara supernatant dengan residu. 
Campuran supernatant dan partikel residu dalam tabung disentrifuse selama 30 menit 
dengan kecepatan 1200 rpm sampai terjadi pemisahan dimana residu akan 
mengendap pada bagian bawah dan supernatant terdapat pada bagian atas. 
Supernatant dimasukan kedalam botol dan disimpan dalam freezer untuk dilakukan 
analisa VFA total dan NH3. Penentuan produksi VFA total dilakukan dengan cara 
destilasi uap (General laboratory, 1996) sedangkan untuk menentukan kosentrasi 
NH3 dilakukan berdasarkan prosedur Conway dan O’Malley (1942). 
Rancangan Penelitian 
 
Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan delapan perlakuan dan tiga ulangan. Berikut perlakuan yang 
dievaluasi : 
P0 = Pelepah sawit amoniasi 
P1 = P1 + Saccharomyces cerevisiae (1 %/ BK ransum) 
P2 = P1 + Aspergillus oryzae (1 %/ BK ransum) 
P3 = P1 + Bacillus amyloliquefacien (1 %/ BK ransum) 
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P4 = P1 +  S. cerevisiae  (0,5 %/ BK ransum) + A. oryzae (0,5 %/ BK ransum) 
P5 = P1 +  S. cerevisiae  (0,5 %/ BK ransum) + B.  amyloliquefacien (0,5 %/ BK 
ransum) 
P6 = P1 + A. oryzae (0,5 %/ BK ransum) + B. Amyloliquefacien (0,5 %/ BK ransum)  
P7 = P1 + S. cerevisiae (0,3 %/ BK ransum) + A.  oryzae (0,3 %/ BK ransum) + B. 
amyloliquefacien (0,3 %/ BK ransum). 
 
Analisis Statistik 
 Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menghitung sidik ragam 
ANOVA. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilakukan uji 
LSD Least significant defference  (Statistik., 2008). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kosentrasi VFA Pelepah Sawit Amoniasi 
Suplementasi DFM pada pelepah sawit amoniasi terhadap kosentrasi VFA in 
vitro ditampilkan pada Tabel 1. Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
berpengaruh sangat  nyata (P<0.05) terhadap kosentrasi VFA pelepah sawit 
amoniasi. Hasil uji LSD menunjukkan bahwa VFA pelepah sawit amoniasi tanpa 
DFM (P0) berbeda nyata (P<0.05) dengan pelepah sawit yang disuplementasi DFM 
(P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7). Hal ini mengindikasikan bahwa suplementasi DFM baik 
tungggal maupun kombinasi dapat meningkatkan aktivitas bakteri selulolitik dalam 
mencerna serat sehingga aktivitas fermentasi rumen meningkat. Penambahan DFM 
jenis S.cerevisiae dan A.oryzae dapat meningkatakn jumlah bakteri selulolitik 
(Dawson et al. 1990), dan meningkatkan kosentrasi VFA (Beharka et al. 1991). 
Selanjutnya dinyatakan bahwa, Peningkatan konsentrasi VFA mencerminkan 
peningkatan kandungan protein dan karbohidrat pakan yang mudah larut (Davies, 
1982). 
Suplementasi DFM kombinasi (P5) berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan 
dengan suplementasi DFM kombinasi (P4, P6, P7) dan suplementasi DFM tunggal 
(P2, P3). Namun, suplementasi DFM kombinasi (P5) tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dibandingkan suplementasi DFM tunggal (P1). Tetapi, jika dilihat dari nilai rata – 
rata terdapat kecenderungan naik dengan suplementasi kombinasi dua jenis DFM 
(P5). Hal ini diduga karena B.amilolyquifaciens mampu memproduksi enzim 
selulosa, jadi ketika S. cerevisiae dikombinasikan dengan DFM jenis bakteri dapat 
meningkatkan fermentasi rumen sehingga produk akhir fermentasi VFA yang 
dihasilkan tinggi. S. cerevisiae menghasilkan faktor pertumbuhan seperti asam 
organik, vitamin B dan asam amino yang dapat menstimulasi pertumbuhan dan 
aktifitas mikroba rumen Wiedmeier et al. (1987). Selanjutnya Bakteri Bacillus 
amyloliquefaciens bersifat selulolitik dan dapat mendegradasi serat kasar  karena 
menghasilkan enzim ekstraseluler selulase dan hemiselulase  (Wizna et al., 2007). 
Selain itu, Qiao et al. (2010), menyatakan bahwa penambahan Bacillus licheniformis 
menurunkan nitrogen amonia (N), meningkatkan kosentrasi VFA total dan asetat 
dalam rumen secara in vitro. 
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Tabel 1. Rata – rata Nilai Kosentrasi VFA, NH3 dan Nilai pH Pelepah Sawit 
Amoniasi dengan Suplementasi DFM  Masing - masing Perlakuan 
Perlakuan 
Nilai rata- rata 
        VFA(mM)          NH3(mM)         pH 
P0 108,35
d
 12,28
d
               7,40  
P1           130,69
ab
 14,97
ab
               7,14  
P2 125,10
cd
 14,47
ab
               7,34  
P3 123,24
cd
 13,73
bc
               7,30 
P4 126,97
bc
           15,25
a
               7,07 
P5           132,55
a
           15,75
a
               7,06 
P6           121,38
d
 13,06
cd
               7,36 
P7           121,38
dc
 12,78
cd
               7,38 
Ket : Superskrip dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata (P<0,05).  
Suplementasi DFM tunggal S. cerevisiae (P1) berbeda nyata (P<0,05) 
dibandingkan dengan suplementasi DFM (P2, P3, P6, P7) namun tidak bebeda nyata 
jika dibandingkan dengan suplementasi kombinasi S. cerevisiae dan A. oryzae (P4). 
Hal ini didukung oleh Latif et al. (2014) bahwa, suplementasi kombinasi S. 
cerevisiae dan A. oryzae pada pakan ternak domba memberikan efek yang sama 
dengan suplementasi S. cerevisiae secara individu yaitu dapat meningkatkan 
kosetrasi VFA total. Hal ini diduga karena S. cerevisiae memiliki kemampuan 
memanfaatkan oksigen sehingga tercipta kondisi anaerob  yang optimal untuk 
aktifitas mikroba rumen.  
 
Kosentrasi NH3 Pelepah Sawit Amoniasi 
 
Suplementasi DFM pada pelepah sawit amoniasi terhadap kosentrasi NH3 in 
vitro ditampilkan pada Tabel 1. Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
berpengaruh  nyata (P<0.05) terhadap kosentrasi NH3 pelepah sawit amoniasi. Hasil 
uji LSD menunjukkan bahwa, kosentrasi NH3 pelepah sawit hasil amoniasi tanpa 
DFM (P0) berbeda  nyata (P<0.05) dengan pelepah sawit yang disuplementasi DFM 
(P1,P2,P3,P4,P5), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P6 dan P7. 
Kosentrasi NH3 yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 11,66 – 15, 33 
mM. Hasil tersebut masih tergolong normal. Hal ini didukung oleh pendapat yang 
menyatakan bahwa, kisaran optimum NH3 dalam rumen berkisar antara 85 – 300 
mg/l atau 6 - 21 mM. Dari nilai rata – rata tabel 1, terlihat bahwa pelepah sawit tanpa 
suplementasi DFM (P0) memiliki nilai rataan NH3 paling rendah  tetapi setelah 
disuplementasi  DFM  (P1 s/d P7) terjadi peningkatan nilai NH3 yang nyata. Terlihat 
bahwa terdapat peran DFM yang mampu meningkatkan Konsentrasi  NH3 di  dalam  
rumen untuk memenuhi kebutuhan NH3 untuk sintesis protein mikroba. Konsentrasi 
NH3 yang tinggi dapat menunjukkan proses degradasi protein pakan lebih cepat 
daripada proses pembentukan protein mikroba, sehingga amonia yang dihasilkan 
terakumulasi dalam rumen (McDonald et al., 2002).  
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Nilai pH Pelepah Sawit Amoniasi 
 
Rata – rata nilai pH ditampilkan pada tabel 1. Analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan tidak berpengaruh  nyata (P<0.05) terhadap kosentrasi pH pelepah 
sawit amoniasi. Suplementasi DFM cenderung mempertahankan pH rumen tetap 
stabil. Jika dilihat dari nilai rata-rata pada suplementasi S. cerevisiae dan B. 
amilolyquifaciens cenderung mendekati nilai pH normal rumen. Desnoyers et al. 
(2009) meyatakan bahwa suplementasi kultur yeast  signifikan meningkatkan pH 
rumen. Kisaran nilai pH yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 7,06 – 
7,40. Nilai tersebut masih memenuhi syarat untuk menjamin aktivitas mikroba rumen 
yang optimal, dimana pH rumen yang normal untuk aktifitas mikroba adalah 6,0 – 
7,0 (Church, 1980) . 
 
KESIMPULAN 
 
Suplementasi DFM secara tunggal maupun kombinasi pada pelepah sawit 
amoniasi dapat meningkatkan kosentrasi VFA, NH3 dan dapat mempertahankn pH 
rumen tetap stabil.  Suplementasi DFM jenis S. cerevisiae secara tunggal maupun 
kombinasi dengan jenis A. oryzae dan B. amyloliquifaciens memberikan hasil yang 
tidak berbeda nyata terhadap kosentrasi VFA dan NH3. Namun, jika dilihat dari nila 
rata-rata, kombinasi S. cerevisiae dan B. amyloliquifaciens memberikan hasil terbaik 
terhadap kosentrasi VFA, NH3 dan nilai pH. 
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ABSTRAK 
 Ketersediaan pakan merupakan masalah utama pengembangan ternak sapi. 
Perkembangan populasi manusia dan program intensifikasi pertanian menyebabkan lahan 
untuk mendapatkan rumput sebagai pakan utama pada ternak sapi menjadi semakin 
berkurang, sehingga perlu dicarikan pakan alternative pengganti rumput.  Jerami padi 
merupakan pilihan yang tepat sebagai pengganti rumput untuk pakan ruminansia. Selain 
ketersediaannya sepanjang tahun, jerami padi juga merupakan hasil samping tanaman padi 
yang selama ini terbuang. Pemakaian jerami padi sekarang ini baru sekitar 30% dipakai 
sebagai pakan ternak, 8% dimanfaatkan untuk keperluan industri dan sisanya dibakar atau 
terbuang. Permasalahan jerami padi sebagai pakan ternak adalah kualitasnya yang masih 
rendah, dengan kandungan serat kasar yang tinggi dan protein kasar rendah. Beberapa cara 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas jerami padi yaitu fermentasi dan ammoniasi. Dilihat 
dari produk jerami yang dihasilkan maka jerami padi fermentasi lebih disukai oleh ternak 
karena bau khas setelah difermentasi lebih wangi. Rumput dapat digantikan dengan 
pemakaian jerami padi untuk memenuhi kebutuhan pakan sapi, sehingga dapat 
meningkatkan populasi ternak sapi. Sebanyak 62% jerami padi yang dibakar atau dibuang 
dapat dimanfaatkan untuk memelihara sekitar 7.462.962 ekor sapi/tahun, sehingga jumlah 
sapi di Indonesia bisa meningkat menjadi 22.648.962 ekor (jumlah sapi sekarang sekitar 
15.186.000 ekor). Pemberian jerami padi fermentasi dianjurkan bersama dengan konsentrat 
untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan terutama protein kasar dan kemampuan mikroba di 
dalam rumen.   
    
Kata kunci :  pakan, jerami padi fermentasi, produktifitas 
    
ABSTRACT 
 
 Feed supply is still famous problem on improving cattle productivity. People growth 
and intensive agriculture programs decreased efective land for roughage, so that it has to be 
find alternative feed. Ricestraw is correct one to substitute fresh roughage. Not only it 
presents all the years but also it does not compete people need. Only 30% ricestraw were 
used as feed, 8% used on industries and others were throw out.  The technical point on 
ricestraw were low quality, high crudefiber, and low crude protein. Some techniques were 
used to improve the quality of ricestraw like fermentation and ammoniation. On the side of 
palatability, fermentation product is better than ammoniation because of sugar smells.  
Roughage could be substituted by ricestraw to increase total cattle in Indonesia.. 62% the 
unused of ricestraw could be used to feed 7.462.962 head/year, and grow-up total 
population to 22.648.962 head (recent 15.186.000 head). Ricestraw administration is 
supposed by concentrate to improve crude protein specially and microbes activity in the 
rumen.  
 
Keywords: feed, fermented rice straw, productivity. 
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PENDAHULUAN 
 
 Permasalahan peternak sapi untuk meningkatkan produktivitas ternak antara 
lain adalah penyediaan pakan terutama pada saat musim kemarau. Ketersediaan 
pakan konvensional yang semakin berkurang, karena pemanfaatan lahan pertanian 
yang semakin meningkat dan pengalihan fungsi lahan pertanian menjadi tempat 
industri dan hunian penduduk. Di samping itu juga dampak rendahnya kualitas pakan 
yang ditandai rendahnya daya cerna pakan, kandungan nutrisi pakan yang tidak 
seimbang sebagai zat nutrisi prekursor pertumbuhan mikroba rumen dan produksi 
ternak. Pada saat ini jerami padi menjadi salah satu peluang yang baik sebagai pakan 
untuk melengkapi kebutuhan pakan basalt untuk ternak ruminansia.  
 Pada kondisi di lapang, sudah ada peternak yang memanfaatkan pakan jerami 
padi untuk ternak ruminansia, tetapi baru sekitar 31% dari total jerami padi yang bisa 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 62% dibakar atau dibuang dan sisanya sebanyak 
7% untuk kebutuhan industri (KOMAR, 1984).  Dengan meningkatnya skala usaha, 
sehingga terjadi keterbatasan ketersediaan hijauan terutama pada saat musim 
kemarau sangat menghambat laju produktivitas ternak.  
 Untuk mengatasi masalah kekurangan pakan tersebut, perlu dicarikan pakan 
alternatif sebagai pengganti hijauan, salah satu alternatifnya yaitu jerami padi. Jerami 
padi merupakan salah satu limbah hasil pertanian yang potensial untuk pakan ternak 
ruminansia, termasuk kambing dan domba. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
meningkatkan produktifitas ternak adalah memanfaatkan limbah pertanian dengan 
memberi beberapa perlakuan untuk meningkatkan kualitasnya, karena jerami padi 
tergolong bahan pakan yang berkualitas rendah karena kandungan protein kasar 
rendah sementara kandungan serat kasar, sellulosa, hemisellulosa, ligninnya tinggi 
(LENG, 1991)       
                Penelitian dan pengembangan terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
jerami padi agar dapat dimanfaatkan sebagai pakan secara optimal terutama untuk 
ternak ruminansia. Untuk itu diperlukan pemikiran untuk memanfaatkan pakan 
alternatif untuk memenuhi kualitas pakan ternak ruminansia dengan bersumber dari 
limbah pertanian dan limbah agroindustri. 
 
JERAMI PADI 
 
 Indonesia merupakan produsen padi ketiga terbesar di dunia yaitu sebesar 9% 
dari total produksi dunia setelah China (31%) dan India (9%) (FAO, 2005). Jerami 
padi merupakan bagian dari batang padi tanpa akar yang tertinggal setelah diambil 
butir buahnya. Peningkatan produksi padi juga diiringi peningkatan limbah jerami 
padi.  Jerami padi dihasilkan lebih banyak di China dan Vietnam setiap hektar luas 
panennya, karena pemotongan padi dilakukan mendekati tanah. Hal ini bertujuan 
untuk memudahkan pengolahan tanah berikutnya dan menghasilkan jerami padi 
lebih banyak untuk dibawa pulang sebagai pakan ternak, bahan bakar, alas tidur, atap 
rumah  dan bahan baku pembuatan kompos (MAKARIM., Dkk, 2007) 
 Banyaknya jerami padi yang belum dimanfaatkan membuat peluang untuk 
melanjutkan penelitian potensi jerami padi menjadi sesuatu yang mempunyai nilai 
ekonomi tinggi. Nilai nutrisi jerami padi adalah: Protein Kasar 4,31%, Serat Kasar 
40,30%, lemak kasar 1.4%, sellulosa 33%, Lignin 7.21% dan Abu 27.07% 
(SYAMSU, 2006). Kandungan lignin yang berikatan bersama-sama dengan silika 
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memperkuat dan memperkeras dinding sel tanaman, sehingga membuat dinding sel 
tersebut tidak dapat dicerna oleh mikroba rumen (VAN SOEST, 1982; CHESSON, 
1988). Selain lignin, bagian yang lain dari jerami adalah selulosa. Selulosa 
merupakan polisakarida yang didalamnya mengandung zat-zat gula (HARTADI, 
1983).  
 
POTENSI JERAMI PADI DI INDONESIA 
 
 Berdasarkan perhitungan kasar dari 14.3 juta Ha luas panen padi di Indonesia, 
maka produksi jerami padi dapat mencapai 65 juta ton bahan kering per tahun, dan 
2.84% atau sekitar 1.85 juta ton dihasilkan oleh propinsi Sumatera Barat (BPS, 
2015). Hal ini berarti untuk seluruh wilayah Indonesia bisa dipelihara ternak sapi 
sebanyak 12.037.037 ekor, sedangkan di propinsi Sumatera Barat sebanyak 342.345 
ekor. Soejono dkk. (1988) menyatakan bahwa jerami saat ini secara mayoritas (62%) 
dibakar oleh petani dan sisanya (38%) dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan atau 
keperluan industri, petani cenderung membakar jerami untuk mempercepat proses 
pembukaan lahan baru yang kemudian dilakukan proses penanaman padi kembali. 
Proses pembakaran jerami tersebut dapat menghasilkan polusi udara di sekitar 
wilayah pertanian sehingga menyebabkan gangguan kesehatan bagi petani dan 
masyarakat serta menghilangkan unsur hara dalam tanah (HUSNAIN, 2010). Hal ini 
berarti Indonesia bisa meningkatkan populasi sapi di Indonesia sebesar 62% X 
12.037.037 ekor = 7.462.962. Total jumlah sapi di Indonesia tahun 2014 adalah  
15.186.000 ekor (14.703.000 sapi potong + 483.000 ekor sapi perah) (BPS, 2015). 
Dengan pemanfaatan jerami padi yang efisien di Indonesia, maka akan dapat 
dipelihara total sapi di Indonesia sebanyak 22.648.962 ekor, sehingga mampu untuk 
mengurangi impor secara drastis.  
 Ternak ruminansia hanya mampu mengkonsumsi jerami padi sebanyak 2% 
dari bobot badan (dikonversi dalam bahan kering) (UTOMO Dkk., 1998). 
Penggunaan jerami padi fermentasi sampai 20% di dalam pakan komplit secara 
siginifikan (P<0,05) dapat meningkatkan degradabilitas bahan kering dan bahan 
organik (DBO) dari 58,44% dan 57,92% menjadi 61,52 dan 61,14% secara berturut-
turut, tetapi produksi gas, konsentrasi VFA  total, ammonia dan biomassa mikroba 
setelah 48 jam inkubasi in-vitro tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 
(P>0,05) (FIRSONI, 2014).  
 Berbeda dengan pendapat ANTONIUS (2009) bahwa jerami padi hasil 
fermentasi dengan menggunakan probion berpeluang sebagai pakan pengganti 
rumput gajah dan mampu mempertahankan konsumsi, kecernaan, pertambahan 
bobot hidup harian serta efisiensi penggunaan pakan sapi Simmental. jerami padi 
fermentasi dapat menggantikan rumput Raja sebagai pakan dasar untuk ransum 
kambing PE betina fase pertumbuhan (MARTAWIDJAYA dan BUDIARSANA, 
2004). Pakan ternak kerbau dengan menggunakan jerami padi amoniasi dan 
konsentrat dapat meningkatkan kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan 
bahan organik (KcBO) (HARIYADI, Dkk., 2013).  Pemberian pakan jerami padi 
fermentasi pada ternak kambing, memberikan keuntungan setara dengan perolehan 
keuntungan pada ternak yang mendapat pakan rumput raja segar sebagai pakan dasar 
(BUDIARSANA Dkk., 2006). 
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HAMBATAN PEMANFAATAN JERAMI PADI  
SEBAGAI PAKAN TERNAK 
 
 Dibandingkan dengan jerami jagung dan sorgum, jerami padi masih belum 
populer sebagai pakan utama untuk ternak ruminansia. Hal ini disebabkan oleh 
kandungan protein, mineral dan energi yang rendah serta tingginya kandungan serat 
yang menyebabkan kecernaan jerami padi menjadi rendah (LENG, 1991). 
Kandungan protein jerami padi bervariasi 4.5 – 5.85 (ANDINI., 2013), 3 - 5% 
(SUTARDI Dkk., 1982; JACKSON, 1977). Kandungan phospor dan kalsium yang 
tersedia dari jerami padi juga rendah. Selain kandungan proteinnya rendah, jerami 
padi juga mempunyai nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik yang rendah, 
yakni berturut-turut antara 34–52% dan 42–59% (WINUGROHO Dkk., 1983).  
 Rendahnya kecernaan ini menyebabkan rendahnya kemampuan konsumsi 
bahan kering, yaitu hanya 2% dari bobot badan (JACKSON, 1977; UTOMO Dkk., 
1998). Sebagai akibatnya, konsumsi energi juga rendah. Dibanding dengan jerami 
lain (misal jerami gandum), jerami padi mempunyai kandungan lignin yang rendah 
yaitu 6–7% sedangkan jerami barley dan oat antara 8–12% (MC DONALD et al., 
1988). Namun dilain pihak, jerami padi mempunyai kandungan silika yang lebih 
tinggi (DOYLE et al., 1986). Kandungan silika ini menjadi faktor pembatas dari 
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ruminansia. Hal ini disebabkan karena silika 
bersama-sama dengan lignin memperkuat dan memperkeras dinding sel tanaman, 
sehingga membuat dinding sel tersebut tidak. 
 
TEKNOLOGI MODIFIKASI PAKAN TERNAK  
BERBASIS JERAMI PADI 
 
 Melihat ketersediaan jerami yang cukup banyak, tetapi mempunyai juga 
mempunyai keterbatasan yaitu kandungan serat kasar tinggi, protein kasar rendah, 
serta kecernaan yang rendah, maka dilakukan upaya penelitian untuk meningkatkan 
kualitas jerami padi seperti fermentasi dan amoniasi (SAADULLAH, 1981: 
PERDOK dan LENG, 1990) atau kombinasi amoniasi dan fermentasi (MAYULU, 
2014), yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan kegunaan jerami padi sebagai 
pakan ternak ruminansia. Selain itu juga dilakukan perlakuan secara kimia yaitu 
dengan pemberian kapur atau NaOH, yang sudah mulai jarang dilakukan, karena 
banyak peternak takut menggunakan bahan kimia.  
 Fermentasi jerami padi dilakukan dengan cara menambahkan starter tertentu 
yang bisa mendegradasi serat kasar dalam waktu tertentu. Beberapa jenis starter 
yang digunakan yaitu 0.75% starter Mikrostar LA2. 0.15% urea, 0.4% dedak, 0.5% 
molases dan air secukupnya (ANDINI, 2013), 0.25% starter Probion dan 0.25% urea 
(ANTONIUS, 2009). Beberapa cara penumpukan juga dilakukan yaitu dengan cara 
ditumpuk berlapis dengan terpal (ANDINI, 2013; ANTONIUS, 2009), diaduk 
merata kemudian di masukkan plastik seperti sosis atau di dalam tong (ANDINI, 
2013). Lama pemeraman dilakukan 19 – 21 hari (ANDINI, 2013; ANTONIUS, 
2009). Kelebihan jerami padi fermentasi menghasilkan bau seperti wangi gula yang 
merangsang selera makan ternak sapi (ANTONIUS, 2009).  
 Menurut MAYULU (2014), bahwa ammoniasi jerami padi yaitu dengan 
menggunakan 5% urea sebagai bahan untuk menghasilkan amonia di dalam tempat 
pemeraman, sehingga amonia bereaksi dengan ikatan komplek serat kasar di 
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permukaan jerami padi. Perlakuan amoniasi jerami padi dengan urea dapat dilakukan 
pada kondisi penyimpanan tertutup dan sederhana, serta sangat cocok diterapkan 
petani kecil di pedesaan terutama yang menggunakan jerami padi sampai 80-90% 
(SAADULLAH, 1981). Jerami disimpan di dalam plastik kedap udara dengan dosis 
30 g/kg jerami padi dan ditunggu sampai 9 minggu baru bisa dibuka. Selama 
penyimpanan dijaga supaya tidak ada kebocoran gas NH3 dari plastik pemeram 
(PERDOK and LENG, 1990) 
 
MANFAAT JERAMI PADI SEBAGAI PAKAN TERNAK 
 
 Hasil pengujian penggunaan pakan jerami padi fermentasi dan rumput 
diperoleh nilai rata-rata pertambahan bobot badan domba jantan lokal (Jonggol) 
dengan perlakuan A: Jerami padi fermentasi (JPF) 60% dan dedak plus (D) 40%, B: 
JPF 60% + daun Tithonia diversifolia (TD) 10% + D 30%, dan C: JPF 60% +  TD 
20% + D 20%, yaitu 69.38, 76.39 dan 78.36 g/ekor/hari (FIRSONI, 2012) dan pada 
sapi jantan PO (peranakan Ongole) yaitu 556.29, 638,75 dan 826,17 g/ekor/hari dan 
pertambahan bobot badan domba Garut sekitar 101,1, 106,0 dan 112,8 g/ekor/hari 
(FIRSONI, 2013). 
 Jerami padi yang diamoniasi bisa digunakan sebagai pengganti sebagian 
rumput gajah dalam ransum tidak lebih dari 50%. Guna meyakinkan hasil penelitian 
ini perlu dilakukan pengujian ulang atau lebih lanjut pada ternak percobaan untuk 
melihat respon yang lebih banyak (TANUWIRIA, 2005). Hasil pengujian secara in-
vitro diperoleh Penggunaan jerami padi fermentasi sampai 20% di dalam pakan 
komplit secara siginifikan (P<0,05) dapat meningkatkan degradabilitas bahan kering 
dan bahan organik (DBO) dari 58,44% dan 57,92% menjadi 61,52 dan 61,14% 
secara berturut-turut, tetapi produksi gas, konsentrasi VFA  total, ammonia dan 
biomassa mikroba setelah 48 jam inkubasi in-vitro tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan (P>0,05) (FIRSONI, 2014). 
 Pemberian pakan komplit berbasis jerami padi amofer menghasilkan 
pertambahan bobot badan harian yang lebih baik dari perlakuan kontrol, namun 
semakin tinggi level protein tidak diikuti oleh pertambahan bobot badan harian 
secara signifikan. Level protein 12,01% dengan kandungan TDN 62,35% mampu 
meningkatkan pertambahan bobot badan harian ternak terbaik. Selain itu, pemberian 
urea dalam jerami padi akan meningkatkan kandungan nitrogen (non protein 
nitrogen) dalam jerami yang akan meningkatkan ketersediaan nitrogen untuk sintesis 
asam amino oleh mikrobia rumen (MAYULU, 2014). Penggunaan CF pada 
penggemukan sapi potong terbukti lebih layak karena menghasilkan pendapatan 
bersih yang lebih besar dibanding pakan konvensional. Dengan demikian 
direkomendasikan untuk melakukan kajian lebih lanjut terhadap penggunaan CF 
sebagai pakan tunggal di tingkat petani ternak agar dapat meningkatkan 
produktivitas dan kelayakan usaha ternak sapi potong (MAYULU, 2014)  
 
KESIMPULAN 
 
         Pemakaian jerami padi yang efisien, sangat memungkinkan untuk memenuhi 
kebutuhan pakan sapi, sehingga dapat mengurangi impor sapi secara drastis. Dari 
sisa jerami padi sekitar 62% yang dibakar atau dibuang dapat dimanfaatkan untuk 
memelihara sekitar 7.462.962 ekor sapi, sehingga jumlah sapi yang bisa dipelihara di 
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Indonesia meningkat menjadi 22.648.962 ekor (jumlah sapi sekarang 15.186.000 
ekor).  
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ABSTRACT  
 
The purposed of the present experiment was to examine the effect of pelleting 
temperature and a thermophilic mannanolytic bacteria supplementation (Bacillus sp) on 
crude fiber digestibility, viscosity and E. coli content of broiler. The experimental design 
was a 5 x 2 factorial arrangement of treatments evaluating five levels of bacteria 
supplementation (without or 10
6
, 10
8
, 10
10 
and 10
12
 cfu/kg feed) and two level of pelleting 
temperatures (65 and 75 
o
C). Thirty broiler chickens of 37 days old were divided into 30 
experimental unit and randomly offered one ten treatments. The chicken have been fasted for 
24 hours and fed by force feeding 30 g/head while water was offered ad libitum. Data were 
analysed by analysis of variance according to completely randomized design with factorial 
5x2 and Duncan’s Multiple Range Test. Pelleting temperature had no effect (P>0.05) on 
crude fiber digestibility, viscosity and E. coli content. However, bacteria supplementation 
increased crude fiber digestibility and E. coli content compared to unsupplemented bacteria. 
No interactions (P>0.05) were observed for any of the measured parameters. In conclusion, 
the results of this study suggest that 10
10
 cfu/kg feed of bakteria supplement improved crude 
fiber digestibility and E. coli content of ileum. 
 
Key words: Bacillus sp,  pelleting temperature, E.coli, viscositas, digestibility 
 
PENDAHULUAN 
 
Ketersediaan bahan pakan terutama bahan pakan ternak unggas mengalami 
berbagai fluktuasi baik harga, kualitas maupun kuantitasnya. Sehubungan dengan itu 
perlu dicari bahan pakan alternatif yang pengadaannya kontinu dengan harga dan 
kualitas yang terjamin. 
Ampas kelapa merupakan hasil ikutan dari proses pemerasan daging buah  
kelapa. Potensi pemanfaatan ampas kelapa sebagai pakan ternak unggas didukung 
oleh semakin banyaknya ampas kelapa yang dihasilkan akibat penggunaan daging 
buah kelapa sebagai bahan pangan semakin meningkat. Produksi rata-rata buah 
kelapa di Indonesia mencapai 15,5 milyar butir/tahun, atau setara dengan 3,02 juta 
ton kopra, 3,75 ton air, 0,75 juta ton arang tempurung,  1,8 juta ton serat sabut 
(Agustian et al, 2003; Allorerung dan Lay, 1998), sedangkan  pada tahun 2008 
produksi buah kelapa Indonesia mencapai 3.728.000 ton kelapa, di Sumatera Barat 
produksinya sebesar 81.771 ton (Badan Ketahanan Pangan Propinsi Sumatera Barat, 
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tahun 2009), 1 Kg daging kelapa parut menghasilkan 190 gram ampas kelapa (Dinas 
Perkebunan Provinsi Sumatera Barat, 2009). 
Pemanfaatan ampas kelapa juga merupakan usaha untuk memanfaatkan 
bahan yang tidak terpakai lagi bagi konsumsi manusia, namun ampas kelapa ini 
mengandung Non Starch Polysachrides (NSP) berupa mannan dan  galaktomannan 
dan rendahnya palabilitas sehingga penggunaannya sangat terbatas bagi ternak 
unggas. Unggas tidak mampu mencerna mannan dan galaktomannan dan bahan 
pakan tersebut dapat menyebabkan tingginya viskositas di dalam usus, sehingga 
penyerapan nutrien dan energi metabolis terhambat. Kandungan NSP ampas kelapa 
dalam bentuk mannan sebanyak 26%, galaktomannan 61% dan 13% selulosa 
(Balasubramanian, 1976; Aspinal, 1970). 
Suplementasi bakteri sebagai probiotik dalam pakan ternak di Negara maju 
seperti Lactobacillus sp, Saccharomyces sp dan Bacillus sp telah digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pakan ternak unggas. Namun di Negara berkembang seperti 
Indonesia, suplementasi bakteri sebagai probiotik  terutama ke dalam ransum bentuk 
pellet belum banyak yang melakukan.  
Bakteri yang bersifat termostabil dapat diaplikasikan untuk industri 
pembuatan  pakan dalam bentuk pellet yang menggunakan suhu diatas 60 C. 
Berkaitan dengan itu telah dilakukan penelitian untuk mengisolasi dan optimasi 
bakteri termofilik  dari sumber air panas Kabupaten Solok Selatan Sumatera Barat  
yang dapat dijadikan sebagai sumber probiotik  termostabil.  Optimasi pertumbuhan 
bakteri ini dalam memproduksi enzim manannase adalah pada pH 6.5, suhu 60
o
C dan 
lama inkubasi 24 jam (Harnentis et al., 2013). Pemanfaatan bakteri termofilik  dalam 
pembuatan pellet sangat berpotensi untuk dikembangkan karena bakteri  ini tahan 
pada suhu  dalam pembuatan pellet yaitu pada suhu 60ºC-85ºC (Timmins et al., 
2008). Ransum ayam broiler dalam bentuk pellet biasanya lebih menguntungkan 
dibandingkan dalam bentuk mash atau tepung. Patrick dan Schaible (1980) 
menjelaskan beberapa keuntungan pakan bentuk pelet adalah meningkatkan 
konsumsi dan efisiensi pakan, meningkatkan kadar energi metabolis pakan, 
membunuh bakteri patogen, menurunkan jumlah pakan yang tercecer, 
memperpanjang lama penyimpanan, menjamin keseimbangan zat-zat nutrisi pakan 
dan mencegah oksidasi vitamin.  
Walaupun spesies bakteri ( Bacillus) diketahui resisten terhadap temperatur 
tinggi, tetapi jarang ditemui data kesanggupan bakteri tersebut survive pada kondisi 
steam-peleting yang digunakan oleh industri unggas. Interaksi suplementasi bakteri 
dengan temperatur peleting yang berbeda terhadap kualitas pakan (pelet) dan 
viskositas juga tidak diketahui, mengingat kemungkinan perubahan fisik dan kimia 
yang disebabkan oleh temperatur peleting yang berbeda (McCracken, 2002; Svihus 
et al., 2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek bakteri termofilik sebagai 
probiotik dalam ransum berbentuk pellet yang meliputi  jumlah E. coli usus, dan 
viskosita digesta dan kecernaan serat kasar ransum (pelet) berbasis ampas kelapa. 
  
METODA PENELITIAN 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah biakan bakteri termofilik  yang telah diisolasi 
dari sumber air panas (Harnentis et al., 2013).  Ayam broiler  strain Arbor Acress CP 
707 umur 37 hari  sebanyak 30 ekor dan 20 ekor untuk uji viskositas digesta.  Plastik  
324 
 
dan aluminium foil tempat penampung ekskreta, H2SO4 0,3 N, erlemeyer, timbangan 
elektrik untuk menimbang ekskreta, dan oven listrik, nutrient-broth. 
 
Metode Penelitian 
           Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan 
Lengkap pola Faktorial 5x2. Faktor 1, yaitu:  level bakteri (0, 10
6
, 10
8
, 10
10 
and 10
12
 
cfu/kg dan faktor 2, yaitu: temperatur pelet (  65, 75
0
C) dan masing-masing 
perlakuan diulang 3 kali.  
 
Persiapan Bakteri: Biakan murni bakteri Bacillus sp. SM-1.4 yang diisolasi dari 
sumber air panas Solok Selatan (Harnentis et al., 2013), ditumbuhkan dalam media 
nutrient broth kemudian di inkubasi pada suhu 60
o
C, selama 24 jam. Setelah itu 
dilakukan penghitungan jumlah baktei dengan metoda Standard Plate Count 
menggunakan Plate Count Agar, hingga diperoleh variasi jumlah bakteri 10
6
, 10
8
, 
10
10
,dan 10
12
 cfu/ml. Bakteri kemudian disimpan dalam botol. 
 
Perlakuan Komponen Ransum: Ransum berbasis ampas kelapa sebelum dibuat 
pellet ditambahkan biakan bakteri (Bacillus sp. SM-1.4) sesuai dengan level yang 
ditentukan, kemudian tambahkan tapioka sebanyak 1,5% dan kadar air disamakan 
sebesar 40% Komposisi ransum percobaan tertera pada Tabel 1. Campuran ransum 
diberi perlakuan panas selama 5 menit dan dibentuk pellet. Suhu yang digunakan 
adalah 65 dan 75
o
C. Kemudian, dikeringkan pada oven suhu 40-60
0
C, selanjutnya 
dilakukan  analisis kandungan gizi (bahan kering dan serat kasar), dan uji biologis 
bahan (kecernaan serat kasar). 
Tabel 1. Bahan bahan penyusun dan komposisi zat makanan pellet ayam broiler  (35-40 hari) 
Bahan Makanan 
 Perlakuan 
A0 (%) A1 (%) A2 (%) A3 (%) A4 (%) 
Jagung kuning  43 43 43 43 43 
Ampas kelapa 25 25 25 25 25 
Bungkil kedelai  14 14 14 14 14 
Minyak kelapa 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 
Tepung ikan  15 15 15 15 15 
Level bakteri               
Premix-A 
0 
0.5 
10
6 
0.5 
10
8 
0.5 
10
10 
0.5 
10
12 
0.5 
Jumlah 100 100 100 100 100 
Analisis Perhitungan Komposisi Zat-zat Makanan berdasarkan %BK 
ME (Kkal/kg) 2936.89 2936,89 2936,89 2936,89 2936,89 
Protein Kasar (%) 20.61 20.61 20.61 20.61 20.61 
Serat Kasar  (%) 5.61 5.61 5.61 5.61 5.61 
Lemak Kasar (%) 6.92 6.92 6.92 6.92 6.92 
Ca (%) 1.22 1.22 1.22 1.22 1.22 
P (%) 0.66 0.66 0.66 0.66 0.66 
Keterangan: 
     A0 = Pellet tanpa  bakteri 
A1 = Pellet yang disuplementasi 10
6
 CFU bakteri/kg 
A2 = Pellet yang disuplementasi 10
8
 CFU bakteri/kg 
A3 = Pellet yang disuplementasi 10
8
 CFU bakteri/kg         
A4 = Pellet yang disuplementasi 10
12
 CFU bakteri/kg 
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Viskositas: Digesta dikumpulkan dari duodenum, jejenum, dan ileum dari setiap 
ayam untuk pengukuran viskositas. Digesta dilarutkan (1:1) dengan aquades dan 
dihomogenisasi selama 20 menit pada suhu ruang, kemudian disentrifuse pada 3500 
rpm selama 15 menit. Viskositas supernatan diukur pada suhu 29
o
C dan 60 rpm 
menggunakan viskometer Oswalt. 
 
Penentuan  E. coli: Digesta ileum dikumpulkan dari setiap ayam untuk 
penghitungan koloni (Cowan, 1981) dan  disimpan dalam botol steril suhu 4
o
C 
(refrigerator). Digesta dicampur dalam 10 ml larutan fisilogis dan dibuat serangkaian 
larutan untuk menentukan jumlah coliforms (Mackonkey, CM 0115), diinkubasi 
selama 24 jam. 
 
 
Analisis Data 
 
Semua data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varian 
(ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial 5x2 melalui Statistika 8 
(SAS, 1986). Duncans Multiple Range Test (DMRT) digunakan untuk menentukan 
perbedaan antar perlakuan (Steel and Torrie, 1991). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Rataan pengaruh temperatur peleting dan suplementasi bakteri terhadap  
jumlah E.coli usus, viskositas digesta dan kecernaan serat kasar ransum bentuk pelet 
berbasis ampas kelapa pada ayam broiler disajikan pada  Tabel 2. 
 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa  temperatur peleting dan  
interaksi  antara temperatur pelleting dengan dosis suplementasi bakteri termofilik  
tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap jumlah E.coli usus, viskositas digesta dan  
kecernaan serat kasar ransum bentuk pelet berbasis ampas kelapa, tetapi 
suplementasi bakteri  memberikan pengaruh  nyata (P<0,05) terhadap semua 
parameter yang diteliti, kecuali viskositas digesta. 
 Jumlah E. coli pada ileum ayam broiler  yang diberi ransum bentuk pelet 
berbasis ampas kelapa yang disuplementasi dengan bakteri termofilik semakin 
menurun dengan semakin meningkatnya suplementasi bakteri. Hasil uji lanjut 
DMRT memperlihatkan bahwa suplementasi bakteri 10
10
 cfu/kg ransum memberikan 
pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan suplementasi bakteri 10
12
cfu/kg 
ransum terhadap jumlah E. coli, tetapi berbeda  nyata (P<0,05) lebih rendah 
dibandingkan dengan suplementasi bakteri 10
8
,10
6
 cfu/kg ransum dan tanpa 
suplementasi bakteri. Rendahnya jumlah E. coli pada penambahan bakteri 10
10
 dan 
10
12
cfu/kg disebabkan oleh penggunaan bakteri lebih banyak menyebabkan 
komposisi mikroflora usus semakin berkurang (tereliminasi). Berkurangnya bakteri 
patogen merupakan salah satu penyebab membaiknya penampilan ayam (umur 35-40 
hari) yang diberi bakteri termofilik. Mekanisme kultur Bacillus sp mengeliminasi E. 
coli belum jelas. Winarsih (2005) melaporkan bahwa di dalam usus Bacillus sp 
melakukan adhesi yang kuat dengan dinding usus, mencegah kolonisasi usus oleh 
bakteri patogen, sehingga kesempatan bakteri patogen untuk menempel pada usus 
jauh berkurang. Dengan demikian bakteri patogen hanya berada  dalam lumen dan 
326 
 
akan dikeluarkan bersama feses. Dari percobaan in-vitro yang dilakukan terhadap 
bakteri patogen seperti Salmonella (Kompiang dan Ilyas, 1981: Nursey, 1997), 
menunjukkan bahwa kultur Bacillus sp dapat menghasilkan asam-asam organik 
seperti asam asetat, butirat, propionat dan asam laktat yang mempunyai sifat 
antimikroba. Asam organik ini dapat melewati dinding sel bakteri dalam bentuk tidak 
terdisosiasi. Begitu berada dalam sel, asam tersebut akan berdisosiasi menghasilkan 
ion H
+
 yang akan menurunkan pH sel, sehingga bakteri tersebut akan menggunakan 
energinya untuk mengembalikan keseimbangan yang normal. Sebaliknya radikal 
anion RCOO
-
 akan mengganggu DNA dan sintesis protein sehingga organisme 
tersebut menjadi stres dan tidak mampu bereplikasi. 
Tabel 2. Pengaruh suplementasi bakteri dan temperatur pelleting terhadap jumlah 
E.coli,viskositas digesta  dan kecernaan serat kasar
a
 
 
Keterangan:      
NS            = Non significant 
“a dan” b  = superskrip pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
 *   P<0,05 
 a  = Nilai rataan 
DCSK  = Daya cerna serat kasar 
 
 Suplementasi bakteri, temperatur pelleting dan interaksi antara  bakteri 
dengan temperatur pelleting tidak mempengaruhi viskositas digesta ayam broiler 
yang diberi ransum (pellet) berbasis ampas kelapa. Hal ini disebabkan karena inklusi 
ampas kelapa dalam ransum ayam broiler memiliki kandungan Non Starch 
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Polysaccharides (NSP) terutama mannan dan galaktomannan yang bersifat insoluble, 
tidak menyebabkan viscous. 
 
Daya cerna serat kasar ransum pada ayam broiler  yang diberi ransum bentuk 
pelet berbasis ampas kelapa yang disuplementasi dengan bakteri termofilik semakin 
meningkat dengan semakin meningkatnya suplementasi bakteri. Suplementasi 
bakteri 10
10
 cfu/kg ransum memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) 
dengan suplementasi bakteri 10
12
cfu/kg ransum terhadap kecernaan serat kasar 
ransum bentuk pelet berbasis ampas kelapa, tetapi berbeda  nyata (P<0,05) lebih 
tinggi dibandingkan dengan suplementasi bakteri 10
8
,10
6
 cfu/kg ransum dan tanpa 
suplementasi bakteri.  
Tingginya kecernaan serat kasar ransum pelet berbasis ampas kelapa pada 
perlakuan  suplementasi bakteri 10
10
 dan 10
12 
cfu/kg ransum disebabkan oleh 
semakin banyaknya pengurangan populasi mikroba dan perubahan komposisi 
mikroflora usus dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sehingga kerusakan vili 
usus dari patogen lebih kecil, yang pada akhirnya akan mengakibatkan peningkatkan 
panjang dan lebar vili usus lebih tinggi (Harnentis dan Erman Syahruddin, 2015). 
Semakin panjang dan lebar vili usus semakin tinggi pencernaan dan penyerapan zat-
zat makanan. Menurut Caspary (1992), peningkatan panjang dan lebar vili usus 
paralel dengan peningkatan fungsi pencernaan dan penyerapan akibat terjadinya 
peningkatan luas area penyerapan, expresi enzim brush border dan sistim transport 
zat-zat makanan. Selain itu bakteri mannanolitik termofilik yang digunakan sebagai 
probiotik (Bacillus sp. SM-1.4) dapat menghasilkan enzim mannanase (Harnentis, 
2013) yang dapat merubah mannan dan galaktomannan yang ada pada ransum 
berbasis ampas kelapa menjadi manosa dan mannooligosakarida. Menurut Hooge 
(2003), probiotik (Bacillus sp) dapat memproduksi beberapa enzim seperti protease, 
mannanase dan beberapa enzim yang berguna dalam membantu pencernaan, 
sehingga makanan lebih banyak dicerna. Dengan terdegradasinya substrat mannan 
oleh enzim mannanase menyebabkan meningkatnya daya cerna serat kasar. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan semakin sedikitnya jumlah serat kasar yang dikeluarkan 
oleh ekskreta ayam broiler, karena semakin banyak zat-zat gizi yang tercerna dan 
diserap oleh usus. 
 
KESIMPULAN 
 
 Suplementasi bakteri mannanolitik termofilik (Bacillus sp.SM-1.4) dalam 
ransum (pelet) berbasis ampas kelapa pada level 10
10
 cfu/kg ransum memberikan 
hasil terbaik terhadap  penurunan jumlah E.coli usus dan kecernaan serat kasar.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui aktifitas enzim lignilolitik dan lignin pada 
proses fermentasi kulit buah kakao. Substrat yang digunakan yaitu kulit buah kakao 
sedangkan penggunaan kapang yaitu Phanerochaete chrysosporium. Preparasi KBK 
yaitu KBK segar dicacah, digiling halus kemudian dikeringkan. Preparasi kapang 
dengan menumbuhkan kapang dalam medium cair. Metode penelitian yang 
dilakukan yaitu optimasi fermentasi yang dilakukan adalah melakukan fermentasi 
KBK dengan lama hari yang berbeda yaitu 5, 7, 9, 11 dan 13 hari pada suhu 37
0 
 C 
dan pH 7 menggunakan lima perlakuan dan lima ulangan. P0 = fermentasi KBK 
selama 5 hari, P1 = fermentasi KBK selama 7 hari, P2 = fermentasi KBK selama 9 
hari, P3 = fermentasi KBK selama 11 hari, P4 = fermentasi KBK selama 13 hari. 
Fermentasi dengan menggunakan wadah plastik yang dilubangi untuk proses aerob. 
Variabel yang diamati meliputi aktifitas enzim LiP dan MnP, NDF, ADF, lignin. 
Penelitian ini dirancang menggunakan desain penelitian rancangan acak lengkap 
dengan analisis sidik ragam pola searah (oneway ANOVA). Variabel yang signifikan 
dilanjutkan uji jarak berganda Duncan (Duncan Multiple Range Test/DMRT). Hasil 
penelitian menunjukkan fermentasi selama 7 hari aktifitas enzim tertinggi LiP 
sebesar  0,527 ± 0,04 unit/ml dan MnP sebesar 0,063 ± 0,00  unit/ml, kandungan 
lignin terendah 26,30
 
± 0,35%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu fermentasi 
dengan menggunakan kapang Phanerochete chrysosporium baik pada fermentasi 
selama 7 hari. 
 
Kata kunci : hari, fermentasi, kulit buah kakao, Phanerochete chrysosporium 
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(The Growing of Biophytum petersianum with a nitrogen and defoliation 
interval) 
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ABSTRAK 
Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pertumbuhan 
banondit akibat pemberian nitrogen dan interval defoliasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dosis N dan interval defoliasi yang tepat untuk menghasilkan pertumbuhan 
banondit yang baik. Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 10 bulan, 
bertempat di padang rumput alam Kebar kabupaten Tambrauw Papua Barat. Metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan pola factorial 4x3. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dosis N yang tepat untuk pertumbuhan banondit adalah 150 kgN/ha 
dengan interval defoliasi 180 hari. 
Kata kunci : pertumbuhan, Biophytum petersianum Klotzsch 
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ABSTRACT 
 
Oil palm frond (OPF) is a oil palm plantation residue which containing high fibre, 
so that if it is used as animal feed, it can decrease the digestibility. Fermentation (silage) 
and legume supplementation one of way to solve this problem. This research was conducted 
to elucidate physical properties (colour, odor, taste and texture),  Neutral Detergent Fibre 
(NDF), Acid Detergent Fibre (ADF), Acid Detergent Lignin (ADL) and hemicellulose of oil 
palm frond with Indigofera biomass supplementation silage. Data were analyzed by ANOVA 
for a completed randomized design which consisted five treatments and four replications. 
The treatments were T1: OPF + 5% molasses (control 1), T2: Indigofera biomass + 5% 
molasses (control 2), T3: OPF + 20% Indigofera biomass + 5% molasses, T4: OPF + 40% 
Indigofera biomass + 5% molasses and T5: OPF + 60% Indigofera biomass + 5% molasses. 
NDF, ADF, ADL and hemicellulose of each treatment were compared using the Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT). Visually, the results showed that overall of silage was good 
quality in physical properties. pH in range 3,73-4,21, yellowish green colour, smell was very 
fragrant, sourness, dry and soft textured. NDF content of T1, T2,  T3, T4 and T5 were 
74.41%, 41.31%, 63.16%, 65.69% and 61.02%, respectively. ADF content of T1, T2,  T3, T4 
and T5 were 56.22%, 33.50%, 49.65%, 49.24% and 50.69%, respectively.  ADL content of 
T1, T2,  T3, T4 and T5 were 18.74%, 9.13%, 14.75%, 12. 81% and 14.63%, respectively.  
Hemicellulose content of T1, T2,  T3, T4 and T5 were 18.20%, 7.81%, 13.51%, 16.45% and 
10.33%, respectively. NDF, ADF and ADL content of OPF silage with indigofera 
supplementation were significantly (P<0.05) lower than OPF silage.  
 
Key words: Rouhage, Plantation by-product, Fermentation, Indigofera zollingeriana  
 
PENDAHULUAN 
 
Ketersediaan hijauan umumnya berfluktuasi mengikuti pola musim, dimana 
produksi hijauan melimpah dimusim hujan dan sebaliknya terbatas dimusim kemarau 
(Lado, 2007). Salah satu alternatif penyediaan pakan hijauan ternak ruminansia 
adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian.Pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan ternak ruminansia telah dikenal luas, hal ini dikarenakan kemampuan 
ternak ruminansia mengkonversi bahan pakan yang mengandung serat kasar menjadi 
produk-produk yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan reproduksi ternak 
ruminansia.Salah satu limbah pertanian yang cukup potensial untuk dijadikan pakan 
ternak ruminansia adalah pelepah kelapa sawit (Simanihuruk, 2008). 
Pelepah kelapa sawit merupakan hasil sampingan dari pemanenan buah 
kelapa sawit.Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) luas perkebunan kelapa 
sawit sampai saat ini terus berkembang hampir di semua provinsi di Indonesia.Pada 
tahun 2009 Riau memiliki areal perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia 
dengan luas sebesar 1.925.341 ha (BPS, 2010), kemudian mengalami perkembangan 
yang signifikan di tahun 2011 menjadi 2.256.538 ha (BPS, 2012) dan pada tahun 
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2012 meningkat menjadi 2.372.402 ha (BPS, 2013).Perkembangan luas perkebunan 
kelapa sawit tiap tahun ini mendukung pemanfaatan limbah pelepah sawit sebagai 
pakan alternatif pengganti hijauan. 
Kandungan zat nutrisi yang terdapat pada Pelepah kelapa sawit mempunyai 
komposisi Neutral Detergent Fiber (NDF) 78,05%; Acid Detergent Fiber (ADF) 
55,93%; hemiselulosa 18,30% dan lignin 25,35% ( Imsya, 2005 ; Febrina, 2012). 
dengan  protein kasar (3,44%) (Simanihuruk et al., 2007) relatif sebanding dengan 
protein kasar rumput  gajah  3,5% (Siregar, 1989). Dengan kandungan zat nutrisi 
pelepah kelapa sawit tersebut, maka energi pelepah kelapa sawit diperkirakan hanya 
mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok, sehingga untuk pertumbuhan, bunting 
dan laktasi diperlukan pengolahan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas pakan 
pelepah kelapa sawit yang optimal guna mengatasi masalah kekurangan pakan ternak 
selama masa musim kering/kemarau. 
Fermentasi hijauan pakan ternak (silase) menjadi salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kualitas pelepah kelapa sawit. Teknologi silase adalah suatu proses 
fermentasi mikroba merubah pakan menjadi meningkat kandungan nutrisinya 
(protein dan energi) dan disukai ternak karena rasanya relatif manis. Mengingat 
pelepah kelapa sawit mempunyai potensi yang tinggi sebagai bahan pakan basal 
menggantikan rumput untuk ternak ruminansia, maka perlu dicoba pemanfaatannya 
dalam bentuk silase, sehingga optimalisasi pemanfaatannya akan lebih optimal. 
Indigofera zollingeriana memiliki potensi sebagai pakan domba karena 
jumlahnya banyak dan memiliki kandungan zat makanan yang dapat memenuhi 
kebutuhan domba. Indigofera dapat dikembangkan di daerah tropis dengan produksi 
daunnya mencapai 4.096 kg BK/ha dan tanaman ini dapat dijadikan pakan sumber 
protein karena mempunyai kandungan protein sekitar 27% (Abdullah, 2010) 
sedangkan kandungan serat (NDF) Indigofera tergolong rendah yaitu antara 22-46% 
(Hassen et al., 2007). Penambahan biomassa Indigofera zollingeriana dengan potensi 
nutrisi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas nutrisi silase pelepah kelapa 
sawit. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium ilmu nutrisi dan kimia Fakultas 
Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau, pada bulan Oktober sampai dengan 
November 2014. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang akan digunakan adalah pelepah kelapa sawit yang terdapat di 
Kelurahan Rejosari, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, dan leguminosa 
pohon Indigofera zollingeriana yang tumbuh di kebun percobaan Laboratorium 
Agrostologi, Industri Pakan dan Ilmu Tanah UIN Suska Riau serta molases sebagai 
aditif. Bahan untuk analisis fraksi serat adalah sampel silase pelepah sawit yang 
sudah dijemur, Aquadest 1 liter, Natrium - Lauryl Sulfat 30 gram, Tittriplex III 18,61 
gram, Natrium borat 10 H2 6,81 gram, Disodium Hydrogen Phosphate Na2HPO4 4,58 
gram, H2SO4 1 N: 27,26 ml, CTAB (Cetyl-Trimethyl Ammonium Bromide) : 20 
gram, Oktanol dan Alkohol 96 %. 
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Peralatan yang digunakan untuk keperluan pembuatan silase adalah alat 
pencacah hijauan, kantong plastik, timbangan, baskom, sendok pengaduk dan tali 
pengikat. Alat untuk analisis fraksi serat adalah Gelas piala 1.000 ml, Spatula, Pipet 
tetes, Timbangan analitik, Fibertex yang dilengkapi dengan hot extraction dan cold 
extraction, Pemanas, Listrik , Oven , Tanur,  Desikator dan Gelas Ukur. 
 
Metode Penelitian 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5  perlakuan dan 4 ulangan, 
yaitu: 
(T1)  Pelepah kelapa sawit + molases 5% (PKS + 5%M) 
(T2) Biomassa Indigofera zollingeriana + molases 5% (Iz + 5%M) 
(T3)  Pelepah kelapa sawit + 20% biomassa Indigofera + molases 5% (PKS+20% Iz 
+ 5%M) 
(T4) Pelepah kelapa sawit + 40% biomassa Indigofera + molases 5% (PKS+40% Iz 
+ 5%M) 
(T5)  Pelepah kelapa sawit + 60% biomassa Indigofera + molases 5% (PKS+60% Iz 
+ 5%M) 
 
Prosedur Peneitian 
Prosedur penelitian meliputi: 1) persiapan bahan, 2) pencampuran bahan,                     
3) pembungkusan, 4) fermentasi dan           5) analisis. 
Peubah yang diukur meliputi sifat fisik yaitu pH, warna, rasa, bau dan tekstur. 
Analisis fraksi serat yaitu NDF, ADF), ADL dan Hemiselulosa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Keadaan umum silase 
Berdasarkan hasil penelitian, silase pelepah kelapa sawit yang ditambah 
biomassa (daun dan ranting) Indigofera zollingeriana mempunyai pH berkisar antara 
3,73-4,21 (Tabel 1). Nilai ini menunjukkan bahwa silase memiliki kualitas 
fermentasi yang baik. pH pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian Mugiawati dkk (2013) kadar air dan pH silase rumput gajah dengan 
penambahan jenis additive dan bakteri asam laktat dimana kandungan pH berkisar 
antara  4,65-5,36. Nilai pH optimum silase yang berkualitas baik adalah berkisar 
antara    3,5-4,5 (Jones et al., 2004). 
Tabel 1. Hasil pengamatan sifat fisik silase pelepah kelapa sawit, Indigofera dan 
pelepah kelapa sawit yang ditambah Indigofera 
Perlakuan pH Warna Bau Rasa  Tekstur 
PKS+5%M 
4,21 
Hijau 
kekuningan 
Sangat wangi/ 
asam 
Asam  Kering dan 
lembut 
Iz+5%M 
3,82 
Hijau 
kekuningan 
Wangi/asam Asam  Sedikit 
berair 
PKS+20%Iz+5%M 
3,95 
Hijau 
kekuningan 
Sangat wangi/ 
asam 
Asam  Kering dan 
lembut 
PKS+40%Iz+5%M 
3,94 
Hijau 
kekuningan 
Sangat wangi/ 
asam 
Asam  Kering dan 
lembut 
PKS+60%Iz+5%M 
3,73 
Hijau 
kekuningan 
Angat wangi/ 
asam 
Asam  Kering dan 
lembut 
 Keterangan: PKS = pelepah kelapa sawit, Iz = Indigofera zollingeriana dan M= Molases 
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Selain indikator pH, silase yang berkualitas baik juga dapat dilihat  pada 
karakteristik fisiknya. Karakteristik fisik merupakan pengamatan yang dapat 
dilakukan saat silase dibuka secara kualitatif. Pengamatan sifat fisik dalam penelitian 
ini yang diamati oleh 15 responden yaitu berupa warna, bau, rasa dan tekstur yang 
disajikan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1. silase dalam penelitian ini memiliki warna hijau 
kekuningan, hal ini Sesuai dengan pendapat Saun dan Heinrichs (2008) yang 
menyatakan bahwa silase yang berkualitas baik akan memiliki warna tidak jauh 
berbeda seperti bahan asalnya. Jianxin (2002) juga menyatakan bahwa silase yang 
baik ditunjukkan dengan warna hijau terang sampai kuning atau hijau kecoklatan 
tergantung pada materi yang digunakan. Perubahan warna yang terjadi pada tanaman 
yang mengalami proses ensilase disebabkan oleh proses respirasi aerobic yang 
berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, sampai gula tanaman habis 
(McDonald, 1991). 
      Berdasarkan Tabel 1. bau silase menunjukkan bau wangi sampai sangat  
wangi dan  khas bau silase yaitu berbau asam. Hal ini diduga gula yang terdapat pada 
Indigofera dan pelepah kelapa sawit mampu dimanfaatkan secara optimal oleh 
mikroba anerobik termasuk bakteri asam laktat sebagai sumber energi dalam proses 
penguraian silase. Menurut Prabowo (2013) bau asam silase berasal dari bakteri 
anaerob yang aktif bekerja selama proses ensilase untuk menghasilan asam organik. 
Berdasarkan hasil pengamatan, semua perlakuan pada penelitian ini dikategorikan  
silase yang baik karena menunjukkan bau asam khas fermentasi.  
Rasa silase (Tabel 1.) menunjukkan silase yang berkualitas  baik yaitu terasa 
asam. Hal ini didukung oleh pendapat Siregar (1996) yang menyatakan bahwa, 
secara umum silase yang baik mempunyai ciri-ciri yaitu rasa dan bau asam. 
Ditambahkan Simanihuruk dkk (2012) Rasa asam yang dihasikan oleh silase 
disebabkan dalam proses pembuatan silase bakteri anaerob aktif bekerja 
menghasilkan asam organik. Dalam penelitian ini semua perlakuan mempunyai rasa 
asam sehingga secara keseluruhan silase yang dihasilkan termasuk silase yang baik 
dari segi rasa.  
Selain dari segi warna, bau dan rasa dari segi tekstur juga menunjukkan 
kualitas yang baik, hanya silase Indigofera yang mengandung sedikit air hal ini 
diduga karena indigofera memiliki partikel yang sebagian besar terdiri dari pectin 
pada dinding utamanya (daun dan batang) sehingga lebih lunak dan indigofera lebih 
banyak mengandung air, sedangkan perlakuan lain yang berupa silase pelepah kelapa 
sawit dan silase pelepah kelapa sawit dengan penambahan Indigofera memiliki 
tekstur yang kering dan lembut. Silase yang baik memiliki tekstur lembut (Anas dan 
andy, 2010).  
 
2. Kandungan Fraksi Serat (NDF, ADF, ADL dan hemiselulosa) Silase 
Pelepah Kelapa Sawit 
 
Rataan Kandungan NDF, ADF, ADL dan Hemiselulosa (%BK) silase 
pelepah kelapa sawit, Indigofera dan pelepah kelapa sawit yang ditambah biomassa 
Indigofera disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan Kandungan NDF, ADF, ADL dan hemiselulosa (%BK)   silase 
pelepah kelapa sawit, Indigofera dan pelepah kelapa sawit yang ditambah 
Indigofera 
Perlakuan 
%BK 
NDF ADF ADL Hemiselulosa 
PKS+5%M 74,41
a 
56,22
a 
18,74
a 
18,20
a 
Iz+5%M 41,31
c 
33,50
c 
9,13
d 
7,81
c 
PKS+20%Iz+5%M 63,16
b 
49,65
b 
14,75
b 
13,51
abc 
PKS+40%Iz+5%M 65,69
b 
49,24
b 
12,81
c 
16,45
ab 
PKS+60%Iz+5%M 61,02
b 
50,69
b 
14,63
b 
10,33
c 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda 
nyata (P<0,05). PKS = pelepah kelapa sawit, Iz = Indigofera zollingeriana dan M= 
Molases 
 
Kandungan NDF 
Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa kandungan NDF silase pelepah 
kelapa sawit (74,41%) nyata (P<0,05) lebih tinggi dari silase Indigofera (41,31%). 
Tingginya kandungan NDF silase pelepah kelapa sawit daripada Indigofera karena 
kedua silase berasal dari bahan yang berbeda. Rhamdani (2014) menyatakan bahwa 
bahan dalam pembuatan silase akan menentukan kandungan ADF silase karena 
setiap bahan mengandung serat yang berbeda.  
Penambahan 20% Indigofera (63,16%) nyata (P<0,05) menurunkan 
kandungan NDF silase pelepah kelapa sawit dari 74,41% menjadi 63,16% (turun 
sebesar 11,25%), penambahan 40% Indigofera nyata (P<0,05) dapat menurunkan 
NDF dari 74,41% menjadi 65,69% (turun sebesar 8,72%) dan penambahan 60% 
Indigofera nyata (P<0,05) menurunkan NDF dari 74,41% menjadi 61,02% (turun 
sebesar 13,39%). Penurunan kandungan NDF silase campuran pelepah kelapa sawit 
dan Indigofera diduga karena adanya penambahan biomassa Indigofera, dimana 
Indigofera mempunyai kandungan NDF yang rendah sehingga mampu mengurangi 
persentasi serat silase. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan Anas dan andy (2010) 
bahwa penambahan 30% daun gamal yang mempunyai kandungan NDF lebih rendah 
pada jerami jagung cenderung menurun kandungan NDF silase jerami jagung dari 
77,97% menjadi 46,60% (turun 31,37%). 
Menurunnya kandungan NDF dalam penelitian ini juga diduga karena adanya 
hemiselulosa yang terlarut selama proses silase, dimana hemiselulosa merupakan 
bagian dari NDF. Karim (2014) menyatakan bahwa menurunnya NDF disebabkan 
selama proses fermentasi terjadinya pemutusan ikatan lignohemiselulosa dan 
lignoselulosa. Akmal (1994) proses pemutusan lignohemiselulosa dan lignoselulosa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pH, pertumbuhan mikroorganisme, 
dikonversi selulosa dan hemiselulosa menjadi gula sederhana untuk digunakan 
sebagai energi bagi mikroba dan dipertahankan kondisi anaerob.  
Kandungan NDF silase pelepah kelapa sawit dengan pembahan indigofera 
berkisar antara 61,02%-65,69%, hal ini sesuai dengan NRC (2001) seecara normal 
persentase NDF adalah 36,7-66.6% untuk diberikan pada ternak. Van Der Meer dan 
Van Es (2001) melaporkan bahwa kecernaan bahan pakan serat  sangat dipengaruhi 
oleh kandungan penyusun dinding sel. Semakin tinggi kandungan dinding sel suatu 
pakan dapat menurunkan kecernaan bahan pakan (Qadrianti., 2014). Van Soest 
(1994), bahwa komponen dinding sel terbagi menjadi dua fraksi yaitu fraksi mudah 
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dicerna terdiri dari hemiselulosa dan fraksi sulit dicerna terdiri atas hemiselulosa, 
selulosa, lignin dan silika yang merupakan bagian NDF.  
Kandungan NDF pada silase pelepah kelapa sawit dengan penambahan 20%, 
40% dan 60% Indigofera tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dalam menurunkan 
kandungan NDF, ini menunjukkan bahwa besar kecilnya penambahan biomassa 
Indigofera pada pelepah kelapa sawit tidak mempengaruhi persentase NDF silase dan 
juga diduga karena bahan makanan yang mudah dicerna pada bahan masih tersedia 
sehingga bakteri belum menfaatkan selulosa, hemiselulosa dan lignin untuk 
kebutuhannya sehingga peningkatan level Indigofera tidak dapat menurunkan 
kandungan NDF. Hal ini sesuai dengan McDonald (1991) bahwa dalam aktivitas 
mikroba menggunakan sumber energi karbohidrat mudah dicerna sebagai langkah 
awal untuk pertumbuhan dan berkembangbiak. 
 
Kandungan ADF 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa kandungan ADF silase pelepah 
kelapa sawit (56,22%) nyata (P<0,05) lebih tinggi dari silase Indigofera (33,50%). 
Perbedaan kandungan ADF silase pelepah kelapa sawit dan silase Indigofera 
mencapai 22,72%. Tingginya kandungan ADF silase pelepah kelapa sawit daripada 
Indigofera karena perbedaan kandungan ADF pada kedua bahan tersebut. Pelepah 
kelapa sawit mengandung ADF yang lebih tinggi dari Indigofera.  
Penambahan 20% Indigofera (49,65%) nyata (P<0,05) menurunkan 
kandungan ADF silase pelepah kelapa sawit dari 56,22% menjadi 49,65% (turun 
sebesar 6,57%), penambahan 40% Indigofera nyata (P<0,05) dapat menurunkan 
ADF dari 56,22% menjadi 49,24% (turun sebesar 6,98%) dan penambahan 60% 
Indigofera nyata (P<0,05) dapat menurunkan ADF dari 56,22% menjadi 50,69% 
(turun sebesar 5,53%). Penurunan kandungan ADF silase campuran pelepah kelapa 
sawit dan Indigofera diduga karena adanya penambahan biomassa Indigofera, 
dimana Indigofera mempunyai kandungan ADF yang rendah. Hal ini sesuai dengan 
yang dilaporkan Anas dan ASndy (2010), bahwa penambahan daun gamal yang 
mempunyai kandungan ADF lebih rendah pada jerami jagung cenderung menurun 
kandungan ADF silase jerami jagung dari 47,09 menjadi 42,11 (turun 4 98%).  
Penurunan kadar ADF juga diduga selama proses fermentasi terjadi 
penguraian kandungan ADF menjadi senyawa yang lebih sederhana dan mudah larut, 
dimana terjadi perenggangan ikatan lignoselulosa sehingga selulosa meningkat 
sebaliknya proporsi ADF menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Arif (2001), yang 
menyatakan bahwa telah terjadi perenggangan ikatan lignoselulosa dan 
lignohemiselulosa yang menyebabkan isi sel yang berupa selulosa dan hemiselulosa 
meningkat sehingga kandungan ADF menjadi turun karena dikonversi menjadi gula 
sederhana. Suparjo (2011) juga menyatakan bahwa perombakan dinding sel dan isi 
sel menyebabkan larutnya komponen kristal selulosa, lignin dan silika yang 
merupakan bagian dari ADF. 
Kandungan ADF pada silase pelepah kelapa sawit dengan penambahan 20%, 
40% dan 60% Indigofera tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dalam menurunkan 
kandungan ADF, ini menunjukkan bahwa besar kecilnya penambahan biomassa 
Indigofera pada pelepah kelapa sawit tidak mempengaruhi persentase ADF silase dan 
juga diduga karena selama proses fermentasi mikroba masih menggunakan pati 
untuk energi pertumbuhannya sehingga lignin dan silika yang merupakan bagian dari 
ADF belum dimanfaatkan oleh bakteri. McDonald (1991) menyatakan polisakarida 
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utama pada legum adalah pati dan gula utama adalah fruktosa, glukosa dan sukrosa 
sehingga selama proses fermentasi bakteri menggunakannya sebagai langkah awal 
untuk pertumbuhan. Sehingga penambahan Indigofera dalam silase pelepah kelapa 
sawit belum mampu menurunkan kandungan ADF. Namun, penelitian ini 
menghasilkan kandungan ADF yang rendah dibandingkan silase pelepah kelapa 
sawit murni. Kandungan ADF yang rendah menunjukkan kualitas silase yang baik 
(McDonald et al. 2002). 
  
 
Kandungan ADL 
Berdasarkan Tabel 2, kandungan ADL pelepah kelapa sawit (18,74%) nyata 
(P<0,05) lebih tinggi dari Indigofera (9,13%). Perbedaan kandungan ADL silase 
pelepah kelapa sawit dan silase Indigofera mencapai 9,61 %. Hal ini diduga struktur 
atau komponen Indigofera lebih lunak dan kadar lignin yang rendah dibandingkan 
dengan pelepah kelapa sawit yang lebih berserat dan telah mengalami lignifikasi, ini 
sesuai dengan pendapat Suparjo (2011) menyatakan bahwa limbah tanaman yang 
sudah tua dinding selnya telah mengalami perkembangan setelah tanaman 
mengalami proses pendewasaan sehingga dinding selnya akan mengalami lignifikasi 
tahap lanjut. 
Penambahan 20% dan 60% Indigofera pada pelepah kelapa sawit nyata 
(P<0,05) menurunkan kandungan ADL silase dari 18,74% menjadi 14,75% dan 
14,63% (turun sebesar 3,99% dan 4,11%). Begitupula pada penambahan 40% 
Indigofera nyata (P<0,05) lebih rendah kandungan ADL silase pelepah kelapa sawit 
dari 18,74% menjadi 12,81% (turun sebesar 5,93%). Kandungan ADL yang relatif 
sama pada silase dengan penambahan indigofera 20% dan 60% diduga karena 
mikroorganisme yang dihasilkan sama, sehingga belum dapat mendegradasi lignin, 
ini sesuai dengan pendapat Tillman (1991) menyatakan bahwa lignin bersama-sama 
selulosa membentuk komponen yang disebut lignoselulosa, yang mempunyai 
koefisien cerna sangat kecil. Lignin merupakan zat yang bersama dengan selulosa 
dan bahan-bahan serat lainnya membentuk bagian utama dari sel tumbuhan sehingga 
menghambat kecernaan dinding sel tanaman.  
Hasil penelitian menunjukkan penurunan kandungan ADL silase pelepah 
kelapa sawit dengan penambahan indigofera dibandingkan silase pelepah sawit 
murrni. Ini diduga karena penambahan Indigofera pada pelepah kelapa sawit mampu 
mengurangi persentase serat dan terjadi perombakan dinding sel oleh bakteri selama 
fermentasi sehingga ADL silase menurun. Natasha (2012) menyatakan bahwa lignin 
merupakan senyawa polimer aromatik yang sulit untuk didegradasi. Rendahnya 
lignin suatu bahan pakan akan meningkatkan kecernaan bahan pakan tersebut. Ada 
banyak cara untuk mendegradasi lignin seperti secara fisik, kimia maupun biologis, 
namun secara biologis lebih baik karena mikroorganisme perombak bahan organik 
seperti jamur ataupun bakteri yang menggunakan tanaman yang mengandung lignin 
sebagai makanannya.  
Kandungan ADL pada penelitian ini yaitu 12,81% lebih rendah dari yang 
dilaporkan Wardani (2013) kandungan ADL pelepah kelapa sawit yang difermentasi 
dengan Phanerochaetae chrysosporium menggunakan dengan dosis inoculum 10
6
 
adalah 15,24% . 
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Kandungan Hemiselulosa 
Berdasarkan tabel 2, Menunjukkan bahwa kandungan Hemiselulosa silase 
pelepah kelapa sawit (18,20%) nyata (P<0,05) lebih tinggi dari silase Indigofera 
(7,81%). Hal ini menunjukkan bahwa kadar serat/energi pelepah kelapa sawit lebih 
tinggi dari Indigofera sehingga memberikan proporsi hemiselulosa silase pelepah 
sawit menjadi lebih tinggi dibandingkan indigofera. Hal ini sesuai dengan penelitian 
suparjo (2011) yang menyatakan bahwa penurunan kadar serat akan diikuti dengan 
penurunan kadar  hemiselulosa dan selulosa.  
Penambahan 20% dan 40% Indigofera tidak nyata (P>0,05) menurunkan 
hemiselulosa silase pelepah kelapa sawit, sedangkan pada penambahan 60% nyata 
(P<0,05) menurunkan hemiselulosa silase pelepah kelapa sawit dari 18,20% hingga 
menjadi 10,33% dengan penurunan sebesar 7,87%. Hal ini diduga karena perbedaan 
kandungan hemiselulosa antara pelepah kelapa sawit, dimana Indigofera memiliki 
kandungan hemiselulosa yang lebih rendah daripada pelepah kelapa sawit, sehingga 
dengan meningkatnya penambahan Indigofera, kandungan hemiselulosa silase 
menjadi lebih rendah hal ini didukung Karim (2014) bahwa adanya penurunan 
kandungan hemiselulosa secara nyata pada jerami padi yang ditambah biomassa 
murbei 50% yaitu dari  10,85% menjadi 5,45 % (turun 5,4%). 
Menurunnya kandungan hemiselulosa silase pelepah sawit dengan 
penambahan Indigofera juga diduga selama proses silase mikroorganisme 
menggunakan gula yang ada pada Indigofera dan pelepah kelapa sawit sebagai 
subtratnya sehingga hemiselulosa menjadi turun. Menurut McDonald (1991) 
hidrolisis hemiselulosa dapat difermentasi oleh beberapa macam mikroorganisme 
yang mampu menggunakan gula sebagai substratnya sehingga terjadi pemecahan 
hemiselulosa selama tahap awal fermentasi dan bakteri asam laktat akan merombak 
hemiselulosa setelah karbohidrat habis terpakai dan membentuk asam organik. 
Ditambahkan Rasjid (2012) Hemiselulosa dapat diurai menjadi xilosa, glukosa, 
galaktosa dan arabinosa dengan demikian hemiselulosa dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber energi ternak ruminansia. 
 
KESIMPULAN 
 
Silase pelepah kelapa sawit yang ditambah biomassa indigofera dapat 
memperbaiki kualitas fisik silase. Silase pelepah kelapa sawit yang ditambah 
biomassa Indigofera mempunyai kandungan NDF, ADF dan ADL yang lebih rendah 
dari silase pelepah kelapa sawit. dan kualitas silase terbaik adalah silase pelepah 
kelapa sawit yang ditambah 40% Indigofera  
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ABSTRAK  
 
 Riau memiliki potensi sumber daya bahan pakan yang sangat besar seperti 
limbah pengolahan sagu dan limbah pengolahan kopi berupa ampas sagu dan kulit 
kopi. Salah satu cara pemanfaatan limbah tersebut adalah berupa silase.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui  kualitas fraksi serat yang terkandung dalam silase 
ampas sagu dan kulit buah kopi sebagai sumber pakan alternatif yaitu (Neutral 
Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Lignin, Selulosa dan 
hemiselulosa. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, pada bulan Desember 2014 sampai Februari 2015. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu 
A: 90% Ampas Sagu + 0% Kulit Kopi + 10% Jagung + 5% Molases, B: 85% Ampas 
Sagu + 5% Kulit Kopi + 10% Jagung + 5% Molases, C: 80% Ampas Sagu + 10% 
Kulit Kopi + 10% Jagung + 5% Molases, D: 75% Ampas Sagu + 15% Kulit Kopi + 
10% Jagung + 5% Molases. Perubahan komposisi substrat yang terdiri dari ampas 
sagu, kulit kopi, jagung, molases dan lama fermentasi 21 hari, belum mampu 
menurunkan kandungan ADF, NDF dan lignin serta belum mampu meningkatkan 
kandungan hemiselulosa tetapi dapat meningkatkan kandungan selulosa. Komposisi 
substrat 85% ampas sagu + 5% kulit kopi + 10% jagung + 5% molases dapat 
memberikan perubahan nilai fraksi serat yang terbaik. 
 
Kata kunci : Silase, Ampas Sagu, Kulit Kopi, Fraksi Serat. 
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Studi Jenis dan Populasi Serangga Gudang yang Berasosiasi Pada Pakan 
Ternak Unggas di Gorontalo 
 
Fahria Datau 
Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serangga yang berasosiasi 
dengan pakan ternak unggas dan padat populasi serangga tersebut. Pengambilan 
sampel dilakukan di gorontalo pada 4 lokasi pengamatan (4 kecamatan)  yaitu : di 
kecamatan Dunginngi, kecamatan tapa,  kecamatan kabila dan kecamatan kota utara. 
Hasil sampel ini di amati di laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Negeri 
Gorontalo. Waktu melaksanakan pengamatan selama dua bulan, dimulai dari januari 
sampai februari 2015.  Yang diamati dalam penelitian ini adalah jenis serangga dan 
kepadatan populasi untuk setiap serangga yang ditemukan, data yang diperoleh 
dideskripsikan berdasarkan analisis kuantitatif,  jenis serangga yang ditemukan serta 
populasinya pada lokasi pengamatan.  Hasil identifikasi ditemukan enam jenis 
serangga. Semua jenis serangga yang ditemukan hanya termasuk dalam satu ordo 
saja yaitu ordo Coleoptera. Jenis serangga tersebut adalah sebagai berikut : 
Triboliumcastaneum Herbst. (Tenebrionidae) ; Sitophiluszeamais Motsch 
(Curculionidae) ; Tenebroides mauritanacus L. (Tenebrionidae) ; Rhizopertha 
dominica Fabricus (Bostrychidae) ; Oryzae philussurinamensis L. (Silvanidae). 
Ternyata dari keenam serangga yang ditemukan T. castaneum itu menjadi serangga 
yang dominan, hal ini ditemukan pada setiap lokasi pengamatan. Total populasi 
serangga T. castaneum di setiap lokasi pengamatan di Kecamatan Tapa ada 268 ekor,  
Kecamatan Kabila  291 ekor, di Kota Utara 88 ekor dan Kecamatan Dungingiada 32 
ekor. Serangga R. dominica hanya ditemukan di Kota Utara tapi menjadi serangga 
dominan populasinya 407 ekor. Serangga lainnya yang ditemukan jumlahnya hanya 
sedikit. S.zeamais ditemukan di Kecamatan Kota Utara populasinya total 5 ekor dan 
Kecamatan Dungingi jumlah totalnya 2 ekor. Oryza ephilussurinamensis L. 
(Silvanidae) ditemukan dilokasi Kecamatan Tapa total 2 ekor dan A. diaperinus di 
Kecamatan Dungingi totalnya hanya 1 ekor. 
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ABSTRACT 
Fibrous feed which high in lignin is a limiting factor for using it as animal feed and 
Ganoderma lucidum is a white rot fungi that can degrade lignin.  Fermentation of bagasse 
with Ganoderma lucidum was conducted to determine ligninolytic enzyme activity of 
Ganoderma lucidum and to evaluate nutritive value of fermentation product of bagasse.  
Treatments were combination of inoculums dose (5%, 10%, 15%)   and fermentation time (0, 
10, 20 and 30 days). The treatments were arranged in a factorial 3x4 and allocated in 
randomize complete design with three replications.  G. lucidum was grown in potato 
dextrose agar (PDA) medium for 9 days and was inoculated to substrate.  Dry matter, 
organic matter, crude fiber and protein components of growth media of G. lucidum was 
determined and was analyzed. The finding result showed that addition of inoculums dose 
into the substrate stimulated the G. lucidum growth  The result showed that the highest 
laccase activity was occured at 10% inoculum dose and 30 days fermentation with value 3.1 
U/mL The highest Detergent Neutral Fiber (NDF) digestibility was founded at 10% 
inoculums dose and 20 days fermentation. The digestibility of dry matter and organic matter 
was no sifnificant different.  Total fiber fraction  concentration was low after 30 days  
fermentation.  It can be concluded that Ganoderma lucidum used lignocellulosic substances 
for its growth and produce laccase enzyme to degrade lignin of bagasse  It can be conclude 
that the optimum fermentation of bagasse was 30 days  incubation and 10% inoculums dose 
of Ganoderma lucidum. 
 
Key words:  Ligninolytic enzyme, Ganoderma lucidum, bagasse, fermentation. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 
 Pemanfataan nutrien oleh ternak terutama dari ampas tebu yang 
ketersediaannya melimpah di Indonesia khususnya Sumatera Barat,  sangat 
dipengaruhi oleh adanya komponen serat terutama dalam bentuk kompleks 
lignoselulosa., yang sulit didegradasi oleh mikroba rumen.. Ampas tebu mengandung   
lignin sebanyak 22,09%, selulosa 37,65% dan SiO2 sebanyak 3.01% (Husin, 2007).   
Peranan penting fungi Ganoderma lucidum adalah sebagai pendegradasi lignin, 
karena Ganoderma lucidum tergolong ke dalam kelompok white-rot fungi/ jamur 
pelapuk putih (Vares and Hattaka  1997), dimana kelompok jamur ini mampu 
mendegradasi lignin dengan cara menggunakan enzim-enzim lignolitik ekstraseluler 
yaitu laccase, lignin peroksidase dan mangan peroksidase. Kelompok peroksidase 
(lignin peroksidase [LiP] dan mangan peroksidase [MnP]) yang menggunakan H
2
O
2 
dan laccase (polifenol oksidase) yang menggunakan molekul oksigen,  berperan 
dalam mendegradasi lignin (D’Souza et al. 1996). 
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 Ganoserma lucidum yang dikenal dengan nama Lingzhi di Cina dan Reishi di 
Jepang merupakan spesies fungi yang unik. Miselium dan tubuh buahnya 
menghasilkan senyawa aktif polisakarida yang mampu meningkatkan fungsi 
kekebalan tubuh.  Ganoderma lucidum dapat digunakan sebagai carrier untuk 
mensintesis Cr organik.  Mengingat bagusnya manfaat  dan pentingnya  peranan 
Ganoderma lucidum ini maka pertumbuhannya perlu dioptimalisasikan.  Aktivitas 
enzim lignolitik merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kemampuan 
fungi Ganoderma dalam mendegradasi lignin.  Selain itu perubahan nilai kecernaan 
produk fermentasi dengan Ganoderma ulcidumi perlu dikaji untuk memaksimalkan 
penggunaan ampas tebu sebagai pakan ternak. 
Informasi kemampuan tumbuh Ganoderma lucidum dengan substrat limbah 
sawit sudah diteliti (Agustin et al., 2010) dan juga pada jerami padi (Agustin et al., 
2013) dan   kemampuan tumbuh Ganoderma lucidum pada substrat dasar ampas tebu 
dengan penambahan sumber energi juga sudah diteliti (Agustin & Elihasridas, 2013) 
namun perlu pengkajian lebih lanjut tentang aktivitas enzim lignolitik dari fungi 
Ganoderma lucidum  karena sedikitnya informasi yang tersedia.   Ganoderma 
lucidum merupakan jamur pendegradasi lignin. Untuk memaksimalkan penggunaan 
ampas tebu sebagai pakan ternak,  juga diperlukan informasi seberapa banyak nilai 
kecernaan dari ampas tebu yang sudah difermementasi dengan fungi Ganoderma 
lucidum 
 
Identifikasi Masalah 
1. Waktu pertumbuhan fungi Ganoderma lucidum mempengaruhi aktivitas enzim 
lignolitik.  Perlu adanya penelitian untuk mengetahui hubungan antara waktu 
pertumbuhan fungi Ganoderma lucidum dengan aktivitas enzim yang dihasilkan.   
2. Aktivitas enzim yang dihasilkan oleh fungi Ganoderma lucidum pada substrat 
dasar ampas tebu sangat mempengaruhi nilai kecernaan dari produk fermentasi. 
3. Bagaimana pengaruh lama waktu fermentasi terhadap nilai nutrisi ampas tebu 
(bagasse) yang difermentasi menggunakan fungi G. lucidum yang akan dievaluasi 
secara in-vitro. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Memproduksi isolat Ganoderma lucidum. 
2.Menentukan waktu terbaik untuk mendapatkan aktivitas enzim lignolitik  yaitu 
laccase, yang tertinggi dari fungi Ganoderma lucidum pada substrat dasar 
ampas tebu, pada saat pertumbuhan miselium dan tubuh buah. 
3.Menentukan nilai kecernaan secara invitro produk fermentasi ampas tebu 
dengan Ganoderma lucidum pada setiap waktu penentuan aktivitas enzim. 
Hipotesis Penelitian  
Ampas tebu (bagasse) yang difermentasi menggunakan fungi G. lucidum  dapat 
meningkatkan nilai nutrisinya sebagai bahan pakan ternak sapi dan aktivitas enzim 
lacase yang dihasilkan oleh fungi G. lucidum dapat menurunkan kandungan lignin 
pada ampas tebu. 
 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi hubungan antara waktu 
pertumbuhan fungi Ganoderma lucidum dengan aktivitas enzim tertinggi dalam 
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usaha untuk memanfaatkan ampas tebu sebagai sumber enzim lignolitik dan sebagai 
pakan ternak 
 
METODE PENELITIAN 
 
Kegiatan Penelitian yang Dilakukan dalam penelitian ini: 
I.   Pengembangan dan produksi starter Ganoderma lucidum. 
II. Fermentasi ampas tebu dengan Ganoderma lucidum: 
III. Evaluasi nutrisi dari produk fermentasi ampas tebu dengan  fungi ganoderma 
lucidum  
IV. Penentuan aktivitas enzim waktu terbaik untuk mendapatkan aktivitas enzim 
lignolitik yaitu laccase yang tertinggi dari fungi Ganoderma lucidum pada substrat 
dasar ampas tebu, pada saat pertumbuhan miselium dan tubuh buah,  
 
I.  Pengembangan dan Produksi Starter Ganoderma lucidum 
 Tahap pembuatan starter atau tahap persiapan inokulum merupakan tahap 
peremajaan inukulum yang dilakukan pada media padat. Peremajaan dilakukan 
dengan cara mengkultur isolat Ganoderma lucidum dari kultur stok ke dalam cawan 
petri yang berisi medium Potato Dextrosa Agar (PDA) dan diinkubasi selama 10 
hari pada suhu ruang.  Selanjutnya dilakukan pembuatan inokulum kultur fungi 
dalam medium  dedak dan jagung dan diinokubasi hingga miselium fungi 
Ganoderma lucidum memenuhi medium dedak dan jagung 
 
II. Fermentasi ampas tebu dengan Ganoderma lucidum:  
Fermentasi dilakukan terhadap ampas tebu menggunakan fungi G. lucidum. 
Pelaksanaan fermentasi ampas tebu dilakukan menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x4 dengan 3 ulangan.. Faktor A adalah dosis 
inokulum  fungi G. lucidum (5%, 10%, 15%).  Fator B adalah  lama waktu 
fermentasi  (0, 10, 20, 30 hari).   
1. Pelaksanaan percobaan: 
Substrat dasar yang digunakan di dalam penelitian ini adalah ampas tebu. Ampas 
tebu  yang sudah dicacah ditambah dengan aquades sampai kadar air menjadi 70%, 
lalu dimasukkkan  ke dalam botol 300 ml, ditutup dengan aluminum foil kemudian 
disterilkan menggunakan autoclave selama 20 menit dengan suhu 121
0
C dan tekanan 
1,2 atm.  Setelah dingin, substrat  diinokulasi dengan dosis inokulm 5%, 10% dan 
15%..  Media yang telah di inokulasi kemudian diinkubasi  pada suhu ruang 28
0
C 
sesuai dengan lama inkubasi 0, 10, 20 dan 30 hari. 
2. Indikator capaian yang diukur:  
a. Pertumbuhan Ganoderma lucidum pada substrat ampas tebu pada setiap waktu 
inkubasi. 
b. Kandungan nutrient produk l fermentasi sebelum in-vitro (BK, BO, PK, NDF, 
ADF, Sellulosa, Lignin). 
c. Aktivitas enzim laccase pendegradasi lignin. 
 
Ekstraksi Enzim Lignolitik : 
Ekstraksi Enzym dengan metode sentrifugasi: 
1. Satu gram sample dicampur dengan buffer phosphate 50mM pH 6,5 dengan 
perbandingan 1/10 (w/v). 
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2. Kemudian dishaker pada kecepatan 150 rpm selama 1 jam. 
3. Setelah itu sampel disentrifugasi pada kecepatan 9000xg selama 20 menit. 
4. Supernatan cair dipisahkan dan digunakan untuk analisa aktivitas enzyme. 
5. Ekstrak disimpan dalam lemari es suhu 4
0
C 
6. Ekstraks  enzim dilakukan untuk setiap waktu inkubasi  
 
Analisis Aktivitas Enzim  
Aktivitas Enzim Laccase (Buswell et al., 1995) 
Buffer asetat pH5 dengan konsentrasi 0,5 M sebanyak 0,5 mL ditambah 0,1 mL 
ABTS 0,1M dan ditambahkan 0,4 mL filtrate enzim.  Volume total adalah 1 mL  
Selanjutnya divortex menggunakan Raypa Mixtub dan absorbansinya dibaca pada 
panjang gelombang 420 nm menggunakan spektrofotometer UV-VIS 1800. 
Pembacaan dilakukan pada menit ke 0 dan menit ke 30.  Perhitungan aktivitas enzim 
menurut Buswell et al., 1995 adalah sebagai berikut: 
                                         (At – Ao) x V total (mL) x 106 
Aktiv. Enzim (U/mL)  =  --------------------------------------- 
                                               Ɛmaks x d x V enzim x t 
Ao – absorbansi awal (pembacaan pad menit 0) 
At = absorbansi akhir (pembacaan pada menit 30 
Ɛmaks = absorpsivitas molar ABTS 
d  = ketebalan kuvet 
 
 III. Evaluasi nutrisi dari produk fermentasi ampas tebu dengan  fungi 
ganoderma lucidum secara in-vitro 
1, Pelaksanaan Penelitian: 
Ampas tebu yang telah difermentasi menggunakan G. lucidum dievaluasi nilai 
nutrisinya secara invitro menurut metode Tilley & Terri (1963).  Metode penelitian 
yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 
kelompok sebagai ulangan. Pengelompokan berdasarkan pada pengambilan cairan 
rumen. Faktor A adalah dosis inokulum  fungi G. lucidum (5%, 10%, 15%).  Fator B 
adalah  lama waktu fermentasi  (0, 10, 20, 30 hari).   
2. Indikator capaian yang diukur adalah:  
1. Karakteristik cairan rumen: a) kadar NH3, b) pH dan c) kadar VFA cairan 
rumen 
2. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik dari produk fermentasi dengan i 
fungi Ganoderma lucidum 
3. Kecernaan Fraksi Serat yaitu: 
a. Kecernaan NDF  dari produk fermentasi dengan i fungi Ganoderma 
lucidum 
b. Kecernaan ADF  dari produk fermentasi dengan i fungi Ganoderma 
lucidum 
c. Kecernaan Selulosa  dari produk fermentasi dengan i fungi Ganoderma 
lucidum 
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IV. Penentuan waktu terbaik untuk mendapatkan aktivitas enzim lignolitik 
yaitu laccase, yang tertinggi dari fungi Ganoderma lucidum pada substrat dasar 
ampas tebu, pada saat pertumbuhan miselium dan tubuh buah,  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
I.  Pengembangan dan Produksi Starter Ganoderma lucidum 
1. Peremajaan Koleksi Starter G. lucidum 
 Isolat Ganoderma lucidum koleksi Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan 
Indonesia, Bogor merupakan G. lucidum yang telah terseleksi dan tumbuh baik 
pada media serat.  Proses peremajaan melalui pembuatan starter tidak 
mengalami hambatan.  Pertumbuhan dalam kultur dalam media Potato Dextrose 
Agar (PDA) sudah dapat diukur pada umur tiga hari dan pertumbuhan kultur 
sangat baik. 
2. Pembuatan Starter Isolat G. lucidum 
 Starter G. lucidum ditumbuhkan dalam cawan petri dengan medium PDA dan 
dikultur selama 9 hari pada suhu ruang,   Hasil pembuatan starter ini 
menghasilkan starter G. lucidum yang sangat  baik (Gambar 1).  Hal ini 
menunjukkan bahwa starter yang digunakan merupakan G. lucidum murni.  
Starter G. lucidum siap diinokulasikan untuk pembuatan inokulum G. lucidum.  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh jumlah propagul G. lucidum dari cawan 
petri adalah 23 x 10
7
 cfu/ml. 
 
    
 
 
      1 hari                   3 hari                     5 hari                 7 hari                   9 hari 
 
Gambar 3. Starter G. lucidum dalam media PDA 
 
3. Pembuatan Inokulum G. lucidum 
 Inokulum G. lucidum dibuat dengan menginokulasikan starter G. lucidum di 
dalam   media campuran  jagung dengan dedak padi dengan ratio 1:1.  Substrat 
yang sudah disterilisasi dengan menggunakan autoclave selama 20 menit pada 
suhu 121
0
C dan tekanan 1,2 atm.  Inokulum  G. lucidum (Gambar 2) selanjutnya 
ini digunakan untuk menumbuhkan fungi G. lucidum dalam substrat dasar 
ampas tebu.  Berdasarkan penelitian pendahuluan didapatkan bahwa kadar air 
terbaik untuk pertumbuhan G. lucidum dalam medium jagung + dedak padi 
adalah 65%.  Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan juumlah propagul G. 
lucidum yang ada pada inokulum jagung + dedak padi adalah 42 x 10
6
 cfu/ml 
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Gambar 2. Inokulum Ganoderma lucidum dalam media jagung + dedak padi 
pada waktu inkubasi 6 minggu 
KANDUNGAN NUTRIEN AMPAS TEBU FERMENTASI 
 
 
 
 
Gambar 3. Kadar nutrien produk fermentasi ampas tebu dengan Ganoderma lucidum 
pada lama fermentasi sampai 30 hari 
 
Berdasarkan hasil penelitian  diketahui bahwa peningkatan lama fermentasi 
pada dosis inokulum 5% menghasilkan kandungan protein yang nilainya tidak terjadi 
peningkatan, demikian juga pada dosis inokulum 10%, tetapi pada dosis inokulum 
15%, peningkatan lama fermentasi meningkatkan kadar protein ampas tebu 
fermentasi dari 3,97% (tanpa fermentasi)  menjadi 5,23% (pada lama fermentasi 30 
hari).  Terjadinya peningkatan kadar protein dengan makin lamanya fermentasi 
disebabkan Ganoderma lucidum mulai tumbuh dengan baik dengan memanfaatkan 
nutrient yang mudah dimanfaatkan yang ada pada ampas tebu dan pada akhir 
fermentasi 30 hari sel sel Ganoderma lucidum itu sendiri terhitung sebagai protein.  
Ini ditandai dengan semakin banyaknya miselium yang tumbuh pada lama fermentasi 
30 hari..   
Pada Gambar 3 terlihat bahwa pada fermentasi 10 hari terjadi peningkatan 
fraksi serat NDF, ADF dan selulosa.  Ini terjadi karena Ganoderma lucidum sampai 
10 hari masih memanfaatkan nutrient yang mudah tersedia dan termanfaatkan yaitu 
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isi sel, sementara fraksi dinding sel belum termanfaatkan sehingga secara 
proporsional terlihat kadar fraksi serat meningkat; sedangkan hemiselulosa pada 10 
hari fermentasi sudah terjadi penurunan karena hemiselulosa tergolong fraksi serat 
yang mudah dicerna dibandingkan selulosa, sehingga Ganoderma lucidum bisa 
memanfaatkannya pada 10 hari fermentasi.  
 
 
Gambar 4. Kadar selulosa, hemiselulosa dan lignin ampas tebu fermentasi dengan 
Ganoderma lucidum berdasarkan dosis inokulum 5, 10 dan 15%  
 
Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa peningkatan dosis inokulum 
dari 5% sampai 15%, memberikan nilai kandungan selulosa yang semakin menurun.  
Ini disebabkan karena peningkatan dosis inokulum berarti jumlahj miselium 
Ganoderma lucidum juga meningkat; dan peningkatan Ganoderma ini membutuhkan 
nutrient untuk tumbuhnya dan kebutuhan akan nutrient ini salah satunya dapat 
dipenuhi dari selulosa  yang terdapat pada substrat ampas tebu, sehingga dengan 
dimanfaatkannya selulosa oleh Ganoderma maka kadar selulosa menurun sampai 
fermentasi 30 hari. 
 Kadar lignin ampas tebu fermentasi tidak memperlihatkan perubahan yang 
jelas dengan meningkatnya dosis inokulum.  Pada umumnya Ganoderma lucidum 
yang tergolong fungi pelapuk putih, akan mendegradasi lignin apabila semua nutrient 
yang tersedia sudah tidak mencukupi untuk pertumbuhannya.  Ini berarti bahwa 
peningkatan dosis inokulum yang berdampak pada peningkatan jumlah Ganoderma 
yang tumbuh, nutrient yang ada pada substrat ampas tebu masih mampu mendukung 
pertumbuhan Ganoderma lucidum. 
 
II. Aktivitas Enzim Laccase dari Ganoderma lucidum pada Substrat Ampas 
Tebu 
 Hasil pengukuran aktivitas enzim menunjukkan bahwa dosis inokulum dan 
lama fermentasi memberikan efek yang berbeda terhadap aktivitas enzim laccase 
yang dihasilkan oleh fungi Ganoderma lucidum (Gambar 5). 
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Gambar 5. Aktivitas enzim laccase dari Ganoderma lucidum pada substrat 
ampas tebu pada fermentasi 0, 10, 20 dan 30 hari untuk setiap 
dosis inokulum. 
 
 Berdasarkan Gambar 5 tampak bahwa pada lama fermentasi 10 hari, aktivitas 
enzim laccase memberikan nilai yang hampir sama antara dosis inokulum 10% dan 
15%, tetapi setelah fermentasi 10 hari, dosis inokulum 10% dan 15% memberikan 
respon yang berbeda terhadap aktivitas enzim laccase.  Aktivitas enzim laccase pada 
dosis inokulum 10%  terus meningkat dari 10 hari fermentasi sampai 30 hari 
fermentasi dengan nilai aktivitas enzim paling tinggi yaitu 3,1 U/m; sedangkan 
aktivitas enzim pada dosis inokulum yang lebih tinggi, dosis 15%, menghasilkan 
aktivitas enzim yang menurun setelah fermentasi 20 hari, tetapi pada fermentasi 20 
hari, aktivitas enzim laccase untuk seetiap dosis inokulum yang  paling tinggi terjadi 
pada pemberian dosis inokulum 15%.  Aktivitas enzim laccase pada dosis inokulum 
5% menunjukkan aktivitas yang juga semakin meningkat sampai lama fermentasi 30 
hari, tetapi nilai aktivitasnya selalu berda paling bawah dibandingkan dengan du 
dosis yang lainnya. 
 Nilai aktivitas enzim laccase yang dihasilkan oleh Ganoderma lucidum ini 
dapat memberikan informasi kepada kita bahwa Ganoderma lucidum menghasilkan 
aktivitas enzim laccase tertinggi pada saat fermentasi 30 hari dengan dosis inokulum 
10%.  Pada saat aktivitas enzim tertinggi, maka pada saat itu pula kadar lignin dari 
ampas tebu akan berkurang karena mengalami degradasi.  Aktivitas enzim laccase  
pada substrat ampas tebu ini akan terlihat kaitannya pada hasil fermentasi di dalam 
rumen secara invitro..  
 
II. Evaluasi Nutrisi dari Produk Fermentasi Ampas Tebu dengan  Fungi 
Ganoderma lucidum Secara In-Vitro 
2. Kecernaan Bahan  Fraksi Serat NDF Fermentasi Ampas Tebu dengan G. 
locidum 
a. Kecernaan Fraksi Serat NDF 
Kecernaan fraksi serat NDF secara invitro dari produk fermentasi ampas tebu 
dengan fungi Ganoderma lucidum dicantumkan pada Tabel 7.  
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Tabel 1. Nilai kecernaan fraksi serat NDF dari produk fermentasi ampas tebu dengan 
fungi Ganoderma lucidum pada lama fermentasi 0, 10, 20, 30 hari dan dosis 
inokulum 5, 10 dan 15% 
 
Dosis Ganoderma 
lucidum (%) 
Lama waktu fermentasi (hari) Rataan 
0 10 20 30  
5 41,04 
A 
39,61
 AB
 37,87
 BC
 30,56
 D
 37.27
 
10 37.12
 B
 38,31
 BC
 41,17
 A
 33,52
 C
 37.53
 
15 28,15 
D
 37,68
 BC
 38,67
 AB
 31,97
 CD
 34.12 
Rataan  35.43
 
38,53
 
39,23
 
32,02
 
 
Keterangan: Superkrip huruf besar yang berbeda menunjukkan pengaruh  berbeda  nyata (P<0.05):  
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis inokulum dan lama 
fermentasi berpengaruh nyata terhadap kecernaan fraksi serat NDF dan terdapat 
interaksi (P<0,05) kedua faktor tersebut.  Kecernaan NDF tertinggi terjadi pada 
produk fermentasi ampas tebu dengan Ganoderma lucidum yang diberi dosis 
inokulum 10% dan lama fermentasi 20 hari.  Hasil yang sama juga diperoleh pada 
ampas tebu dengan dosis inokulum 5% tetapi tanpa difermentasi.  Sebetulnya kondisi 
kedua sampel ini berbeda, yang satu merupakan produk fermentasi dan yang satu lagi 
tanpa difermentasi tetapi tetap diberi dosis inokulum 5%, tetapi bisa menghasilkan 
kadar VFA yang sama.  Pada sampel yang merupakan produk fermentasi, 20 hari dan 
dosis inokulum 10%, kadar ligninnya sudah terjadi penurunan sehingga menjadi 
13,32%; dan ada peningkatan dosis inokulum dari 5% menjadi 10%; dan ini 
mencukupi kebutuhan nutrien mikroba rumen untuk mendegradasi fraksi serat NDF 
sehingga dihasilkan kadar NDF yang tinggi dibandingkan kombinasi perlakuan 
lainnya;  sedangkan pada ampas tebu yang tidak difermentasi, kadar ligninnya tetap 
tinggi, walaupun ada penambahan dosis inokulu 5% ini tidak akan mengubah kadar 
lignin;  Sunggugpun kadar ligninnya tetap tinggi, tetapi pada ampas tebu yang tidak 
difermentasi masih terdapat sumber karbohidrat yang tidak terikat dengan lignin 
yang bisa menghasilkan VFA; ditambah lagi dengan adanya dosis inokulum 5%, 
yang dapat menyumbangkan nutrien yang akan membantu pencernaan mikroba 
rumen.  
 
b. Kecernaan Fraksi Serat ADF 
Kecernaan fraksi serat ADF secara invitro dari produk fermentasi ampas tebu 
dengan fungi Ganoderma lucidum dicantumkan pada Tabel 2.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah secara statistik diketahui 
bahwa tidak terdapat interaksi antara dosis inokulum dengan  lama fermentasi 
terhadap kecernaan fraksi serat ADF, demikian juga faktor dosis inokulum juga 
menghasilkan kecernaan ADF yang berbeda tidak nyata.  Perbedaan  pengaruh yang 
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan ADF terjadi akibat perbedaan 
lama fermentasi ampas tebu dengan fungi Ganoderma lucidum. 
 Kecnaan ADF tertinggi terjadi pada lama fermentasi 10 hari dengan nilai 
kecernaan 48,41%.  Setelah fermentasi 10 hari, kecernaan ADF masih menghasilkan 
nilai kecernaan yang berbeda tidak nyata dengan lama fermentasi 20 hari, tetapi pada 
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peningkatan lama fermentasi menjadi 30 hari, terjadi penurunan nilai kecernaan 
ADF.  Fenomena ini terjadi karena semakin lama fermentasi, semakin banyak nutrien 
yang dimanfaatkan oleh fungi Ganoderma lucidum untuk pertumbuhannya sehingga 
kecernaan ADF meningkat pada sampai fermentasi 20 hari  Tingginya kecernaan 
ADF pada fermentasi 10 hari disebabkan karena kandungan ligninnya paling rendah 
yaitu 9,79%.  
Tabel 2. Nilai kecernaan fraksi serat NDF dari produk fermentasi ampas tebu dengan 
fungi Ganoderma lucidum pada lama fermentasi 0, 10, 20, 30 hari dan dosis 
inokulum 5, 10 dan 15% 
Dosis Ganoderma 
lucidum (%) 
Lama waktu fermentasi (hari) Rataan 
0 10 20 30  
5 42,47 
 
48,43
 
 45,64
 
 39,32
 
 43,97
 
10 42,87
 
 47,73
 
 45,33
 
 44,47
 
 45,10
 
15 36,89  49,08
 
 47,66
 
 45,83
 
 44,87 
Rataan  40,74
C 
48,41
A
 46,22
AB 
44,72
B 
 
Keterangan: Superkrip huruf besar yang berbeda menunjukkan pengaruh  berbeda  nyata (P<0.05):  
  
c. Kecernaan Fraksi Serat Selulosa 
Kecernaan fraksi serat selulosa secara invitro dari produk fermentasi ampas 
tebu dengan fungi Ganoderma lucidum dicantumkan pada Tabel  3.  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi  yang sangat nyata 
(P<0,01) antara dosis inokulum dengan lama fermentasi terhadap kecernaan selulosa 
produk fermentasi ampas tebu dengan fungi Ganoderma lucidum, demikian juga 
dengan dosis inokulum juga memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyat, tetapi 
lama fermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan selulosa.  
 Kecernaan selulosa tertinggi terjadi pada ampas tebu yang difermetasi selama 
30 hari dengan dosis inokulum 5% dengan nilai kecernaan 52,06%.  Tingginya 
kecernaan selulosa ini disebabkan kadar selulosanya juga paling tinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya yaitu 48,57%.  Diketahui bahwa factor yang mempengaruhi nilai 
kecernaan selulosa terutama adalah kandungan selulosanya, selain itu juga 
dipengaruhi oleh fektor pembatas kecernaan fraksi serat yaitu lignin.  Dengan 
meningkatnya lama fermentasi sampai 30 hari, cukup bagi mikroba rumen untuk 
merombak selulosa produk fermentasi ampas tebu dengan fungi Ganoderma 
lucidum.  Faktor lain yang ikut mendukung kecernaan fraksi serat adalah kondisi 
rumen yang optimal untuk pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen, dengan 
adanya sinkronisasi antara pembentukan VFA yang merupakan produk fermentasi 
selulosa di dalam rumen dengan NH3 yang merupakan produk fermentasi protein 
oleh mikroba di dalam rumen. 
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Tabel 3. Nilai kecernaan fraksi serat selulosa dari produk fermentasi ampas tebu 
dengan fungi Ganoderma lucidum pada lama fermentasi 0, 10, 20, 30 hari 
dan dosis inokulum 5, 10 dan 15% 
Dosis Ganoderma 
lucidum (%) 
Lama waktu fermentasi (hari) Rataan 
0 10 20 30  
5 52,07
A
 
 
46,82
AB 
 40,47
DE 
52,06
A 
47,86
 
10 43,12
CD 
 44,72
BC 
41,02
CD 
37,52
EF 
41,60
 
15 34,82
EF
  44,59
BC
 45,31
BC 
34,07
F 
39.07 
Rataan  43,34
 
45,34 42,27
 
41,22
 
 
Keterangan: Superkrip huruf besar yang berbeda menunjukkan pengaruh  berbeda  
nyata (P<0.05). 
 
KESIMPULAN  
1. Aktivitas enzim laccase memberikan nilai yang hampir sama antara dosis 
inokulum 10% dan 15%, tetapi setelah fermentasi 10 hari, dosis inokulum 10% 
dan 15% memberikan respon yang berbeda terhadap aktivitas enzim laccase.  
Aktivitas enzim laccase pada dosis inokulum 10%  terus meningkat dari 10 hari 
fermentasi sampai 30 hari fermentasi dengan nilai aktivitas enzim paling tinggi 
yaitu 3,1 U/Ml. 
2. Kecernaan fraksi serat NDF terbaik terjadi pada dosis inokulum 10% dan lama 
fermentasi 20 hari dengan nilai kecernaan 41,15%. 
3. Kecernaan selulosa terjadi pada lama fermentasi 30 hari dan dosis inokulum 5% 
dengan nilai kecernaan 52,06% 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan 
berbasis lumpur sawit yang di fermentasi menggunakan kapang Neurospora crasa 
terhadap kadar lemak dan kolesterol telur ayam burgo. Penelitian ini di laksanakan 
selama 2 bulan, mulai dari 5 Junihingga 5 Agustus 2014, berlokasi di Pagar Dewa, 
Kecematan Selebar, Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan ayam burgo 
sebanyak 16 ekor dengan kisaran umur 8 – 9 bulan yang terbagi dalam 4 perlakuan 
dan setiap perlakuannnya terdiri dari 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (LSF 0% = 
kontrol ), P1 (LSF 5%), P2 (LSF 10%), dan P3 (LSF 15%). Jika sidik ragam 
menunjukan pengaruh yang nyata dan di uji lanjut dengan menggunakan uji 
polinominal ortogonal. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan 
berbasis LSF sebesar 15% berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar lemak dan 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar kolesterol telur ayam burgo, 
penurunan kadar lemak sebesar 0,50 point atau setara dengan 13%, dan kadar 
kolesterol sebesar 0,73 point atau setara 28,74% pada telur ayam burgo. Setelah di 
uji lanjut menggunakan polinominal ortogonal untuk penurunan lemak responnya 
bersifat kuadratik dalam artian kisaran perlakuan yang di berikan sudah mencapai 
respon yang maksimum, sedangkan untuk kadar kolesterol responnya bersifat linier 
yang berarti perlakuan pemberian LSF dari tingkat terendah ke tertinggi memberikan 
penurunan kadar kolesterol secara proposional. 
Kata Kunci : Ayam Burgo, Lumpur Sawit Fermentasi, Lemak dan kolesterol telur 
 
PENDAHULUAN 
 
Dewasa ini kebutuhan akan protein hewani di Indonesia meningkat seperti 
yang dikeluarkan oleh Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi adalah 6 g/kapita/hari 
dengan daging 10,3 kg, telur 6,5 kg dan susu 7,2 kg/kapita/tahun, namun sampai saat 
ini masih belum tercapai dan dalam kisaran 4,19 g/kapita/ hari dengan daging sebesar 
5,25 kg, telur 3,5 kg, dan susu 5,5 kg/kapita/tahun, hal ini didugakarena masih 
sedikitnya perusahaan atau wirausaha dalam bidang peternakan di Indonesia, 
sehingga terjadi peningkatan harga produk makanan yang mengandung protein 
hewani seperti daging ayam dan telur. Masih sedikitnya wirausaha dalam bidang 
peternakan ini antara lain mahalnya pakan ternak untuk menunjang kualitas dari 
produk olahan ternak, mahalnya pakan ini diakibatkan masih impornya bahan pakan 
seperti jagung, bungkil kedelai, dan tepung ikan (Fenita, 2013). 
Peternakan ayam ras petelur merupakan salah satu alternatif penyedia sumber 
protein hewani yang relatif lebih cepat dan murah, akan tetapi untuk di Bengkulu 
sendiri hal ini tidak diimbangi dengan produksi dari bibit ayam ras petelur itu sendiri 
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(Fenita, 2013), dikarenakan untuk di Bengkulu bibit ayam ras petelur di datangkan 
dari luar provinsi, sehingga hal ini menyebabkan mahalnya harga DOC ayam ras 
petelur untuk peternak dengan usaha kecil, sehingga masyarakat enggan untuk 
berternak ayam petelur. 
Alternatif lain ayam buras yang dapat menghasilkan telur dengan jumlah 
yang banyak seperti halnya ayam ras petelur adalah ayam burgo yang merupakan 
ayam buras khas Provinsi Bengkulu. Ayam burgo dapat bertelur berkisar 20-25 butir 
dalam satu periode (Suharyanto, 2001; dari Setianto1, 2009), dengan selang waktu 
bertelur rata-rata 10 hari, dan ini lebih cepat dari ayam buras lainnya yang rata-rata 
18 hari (Setianto1, 2009). 
Untuk pengembangan industri peternakan ayam petelur itu sendiri di 
Indonesia juga dihadapkan tantangan lain, yaitu tuntutan konsumen yang 
menghendaki produk ternak unggas yang bermutu tinggi (Sari, et.al. 2012) yang 
salah-satunya dipengaruhi oleh pakan, sedangkan pakan di Bengkulu hargannya 
tinggi.Oleh karena itu perlu adanya bahan pakan alternatif. 
Salah satu bahan pakan yang berpotensi untuk hal ini adalah lumpur sawit 
yang difermentasi (Fenita, et.al., 2010; Sari, et.al., 2012). Maka dari itu perlu 
dilakukan uji coba pemeliharaan ayam burgo dengan pemberian pakan berbasis 
Lumpur Sawit Fermentasi (LSF). LSF ini memiliki kandungan protein kasar yang 
tinggi yaitu sekitar 9,6% - 14,52% jumlah ini hampir sama dengan protein kasar yang 
terkandung di dalam dedak padi yaitu 13,3% (Sinurat et al, 2003). LSF yang 
difermentasikan dengan mengunakan kapang Neurospora crasa mengalami 
peningkatan nutrisi pakan, kandungan protein kasarnya mengalami peningkatan 
sebesar 9.88% dari 13.57% menjadi 23.45%, kandungan energi (ME) sebesar 142 
kkal/g  dari 1.632 kkal/g menjadi 1.774 kkal/kg dan peningkatan  karoten sebesar 
1862,4 dari 1873,4 menjadi 3735,8 dan Ca 1,32 %, dan P 0,56 % (Fenita, 
et.al,.2010). 
Dewasa ini berbagai tuntutan masyarakat yang menginginkan produk ternak 
pada saat ini harus rendah lemak dan kolesterol. Total lemak dalam kuning telur 
ayam ras berkisar 31.92%-34.80%(Kusmanto, 2004). Menurut Rahayu (2003) Total 
lemak dalam kuning telur ayam ras adalah sebesar 29,98% dari bobot kuning telur 
dan kolesterol sebesar 5,20% dari bobot kuning telur. 
Fenita et.al (2010) telah mencoba memberikan LSF yang difermentasikan 
dengan Neurospora crasa sampai dengan taraf 15% dalam ransum ayam petelur, 
dapat menurunkan kadar kolesterol telur sebesar 5,83% yaitu dari 3,093 mg% 
menjadi 2,583 mg%.Fenita et.al (2013) telah mencoba mengujikan pemberian LSF 
kepada kelompok peternak ayam petelur di desa Srikaton dan menunjukan 
penurunan terhadap kadar lemak dan kolesterol telur. Pemberian LSF sebesar 15% 
dapat menurunkan lemak dari 4,39% pakan tanpa LSF menjadi 3,90% pada pakan 
yang diberi LSF yang difermentasikan dengan Neurospora crasa, dimana terjadi 
penurunan sebesar 11,16%. Serta rata – rata kadar kolesterol telur dari 3.19% pakan 
diberikan tanpa LSF menjadi 2,84% pakan yang mendapatkan perlakuan LSF yang 
difermentasikan dengan Neurospora crasa,maka terjadi penurunan kadar kolesterol 
sebesar11%. 
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Hal ini membuktikan bahwa pemberian LSF sebesar 15% pada ayam petelur 
yang di fermentasi menggunakan Neurospora crasa dapat menurunkan kadar 
kolesterol dan lemak telur, untuk itu akan di lakuakn uji coba pemberian LSF sebesar 
15% terhadap ayam burgo. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 minggu, mulai dari Kamis 5 Juni hingga 
kamis 24 Juli 2014.Ayam burgo betina yang digunakan sebanyak 16 ekor umur 8 – 9  
bulan dengan berat badan rata – rata 600 – 650 dan di bagi menjadi 4 perlakuan 
dengan 4 ulangan yang di tempatkan pada kandang kelompok. Perlakuan terdiri dari 
P0 0% LSF (kontrol), P1 5% LSF, P2 10% LSF, dan P3 15% LSF. Penghitungan 
kadar lemak di uji dengan metode Sokhlet dan penghitungan kadar kolesterol dengan 
motode Lieberman-Burchards, dan keduannya di analisis dengan uji polonominal 
ortogonal. 
 
Bahan pakan  Perlakuan pakan 
P0 
(kontrol) 
P1 
(5% LSF) 
P2 
(10% LSF) 
P3 
(15% LSF) 
Jagung giling (%) 50 50 50,5 50,5 
LSF (%) 0 5 10 15 
Dedak Halus (%) 19 15 11,5 7,5 
Mineral Mix (%) 1 1 1 1 
KLK (%) 30 29 27 26 
Total (%) 100 100 100 100 
Kandungan Nutrien 
PK (%) 17,15 17,34 17,26 17,45 
ME(kkal/kg) 2699,70 2699,20 2699,55 2699,05 
Kalsium (%) 3,98 3,92 3,74 3,68 
Phospor (%) 1,09 1,03 0,96 0,89 
Lemak (%) 5,32 5,35 5,40 5,43 
Serat Kasar (%) 4,55 5,13 5,68 6,26 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kadar Lemak Telur Ayam Burgo 
Hasil analisis ragam pada Tabel. 1 menunjukan bahwa pemberian LSF 15% 
pada perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05), yaitu terjadi penurunan kadar lemak 
telur ayam burgo dari 3,81% P0 (kontrol = 0% LSF) menjadi 3,31% pada taraf 
pemberian LSF 15% yang difermentasi dengan kapang Neurospora crasa menurun 
sebesar 0,50 point atau setara 13%. Penurunan kandungan lemak dalam telur ini 
disebabkan karena serat kasar pada ransum 15% LSF lebih besar yaitu 6,26%, 
sehingga penyerapan kadar lemak lebih optimal dan di buang melalui feses, serta 
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kandungan nutrisi asam amino LSF yang di fermentasi dengan kapang Neurospora 
crasatinggi sehingga dapat merubah komposisi nutrisi telur ayam burgo. 
Jika dibandingkan dengan penurunan kadar lemak telur pada kelompok 
peternak ayam petelur di desa Srikaton yang di beri LSF sebesar 15% yaitu dari 
4,39% pakan tanpa LSF menjadi 3,90% pada pakan yang diberi LSFyang 
difermentasikan dengan Neurospora crasa, dimana terjadi penurunan sebesar 0,49 
point atau setara 11,16% Fenita et.al (2013). Maka penurunan kadar lemak telur 
ayam burgo ini setara bahkan lebih baik dengan penurunan sebesar 0,50 point atau 
setara dengan 13%. Jadi dari hipoteisis penelitian yang dilaksanakan, bahwasannya 
pakan berbasis LSF sebesar 15% yang diduga dapat menurunkan kadar lemak pada 
telur ayam burgo benar adannya, dan dapat dilihat pada sidik ragam (ANOVA). 
Menurut Rahayu (2003) Total lemak yang terkandung dalam kuning telur 
ayam ras adalah sebesar 29,98%, sedangkan total lemak yang terdapat dalam kuning 
telur ayam burgo dari penelitian ini sebesar 33% dari bobot kuning telur.  
Berdasarkan uji ortogonal polinominal didapatkan hasil bahwa perlakuan 
yang diberikan dengan tingkat/level memberikan hasil yang optimum, dan responnya 
bersifat kuadratik dimana dalam kisaran perlakuan yang di berikan sudah mencapai 
respon yang maksimum. 
 
Tabel. 1  Rataan kadar lemak telur ayam burgo pada akhir penelitian. 
Ulangan  
Perlakuan  
Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 
1 4,04 4,66 4,62 3,22 
 2 3,73 3,99 3,96 3,48 
 3 3,84 4,76 3,77 3,19 
 4 3,62 3,82 3,86 3,36 
 Jumlah 15,23 17,23 16,21 13,25 
 Rata-rata 3,81
ab
 4,31
a
 4,05
a
 3,31
b
 3,87 
Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 
P0 = Pakan tanpa perlakuan ( Kontrol, LSF=0% ) 
P1, P2, P3 = Pakan perlakuan dengan pemberian LSF sebesar 5%, 10%, dan 15%  
 
Kolesterol Telur Ayam Burgo 
Hasil analisis ragam pada Tabel. 2 menunjukan bahwa pemberian LSF 15% 
pada perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01), yaitu terjadi penurunan kadar 
kolesterol yaitu sebesar 0,73 point atau setara 28,74%, dari 2,54 mg% P0 (kontrol = 
0% LSF) menjadi 1,80 mg% pada taraf pemberian LSF 15%. Penurunan kandungan 
kolesterol dalam telur ayam burgo ini dikarenakan  kandungan nutrisi asam amino 
LSF yang di fermentasi dengan kapang Neurospora crasatinggi sehingga dapat 
merubah komposisi nutrisi telur ayam burgo dan kandungan serat kasar P3 yang 
tinggi yaitu 6,26%. 
Jika dibandingkan dengan rata – rata kadar kolesterol telur pada kelompok 
peternak ayam petelur di desa Srikaton yang di beri LSF sebesar 15% yaitu dari 
3.19% pakan diberikan tanpa LSF menjadi 2,84% pakan yang mendapatkan 
perlakuan LSF yang difermentasikan dengan Neurospora crasa, maka 
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terjadipenurunankadarkolesterolsebesar 0,35 point atau setara 11% Fenita et.al 
(2013). 
Maka untuk penurunan kadar kolesterol telur ayam burgo yang di beri pakan 
LSF sebesar 15% yaitu sebesar 0,75 point atau setara 28,74%, penurunan kadar 
kolestelor ayam burgo ini lebih besar besar dibandingkan dengan penurunan kadar 
kolesterol pada kelompok peternak ayam petelur di desa Srikaton. Jadi dari hipoteisis 
penelitian yang dilaksanakan, bahwasanya pakan berbasis LSF sebesar 15% yang 
diduga dapat menurunkan kadar kolesterol pada telur ayam burgo benar adannya, 
dan dapat dilihat pada sidik ragam (ANOVA). 
Menurut Rahayu (2003) Total kolesterol yang terkandung dalam kuning telur 
ayam ras sebesar 5,20% dari bobot kuning telur, sedangkan total kolesterol yang 
terkandung dalam telur ayam burgo sebesar 20,6% dari bobot kuning telur.  
Berdasarkan uji ortogonal polinominal di dapatkan hasil bahwa perlakuan 
yang di berikan dengan tingkat/level memberikan hasil yang optimum, dan 
responnya bersifat linier yaitu dari perlakuan terendah ke tertinggi memberikan 
penurunan kadar kolesterol secara proposional. 
 
 
Tabel. 2 Rataan kadar kolesterol telur ayam burgo pada akhir penelitian. 
Ulangan  
Perlakuan (mg%) 
Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 
1 2,68 2,95 2,84 1,87 
 2 2,18 2,60 2,46 1,96 
 3 2,76 2,99 2,42 1,59 
 4 2,52 2,58 2,62 1,79 
 Jumlah 10,14 11,12 10,34 7,21 
 
Rata-rata 2,54
a
 2,78
a
 2,59
a
 1,80
b
 2,43 
Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) 
P0 = Pakan tanpa perlakuan ( Kontrol, LSF=0% ) 
P1, P2, P3 = Pakan perlakuan dengan pemberian LSF sebesar 5%, 10%, dan 15%  
 
KESIMPULAN 
Disimpukan bahwa pemberian pakan berbasis LSF yang di fermentasi 
menggunakan kapang Neurospora crasa sebesar 15% dapat menurunkan kadar 
lemak sebesar 0,50 point atau setara dengan 13%, dan kadar kolesterol sebesar 0,73 
point atau setara 28,74% pada telur ayam burgo.  
Berdasarkan uji lanjut polinominal ortogonal penurunak kadar lemak telur 
ayam burgo yang di beri LSF selama penelitian responnya bersifat kuadratik dalam 
artian kisaran perlakuan yang di berikan sudah mencapai respon yang maksimum. 
Sedangkan untuk kadar kolesterol telur ayam burgo yang diberi LSF selama 
penelitian responnya bersifat linier yang berarti perlakuan pemberian LSF dari 
tingkat terendah ke tertinggi masih memberikan penurunan kadar kolesterol secara 
proposional. 
 
SARAN 
Perlu adannya penelitian lanjutan pemberian LSF yang di fermentasi dengan 
menggunakan kapang Neurospora crasaterhadap orang dalam ayam burgo. 
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ABSTRAK 
Daging kambing merupakan salah satu sumber protein hewani yang mahal tetapi 
sangat disukai oleh sebagian masyarakat. Di sisi lain, daging babi merupakan jenis daging 
yang mudah didapatkan dan murah. Hal ini memungkinkan pencampuran daging babi pada 
produk daging kambing untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi cemaran daging babi pada daging kambing masak 
menggunakan gen sitokrom b dengan duplex-PCR. Total enam sampel digunakan dalam 
penelitian yang terdiri dari campuran daging kambing dan daging babi dengan perbandingan 
100:0, 75:25, 90:10, 95:5, 99:1, dan 0:100%. Selanjutnya, sampel tersebut dimasak pada 
suhu 100°C selama 30 menit. Ekstraksi DNA genom dilakukan sesuai prosedur Genomic 
DNA Mini Kit untuk jaringan hewan (Genaid Biotech Ltd., Taiwan). Simplex- dan duplex-
PCR dilakukan untuk mengamplifikasi fragmen spesifik DNA mitokondria gen sitokrom b 
(mt-DNA Cyt b) menggunakan KAPA2G Fast Multiplex Mix (Kapa Biosystem, Inc., 
Amerika Serikat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa cemaran daging babi pada kambing 
masak terlihat dengan jelas menggunakan gel agaros 1,5% sampai pada tingkat cemaran 1%. 
Duplex-PCR mt-DNA Cyt b mampu mendeteksi cemaran daging babi pada daging kambing 
masak secara spesifik. 
Kata kunci: Cemaran, Daging babi, Daging kambing masak, Cyt b, Duplex-PCR 
 
ABSTRACT 
Goat meat which is often called as chevon is one of expensive animal protein 
resources but fovored by some communities, on the other hand, pork is one of cheap red 
meat and it is easly found in the market. Mixing of chevon products with pork is possibly 
performed to get more benafits. Therefore, the aim of this study was to detect pork 
contamination in cooked chevon using cytochrome b gene (Cyt b) by duplex-PCR. A total of 
six samples was used in this study. They were 100:0 (chevon:pork), 75:25, 90:10, 95:5, 99:1, 
dan 0:100%. Furthermore, those samples were cooked at 100°C for 30 minutes. Isolation of 
DNA genome was performed according to the guideline of Genomic DNA Mini Kit for 
animal tissue (Genaid Biotech Ltd., Taiwan). Both simplex- and duplex-PCR were 
performed to amplify spesific DNA fragment of mitochondrial DNA cytochrome b (mt-DNA 
Cyt b) using KAPA2G Fast Multiplex Mix (Kapa Biosystem, Inc., USA). The result showed 
that pork contaminations in cooked chevon can be clearly detected in agarose gel 1.5% for 
every level of pork contamination even it was only 1%. It can be concluded that mt-DNA 
Cyt b gene can be specifically utilized to detect pork contamination in cooked chevon. 
Key words: Contamination, Cooked chevon, Cyt b, Duplex-PCR, Pork 
 
 
PENDAHULUAN 
 Bahan pangan sumber protein hewani dapat berasal dari daging. Daging 
kambing merupakan salah satu jenis bahan pangan sumber protein hewani yang biasa 
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dikonsumsi oleh masyarakat. Menurut USDA (2001) daging kambing merupakan 
bahan pangan yang sehat karena memiliki kandungan lemak total dan kalori yang 
rendah. Daging babi merupakan bahan pangan sumber protein hewani yang memiliki 
harga lebih murah jika dibandingkan dengan daging kambing dan juga merupakan 
jenis daging yang mudah didapatkan. Menurut Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah (2014) rata-rata harga daging kambing pada tahun 2013 di 
Jawa Tengah pada tingkat konsumen sebesar Rp 80.833,00/kg, sedangkan harga 
daging babi Rp 48.167,00/kg, dan angka pemotongan ternak babi sebanyak 25.028 
ekor, daging babi dicampurkan ke jenis daging lainnya untuk menurunkan biaya 
produksi. 
Penelitian yang dilakukan Fibriana et al. (2010) dan Erwanto et al. (2014) 
menemukan adanya campuran daging babi pada produk bakso. Perlu adanya upaya 
untuk mengetahui adanya cemaran daging babi pada produk olahan daging. Upaya 
tersebut dapat dilakukan dengan amplifikasi mt-DNA Cyt b menggunakan duplex-
PCR. Teknologi PCR memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi dalam identifikasi gen 
Cyt b (Matsunaga et al., 1999; Erwanto et al., 2011). Gen Cyt b merupakan fragmen 
DNA yang bersifat spesifik, dapat digunakan sebagai penanda DNA jenis daging 
dalam identifikasi jenis daging tertentu. Muladno et al. (1999) menambahkan 
pemanfaatan teknologi PCR dapat digunakan untuk deteksi adanya cemaran daging 
babi pada bakso. Menurut Matsunaga et al. (1999) multiplex-PCR dapat digunakan 
untuk identifikasi berbagai jenis daging dan produk olahannya. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mendeteksi adanya cemaran daging 
babi pada daging kambing masak menggunakan gen Cyt b dengan duplex-PCR. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat  
 Alat yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan digital (Mettler 
Toledo AG204, Swiss) tingkat kepekaan 0,1 mg, thermometer tingkat kepekaan satu 
derajat, gel document (Infinity 1100/26M, Perancis), mesin PCR (GeneAmp PCR 
System 9700, Singapura), elektroforesis (Thermo Scientific EC 300 XL, Malaysia), 
mikrosentrifus (Hettich Zentrifugen Mikro 22R, Jerman), micropipet (Gilson, 
Perancis) skala 2-20 μl dengan tingkat kepekaan 0,1 μl, skala 20-200 μl dengan 
tingkat kepekaan 0,1 μl dan skala 100-1000 μl dengan tingkat kepekaan 10 μl, 
microtube 0,2 dan 1,5 ml, vortex mixer VM-300, produk untuk ekstraksi DNA 
(Genaid Biotech Ltd., Taiwan), microwave (Sharp R-298-H, Jepang), electric stove 
(Maspion S-301, Indonesia). 
Bahan  
 Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah daging babi masak jenis babi 
Yorkshire betina umur 8 bulan, daging kambing masak jenis kambing Kacang jantan 
umur 14 bulan, Genomic DNA Mini Kit untuk jaringan hewan (Genaid Biotech Ltd., 
Taiwan), absolute ethanol, aquadest, aquabidest, KAPA2G Fast Multiplex Mix 
(Kapa Biosystem, Inc., Amerika Serikat), TAE 10X, agarose, ethidium bromide, 
DNA loading dye, DNA ladder 1 kb dan 100 bp, dan alkohol 70%. Primer fragmen 
DNA mitokondria gen sitokrom b yang didesain oleh Matsunaga et al. (1999) yang 
tertera pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Primer Fragmen DNA Mitokondria Gen Sitokrom b 
Spesies Pasangan Primer Ukuran Produk 
PCR 
Suhu 
Annealing 
Babi (Sus 
scrofa) 
F:5’-GACCTCCCAGCTCCATCAA-
ACATCTCATCTTGATGAAA-3’ 
R:5’-GCTGATAGTAGATTTGTGA-
TGACCGTA-3’ 
398 bp 60°C 
Kambing  
(Capra hircus) 
F:5’-GACCTCCCAGCTCCATCAA- 
ACATCTCATCTTGATGAAA-3’  
R:5’-CTCGACAAATGTGAGTTAC-
AGAGGGA-3’ 
157 bp 60°C 
 
Metode 
1. Koleksi Sampel, Preparasi Sampel Daging, dan Ekstraksi DNA 
Sampel daging babi dikoleksi dari Rumah Potong Babi, Jagalan, Kota 
Surakarta. Sampel daging kambing dikoleksi dari Rumah Potong Hewan, Pasar 
Kliwon, Kota Surakarta. Sampel daging babi dan daging kambing dikolesi dengan 
cara menempatkan sampel pada box ice yang berbeda dan dilakukan pelabelan untuk 
menghindari kontaminasi antar sampel daging. Koleksi sampel dilakukan dengan 
memperhatikan ciri-ciri fenotip dari ternak tersebut. Langkah berikutnya, sampel 
daging ditimbang sejumlah 100 mg dan dilakukan pencampuran antara daging babi 
dan kambing sesuai dengan rancangan penelitian yang digunakan. Selanjutnya, 
masing-masing sampel daging dimasak dengan cara direbus pada suhu eksternal 
daging 100°C selama 30 menit. Total 6 sampel digunakan dalam penelitian yang 
terdiri dari campuran daging kambing dan daging babi dengan perbandingan 100:0, 
75:25, 90:10, 95:5, 99:1, dan 0:100%. Tahapan berikutnya diekstraksi DNA sesuai 
prosedur Genomic DNA Mini Kit (Genaid Biotech Ltd., Taiwan) untuk jaringan 
hewan. Hasil ekstraksi DNA yang diperoleh dilakukan ektroforesis pada gel agaros 
1%, dan kemudian dianalisis menggunakan gel document untuk mengetahui 
konsentrasi DNA yang diperoleh. 
2. Simplex- dan Duplex-PCR 
 Simplex- dan duplex-PCR dilakukan sesuai prosedur 2X KAPA2G Fast 
Multiplex PCR Kit (Kapa Biosystems, Inc., USA). Produk PCR diamplifikasi dari 
fragmen mt-DNA Cyt b dengan primer yang didesain oleh Matsunaga et al. (1999). 
Simplex-PCR terdiri dari sampel campuran daging kambing dan daging babi masak 
dengan perbandingan 100:0, dan 0:100%. Duplex-PCR terdiri dari campuran daging 
kambing dan daging babi masak dengan perbandingan 75:25, 90:10, 95:5, dan 
99:1%. Reaksi simplex- dan duplex-PCR dilakukan pada mesin PCR dan dilakukan 
dengan total volume 25 μl. Reaksi tersebut terdiri dari 12,5 μl 2X KAPA2G Fast 
Multiplex PCR Kit (Kapa Biosystems, Inc., USA), sejumlah 0,5 μl (10 μM) pada 
masing-masing primer, sejumlah 1 μl DNA templat pada masing-masing sampel, dan 
sejumlah aquabidest hingga total volume reaksi 25 μl. Simplex- dan duplex-PCR 
dilaksanakan dengan tahapan: inisiasi denaturasi 95°C selama 3 menit dan 
dilanjutkan oleh 30 siklus, denaturasi 95°C selama 15 detik, tahapan selanjutnya 
annealing 60°C selama 30 detik, diikuti extention 72°C selama 30 detik dan diakhiri 
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dengan final extention 72°C selama 3 menit. Hasil simplex- dan duplex-PCR 
dielektroforesis pada gel agaros 1,5%, dan divisualisasi dengan menggunakan gel 
document.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Ekstraksi DNA 
Hasil elektroforesis ekstraksi DNA menunjukkan adanya DNA genom pada 
masing-masing sampel. Adanya DNA genom ditunjukkan dengan adanya pita-pita 
DNA pada hasil elektroforesis. Intensitas ketebalan pita DNA genom dapat terlihat 
dengan jelas. Menurut Ong et al. (2007) intensitas ketebalan pita DNA genom yang 
tinggi akan menghasilkan kualitas hasil PCR yang baik. Hasil visualisasi ekstraksi 
DNA dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Hasil Visualisasi Ekstraksi DNA menggunakan Gel Document. Marker 
DNA Ladder 1 kb (M), 100:0% (1), 75:25% (2), 90:10% (3), 95:5% (4), 
99:1% (5), dan 0:100% (6). 
2. Simplex- dan Duplex-PCR 
Hasil elektroforesis simplex- dan duplex-PCR menunjukkan bahwa cemaran 
daging babi dapat terdeteksi pada berbagai level campuran. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya band DNA daging kambing dan daging babi. Band DNA daging 
kambing memiliki ukuran panjang basa 157 bp dan daging babi 398 bp. Fibriana et 
al. (2010) dan Erwanto et al. (2014) telah memanfaatkan PCR untuk mendeteksi 
cemaran daging babi pada produk bakso. Nakyinsige et al. (2012) telah 
memanfaatkan PCR untuk menentukan kehalalan jenis daging dan produk 
olahannya. mt-DNA Cyt b dapat digunakan untuk autentikasi produk pangan asal 
hewan (Ong et al., 2007). Multiplex-PCR dapat dimanfaatkan untuk proses 
identifikasi jenis daging dan produk olahannya (Matsunaga et al., 1999). Primarsari 
(2011) telah memanfaatkan multiplex-PCR dalam deteksi cemaran daging tikus pada 
produk daging. Penelitian Sitompul (2014) multiplex-PCR dapat dimanfaatkan untuk 
mengetahui cemaran daging babi pada daging sapi. Hasil visualisasi reaksi simplex- 
dan duplex-PCR dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Visualisasi simplex- dan duplex-PCR. Marker DNA Ladder 100 
bp (M), 100:0% (1), 75:25% (2), 90:10% (3), 95:5% (4), 99:1% (5), 0:100% 
(6). 
 
KESIMPULAN 
 Duplex-PCR mt-DNA Cyt b mampu mendeteksi cemaran daging babi pada 
daging kambing masak sampai pada tingkat cemaran 1% secara spesifik. Perlu 
dilakukan penelitian selanjutnya untuk mendeteksi cemaran daging babi pada produk 
olahan daging untuk melindungi konsumen yang bersifat intoleran terhadap daging 
babi.  
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ABSTRAK 
Penelitian  bertujuan untuk mempelajari karakteristik fungsional yoghurt sinbiotik 
susu kambing berdasarkan ketahanannya terhadap pH lambung dan aktivitas antimikroba  
E.coli. Yoghurt sinbiotik susu kambing merupakan produk olahan susu dengan 
memanfaatkan bakteri asam laktat (BAL) L. achidophilus FNCC 0051 sebagai probiotik dan 
bubuk jamur tiram putih sebagai sumber prebiotik. Formula yoghurt sinbiotik  susu kambing 
yang digunakan merupakan formula terbaik rancangan mixture design dengan komposisi 
formula 0.5% bubuk jamur tiram putih, 3% skim milk, dan 96%  skim susu kambing. 
Pengujian ketahanan terhadap pH lambung dilakukan secara in vitro dan uji antimikroba 
dengan difusi sumur agar. Hasil penelitian menunjukkan  yoghurt sinbiotik susu kambing 
mampu bertahan pada pH lambung dengan BAL  9.5 x 10
5
 CFU/ml dan terbukti 
menghambat perkembangan E.coli dengan diameter zona hambat 10.9 mm. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan yoghurt sinbiotik susu kambing mampu bertahan pada pH 
lambung dan memiliki aktivitas antimikroba.   
 
Kata kunci : yoghurt sinbiotik, susu kambing, antimikroba 
ABSTRACT 
This research aims to study functional characteristics of synbiotic goat milk yoghurt 
based on resistance to gastric pH and antimicrobial activity of E. coli. Synbiotic goat milk 
yoghurt is a product of fermented milk using lactic acid bacteria (LAB) Lactobacillus 
achidophilus FNCC 0051 as a probiotic and white oyster mushroom powder as a prebiotic 
source. Formula of synbiotic goat milk yoghurt used was the best formula obtained mixture 
design which composed of 0.5% white oyster mushroom, 3% skim milk, 96% goat skim 
milk. Resistance test on gastric pH done in vitro and antimicrobial activity of E.coli 
measured by using well agar diffusion. The results showed that synbiotic goat milk yoghurt 
has ability resistance in gastric pH, with the total number of live LAB of 9.5 x 10
5
 CFU/ml. 
The synbiotic yoghurt  had also antimicrobial activity of E. coli with diameter of inhibition 
zone of 10.9 mm. It was concluded that synbiotic goat milk yoghurt can be resistance in 
gastric pH and have antimicrobial activity. 
Key words: synbiotic yoghurt, goat milk, antimicrobial 
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PENDAHULUAN 
Mengkonsumsi pangan fungsional yang mengandung probiotik dan prebiotik 
atau dikenal juga dengan pangan sinbiotik,  saat ini sudah menjadi trend. Yoghurt 
merupakan satu contoh pangan sinbiotik. Secara konvensional bakteri yang 
digunakan dalam pembuatan yoghurt adalah  Lactobacillus bulgaricus dan 
Streptococcus thermophilus. Namun, menurut Lourens-Hattingh dan Viljoen (2001),  
bakteri tersebut belum mampu menjaga kesehatan saluran pencernaan. Oleh karena 
itu untuk menghasilkan produk yang menyehatkan, dalam pembuatan yoghurt 
ditambahkan bakteri probiotik Lactobacillus  acidophilus FNCC 0051. Untuk 
merangsang pertumbuhan probiotik ditambahkan bubuk jamur tiram putih sebagai 
sumber prebiotik.  
Menurut Synytsya et al. (2009), kandungan serat  dan polisakarida β-glukan 
yang  terdapat dalam bubuk jamur tiram putih dapat merangsang pertumbuhan 
mikroorganisme usus. Hasil penelitian Padli dan Kurnia (2010) menunjukkan 
penambahan bubuk jamur tiram putih sebanyak 0.3% kedalam yoghurt susu kambing 
dapat meningkatkan viabilitas bakteri yoghurt (L.bulgaricus dan                       S. 
thermophilus), serta meningkatkan nilai protein, viskositas dan menurunkan kadar 
lemak yoghurt yang dihasilkan.  
Dalam prosesnya, yoghurt dapat dibuat menggunakan susu skim kambing, susu 
skim  dan  bubuk jamur tiram putih. Untuk mendapatkan formulasi yoghurt terpilih 
dengan bahan ini, perlu dilakukan optimasi. Rancangan mixture design merupakan 
satu rancangan yang dapat digunakan untuk optimasi sebuah formula  sehingga 
diperoleh formula terpilih dari suatu produk. Penggunaan mixture design dalam 
merancang percobaan untuk memperoleh kombinasi yang optimal mampu menjawab 
permasalahan jika dilihat dari segi waktu dan biaya (Cornell, 1990). 
Hasil penelitian Kurnia et al., (2014) menunjukkan karakteristik fisik yoghurt 
yang dihasilkan melalui racangan mixture design dengan komponen formula 0.5% 
bubuk jamur tiram putih, 3% skim milk, dan 96%  skim susu menghasilkan yoghurt 
dengan nilai pH (4.30), viskositas (6200 cP), total asam tertitrasi (1.08%), dan total 
BAL (1.1 x 10
10
CFU/ml). Yoghurt yang dihasilkan selanjutnya diuji karakteristik 
fungsionalnya. 
 Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari  karakteristik fungsional yoghurt 
formula terpilih terhadap ketahanannya pada pH lambung dan aktivitasnya sebagai 
antimikroba terhadap E.coli.  
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian diantaranya cream separator, 
waterbath, mikropipet, vortex, magnetic stirrer, inkubator, autoclave, refrigerator, 
cawan petri, dan lup (ose). Bahan yang digunakan adalah isolat Lactobacillus 
bulgaricus FNCC 004P, Streptococcus thermophilus FNCC 1.9.0.3, Lactobacillus 
acidophilus FNCC 0051,  dan E.coli yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi 
PAU dan Laboratorium UGM. Susu kambing Peranakan Etawah diperoleh dari 
peternakan kambing Elang 45 di Ciapus Bogor, jamur tiram putih diperoleh dari 
petani jamur di Ciomas Bogor. Skim milk merek “SUNLAC”, MRSB (de Mann 
Rogosa Sharpe Broth), MRSA (de Man Ragosa Sharpe Agar), dan PBS (Phosphat 
Buffer Salin). 
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Peta Penelitian 
Peta jalannya penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
  
 
 
 
 
     
     Gambar 1. Peta penelitian 
Pengukuran Ketahanan terhadap pH Lambung (Lin et al. 2006)  
 Sebanyak 1% yoghurt dimasukkan ke dalam PBS yang diatur keasamannya 
menggunakan HCL sampai tercapai pH 2, diinkubasi pada suhu 37°C selama 3 jam, 
dilakukan pengenceran pada media BPW (10
-3
, 10
-4
, 10
-5
) dan pemupukan untuk 
penentuan jumlah populasi dengan metode pour plate, selanjutnya diinkubasi selama 
48 jam pada suhu 37
o
C. Setelah 48 jam dilakukan perhitungan koloni yang tumbuh.  
 
Pengukuran Aktivitasnya sebagai Antimikroba terhadap E.coli (modifikasi Wolf 
and Gibbon, 1996) 
 Nutrient Agar (NA) yang telah disterilisasi didinginkan sampai suhu 45
o
C. 
Kultur bakteri E.coli yang berumur 24 jam diinokulasikan 0.1 % kedalam NA. 
Selanjutnya, tuang media yang telah berisi kultur  bakteri uji  kedalam cawan petri 
steril, biarkan sampai media agar memadat. Setelah media agar memadat, buat sumur 
menggunakan alat pelubang.  Kemudian 60 µl sampel yang akan diuji dituang ke 
dalam sumur-sumur tersebut dan dibiarkan menyerap. Selanjutnya, diiinkubasi pada 
suhu 37°C selama 24 jam. Diamati adanya penghambatan dan diukur diameter 
penghambatan menggunakan alat ukur jangka sorong. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketahanan terhadap pH Lambung 
 Komposisi yoghurt terpilih yang diperoleh dengan mixture design adalah  0.5% 
bubuk jamur tiram putih, 3% skim susu sapi dan 96% skim susu kambing. Hasil 
penelitian menunjukkan, ketahanan formula yoghurt terpilih yang dihasilkan mampu 
bertahan pada pH lambung dengan total BAL akhir sebesar 9.5 x 10
5 
CFU/ml.  
 Yoghurt yang dibuat dengan campuran probiotik dan prebiotik akan lebih 
mampu bertahan pada pH lambung, karena probiotik secara spesifik melakukan 
metabolisme terhadap prebiotik, sehingga meningkatkan pertumbuhan dan 
keberadaannya. Probiotik memiliki sistem regulasi pada pH internal sel sehingga 
yoghurt yang diperkaya dengan probiotik dapat bertahan pada pH lambung. Jumlah 
minimal sel probiotik yang dapat memberikan pengaruh terhadap kesehatan  adalah 
10
5
 sel hidup setiap gram atau mililiter produk (Shah, 2007). 
 
 
 
pembuatan bubuk jamur tiram putih pembuatan starter yoghurt analisis kimia & nutrisi 
optimasi formula yoghurt dengan mixture design formulasi terpilih 
uji ketahanan pada pH lambung & aktivitas antimikroba E.coli 
karakteristik fungsional 
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Aktivitas sebagai Antimikroba terhadap E.coli 
Aktivitas antimikroba terhadap E.coli formula yoghurt terpilih dapat 
diketahui melalui uji difusi sumur. Hasil penelitian menunjukkan adanya aktivitas 
penghambatan terhadap bakteri E.coli sebesar 10.9 mm, yang ditunjukkan dengan 
zona bening di sekitar sumur (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Aktivitas penghambatan formula yoghurt terpilih 
Kondisi asam pada yoghurt membuat bakteri patogen tidak mampu bertahan, 
karena yoghurt yang difermentasi oleh bakteri asam laktat menghasilkan molekul 
organik seperti asam laktat, asam asetat, asam propionat, hidrogen peroksida, 
karbondioksida, diasetil dan bakteriosin yang memperlihatkan aktivitasnya sebagai 
antimikroba.Yoghurt probiotik mempunyai aktivitas antimikroba terhadap S. aureus, 
E. coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Salmonella typii (Chuayana et al. 2003). 
Menurut Oyetayo (2004) tikus yang diberi Lactobacillus acidophilus dan diinfeksi 
E.coli, tidak mengalami diare seperti yang dialami oleh tikus yang hanya diberi 
E.coli. Pada penelitian lainnya mikroba probiotik terbukti dapat mencegah atau 
menyembuhkan diare yang diakibatkan oleh infeksi patogen (de Vrese dan Marteu 
2007).  
KESIMPULAN 
Yoghurt susu kambing terpilih dengan komposisi bubuk jamur 0.5%, skim 
susu sapi 3% dan  skim susu kambing 96% memiliki karakteristik fungsional tahan 
terhadap pH lambung, dan  memiliki aktivitas antimikroba terhadap E.coli. 
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ABSTRAK 
 
Pembuatan telur asin di daerah Sicincin Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat 
dilakukan dengan cara perendaman dalam larutan garam jenuh dengan menambahkan abu 
kayu. Tujuan penelitian adalah pembuatan telur asin dengan memanfaatkan abu gosok dan 
abu kayu sebagai bahan yang mengandung sejumlah mineral mempengaruhi cita rasa telur 
asin hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial 
3x2 dengan 3 ulangan, dimana faktor A adalah jenis abu : abu gosok dan abu kayu 
sedangkan faktor B adalah penambahan jumlah abu yang berbeda yaitu 1 bagian, 2 bagian 
dan 3 bagian. Pengamatan dilakukan pada telur asin terhadap kadar air, pH awal pengasinan, 
pH akhir pengasinan dan nilai organoleptik (warna, aroma, tekstur dan rasa). Berdasarkan 
hasil penelitian didapatkan bahwa perlakuan yang diberikan terdapat interaksi jenis abu dan 
jumlah abu yang berbeda terhadap kadar air, pH awal pengasinan, pH akhir pengasinan, 
aroma, tekstur dan rasa tetapi hanya mempengaruhi jenis abu terhadap warna telur asin yang 
dihasilkan. Perlakuan perendaman telur asin dalam larutan abu gosok 1 bagian paling disukai 
secara organoleptik dengan kadar air 71.67%, pH awal pengasinan 7.17, pH akhir 
pengasinan 7.5, nilai warna 3.57 (suka), aroma 3.53 (suka), tekstur 3.77 (suka) dan rasa 3.67 
(suka). 
Kata kunci : telur asin, perendaman, abu gosok, abu kayu dan nilai organoleptik 
 
ABSTRACT 
Making salted eggs in the area Sicincin District of West Sumatra Padang Pariaman 
done by immersion in a saturated salt solution by adding wood ash. The purpose of research 
was making salted eggs by utilizing husk and wood ash as a material that contains a number 
of minerals affect the taste of salted egg research. This study used a randomized block design 
with a 3x2 factorial with 3 replications, where the factor A was a type of ash: husk and wood 
ash while the B factor was the addition of different amounts of ash that was 1 part, 2 parts 
and 3 parts. Observations were salted eggs on water, pH before salting, pH after salting, and 
organoleptic value (color, aroma, texture and flavor). Based on the results of the study 
showed that the treatments were given ash contained the type of interaction and different 
amounts of ash on water, pH before salting, pH after salting, aroma, texture and flavor, but 
only affects the types of ash produced salted egg color. Treatment immersion salted eggs in a 
solution ash 1 part in organoleptic most preferred by 71.67% water content, pH before 
salting 7.17, pH after salting 7.5, the value of color 3.57 (like), aroma 3.53 (like), 3.77 
texture (like) and flavor 3.67 (like). 
Keywords: salted egg, immersion, ash, wood ash and organoleptic value 
 
 
PENDAHULUAN 
Telur asin memiliki citarasa yang khas dan disukai, hal ini dipengaruhi oleh 
proses pengasinan yang dilakukan terhadap telur terutama telur itik. Telur itik 
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memiliki bau amis yang kurang disukai tetapi memiliki pori-pori kulit telur yang 
lebih besar sehingga cocok untuk dilakukan proses pengasinan. Selama proses 
pengasinan melibatkan senyawa garam (NaCl), air dan media pengasinan. Media 
pengasinan yang umum digunakan adalah bubuk batu bata atau abu.  
Pembuatan telur asin di daerah Sicincin Kabupaten Padang Pariaman 
Sumatera Barat memanfaatkan abu kayu sebagai media pengasinan melalui proses 
perendaman selama 3 sampai 4 hari. Pemanfaatan abu kayu sebagai media 
pengasinan memiliki cita rasa spesifik namun sudah mulai langka ditemukan 
disebabkan oleh pemanfaatan kayu sebagai bahan bakar memasak dapat merusak 
lingkungan. Alternatif yang dapat digunakan untuk media pengasinan adalah abu 
gosok dari limbah pertanian yang ketersediaannya berlimpah.  
Abu kayu dan abu gosok sebagai media pengasinan kaya akan mineral 
dalam bentuk persenyawaan garam yang dapat mempengaruhi tingkat keasinan telur, 
sehingga jumlah abu yang berbeda akan mempengaruhi penyerapan garam. Selain itu 
garam bersifat menyerap air dari telur sehingga telur akan berkurang kadar airnya. 
Hal ini tentu akan mempengaruhi tingkat penerimaan panelis terhadap telur asin. 
Menurut Harlinawati (2006) abu kayu berasal dari hasil pembakaran kayu keras, 
mengandung mineral yang lengkap. Menurut Alma’arif, Wijaya dan Murwono 
(2012) abu kayu mengandung unsur basa kuat seperti Ca dan K yang kadarnya paling 
besar dibandingkan abu sekam.  
Abu merupakan sumber mineral merupakan salah satu adsorben yang akan 
mempengaruhi kandungan air dan pH. Tingkat penerimaan dinilai dari kandungan 
air, dan penilaian panelis. Pada penelitian ini, telah dilakukan pemanfaatan abu 
sekam dan abu kayu sebagai media pengasinan dalam pembutan telur asin dengan 
jumlah yang berbeda terhadap penerimaan telur asin. 
  
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan telur itik Tegal (Anas javanica) dengan kulit 
telur berwarna hijau kebiruan, umur maksimal 48 jam sebanyak 180 butir dengan 
berat 65-70 gram yang diperoleh dari peternak itik di Piai Kelurahan Pisang 
Kecamatan Pauh Padang.  Kemudian abu gosok, garam dibeli di Pasar Raya 
Padang dan abu kayu dari pabrik tahu di Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan 
Kuranji Padang serta air galon. Peralatan yang digunakan adalah timbangan 
analitik, sendok stainless steel, oven listrik, desikator, cawan porselin, 
lumpang dan alu, penjepit cawan, corong, pH meter.  
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan rancangan 
acak kelompok pola faktorial 3x2 dengan 3 ulangan, dimana faktor A adalah jenis 
abu : abu gosok dan abu kayu sedangkan faktor B adalah penambahan jumlah abu 
yang berbeda yaitu 1 bagian, 2 bagian dan 3 bagian. Jika hasil sidik ragam 
berpengaruh maka dilakukan uji lanjut Duncan’s. Parameter yang diamati terhadap 
telur asin mentah adalah kadar air metode oven, nilai pH, dan nilai organoleptik 
(warna, aroma, tekstur dan rasa) untuk telur asin rebus menggunakan 30 orang 
panelis agak terlatih. Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil 
Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Andalas.  
Pembuatan telur asin menggunakan jenis dan jumlah abu yang berbeda 
sebagai berikut : 1) Telur itik mentah sebanyak 60 butir, dicuci bersih. 2) Siapkan 
larutan pengasinan yaitu air, garam dan abu. Dimana faktor A adalah jenis abu : abu 
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gosok dan abu kayu sedangkan faktor B adalah penambahan jumlah abu yang 
berbeda yaitu 1 bagian, 2 bagian dan 3 bagian. 3) Kemudian secara acak dimasukkan 
telur ke dalam media pengasinan masing-masing 10 butir, diukur pH larutan. 
Kemudian dilakukan pengasinan selama 8 hari dan diukur pH larutan selesai 
pengasinan. 4) Setelah proses pengasinan telur mentah diamati kadar air dan telur 
rebus diamati nilai organoleptik (warna, aroma, tekstur dan rasa). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air 
Rataan kadar air hasil penelitian telur asin mentah dengan jenis dan jumlah 
abu yang berbeda terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai Rataan Kadar Air Telur Asin Mentah Hasil Penelitian (%) 
Faktor A Faktor B Rata-rata 
  B1 B2 B3   
A1 71.67
c 
79.79
ab 
74.73
bc 
75.39 
A2 79.85
ab 
68.47
c 
83.65
a 
77.33 
Rata-rata 75.76 74.13 79.19 76.36 
Keterangan : Rataan dengan superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan   pengaruh yang 
berbeda nyata (P<0.05). A1 = abu gosok, A2 = abu kayu, B1 = penambahan abu 1 
bagian, B2 = 2 bagian dan B3 = 3 bagian 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar air telur asin mentah berkisar 
antara 68.47% sampai dengan 83.65%. Berdasarkan analisis keragaman didapatkan 
interaksi yang nyata antara jenis dan jumlah abu yang berbeda terhadap kadar air 
telur asin mentah. Hasil uji lanjut Duncan’s didapatkan perlakuan A2B2 (abu kayu 
dengan jumlah 2 bagian) nyata paling rendah dari perlakuan A1B2 (abu gosok 2 
bagian), A2B1 (abu kayu 1 bagian), dan A2B3 (abu kayu 3 bagian) tetapi berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan A1B1 (abu gosok 1 bagian) dan A1B3 (abu gosok 3 
bagian). Seiring dengan peningkatan jumlah abu akan meningkatkan kadar air telur 
asin mentah, kecuali perlakuan A2B2. 
Rendahnya kadar air perlakuan A2B2 disebabkan oleh telah optimumnya 
kemampuan garam NaCl dan garam-garam dari abu kayu menarik air dari telur itik, 
dimana garam berfungsi selain memberikan rasa asin pada telur juga menarik air 
yang dari telur itik mentah keluar dari telur dalam proses pengasinan.  
Kemampuan menarik air dari abu dalam larutan garam juga ditunjang oleh 
sifat abu sebagai adsorben. Alma’arif et al. (2012) abu kayu mengandung bahan 
penyerap (adsorben) yang bersumber dari basa-basa kuat (Ca dan K) lebih tinggi dari 
abu sekam 
Sedangkan kadar air tertinggi pada perlakuan A2B3 (perendaman dalam 
larutan abu kayu sebanyak 3 bagian) disebabkan oleh pengaruh larutan yang semakin 
basa menyebabkan penyerapan air oleh garam semakin menurun dengan drastis 
sehingga kadar air jauh paling tinggi sebesar 83.65%. 
 
pH Awal Pengasinan  
Rataan pH larutan awal pengasinan hasil penelitian berkisar antara 7.00 sampai 
dengan 10.00 seperti terlihat pada Tabel 2. 
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Berdasarkan analisis keragaman, terdapat interaksi nyata antara jenis dan 
jumlah abu yang berbeda terhadap pH larutan awal pengasinan. Hasil uji lanjut 
Duncan’s pH larutan awal pengasinan terendah terdapat pada perlakuan A1B1 dan 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan A1B2, A1B3, A2B1 dan berbeda nyata dengan 
perlakuan A2B2, A2B3. pH larutan awal pengasinan tertinggi pada perlakuan A2B3 
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Seiring dengan peningkatan jumlah abu 
kayu akan meningkatkan pH larutan awal pengasinan. 
Tabel 2. Nilai Rataan pH Larutan Awal Pengasinan Hasil Penelitian 
Faktor A Faktor B Rata-rata 
  B1 B2 B3   
A1 7.00
C 
7.00
C 
7.00
C 
7.01 
A2 7.17
C 
8.50
B 
10.00
A 
8.56 
Rata-rata 7.08 7.75 8.50 7.78 
Keterangan :  Rataan dengan superskrip huruf kapital yang berbeda menunjukkan   pengaruh yang 
berbeda sangat nyata (P<0.01). A1 = abu gosok, A2 = abu kayu, B1 = penambahan abu 
1 bagian, B2 = 2 bagian dan B3 = 3 bagian 
 
pH larutan awal pengasinan menggunakan abu gosok 1, 2 dan 3 bagian serta 
abu kayu 1 bagian berbeda tidak nyata depengaruhi oleh pH bahan yang 
ditambahkan dan jumlah yang digunakan. pH Abu gosok pengenceran 10 adalah 
8.00, pH garam 7, pH air 7 dan pH abu kayu. Hal inilah yang menyebabkan pH 
larutan pengasinan dari abu gosok (A1) berkidar netral atau 7. Hasil penelitian 
Purawisastra (2011) abu gosok memiliki alkalinitas netral. Sedangkan pada larutan 
awal pengasinan dari abu kayu 1 bagian (A2B1) juga 7.00 disebabkan oleh jumlah 
abu yang ditambahkan paling rendah dan bahan-bahan lain yang digunakan seperti 
garam dan air ber-pH netral. 
Tingginya pH larutan awal pengasinan pada perlakuan A2B3 sebesar 10.00 
disebabkan oleh abu kayu yang ditambahkan paling banyak yaitu 3 bagian dan pH 
dari abu kayu yang tergolong tinggi (11.5) dan sejalan dengan alkalinitasnya. 
Menurut Purawisastra (2011) abu kayu memiliki kebasaan tertinggi kemudian abu 
pasar lalu abu bambu, tetapi abu sekam tidak mengandung kebasaan sama sekali. 
Sejalan dengan komposisi dari abu kayu yang tersusun oleh basa kuat yang tinggi. 
Menurut Alma’arif (2012) abu kayu mengandung basa Ca dan K yang jauh lebih 
tinggi dari abu gosok.  
pH akhir pengasinan 
Tabel 3. Nilai Rataan pH Larutan Akhir Pengasinan Hasil Penelitian 
Faktor A Faktor B Rata-rata 
  B1 B2 B3   
A1 7.50
C 
7.50
C 
7.50
C 
7.50 
A2 7.50
C 
7.83
B 
9.50
A 
8.28 
Rata-rata 7.50 7.67 8.50 7.89 
Keterangan :  Rataan dengan superskrip huruf kapital yang berbeda menunjukkan   pengaruh yang 
berbeda sangat nyata (P<0.01). A1 = abu gosok, A2 = abu kayu, B1 = penambahan abu 
1 bagian, B2 = 2 bagian dan B3 = 3 bagian 
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Rataan pH larutan akhir pengasinan antara jenis dan jumlah abu yang berbeda 
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis keragaman, terdapat 
interaksi antara jenis dan jumlah abu yang berbeda terhadap pH larutan akhir 
pengasinan. 
Berdasarkan Tabel 3, pH larutan akhir pengasinan hasil penelitian dengan 
rataan 7.50 sampai 9.50. Berdasarkan uji lanjut Duncan’s, pH larutan pengasinan 
paling rendah pada perlakuan A1B1, A1B2, A1B3, A2B1 dan berbeda nyata dengan 
perlakuan A2B2, A2B3. pH larutan akhir pengasinan yang tertinggi terdapat pada 
perlakuan A2B3 yaitu 9.50 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Seiring 
dengan peningkatan jumlah abu kayu yang digunakan akan meningkatkan pH larutan 
akhir pengasinan. 
pH larutan akhir pengasinan terendah dengan rataan 7.50 untuk perlakuan abu 
gosok 1, 2, 3 bagian dan abu kayu 1 bagian.Rendahnya pH pada perlakuan ini sejalan 
dengan rendahnya pH larutan awal pengasinan dengan kisaran netral. pH awal 
pengasinan yaitu 7 dan selama pengasinan terjadi peningkatan pH menjadi 7.50. Hal 
ini dipengaruhi oleh proses difusi dan osmosis yang terjadi pada pengasinan telur 
itik.  
Larutan akhir pengasinan dengan pH tertinggi yaitu 9.50 pada perlakuan A2B3 
yaitu penggunaan abu kayu sebanyak 3 bagian. Hal ini sejalan dengan pH larutan 
awal pengasinan yang juga paling tinggi yaitu 10.00. Terjadinya penurunan pH 
larutan akhir pengasinan disebabkan oleh air dan garam dengan pH netral sebagai 
komponen dalam larutan pengasinan. 
 
Nilai Organoleptik 
Warna 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rataan nilai organoleptik warna 2.90 
sampai dengan 3.57 yaitu kisaran agak suka sampai suka. Lebih jelasnya seperti pada 
Gambar 1. 
 
Keterangan :  A1 = abu gosok, A2 = abu kayu, B1 = penambahan abu 1 bagian, B2 = 2 bagian dan B3 
= 3 bagian 
Gambar 1. Rataan Nilai Organoleptik Warna Telur Asin Rebus Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis sidik ragam bahwa penambahan abu yang berbeda 
berbeda sangat nyata terhadap nilai organoleptik warna telur asin rebus hasil 
penelitian. Hasil uji lanjut Duncan’s abu gosok dengan rataan 3.30 nyata lebih tinggi 
dibandingkan abu kayu dengan rataan 2.92. Lebih rendahnya penilaian warna abu 
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kayu disebabkan oleh abu kayu mengandung kebasaan lebih tinggi menyebabkan 
perubahan warna pada telur asin mentah. Sejalan dengan hasil penelitian 
Purawisastra (2011) bahwa kebasaan tertinggi adalah pada abu kayu yaitu 
0.135±0.02 miliekivalen tetapi abu sekam padi (abu gosok) tidak mengandung 
kebasaan sama sekali. Selain itu perubahan warna disebabkan oleh abu kayu yang 
berfungsi sebagai adsorben, menyerap warna dari telur itik mentah selama proses 
pengasinan. Ditambahkan oleh Sudarja dan Caroko (2012) arang aktif limbah gergaji 
kayu jati sebagai adsorban mampu merubah warna sebesar 99.98% dalam limbah 
cair batik. 
Jumlah abu yang berbeda tidak mempengaruhi warna dari telur asin. 
Berdasarkan hasil penelitian Suryatno, Basito dan Widowati (2012) pembuatan telur 
asin dengan media pengasinan batu bata merah:abu gosok:garam dapur (2:1:1) yang 
dibungkus 1-1.5 cm, warna telur asin hampir sama (cendrung netral bahkan agak 
suka) untuk lama pemeraman 7-20 hari. 
 
Aroma 
Rataan nilai organoleptik aroma telur asin rebus hasil penelitian berkisar 
antara 2.67 sampai dengan 3.53 yaitu mulai dari agak suka sampai suka. Lebih 
jelasnya terlihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rataan Nilai Organoleptik Aroma Telur Asin Rebus Hasil Penelitian 
Faktor A Faktor B Rata-rata 
  B1 B2 B3   
A1 3.53
A 
3.03
C 
3.33
B 
3.30 
A2 2.80
D 
3.27
B 
2.67
E 
2.91 
Rata-rata 3.17 3.15 3.00 3.11 
Keterangan :  Rataan dengan superskrip huruf kapital yang berbeda menunjukkan   pengaruh yang 
berbeda sangat nyata (P<0.01). A1 = abu gosok, A2 = abu kayu, B1 = penambahan abu 
1 bagian, B2 = 2 bagian dan B3 = 3 bagian 
Nilai organoleptik aroma telur asin rebus hasil penelitian berdasarkan analisis 
keragaman terdapat interaksi yang sangat nyata antara jenis abu yang digunakan 
dengan jumlah abu yang berbeda. Hasil uji lanjut Duncan’s perlakuan A1B1 nyata 
paling tinggi nilai organoleptik aromanya dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 3.53 
(suka). Sedangkan perlakuan yang paling rendah penilaian aromanya adalah A2B3 
dengan rataan 2.67 (agak suka). 
Tingginya penilaian aroma perlakuan A1B1 disebabkan oleh abu gosok 
sebanyak 1 bagian sudah optimal dalam menyerap aroma amis dari telur itik 
sehingga aroma telur asin rebus yang tercium disukai oleh panelis. 
Rendahnya nilai aroma pada perlakuan A2B3 yaitu abu kayu 3 bagian sebesar 
2.67 disebabkan oleh alkalinitas yang tinggi dari abu kayu mempengaruhi aroma dari 
telur asin. Sejalan dengan pH larutan awal dan akhir pengasinan yang juga paling 
tinggi. 
Tekstur 
Rataan nilai organoleptik tekstur telur asin rebus hasil penelitian berkisar 
antara 3.10 sampai dengan 3.77 yaitu agak suka sampai suka. Lebih jelasnya terlihat 
pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Nilai Organoleptik Tekstur Telur Asin Rebus Hasil Penelitian 
Faktor A Faktor B Rata-rata 
  B1 B2 B3   
A1 3.77
a 
3.13
b 
3.23
b 
3.38 
A2 3.10
b 
3.37
b 
3.13
b 
3.20 
Rata-rata 3.43 3.25 3.18 3.29 
Keterangan :  Rataan dengan superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan   pengaruh yang 
berbeda nyata (P<0.05). A1 = abu gosok, A2 = abu kayu, B1 = penambahan abu 1 
bagian, B2 = 2 bagian dan B3 = 3 bagian 
Nilai organoleptik tekstur telur asin rebus hasil analisis sidik ragam terdapat 
interaksi yang nyata antara jenis abu dengan jumlah abu yang berbeda. Uji lanjut 
Duncan’s terhadap tekstur telur asin rebus perlakuan A1B1 nyata paling tinggi (3.77) 
dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan A1B2, A1B3, A2B1, A2B2, 
A2B3 saling berbeda tidak nyata.  
Tingginya penilaian tekstur pada perlakuan A1B1 (abu gosok 1 bagian) 
disebabkan oleh sudah optimalnya tekstur telur asin rebus menurut penilaian panelis. 
Sejalan dengan data kadar air yang juga rendah dan berbeda tidak nyata denga A2B2 
(abu kayu 2 bagian). 
Rasa 
Hasil penelitian penilaian rataan rasa telur asin rebus berkisar antara 2.00 – 
3.67 (tidak suka sampai suka). Seiring dengan semakin bertambahnya jumlah abu 
akan menurunkan penilaian rasa kecuali pada perlakuan A2B2. Penilaian rasa lebih 
jelasnya terlihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rataan Nilai Organoleptik Rasa Telur Asin Hasil Penelitian 
Faktor A Faktor B Rata-rata 
  B1 B2 B3   
A1 3.67
A 
2.73
B 
3.27
A 
3.22 
A2 2.37
BC 
3.40
A 
2.00
C
 2.59 
Rata-rata 3.02 3.07 2.63 2.91 
Keterangan : Rataan dengan superskrip huruf kapital yang berbeda menunjukkan   pengaruh yang 
berbeda sangat nyata (P<0.01). A1 = abu gosok, A2 = abu kayu, B1 = penambahan 
abu 1 bagian, B2 = 2 bagian dan B3 = 3 bagian 
Berdasarkan hasil analisis keragaman terdapat interaksi sangat nyata antara 
jenis abu dengan jumlah abu yang ditambahkan. Tabel 6 memperlihatkan bahwa 
perlakuan A1B1 memiliki rataan rasa paling tinggi tapi berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan A1B3 dan A2B2. Sedangkan perlakuan A2B3 sangat nyata paling rendah 
dari perlakuan lainnya. Tingginya penilaiaan rasa pada perlakuan A1B1 disebabkan 
oleh telah optimalnya jumlah abu gosok yang ditambahkan dalam larutan garam.  
Rendahnya nilai rasa dari telur asin rebus hasil penelitian pada perlakuan 
A2B3 (abu kayu 3 bagian) sejalan dengan kadar air paling tinggi dan pH proses 
pengasinan yang paling tinggi. Menurut Novia et al. (2014) telur asin mentah dengan 
abu kayu sebanyak 3 bagian memiliki kadar abu paling tinggi yaitu 2.77%. 
Tingginya kandungan mineral mempengaruhi rasa dari telur asin rebus menjadi tidak 
disukai. Hasil penelitian Mahayani dan Hidayati (2011) tingkat kesukaan konsumen 
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terhadap produk telur asin yang paling tinggi adalah pada media bata merah (lama 
pemeraman 12 hari), kemudian diikuti serbuk gergaji, pasir dan tanah liat.   
 
Gambar 2. Diagram Radar Uji Organoleptik Telur Ain Rebus Hasil Penelitian 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa kecendrungan telur asin hasil 
proses pengasinan menggunakan abu gosok sebanyak 1 bagian (A1B1) paling 
disukai panelis dari perlakuan lainnya baik dari warna, aroma, tekstur dan rasa 
sejalan dengan kandungan kadar air yang juga rendah. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan interaksi jenis 
abu dan jumlah abu yang berbeda terhadap kadar air, pH awal pengasinan, pH akhir 
pengasinan, aroma, tekstur dan rasa. Perlakuan perendaman telur asin dalam larutan 
abu gosok 1 bagian paling disukai secara organoleptik dengan kadar air 71.67%, pH 
awal pengasinan 7.00, pH akhir pengasinan 7.5, nilai warna 3.57 (suka), aroma 3.53 
(suka), tekstur 3.77 (suka) dan rasa 3.67 (suka). 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Penghargaan dan ucapan terimakasih ditujukan kepada pihak-pihak yang telah 
mendukung terlaksananya penelitian hibah bersaing ini, khususnya kepada DP2M 
Dikti sebagai penyandang dana melalui DIPA Universitas Andalas kontrak Nomor : 
Dipa-023.04.2.415061/2013, tanggal 05 Desember 2012, selanjutnya Rektor 
Universitas Andalas, Ketua LPPM Unand, Dekan Fakultas Peternakan dan Ketua 
Prodi Peternakan. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alma’arif, A.L., A.Wijaya dan R.P.D. Murwono. 2012. Penghilangan Racun Asam 
Sianida (HCN) dalam Umbi Gadung dengan Menggunakan Bahan Penyerap 
Abu. Jurnal Teknologi Kimia dan Industri. Vol.1, No.1. Tahun 2012. 
Halaman 14-20. http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jtki 
 385 
 
Herlinawati, Y. 2006. Terapi Jus untuk Kolesterol. Cet-1. Puspa Swara. Jakarta. 
Mahayana, A dan N. Hidayati. 2011. Modifikasi Teknologi Pengasinan Telur melalui 
Pemanfaatan Limbah Serbuk Gergaji dan Pasir terhadap Absorbsi NaCl. 
Jurnal Kimia dan Teknologi. Hal : 15-21. ISSN 0216-163X 
Novia, D., S. Melia and I. Juliyarsi. 2014
b
. Utilization of ash in the salting process on 
mineral content raw salted eggs. Asian J. Poult. Sci. 8(1):1-8. 
http://scialert.net/fulltext/?doi=ajpsaj.2014.1.8&org=10 
Purawisastra, S. 2011. Penggunaan Beberapa Jenis Abu untu Isolasi Senyawa 
Galaktomanan dari Ampas Kelapa. Jurnal Riset Teknologi Pencegahan 
Pencemaran Industri. Vol 1 No 4 Desember 2011. Hal : 260-266 
Rachmawan, O., dan E. Wulandari. 2010. Pengaruh Penggunaan Ekstrak Kulit Buah 
Manggis (Carnicia mangostana L) sebagai Perendam Telur Ayam Ras 
terhadap Daya Awet (Haugh Unit dan pH Albumen. Prosiding Seminar 
Nasional Peternakan Berkelanjutan 2010. ISBN : 978-602-95808-1-5. Hal : 
625-629. 
Sudarja, N. Caroko. 2012. Kaji eksperimental efektifitas penyerapan limbah cair 
industry batik taman sari Yogyakarta menggunakan arang aktif mesh 80 dari 
limbah gergaji kayu jati. Jurnal Ilmiah Semesta Teknika 14(1) : 50-58.  
Suryatno, H., Basito dan E.Widowati. 20112. Kajian Organoleptik, Aktivitas 
Antioksidan, Total Fenol pada Variasi Lama Pemeraman Pembatan Telur 
Asin yang Ditambahkan Ekstrak Jahen (Zingiber officinale Roscoe). Jurnal 
Teknosains Pangan. Vol 1 No 1 Oktober 2012. ISSN: 2302-0733. Hal : 118-
125. www.ilmupangan.fp.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
386 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 387 
 
ANALISIS EFISIENSI TEKNIS USAHA PETERNAKAN AYAM RAS 
PETELUR DI KABUPATEN 50 KOTA  
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ABSTRACT 
 
The study was conducted to estimate the factors that influencing egg production and 
to analyze the production efficiency of poultry layer in district of 50 Kota. This research 
based on primary data collected from 36 farmers. The model used are the stochastic frontier 
production function, with MLE method. The result of this research shows that the technical 
efficiency estimate of egg production range between 84.93%  and 100 % with mean 
efficiency of 93.74%. This indicates that the farmers are 93.74% efficient in the use of their 
inputs. The egg production can be increased by the use of more feed (P<0.01). The age and 
knowledge of farmers not significantly effect the technical inefficiency (P>0.05). 
 
Keywords: poultry production, technical efficiency, technical inefficiency 
 
PENDAHULUAN 
Sektor Pertanian sebagai salah satu sektor yang dinilai mampu 
mengembangkan perekonomian kerakyatan, karena sektor ini mampu 
memberdayakan para petani di pedesaan. Peternakan sebagai salah satu sub sektor 
dalam sektor pertanian diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan para peternak. 
Industri perunggasan saat ini memegang peranan sangat penting dalam sub sektor 
peternakan. Hal ini disebabkan karena industri perunggasan mampu menghasilkan 
swasembada daging unggas maupun telur. Sebuah capaian yang patut dibanggakan, 
selain itu tentunya mampu meningkatkan kesejahteraan peternak dan menyediakan 
lapangan pekerjaan yang cukup besar bagi masyarakat. Pengembangan agribisnis 
komoditas ternak unggas umumnya dan peternakan ayam ras petelur diarahkan 
untuk: (a) menghasilkan pangan protein hewani sebagai salah satu upaya untu 
mempertahankan ketahanan pangan nasional, (b) meningkatkan kemandirian usaha, 
(c) melestarikan dan memanfaatkan secara sinergis keanekaragaman sumberdaya 
lokal untuk menjamin usaha peternakan yang berkelanjutan, dan (d) mendorong serta 
menciptakan produk yang berdaya saing dalam upaya meraih peluang ekspor. Tujuan 
pengembangan agribisnis komoditas unggas adalah (a) membangun kecerdasan dan 
menciptakan kesehatan masyarakat seiring dengan bergesernya permintaan terhadap 
produk yang aman dan berkualitas, (b) meningkatkan pendapatan peternak melalui 
peningkatan skala usaha yang optimal berdasarkan sumberdaya yang ada, (c) 
menciptakan lapangan kerja yang potensial dan tersebar hampir di seluruh wilayah, 
dan (d) meningkatkan kontribusi terhadap pendapatan devisa negara (Badan Litbang 
Pertanian, 2013). 
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Industri perunggasan merupakan industri yang terintegrasi dari hulu sampai 
hilir, sehingga pembangunan industri ini diarahkan pada pembangunan peternakan 
yang berwawasan agribisnis yang terintegrasi. Keberhasilan industri ayam ras petelur 
tidak dapat berdiri sendiri, karena dipengaruhi oleh industri hulu seperti industri 
pakan, pembibitan, peralatan dan obat-obatan. Selama ini industri hulu masih 
tergantung dengan impor, sehingga akan berpengaruh pada harga input produksi 
budidaya ayam ras petelur. Kondisi harga input produksi ayam ras petelur sangat 
berfluktuasi. Dibandingkan dengan tahun 2012, harga pakan ternak ayam ras petelur 
tahun 2013 mengalami peningkatan dari Rp 5.000/kg menjadi Rp. 5.400/ kg. 
Kenaikan ini disebabkan karena komponen untuk memproduksi pakan ternak 50 
persen masih impor. Pihak perusahaan pakan ternak mengimpor bahan baku pakan 
ternak dari Brazil seperti bungkil kedelai, dan jagung. Negara lain yang turut 
berkontribusi terhadap bahan baku pakan ternak adalah Amerika Serikat (AS) dan 
Argentina. Selain harga bahan pakan, harga input produksi lainnya juga mengalami 
peningkatan, seperti harga bibit dan obat – obatan. Fluktuasi harga input produksi ini 
menjadi hambatan bagi peternak dalam berproduksi, jika tidak diimbangi oleh 
kenaikan harga telur.   
Kabupaten 50 Kota merupakan kabupaten yang menjadi sentral produksi 
ayam ras petelur di Sumatera barat. Usaha peternakan ayam ras petelur di Kabupaten 
50 Kota masih di dominasi oleh peternak rakyat dengan skala usaha yang relatif kecil 
dan menengah. Peningkatan harga input produksi yang tidak diiringi oleh 
peningkatan harga jual output (telur) juga menjadi faktor pendorong penurunan daya 
saing usaha peternakan ayam ras petelur. Dalam keadaan yang demikian, peternak 
sulit untuk mendapatkan keuntungan dan cenderung menutup usahanya. Kondisi ini 
juga dapat dilihat dari data populasi ternak ayam ras petelur di Kabupaten 50 Kota 
pada tahun 2012 mengalami penurunan 27.98% dari tahun sebelumnya yaitu 
4.858.940 ekor pada tahun 2011 menurun menjadi 3.499.531 ekor pada tahun 2012. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk (1). menganalisis 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi telur usaha peternakan ayam ras 
petelur di Kabupaten 50 Kota, dan (2) menganalisis efisiensi teknis usaha peternakan 
ayam ras petelur di kabupaten 50 Kota. 
  
METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada usaha peternakan ayam ras petelur di Kabupaten 
50 Kota. Kabupaten 50 Kota merupakan Kabupaten merupakan salah satu sentra 
ayam ras petelur di Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer. Penelitian ini menggunakan metode survey. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling, dengan sampel berjumlah 36 usaha peternakan 
ayam ras petelur. Data yang dikumpulkan meliputi data primer terdiri dari: jenis 
bibit, jumlah kepemilikan ayam ras petelur, produksi telur, jumlah pakan, jumlah 
vaksin, obat-obatan dan vitamin serta jumlah tenaga kerja. Pengukuran efisiensi 
produksi usaha peternakan ayam ras petelur menggunakan model fungsi produksi 
stochastic frontier. Model persamaan penduga fungsi produksi stochastic frontier 
dan efek inefisiensi teknis dari usaha peternakan ayam ras petelur menggunakan 
model yang dikembangkan oleh Battese dan Coelli (1992 dan 1995), persamaan 
matematisnya sesuai dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
LnY  =   Lnβ0  +  β1LnX1  +  β2LnX2  +  β3LnX3  + β4LnX4   + vi-ui 
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dimana : 
 Y =  produksi telur (ribu butir/bulan) 
 X1 =  skala usaha (ekor) 
 X2  =  jumlah pakan (kg/bulan) 
 X3  =  jumlah tenaga kerja (HKSP) 
 X4 =  dummy strain ayam (1= ISA; 0=lainnya) 
 vi-ui =  error term;  
 ui =  efek inefisiensi teknis 
 β0 =  intersep 
 β1 - β4   =  parameter efisiensi faktor produksi 
 
Analisis fungsi produksi stochastic frontier digunakan untuk mengetahui 
faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi telur dan  efisiensi teknis 
faktor produksi telur. Untuk menghitung inefisiensi teknis dalam penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
µit = α0 +  α1Z1 + α1Z2 + wit 
dimana :  µit =  efek inefisiensi teknis 
  Z1          =  umur peternak (tahun) 
  Z2         =  pengalaman berternak (tahun) 
  α0 =  konstanta  
  α1 -  α2    =  parameter inefisiensi teknis 
 
Pendugaan parameter fungsi produksi dan inefisiensi teknis dilakukan secara 
simultan dengan program Frontier 4.1 (Coelli, 1986). Pengujian parameter fungsi 
produksi dan efek inefisiensi teknis dilakukan dua tahap. Tahap pertama merupakan 
pendugaan parameter fungsi produksi menggunakan metode ordinary least square 
(OLS). Tahap kedua merupakan pendugaan parameter fungsi produksi dan efek 
inefisiensi menggunakan metode maximum likelihood estimate (MLE).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kabupaten 50 Kota 
 
Daerah Kabupaten 50 Kota merupakan salah satu daerah sentra peternakan 
ayam ras petelur di Sumatera Barat. Dilihat dari populasi ayam ras petelur, 62 % 
terdapat di Kabupaten 50 Kota. Profil usaha ayam ras petelur di daerah penelitian 
dapat dilihat secara deskriptif pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dinyatakan bahwa secara rataan, peternak berada 
pada usia produktif dengan pengalaman yang memadai, yaitu lebih dari 10 tahun. 
Dilihat dari keragaman menunjukkan bahwa umur dan pengalaman peternak cukup 
bervariasi. Lapangan usaha peternakan ayam ras petelur mempunyai prospek yang 
baik dalam perekonomian keluarga. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian peternak 
sudah memulai usaha peternakan ayam ras petelur pada usia muda, yaitu 20 - 30 
tahun. Peternak memulai usahanya dengan rataan skala usaha awal sebesar 964 ekor 
dan meningkat menjadi 13,275 ekor pada saat penelitian atau dengan kisaran 2000 - 
80,000 ekor. Jenis ayam yang dipelihara umumnya dari strain ISA dan Loghman. 
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Strain ayam petelur ini secara rataan, mulai bertelur pada umur 18 minggu dan 
diafkir pada umur 20 - 24 bulan. 
 
Tabel 1. Profil Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kabupaten 50 Kota 
 
No Uraian Rataan Koefisien Variasi 
1 Umur peternak (tahun) 42 23 
2 Pengalaman beternak (tahun) 11 39.81 
3 Skala usaha awal berdiri (ekor) 964 71.54 
4 Skala usaha saat penelitian (ekor) 13,275 132.44 
  a. Jumlah ayam fase Starter (ekor) 1,606 84.91 
  b. Jumlah ayam fase Grower (ekor) 2,617 95.00 
  c. Jumlah ayam fase Layer (ekor) 9,053 158.53 
5 Umur mulai bertelur (minggu) 18 3.49 
6 Umur afkir (bulan) 20 - 24 - 
 
Pendugaan Fungsi Produksi Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur 
 
Pembahasan mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi produksi 
dijelaskan berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis fungsi produksi stochastic 
frontier. Dalam menduga fungsi produksi, semua variabel input yang diduga 
berpengaruh terhadap produksi usaha peternakan ayam ras petelur dimasukkan ke 
dalam model. Variabel tersebut terdiri dari skala usaha (X1), jumlah pakan (X2), 
tenaga kerja (X3), dan dummy strain ayam (X4)   
Hasil estimasi fungsi produksi stochastic frontier disajikan pada Tabel 2. 
Nilai sigma squared (σ2) dan gamma (γ) berturut-turut adalah 0.882 dan 0.153.  
Gamma mengindikasikan keberadaan efisiensi teknis dalam proses produksi, atau 
variasi hasil yang disebabkan oleh perbedaan efisensi teknis.   
Tabel 2. Pendugaan Fungsi Stochastic Frontier dengan Menggunakan Metode 
Maximum Likelihood Estimates (MLE) 
 
Variabel Simbol Parameter 
Dugaan 
t-rasio 
Konstanta  -2.784 -6.984 
Skala usaha (ribu ekor)) X1 -0.038
 
-0.091 
Pakan (kg/bulan) X2 1.159 14.02 
Jumlah Tenaga Kerja (HKSP) X3 -0.037
 
-0.498 
Strain ayam X4 -0.033 -0.904 
Log-likelihood OLS 
Log-likelihood MLE 
LR 
                       31.19 
                       33.97 
                         5.552 
 
Nilai ratio generalized likelihood (LR) dari fungsi produksi stochastic 
frontier  adalah 5.552 dan lebih besar dari pada nilai kritis pada Tabel Kodde dan 
Palm (1986) yaitu 4.776, dimana signifikan pada α = 25 persen yang berarti ada efek 
inefisiensi teknis dalam model pada teknologi tertentu. Dalam fungsi produksi 
variabel-variabel yang berpengaruh nyata (P<0.01) terhadap produksi telur ayam ras 
adalah konsumsi pakan, sedangkan skala usaha, tenaga kerja, dan strain ayam 
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berpengaruh tidak nyata terhadap produksi telur (P>0.05). Dengan demikian, 
konsumsi pakan menjadi faktor determinasi dalam meningkatkan produksi telur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan konsumsi pakan untuk ayam fase starter, 
grower, dan layer masing-masing: 32.89; 93.61; dan 122.91 gram/ekor/hari. Andri, 
dkk (2011) juga memperoleh hasil yang sama bahwa konsumsi pakan sangat nyata 
mempengaruhi produksi telur. Berdasarkan tingkat konsumsi pakan tersebut, 
diperoleh rataan Hen Day Production sebesar 79.11%.  
 
Efisiensi Teknis Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur 
 
Efisiensi teknis dianalisis dengan menggunakan model fungsi produksi 
stochastic frontier.  Nilai indeks efisiensi teknis hasil analisis dikategorikan efisien 
jika lebih besar dari 0.8 karena daerah penelitian merupakan salah satu sentra 
produksi ayam ras petelur di Sumatera Barat. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rataan tingkat efisiensi teknis yang 
dicapai peternak ayam ras petelur di lokasi penelitian adalah sebesar 0.937. Artinya, 
rata-rata produktivitas yang dicapai adalah sebesar 93.7 persen yang berarti produksi 
masih dapat ditingkatkan sebesar 6.3 persen untuk mencapai frontir yakni 
produktivitas maksimum yang dapat dicapai dengan sistem pengelolaan yang terbaik.  
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peternak ayam ras petelur sudah efisien dalam 
berproduksi, karena rataan tingkat efisiensi yang dicapai diatas 80 persen. Hasil 
penelitian ini menunjukkan efisiensi teknis yang lebih baik dibandingkan hasil 
penelitian Alabi dan Aruna (2005), yang memperoleh efisiensi teknis dari usaha 
ayam petelur di Delta-Nigeria pada range 0,09 sampai 0,63, dengan rataan 0,22. 
Tingkat efisiensi teknis dapat diinterpretasikan dari dua sisi. Pada satu sisi, 
tingkat efisiensi teknis yang tinggi mencerminkan prestasi peternak ayam petelur 
dalam keterampilan manajerial usaha cukup tinggi. Penguasaan informasi dan 
pengambilan keputusan dalam mengelola faktor-faktor penting yang mempengaruhi 
kinerja produktivitas usaha ayam ras petelur dapat dinilai berada dalam level yang 
memuaskan. Sementara di sisi lain, tingkat efisiensi teknis yang tinggi juga 
merefleksikan bahwa peluang yang kecil untuk meningkatkan produktivitas, karena 
kesenjangan antara tingkat produktivitas yang telah dicapainya dengan tingkat 
produktivitas maksimum yang dapat dicapai dengan sistem pengelolaan terbaik (the 
best practice) cukup sempit. Dengan kata lain, agar dapat meningkatkan 
produktivitas secara nyata maka dibutuhkan inovasi teknologi yang lebih maju. 
Sebaliknya tingkat efisensi teknis yang rendah menunjukkan bahwa masih terdapat 
peluang yang besar untuk meningkatkan produktivitas hingga dicapainya 
produktivitas maksimum.  
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap inefisiensi teknis penggunaan faktor 
produksi telur ayam ras di Kabupaten 50 Kota dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pendugaan Efek Inefisiensi Teknis Fungsi Produksi Stochastic Frontier 
 
Variabel Nilai Dugaan t – rasio 
Konstanta 
Pengalaman Beternak (Z1) 
Umur peternak (Z2) 
    -0.614 
     0.043
 
     0.155
 
1.402  
0.797           
1.145       
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Pengalaman beternak (Z1) bertanda positif dan berpengaruh tidak nyata 
terhadap efek inefisiensi teknis usaha ternak (P>0.05). Hal ini berarti bahwa semakin 
lama pengalaman peternak maka tidak nyata meningkatkan efek inefisiensi teknis. 
Hal ini berbeda dengan hipotesis dimana diharapkan bertanda negatif. 
Umur peternak (Z2) Variabel umur dimasukkan dalam model efek 
inefisiensi teknis dengan dugaan berpengaruh positif dan tidak nyata terhadap 
peningkatan inefisiensi teknis usaha ternak (P>0.05). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa umur bertanda positif . Hal ini mengindikasikan semakin bertambah usia 
peternak, maka kemampuan fisik peternak cenderung menurun, pengadopsian 
teknologi dan inovasi baru cenderung lambat, sehingga kurang efisien dalam 
menggunakan input produksi. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Peternak ayam ras petelur di Kabupaten 50 Kota sudah efisien dalam 
berproduksi, karena rataan tingkat efisiensi teknis yang dicapai sebesar 93.7 
persen dan hen day production sebesar 79.11%. 
2. Konsumsi pakan merupakan faktor produksi yang sangat nyata menentukan 
tingkat produksi telur, sehingga harus menjadi perhatian utama peternak dalam 
menyusun ransum dan pemberiannya kepada ternak dengan memperhitungkan 
kualitas dan kuantitasnya. 
3. tingkat inefisiensi teknis dalam produksi telur tidak nyata dipengaruhi oleh 
faktor umur dan pengalaman peternak. 
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ABSTRAK 
Kelompok Tani Keluarga Sakinah merupakan salah satu penerima Program UPPO dan 
KKPE di Kota Padang, penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
aspek teknis peneliharaan pada kelompok tani tersebut berdasarkan petunjuk teknis Dirtjen 
Peternakan tahun 1992. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015, dengan 
menggunakan metode study kasus. Data yang digunakan berupa data primer dan data 
sekunder. Variabel penelitian meliputi aspek teknis bibit, pakan, kandang, tatalaksana 
pemeliharaan dan pencegahan penyakit. Analisa data dilakukan dengan menggunakan skor 
berdasarkan petunjuk Dirtjen Peternakan 1992. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan aspek teknis bibit pada kelompok tani Keluarga Sakinar sebesar 81,67 %, 
penerapan pakan 50%, tatalaksana pemeliharaan 55%, perkandangan 100% dan pencegahan 
penyakit 62,5%. Berdasarkan data tersebut maka penerapan aspek teknis kelompok Tani 
keluarga Sakinah rata-rata adalah 67,5% dan tergolong dalam kategori sedang menurut Dirtjen 
Peternakan 1992. 
 
Kata kunci : teknis pemeliharaan, sapi potong, Keluarga Sakinah 
 
 ABSTRACT 
Sakinah Family Farmers is one of the recipients of the Program UPPO and KKPE in 
Padang, this study used to determine the extent to which understanding of the technical 
aspects maintanance at the farmer from technical guidance Dirtjen Livestock in 1992. The 
research was conducted in October 2015, using case study. The data used are primary data 
and secondary data. The research variables include the technical aspects of seed, feed, cages, 
management of maintenance and disease prevention. Data analysis was done by using a 
score based on the instructions Dirtjen Livestock 1992. The results showed that the 
application of the technical aspects of the seedlings at the farmer Sakinah Family amounted 
to 81.67%, the implementation of the feed of 50%, the management of the maintenance of 
55%, 100% cage and disease prevention 62.5 %. Based on these data, the application of the 
technical aspects Sakinah family farmer average was 67.5% and classified in the medium 
category according Dirtjen Livestock in 1992. 
 
Keywords :  technical maintenance, beef cattle, Sakinah Family 
 
PENDAHULUAN 
Usaha peternakan sapi potong merupakan salah satu usaha peternakan yang 
masih menjadi perhatian utama pada sektor peternakan. Sebagai salah satu protein 
hewani yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat maka usaha ini juga perlu 
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mendapatkan perhatian yang cukup baik dari sisi manajemen pemeliharaan dan 
teknis pemeriharaan, seperti perencanaan dan pemilihan bibit, kandang, kesehatan 
sampai dengan pemasaran. 
Guna meningkatkan jumlah populasi dan kesejahteraan peternak maka 
berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah diantarannya melalui pemberian 
bantuan kredit permodalan bagi peternak seperti KUR, (Kredit Usaha Rakyat), 
KUPS (Kredit Usaha Pembibitan Sapi) dan KKPE (Kredit Ketahanan Pangan dan 
Energi). Salah satu program yang terus digalakkan oleh pemerintah adalah program 
UPPO (Unit Pengolahan Pupuk Organik) yang berorientasi untuk memanfaatkan 
limbah hasil peternakan. 
Kelompok Tani Keluarga Sakinah merupakan salah satu kelompok tani ternak 
yang memperoleh bantuan modal melalui Kredit Ketahanan Pangan dan Energi 
(KKPE) serta Program UPPO yang diberikan pada tahun 2011. Usaha ini seharusnya 
telah memiliki masa depan yang cerah dengan berbagai macam fasilitas yang 
diterima guna meningkatkan usahanya tetapi sampai saat ini teknis pemeliharaan 
ternak sapi potong masih menjadi kendala utama dalam kegiatan usahanya, 
khususnya teknis pemeliharaan tentang pakan ternak sapi potong tersebut. Pakan 
merupakan kebutuhan utama bagi ternak sapi dan juga merupakan komponen 
pengeluaran terbesar dalam biaya produksi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
penulis tertarik untuk mengetahui apakah penerapan teknis sapi potong yang telah 
dilakukan sesuai dengan pedoman dari Ditjen Peternakan 1992. Pada akhirnya 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknis pemeliharaan sapi 
potong yang telah dilakukan oleh peternak sehingga tujuan dari pemberian Dana 
KKPE serta Program UPPO dapat tercapai. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015, dengan menggunakan 
metode study kasus. Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. 
Untuk menjawab tujuan penelitian, maka variabel teknis pemeliharaan yang 
digunakan adalah : 
1. Bibit 
Meliputi jenis bibit yang dipelihara, sistem perkawinan, seleksi bibit, saat 
pertama kali dikawinkan, jarak kelahiran, dan pengetahuan birahi.           
2. Pakan 
Meliputi jumlah hijauan yang diberikan, kualitas atau mutu hijauan, frekuansi 
pemberian hijauan, pemberian konsentrat, Mineral, kualitas air minum, jumlah air 
minum, dan pengolahan hijauan. 
3. Tatalaksana Pemeliharaan 
Meliputi membersihkan atau memandikan sapi, membersihkan kandang, 
pemanfaatan tenaga ternak, pemanfaatan kotoran, pencaratat/recording kandang. 
4. Perkandangan 
Meliputi : letak kandang, konstruksi kandang, peralatan kandang, tempat 
kotoran, luas efisiensi pemakaian kandang. 
5. Pencegahan Penyakit 
Meliputi : Pencegahan Penyakit : antraks, ngorok, mulut dan kuku, rucellois, 
dan penyakit lainnya serta vaksinasi. 
Analisa data untuk tujuan penelitian ini dilakukan dengan bantuan tabulasi dan 
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skoring sesuai dengan Pedoman Aspek Teknis Peternakan dari Ditjen Peternakan 
(1992), kemudian dijelaskan sesuai dengan kategori penilaian sebagai berikut : 
1. Kategori baik,  jika persentase skor yang diperoleh 81% – 100% 
2. Kategori sedang, jika persentase skor yang diperoleh 60% - 80% 
3. Kategori kurang, jika persentase skor yang diperoleh kecil dari 60%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Usaha Tani Ternak Keluarga Sakinah 
Usaha tani ternak merupakan usaha peternakan sapi potong yang terletak di 
kecamatan Nanggalo, tepatnya di Jalan Sawahliek Kota Padang. Kelompok Tani 
keluarga Sakinah saat ini dipimpin oleh Bapak Syafruddin Yacub yang merupakan 
pensiunan dari PT Semen Padang. Beliau mencoba merintis kembali usaha 
peternakan sapi potong ini yang pernah sempat vacum beberapa tahun yang lalu. 
Dengan kegigihan beliau akhirnya usaha ini dapat bangkit kembali.   
Ternak sapi potong Keluarga Sakinah pada awalnya berdiri pada tahun 1987. 
Setelah melalui berbagai kendala akhirnya pada tahun 2011 usaha ini bangkit 
kembali. Usaha ini beranggotakan keluarga besar Yacub dan saat ini jumlah 
anggotanya berjumlah 18 orang. Saat penelitian ini dilakukan Kelompok tani 
Keluarga Sakinah memiliki jumlah ternak sapi sebanyak 37 ekor yang terdiri dari 4 
ternak jantan, 17 ternak betina, 3 ternak sapi dara, dan 13 anak sapi.  
 
2. Teknis Pemeliharaan Sapi Potong pada Kelompok Tani Keluarga Sakinah 
A. Bibit/ Reproduksi 
Bibit merupakan salah satu input terpenting dalam usaha peternakan sapi potog. 
Bibit yang baik akan sangat mempengaruhi pertumbuhan serta output dari ternak sapi 
potong tersebut, selain aspek teknis yang lainnya. Saat ini untuk memperoleh bibit 
sapi potong yang baik bagi peternak bisa dilakukan dengan cara membeli bibit 
unggul atau juga dengan cara mengawinkan ternak sapi dengan ternak-ternak yang 
mempunyai genetik unggul. Berbagai upaya telah dilakukan oleh kelompok tani 
Keluarga Sakinah agar bibit ternak sapi yang mereka pelihara memiliki bibit atau 
keturunan yang baik, yang nantinya dapat menghasilkan generasi ternak yang baik 
pula.  
Tabel 1. Teknis Pemeliharaan Sapi Potong Pada Kelompok Tani Keluarga Sakinah 
No Aspek Teknis  Standar Skor Dirtjen 
Peternakan 1992 
Skor Hasil 
Penelitian 
Persentase  
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Bibit / Reproduksi 
Pakan 
Perkandangan 
Tatalaksana Pemeliharaan 
Pencegahan Penyakit 
300 
300 
100 
100 
200 
245 
150 
100 
55 
125 
81.67 
50 
100 
55 
62.5 
Total 1000 675 67,5 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa penerapan apek teknis pemeliharaan sapi 
potong untuk bibit/ reproduksi sebesar 81.67%. Hasil penelitian menunjuaakkan hal 
ini  disebabkan karena jarak kelahiran yang terlalu jauh dan jenis bibit yang 
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digunakan oleh peternak. Menurut Suryana (2009), untuk meningkatkan peran sapi 
potong sebagai sumber pemasok daging dan pendapatan peternak, disarankan untuk 
menerapkan sistem pemeliharaan secara intensif dengan perbaikan manajemen 
pakan, peningkatan kualitas bibit yang disertai pengontrolan terhadap penyakit. 
Perbaikan reproduksi dilakukan dengan IB dan penyapihan dini pedet untuk 
mempersingkat jarak beranak. Untuk memperbaiki mutu genetik, sapi bakalan betina 
diupayakan tidak keluar dari daerah pengembangan untuk selanjutnya dijadikan 
induk melalui grading up. 
Pakan 
Pakan merupakan bagian terpenting dalam pemeliharaan sapi potong. Kebutuhan 
pakan, baik itu hijauan ataupun konsentrat harus dapat dipahami dengan baik oleh 
peternak sehingga pertumbuhan sapi potong yang dipeihara sesuai dengan harapan. 
Kelompok tani Keluarga Sakinah sangat lemah dalam pemahaman tentang pakan 
hijauan bagi ternaknya. Hijauan yang diberikan kepada ternaknya berjunlah kurang 
dari 10% dari berat badan ternak tersebut. Sedangkan merurut Dirtjen Peternakan 
1992, hijauan yang baik untuk ternak sapi potong adalah 10%-15% dari berat badan 
sapi. Sebagai penerima dana KKPE, sebenarnya peternak harus mampu memahami 
tentang kebutuhan pakan yang baik bagi ternaknya, jika tidak,  hal ini akan membuat 
pengeluaran khususnya biaya pakan menjadi besar  dan bisa berpengaruh terhadap 
kondisi keuangan peternak. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan Sodiq dan 
Budiono (2012), menyatakan bahwa persoalan yang dihadapi peternak di pedesaan 
adalah belum terbiasa memberikan konsentrat untuk memacu pertumbuhan sapi 
dengan alasan biaya yang relatip mahal.Sebagian besar peternak sapi potong di 
pedesaan memberikan pakan tambahan berasal dari pencampuran bahan-bahan yang 
bersumber dari lokal setempat, serta memanfaatkan limbah pertanian maupun hasil 
agroindustri. 
Perkandangan 
Kandang untuk ternak sapi potong pada Kelompok Tani Keluarga Sakinah 
berbentu kandang atap gable. Kandang telah memiliki konstruksi yang baik, atapnya 
dari baja ringan dan lantai kandang juga sudah disemen. Menurut Rasyid dan Hartati 
(2007), beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan dalam pembuatan kandang 
untuk sapi potong antara lain dari segi teknis, ekonomis, kesehatan kandang 
(ventilasi kandang, pembuangan kotoran), efisien pengelolaan dan kesehatan 
lingkungan sekitarnya. Kandang ternak sapi yang dimiliki oleh kelompok tani 
Keluarga Sakinah cukup besar dengan kapasitas kandang mencapai lebih dari 100 
ekor ternak sapi. Kandang juga telah dilengkapi dengan saluran pembuangan limbah 
dan tempat untuk pengolahan feses sapi yang nantinya akan dijadikan sebagai pupuk. 
Pengolahan urine sapi dulu telah dilakukan tetapi saat penelitian ini dilakukan hal 
pengolahan urine sapi untuk menjadi pupuk cair sudah tidak dilakukan lagi, hal ini 
dikarenakan keterbatasan tenaga kerja yang dimiliki oleh peternak. Area kandang 
ternak sapi potong juga telah dilengkapi dengan kantor yang biasanya digunakan 
untuk rapat para anggota Keluarga Sakinah dan rumah penjaga kandang. 
Tatalaksana Pemeliharaan 
Tatalaksana pemeliharaan ternak sapi potong pada kelompok tani Keluarga 
Sakinah berdasarkan tabel 1 diatas adalah sebesar 55%. Secara umum kondisi 
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perkandangan untuk ternak sapi bisa dibilang cukup baik dan cukup terawat, hal ini 
terlihat dari kondisi kandang yang cukup bersih dan tidak ada kotoran ternak sapi 
yang menumpuk ataupun berserakan di dalam kandang ternak sapi. Sisa kotoran 
ternak sapi biasanya ikut dibersihkan saat pekerja kandang memandikan ternak sapi. 
Siregar dalam Wardoyo dan Risdianto (2011), sapi sangat perlu dimandikan pada 
pagi hari karena biasanya pada malam hari sapi itu penuh dengan kotoran yang 
menempel pada tubuhnya. Sapi yang selalu bersih akan terhindar dari berbagai 
penyakit dan nafsu makannya meningkat. Sapi yang kulitnya bersih, air keringatnya 
akan keluar dengan lancar, pengaturan panas tubuh akan sempurna, dan parasit kulit 
yang menyebabkan penyakit pada kulit tidak mudah menginfeksi. Kotoran ternak 
sapi biasanya diolah untuk dijual kembali kepada petani sebagai pupuk organik. 
Harga pupuk organik yang berasal dari ternak sapi ini dijual dengan harga Rp 
15.000/karung.  
Untuk pencatatan ataupun recording ternak sapi seperti catatan pembelian bibit, 
pemberian pakan, penjualan ternak, kelahiran ternak sapi, jadwal pemberian vaksin 
dan obat-obatan serta perkawinan ternak sapi masih kurang baik. Hal ini karenakan 
kesibukan masing-masing pekerja kandang dan pemahaman yang kurang tentang 
pentingnya pencatatan bagi suatu usaha peternakan. Sebagai salah satu penerima 
dana bantuan program pemerintah seperti KKPE, seharusnya peternak memiliki 
pencatatan yang baik pada usahanya. Hal ini sangat penting untuk menilai 
perkembangan dan kemajuan usaha peternak tersebut nantinya. 
  
Pencegahan Penyakit 
Kelompok tani Keluarga sakinah sudah memiliki pemahaman yang cukup baik 
tentang pencegahan penyakit pada ternak sapinya (62.5%). Pemberian vaksinasi bagi 
ternak sapi juga telah dilakukan oleh peternak guna menjaga ternak sapinya agar 
tetap tumbuh dengan sehat. Menurut Astiti (2010), Pencegahan penyakit dapat 
dilakukan dengan memperhatikan perkandangan yang baik misalnya ventilasi 
kandang, lantai kandang juga kontak dengan sapi lain yang sakit dan orang yang 
sakit. Sanitasi merupakan usaha pencegahan penyakit dengan cara menghilangkan 
atau mengatur faktor-faktor lingkungan yang berkaitan dengan perpindahan dari 
penyakit tersebut. Prinsip sanitasi yaitu bersih secara fisik, kimiawi dan 
mikrobiologi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa kelompok tani Keluarga 
Sakinah sebagai penerima Program UPPO dan KKPE telah melakukan penerapan 
aspek teknis pemeliharaan ternak sapi dalam kategori sedang (67.5%) menurut 
standar Dirtjen Peternakan 1992. Hal ini menunjukkan bahwa peternak masih perlu 
memahai dengan baik tentang penerapan aspek teknis pemeliharaan ternak sapi 
potong agar usahanya dapat berkembang dengan baik dimasa depan. 
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ABSTRAK 
Sumber bahan baku lokal berbasis pertanian dan agroindustri sangat 
melimpah seiring dengan luasnya lahan pertanian dan tingginya produksi tanaman 
pangan termasuk pula di Kabupaten Manokwari. Salah satu sumberdaya lokal yang 
potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber pakan adalah limbah pasar karena 
produksinya melimpah setiap saat, selalu ada atau tersedia secara kontinyu serta jika 
diolah dengan baik memiliki kualitas yang baik pula. Penulisan ini bertujuan untuk 
menggali hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan tentang potensi dan pemanfaatan 
limbah pasar sebagai pakan dalam menunjang pengembangan usaha peternakan 
rakyat di Kabupaten Manokwari. Penulisan ini berlangsung selama 4 minggu, 
bertempat di Fakultas Peternakan UNIPA Manokwari. Penulisan ini menggunakan 
metode deskriptif dengan teknik studi pustaka. Hasil studi ini memperlihatkan bahwa 
limbah pasar (ampas tahu, kulit pisang, tongkol jagung dan insang ikan) memiliki 
prospek yang baik untuk dikembangkan sebagai pakan ternak ruminansia maupun 
monogastrik bagi usaha peternakan rakyat, kandungan gizinya dapat dikatakan baik, 
penggunaannya dapat menekan biaya produksi pakan, dan dapat memberikan 
kontribusi untuk menampung sejumlah ternak yang ada.  
Kata kunci: potensi dan pemanfaatan, limbah pasar, peternakan rakyat 
ABSTRACT 
The utilization of agriculture waste is a one alternative to prepare feed 
resources, such as waste from market likes ampas tahu, banana skin, tongkol jagung 
and waste of fish. In Manokwari, utilizing of this waste was not optimal but they 
were had high production. The aim of the study was to descript the potential and 
utilization of market waste to supporting the local farms development in Manokwari 
Regency. Descriptive methods with reference technic were use in this study and 
during fourt weeks at Fapet UNIPA Manokwari. The result showed the waste of 
market (ampas tahu, banana skin, tongkol jagung and insang ikan) have a best 
prospect to developed as a feeds resources for ruminant and monogastrict animal in 
local farm because they have a good quality, also to minimizing the cost of feed 
productions and to contribute the carrying capasity of animal. 
Keywords : potency and utilization, waste of market, local farms 
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IBM PETERNAKAN PLASMA NUTFAH  ITIK KAMANG DI KELOMPOK 
TANI TERNAK TILATANG KAMANG 
KABUPATEN AGAM 
 
Firda Arlina, Husmaini dan Andri 
 
RINGKASAN 
 
 
Kegiatan Program IbM ini dilaksanakan pada dua kelompok ternak di 
Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam Sumatera 
Barat yaitu “ Kelompok Wanita Ternak Aur Mekar” dan “Kelompok Tani 
Svarnabhumi” di Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pelatihan paket teknologi penetasan, teknologi untuk 
memproduksi pakan itik yang berbasis pakan lokal serta  memberikan pelatihan 
untuk pengolahan daging itik afkir menjadi produk yang lebih bernilai jual seperti 
rendang telur dan rendang tumbuak. Muara akhir dari kegiatan ini adalah penyediaan 
bibit itik kamang yang berkualitas, peningkatan produktifitas, pengolahan hasil 
ternak dan efisiensi biaya pakan dalam rangka pengembangan dan pelestarian plasma 
nutfah itik Kamang sekaligus peningkatan pendapatan peternak. Metode yang 
digunakan yaitu penyuluhan, peragaan, pelatihan, pembinaan dan pemberian paket 
teknologi, sekaligus pengamatan dan evaluasi dan pengambilan data untuk mengukur 
parameter keberhasilan dari program yang dijalankan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan di Kelompok ternak ayam Kokok Balenggek mendapat 
respon yang  baik dari pemerintahan nagari dan para peternak di nagari ini. Perternak 
sangat membutuhkan pengetahuan praktis yang dapat menunjang usaha peternakan 
mereka, seperti penetasan, pengolahan produk ternak untuk menambah pendapatan 
peternak. Pengetahuan seleksi bibit dan penetasan di Kelompok Ternak Aur Mekar 
dan Svarbnabhumi di Nagari Tilatang Kamang sangat dibutuhkan karena kelompok 
ini berpotensi untuk penghasil bibit Itik Kamang jika dapat menerapkan teknik 
beternak yang baik sesuai dengan lingkungan setempat. 
 
Key word : Kelompok Ternak, Itik Kamang, Pembibitan, Produktifitas,  Peningkatan 
Pendapatan 
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IbM KELOMPOK TANI CINTA KARYA DAN 
KELOMPOK TANI SAHABAT 
Rusdimansyah, Khasrad dan Simel Sowmen 
Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang 
ABSTRAK 
Artikel ini merupakan bagian dari kegiatan Iptek Bagi Masyarakat yang 
dilakukan di Kelompok Tani Cinta Kaya dan Kelompok Tani Sahabat yang 
merupakan kelompok petani peternak yang terdapat di Jorong Tubo Taratak Tinggi, 
Kenagarian Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah menumbuhkan swadaya masyarakat dalam usaha peternakan sapi 
potong dan pemenfaatan bahan pakan berbasis sumberdaya lokal, mendorong 
pengolahan dan pemanfaatan limbah hasil pertanian (kulit kakao dan jerami) sebagai 
pakan ternak, peternak mampu membudidayakan dan memanfaatkan leguminisae  
sebagai sumber protein murah, didapatkanya jenis tanaman rumput pakan yang bisa 
diintegrasikan dengan tanaman perkebunan dan perbaikan pendapatan peternak. 
Motode pelaksanaan ipteks dilakukan dengan menerapkan sejumlah teknologi 
sesuai permasalahan yang ada. Dari kegiatan yang sudah dilaksanakan, didapatkan 
bahwa mulai meningkatnya pemanfaatan limbah pertanian berupa kulit kakao dan 
jerami padi sebagai pakan ternak. Peternak sudah memiliki bibit unggul Kambing PE 
yang merupakan bantuan dalam kegiatan ini. Adanya demplot hijauan makanan 
ternak yang ditumpang sarikan dengan perkebunan karet. Adanya demplot kebun 
leguminosa sebagai hijauan pakan. Meningkatnya status kesehatan ternak dengan 
berkurangnya penyakit yang sering menyerang ternak kambing. Dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ini memberikan manfaat terhadap peternak mitra. 
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IDENTIFIKASI MORFOLOGI AYAM NUNUKAN SEBAGAI TAHAP 
AWAL OPTIMALISASI POTENSI UNGGAS PENGHASIL TELUR DI 
KALIMANTAN TIMUR 
Arif Ismanto 
Jurusan Peternakan, Fakultas Pernaian, Universitas Mulawarman, Jalan 
Pasir Balengkong, Samarinda 75119. Phone : +6281347640818,  
E-mail : arif_fpt01@yahoo.co.id 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini akan dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan ciri morfologi 
ayam Nunukan. Ayam nunukan yang diteliti adalah ayam Nunukan Jantan dan ayam 
Nunukan betina yang berumur 3 sampai dengan 5 bulan. Penelitian dilakukan dengan 
mengukur bagian-bagian tubuh ayam Nunukan meliputi : kepala (panjang, lebar dan tebal 
paruh, tinggi, lebar dan tebal jengger) badan (bobot badan, panjang badan, lebar dada, 
panjang punggung, panjang sayap panjang pelvis) kaki (panjang femur,  panjang tibia, 
panjang shank, lingkar shank, panjang taji, lebar taji). Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan diketahui bahwa panjang panjang kepala ayam Nunukan jantan adalah 45,30 ± 
4,39 dan betina 44,34 ± 4,01 mm. Lebar kepala jantan 32,09 ± 2,35 dan betina 29,98 ± 1,89 
mm.Panjang paruh ayam Nunukan jantan 38,03 ± 2,77 mm dan betina 34,82 ± 2,14 mm. 
Lebar paruh (mm) ayam Nunukan jantan 16,74 ± 1,90 dan lebar paruh betina 16,94 ± 2,93 
mm. Tebal paruh ayam Nunukan jantan 12,87 ± 1,29 mm dan betina 11,90 ± 1,47 mm. 
Bobot tubuh ayam Nunukan jantan rata-rata adalah 2151,48±358,99 g dan betina 
1525,18±307,16 g. Rata-rata panjang badan ayam Nunukan jantan 43,91 ± 2,98 cm dan 
betina 39,40 ± 2,24 cm. Panjang sayap ayam Nunukan jantan 22,57 ± 1,21 cm dan betina 
19,74 ± 0,99 cm. Panjang femur ayam Nunukan jantan 11,48 ± 0,98 cm dan betina 9,76 ± 
0,85. Panjang Tibia ayam Nunukan jantan 14,88 ± 1,05  cm dan betina 12,41 ± 0,92 cm. 
Panjang Shank ayam Nunukan jantan 10,81 ± 0,68 cm dan betina 8,97 ± 0,63 cm. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Salah satu aspek yang menarik dalam usaha peternakan adalah komoditas 
ayam lokal, karena kemampuannya yang unik untuk mengadaptasikan dan 
mempertahankan dirinya dalam lingkungan-lingkungan yang keras. Unit Pelaksana 
Teknis Daerah (UPTD) BPIB Api-api adalah salah satu UPTD yang berada di bawah 
Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan Timur. Saat ini di BPIB Api-api, selain 
terdapat komoditas sapi dan rusa, juga terdapat salah satu sumberdaya plasma nutfah 
Kalimantan Timur yaitu ayam Nunukan. Ayam Nunukan adalah sumber plasma 
nutfah lokal Propinsi Kalimantan Timur yang keberadaannya sudah sangat langka 
dan terancam punah. Pola pemeliharaan yang kebanyakan masih bersifat tradisional 
menyebabkan ayam ini mengalami penurunan produktivitas dan mutu genetik karena 
bercampur dengan ayam buras lainnya. Pemanfaatan sumber daya genetik ayam 
Nunukan sangat penting untuk dilakukan karena hal tersebut merupakan langkah 
untuk memperoleh ayam buras unggul yang adaptif, produktif dan sifat-sifat unggul 
lain.  
Tahapan awal untuk meningkatan mutu genetik ayam Nunukan yang harus 
terus menerus dilakukan adalah dengan cara identifikasi morfologi ayam Nunukan 
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untuk mendapatkan gambaran spesifik ayam nunukan sehingga pada akhirnya akan 
memperbaiki mutu genetik ayam Nunukan dan menjaga kekayaan dan kelestarian 
plasma nutfah Indonesia, terutama kekayaan dan kelestarian plasma nutfah di 
Kalimantan Timur. 
  
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Kegiatan riset dimulai dari tanggal 1 September 2008  sampai dengan 31 
Desember 2008. Lokasi kegiatan berada di UPTD Balai Pembibitan dan Inseminasi 
Buatan, desa Api-api, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) 
Kalimantan Timur.  
Metode Penelitian 
Data pengukuran morfologi tubuh ayam Nunukan. Pengukuran alat-alat 
tubuh kepala, tubuh dan kaki) ayam nunukan dilakukan menggunakan jangka sorong, 
dan timbangan digital. Pengukuran bagian kepala meliputi : panjang paruh, tebal 
paruh, lebar paruh, panjang kepala, lebar kepala, tinggi kepala, lebar jengger, dan 
tebal jengger. Pengukuran bagian tubuh meliputi : bobot badan, panjang badan, 
lingkar dada, panjang, punggung, panjang sayap, panjang leher dan lebar pelvis. 
Sedangkan pengukuran bagian kaki meliputi : panjang femur ,panjang tibia, panjang 
shank lingkar shank panjang taji, dan lebar taji 
Data pengukuran kualitas telur exterior ayam Nunukan. Telur dapat 
diartikan sebagai telur yang akan ditetaskan maupun telur konsumsi. Kualitas telur 
exterior meliputi beberapa parameter yaitu : panjang telur, lebar telur dan indeks 
telur. 
Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul kemudian dianalis secara statistika kuantitatif 
untuk menentukan kemajuan genetik yang telah dicapai. Data tersebut digunakan 
untuk dibandingkan dengan data penelitian sebelumnya sehingga bisa diketahui 
kemajuan genetik yang telah dicapai. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Usaha Pemurnian Genetik Ayam Nunukan 
Salah satu program peningkatan mutu genetik untuk ayam lokal dengan 
tujuan produksi daging yang mungkin cocok dilakukan adalah program persilangan 
dengan sistem silang runtun (grading-up) antara ayam lokal betina dengan ayam ras 
jantan tipe dwiguna atau jantan silangan (Ras x lokal). Ayam ras jantan final stock 
dapat dicoba untuk digunakan sebagai tetua pada silang runtun tersebut. Silang 
runtun pertu ditakukan secara tekun dan datam jangka panjang, disertai dengan 
perbaikan manajemen pemeliharaan. 
Upaya peningkatan mutu genetik dengan tujuan produksi telur yang berkaitan 
dengan penyediaan bibit ayam lokal. Peningkatan mutu genetik dapat dilakukan 
dengan seleksi. Seleksi akan mengubah frekuensi gen, yaitu frekuensi gen-gen yang 
diinginkan akan meningkat dan frekuensi gen-gen yang tidak diinginkan akan 
menurun. Perubahan frekuensi gen ini akan meningkatkan rataan fenotipe dari ternak 
terseleksi dibandingkan dengan rataan fenotipe sebelum diseleksi.  
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Identifikasi morfologi ayam nunukan  
Identifikasi morfologi memegang peranan sebagai faktor pembanding 
kemajuan genetik pada generasi berikutnya. Pada penelitian ini, identifikasi indukan 
dilakukan dengan mengukur beberapa parameter kuantitatif ukuran alat tubuh. 
Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan, diperoleh hasil identifikasi indukan 
yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data kuantitatif identifikasi indukan ayam Nunukan (G0) 
No Bagian tubuh Rataan Ukuran maksimum Ukuran minimum 
 Kepala   Jantan   Betina   Jantan   Betina   Jantan  
 
Betina  
1  
 Panjang Paruh 
(mm)   
32,90 ± 1,75 
29,38 ± 
3,261 
35,30  34,00  31,00  21,50  
2   Lebar Paruh (mm)   10,53 ± 2,30 9,84 ± 1,97 14,00  15,00  8,10  6,00  
3   Tebal Paruh (mm)   9,83 ± 1,27 8,86 ± 1,93 11,60  11,30  8,00  2,00  
4  
 Panjang Kepala 
(mm)   
39,25 ± 7,22 30,82 ± 3,97 47,20  40,50  31,10  23,50  
5  
 Lebar Kepala 
(mm)   
33,88 ± 2,30 29,68 ± 2,18 38,30  32,60  32,00  26,10  
6  
 Tinggi Jengger 
(mm)   
60,58 ± 
16,86  
20,81 ± 8,81 89,60  40,00  40,10  8,10  
7  
 Lebar Jengger 
(mm)   
76,35 ± 
33,56  
 
28,35 ± 
11,22 
 
127,50  55,70  46,40  8,10  
8  
 Tebal Jengger 
(mm)   
10,28 ± 5,28  3,05 ± 3,27 15,50  16,20  3,40  0,20  
 Badan              
9   Bobot Badan (g)   
1.986,67 ± 
546,06  
1.573,33 ± 
250,82 
2.920,00  2.180,00  1.280,00  920,00  
10 
 Panjang Badan 
(cm)   
44,17 ± 2,48  38,11 ± 3,36 49,00  48,00  42,00  33,00  
11   Lingkar Dada (cm)   36,42 ±.3,85  
32,24 ± 3,16 
 
43,00  39,00  31,00  26,50  
12   Pjg punggung (cm)   24,75 ± 1,84  21,38 ± 2,37 28,00  25,00  23,00  12,00  
13  
 Panjang Sayap 
(cm)   
18,67 ±1,66 16,08 ± 2,13 20,50  21,00  16,00  12,00  
14  
 Panjang Leher 
(cm)   
12,25 ± 1,33  10,67 ± 1,43  14,00  14,00  10,00  9,00  
15  Lebar Pelvis (mm)   18,07 ± 2,81 26,92 ± 9,67 22,00  49,20  13,50  4,50  
 Kaki              
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No Bagian tubuh Rataan Ukuran maksimum Ukuran minimum 
 Kepala   Jantan   Betina   Jantan   Betina   Jantan  
 
Betina  
16  
 Panjang Femur 
(cm)   
16,33 ± 1,48 13,52 ± 1,55 19,00  16,00  14,50  11,00  
17   Panjang Tibia (cm)   9,00 ± 0,55 7,04 ± 0,79 10,00  9,00  8,50  5,00  
18  
 Panjang Shank 
(cm)   
8,00 ±  0,55 7,13 ± 0,63 9,00  8,50  7,50  6,00  
19  
 Lingkar Shank 
(cm)   
4,83 ± 0,61 3,90 ± 0,37 6,00  4,90  4,50  3,50  
20   Panjang Taji (mm)   13,60 ± 8,43 - 19,50  - 2,10  - 
21   Lebar Taji (mm)   6,37 ± 1,15 - 7,90  - 5,10  - 
 
Berdasarkan data hasil pengamatan tersebut diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu (Sulandari, 
et al 2006) yang dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini menunjukkan bahwa ayam 
Nunukan yang terdapat di BPIB Api-api masih merupakan bibit ayam Nunukan yang 
relevan untuk terus dikembangkan, walaupun terdapat variasi karakteristik fenotipe 
yang masih cukup besar.  
Kualitas Telur Eksterior 
Indeks kulitas telur adalah persentase (%) dari perbandingan antara lebar dan 
panjang telur. Data rata-rata indeks dan berat telur tetas ayam nunukan dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata indeks dan berat telur ayam nunukan 
No  Parameter 
Telur 
1 
Telur 
2 
Telur 
3 
Telur 
4 
Telur 5 
Telur 
6 
1 
Rata-rata indeks Telur 
(%) 
77,2 70,7 77,3 75,7 77,7 75,8 
2 
Rata-rata beratTelur 
(g) 
46,01  44,83 45,41 47,17 42,59 41,86 
 
Indeks kualitas telur menentukan telur tersebut layak atau tidak untuk ditetaskan. 
Telur dengan nilai indeks yang semakin besar (mendekati 100%) mempunyai bentuk 
yang relatif lebih bulat (tidak lonjong) sehingga tidak digunakan / tidak ditetaskan. 
Indeks Telur ayam nunukan yang disajikan pada data tersebut masih termasuk dalam 
kategori normal. 
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KESIMPULAN 
Ayam Nunukan di UPTD Balai Pembibitan Inseminasi Buatan (BPIB) Api-
api yang saat ini berjumlah 150 ekor. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 
diketahui bahwa panjang panjang kepala ayam Nunukan jantan adalah 45,30 ± 4,39 
dan betina 44,34 ± 4,01 mm. Lebar kepala jantan 32,09 ± 2,35 dan betina 29,98 ± 
1,89 mm.Panjang paruh ayam Nunukan jantan 38,03 ± 2,77 mm dan betina 34,82 ± 
2,14 mm. Lebar paruh (mm) ayam Nunukan jantan 16,74 ± 1,90 dan lebar paruh 
betina 16,94 ± 2,93 mm. Tebal paruh ayam Nunukan jantan 12,87 ± 1,29 mm dan 
betina 11,90 ± 1,47 mm. Bobot tubuh ayam Nunukan jantan rata-rata adalah 
2151,48±358,99 g dan betina 1525,18±307,16 g. Rata-rata panjang badan ayam 
Nunukan jantan 43,91 ± 2,98 cm dan betina 39,40 ± 2,24 cm. Panjang sayap ayam 
Nunukan jantan 22,57 ± 1,21 cm dan betina 19,74 ± 0,99 cm. Panjang femur ayam 
Nunukan jantan 11,48 ± 0,98 cm dan betina 9,76 ± 0,85. Panjang Tibia ayam 
Nunukan jantan 14,88 ± 1,05  cm dan betina 12,41 ± 0,92 cm. Panjang Shank ayam 
Nunukan jantan 10,81 ± 0,68 cm dan betina 8,97 ± 0,63 cm. Indeks Telur ayam 
nunukan termasuk dalam kategori normal yaitu sebesar 76 %. 
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IbM DIVERSIFIKASI SUSU SAPI MENJADI SUSU FERMENTASI PADA 
KELOMPOK TANI DI PADANG PANJANG 
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Fakultas Peternakan Universitas Andalas 
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ABSTRAK 
Kota Padang Panjang merupakan salah satu sentra produksi sapi perah di Sumatera 
Barat, memiliki potensi pengembangan di masa datang menjadi kota sentra olahan 
hasil peternakan, terutama produk susu sapi. Kegiatan IbM Diversifikasi susu di  
Kodya Padang Panjang bertujuan untuk mengembangkan kelompok peternak sapi 
dengan memberikan pengetahuan untuk memantapkan kegiatan usaha berupa 
diversifikasi susu sapi untuk mendapatkan hasil yang optimal guna meningkatkan 
pendapatan peternak. Target khusus yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 
menumbuhkan swadaya masyarakat dalam usaha diversifikasi susu sapi menjadi susu 
fermentasi (yoghurt dan kefir). Dari hasil kegiatan didapatkan bahwa yoghurt dapat 
diterima oleh masyarakat dengan baik, namun kefir hanya sebagian masyarakat yang 
menyukai karena rasa nya yang lebih asam dibandingkan dengan yoghurt. 
 
PENDAHULUAN 
Kegiatan IbM Susu Sapi dengan mitra Kelompok Tani Permata Ibu dan 
Harapan Baru berlokasi di Kelurahan Ganting,Kec. Padang Panjang Timur, Kodya 
Padang Panjang. Lahan di lokasi mitra ini termasuk subur, tempat yang tinggi dan 
ketersediaan air yang cukup menjadikan lokasi ini sebagai lokasi yang sangat 
strategis untuk memelihara ternak sapi perah. Kota Padang Panjang tidak hanya akan 
menjadi kota yang terkenal dengan sayuran organiknya, tetapi akan menjadi kota 
sentra olahan hasil peternakan, terutama produk susu sapi. 
 Inovasi dan introduksi teknologi olahan susu yang sudah diterapkan di 
Kota ini masih terbatas (pembuatan susu pasteurisasi). Upaya meningkatkan hal 
tersebut adalah dengan diversifikasi produk  susu sapi menjadi keju lunak dan 
yoghurt susu sapi yang ditambahkan bubuk jamur tiram putih/susu fermentasi. 
 IbM Diversifikasi susu di  Kodya Padang Panjang bertujuan untuk 
mengembangkan kelompok peternak kambing PE dengan memberikan pengetahuan 
untuk memantapkan kegiatan usaha berupa diversifikasi susu sapi untuk 
mendapatkan hasil yang optimal guna meningkatkan pendapatan peternak. Target 
khusus yang diharapkan dari kegiatan ini adalah menumbuhkan swadaya masyarakat 
dalam usaha diversifikasi susu sapi menjadi keju lunak dan susu fermentasi / 
yoghurt. Disamping itu juga terpenuhi permintaan konsumen akan susu sapi segar 
dan susu pateurisasi.  
 
METODA 
Metode pendekatan yang dilakukan adalah penyuluhan dan percontohan 
merupakan cara yang paling tepat dalam memberikan pengetahuan kepada peternak. 
Untuk memantapkan pelaksanaan kegiatan dan hasil penyuluhan dengan menyiapkan 
makalah/brosur tentang teknologi pembuatan susu fermentasi/yoghurt. 
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Bimbingan dan pembinaan bagi peternak yang telah mulai menerapkan 
kegiatan yang diberikan dilakukan secara periodik melakui koordinasi dengan ketua 
kelompok. Untuk lebih memantapkan kegiatan ini selalu diadakan diskusi dan 
konsultasi baik pada saat kegiatan penyuluhan, pelatihan dan pembinaan. 
 
HASIL KEGIATAN 
Hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan dapat dilihat pada foto-foto 
dibawah ini.  
          
 Pasteurisasi Susu         Penurunan suhu menjadi 40
o
C 
                 
 Penambahan Starter   Inkubasi sederhana (37
o
C) 
 
 
Yoghurt dan Kefir 
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 Pada saat pelatihan terlihat para anggota kelompok tani cukup antusia 
mengikuti, terbukti dengan banyak nya pertanyaan. Setelah pelatihan kelompok tani 
sudah mulai memproduksi yoghurt dan kefir yang dipasarkan ke sekolah-sekolah dan 
kantor-kantor yang ada di kotamadya Padang Panjang. Produk yang dijual juga 
mendapat penerimaan yang cukup bagus di masyarakat. 
 
KESIMPULAN     
Penerimaan masyarakat terhadap yoghurt sangat baik, dimana produk ini 
mempunyai daya jual yang cukup tinggi  bahkan sampai dikalangan anak sekolah 
dasar. Sedangkan kefir mempunyai rasa asam yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
yoghurt sehingga hanya sebagian masyarakat yang menyukainya. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH  
Kegiatan Pengabdian Pada masyarakat ini didanai oleh Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi dengan skema Ipteks Bagi Masyarakat (IbM). 
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